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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- 52 B Be
o e T Te
& Sa 3 Es (dgngan titik
diatas)
z Jim 7 Te
Ha Ha (dengan titik
C H diatas
'C Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
Zal : Zet (dengan titik
> Z .
diatas)
J Ra R Er
B Zai V4 Zet
o Sin S Es
N Syin
S Sy Es dan ye
Sad S Es (dengan titik di
o ; bawah)




Dad De (dengan titik di

o? b bawah)
5 Ta T Te (dengan titik di
: bawah)
. Za Zet (dengan titik
b £ di bawah)
‘Ain ‘ apostrof terbalik
'C Gain G Ge
3 Fa F Ef
“ f .
S Qo Q Qi
3| Kaf K Ka
J Lam L £l
, (Y M Em
O = N En
4 Wau W We
. ba H Ha
. Hamzah , Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I
‘ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
e Fathah dan ya Ai Adanl
» Fathah dan Au Adan U
wau
Contoh:
Gl kaifa Js»  : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
ISR I fathahdan alif a a dan garis di
atauya atas
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i kasrah dan ya i i dan garis di
atas

P dammah dan wau u u dan garis di
atas

Contoh:

&lw  : mata
=) . rama
& i gila
G¥en : yamutu
4. Tamarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JELYE =y, : raudah al-atfal
d—muJ\‘u—m-AJ\ al-madinah al-fadilah

L& . al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( & ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah..
Contoh:

U2, : rabbana

L5 : pajjaina

Gadi al-hagq
= ¢ al-hajj
e—u : nu“ima
e ‘aduwwun

Jika huruf < ber-zasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
&le  :“Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
=< : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J\(alif lam ma ‘aritah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
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gl . al-syamsu (bukan asy-syamsu)

FEFRE . al-zalzalah (az-zalzalah)
FEEL . al-falsafah
Sl . al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif. Contohnya:

O3 ¢ ta’muruna
¢ al-naw’

8% syai’un

&l umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata A/-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
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Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-latz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-
terasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

aly  dinullah AL pillah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [#]. Contoh:
MiaaTyéss hum f7 rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AZ/
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal
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dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
_Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

KONSEP PENDIDIKAN ISLAM MENURUT SYAED NAQUIB AL ATTAS
DAN RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA
TINGKAT MADRASAH ALIYAH

Eko Suhendro
NIM : 13913069

Pendidikan merupakan proses perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan
terhadap semua kemampuan dan potensi manusia.pendidikan juga dapat diartikan
sebagai suatu ikhtiar manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-
nilai dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat.

Dalam era global sekarang ini, banyak sekali para generasi muda yg
enggan untuk mempelajari ilmu-ilmu keagamaan, dan banyaknya kemerosotan
moral , karena ilmu keagamaan dipandang hanya berorientasi kepada hal setelah
mati. Mereka tidak lah mengetahui akan pentingnya agama sebagai jalan
memperoleh kebahagiaan di dunia. Banyak generasi muda yang sudah tidak
mencerminkan adab sebagai seorang yang terpelajar. Mereka tidaklah lagi
bersikap sebagai orang yang beradab kepada orang yang lebih tua.

Tesis ini akan menelaah tentang Bagaimana Konsep pendidikan islam
menurut Syaed Naquib Al Attas dan Bagaimana Relevansinya konsep pendidikan
islam menurut Syaed Naquib Al Attas dengan pendidikan islam di Indonesia
tingkat Madrasah Aliyah.

Maka Peneliti akan menggunakan pendekatan secara rasional dan
fenomenologi, dengan melihat fenomena yang terjadi di lingkungan pendidikan
islam di Indonesia. Dan penulis akan menggunakan metode observasi dan
dokumentasi terhadap berbagai sumber-sumber yang ada, baik sumber primer dan
sumber sekunder.

Dari hasil penelitian penulis menemukan adanya relevansi antara Konsep
Syaed Naquib Al Attas dan relevansinya dengan pendidikan di Indonesia tingkat
madrasah aliyah yang berkenaan dengan tujuan pendidikan islam, kurikulum,
pendidik, peserta didik dan metode pendidikan islam.

Kata Kunci : Al Attas, Madrasah Aliyah, Relevansi
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ABSTRACT

THE CONCEPT OF ISLAMIC EDUCATION IN ACCORDANCE WITH
SYAED NAQUIB AL ATTAS AND ITS RELEVANCE WITH THE
ISLAMIC EDUCATION IN INDONESIA AT THE LEVEL OF
MADRASAH ALIYAH

Eko Suhendro
NIM: 13913069

Education is a process of improvement, reinforcement, and completion to
all competences and potency of human. Education also can be defined as a human
initiative to build his or her personality in accordance with the values and culture
in society.

In today globalization era many young generations are not willing to learn
religion, and moral decadence due to the religion is seen only in the orientation
after the death. They do not realize about how important the religion as a way to
get happiness in this life is. There are many young generations no longer
reflecting the courtesy as the educated people. They do not behave as the civilized
people for the older ones.

This thesis is to analyze about how the concept of Islamic education in
accordance to Syaed Naquib Al Attas and what the relevance between the Islamic
education concept of Syaed Naquib Al Attas and the Islamic education in
Indonesia at the level of Madrasah Aliyah.

This research used the rationale and phenomenological approach by
looking at the phenomenon occurred in the environment of Islamic education in
Indonesia. In addition, the researcher used the observational and documentary
method towards any existing resources in the form of primary resource or
secondary resources.

The result of the research showed that there is the relevance between the
concept of Syaed Naquib Al Attas and Indonesia education at the level of
Madrasah Aliyah regarding the purpose of Islamic education, education,
curriculum, students and Islamic education method.

Keywords: Al Attas, Madrasah Aliyah, Relevance

March 9, 2017
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara terminologis, pendidikan merupakan proses perbaikan, penguatan,
dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi manusia.pendidikan
juga dapat diartikan sebagai suatu ikhtiar manusia untuk membina kepribadiannya
sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat.*

Dari definisi tentang pendidikan islam diatas dapat diketahui bahwa pada
dasarnya pendidikan adalah usaha atau proses perubahan dan perkembangan
manusia menuju ke arah yang lebih baik dan sempurna. Hal itu mengandung arti
bahwa pendidikan bersifat dinamis karena jika kebaikan dan kesempurnaan itu
bersifat statis maka ia akan kehilangan nilai kebaikannya.

Sudah semestinya pendidikan islam selalu memperbaharui konsep dan
aktualisasinya dalam rangka merespon perkembangan zaman yang selalu dinamis
dan temporal, agar peserta didik dalam pendidikan islam tidak hanya berorientasi
pada kebahagiaan hidup setelah mati tetapi kebahagiaan hidup di dunia juga bisa
diraih. Berbicara tentang perkembangan peradaban manusia berarti melakukan
penelusuran mengenai perkembangan pola pikir manusia, ini juga berbicara
masalah ilmu pengetahuan. Masalah ilmu pengetahuan merupakan pokok penting

yang mendasar sejak awal mula islam, sebagian ulama islam hanya memasukkan

'Moh Rogib, llmu Pendidikan Islam ( Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga, Masyarakat ) ( Yogyakarta: LKIS, 2009), him 14.
?Ibid, him 18



cabang-cabang ilmu yang secara langsung berhubungan dengan agama.
Sedangkan tipe-tipe ilmu yang lain mereka serahkan kepada masyarakat untuk
menentukan ilmu mana yang paling berguna untuk memelihara dan
mensejahterakan diri mereka.

Pendidikan islam pada hakikatnya adalah proses perubahan menuju ke
arah yang positif. Pendidikan menjadikan sebuah hal yang harus dilaksanakan
oleh setiap manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang berguna bagi
kehidupan di dunia dan kehidupan di akhirat kelak. Pendidikan islam dalam
konteks perubahan kearah yang positif ini identik dengan kegiatan dakwah yang
biasanya dipahami sebagai upaya untuk menyampaikan ajaran islam kepada
masyarakat.®

Diskursus tentang integrasi ilmu dan agama adalah isu yang telah cukup
lama dibicarakan, termasuk di Indonesia. Relasi keduanya dianggap sebagai isu
klasik yang menarik dan telah lama mewarnai corak pemikiran para agamawan,
termasuk di kalangan masyarakat muslim. Sebagai satu pilar peradaban manusia,
ilmu tak bisa terlepas dari perhatian agama-agama dunia. Upaya memberikan
suatu warna keagamaan dalam pendidikan telah menjadi perhatian perguruan-
perguruan tinggi keagamaan.* Pada awalnya sebagian orang cenderung membatasi

integrasi ilmu dan agama tersebut pada ilmu sosial-budaya (social sciences and

3Ibid, him 19.

A Minhaji, Tradisi Akademik di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2013),
him. 77.



humanities), dan mengesampingkan kemungkinan integrasi agama dan ilmu-ilmu
kealaman (natural sciences).”

Dalam mengadakan eksplorasi ilmu pengetahuan dan filsafat tidak
bertendensi pada materi semata, melainkan karena motivasi semangat religiusitas
dan berkeyakinan bahwa aktifitas yang dilakukan mereka adalah bagian integral
dari manifestasi pelaksanaan agama. Dalam perjalanan selanjutnya integrasi
tersebut ternyata telah merambah hampir semua cabang ilmu, termasuk yang
selama ini dikenal dengan bidang ilmu kealaman atau sains dan teknologi.
Sejumlah karya telah lahir, baik yang membahas dasar-dasar paradigma keilmuan
secara umum atau yang terkait dengan bidang tertentu saja.

Tantangan di era globalisasi menuntut respons tepat dan cepat dari sistem
pendidikan islam secara keseluruhan. Jika kaum muslimin tidak hanya ingin
sekedar survive di tengah persaingan global yang semakin tajam dan ketat, tetapi
juga berharap mampu tampil di depan, maka reorientasi pemikiran mengenai
pendidikan Islam dan rekonstruksi sistem dan kelembagaan merupakan
keniscayaan. Umat islam tidak boleh berpangku tangan dan menonton dari luar
seluruh perkembangan yang terjadi.®

Dalam era global sekarang ini, banyak sekali para generasi muda yg
enggan untuk mempelajari ilmu-ilmu keagamaan, dan banyaknya kemerosotan
moral , karena ilmu keagamaan dipandang hanya berorientasi kepada hal setelah

mati. Mereka tidak lah mengetahui akan pentingnya agama sebagai jalan

5, .
Ibid , him. 79.

®M. Amin Abdullah, “Etika Tauhidik Sebagai Dasar Kesatuan Epistemologi Keilmuan

Umum Dan Agama (Dari Paradigma Positivistik-Sekularistik Ke Arah Teoantroposentrik-
Integralistik) ”, him. 19



memperoleh kebahagiaan di dunia. Banyak generasi muda yang sudah tidak
mencerminkan adab sebagai seorang yang terpelajar. Mereka tidaklah lagi
mencerminkan sikap sebagai orang yang beradab kepada orang yang lebih tua,
bahkan mereka beranggapan seperti layaknya teman. Kepada peraturan-peraturan
yang ada di masyarakat mereka juga enggan untuk menghormati dan mengikuti
aturan yang ada. Sehingga seperti hal yang kini menjadi tugas bangsa bahwa
adanya krisis moral bagi bangsa Indonesia menjadikan butuh adanya formulasi
pendidikan guna membentuk manusia yang beradab.

Dalam Islam integrasi antara ilmu umum dan ilmu agama itu dilandaskan
pada tauhidiq system, yakni menempatkan Allah sebagai awal dan akhir dari
segalanya. Dalam perspektif ini, maka integrasi dilakukan antara ilmu umum,
yakni ayat-ayat alam semesta atau wahyu tidak tertulis (kauniyyah) dan ilmu
agama, yakni ayat-ayat al-Qur’an atau wahyu tertulis (qauliyyah). Hanya saja para
pemikir Barat membawa kegiatan akademik dan intelektual lebih menekankan
pada pentingnya kauniyyah dan menafikan gauliyyah. Itulah yang sering kali
dikenal dengan empirisme atau positivisme yang ada, yang nyata, dan yang benar
itu hanyalah yang diindera dan dirasakan (mahsusi) dan menolak yang ghaib atau
metafisik (ma “quli),’

Integrasi keilmuan di indonesia muncul berbagai persoalan-persoalan.
Pada persoalan kurikulum keilmuan misalnya, selama ini pendidikan Islam masih
sering hanya dimaknai secara parsial dan tidak integral (mencakup berbagai aspek

kehidupan), sehingga peran pendidikan islam di era global sering hanya difahami

A. Minhaji, Tradisi Akademik ......, him. 84



sebagai pemindahan pengetahuan (knowladge) dan nila-nilai (value) ajaran islam
yang tertuang dalam teks-teks agama, sedangkan ilmu-ilmu sosial (Social Science)
dan ilmu-ilmu alam (Nature Science) dianggap pengetahuan yang umum. Padahal
Islam tidak pernah mendikotomikan (memisahkan dengan tanpa terikat) antara
ilmu-ilmu agama dan umum. Semua ilmu dalam Islam dianggap penting asalkan
berguna bagi kemaslahatan umat manusia.

Menurut Al-Attas percabangan sistem pendidikan tersebut diatas
(tradisionalmodern) telah membuat lambang kejatuhan umat Islam. Jika hal itu
tidak ditanggulangi maka akan mendatangkan dan menggagalkan perjuangan
umat Islam dalam rangka menjalankan amanah yang diberikan oleh Allah SWT.
Allah telah menjadikan umat manusia disamping sebagai hambanya juga sebagai
khalifah di muka bumi, sehingga peranannya disamping mengabdikan diri kepada
Allah juga harus bisa mewarnai dunia empiris.

Dikotomi keilmuan dalam pendidikan Islam, antara ilmu agama (Islam)
dan ilmu umum (Barat) telah menimbulkan persaingan diantara keduanya, yang
saat ini dalam hal peradaban dimenangkan oleh Barat, sehingga pengaruh
pendidikan Barat terus mengalir deras dan ini membuat identitas umat Islam
mengalami krisis dan tidak berdaya.

Menurut Ihmiyati, Dari pemaparan tersebut diatas, dapat dirasakan bahwa
selama ini ada sesuatu yang kurang beres dalam dunia pendidikan Islam dari segi
konsep (kurikulum, proses, tujuan) dan aktualisasinya. Oleh karena itu perlu
adanya rekonseptualisasi, reformulasi, reformasi, rekontruksi, / penataan kembali

di dalamnya.



Karakteristik ilmu-ilmu Islam dan ilmu-ilmu umum sebenarnya bagaikan
dua mata sisi mata uang yang berbeda namun tidak terpisahkan. Dalam sejarah
keilmuan, ilmu-ilmu umum berkembang pesat dalam sebuah tradisi pembuktian
ayat-ayat kawniyah yang menyandarkan pada objektivitas dan kebenaran ilmiah.
Sedangkan ilmu-ilmu keislaman telah meluaskan cakupannya dalam tradisi
sejarah ilmu yakni perkembangan ilmu yang menyandarkan kepada kebenaran
akhir yang dipesankan melalui ayat-ayat qur’aniyah®

Syed Muhammad Al-Naquib Al-attas termasuk salah satu pemikir dan
pembaharu pendidikan Islam dengan ide-ide segarnya Al-Attas tidak hanya
sebagai intelektual yang concern dengan pendidikan dan persoalan umum umat
islam tapi juga pakar dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. la juga dianggap
sebagai tokoh penggagas Pendidikan islam pengetahuan yang mempengaruhi
banyak tokoh lainnya. Meski demikian, ide-ide Al- Attas tentang Pendidikan
islam pengetahuan dalam pendidikan Islam banyak memperoleh tantangan dari
pemikir muslim dan non muslim. Terlepas dari itu, Al-Attas telah dikenal sebagai
filosof pendidikan Islam yang sampai saat ini kesohor dikalangan umat islam
dunia dan juga sebagai figure pembaharu (person of reform) pendidikan Islam.
Respon positif dan negatif dari para intelektual yang ditujukan kepada Al-Attas
menjadikan kajian terhadap pemikiran Al-Attas semakin menarik.

Berdasarkan pemikiran dan sumbangsih beliau dalam pendidikan islam

khususnya, maka sang peneliti akan membuat penelitian tentang pendidikan islam

®Nanat Fatah Nasr, “Merumuskan Landasan Epistemologi Pengintgrasian Ayat
Qur“aniyah Dan Kawniyah” , dalam Nanat Fatah Nasr dan Hendriyanto Attan, Strategi
Pendidikan Upaya Memahami Wahyu Dan IImu, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 138-
139.



di Indonesia apakah sudah adanya intergrasi antara pemikiran beliau dan aplikasi
dalam pendidikan islam di Indonesia.
Maka peneliti mengambil judul ** Konsep Pendidikan Islam Menurut
Syaed Naquib Al Attas Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam Di
Indonesia Tingkat Madrasah Aliyah ™
B. Fokus Penelitian dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian
1) Konsep pendidikan islam menurut Syaed Naquib Al Attas ?
2) Relevansinya Konsep Pendidikan Islam menurut Syaed Naquib Al Attas
dengan pendidikan islam di Indonesia tingkat Madrasah Aliyah ?
2. Pertanyaan Penelitian
1) Bagaimana Konsep pendidikan islam menurut Syaed Naquib Al Attas ?
2) Bagaimana Relevansinya konsep pendidikan islam menurut Syaed Naquib
Al Attas dengan pendidikan islam di Indonesia tingkat Madrasah Aliyah ?
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui bagaimana konsep pendidikan islam menurut Syaed
Naquib Al Attas
b. Untuk mengetahui bagaimana relevansinya konsep pendidikan islam
menurut Syaed Naquib Al Attas dengan pendidikan islam di Indonesia

tingkat.Madrasah Aliyah.



2. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
disebutkan, maka dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih dalam dunia pendidikan islam di Indonesia dan berguna bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan bagi penulis.
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan fikiran dan
menambah pengetahuan dalam rangka pengembangan pendidikan islam
dalam menghadapi arus modernisasi, agar pendidikan islam tetap dapat
berjalan dengan baik dan tetap menjadi pendidikan yang di dambakan oleh
kalangan umat islam.
b. Secara Praktis
1) Bagi PAIS ( Pendidikan Agama Islam)
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi
bagi pengembangan pendidikan islam yang akan datang.
2) Bagi peneliti yang akan datang
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai penambah
informasi untuk menyusun rancangan penelitian lanjutan dan dapat
digunakan sebagai referensi bagi keilmuan islam.
D. Sistematika Pembahasan
Pembuatan thesis ini dikemukakan dengan sistem pembahasan. Hal ini
dimaksudkan untuk mempermudah pembaca dalam memahami gambaran

secara global dari seluruh thesis ini. Adapun sistematika pembahasan ini ada



lima bab dan tiap bab terdiri dari beberapa sub yang satu dengan yang lainnya
saling berkaitan dan berhubungan.
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan sekitar masalah yang dibahas dalam penulisan ini
yang bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap masalah-masalah yang
dibahas dan fungsi sebagai landasan dalam melaksanakan penelitian lapangan.
Permasalahan meliputi latar belakang masalah, fokus dan pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, sistematika pembahasan.
BAB Il KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU dan KERANGKA
TEORI

Bab ini menjelaskan secara rinci tentang kajian teori yang berkaitan
dengan pendidikan islam, Pengertian Pendidikan Islam . Tujuan Pendidikan
Islam, Landasan Dasar pendidikan Islam, Fungsi pendidikan islam, Ruang
Lingkup Pendidikan Islam, Fungsi Pendidikan Islam, Kurikulum Pendidikan
Islam, Pendidik Dalam Pendidikan Islam, Peserta Didik dalam pendidikan
islam, Metode dalam pendidikan Islam, Evaluasi Pendidikan Islam dan
Kurikulum Madrasah Aliyah.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang bagaimana cara peneliti memperoleh hasil
penelitian yang bertujuan mempermudah dalam penelitian. Bab ini meliputi
jenis penelitian dan pendekatan, Sumber data, Seleksi Sumber, teknik

Pengumpulan data, dan teknik analisis data.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang paparan hasil penelitian yang didapatkan
oleh peneliti dari berbagai sumber, Bab ini meliputi Konsep Pendidikan Islam
menurut Syaed Naquib Al Attas yang berisi Biografi Syaed Naquib Al
Attas,Latar belakang pendidikan,Karya-karya dan Konsep Pendidikan Islam
menurut Syaed Naquib Al Attas, Relevansi Konsep Pendidikan Islam Menurut
Syed Naquib Al Attas Dengan Pendidikan Islam Di Indonesia Tingkat
Madrasah Aliyah.
BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan secara global dari semua pembahasan thesis
dengan menyimpulkan semua pembahasan dan memberi beberapa saran bagi
khasanah ilmu pengetahuan. Tujuannya mempermudah pembaca untuk

mengambil inti sari dari pembahasan thesis ini.



BAB |1

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Tesis Rif’an yang berjudul Konsep Pendidikan Islam ( Studi Pemikiran
Sayed naquib Al Attas), MSI UlI

Dalam tesis ini membahas kerangka besar konsep pendidikan islam
yang berasal dari pemikiran Sayed Naquib Al Attas, bagaimana pendidikan
islam secara menyeluruh menurut konsep pemikiran beliau.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah pada
thesis ini hanya membahasa konsep pendidikan islam yang berasal dari
pemikiran Sayed Naquib Al Attas sedangkan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah adanya relevansi dengan pendidikan islam di
Indonesia tingkat madrasah aliyah.

Posisi penelitian adalah jelas berbeda karena dalam penelitian yang
akan dilaksanakan adanya relevansi dengan pendidikan islam di Indonesia
tingkat madrasah aliyah.

2. Tesis M. Jaelani yang berjudul Konsep pendidikan islam menurut Sayed
Naquib Al Attas dan hasan langgulung dalam peningkatan SDM, MSI UllI

Dalam tesis ini membahas kerangka besar konsep pendidikan islam
yang berasal dari pemikiran Sayed Naquib Al Attas dan Hasan
Langgulung, bagaimana pendidikan islam itu sendiri guna meningkatkan

Sumber Daya Manusia.
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Perbedaan pada thesis ini membahas pendidikan islam menurut
Syaed Naquib Al Attas dan Hasan Langgulung sedangkan penelitian ini
akan membahas konsep pendidikan menurut Syaed Naquib Al Attas dan
relevansinya dengan pendidikan islam di Indonesia tingkat madrasah
aliyah.

Posisi penelitian nya jelas berbeda karena pada thesis ini membahas
hubungan dengan pendidikan islam menurut hasan langgulung sedangkan
pada penelitian yang akan dilaksanakan hubungannya dengan pendidikan
islam di Indonesia tingkat madrasah aliyah.

. Tesis Bahtiar Nasution Konsep Pendidikan Islam Menurut Ibn Qayyim
Relevansinya Dengan Pendidikan Moderen

Dalam tesis ini membahas kerangka besar konsep pendidikan islam
yang berasal dari pemikiran Ibn Qayyim dan relevansinya dalam
pendidikan modern yang saat ini dilaksanakan.

Perbedaan nya adalah pada thesis ini membahas konsep pendidikan
islam menurut ibn Qayyim sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan
membahas tentang konsep menurut syaed naquib al attas.

Posisi penelitian jelas adanya perbedaan dalam konsep pemikiran
tokohnya yaitu Naquib al Attas dengan Ibn Qayyim dan adanya hubungan
dengan pendidikan islam di Indonesia tingkat madrasah aliyah.

Disertasi Tasman Harmami Pemikiran Pendidikan Islam Telaah tentang

Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum
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Dalam Disertasi ini membahas tentang kurikulum pendidikan islam di
sekolah umum, bagaimana kurikulum pendidikan islam yang digunakan sebagai
acuan pembelajaran di sekolah umum.

Perbedaaan dengan penelitiannya adalah pada disertasi ini  hanya
membahas tentang kurikulum pendidikan islam di sekolah umum sedangkan
penelitian yang akan dilakukan membahas konsep pendidikan islam dan
relevansinya dengan pendidikan islam.

Posisi  penelitiannya jelas berbeda karena penelitian yang akan
dilaksanakan adalah mencakup konsep pendidikan islam menurut syaed naquib al
attas dan relevansinya dengan pendidikan islam di Indonesia tingkat madrasah
aliyah.

B. Landasan Teori
1. Pengertian Pendidikan Islam

Istilah “Pendidikan” dalam pendidikan Islam kadang-kadang disebut
alta’lim. Al-Ta’lim biasanya diterjemahkan dengan “Pengajaran”. la kadang-
kadang disebut dengan al-ta’dib. Al-ta’dib secara etimologi diterjemahkan
dengan perjamuan makan atau pendidikan sopan santun.! dan tarbiyah, yang
berasal dari kata dasar ‘allama dan rabba sebagaimana dalam al quran , sekalipun
kata tarbiyah lebih luas karena mengandung arti memelihara, membesarkan dan
mendidik, sekaligus mengandung makana mengajar (‘allama).’

Undang-undang No. 20 tahun 2003 secara tegas menyatakan bahwa

pendidikan agama merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem pendidikan

'Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: YP3A, 1987), him.149.
2Yusuf amir faisal, cetakan pertama, Reorientasi Pendidikan Islam, ( Jakarta: Gema
insane press, 1995) HIm 94
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nasional. Setiap lembaga pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai perguruan
tinggi wajib memasukkan pendidikan agama sebagai muatan kurikulum. Pasal 37
ayat (1) menjelaskan bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta berakhlak mulia.?

Pendidikan islam merupakan salah satu bagian dari proses pembentukan
manusia sesuai dengan perannya sebagai wakil alloh di bumi (khalifah) dan
hamba Alloh (Abdullah) agar senantiasa bersahabat dan memberikan manfaat bagi
kehidupan bersama di bumi alloh ini. Pendidikan islam menjadi sebuah jalan bagi
manusia untuk membentuk karakter menjadikan manusia yang selalu taat kepada
perintah alloh SW.T. Pendidikan islam mempunyai martabat yang tinggi dan
tidak dapat dipisahkan dari islam karena merupakan tuntutan dan kewajiban.

Pendidikan merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya
manusia karena peningkatan kecakapan dan kemampuan yang diyakini sebagai
faktor pendukung upaya manusia dalam mengarungi kehidupan yang penuh
dengan ketidakpastian. Dalam konteks inilah pendidikan diperlukan dan
dipandang sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakat yang ingin maju, demikian
juga bagi masyarakat Indonesia yang memiliki wilayah yang sangat luas.*

Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan
suatu bangsa dan merupakan wahana dalam menerjemahkan pesan-pesan
konstitusi serta sarana dalam membangun watak bangsa (character building).

Masyarakat yang cerdas akan memberikan nuansa kehidupan yang cerdas pula

$Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
*Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007),hIm iii.
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dan secara progresif akan membentuk kemandirian. Masyarakat bangsa yang
demikian merupakan investasi besar untuk berjuang ke luar dari krisis dan
menghadapi dunia global.’

Menuntut ilmu merupakan sebuah kewajiban bagi setiap muslim,
Sebagaimana sebuah hadist nabi Muhammad S.A.W akan perannya dalam
menuntut ilmu sabda Rasulullah S.AW. :

Chalua g alusa JS o Loy 8 alal) ity

Artinya: ”Menuntut ilmu itu adalah kewajiban atas setiap orang Islam,

baik laki-laki maupun perempuan”.

Dengan kata lain, Islam mengajar bahawa Allah SW.T. tidak akan
mengubah nasib suatu kaum sampai kaum itu mengubahnya sendiri, dan cara
untuk merubah ini adalah dengan ilmu.

Islam termasuk salah satu agama yang sangat menekankan dan
mengapresiasi tinggi terhadap pendidikan. Sebagaimana firman allah dalam surat

al alag ayat 1-5 yang menerangkan bahwa :
T AR oty T Y e Gl G Y Gl il ey 0, T8
© ala Al e Gl dle ¢ Sl dle (i
Artinya :1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal

darah.3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah 4. yang

*Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007),hlm 4
®H.R. Ibn Majah Sunan Ibn Majah, m s : 220 .dan disahihkan oleh al-Bani dalam sahih
Ibn Majah(1 : 92) dengan Nomor Hadith : 184.
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mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 5. Dia mengajar kepada

manusia apa yang tidak diketahuinya.

Dari ayat diatas mempunyai prinsip Yyang lebih unggul vyaitu
menghubungkan prinsip-prinsip mengenal Tuhan, alam semesta dan diri insan
secara serentak tanpa terpisah antara satu sama lain. Dalam surat diatas juga
tampak jelas, tegas, dan lugas perintah membaca (igra’) dari Allah kepada Nabi.
Membaca secara harfiah maupun maknawiyah merupakan aktivitas pendidikan
yang sangat penting. Sementara itu, dalam diri Nabi sendiri memberikan
keteladanan yang demikian agung dalam pendidikan. Nabi Muhammad SAW.
dikenal sebagai manusia yang tak pernah henti melakukan perenungan terhadap
situasi kemanusiaan yang dijumpainya. Dalam diri Nabi Muhammad juga
terkandung nilai-nilai luhur dalam akhlak. Penting juga dikemukakan bahwa Nabi
Muhammad merupakan contoh manusia yang mengalami proses pendidikan
dalam pengertian yang seluas-luasnya.

Pengertian pendidikan islam juga di definisikan oleh beberapa ahli dalam
bidang pendidikan islam, berikut ini adalah pengertian pendidikan islam menurut
para ahli :

a. Pendidikan islam menurut langgulung, mencakup delapan pengertian

yaitu :

1) Al - Tarbiyah Al — Diniyah ( pendidikan keagamaan )
2) Ta’lim Al - Din ( pengajaran Agama )

3) Al Ta’lim Al - Diny ( Pengajaran keagamaan )

4) Al Ta’lim Al - Islamy ( pengajaran keislaman )
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5) Tarbiyah Al - Muslim ( Pendidikan orang-orang islam)

6) Al Tarbiyah Fi Al - Islam ( pendidikan dalam islam)

7) Al Tarbiyah ‘Inda Al - Muslimin ( pendidikan di kalangan orang-
orang islam)

8) Al tarbiyah al islamiyah ( pendidikan islam )

b. Oemar muahmmad al toumy al syaibani pendidikan islam diartikan
sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan
kepribadian dan kemasyarakatan yang dilandasi dengan nilai-nilai
islam.

c. Menurut Mahmud Yunus pendidikan islam dalam pandangan Mahmud
Yunus adalah pendidikan yang dilakukan masyarakat islam yang
berkaitan dengan pelajaran agama Islam dari pendidikan dasar sampai
dengan perguruan tinggi agama Islam. Dengan pendidikan Islam
dibimbing pertumbuhan jasmani dan rohani kearah kedewasan dengan
berpedoman pada nilai-nilai Islam serta menggunakan pendekatan
psikologis dalam pelaksanaannya.’

Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam merupakan
proses mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya
atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam
sekitarnya melalui proses pendidikan. Dengan demikian proses
pendidikan  merupakan rangkaian usaha membimbing dan

mengarahkan potensi hidup manusia berupa kemampuan dasar dan

"Mahmud Yunus, Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: Hidakarya Agung,
1970, Cet.ke-3), him.10
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kemampuan belajar sehingga terjadi perubahan dalam kehidupan
pribadinya sebagai makhluk individual dan sosial serta dalam
hubungannya dengan alam sekitar dimana ia hidup dan proses tersebut
senantiasa berada dalam nilai Islam.

d. HM. Arifin berpendapat bahwa pendidikan islam adalah sistem
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang agar
kehidupannya sesuai dengan yang dikehendaki oleh islam, karena
dalam jiwa dan kepribadian tertanam nilai-nilai islam.?

e. Mappangaro mengatakan, bahwa pendidikan Islam merupakan usaha
yang dilakukan secara sadar dengan membimbing, mengasuh anak atau
peserta didik agar dapat menyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam.’

f. Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah suatu
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum. Hukum Islam
menuju terbentuknya kepribadian utama dan kepribadian muslim.*°

g. Sementara Hasan Walinono berpendapat bahwa ajaran Islam perlu di
ketahui oleh setiap orang muslim agar dapat di jadikan pedoman,

melakukan berbagai proses belajar yang terpadu dalam kehidupan

!Lihat HM. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis
Berdasarkan Pendekatan Interdispliner (Cet. IV, jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 10.

*Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di sekolah (Ujungpandang: Yayasan
Ahkam, 1996), him. 10.

YAhmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikaan (Cet VIII; Bandung: Al- Ma’arif,
1986), him. 39
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sendiri. Kegiatan merekayasa proses belajar mengajar agama Islam
itulah di sebut dengan pendidikan Islam.**

Menurut rumusan seminar pendidikan islam se Indonesia tahun 1960
pendidikan islam diartikan sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan
jasmani, rohani , menurut ajaran islam dengan hikmah mengarahkan,
mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua
ajaran islam.

Al-Abrashi memberikan pengertian bahwa tarbiyah adalah
mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia,
mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya,
teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya,
manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan.*?

Zuhairini dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam mengemukakan
bahwa ‘“Pendidikan Islam adalah usaha yang diarahkan kepada
pembentukan kepribadian anak sesuai dengan ajaran Islam atau sesuatu
upaya dengan ajaran Islam, memikir, merumuskan dan berbuat
berdasarkan nilai- nilai Islam, serta bertanggungjawab sesuai dengan

nilai-nilai Islam”*

2. Tujuan Pendidikan Islam

Istilah tujuan atau sasaran atau maksud dalam bahasa Arab dinyatakan

dengan ghayat tau ahdaf atau magasid. Sedangkan dalam bahasa Inggris

“Hasan Walinono, Kedudukan Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional,

(Yogyakarta: 1991), him. 3.

him.100.

2Muhammad Athiyah al-Abrasyi, al-Tarbiyah Islamiyah, cet.3, (Dar al-Fikr al-Arabi, tt),

B3Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him.152.
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istilah tujuan dinyatakan dengan goal atau purpose atau objective atau aim.
Secara umum istilah itu mengandung pengertian sama yaitu perbuatan yang
diarahkan kepada tujuan tertentu, atau arah, maksud yang hendak dicapai
melalui upaya atau aktifitas."*

Prof. Dr. Umar Moh. Al Syaibani mengutarakan tentang tujuan
pendidikan Islam “Tujuan pendidikan Islam adalah perubahan yang di ingini
yang diusahakan dalam proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk
menyampaikannya, baik dalam tingkah laku individu, dari kehidupan
pribadinya atau kehidupan masyarakat., serta pada alam sekitar dimana
individu itu hidup atau pada proses pendidikan itu sendiri dan proses
pengajaran sebagai suatu kegiatan asasi dan sebagai proporsi di antara profesi
asasi dalam masyarakat."

Zakiah Daradjat berpendapat bahwa yang dimaksud dengan tujuan
adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan
selesai.*®Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang berproses melalui
tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan tertentu. Karena pendidikan terlaksana
dalam tahapan tertentu itu, Maka pendidikan tentu saja memiliki tujuan yang
bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang
berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari
kepribadian seseorang, yakni berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya

yang berjenjang.

14 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Penerbit Bumi Aksara, Jakarta, 1991, him.222
> M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara : 2003), him.28
16 7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him.29.
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Ramayulis "mengemukakan aspek-aspek tujuan pendidikan Islam
dalam bukunya IImu Pendidikan Islam. Menurut beliau, aspek tujuan
pendidikan Islam itu meliputi empat hal, yaitu:

a. Tujuan Jasmaniyah (Ahdaf al-Jismiyyah)

Tujuan Pendidikan perlu dikaitkan dengan tugas manusia selaku
khalifah di muka bumi yang harus memiliki kemampuan jasmani yang
bagus di samping rohani yang teguh. Jadi tujuan pendidikan Islam adalah
untuk membentuk manusia muslim yang sehat dan kuat jasmaninya serta
memiliki keterampilan yang tinggi.*®
b. Tujuan Rohaniah (Ahdaf al-Ruhiyah)

Tujuan pendidikan rohaniah diarahkan kepada pembentukan
akhlak mulia, yang ini oleh para pendidik modern Barat dikategorikan
sebagai tujuan pendidikan religious, yang oleh kebanyakan pemikir
pendidikan Islam tidak disetujui istilah itu, karena akan memberikan kesan
akan adanya tujuan pendidikan yang non religious dalam Islam.

Muhammad Qutb mengatakan bahwa tujuan pendidikan ruhiyyah
mengandung pengertian “ruh” yang merupakan mata rantai pokok yang
menghubungkan antara manusia dengan Allah, dan pendidikan Islam
harus bertujuan untuk membimbing manusia sedemikian rupa sehingga ia

selalu tetap berada di dalam hubungan dengan-Nya.™

" Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2002), him.75.

18 H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him.229

% Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Islam Berdasarkan Al-Qur’an,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him.142
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c. Tujuan Agliyah (Ahdaf al-Agliyyah)

Selain tujuan jasmaniyah dan tujuan rohaniah, pendidikan Islam
juga memperhatikan tujuan akal. Aspek tujuan ini bertumpu pada
pengembangan intelegensia (kecerdasan) yang berada dalam otak.
Sehingga mampu memahami dan menganalisis fenomena-fenomenan
ciptaan Allah di jagad raya ini. Seluruh ala mini bagaikan sebuah buku
besar yang harus dijadikan obyek pengamatan dan renungan pikiran
manusia sehingga dari padanya ia mendapatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang makin berkembang dan makin mendalam. Firman Allah
yang mendorong pendidikan akal banyak terdapat di dalam Al-Qur’an tak
kurang dari 300 kali.?

d. Tujuan sosial (Ahdaf al-Zjtima iyyah)

Tujuan sosial ini merupakan pembentukan kepribadian yang utuh
dari roh, tubuh, dan akal. Di mana identitas individu di sini tercermin
sebagai manusia yang hidup pada masyarakat yang plural (majemuk).
Tujuan pendidikan sosial ini penting artinya karena manusia sebagai
khalifah Tuhan di bumi seyogyanya mempunyai kepribadian yang utama
dan seimbang. Yang karenanya tidak mungkin manusia menjauhkan diri
dari kehidupan bermasyarakat.?!

Dari beberapa rumusan yang dikemukakan oleh beberapa pakar
pendidikan Islam diatas, dapat diketahui bahwa tujuan pendidikan Islam memiliki

ciri-ciri sebagai berikut:

20 4. M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), him.233
21 Ag. Sujono, Pendahuluan Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Bina IImu), him 16.
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a. Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Tuhan dimuka bumi
dengan sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan tugas memakmurkan dan
mengolah bumi sesuai dengan aturan-aturan dan kehendak Tuhan.

b. Mengarahkan  manusia agar  seluruh  pelaksanaan  tugas
kekhalifahannya di muka bumi dilaksanakan dalam rangka beribadah
kepada Tuhan Allah swt, sehingga tugas tersebut terasa ringan
dilaksanakan.

c. Mengarahkan manusia agar berakhal mulia, sehingga ia tidak
menyalahgunakan fungsi kekhalifahannya.

d. Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan jasmaninya,
sehingga ia memiliki ilmu, akhlak dan keterampilan yang semua ini
dapat digunakan untuk mendukung tugas pengabdian dan
kekhalifahannya.

e. Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat.?

Dalam hal konsep dan rumusan tentang tujuan pendidikan Islam, para pakar
pendidikan Islam telah banyak mengemukakannya. Namun, tujuan pendidikan Islam
tetap harus dikembalikan pada hakekat manusia. Dimana tujuan diciptakannya
)23

manusia adalah untuk menjadi pengabdinya Allah (Abdu allah yang

termanifestasikan dalam pengabdiannya kepada manusia dan alam (Halifah allah)®*

22Ahmad  Arifi, Politik Pendidikan Islam; Menelusuri Ideologi dan Aktualisasi
Pendidikan Islam di Tengah Arus Globalisasi, (Yogyakarta: Teras, 2010), him. 40-41

2 “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku ”
QS. Adz-Dzariyat [51] : 56

*Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi." Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
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Tujuan Pendidikan Islam mencakup dua dimensi, dimensi keakhiratan dan
keduniawian. Tujuan ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 ayat 3menyebutkan, pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?®

Tujuan pendidikan Islam harus sinkron dengan tujuan agama Islam, yaitu
berusaha mendidikan individu mukmin agar tunduk, bertagwa, dan beribadah
dengan baik kepada Allah, sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia dan
akhirat.

Tujuan pendidikan islam lebih merupakan suatu upaya untuk
membangkitkan intuisi agama dan kesiapan rohani dalam mencapai pengalaman
transcendental.?® Dengan demikian tujuan utamanya bukan hanya sekedar
memberikan pengetahuan dan keterampilan ( sebagai isi pendidikan ), melainkan
lebih merupakan suatu ikhtiar untuk “ menggugah fitrah insaniyah, sehingga
peserta didik bisa menjadi penganut agama yang taat dan baik.>’

3. Landasan Dasar Pendidikan Islam
Dalam usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai suatu

tujuan harus mempunyai landasan yang tepat sebagai tempat berpijak yang baik

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."QS.
Al-Bagarah [2] : 30

*Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 ayat 3

26Agus Zaenul Fikri, Manajemen kurikulum Pendidikan islam, him 75

*"Malik Fajar, Visi Pembaharuan Pendidikan Islam( Jakarta: Alfa Grafitakama,1998)
HIim 75
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dan kuat. Oleh karena itu, pendidikan Islam sebagai suatu usaha dalam
membentuk manusia dan peradabannya harus mempunyai landasan yang kuat ke
mana semua kegiatan itu dihubungkan atau disandarkan,?® baik sebagai sumber
maupun dasar yang menjadi pedoman penerapan dan pengembangannya.
Landasan itu terdiri dari al-Qur’an dan sunnah nabi Muhammad saw. yang dapat
dikembangkan dengan ijtihad, al-maslahah almursalah, istihsan, giyas dan
sebagainya®

Dasar pendidikan islam adalah dasar yang bersumber dari ajaran islam
baik yang tertera dalam Al Qur’an atau Hadits Nabi. Pendidikan Islam berpangkal
dari ajaran llahiyah, maka tentu harus bersumber dari kebenaran dan kebesaran
llahi. Bagi kita sumber kebenaran llahi telah diperkenalkan kepada manusia
melalui para nabi berupa kitab suci. Dari empat kitab suci yang pernah diturunkan
sebagai petunjuk umat manusia, maka sejak kehadiran Rasulullah saw. di muka
bumi ini satu yang harus ditegak kokohkan yakni al-Qur’an. Di samping itu
ketetapan-ketetapan Rasul juga merupakan sumber utama pendidikan Islam. ¥

Jalaludin dan Usman Said menyatakan bahwa secara garis besar yang
menjadi dasar kajian falsafah pendidikan Islam seperti yang termuat dalam

kandungan wahyu adalah mengenai pencipta (Allah) ciptaannya (mahluk)

8prof. Dr. Zakiah Darajad, dkk., llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996),
him. 19.

*bid., him. 20-21

%9Adi Sasono, Solusi Islam Atas Problematika Umat (Ekonomi, Pendidikan dan Dakwah),
(Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 90



26

hubungan antara ciptaan dengan pencipta serta hubungan antara sesama ciptaan-
Nya dan utusan yang menyampaikan risalah pencipta (Rasul).
a. Al Qur’an
Al-Qur’an adalah kitabullah yang diturunkan kepada nabi
Muhammad bin Abdillah, dengan bahasa Arab yang jelas dan fasih yang
secara kronologis diturunkan dalam rentangan waktu kurang lebih 23
tahun, yang memiliki nilai-nilai ibadah. Menurut ajaran islam pendidikan
agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-
Nya.*? Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang menunjukkan perintah tersebut,
antara lain :*
1) Q.S An Nahl Ayat 125
&) Gl o ol ol Tl e 5Ty dal, 5 o 1) ¢
1Yo Cpateally 2T a5 Al o Jim o o 58
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk.

2) Q.S Al Imron Ayat 104

3Dr. Jalaluddin dan Drs. Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1994), him. 20

%2Sama’un Bakry, Menggagas llmu Pendidikan Islam (Bandung : Pustaka Bani Quraisy,
2005) him 28

**Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, PT. Sari Agung, 2002
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SRl e Gy i Rall sodls AT Y 6 s Al R o4
Vot AL s ey
Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung.
b. As Sunah
As-Sunnah menurut pengertian bahasa berarti tradisi yang bisa
dilakukan, atau jalan yang dilalui (al-tharigah al-maslukah) baik yang
terpuji maupun yang tercela. As-Sunnah adalah: "segala sesuatu yang
dinukilkan kepada Nabi SAW. berikut berupa perkataan, perbuatan,

taqrir-nya, ataupun selain dari itu.”**

Termasuk “selain itu” (perkataan,
perbuatan, dan ketetapannya) adalah sifat-sifat, keadaan, dan cita-cita
(himmah) Nabi Muhammad SAW.

c. Pemikir — pemikir islam

Pemikir-pemikir Islam sangat mempengaruhi perkembangan
Pendidikan Islam, misalnya dalam bidang falsafah, figih, tasawuf, ilmu
dan lain-lain.*®

Menurut Hasan Langgulung, dasar operasional pendidikan Islam terdapat

enam macam, Yaitu historis, sosiologis, ekonomi, politik dan administrasi,

**Masjfuk Zuhdi, Pengantar ilmu Hadits,(Surabaya: Pustaka Progresif, 1978),him. 13-14.
%Langgulung, Hasan, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, (Bandung: Al
Ma’arif,1995) him: 35
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psikologis, dan filosofis. Yang mana keenam macam dasar itu berpusat pada dasar
filosofis.*

Dalam Islam, dasar operasional segala sesuatu adalah agama, sebab agama
menjadi frame bagi setiap aktivitas yang bernuansa keislaman. Dengan agama
maka semua aktivitas kependidikan menjadi bermakna, mewarnai dasar lain, dan
bernilai ubudiyah. Oleh karena itu, dasar operasional pendidikan yang enam di
atas perlu ditambahkan dasar yang ketujuh, yaitu agama.

4. Fungsi Pendidikan Islam

Menurut Kurshid Ahmad, yang dikutip Ramayuhs,®” fungsi pendidikan
Islam adalah sebagai berikut:

a. Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan tingkattingkat
kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial, serta ide-ide masyarakat dan
bangsa.

b. Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan perkembangan yang
secara garis besarnya melalui pengetahuan dan skill yang baru
ditemukan, dan melatih tenaga-tenaga manusia yang produktif untuk
menemukan perimbangan perubahan sosial dan ekonomi

5. Ruang Lingkup Pendidikan Islam
Menurut Hasbi Ash-Shidigi, ruang lingkup pendidikan agama Islam

meliputi :*

%®|_anggulung, Hasan,, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Al-Husada, 1988), him. 6-7

$"Ramayulis, Metodologi Pengajaran Againa Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), him.
19-20.

8 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan ..... him 136
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a. Tarbiyah jismiyyah, vyaitu segala rupa pendidikan yang wujudnya
menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta menegakkannya, supaya
dapat merintangi kesukaran yang dihadapi dalam pengalamannya.

b. Tarbiyah agliyah, yaitu sebagaimana rupa pendidikan dan pelajaran yang
hasilnya dapat mencerdaskan akal menajamkan otak semisal ilmu
berhitung.

c. Tarbiyah adabiyah, segala sesuatu praktek maupun teori yang dapat
meningkatkan budi dan meningkatkn perangai. Tarbiyah adabiyah atau
pendidikan budi pekerti/akhlak dalam ajaran islam merupakam salah satu
ajaran pokok vyang mesti diajarkan agar umatnya memiliki dan
melaksanakan akhlak yang mulia sebagaimana yang telah dicontohkan
oleh Rasulullah SAW.

6. Kurikulum Pendidikan Islam

a. Pengertian Kurikulum Pendidikan Islam

Kurikulum secara etimologi berasal dari bahasa latin curriculum,
semula berarti a running course, specially a chariot race course, dan
terdapat pula dalam bahasa perancis “courier” artinya “to run “( Berlari).*
Sedangkan secara terminology berarti rancangan program pendidikan yang
berisi serangkaian pengalaman yang diberikan kepada peserta didik untuk
mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai melalui serangkaian pengalaman
belajar. Kedua aspek tersebut tujuan dan pengalaman belajar dalam sebuah

kurikulum ditentukan oleh keinginan, keyakinan atau pengetahuan serta

% Armai Arif, Pengantar 1lmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat press,
2002) Him 29
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kemampuan anggota masyarakat yang menyelenggarakan program
pendidikan tersebut.

Dalam arti sempit kurikulum diartikan sebagai kumpulan berbagai
mata pelajaran / mata kuliah yang diberikan kepada peserta dididk melalui
kegiatan yang dinamakan proses pembelajaran. Menurut Muhaimi
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan tentang isi dan
bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dalam pengertian
ini ada 4 komponen pokok dalam kurikulum yaitu : tujuan, isi ( Bahan ),
organisasi dan strategi.*’

Kurikulum dalam arti lain yaitu kurikulum dianggap sebagai
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa untuk
memperoleh ijazah. Sedangkan kurikulum dalam arti luas yaitu semua
pengalaman yang dengan sengaja disediakan oleh sekolah bagi para siswa
untuk mencapai tujuan pendidikan.**

Dalam dunia pendidikan Islam julukan kurikulum dikenal manhaj.
Term ini lahir diperkirakan semenjak abad 19. dunia pendidikan Islam
mencoba mengadopsi pendidikan modern dengan konsepsinya yang baru,
dengan cara pengertian yang sempit dan tradisional berangsur-angsur

dimodernisasikan, sehingga pada akhirnya pendidikan Islam mampu

““Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2003) Him 182

“Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta:
Bumi Aksara,2002), him 26-27.
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dengan kurikulum valid memproduk manusia yang siap pakai dalam
mengamalkan ajaran agamanya.*?

Kurikulum  merupakan alat untuk merealisasikan tujuan
pendidikan. Secara lebih sempit diartikan sebagai sekumpulan mata
pelajaran yang akan diberikan kepada anak didik. Secara lebih luas
kurikulum dapat kita artikan sebagaimana yang di ungkapkan oleh Arif
Armai yang mengutip pernyataan S. Nasution, ada beberapa penafsiran
lain tentang kurikulum antara lain: pertama kurikulum sebagai produk
(sebagai hasil pengembangan kurikulum), kedua kurikulum sebagai
program (alat yang dilakukan sekolah untuk mencapai tujuan) ketiga,
kuirkulum sebagai hal-hal yang diharapkan akan dipelajari oleh siswa
(sikap keterampilan tertentu) keempat, kurikulum dipandang sebagai
pengalaman siswa.

Suatu kurikulum terdiri dari komponen-komponen yang terdiri dari
tujuan isi,metode atau proses belajar mengajar dalam kurikulum saling
berkaitan bahkan masing-masingmasing merupakan bagian integral dari
kurikulum tersebut komponen tujuan mengarah atau menunjukkan sesuatu
yang hendak dituju dalam proses belajar mengajar.*?

Model kurikulum pendidikan Islam bercorak lama, berpusat pada
pondok pesantren. Secara historis, pesantren telah mendokumentasikan

berbagai peristiwa sejarah bangsa Indonesia, baik dalam aspek sosial

“’Paramedia, Jurnal Komunikasi Dan Informasi Keagamaan, (Surabaya : Lembaga
Penelitian IAIN Sunan Ampel, 2003) him. 838

“Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1994),him 54
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budaya, ekonomi, maupun politik. Di samping itu pesantren merupakan
pusat penyebaran ajaran Islam yang selalu mewarnai perkembangan
masyarakatnya dalam bersentuhan dengan dinamika kehidupan.

Menurut Oemar Muhammad at-Toumy al-Syaibani kurikulum
pendidikan Islam berbeda dengan kurikulum pada umumnya. Oleh karena
itu dia menyebutkan lima ciri-ciri kurikulum pendidikan Islam: Pertama,
Menonjolkan tujuan agama dan aklak pada berbagai tujuannya,
kandungan,metode,dan alatnya. Kedua, Meluas cakupannya dan
menyeluruh kandungannya, bimbingan serta pengembangan terhadap
segala aspek pribadi pelajar dari segi intelektual, psikologis, sosial, dan
spiritual. Ketiga, Bersikap seimbang diantara berbagai ilmu yang
dikandunh dalam kurikulum yang akan digunakan. Keempat, Bersikap
menyeluruh dalam menata seluruh mata pelajaran yang diperlukan oleh
anak didik. Kelima, Kurikulum yang disusun selalu disesuaikan dengan
minat dan bakat anak didik.**

Kurikulum pendidikan Islam bersifat dinamis dan continue
(berkesinambungan) disusun berdasarkan kemampuan,intelegensi dan
mental peserta didik. Untuk itu sistem penjenjangan kurikulum pendidikan
Islam berorientasi pada kemampuan, pola, irama perkembangan dan
kematangan mental peserta didik dan bobot materi yang diberikan setiap

tingkatan

*Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta:Gaya Media Pratama, 2005),hlm 179
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Dari pengertian kurikulum dan pendidikan islam diatas, maka
kurikulum pendidikan islam diartikan sebagai rancangan pendidikan dan
pembelajaran yang berisi Learning Program ( Program Pembelajaran ),
Learning Experience ( Pengalaman Belajar ) dan Planned Learning
Program ( Perencanaan Program Pembelajaran ) pendidikan islam yang
akan diberikan kepada peserta dididk agar dapat menjadi pribadi yang
beriman dan bertagwa kepada Allah SW.T, memiliki keterampilan dalam
hidup yang dijiwai oleh ajaran islam dan nilai islam yang bersumber dari
Al Quran dan As Sunnah sehingga menjadi pribadi yang baik.*

Jadi kurikulum ialah suatu program pendidikan yang berisikan
berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang direncanakan dan
dirancang secara sistemik atas dasar norma-norma yang berlaku yang
dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan
dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.*®
b. Karakteristik Kurikulum Pendidikan Islam

Ciri-ciri umum kurikulum pendidikan islam adalah agama dan
akhlak merupakan tujuan utamanya. Segala yang diajarkan dan diamalkan
harus berdasarkan pula pada AL Quran dan As-Sunnah serta ijtihad para
ulama ,dengan karakteristiknya yaitu :

1) Mempertahankan Pengembangan dan bimbingan terhadap semua
aspek pribadi siswa dari segi intelektual, psikologi, sosial, dan

spiritual.

45Agus Zaenul Fikri, Manajemen kurikulum Pendidikan islam, him 71
“**Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004) him
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2) Adanya keseimbangan antara kandungan kurikulum dan
pengalaman serta kegiatan pengajaran.

Menurut Al — Taomy al Syaibany ada lima ciri kurikulum

pendidikan islam yaitu :

1) Menonjolkan tujuan agama dan akhlak pada berbagai tujuan —
tujuannya dan kandungan, metode-metode, alat-alat dan teknik-
tekniknya bercorak agama.

2) Meluas cakupannya dan menyeluruh kandungannya

3) Bersikap seimbang diantara berbagai ilmu yang dikandung
didalam kurikulum yang akan digunakan. Selain iyu juga
seimbang antara pengetahuan yang berguna  bagi
pengembangan individual dan sosial.

4) Bersikap menyeluruh dalam menata selurun mata pelajaran
yang diperlukan oleh anak didik.

5) Kurikulum yang disusun selalu sesuai dengan minat dan bakat
peserta didik.*’

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa inti dari cirri-ciri

kurikulum pendidikan islam adalah kurikulum yang dapat memotivasi
siswa untuk berakhlak atau berbudi pekerti luhur, baik terhadap Tuhan,

terhadap diri dan lingkungan sekitarnya.

* Abudin nata,.Filsafat Pendidikan Islam 1.(Jakarta:logos wacana ilmu, 1997) Him. 127.
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c. Prinsip Kurikulum pendidikan Islam

Kurikulum Pendidikan Islam memiliki beberapa prinsip yang harus

ditegakkan yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Selaras dan memiliki kesesuaian dengan agama. Dalam arti bahwa
semua hal yang berkaitan dengan kurikulum, termasuk tujaun,
kandungan, metode yang berlaku dalam proses pendidikan agama
senantiasa berdasarkan ajaran dan akhlak islam.

Menyeluruh dan integral. Artinya tujuan dan kandungan kurikulum
pendidikan islam harus meliputi segala aspek yang bermanfaat, baik
bagi peserta didik, seperti penanaman akhlak, akal , jasmani,
maupun bagi masyarakat, seperti perkembangan spiritual,
kebudayaan sosial, ekonomi, politik, dan lain sebagainya.
Keseimbangan pada tujuan kurikulum dengan kandungannya.
Kurikulum pendidikan yang berdasarkan pada filsafat dan ajaran
islam senantiasa menekankan pentingnya kehidupan dunia dan
akhirat secara seimbang.

Kurikulum berkaitan dengan bakat, minat, kemapuan, dan
kebutuhan peserta didik, serta dengan lingkungan sosial yang
menjadi tempat berinteraksi peserta didik.

Memperhatikan perbedaan individu agar urikulum pendidikan islam

memiliki relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan masyarakat.
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6) Memperhatikan perubahan dan dinamika sosial masyarakat. Artinya
kurikulum  pendidikan islam  senantiasa  sejalan  dengan
perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam masyarakat.

7) Kesesuaian antara mata pelajaran, pengalaman-pengalaman, dan
aktifitas-aktifitas pendidikan terkandung dalam kurikulum.

d. Orientasi Kurikulum Pendidikan Islam

Orientasi kurikulum penddikan pada umumnya dapat dirangkum
menjadi lima, yaitu orientasi pada pelestarian nilai-nilai, orientasi pada
kebutuhan sosial, orientasi pada tenaga kerja, orientasi pada peserta didik,
dan orientasi pada masa depan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Kurikulum pendidikan islam tidak hanya diorientasikan dalam
bentuk tranmisi ( pemindahan / transfer ilmu pengetahuan ) dan transaksi,
akan tetapi diorientasikan pada transformasi ilmu pengetahuan agama.

Islam mengajarkan bahwa ukuran keberhasilan seseorang dalam
belajar adalah ketika mampu membawa dampak perubahan kea rah
kebaikan bagi lingkungan yang dimulai dari diri sendiri. Sebagaimana
firman Allah S.W.T dalam Surat Ar Ra’du ayat 11 :
a8 55 0 ol a5 10 305 S 125 238 41 315 195 2eniils e T80 LA

W s
Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
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Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Dia.

7. Pendidik Dalam Pendidikan Islam
a. Pengertian Pendidik

Secara eksplisit, memang tidak ditemukan ayat-ayat al-Qur’ann
yang berbicara tentang pendidik. Namun secara implisit, al-Qur’an
membicarakan tentang pendidik. Hal itu dapat dilihat dari konsep al-
Qur’an tentang ilmu dan kedudukan orang-orang yang berilmu. Orang
yang berilmu ini tentunya memiliki hubungan erat dengan pendidik,
dimana pendidik adalah orang yang memiliki dan mengajarkan ilmu.
Dalam al-Qur’an ditemukan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa Allah
memposisikan pendidik pada tempat terhormat.

Dalam Islam, istilah pendidik disebut dengan beberapa istilah
seperti muaddib, murabbi dan mu 'allim. Walaupun ketiga istilah itu masih
terbedakan karena masing-masing memiliki konotasi dan penekanan
makna yang agak berbeda, namun dalam sejarah pendidikan Islam
ketiganya selalu digunakan secara bergantian.*

Pendidik ( Murabbi ) adalah orang yang berperan mendidik subjek

didik atau melakukan tugas pendidikan ( Tarbiyah ).

*8Jalaluddin as-Suyuthi, Jami’ al-Ahadits, Juz 2, him. 88
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Dalam konteks yang lebih luas, setiap individu adalah pendidik
sehingga ia harus menjaga dan meningkatkan kualitas diri dan sekaligus
menjadi teladan bagi sesamanya. Pendidik dalam islam adalah setiap
individu yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik.

b. Tugas pendidik

Tugas pendidik menurut islam ialah mengupayakan perkembangan
seluruh potensi subjek didik. Pendidik tidak hanya bertugas menstranfer
ilmu, tetapi yang lebih penting dari itu adalah menstranfer pengetahuan
sekaligus nilai-nilai ( transfer of knowledge and values ), dan yang
terpenting adalah nilai ajaran agama.

Pendidik membawa amanah ilahiyah untuk mencerdaskan
kehidupan umat manusia dan mengarahkannya untuk senantiasa taat
beribadah kepada Allah dan berakhlak mulia.*

c. Kriteria Ideal Pendidik

Pada proses pembelajaran, peran pendidik sangatlah besar dan
strategis sehingga model dan kualitas pendidikan islam secara umum dapat
diukur dengan melihat kualitas para pendidiknya.Pendidik yang memiliki
kualifikasi tinggi dapat menciptakan dan mendesain materi pembelajaran
yang lebih dinamis-konstruktif.

Dengan adanya pendidik yang memiliki kualitas tinggi maka

kompetensi lulusan pendidikan akan dapat dijamin sehingga mereka

33

*97uhairini, Metodik khusus pendidikan Agama, ( Surabaya : Usaha Nasional, 1977), him.
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mampu mengelola potensi diri dan mengembangkannya secara mandiri
untuk menatap masa depan yang gemilang yang sehat dan prospektif.
An-Nahlawi mengemukakan sepuluh pedoman pokok pendidik

Muslim, yaitu:>

a. Mempunyai watak dan sifat rabbaniyah yang terwujud dalam tujuan,
tingkah laku, dan pola pikirnya.

b. Bersifat ikhlas, yakni sebagai orang berilmu dan profesi pendidik, ia
hanya mencari keridaan Allah dan menegakkan kebenaran.

c. Bersifat sabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan.

d. Jujur dalam menyampaikan apa yang diketahuinya.

e. Senantiasa membekali diri dengan ilmu dan kesediaan diri untuk terus
mengkajinya.

f. Mampu menggunakan metode mengajar secara bervariasi yang sesuai
dengan prinsip-prinsip penggunaan metode.

g. Mampu mengelola kelas dan peserta didik, tegas dalam bertindak dan
professional.

h. Mengetahui kehidupan psikis peserta didik.

i. Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia yang
mempengaruhi jiwa, keyakinan dan pola pikir peserta didik.

J. Bersikap adil terhadap para pelajar.

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen, mengisyaratkan bahwa guru adalah pendidik profesional

Abdurrahman an-Nahlawi, Usul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibiha fi al-Baiti wa al-
Madrasah wa al-Mujtama’ (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), him. 239.
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dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Profesionalisme dalam pendidikan perlu dimaknai bahwa guru
haruslah orang yang memiliki instink sebagai pendidik, mengerti dan
memahami peserta didik. Guru harus menguasai secara mendalam
minimal satu bidang keilmuan. Guru harus memiliki sikap integritas
profesional. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) berfungsi untuk meningkatkan martabat
dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan
mutu pendidikan nasional. Yang dimaksud dengan guru sebagai agen
pembelajaran (learning agent) adalah peran guru antara lain sebagai
fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi
inspirasi belajar bagi peserta didik.™

Sementara itu, Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud
dalam Pasal 8 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005

meliputi :*

a. Kompetensi Pedagogik

*!http://tentangpendidik.blogspot.com/2013/01/4-kompetensi-yang-wajib-dikuasai-
guru.htm | diakses pada tanggal 9 Nopember 2016 jam 15.00

S2http://www.informasi-pendidikan.com/2013/07/4-kompetensi-guru-profesional.html
diakses pada tanggal 9 Nopember 2016 jam 15.00


http://tentangpendidik.blogspot.com/2013/01/4-kompetensi-yang-wajib-dikuasai-guru.html#.VBOmODfT7IU
http://tentangpendidik.blogspot.com/2013/01/4-kompetensi-yang-wajib-dikuasai-guru.html#.VBOmODfT7IU
http://www.informasi-pendidikan.com/2013/07/4-kompetensi-guru-profesional.html
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Kompetensi pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi yang merupakan
kompetensi khas, yang membedakan guru dengan profesi lainnya ini terdiri
dari 7 aspek kemampuan, yaitu:

1) Mengenal karakteristik anak didik

2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
3) Mampu mengembangan kurikulum

4) Kegiatan pembelajaran yang mendidik

5) Memahami dan mengembangkan potensi peserta didik
6) Komunikasi dengan peserta didik

7) Penilaian dan evaluasi pembelajaran

b. Kompetensi Profesional.

Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan guru dalam mengikuti
perkembangan ilmu terkini karena perkembangan ilmu selalu dinamis.
Kompetensi profesional yang harus terus dikembangkan guru dengan
belajar dan tindakan reflektif. Kompetensi profesional merupakan
kemampuan guru dalam menguasai materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang meliputi:*®

1) Konsep, struktur, metode keilmuan/teknologi/seni  yang
menaungi/koheren dengan materi ajar
2) Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah

3) Hubungan konsep antar pelajaran terkait

>*Moh rogib, Ilmu Pendidikan Islam ( Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga, Masyarakat ) ( Yogyakarta: LKIS, 2009) HIm 35
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4) Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari
Kompetensi secara profesional dalam konteks global dengan tetap
melestarikan nilai dan budaya nasional
c. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial bisa dilihat apakah seorang guru bisa
bermasyarakat dan bekerja sama dengan peserta didik serta guru-guru
lainnya. Kompetensi sosial yang harus dikuasai guru meliputi:
1) Berkomunikasi lisan dan tulisan
2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional
3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar
5) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia
6) Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan
7) Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru
d. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi ini terkait dengan guru sebagai teladan, beberapa aspek
kompetensi ini misalnya:
1) Dewasa
2) Stabil
3) Aurif dan bijaksana

4) Berwibawa
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5) Mantap

6) Berakhlak mulia

7) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat
8) Mengevaluasi kinerja sendiri

9) Mengembangkan diri secara berkelanjutan.

8. Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam

Secara etimology peserta didik dalam bahasa arab disebut dengan
Tilmidz bentuk jamaknya adalah Talamidz yang artinya adalah murid,
maksudnya adalah orang — orang sedang mengingini pendidikan. Dalam
bahasa arab dikenal juga dengan istilah Thalib bentuk jamaknya adalah
Thullab yang artinya adalah orang yang mencari maksudnya adalah orang
- orang yang mencari ilmu.>

Secara lebih detil para ahli mendefinisikan peserta didik sebagai
orang yang terdaftar dan belajar di suatu lembaga sekolah tertentu, atau
peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan memilki sejumlah
potensi dasar yang masih perlu dikembangkan. Sedangkan menurut
undang — undang republic Indonesia peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu.

Peserta didik dalam pendidikan islam selalu terkait dengan

pandangan islam tentang hakikat manusia. Secara Substantif, manusia

1 No 4.

>* Syarif Al-Qusyairi. Kamus Akbar Arab- (Surabaya: Giri Utama), him.68
>> Undang — undang Republik No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Bab 1 Pasal
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memiliki dua dimensi, lahir ( Jasmaniyah) dan batin ( Ruhaniyah ).*°
Dimensi lahir dan batin inilah yang menjadi bahan acuan peserta didik
untuk dapat dikembangkan.

Keutamaan lain yang diberikan allah kepada manusia yang lain
adalah fitrah, yakni potensi manusia yang educable. Dengan bekal itulah
memingkinkan bagi manusia untuk mencapai taraf kehidupan yang amat
tinggi dalam aspek peradapan dan kedekatan dengan Alloh. Bekal fitrah
inilah yang menjadi konsep dasar manusia yang ikut berperan dalam
membentuk kepribadian peserta didik, selain itu lingkungan juga sangat
berpengaruh dalam pengembangan peserta didik.

Humanis adalah konsep memanusiakan manusia sesuai dengan
segala sifatnya. Dalam hal ini adalah peserta didik yang membutuhkan
lingkungan untuk merespon ego - ego lain diluar ego nya sendiri untuk
membentuk tatanan kehidupan sosial yang baik. Ada dua prinsip humanis
yang dijelaskan yaitu prinsip tauhid dan prinsip kenabian (amanat). Prinsip
tauhid adalah iman akan kebesaran dan loyalitas kepada Allah. Prinsip
kenabian (amanat) adalah amanat akan suatu kebebasan peserta didik
untuk memperoleh keadilan sosial di kalangan masyarakat.

Tujuan pendidikan agama Islam sesungguhnya ialah menjadikan
peserta didik mencapai spiritual tertinggi untuk mendekatkan diri dengan
Ego Mutlak. Spiritual tertinggi itu mengantarkan peserta didik menjadi

Good Man atau Insan Kamil di muka bumi.

%*Moh rogib, 1lmu Pendidikan Islam ( Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga, Masyarakat ) ( Yogyakarta: LKIS, 2009) HIm 59
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9. Metode Dalam Pendidikan Islam

Dalam dunia pendidikan istilah metode secara sederhana berarti
suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan.”’ Dalam proses pendidikan, metode
mempunyai peran sangat penting dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan.

Tugas dan fungsi metode adalah memberikan jalan atau cara yang
sebaik mungkin bagi operasionalisasi ilmu pendidikan islam tersebut.®
Metode pendidikan islam menyangkut banyak prinsip keilmuan
pendidikan islam yang bersumber dari Al Qur’an dan Al hadis. Bila
dipandang, suatu metode adalah sub system pendidikan islam yang
berfungsi sebagai alat pendidikan, jelaslah bahwa seluruh firman allah
dalam Al Qur’an yang merupakan sumber ilmu pendidikan islam
mengandung implilkasi-implikasi metodologis yang komprehensif dan
mencakup semua aspek dari kemungkinan pertumbuhan dan
perkembangan pribadi manusia.

IImu pendidikan islam yang bersumber dari Al qur’an dan al hadis
menjadi pedoman penyusunan metodologis dalam pendidikan islam,

sehingga tercipta beberapa macam metode diantaranya :>°

a. Metode Mendidik secara Berkelompok

>’Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, ( Bandung : Pustaka setia, 2011 ) him 153
*Ibid, him 154
*Ibid, him 157
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Rasul memerintahkan untuk melaksanakan shalat berjamaah yang
memiliki kelebihan pahala ( 27 kali lipat ) dibandingkan yang tidak
berjamaah. Demikian juga kewajiban melakukan shalat jumat
berjamaah bagi setiapa muslim. Ketentuan tersebut menggambarkan
urgensi dan efektifitas metode pengajaran secara berkelompok dalam
pendidikan karena satu sama lain dapat saling mengisi.

b. Metode mendidik Secara Instruksional

Yaitu metode yang bersifat mengerjakan, hal ini tergambar dalam
firman Allah yang memerintahkan seperti diwajibkan mendidiran
shalat, puasa , zakat, dan haji bagi yang mampu.

c. Metode mendidik dengan bercerita

Yaitu metode dengan mengisahkan suatu peristiwa sejarah masa
lampau yang menyangkut ketaatannya atau kemungkarannya terhadap
perintah dan larangan Allah S.W.T, ini termaktub dalam firman Allah :
et oSl (o s 8 Lo ST WY Bk aeaiad 3 S W

) Gshasd o8 Bl s o5 el I8 iy 435 (53 3
Artinya : Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu
bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-
kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. Qs Yunus Ayat 111.

d. Metode pemberian contoh dan teladan
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Allah telah menunjukan bahwa contoh keteladanan dari kehidupan
nabi Muhammad S.A.W. yang mengandung nilai pedagogis bagi
manusia sesuai dengan firman Allah :

S8 5aY1 a3l i 15475 0 ol B Bl B gl AR e
YY1
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. Qs Al
Ahzab Ayat 21.
e. Metode mendidik dengan diskusi

Metode ini mendapat perhatian dalam Al Qur’an karena dengan
metode ini, pendidikan akan menghantarkan anak didik pada tingkat
pemahaman yang lebih baik.

f. Metode mendidik dengan tanya jawab

Para nabi dan rosul sering menggunakan metode ini, bahkan ahli
fikir dan filosof pun menggunakannya. Hal ini terlihat pada adanya
perintah Allah untuk bertanya kepada yang lebih tahu. Bahkan hal itu
terlihat pada masa Rasulullah S.A.W., bahwa banyak umatnya yang
diperkenankan untuk bertanya kepadanya tentang masalah-masalah

yang belum diketahui mereka.

10. Evaluasi Dalam Pendidikan Islam
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Menurut stufflebeam mengemukakan bahwa ~ Evaluation is a
systematicinvestigation of some object’s value ““ evaluasi adalah suatu
investigasi, penelitian penyelidikan, atau pemeriksaan yang sistematik
terhadap nilai suatu objek.®

Sementara itu Scriven menyatakan bahwa “ evalution is the
process of determining the merit, worth, and value of things and
evaluations are the productof the process” Evaluasi adalah suatu
proses menentukan manfaat, harga dan nilaidari sesuatu dan evaluasi
adalah produk dari proses tersebut. Dengan kata lain evaluasi adalah
produk dari proses menetukan manfaat dan nilai dari sesuatu.

Scriven membedakan dua macam evaluasi yaitu evaluasi formatif
dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dimaksudkan untuk membantu
pengembangan dan perbaikan program. Evaluasi formatif bertujuan
untuk menentukan apa yang harus ditingkatkan atau direvisi agar
produk tersebut lebih sistematik, efektif, dan efisien.®* Evaluasi
sumatif dimaksudkan untuk menentukan nilai dari suatu objek yang
telah dikembangkan. Hasil dari evaluasi sumatifdigunakan untuk
menentukan apakah suatu yang dinilai itu perlu dilanjutkan Karena
dinilai efektif atau dihentikan karena dinilai tidak efektif.

Evaluasi dalam pendidikan Islam merupakan cara atau tehnik
penilaian terhadap tingkah laku anak didik berdasarkan standar

perhitungan yang bersifat komprehensif dari seluruh aspek-aspek

®%\M.atwi Suparman, Desain Instruksional Modern, ( Jakarta : Gelora Aksara Pratama,
2012 ) him 301
®!1bid him 302
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kehidupan mental-psikologis dan spiritual religius, karena manusia
bukan saja sosok pribadi yang tidak hanya bersikap religius, melainkan
juga berilmu dan berketerampilan yang sanggup beramal dan berbakti
kepada Tuhan dan masyarakatnya.®

Evaluasi pendidikan agama Islam sebagai alat menilai segala
bentuk pengalaman, pengetahuan dan kreativitas peserta didik supaya
masih dalam nilai - nilai ajaran Islam. Sehingga nantinya akan tercipta
dunia baru bagi kehidupan peserta didik yang lebih maju.

Dalam struktur system pembelajaran, evaluasi sering ditempatkan
pada bagian akhir dari semua proses dan tahapan pembelajaran. Hal ini
dikarenakan evaluasi memang difungsikan sebagai alat untuk
memonitor jalannya belajar mengajar dan dijadikan dasar untuk
menentukan arah dan perbaiakan proses pembelajaran , walaupun letak
signifikansi berada pada kemampuan guru dalam merancang dan
merencanakan evaluasi tersebut.dinilai tombak dalam melakukan
perbaikan mutu pembelajaran.

Berhasil tidaknya pendidikan Islam dalam mencapai tujuannya
dapat dilihat setelah dilakukannyaevaluasi terhadap output yang
dihasilkannya. Jika hasilnya sesuai dengan apa yang tujuan pendidikan
Islam, maka usaha pendidikan itu dapat berhasil, akan tetapi jika
sebaliknya maka dianggap gagal. Dari ursisn di atas maka dapat

dikatakan bahwa evaluasi pendidikan Islam dapat diberi batasan

®’Ratih Meta Permatasari, Evaluasi Pendidikan Islam,
https://ratihmethapermatasari.wordpress.com/evaluasi-pendidikan-islam/ diakses pada tanggal
30/12/2016 pukul 10.54


https://ratihmethapermatasari.wordpress.com/evaluasi-pendidikan-islam/
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sebagai suatu kegitatan untuk menentukan taraf kemajuan suatu
pekerjaan dalam proses pendidikan Islam.

Syarat yang dapat digunakan dalam evaluasi Islam adalah sebagai
berikut:*

a. Validity,yaitu evaluasi yang dilakukan berdasarkan hal -hal yang
seharusnya dievaluasi, yang meliputi seluruh bidang tertentu yang
diingini dan diselidiki. Sehingga tidak hanya mencakup satu bidang
saja, soal-soal tes harus memberi gamabaran keseluruhan
(representative) dari kesanggupan anak mengenai hal itu.

b. Reliable, yaitu evaluasi yang harus dipercaya yakni memberikan
dengan ketelitian keterangan tentang kesanggupan anak didik yang
sesungguhnya, soal yang ditampilkan tidak hanya membawa tafsiran
yang bermacam-macam.

c. Efisiensi, yaitu evaluasi yang mudah dalam administrasinya, penilaian
dan intrepretasinya.

11. Pendidikan Islam Tingkat Madrasah Aliyah
Pendidikan madrasah lahir sebagai upaya untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang
system pendidikan nasional serta peraturan pemerintah sebagai
pelaksanaanya, dijelaskan bahwa pendidikan madrasah khususnya Aliyah

(MA) merupakan bagian dari system pendidikan nasional yang

®*Hasmiati, Kedudukan Evaluasi Dalam Pendidikan Islam, Al Qalam Volume 8 no 1
Tahun 2016, him 14
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mempunyai hak dan kewajiban yang sama vyaitu; dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, mewujudkan tujuan pendidikan nasional
dengan memperhatikan tahap perkembangan siswa dan kesesuainnya
dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian.

Penyelenggaraan pendidikan madrasah Aliyah (MA) setingkat
dengan pendidikan umum bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia;
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi anggota masyarakat
yang bertanggung jawab dan demokratis; menguasai dasar-dasar ilmu
pengetahuan dan teknologi; memiliki dan etos budaya kerja; dan dapat
memasuki dunia kerja atau dapat mengikuti pendidikan lebih lanjut.®*
Dengan kata lain tujuan pendidikan Madrasah Aliyah (MA) adalah
memproduk lulusan yang bisa masuk ke perguruan tinggi umum dan
Agama serta dapat diterima bekerja sesuai dengan kebutuhan pasar.

Sebagai implementasi dari tujuan tersebut kenudian dijabarkan
dalam bentuk kompetensi lulusan sesuai dengan tingkat pendidikannya.
Untuk kompetensi lulusan Madrasah Aliyah dapat dilihat sebagai berikut :

a. Berprilaku dalam kehidupan sosial sehari-hari sesuai dengan
ajaran agama Islam; menalankan hak dan kewajiban; berfikir
logis dan kritis terutama dalam memecahkan masalah, kreatif

dalam berkarya; beretos kerja secara produktif; kompetitif,

*Pperaturan Menteri Agama, Tentang kurikulum Madrasah 2013Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab, No 912 Tahun 2013.
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kooperatif dan mmpu memanfaatkan lingkungan secara
bertanggung jawab.

b. Menginternalisasi nilai agama dan nilai dasar humaniora yang
diterapkan dalam kehidupan masyarakat serta menunjukan sikap
kebersamaan dan saling menghargai dalam kehidupan yang
pluralis.

c. Memiliki wawasan kebangsaan dan bernegara

d. Berkomunikasi secara verbal baik lisan maupun tertulis sesuai
dengan konteknya melalui berbagai media termasuk teknologi
imformasi

e. Memanfaatkan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki untuk

hidup di masyarakat

—h

Memanfaatkan pengetahuan dan kecakapan melalui belajar
g. Secara mandiri dalam rangka membangun masyarakat belajar
Gemar berolah raga dan menjaga kesehatan, membangun
ketahanan dan kebugaran jasmani
h. Berekspresi dan menghargai seni dan keindahan
I.  Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan akademik
( kerangka dasar dan struktur kurikulum 2004 untuk MA).
12. Muatan Kurikulum Madrasah Aliyah
Dilihat dari segi struktur kurikulum, madrasah Aliyah yang diterbitkan
oleh Departemen Agama dalam kerangka dasar dan struktur kurikulum 2004

berbeda dengan sekolah umum lainnya. Perbedaanya nampak pada pengembangan
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pendidikan agama Islam yang terkait dengan mata pelajaran ; al-Qur’an Hadits,
Agidah Akhlak, Figih dan sejarah Islam. Pada setiap program baik program
bersama, program studi ilmu alam, program studi ilmu social, program studi ilmu
agama Islam, program studi bahasa maupun program keahlian kejurun mata
pelajaran tersebut diberikan. Dengan demikian jumlah jam di madrasah aliyah ini
ada perbedaan dengan tingkat sekolah menengah umum lainnya.

Kurikulum pendidikan madrasah Aliyah ke depan harus lebih menitik
beratkan pada pencapaian ilmu keagamaan, pengetahuan dan teknologi yang
dijiwai dengan semangat iman dan taqwa. Bentuk kurikulum yang integrirtid
antara agama (iman dan takwa), pengetahuan dan teknologi merupakan tuntutan
kebutuhan masyarakat dari lulusan pendidikan madarsah aliyah. Oleh karena itu,
pendidikan agama yang sesuai dengan perkembangan peserta didik dan tuntutan
masyarakat, dalam konteks kita sekarang, yang diajarkan tidak hanya sekadar
dogma-dogma ritual yang katakanlah figh-oriented, tapi juga wawasan-wawasan
keislaman yang lain, termasuk misalnya wawasan Islam mengenai kemoderenan,
kemajuan ilmu pengetahuan dan kebangsaan. Oleh karena itu pendidikan Islam
atau madrasah adalah integrasi keislaman, keindonesiaan dan kemanusiaan.

Dengan adanya peraturan terbaru menteri pendidikan nasional®® yang
memberikan instruksi untuk menggunakan kurikulum 2013 maka beberapa

madrasah aliyah sudah menggunakan kurikulum 2013 sebagai acuan dasar

pembelajaran , adapun muatan kurikulum tersebut terdiri dari °:

® Ibid, him 7

®°| ampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia “Tentang kurikulum 2013
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah” nomor : 165 Tahun
2014



54

a. Kompetensi Inti (KI) kurikulum adalah pengikat berbagai

kompetensi dasar yang harus dihasilkan dengan mempelajari tiap
mata pelajaran serta berfungsi sebagai integrator horisontal antar
mata pelajaran. Sejalan dengan filosofi progresivisme dalam
pendidikan, Kompetensi Inti lbarat anak tangga yang harus
ditapaki peserta didik untuk sampai pada kompetensi lulusan
jenjang Madrasah Ibtidaiyah sampai pada jenjang Madrasah
Aliyah. Kompetensi Inti (KI) meningkat seiring dengan
meningkatnya usia peserta didik yang dinyatakan dengan
meningkatnya kelas. Melalui Kompetensi Inti, integrasi vertikal
berbagai kompetensi dasar (KD) pada kelas yang berbeda dapat
dijaga.Rumusan Kompetensi Inti dalam buku ini menggunakan
notasi: 1) KI-1 untuk Kompetensi Inti sikap spiritual, 2) KI-2 untuk
Kompetensi Inti sikap sosial, 3) KI-3 untuk Kompetensi Inti
pengetahuan (pemahaman konsep), 4) Kl-4 untuk kompetensi inti
keterampilan. Urutan tersebut mengacu pada urutan yang
disebutkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa kompetensi
terdiri dari kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan.Selanjutnya Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang
telah dirumuskan untuk jenjang satuan pendidikan Madrasah
Aliyah (MA) dipergunakan untuk merumuskan Kompetensi Dasar

(KD).
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b. Kompetensi Dasar adalah kompetensi setiap mata pelajaran untuk
setiap kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi
Dasar merupakan konten atau kompetensi yang terdiri atas sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang bersumber pada kompetensi
inti yang harus dikuasai peserta didik. Kompetensi tersebut

dikembangkan dengan memperhati-kan karakteristik peserta didik,

kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran, mengingat
standar kompetensi lulusan harus dicapai pada akhir jenjang.

Sebagai usaha untuk memudahkan operasional perumusan

kompetensi dasar, diperlukan tujuan antara yang menyatakan

capaian kompetensi pada tiap akhir jenjang kelas pada setiap
jenjang Madrasah Aliyah (MA) Capaian kompetensi pada tiap
akhir jenjang kelas dari Kelas | sampai VI, Kelas VII sampai

dengan IX, Kelas X sampai dengan Kelas XII disebut dengan

Kompetensi Inti.

KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
INTI INTI INTI
KELAS X KELAS XI KELAS XI|I

1. Menghayati dan
mengamalkan
ajaran agama yang

dianutnya.

1. Menghayati dan
mengamalkan
ajaran agama yang

dianutnya.

1. Menghayati dan
mengamalkan
ajaran agama

yang dianutnya.

2. Menghayati dan

mengamalkan

2. Menghayati dan

mengamalkan

2. Menghayati dan

mengamalkan
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perilaku jujur,
disiplin,
tanggungjawab,
peduli (gotong
royong,
kerjasama,
toleran, damai),
santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan
sikap sebagai
bagian dari solusi
atas berbagai
permasalahan
dalam
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan sosial
dan alam serta
dalam
menempatkan diri

sebagai cerminan

perilaku jujur,
disiplin,
tanggungjawab,
peduli (gotong
royong,
kerjasama,
toleran, damai),
santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan
sikap sebagai
bagian dari solusi
atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan sosial
dan alam serta
dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan

bangsa dalam

perilaku jujur,
disiplin,
tanggungjawab,
peduli (gotong
royong,
kerjasama,
toleran, damai),
santun,
responsif dan
pro-aktif dan
menunjukkan
sikap sebagai
bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan
dalam
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan
sosial dan alam
serta dalam

menempatkan
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bangsa dalam

pergaulan dunia.

pergaulan dunia.

diri sebagai
cerminan

bangsa dalam

pergaulan

dunia.
3. Memahami, 3. Memahami, 3. Memahami,
menerapkan, menerapkan, dan menerapkan,
menganalisis menganalisis menganalisis dan
pengetahuan pengetahuan mengevaluasi
faktual, faktual, pengetahuan
konseptual, konseptual, faktual,
prosedural prosedural, dan konseptual,

berdasarkan rasa
ingintahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,

kenegaraan, dan

metakognitif
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,

kebangsaan,

prosedural, dan
metakognitif
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora
dengan wawasan

kemanusiaan,
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peradaban terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan

minatnya untuk

kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai

dengan bakat dan

kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian

yang spesifik

memecahkan minatnya untuk sesuai dengan
masalah memecahkan bakat dan
masalah. minatnya untuk

memecahkan
masalah.

4. Mengolah | 4. Mengolah | 4. Mengolah

menalar, dan menalar, dan menalar,

menyaji dalam menyaji dalam menyaji, dan

ranah konkret dan
ranah abstrak
terkait dengan

pengembangan

ranah konkret dan
ranah abstrak
terkait dengan

pengembangan

mencipta dalam
ranah konkret
dan ranah

abstrak terkait
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dari yang
dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, dan
mampu
menggunakan

metode sesuai

kaidah keilmuan.

dari yang
dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, bertindak
secara efektif dan
kreatif, serta
mampu
menggunakan
metode sesuali

kaidah keilmuan.

dengan
pengembangan
dari yang
dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri serta
bertindak secara
efektif dan
Kkreatif, mampu
menggunakan
metode sesuali

kaidah keilmuan
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METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini adalah jenis penelitian isi/Discourse/Pemikiran,
adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, Jenis
studi literatur yang berasal dari sumber primer dan sumber sekunder.
2. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua macam yaitu :
a. Buku Primer
Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab-kitab
karya Syaed Naquib Al Attas. Karyanya dalam berbagai disiplin
ilmu, untuk lebih mendekati dengan fokus penelitian yang
berkaitan dengan pendidikan, dipilih beberapa judul :
1) The Concept of Education in Islam ISTAC, Malaysia 1980 karya
Syaed Naquib Al Attas
2) Konsep Pendidikan islam menurut Syaed Naquib Al Attas (
Bandung : Mizan, 1984). Karya Syaed Naquib Al Attas
3) Jurnal Syaed Naquib Al Attas , Islamic Philosophi : An
Intoduction, Jurnal Of Islamic Philosophi 2005.
4) Aims and Objectives of Islamic Education, Hodder Stoughton,
London and University of King Abdul Aziz, Jeddah, 1979. Buku

ini di tulis bersama tujuh orang termasuk juga Al-Attas dengan
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bahasan: Preliminary Thoughts on the Nature of Knowledge and
the Definition and Aims of Education, dan sekaligus dia sebagai
penyunting.

5) Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
: 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah

6) Dokumen Simpatika Tentang Standar Implementasi Kurikulum
Madrasah Di Simpatika Versi 1.0 (Rilis Tanggal 8 Maret 2016)

b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah bahan pustaka
yang merujuk atau yang mengutip kepada sumber primer. Dalam
hal ini seperti laporan penelitian, buku-buku yang memuat tentang
pemikiran pendidikan Islam menurut Syaed Naquib Al Attas Yaitu:

1) Pemikiran Pendidikan Islam ( Gagasan — gagasan besar para
ilmuan muslim ) ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2015 ) karya
Abu Muhammad igbal

2) Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Menurut Syaed Naquib Al
Attas, (Bandung: Mizan, 1998) Karya Professor Dr. Wan Mohd
Nor Wan Daud.

3) Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung : Pustaka Setia, 2011 )
Karya Prof.Dr HMahmud, M.Si.

4) Tesis Rif’an yang berjudul konsep pendidikan islam ( Studi

Pemikiran Sayed naquib Al Attas), MSI UlI
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5) Tesis M. Jaelani yang berjudul Konsep pendidikan islam menurut
Sayed naquib Al Attas dan hasan langgulung dalam peningkatan
SDM, MSI UII

6) Ulumuna Jurnal Studi Keislaman, Dari Islamisasi llmu Menuju
Pengilmuan Islam: Melawan Hegemoni Epistemologi Barat
karya ismail thoib dan mukhlis (Fakultas Tarbiyah IAIN
Mataram) Volume 17 Nomor 1 (Juni) 2013.

7) Jurnal Maria Ulfah Implementasi Konsep Ta’'dib Dalam
Pendidikan Islam Untuk Mewujudkan Siswa Yang Berkarakter,
Jurnal llmiah DIDAKTIKA Agustus 2011 VOL. XII NO. 1, 106-
122.

8) Jurnal Tadris, Spiritualitas Pendidikan Islam Perspektif Syed
Muhammad Naquib Al-Attas Karya Halimatus Sa’diyah Fakultas
(Agama Islam Universitas Islam Madura), Volume 158 8 Nomor
2 Desember 2013

9) Buku pendidikan agama islam dan budi pekerti untuk Madrasah
Aliyah Negeri , KEMENAG 2013

3. Seleksi Sumber
Adapun seleksi sumber yang kami gunakan adalah dengan
menyeleksi antara keterkaitan sumber dengan tesis yang akan kami
gunakan, sehingga sumber inilah nantinya benar-benar berguna untuk

reverensi tesis ini.
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4. Teknik Pengumpulan data
Dalam pengumpulan data ini memakai metode kepustakaan
(library research) yaitu pengumpulan datanya dilakukan dengan
menghimpun data dari berbagai literatur buku, disertasi, tesis
jurnal, majalah, maupun surat kabar yang relevan.
Dalam  mempermudah  peneliti  maka peneliti  juga
menggunakan metode dibawah ini :
a. Metode Observasi
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara, penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa
alat) terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki.'Dalam tahap ini,
penulis melihat pendidikan islam dari berbagai sumber Buku,
Disertasi, Thesis, Jurnal.
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi ini dipergunakan untuk memperoleh
data tertulis seperti biografi naquib al attas, konsep Pendidikan
islam, potret pendidikan islam di Indonesia, kurikulum pendidikan
islam, serta hal-hal lain yang dapat dipergunakan sebagai
kelengkapan data dalam penelitian ini.
Selain metode diatas langkah — langkah yang dilakukan peneliti
adalah dengan mengumpulkan data dalam MPI (Penelitian Pemikiran

Internal) digali dari sumber kepustakaan. Berkenaan dengan hal itu,

"Mardalis, Metode Penelitian “ Suatu Pendekatan Proposal ”, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), him 74
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pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengumpulkan bahan pustaka yang dipilih sebagai sumber data yang
memuat konsep pendidikan Islam menurut Syaed Naquib Al Attas.
Memilih bahan pustaka untuk dijadikan sumber data primer, yakni
karya Syaed Naquib Al Attas. Disamping itu dilengkapi oleh sumber
data sekunder yakni buku-buku yang membahas tentang pemikiran
pendidikan Islam, baik pemikran Syaed Naquib Al Attas maupun
tokoh-tokoh sebelumnya dan buku-buku yang membahas tentang
konsep pendidikan islam.

Membaca bahan pustaka yang telah dipilih, baik tentang substansi
pemikiran maupun unsur lain. Penelaahan isi salah satu bahan pustaka
dicek oleh bahan pustaka lainnya.

Mencatat isi bahan pustaka yang berhubungan dengan pertanyaan
penelitian. Pencatatan dilakukan sebagaimana yang tertulis dalam
bahan pustaka bukan berdasarkan kesimpulan.

Menerjemahkan isi catatan ke dalam bahasa Indonesia dari karya
Syaed Naquib Al Attas yang berbahasa inggris.

Mencarikan isi catatan yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia.

Mengklasifikasikan data dari sari tulisan dengan merujuk kepada

rumusan masalah.
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5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan
data ke dalam pola atau kategori dan uraian satuam dasar sehingga lebih
muda untuk dibaca dan diinterpretasikan.Analisis data bertujuan untuk
menelaah data secara sistematika yang diperoleh dari berbagai teknik
pengumpulan data yang antara lain; reduksi data, display data dan
verifikasi data. Setelah data terkumpul selanjutnya adalah data
diklasifikasikan sesuai dengan kerangka penelitian kualitatif deskriptif
yang berupaya menggambarkan kondisi latar belakang penelitian secara
menyeluruh dan data tersebut ditarik suatu temuan penelitian.

Sedangkan Bogdan menyatakan bahwa analisis data merupakan
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat
mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori tertentu, menjabarkan dalam
setiap unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.?

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), Cet. 8, him. 244
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga mudah difahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.

Penelitian ini akan di analisis secara kualitatif untuk mengolah data
dari lapangan:

Pengumpulan data

Proses analisis data dimulai dari menelaah seluruh data yang
diperoleh dengan menggunakan beberapa teknik, seperti wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi yang diperoleh dari penelitian.
Reduksi data

Reduksi data dilakukan selama penelitian berlangsung, setelah
meneliti di lapangan sampai laporan tersusun. Reduksi data merupakan
bagian dari analisis data dengan suatu bentuk analisis yang
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan dan
mengorganisasi data sehingga dapat memperoleh kesimpulan. Reduksi
data merupakan salah satu dari teknik analisis data. Data yang telah
direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam mengenai hasil
pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencarinya jika sewaktu-
waktu diperlukan. reduksi data dapat juga membantu dalam memberikan

kode-kode pada aspek-aspek tertentu.

% Ibid him 245
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Display Data/Penyajian data

Pengertian Display Data adalah menyajikan data dalam bentuk
matriks, chart atau grafik, network dan sebagainya. Display data ini
merupakan salah satu dari teknik teknik analisis data. Data yang semakin
bertumpuk-tumpuk  kurang dapat memberikan gambaran secara
menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan display data. Dengan demikian,
peneliti dapat menguasai data dan tidak terbenam dengan setumpuk data.
Salah satu caranya adalah dengan menggambarkan fenomena-fenomena
atau keadaan sesuai dengan data yang telah di reduksi terlebih dahulu.

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian
atau penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis
sebelumnya, mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun teks
naratif. Display adalah format yang menyajikan informasi secara tematik
kepada pembaca.

Penelitian kualitatif biasanya difokuskan pada kata-kata, tindakan-
tindakan orang yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat
dilihat sebagai aspek relevan segera dari situasi yang bersangkutan,
maupun sebagai aspek relevan dari sistem sosial dimana seseorang
berfungsi (ruang kelas, sekolah, departemen, keluarga, agen, masyarakat
lokal).

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan

merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti
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berusaha menyusun data yang yang relevan sehingga menjadi informasi

yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat

dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat hubungan antar

fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang

perlu ditindaklanjuti untuk mencapi tujuan penelitian. Penyajian data yang

baik merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis

kualitatif yang valid dan handal.
d. Verifikasi Data / Pengambilan Kesimpulan

Yaitu permasalahan penelitian yang menjadi pokok pemikiran terhadap
apa yang akan diteliti. Pengambilan Keputusan dan Verifikasi ialah salah satu
dari teknik teknik analisis data. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
merupakan kegiatan di akhir penelitian. Peneliti harus sampai pada
kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik itu dari segi makna maupun dari
segi kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh subjek tempat penelitian
tersebut dilaksanakan. Makna yang dirumuskan dari data harus diuji terlebih
dahulu mengenai kebenaran, kecocokan dan kekokohannya. Peneliti harus
menyadari bahwa dalam mencari makna, peneliti tersebut harus menggunakan
pendekatan emik, yaitu dari kacamata key informan dan bukan penafsiran
makna menurut pandangan peneliti (pendekatan etik).
Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan

temuan dan melakukan verifikasi data. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan

berubah bila ditemukan bukti-bukti buat yang mendukung tahap pengumpulan
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data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut
sebagai verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi
yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang
diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel.

Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih tetap
terbuka untuk menerima masukan data, walaupun data tersebut adalah data
yang tergolong tidak bermakna. Namun demikian peneliti pada tahap ini
sebaiknya telah memutuskan anara data yang mempunyai makna dengan data
yang tidak diperlukan atau tidak bermakna. Data yang dapat diproses dalam
analisis lebih lanjut seperti absah, berbobot, dan kuat sedang data lain yang
tidak menunjang, lemah, dan menyimpang jauh dari kebiasaan harus
dipisahkan.

Dengan mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh dengan
menggunakan satu cara atau lebih, diharapkan peneliti memperoleh informasi
yang dapat digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian.
Penarikan kesimpulan penelitian kualitatif diharapkan merupakan temuan baru
yang belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya remang-remang atau gelap menjadi
jelas setelah diteliti.

Adapun untuk keperluan analisis data digunakan berbagai metode

analisa data sebagai berikut:
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a. Analisis content yaitu suatu teknik untuk mengambil kesimpulan
dengan mengidentifikasi berbagai Kkarakteristik secara obyektif,
sistematis, dan generalis®. Objektif berarti menurut aturan atau
prosedur yang apabila dilaksanakan oleh orang (peneliti) lain dapat
menghasilkan kesimpulan yang serupa. Sistematis artinya penetapan isi
atau kategori dilakukan menurut aturan yang diterapkan secara
konsisten, meliputi penjaminan seleksi dan pengkodingan data agar
tidak biasa. Generalis artinya penemuan harus memiliki referensi
teoritis. Informasi yang didapat dari analisis isi dapat dihubungkan
dengan atribut lain dari dokumen dan mempunyai relevansi teoritis
yang tinggi.”Anilisis content merujuk pada metode analisis yang
intergratif dan lebih konseptual yang menemukan, mengidentifikasi,
mengolah, dan menganalisis dokumen untuk memahami makna,
signifikansi dan relevansinya.® Sehingga merupakan suatu analisis
mendalam yang dapat menggunakan teknik kuantitatif maupun
kualitatif terhadap pesan-pesan menggunakan metode ilmiah dan tidak
terbatas pada jenis-jenis variable yang dapat diukur atau konteks
tempat pesan-pesan diciptakan atau disajikan.’

b. Metode deskriptif, yaitu bertujuan menggunakan fakta secara

sistematis, faktual dan cermat, dengan kata lain bertujuan untuk

*http://mwww. Andre  Yuris.blogspot.com/2009/09/ muda untuk Indonesia. Analiais
content.htm,di akses pada tanggal 13 Januari2016
® www. Andre Yuris muda untuk Indonesia.htm, di akses pada tanggal 13 Januari 2016
®Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
him.191
"Emzir, Metode Penelitian Kualitatif; Analisis Data, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2011) ,
cet.Ke-2, him. 283
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menguraikan secara teratur.®data yang diuraikan berupa penjelasan
yang menggambarkan keadaan peristiwa atau proses. Sehingga akan
timbul suatu penjelasan akan " Konsep Pendidikan Islam Menurut
Syaed Naquib Al Attas Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam Di

Indonesia Tingkat Madrasah Aliyah "

8Anton Bakker, A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Kanisius, 2000),
him.65



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Konsep Pendidikan Islam Menurut Syaed Naquib Al Attas
1. Biografi Muhammad Naquib Al Attas
Syed Muhammad Naquib Al-Attas adalah salah seorang pemikir Islam
yang menguasai pelbagai disiplin ilmu, seperti teologi, filsafat, metafisika,
sejarah dan sastra. Kontribusi dia dalam pengembangan pelbagai disiplin ilmu
dan peradaban Melayu tidak diragukan lagi. Kata Fazlurrahman Syed Naquib
Al Attas adalah seorang pemikir yang “jenius”.1
a. Riwayat Hidup
Syed Muhammad Naquib ibn Abdullah ibn Muhsin Al-Attas lahir
pada tanggal 5 September 1931 di Bogor, Jawa Barat, Indonesia. Silsilah
keluarganya bisa dilacak melalui silsilah sayyid dalam keluarga Ba’Alawi
di Hadramaut dengan silsilah yang sampai pada Imam Hussein, cucu Nabi
Muhammad Saw.? Ayahnya bernama Syed Ali putra dari Abdullah ibn
Mubhsin ibn Muhammad Al-Attas. Kakek Syed Muhammad Naquib adalah
salah seorang wali yang sangat berpengaruh di Indonesia maupun negeri
Arab. Neneknya, Rugayah Hanum adalah wanita Turki berdarah aristocrat
yang menikah dengan Ungku Abdul Majid, Adik Sultan Abu Bakar Johor

(w 1895) yang menikah dengan adik Rugayah Hanum, Khadijah, yang

Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek Pendidikan Islam Syed Naquib Al
Attas,(Bandung ; Mizan), 2003, him.61.

ZAbu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015 ).
Hlm 287

72
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kemudian menjadi ratu Johor. Setelah Ungku Abdul Majid meninggal,
Rugayah menikah lagi dengan Syed Abdullah Al Attas dan dikarunia anak
bernama Syed Ali Attas (ayah Muhammad Naquib).’

Sedangkan Ibunya bernama Syarifah Raguan Al-Aydarus, yang
masih keturunan dari kerabat raja-raja Sunda Sukapura, Bogor Jawa Barat.
Salah seorang ulama leluhur Muhammad Naquib dari pihak ibu adalah
Syed Muhammad Al-Aydarus. Dimana beliau merupakan guru dan
pembimbing ruhani Syed Abu Hafs Umar ba Syaiban dari Hadramaut, dan
yang mengantarkan Nur Al-Din Ar-Raniri, salah satu ulama terkemuka di
dunia Melayu, ke tarckat Rifa’iyah.*

Dari pihak bapak, kakek Syaed Naquib yang bernama Syaed
Abdullah ibn muhsin ibn Muhammad Al attas adalah seorang wali yang
pengaruhnya tidak hanya terasa di Indonesia, tetapi juga sampai ke negari
Arab.Muridnya, Syaed Hasan Fad’ak, kawan Laourence of Arabia,dilantik
menjadi penasehat agama Amir Faizal, Saudara raja Abdullah dari
yordania.Neneknya Rugayah Hanum,adalah wanita turki berdarah
aristokratyang menikah dengan Ungku Abdul Majid, Adik sultan Abu
bakkarJohor ( wafat 1895 )yang menikah dengan adik Rugayah Hanum,
khadijah yang kemudian menjadi ratu Johor. Setelah ungku Abdul majid

wafat, rugayah menikah untuk kedua kalinya

*Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek..., him 45-46.
*Abu Muhammad Igbal, Pemikiran ..., him 287
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b. Latar Belakang Pendidikan

Kepakaran dan ketokohan Muhammad Naquib Al Attas tidak lepas
dari pengaruh keluarga dan latar belakang keluarganya yang sangat besar
dalam awal proses pendidikannya. Menurut Wan Mohd Nor Wan Daud,
selama di keluarga Bogor dia memperoleh pendidikan dalam ilmu-ilmu
keislaman, sedangkan dari keluarga Johor, dia memperoleh pendidikan
dalam mengembangkan dasar-dasar bahasa, sastra, dan kebudayaan
melayu.®

Sejak berusia lima tahun, Muhammad Naquib Al Attas sudah
berada di Johor baru tinggal bersama dan di bawah didikan saudara
ayahnya Encik Ahmad. Kemudian bersama ibu Azizah® sampai
meletusnya perang dunia kedua. Pada tahun 1936-1941, dia belajar di
Ngee Neng English Premary School di Johor Baru. Pada masa
pendudukan Jepang dia kembali ke Jawa Barat dan tinggal disana selama 4
tahun. Selama tinggal di Jawa pada tahun 1942-1945, Al Attas belajar
agama dan bahasa Arab di Madrasah Al-Urwatul Wutsga di Sukabumi
Jawa Barat. Setelah selesai perang dunia Il Al Attas kembali ke Johor pada
tahun 1946 dan tinggal berpindah-pindah. Pertama dia tinggal bersama
pamannya yang bernama Ungku Abdul Aziz ibn Ungku Abdul majid,
keponakan Sultan yang kelak menjadi Kepala Menteri Johor Modern

keenam. Ungku Abdul Aziz memiliki perpustakaan manuskrip Melayu

®Ibid, him. 46.

6Azizah dan Ahmad adalah anak kandung dari Rugayah Hanum dari suaminya yang pertama,
Dato’ Jakfar ibn Haji Muhammad ( w 1919), Kepala menteri Johor Modern yang pertama. Lihat Wan
Mohd Nor Wan Daud, Ibid, him. 46
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yang bagus, terutama manuskrip sastra dan sejarah Melayu. Setelah Ungku
Abdul Aziz pensiun, Al Attas tinggal bersama Datuk Onn ibn Dato’ Jakfar
yang akhirnya juga menjadi menteri modern Johor ketujuh. Pada tahun
1946, Al-Attas melanjutkan pelajaran di bukit Zahrah School dan
seterusnya di English College Johor baru tahun 1946-1951 setelah itu ia
memasuki tentara.” Al Attas mengawali karir di tentara dengan mendaftar
di resimen Melayu sebagai kadet dengan nomor 6675. Berkat kecerdasan
dan kecemerlangannya pada tahun 1952-1955, dia dipilih oleh Jendral Sir
Gerald Templer yang ketika itu menjabat sebagai Brtish High
Commisioner di Malaya untuk melanjutkan latihan dan studi ilmu militer
di Eaton Hall, Chester, Wales, kemudian di Royal Military Academy,
Sandhurst, Inggris.®

Menurut Ismail SM, Al Attas tidak lama di tentara dan akhirnya
keluar dengan pangkat terakhir letnan, karena sejak awal menjadi tentara
bukan menjadi minatnya. Dia kemudian melanjutkan studi di Universitas
Malaya tahun 1957-1959, gelar M.A. (Master of Arts) ia dapatkan pada
tahun 1962 di McGILL University, Montreal, Kanada, dalam bidang studi
Islam dengan tesisnya yang berjudul “Raniri and the Wujudiyah of 17th

Century Acheh” dan nilai yang membanggakan. Melalui sponsor Sir

7Dato’ Onn adalah seorang tokoh nasionalis, pendiri sekaligus presiden pertama UMNO

(United Malay National Organization), yaitu partai politik yang menjadi tulang punggung kerajaan
Malaysia sejak Malaysia dimerdekakan oleh Inggris. Dan dialah yang melihat bakat keponakannya Al
Attas di bidang seni sehingga dia memberikan kepercayaan kepada Al Attas untuk menggambarkan
lambang bendera UMNO (gambar keris hijau dengan latar berwarna kuning yang menyimbolkan Islam,
kekuatan dan kesetiaan melayu; yang semuanya diletakkan diatas latar berwarna merah dan putih, yaitu
warna kesukaan Hang Tuah; pahlawan dan jendral melayu yang terkenal sekaligus warna bendera
Indonesia) lihat. 1bid, him.47-48

®Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat..., him.48
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Richard Winstert dan Sir Morimer Wheeler dari British Academy, ia
melanjutkan studinya pada program pasca sarjana di SOAS ( School of
Oriental and African Studies) Universitas London tahun 1963-1964 dan
meraih gelar Ph.D (Philosophy Doctor) dibawah bimbingan Profesor
Arberyy dan Dr. Martin Lings dengan predikat Cumlaude dalam bidang
filsafat Islam dan kesusastraan Melayu Islam pada tahun 1965,18
disertasinya yang berjudul The Mysticism of Hamzah Fanshuri, kemudian
gelar professor bahasa dan sastra Melayu tahun 1970.°

Selain seorang ilmuan Muslim, al-Attas juga dikaruniai dengan
beberapa keahlian, seperti dalam bidang kaligrafi. Kaligrafi tersebut
adalah kaligrafi basmallah. Ditulis dalam bentuk burung pekak (1970),
ayam jago (1972), ikan (1980) dalam beberapa buah bukunya.'® Kaligrafi
tersebut itu pernah dipamerankan di Moseum Tropen, Amsterdam, pada
1954. la juga ahli dalam bidang merancang dan mendesain bagunan. la
adalah pendiri sekaligus Rektor ISTAC (International Institut of Islamic
Thaught and Civilization), Malaysia, sejak 1987.Beliau jugalah yang
bertanggungjawab merancang dan merekabentuk bangunan kampus
ISTAC pada tahun 1991. Pada tanggal 22 Nopember 1988 menteri
pendidikan Malaysia yang juga presiden Universitas Islam Antara bangsa
(saat itu Anwar Ibrahim) melantik Al-Attas sebagai profesor dalam bidang

pemikiran dan tamaddun Islam merangkap rektor di International Institute

9Naquib Al-Attas, Aims and Objectives of Islamic Education, (Jeddah ; King Abdul Aziz
University), 1979, him. 19
Ibid, him. him.51
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of Islamic Thought and Civilization (Institut Antara bangsa Pemikiran dan
tamaddun Islam).**

Kecerdasan dan keseriusan Al Attas sebagai ilmuwan di berbagai
bidang ilmu seperti filsafat, sejarah dan sastra, seni, budaya, arsitektur,
tasawuf tidak hanya diakui oleh ilmuwan Malaysia tetapi juga oleh
kalangan internasional. Hal ini dapat dibuktikan pada tahun 1970 ia
dilantik oleh para filosuf Amerika sebagai International Member American
Philosophical Association. la juga pernah diundang ceramah di Temple
University, Philadelpia, Amerika serikat dengan topik : “Islam in
Southeast Asia: Rationality Versus Iconography” (September 1971) dan di
Institut VVostokovedunia, Moskow, Rusia dengan topik: “The Role of Islam
in History and Culture of the Malays” (Oktober 1971). la juga menjadi
pimpinan panel bagian Islam di Asia Tenggara dalam XXIX Congress
International des Orientalistes, Paris (Juli 1973).Pada tahun 1975, atas
kontribusinya dalam perbandingan Filsafat, dia dilantik sebagai anggota
Imperial lranian Academy of Phylosophy24. Dia pun pernah menjadi
konsultan utama penyelenggaraan festival Islam Internasional (World of
Islam Festival) yang di adakan di London pada tahun 1976. Dan secara
bersamaan dan tempat yang sama, dia menjadi utusan dan pembicara
dalam Konferensi Islam Internasional yang diadakan dalam bulan April
1976 di Royal Commonwealth Society, London dengan makalah yang

berjudul Islam: The Concept of Religion and The Formulation of Ethics

11Naquib Al-Attas, Islam dalam sejarah dan Kebudayaan Melayu, (Bandung ; Mizan), 1990,
hlm 10-11.
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and Morality (Islam: Konsep Agama serta Landasan etika dan Moralitas).
Ceramah tersebut diterbitkan sebagai suatu risalah yang diterbitkan oleh
Angkatan Beliau Islam Malaysia, Kuala Lumpur.

Kemudian pada Konferensi Dunia tentang Pendidikan Islam 1 di
Mekkah, Saudi Arabia. Dia menyampaikan paper yang kemudian
diterbitkan dalam bahasa Inggris dan Arab sebagai makalah kunci pada
konferensi tersebut dan dibacakan pada sidang paripurna Il, tanggal 3
April 1977. Makalah tersebut kemudian diterbitkan bersama tujuh makalah
pilihan sebagai sebuah buku dengan judul: Aims and Objectives of Islamic
Education (Arah dan Tujuan Pendidikan Islam). Dan pada Konferensi
Dunia tentang Pendidikan Islam Kedua dia juga menyampaikan
pikiranpikirannya yang merupakan penajaman judul di atas di Islam abad
pada 15 maret-20 maret tahun 1980.

Pada tanggal 22 Nopember 1988 menteri pendidikan Malaysia
yang juga presiden Universitas Islam Antara bangsa (saat itu Anwar
Ibrahim) melantik Al-Attas sebagai profesor dalam bidang pemikiran dan
tamaddun Islam merangkap rektor di International Institute of Islamic
Thought and Civilization (Institut Antara bangsa Pemikiran dan tamaddun
Islam28).

Karya-Karya Al-Attas

Al-Attas merupakan seorang pemikir yang dapat dikategorikan

sebagai pemikir Islam yang sangat produktif. Selain mendirikan

International Institute of Islamic Thought and Civilization. Menurut
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catatan Wan Mohd Nor Wan Daud, Al Attas sampai sekarang telah

menulis 26 buku dan Monograf, baik yang diterjemahkan dalam bahasa

Inggris maupun Melayu, dan banyak yang diterjemahkan ke dalam bahasa

lain; seperti Bahasa Arab, Persia, Turki, Urdu, melayu, Indonesia, Prancis,

Jerman, Rusia, Bosnia, Jepang, India, Korea dan Albania,

12

karya-

karyanya tersebut adalah:

1)

Islam and Secularism, ABIM, Kuala Lumpur, 1978, di-terjemah oleh
Karsidjo Djojosumarno dengan judul: Islam dan sekularisme, Pustaka,

Bandung, 1981.

2) Aims and Objectives of Islamic Education, Hodder Stoughton, London

3)

4)

and University of King Abdul Aziz, Jeddah, 1979. Buku ini di tulis
bersama tujuh orang termasuk juga Al-Attas dengan bahasan:
Preliminary Thoughts on the Nature of Knowledge and the Definition
and Aims of Education, dan sekaligus dia sebagai penyunting.

The Concept of Education in Islam: A Framework for an Islamic
Philosophy of Education, ABIM, Kuala Lumpur, 1980, di-terjemah
olen Haidar Bagir, dengan judul: Konsep pendidikan dalam Islam:
Suatu rangka Pikir Pembinaan Filsafat Pendidikan Islam, Mizan
Bandung, 1994.

Islam and the Philosophy of Science, ISTAC, Malaysia, 1989 di-
terjemah oleh Saiful Muzani, dengan judul: Islam dan Filsafat Sains,

Mizan, Bandung, 1995.

him 251

2Al khudhori sholeh, Wacana Baru Filsafat Islam, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar ) Cet 1,
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5) Rangkaian Ruba’iyat, Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka

(DBP), 1559,

6) Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu, Kuala Lumpur:

Universiti Kebangsaan Malaysia, 1972.

Selain menulis dalam buku dan monograf, ia juga menulis dalam bentuk

artikel. Di antara tulisannya adalah:

1) Al-Raniry and the Wujudiyyah of 17th Century Acheh adalah judul

2)

tesis yang ditulis ketika menempuh dan menyelesaikan studi S.2 di
Mc.Gill University, Canada. Tesis ini menjelaskan tentang hubungan
yang sangat erat antara proses Islamisasi dengan sejarah Melayu itu
sendiri. Tulisan ini diterbitkan di Malaysian Sociological Research di
Singapura tahun 1963 dengan judul Some Aspects of Sufism as
Understand and Practical among the Malays.

The Origin of the Malay Sha’ir, Islam in the History and Culture of the
Malays dan Comments on the Re-exmination of al-Raniri’s Hujjat al-
Shiddiq: A Refutafion The Mysticism of Hamzah Fansuri merupakan
disertasi yang berhasil dipertahankan ketika menempuh studi program
doctoral di Universitas London di bawah bimbingan Martin Lings.
Dalam disertasi ini al-Attas mengemukakan bahwa terdapat kesatuan
gagasan metafisika di dunia Islam dan pandangan sistematik tentang
realitas baik mengenai Tuhan, alam semesta, manusia maupun ilmu.
Semua itu dapat diungkapkan dalam bahwa rasional dan teroritis,

sehingga dapat menjadi dasa dari suatu filsafat sains Islami.
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4)

5)
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Islam the Consept of Religion and the Foundation of Ethis and
Morality, al-Attas mencoba menjelaskan tentang arti pentingnya
penguasaan ilmu sebagai landasan bagi praktik, etika dan moralitas
keagamaan secara menyeluruh. Hal ini dapat dilakukan dengan
memahami secara mendalam teks-teks dalam al-Qur’an dan segala
yang telah diperbuat oleh Nabi Muhammad sebagai uswah hasanah.

Preliminary Thoughts on the Nature of Knowledge and the Definition
and Aims of Education mengungkapkan tentang arti pentingnya upaya
merumuskan dan memadukan unsur-unsur Islam yang esensial serta
konsep-konsep kuncinya sehingga menghasilkan suatu komposisi yang
akan merangkum pengetahuan inti, kemudian di kembangkan dalam
sistem pendidikan Islam dari tingkat bawah sampai tingkat tertinggi.

The Concept of Education in Islam: A Framework for an Islamic
Philosophy of Education, al-Attas menjelaskan tentang penggunaan
istilah tarbiyyah, ta’lim dan ta’dib, sebagai terma yang tepat untuk
menterjemahkan pendidikan adalah za ’'dib. Sebab, inti dari pendidikan
adalah pembentukan watak dan akhlak yang mulia. Juga disinggung
tentang pembagian ilmu yang terdiri dari dua bagian besar yaitu
pertama, ilmu agama yang meliputi al-Qur’an, al-Sunnah, al-Syari’ah,
al-Tauhid, al-Tasawuf dan bahasa. Kedua ilmu rasional, intelektual
dan filsafat yang meliputi ilmu tentang manusia, alam terapan dan
teknologi. Sebagai kelanjutan dari buku ini kemudian disusun buku-

buku ; Islam and the philosophy of Science, The Natural Man and the
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Psyschology of Human Soul, The Meaning and Experience of
Happines in Islam, On Quiddity and Essence, The intuition of
Existence dan Degree of Existence.
Konsep Pendidikan Islam Menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas
Konsep Ta’dib

Dalam khasanah dan discourse pendidikan dalam islam
terdapat sejumlah istilah yang merujuk langsung pada pengertian
pendidikan dan pengajaran seperti tarbiyah, ta’lim, ta’dib, tahdzib,
tabyin dan tadris. Dalam sistilah arab yang umum digunakan untuk
pendidikan adalah tarbiyah. Para penulis kontemporer dari kalangan
muslim arab kebanyakan menggunakan istilah tarbiyah untuk istilah
pendidikan.®®

Penggunaan istilah tarbiyah untuk menandai konsep pendidikan
dalam islam, meskipun telah berlaku umum, ternyata masih merupakan
masalah khilafiyah ( controversial ). Dalam Islam, istilah pendidikan
disebut dengan tarbiyah. Menurut ilmu bahasa, tarbiyah berasal dari
tiga pengertian kata “-robbaba-robba-yurobbii-“ yang artinya
memperbaiki sesuatu dan meluruskannya.Namun ada diantara ulama
pendidikan islam kontemporer ada yang cenderung menggunakan

istilah ta’lim atau ta’dib sebagai ganti dari istilah tarbiyah.

him 301

3Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015 ).
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Selain tarbiyah terma lain yang juga digunakan untuk
menunjukan kegiatan pendidikan dan pengajaran dalam islam adalah
ta’lim.

Terma ta’lim memberi pengertian sebagai  memberi
pengetahuan, pemahaman , pengertian , tanggung jawab dan
penanaman amanah sehingga menjadi pembersih diri ( tazkiyah ) dari
segala kotoran dan menjadikan dirinya dalam kondisi siap untuk
menerima al hikmah serta mempelajari segala sesuatu yang belum
diketahuinya dan berguna bagi dirinya.

Dalam pandangan local term adab seringkali dengan
mengunakan kata etika. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988)
dan Kamus Umum Bahasa Indonesia (1976) susunan W.J.S.
Poerwadarminta, kata ‘“adab” didefinisikan sebagai: kesopanan,
kehalusan dan kebaikan budi pekerti, dan akhlak. Sedangkan
“beradab” diartikan sebagai sopan, baik budi bahasa, dan telah maju
tingkat kehidupan lahir dan batinnya. Sedangkan Kamus Besar Bahasa
Melayu Utusan, mengartikan kata “adab” dengan “sopan” (lawan dari
kata “biadab™). “Beradab” berarti baik budi bahasa.™

Selanjutnya core (inti ) ada pemikiran konsep yang ditawarkan
olen Syaed Naquib Al Attas tentang pendidikan dalam islam yang

meliputi konsep ta 'dib, dasar dan peranan pendidik serta peserta didik,

“Usman Syihab, Membangun Peradaban dengan Agama, (Jakarta: Dian Rakyat, 2010),

hal. 77-78.
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peranan bahasa, metode pendidikan dan kurikulum serta system
pendidikan dalam islam.

Menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas Istilah 7a ’dib lebih
tepat untuk mengartikan pendidikan Islam. Dari pada menggunakan
istilah tarbiyah atau ¢« ’lim .Sehingga Naquib Al Attas mendefinisikan
pendidikan Islam sebagaimana berikut:*

“Pengenalan dan pengakuan, yang secara berangsur-angsur
ditanamkan di dalam diri manusia, mengenai tempat-tempat yang
tepat dari segala sesuatu ke dalam tatanan penciptaan, sedemikian
rupa sehingga membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan
akan kedudukan Tuhan yang tepat dalam tatanan wujud dan
kepribadian.*®

Menurut Al-Attas, ada beberapa kosa kata yang merupakan
konsep kunci untuk membangun konsep pendidikan yaitu: makna
(ma’na), ilmu (‘ilm), keadilan (‘adl), kebijaksanaan (hikmah),
tindakan (‘amal), kebenaran atau ketepatan sesuai dengan fakta
(haqq), nalar (Nathiq), jiwa (nafs), hati (qalb), pikiran (‘aql),
tatanan hirarkhis dalam penciptaan (maratib dan darajat), kata-
kata, tanda-tanda dan simbol-simbol (ayat) dan interpretasi (tafsir
dan ra’wil). Adapun konsep kunci yang merupakan inti pendidikan
dan proses pendidikan adalah Adab. Karena Adab adalah disiplin

tubuh, jiwa, dan ruh yang menegaskan pengenalan dan pengakuan

Ibid, him 302
®Naquib Al-Attas , The Concept of Islamic Education ISTAC, Malaysia, 1980. Hal 2.
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mengenai posisi yang tepat mengenai hubungannya dengan potensi
Jasmani, intelektual dan ruhaniyah. Adab diartikan juga disiplin
terhadap pikiran dan jiwa, yakni pencapaian sifat-sifat yang baik
oleh pikiran dan jiwa untuk menunjukkan tindakan yang betul
melawan yang keliru, yang benar melawan yang salah, agar
terhindar dari kehinaan."’

Istilah Ta’dib adalah paling tepat untuk mengartikan
pendidikan Islam, karena ta’dib sasaran pendidikannya adalah
manusia. Dimana Pendidikan meliputi unsur pengetahuan,
pengajaran dan pengasuhan yang baik. Ketiga unsur tersebut sudah
masuk dalam konsep fa’dib. Menurut Al-Attas, ta’dib merupakan
bentuk mashdar dari addaba yang berarti memberi adab atau
pendidikan. Dengan demikian adab yang diturunkan dari akar yang
sama dengan ta 'dib diartikan sebagai lukisan (masyhad) keadilan
yang dicerminkan oleh kearifan, ini adalah pengakuan atas
berbagai hirarkhi (maratib) dalam tata tingkat wujud, eksistensi,
pengetahuan dan perbuatan seiring yang sesuai dengan pengakuan
itu.

Mengingat makna pengetahuan dan pendidikan hanya
berkenaan dengan manusia saja dan lebih luas adalah masyarakat,
maka pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang tepat dari

segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan mesti paling utama

YIpid,. him.3.
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diterapkan pada pengenalan dan pengakuan manusia itu sendiri
tentang tempatnya yang tepat yaitu kedudukannya dan kondisinya
dalam kehidupan sehubungan dengan dirinya, keluarganya,
kelompoknya, komunitasnya dan masyarakatnya, serta kepada
disiplin pribadinya di dalam mengaktualisasikan dalam dirinya
pengenalan dan pengakuan. Hal ini berarti bahwa dia mesti
mengetahui tempatnya di dalam tatanan kemanusiaan yang mesti
dipahami sebagai teratur secara hirarkhis dan sah ke dalam
berbagai derajat (darajat) keutamaan berdasarkan Kkriteria Al-
Qur’an tentang akal, ilmu dan kebaikan (ihsan) dan mesti bertindak
sesuai dengan pengetahuan dengan cara yang positif, dipujikan dan
terpuji. Pengenalan diri pribadi yang dipenuhi dalam pengakuan
diri inilah yang didefinisikan di sini sebagai adab. Apabila kita
berkata bahwa pengakuan merupakan unsur fundamental dalam
pengenalan yang benar, dan bahwa pengakuan tentang apa-apa
yang dikenali inilah yang menjadikan pendidikan.’® Kebebasan
dalam akademik menurut Al Attas bukanlah kebebasan tanpa batas
tapi kebebasan akademik dimaknai sebagai dasar pencapaian dan
penyebarluasan adab setinggi-tingginya sesuai kemampuan.

Jadi dapat dipahami menurut al attas kata ta’dib dalam
terminology al attas secara sederhana adalah sebagai suatu usaha

peresapan ( instilling ) dan penanaman ( inculcation ) adab pada

B1pid, him. 6.
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diri manusia ( dalam konsep pendidikan disebut peserta didik )
dalam pendidikan. Dengan begitu adab dapat diartikan sebagai
content atau kandungan yang harus ditanamkan dalam proses
pendidikan islam.

Selanjutnya attas mengatakan bahwa adab dapat diartikan
sebagai masyhad ( spectacle atau lukisan ) keadilan yang
tercerminkan oleh kearifan ( wisdom ), ini adalah pengakuan atas
berbagai hierarkhi ( maratib ) dalam tata tingkat wujud ( being ),
eksistensi, pengetahuan dan perbuatan seiring yang sesuai dengan
pengakuan itu. Adab berarti pula discipline of body, mind and soul.

Dalam arti luas Al Attas memberikan definisi adab sebagai
(Recognition and acknowledgement of the reality that knowledge
and being are ordered hierarchically according to their various
grades and degrees of rank, and of one’s proper place in relation
to that reality and to one’s physical, intellectual and spiritual
capacities and potentials). Pengenalan dan pengakuan terhadap
realitas bahwasanya ilmu pengetahuan dan segala sesuatu yang
wujud yang ada terdiri dari hierarki yang sesuai dengan kategori
kategori dan tingkatan tingkatannya, dan bahwa seseorang itu
memiliki tempatnya masing masing dalam hubungannya dengan
realitas serta kapasitas, potensi fisik, intelektual dan spiritualnya.

Urgennya makna adab dan keterkaitannya dengan

pendidikan manusia yang baik akan semakin terasa Kketika
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disadarinya bahwasanya pengenalan yang meliputi ilmu |,
pengakuan tindakan tentang tempat yang tepat sangat berhubungan
dengan kata kata kunci lainnya dalam pandangan hidup islam,
seperti hikmah ( kebijaksanaan ) dan adl ( keadilan ) realitas dan
kebenaran ( haqq )

Selanjutnya menurut Attas pendidikan adalah peresapan
atau penyemaian ( instilling ) dan penanaman ( inculnation ) adab
dalam diri seseorang ini disebut ta’dib. Al quran menegaskan
bahwa contoh ideal ( role model ) bagi orang yang beradap adalah
nabi Muhammad S.A.W., yang oleh kebanyakan sarjana muslim
disebut sebagai manusia sempurna ( insal kamil ) atau manusia
universal ( insane al Kulliyy ).

Stressing adab yang mencakup amal ( aplikasi ) dalam
pendidikan dimaksudkan untuk menjamin bahwa ilmu yang
dipergunakan bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat.karena
alasan inilah orang orang arif, para cendekiawan muslim dan
sarjana muslim terdahulu mampu mengintegrasikan ilmu, amal
adab dengan baik dan menjadikan integrasi ketiganya secara
harmonis sebagai pendidikan. Pendidikan dalam realitasnya adalah
ta’dib karena adab sebagaiman didefinisikan , telah mencakup
konsep ilmu dan amal sekaligus.menurut attas jika benar benar
dipahami dan dijelaskan dengan baik, konsep ta’dib adalah konsep

yang paling tepat untuk pendidikan dalam islam, bukannya
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tarbiyah ataupun ta’lim sebagaiman yang dipakai pada masa itu.
Dia mengatakan struktur konsep ta’dib sudah mencakup unsure
ilmu (“ilm), pengajaran ( ta’lim ) dan tarbiyah ( pembinaan )
sehingga tidak perlu lagi dikatakan konsep pendidikan dalam islam
adalah sebagaiman yang erdapat dalam trilogy, yakni tarbiyah-
ta’lim-ta’dib.

Sejarah islam mencatat, sebuah istilah yang berkaitan
dengan pendidikan yang memiliki hubungan deviasi dengan ta 'dib
pernah digunakan pada masa lalu. Yang di maksud adalah kata
mu’addib™. Menurut said mursi ahmad bahwa al mua’addib adalah
guru privat dirumah- rumah atau istana-istana. Tingkatannya lebih
baik dari al mu’allim yang mengajar di kuttab yang biasanya di
khusus kan untuk orang-orang miskin. Demikian juga kata adab
tanpa melihat asalnya atau perubahan artinya yang dijadikan dasar
bagi kata atau istilah al ta’dib adalah kata yang banyak dijumpai
dalam judul — judul kitab dan idiom-idiom serta syair-syair orang
arab pada masa awal islam.

Jadi jelaslah bahwa pendidikan yang dimaksudkan al attas
berbeda dengan pengajaran dan pelatihan. Al attas tidak setuju
dengan konsep tarbiyah atau ta’lim untuk menunjuk pengertian
pendidikan dalam islam. Baginya kesalahan dan kebingungan

semantic dalam penerapan symbol-simbol linguistic tersebut akan

Y1bid, hlm 305
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melahirkan kebingungan dan kesalahan dalam menginterpretasikan
islam itu sendiri.
b. Komponen — komponen Dalam Pendidikan Islam Menurut Al Attas
Al Attas memberikan beberapa kontribusi pemikiran kepada
pendidikan islam. Kontribusi beliau dalam bidang pendidikan
sangatlah berjasa, dengan pemikiran beliau maka pendidikan
mendapatkan sebuah arahan baru khususnya berkenaan dengan adab.
Salah satu pemikirannya adalah berkenaan dengan komponen
pendidikan islam, komponen itu meliputi :
1) Tujuan Pendidikan Islam
Berbicara tentang tujuan pendidikan islam berarti berbicara
tentang nilai-nilai ideal yang bercorak islami. Dalam hal ini Al
Attas mengemukakan konsepnya sebagai berikut :

Tujuan mencari pengetahuan dalam islam ialah menanamkan
kebaikan dalam diri manusia sebagai manusia dan sebagai diri
sendiri individual. Tujuan akhir pendidikan dalam islam adalah
menghasilkan manusia yang baik, dan bukan — seperti dalam
peradaban Barat- menghasilkan warga Negara yang baik
Baik” dalam konsep manusia yang baik berarti tepat sebagai
manusia. Adab dalam pengertianyang dijelaskan disini, yakni
meliputi kehidupan material dan spiritual manusia.?

Bila dipahami maka Al Attas memformalisasikan tujuan

pendidikan islam, seperti lebih menitik beratkan dalam pembentukan

29Syaed Muhammad Naquib Al Attas, The Concept Of Education In Islam..., him 32
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aspek pribadi individu, tetapi tidak berarti mengabaikan terbentuknya
sebagai individu masyarakat yang ideal 2

Al-Attas telah melakukan jihad intelektual yang berikhtiar
mendesain suatu sistem pendidikan Islam terpadu dengan sinaran adab,
dan ta’dib sebagai kata kuncinya. Hal tersebut dapat dilihat dengan jelas
dari makna pendidikan yang dirumuskan yaitu ‘“Pengenalan dan
pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan di dalam diri
manusia, tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu didalam
tatanan penciptaan sedemikian rupa sehingga membimbing kearah
pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan yang tepat didalam tatanan dan
keperiadaan.” Dan tujuan pendidikan yang dirumuskannya yakni
mewujudkan manusia yang “baik” yaitu manusia universal atau insan
kamil. Term insan kamil merupakan term yang sangat penting dalam
konteks keberagamaan Islam, di mana ia memiliki dua makna : Pertama,
manusia seimbang yang memiliki keterpaduan dua dimensi kepribadian
sekaligus. Yaitu (1) Dimensi isoterik vertikal yang intinya tunduk dan
patuh kepada Allah SWT, (2) Dimensi eksoterik dialektikalhorisontal
yakni membawa misi dan visi keselamatan bagi lingkungan sosial
alamnya. Kedua, manusia seimbang dalam kualitas pikir, dzikir dan
amalnya.?

Konsep pendidikan islam pada dasarnya mewujudkan manusia

yang baik, yakni sesuai dengan fungsi diciptakannya manusia Yyaitu

130

2! Abu Muhammad igbal, Pemikiran Pendidikan Islam. .., hlm 311
22 Ahmadi, Paradigma llmu dalam Pendidikan Islam, (Jakarta : Aditya Media, 1997), him.
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sebagai Abdullah dan sebagai Khalifatullah fi al ardl, Oleh karena itu
pendidikan islam seharusnya dapat merefleksasikan pengetahuan dan
perilaku Rasulullah S.A.W. serta berkewajiban membentuk umat muslim
yang menampilkan kualitas keteladanan Rasulullah semaksimal mungkin
sesuai dengan potensi dan kecakapan masing-masing. Potensi ini
didasarkan pada Al Qur’an yang menyatakan bahwa nabi Muhammad
adalah suri tauladan yang baik, uswah hasanah, bagi umat dan juga
berdasarkan keteladanannya yang merupakan manusia paling taqwa dan

paling mulia.?

2) Pendidik dan Peserta Didik

Menurut Al Attas Peranan pendidik dalam proses
pendidikan sangat urgent®*. Karena pendidik menjadi sentra dalam
penyaluran pengetahuan kepada peserta didik.dengan demikian
sangatlah penting seorang pendidik mempunyai pengetahuan yang
luas mengenai cakupan ilmu yang akan diberikan kepada peserta
didik.

Adapun sifat utama yang harus ada pada diri pendidik
adalah niat yang lurus. Niat yang lurus disini adalah menjalankan
tugas/amanah semata-mata sebagai ibadah kepada Allah dan

perbuatan yang sangat terpuji dimata peserta didik.

2Qyafi’i anwar,ISTAC, “ Rumah limu Untuk Masa Depan |slam, dalam Ulumul Quran,
Volume lii, No 1, Tahun 1992, Him 110
2 M.Igbal ,Pemikiran pendidikan islam. .., him 305
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Pendidik harus berpegang pada asas utamanya sebagai
pengemban amanah yang menuntun arah dan tujuan yang hendak
dicapai dalam arti yang ideal (sesuai harapan). Sesuai dengan
tujuan pendidikan yang diformulasikan Al-Attas, ta’dib ialah
pembentukan Akhlak. Maka pendidik harus terlebi dahulu menjadi
sosok teladan yang patut, berwibawa, dan taat pada perintah Allah
SW.T.

Berkenaan dengan peserta didik Al Attas berpendapat,
peserta didik sebelum belajar kepada seorang pendidik harus
mempersiapkan spiritualnyaseperti niat yang ikhlas, sabar dan
jujur. Al Attas juga menekankan bahwa peserta didik harus
menginternalisasikan adab dan mengaplikasi sikap tersebut.?

Jadi peserta didik harus menghormati dan percaya kepada
pendidik. Peserta didik harus memahami dengan benar isi dan
pesan yang disampaikan oleh gurunya dan mengaplikasikannya
secara tepat dalam kehidupan pribadi dan social.

3) Kurikulum Pendidikan Islam
Kajian Al Attas mengenai kurikulum pendidikan dalam islam
berangkat dari pandangan bahwa manusia itu bersifat dualistic,
ilmu pengetahuan yang dapat memenuhi kebutuhannya adalah

yang memiliki dua aspek yaitu :*°

Z|bid, him 305
21bid, him 307
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Pertama, yang memenuhi kebutuhannya yang berdimensi
permanen dan spiritual.
Kedua, yang memenuhi kebutuhan material dan spiritual.
Studi tentang ilmu selanjutnya Al Attas berpandangan bahwa
ilmu terbagi menjadi 2 yaitu :
(@) llmu Berian Allah ( Melalui wahyu )
(b) Hmu Capaian ( yang diperoleh melalui usaha
pengamatan, pengalaman dan riset manusia )

Kurikulum yang dirumuskan olen Syekh Muhammad
Naquib Al-Attas ini digolongkan pada keutamaan pengauasaan
peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikannya. Karena tujuan
pendidikan Islam menurut Al-Attas untuk mewujudkan Insan
khamil, maka pembelajarannya pun ada yang bersifat fardu ain dan
fardu kifayah. Dalam pandangan Al-Attas sturuktur dan kurikulum
pendidikan Islam harus menggambarkan manusia dan hahekatnya,
hakikat manusia bersifat ganda yaitu aspek fisik dan spiritual.

Pada hakikatnya, dalam Islam, semua ilmu datang dari
Allah, tapi cara kedatangannya — yaitu hushul dan wushul — serta
wujud-wujud  dan  indera—indera yang menerima dan
menafsirkannya berbeda. Mengingat ilmu jenis pertama adalah
mutlak penting bagi pembimbingan dan penyelamatan manusia,
maka ilmu tentangnya — yang tercakup di dalam ilmu-ilmu agama

— bersifat perlu dan wajib atas semua muslim (fardhu ,ain : e
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ua® (Pencapaian ilmu jenis kedua — yang mencakup ilmu—ilmu
rasional, intelektual dan filosofis — wajib bagi sebagian muslim
saja (fardhu kifayah )%’

Pembagian dua jenis ilmu tersebut bisa secara ringkas
diikhtisarkan sebagai berikut : a. llmu—ilmu agama 1) Al-Qur“an:
pembacaan dan penafsirannya (tafsir dan ta“wil). 2) As-Sunnah:
kehidupan Nabi, sejarah dan pesan—pesan para rasul sebelumnya,
hadits, dan riwayat-riwayat otoritatifnya. 3) Asy-Syari“ah
Undang-undang dan Hukum, prinsip—prinsip dan praktek—praktek
Islam (Islam : ) [Iman : o) dan lhsan : gbss)( 4) Teologi:
Tuhan, Esensi-Nya, Sifat-sifat dan nama-nama—Nya serta
tindakan-tindakan—Nya (at-Tauhid : 2= sll) Metafisika Islam (at—
Tashawwuf : s=ill & (psikologi, kosmologi dan ontologi: unsur—
unsur yang sah dalam filsafat Islam (termasuk doktrin—doktrin
kosmologis yang benar, berkenaan dengan tingkatan— tingkatan
wujud) 6) Illmu-ilmu Linguistik: bahasa Arab, tata bahasa,
leksikografi, dan kesusasteraannya. b. Illmu—ilmu rasional,
intelektual, dan filosofis 1) lImu—ilmu kemanusiaan. 2) llmu-ilmu
alam. 3) llmu—ilmu terapan. 4) llmu—ilmu teknologi.?®

4) Metode Pendidikan Islam
Pendapat Al-Attas tentang metode pendidikan yang digunakan

beliau adalah penggunaan metafora dan cerita sebagai contoh atau

2"|bid, hlm 37
B1bid., him. 87-90
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perumpamaan yang juga banyak digunkan dalam AlQur*“an dan hadis.
Adalah sesuatu yang wajar bahwa para ulama, khususnya para sufi
(sebagaimana  digambarkan  oleh  lzutsu, yang mengamati
kecenderungan serupa pada kalangan cerdik pandai di Timur)
menggunakan cara-cara ini sebagai bagian integral dari paedagogi
mereka. Efektifitas metode ini tidak diragukan lagi, pun di dalam
sejarah pendidikan Barat. Komentar Izutsu dalam Wan Mohd Nor Wan
Daud sangat relevan :
Para filosof Muslim cenderung menggunakan metafora dan
perumpamaan dalam metafisika, khususnya dalam penjelasan
mengenai hubungan antara Kesatuan dan Keragaman atau realitas
absolut dan hal-hal fenomenal yang tampak kontradiktif. Metafora
yang sering dipakai dalam metafisika adalah salah satu ciri khas
filsafat Islam, atau boleh juga kita katakan filsafat Timur
umumnya. la tidak dapat dianggap sekadar hiasan puitis.
Sebenarnya, fungsi kognitif itu lebih tepat melalui penggunaan
metafora.”’

B. Konsep Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib Al-Attas Dan
Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam Di Indonesia Tingkat
Madrasah Aliyah.

Pemikiran — pemikiran Syaed Naquib Al Attas ini digunakan sebagai
referensi bagi pendidikan khususnya di Indonesia. Dalam hal ini maka akan
dibahas mengenai pemikiran Syaed Naquib Al Attas dan relevansinya terhadap

pendidikan islam tingkat Madrasah Aliyah Sebagai Berikut :

1. Relevansinya Antara Tujuan Pendidikan Islam

2 |bid., him. 310-311
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Naquib Al attas berpendapat tentang tujuan pendidikan islam bahwa
“Tujuan ilmu pengetahuan adalah melahirkan manusia yang baik ( good man )
ini sangat ada relevansinya dengan pendidikan tingkat madrasah aliyah yaitu
tujuan pendidikan Madrasah Aliyah (MA) setingkat dengan pendidikan umum
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia.*

Jadi penulis memberikan argument tentang tujuan pendidikan islam ,
tentang adanya relevansi antara pemikiran Al Attas dan Pendidikan islam di
Indonesia Tingkat Madrasah Aliyah yang ada di Negara Indonesia. Yaitu
kesamaan tentang pembentukan manusia yang baik atau manusia yang ber
akhlak mulia.

2. Relevansinya Antara Pendidik dan Peserta didik

Konsep ta’dib Menurut Al Attas dapat memberikan konstribusi atau
masukan yang signifikan terhadap tugas seorang pendidik dalam konteks
Indonesia yakni yang bertugas untuk membimbing dan membina serta
mengajarkan peserta didik dalam rangka menjadikannya sebagai manusia baik
dan beradab sehingga menjadi pendidik adalah

a. Pribadi yang jelas identitasnya( latar belakang pendidikan )
b. Berakhlak mulia

c. Jujur

d. Berani

e. Bertanggung jawab.

%0l ampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia “Tentang kurikulum 2013
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah” nomor : 165 Tahun
2014
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Selain itu, dalam konsep fa’dib ini juga ditegaskan bahwa seorang
pendidik tidak boleh menafikan nasihat yang datang dari peserta didik dan
harus membiarkannya berproses sesuai dengan kemampuannya. Pendidik juga
harus menghargai kemampuan peserta didik dan mengevaluasi dengan penuh
rasa simpati. Peranan pendidik dan otoritas dalam pendidikan Islam yang
berpengaruh dan sangat penting itu tidak berarti menekan individualitas peserta
didik, kebebasan dan kreativitasnya. **

Relevansinya dalam pendidikan di Indonesia dikenal dengan istilah
kompetensi yang harus dimiliki pendidik. Berdasarkan Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan
bahwa “Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi :

a. Kompetensi pedagogic
b. Kompetensi Kepribadian (stabil, dewasa, arif dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia )
c. Kompetensi Sosial
d. Kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
Al attas juga menekankan bahwa peserta didik harus menginternalisasikan
adab dan mengaplikasikan sikap tersebut, sebagaimana ungkapannya dalam
bukunya risalah yang dikutib dari Wan Mohd Nor Wan Daud :
IImu pengetahuan harus dikuasai dengan pendekatan yang berlandaskan
sikap ikhlas, hormat, dan sederhana terhadapnya. Pengetahuan tidak
dapat dikuasai dengan tergesa-gesa seakan-akan pengetahuan adalah

sesuatu yang terbuka bagi siapa saja untuk menguasainya tanpa terlebih
dahulu menilik pada arah dan tujuan, kemempuan, dan persiapan.*

*!bid., him. 263
%2 Abu Muhammad Igbal, Pemikiran ...HIm 305


http://kompetensi.info/kompetensi-guru/kode-etik-guru-dan-dosen.html
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/apa-itu-kompetensi.html
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/kode-etik-guru-dan-dosen.html
http://kompetensi.info/coretan-opini-civitas/pendidikan-sains-pilar-terpenting-dalam-dunia-pendidikan.html
http://kompetensi.info/coretan-opini-civitas/profesionalitas-dalam-mengajar.html
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/apa-itu-kompetensi.html
http://kompetensi.info/coretan-opini-civitas/standarisasi-pendidikan-diganti-atau-dibenahi.html
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Dalam konsep fa’dib juga dijelaskan bahwa suatu ilmu tidak dapat
diajarkan atau disalurkan (transfer) kepada peserta didik kecuali orang itu
telah memiliki adab yang tepat terhadap ilmu pengetahuan, berbagai disiplin
dan otoritasnya yang legitimatif. Berdasarkan konsep tersebut, maka peserta
didik sebagai orang yang akan menerima ilmu pengetahuan harus memiliki
adab atau akhlak yang luhur. Hal ini merupakan implikasi dari penerapan
konsep ta’dib tersebut. Dalam Pendidikan di Indonesia tingkat madrasah
aliyah ada mata pelajaran Agidah Akhlak, dalam materi itu juga ada
komposisi pelajaran adab.

Peserta didik sebelum belajar kepada seorang guru harus mempersiapkan
spiritualnya seperti niat yang ikhlas, sabar dan jujur. Peserta didik harus
mengenal prinsip ini sejak dini dan harus mempraktikannya dalam kehidupan
sehari-hari sehingga kualitas imannya akan menjadi lebih kuat, disamping
amal perbuatannya yang lurus ikhlas.

Di samping itu, peserta didik harus mempunyai keikhlasan dan kejujuran
niat dalam mencari ilmu pengetahuan sehingga peserta didik mampu
mengamalkan ilmu yang diperolehnya dengan baik dan benar. Keikhlasan
dan kejujuran niat tersebut berkaitan dengan tujuan peserta didik mencari
ilmu, yang dalam konsep fa’dib ini mereka harus menuntut ilmu untuk
mencari ridho Allah, mendekatkan diri terhadap-Nya dan membersihkan hati
dengan menjauhkan diri dari segala perbuatan bodoh. Sebagaimana al-Attas.
menjelaskan bahwa terdapat sifat spiritual yang mendasar dalam pendidikan.

Tujuan peserta didik mencari ilmu tersebut sesuai dengan pendapat Ikhwan
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Al-Shafa yang mengatakan bahwa seseorang yang menuntut ilmu harus
sesuai dengan tujuan ukhrawi, karena akan terjadi kegagalan bila ilmu
pengetahuan hanya dicari berlandaskan tujuan duniawi. Peserta didik juga
seharusnya tidak menyibukkan diri pada opini yang bermacam-macam.
Sebaiknya, ia menguasai teori sebaik penguasaannya dalam praktik.*®

Peserta didik Madrasah Aliyah dalam kedudukannya sebagai siswa,
Secara umum mereka (siswa madrasah Aliyah ) dikategorikan masa remaja,
dimana pada masa ini terjadi perubahan-perubahan yang bersifat universal,
seperti : Meningginya emosi, yang intensitasnya bergantung pada tingkat
perubahan fisik dan psikologis, Perubahan tubuh, minat dan peran yang yang
diharapkan oleh kelompok social untuk dimainkan, menimbulkan masalah
baru, berubahnya minat dan pola prilaku dan nilai-nilai.

Tujuan pendidikan nasional pada khususnya dan pembangunan pada
umumnya adalah ingin menciptakan “Manusia Seutuhnya” maksudnya yaitu
manusia yang lengkap, selaras, serasi dan seimbang perkembangan semua
segi kepribadiannya. Manusia seutuhnya adalah individu-individu yang
mampu menjangkau segenap hubungan dengan tuhan, dengan lingkungan
atau alam sekeliling, dengan manusia lain dalam suatu kehidupan sosial yang
kontruktif dan dengan dirinya sendiri. Individu-individu yang demikian pada

dirinya terdapat suatu kepribadian terpadu baik undur akal pikiran, perasaan,

*3Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat... him. 258
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moral dan keterampilan (cipta, rasa dan karsa), jasmani maupun rohani yang
berkembang secara penuh.*

Jelas adanya relevansi dengan pendidikan di Indonesia bahwa menurut
Al attas juga menekankan bahwa peserta didik harus menginternalisasikan
adab dan mengaplikasikan sikap tersebut. Dalam pendidikan di Indonesia
peserta didik harus menghormati dan mengikuti apa yang diberikan oleh
pendidik. Dalam muatan mata pelajaran ada mata pelajaran Agidah Akhlak
salah satunya adalah Akhlak terhadap pendidik.

Jadi penulis memberikan argument tentang konsep Al Attas mengenai
pendidik, peserta didik dan relevansinya dengan pendidikan islam tingkat
madrasah aliyah, yaitu ada kesamaan tentang pribadi seorang pendidik dalam
pendidikan islam di indonesia peserta didik harus menghormati dan
mengikuti apa yang diberikan oleh pendidik. Dalam muatan mata pelajaran
ada mata pelajaran Agidah Akhlak salah satunya adalah Akhlak terhadap
pendidik.

3. Relevansinya Antara Kurikulum

Al Attas berpendapat secara konsisten bahwa muatan materi
pendidikan sangat penting dan karena itu merupakan prioritas tertinggi
dibandingkan metodenya.

Dalam penekanan akan pentingnya muatan materi pendidikan dari
pada metodenya bukan berarti al-Attas menganggap metode tidak

memiliki dampak positif terhadap out put pendidikan, tetapi dalam konsep

**http://simbahstress1987.blogspot.co.id/2012/11/konsep-peserta-didik-dalam pendidikan.
html diakses pada tanggal 28 Februari 2017 pukul 22.28


http://simbahstress1987.blogspot.co.id/2012/11/konsep-peserta-didik-dalam%20pendidikan.%20html%20diakses%20pada%20tanggal%2028
http://simbahstress1987.blogspot.co.id/2012/11/konsep-peserta-didik-dalam%20pendidikan.%20html%20diakses%20pada%20tanggal%2028
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ta’dib yang telah dirumuskannya menjelaskan bahwa adab itu sendiri telah
termasuk metode yang benar dan tepat untuk mengetahui dan berbuat
sesuatu®

Sebagaimana telah dikemukakan dalam konsep ta’dib bahwa
pendidikan yang disebut dengan adab merupakan disiplin tubuh, jiwa dan
ruh, disiplin yang menegaskan pengenalan dan pengakuan tempat yang
tepat dalam hubungannya dengan kemampuan dan potensi jasmaniah,
intelektual dan ruhaniah, pengenalan dan pengakuan akan kenyataan
bahwa ilmu dan wujud ditata secara hirarkis sesuai dengan berbagai
tingkat dan derajatnya. Konsep ini berimplikasi terhadap muatan
pendidikan yang terdapat dalam kurikulum, dimana al-Attas berpendapat
bahwa terdapat kategorisasi dalam ilmu pengetahuan atau disebut dengan
hierarki ilmu pengetahuan.

Kerangka dasar kurikulum Madrasah® merupakan landasan
filosofis, sosiologis, psikopedagogis dan yuridis yang berfungsi sebagai
acuan pengembangan struktur kurikulum. Sedang struktur kurikulum
Madrasah merupakan pengorganisasian kompetensi inti, mata pelajaran,
beban belajar dan kompetensi dasar pada setiap Madrasah. Menurut
Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

2013

**Ibid , him. 267
%¢Surya Dharma Ali, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, Nomor 902 Tahun
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untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab dalam segala urusan yang menjadi
tanggung jawabnya.

Untuk mencapai tujuan tersebut, madrasah adalah salah satu bagian
penting dari sistem pendidikan di Indonesia. Lebih khusus lagi porsi
bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAIl) yang cukup besar,
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia.

Kurikulum perlu memperhatikan perubahan yang terjadi di
masyarakat, ilmu pengetahuan, kepemimpinan, dan politik. Perubahan
yang dikemukakan di atas memberikan landasan kuat bagi perubahan
suatu kurikulum di lingkungan madrasah.

Maka Perlu adanya penguatan materi. Penguatan materi sebagai
proses tersistem dalam pembelajaran untuk memberikan bobot penguasaan
materi esensial ataupun non esensial. Penguatan materi dimaksudkan
untuk memperdalam dan memperluas tingkat penguasaan sesuai
kompetensi dasar. Secara operasional penguatan materi dilakukan dengan

cara pendalaman dan perluasan materi yang relevan bagi peserta didik.
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Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan adanya relevansi antara
pemikiran Naquib Al Attas dengan Pendidikan tingkat Madrasah Aliyah
tentang kajian materi atau muatan kurikulum pendidikan islam.

Dalam pendidikan madrasah dikenal prinsip keimanan dan
ketagwaan. Prinsip ini dijadikan dasar pengembangan kurikulum madrasah
untuk semua bahan kajian yang terkait dengan ilmu pengetahuan,
teknologi dan budaya. Upaya internalisasi nilai-nilai dan ajaran Islam
serta aktualisasinya dalam kehidupan sehari-hari merupakan orentasi dari
prinsip ini.

Jadi penulis memberikan argument tentang konsep Al Attas
mengenai kurikulum dengan cakupan kurikulum madrasah aliyah bahwa
dalam hal kurikulum baik al attas maupun madrasah menggunakan sumber
yang sama yaitu Al Qur’an dan Akhlak ( Tauladan ) nabi sebagai bahan
acuan dalam membentuk manusia yang baik sesuai pandangan Al Attas
dan manusia yang mulia sesuai dengan tujuan yang dicapai berdasarkan
apa yang termaktub dalam Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia “Tentang kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah” nomor : 165 Tahun 2014
4. Relevansinya Antara Metode

Salah satu karakteristik dan epistemology islam yang dijelaskan secara
tajam dan dipraktikan oleh al attas adalah apa yang dinamakan sebagai metode
tauhid dalam ilmu pengetahuan. Sedangkan untuk metode pendidikan yang

digunakan al attas adalah metafora dan cerita sebagai contoh dan
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perumpamaan, sebuah metode yang juga banyak digunakan dalam Al Qur’an
dan Al Hadist.*’

Dalam pendidikan islam di Indonesia juga dikenal dengan metode
yang digunakan dalam pembelajaran di madrasah aliyah. Seperti yang kita
ketahui bahwa dalam metode pembelajaran agama islam di tingkat madrasah
aliyah adalah menggunakan Al Quran sebagai sumber rujukan. Al quran
adalah sangat erat hubungannya dengan ketauhidan karena Al quran berisi
Firman Alloh SW.T. Metode yang digunakan adalah metode Cerita/kisah-
kisah ini juga terdapat dalam mata pelajaran SKI  ( Sejarah Kebudayaan
Islam ) yang ada dalam pembelajaran di madrasah Aliyah.

Jadi jelas adanya relevansinya tentang metode cerita dan sumber
rujukan antara Naquib Al Attas dan pendidikan Madrasah Aliyah yaitu Al
Quran sebagai sumber utama.

Jadi penulis memberikan argument tentang konsep Al Attas
mengenai metode dalam memberikan materi kepada peserta didik, Al
Attas menggunakan metode cerita dalam pendidikan di madrasah aliyah
pun menggunakan metode cerita sebagai salah satu metode penyampaian

materi khusunya dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

3" Abu Muhammad Igbal, Pemikiran ...HIm 307



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian penulis yang berjudul " Konsep Pendidikan Islam
Menurut Syaed Naquib Al Attas Dan Relevansinya Dengan Pendidikan
Islam Di Indonesia Tingkat Madrasah Aliyah ", dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Konsep Pendidikan Islam Menurut Syaed Naquib Al Attas
a. Konsep Ta'dib
Menurut Al-Attas, ta’dib merupakan bentuk mashdar dari
addaba yang berarti memberi adab atau pendidikan. Dengan
demikian adab yang diturunkan dari akar yang sama dengan ta 'dib
diartikan sebagai lukisan (masyhad) keadilan yang dicerminkan
oleh kearifan, ini adalah pengakuan atas berbagai hirarkhi
(maratib) dalam tata tingkat wujud, eksistensi, pengetahuan dan
perbuatan seiring yang sesuai dengan pengakuan itu
b. Komponen — komponen Dalam Pendidikan Islam Menurut Al
Attas
Al Attas memberikan beberapa kontribusi pemikiran kepada
pendidikan islam. Kontribusi beliau dalam bidang pendidikan
sangatlah berjasa, dengan pemikiran beliau maka pendidikan

mendapatkan sebuah arahan baru khususnya berkenaan dengan
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adab. Salah satu pemikirannya adalah berkenaan dengan komponen

pendidikan islam, komponen itu meliputi :

1) Tujuan Pendidikan Islam

2) Pendidik

3) Peserta Didik

4) Kurikulum Pendidikan Islam

5) Metode Pendidikan Islam

Konsep Pendidikan Islam Menurut Syaed Naquib Al Attas Dan

Relevansinya Dengan Pendidikan Islam Di Indonesia Tingkat

Madrasah Aliyah

Dari beberapa sumber data yang kami dapatkan maka penulis dapat

menyimpulkan sebagai berikut :

a. Tujuan Pendidikan
Menurut Al Attas : Tujuan ilmu pengetahuan adalah melahirkan
manusia yang baik ( good man )
Menurut Madrasah Aliyah : Pendidikan madrasah Aliyah (MA)
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia
Menurut Analisis Peneliti : pendapat Al Attas dan MA tersebut
jelas adanya kecocokan mengenai tujuan pendidikan islam,
karena pendidikan islam sudah semestinya membentuk manusia
yang baik yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia.
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b. Pendidik

Menurut Al Attas : Kompetensi pendidik

1) Pribadi yang jelas identitasnya( latar belakang pendidikan )

2) Berakhlak mulia

3) Jujur

4) Berani

5) Bertanggung jawab.

Menurut Madrasah Aliyah : Kompetensi Pendidik Meliputi :

1) Kompetensi pedagogic

2) Kompetensi  Kepribadian  (stabil, dewasa, arif dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia)

3) Kompetensi Sosial

4) Kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi

Menurut Analisis Peneliti : Sebagai figure tauladan sudah

semestinyalah pendidik memiliki criteria yang telah dipaparkan

oleh Al Attas dan oleh MA. Karena pendidik merupakan kunci

keberhasilan pendidikan islam.

c. Peserta Didik
Menurut Al Attas : peserta didik harus menginternalisasikan

adab dan mengaplikasikan sikap tersebut,


http://kompetensi.info/kompetensi-guru/apa-itu-kompetensi.html
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/kode-etik-guru-dan-dosen.html
http://kompetensi.info/coretan-opini-civitas/pendidikan-sains-pilar-terpenting-dalam-dunia-pendidikan.html
http://kompetensi.info/coretan-opini-civitas/profesionalitas-dalam-mengajar.html
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/apa-itu-kompetensi.html
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Menurut Madrasah Aliyah : peserta didik harus menghormati
dan mengikuti apa yang diberikan oleh pendidik. Dalam
muatan mata pelajaran ada mata pelajaran Agidah Akhlak salah
satunya adalah Akhlak terhadap pendidik.

Menurut Analisis Peneliti : Sebagai peserta didik sudah
semestinyalah menghormati orang yang telah berjasa
memberikan ilmu, peserta didik harus bersikap hormat kepada
pendidik. Antara Al Attas dan MA jelas adanya kecocokan.
Kurikulum

Menurut Al Attas : ilmu pengetahuan yang dapat memenuhi
kebutuhannya dengan baik adalah yang memiliki dua aspek.
Kedua aspek tersebut yaitu ilmu pengetahuan yang memenuhi
kebutuhannya yang berdimensi permanen dan spiritual dan
yang memenuhi kebutuhan material dan emosional.

Menurut Madrasah Aliyah : Dalam pendidikan madrasah
dikenal prinsip keimanan dan ketagwaan. Prinsip ini dijadikan
dasar pengembangan kurikulum madrasah untuk semua bahan
kajian yang terkait dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan
budaya. Upaya internalisasi nilai-nilai dan ajaran Islam serta
aktualisasinya dalam kehidupan sehari-hari merupakan orentasi
dari prinsip ini

Menurut Analisis Peneliti :Kurikulum merupakan inti dari

pembelajaran, jadi sudah semetinya kurikulum dikembangkan
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dengan baik, antara pendapat Al Attas dan MA saling adanya
keterkaitan. Yaitu membahas Aspek limu.
e. Metode
Menurut Al Attas : metode pendidikan yang digunakan al attas
adalah metafora dan cerita sebagai contoh dan perumpamaan,
sebuah metode yang juga banyak digunakan dalam Al Qur’an
dan Al Hadist.
Menurut Madrasah Aliyah : metode pembelajaran agama islam
di tingkat madrasah aliyah adalah menggunakan Al Quran
sebagai sumber rujukan. Al quran adalah sangat erat
hubungannya dengan ketauhidan karena Al quran berisi Firman
Alloh SW.T. Metode yang digunakan adalah metode
Cerita/kisah-kisah ini juga terdapat dalam mata pelajaran SKI (
Sejarah Kebudayaan Islam ) yang ada dalam pembelajaran di
madrasah Aliyah.
Menurut Analisis Peneliti : Metode Al Attas dan MA saling
adanya kesamaan yaitu metode cerita yang terdapat dalam Al
Quran.
B. Kajian Hasil Penelitian
Dalam kajian penelitian penulis menemukan beberapa hal terkait
pendidikan islam di Indonesia yaitu :
1. Pendidikan islam di Indonesia saat ini mengalami penurunan dalam

kualitas pandangan masyarakat. Pendidikan islam hanya dipandang
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no 2 . Masyarakat lebih mementingkan pendidikan umum
dibandingkan pendidikan islam. Karena mereka beranggapan
bahwa pendidikan islam hanya bisa digunakan untuk memeperoleh
kebahagian setelah mati saja. Mereka menafikan bahwa pendidikan
islam sebagai jalan untuk bisa bahagia di dunia dan di akhirat
kelak.

Adanya Kemunduran moral yang terjadi di Indonesia belakangan
ini, karena kurangnya adanya penekanan pada konsep adab dalam

pendidikan islam di Indonesia.

Setelah penulis menarik kesimpulan dari hasil pembahasan di atas

maka ada beberapa saran yang penulis tawarkan, sebagai berikut :

1.

Konsep penekanan pada adab perlu lebih ditekankan kepada
pendidikan islam agar para peserta didik output nya dapat menjadi
manusia yang beradab, yang tak hanya pandai dalam intelektual
namun juga pandai dalam memahami hal yang baik yang harus
dilakukan dan hal yang tak pantas untuk dilakukan.

Para guru dan lembaga pendidikan islam lebih memberikan contoh
dan pemahaman yang realistis kepada masyarakat bahwa
pendidikan islam itu juga sangan tenting karena pendidikan islam

sebagai jalan memperoleh kebahagian di dunia dan di akhirat.
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 165 TAHUN 2014

TENTANG

KURIKULUM 2013 MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAN BAHASA ARAB PADA MADRASAH

BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kerangka dasar kurikulum Madrasah merupakan landasan filosofis,
sosiologis, psikopedagogis dan yuridis yang berfungsi sebagai acuan
pengembangan struktur kurikulum. Sedang struktur kurikulum
Madrasah merupakan pengorganisasian kompetensi inti, mata pelajaran,
beban belajar dan kompetensi dasar pada setiap Madrasah.

Pengembangan kurikulum perlu dilakukan karena adanya berbagai
tantangan yang dihadapi, baik tantangan internal maupun tantangan
eksternal. Disamping itu, dalam menghadapi tuntutan perkembangan
zaman, perlu adanya penyempurnaan pola pikir dan penguatan tata
kelola kurikulum serta pendalaman dan perluasan materi. Selain itu
yang tidak kalah pentingnya adalah perlunya penguatan proses
pembelajaran dan penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin
kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan apa yang dihasilkan.

Dengan adanya dokumen kurikulum Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab ini, Kementerian Agama telah berupaya untuk
mentransformasikan pemikiran yang menjembatani dinamika yang ada di
masyarakat dengan tantangan pendidikan saat ini dan mendatang.

B. Maksud dan Tujuan

Kurikulum 2013 dimaksudkan untuk mengembangkan potensi peserta
didik menuju kemampuan dalam berpikir reflektif bagi penyelesaian
masalah sosial di masyarakat.

Adapun tujuannya adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara.

C. Sasaran
Sasaran dari kebijakan ini adalah pendidik dan tenaga kependidikan
serta seluruh pemangku kepentingan (stake holder) madrasah.

D. Ruang Lingkup
Rumusan Kompetensi Inti dalam buku ini menggunakan notasi: 1) KI-1
untuk Kompetensi Inti sikap spiritual, 2) KI-2 untuk Kompetensi Inti
sikap sosial, 3) KI-3 untuk Kompetensi Inti pengetahuan (pemahaman
konsep), 4) KI-4 untuk kompetensi inti keterampilan. Urutan tersebut
mengacu pada urutan yang disebutkan dalam Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa
kompetensi terdiri dari kompetensi sikap, pengetahuan dan

keterampilan. .
Selanjutnya ...



Selanjutnya Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang telah dirumuskan
untuk jenjang satuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah
Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasah Aliyah
Kejuruan (MAK) dipergunakan untuk merumuskan kompetensi dasar
(KD) yang diperlukan untuk mencapainya. Mengingat standar kompetensi
lulusan harus dicapai pada akhir jenjang. Sebagai usaha untuk
memudahkan operasional perumusan kompetensi dasar, diperlukan
tujuan antara yang menyatakan capaian kompetensi pada tiap akhir
jenjang kelas pada setiap jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah
Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), dan Madrasah Aliyah Kejuruan
(MAK). Capaian kompetensi pada tiap akhir jenjang kelas dari Kelas I
sampai VI, Kelas VII sampai dengan IX, Kelas X sampai dengan Kelas XII
disebut dengan Kompetensi Inti.

. Pengertian Umum

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang
pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran. Sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan
untuk kegiatan pembelajaran.

Bab II Struktur Kurikulum ...
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BAB II

STRUKTUR KURIKULUM

A. Kompetensi Inti
Kompetensi Inti (KI) kurikulum adalah pengikat berbagai kompetensi
dasar yang harus dihasilkan dengan mempelajari tiap mata pelajaran
serta berfungsi sebagai integrator horisontal antar mata pelajaran.
Sejalan dengan filosofi progresivisme dalam pendidikan, Kompetensi Inti
ibaratanak tangga yang harus ditapaki peserta didik untuk sampai pada
kompetensi lulusan jenjang Madrasah Ibtidaiyah sampai pada jenjang
Madrasah Aliyah. Kompetensi Inti (KI) meningkat seiring dengan
meningkatnya usia peserta didik yang dinyatakan dengan meningkatnya
kelas. Melalui Kompetensi Inti, integrasi vertikal berbagai kompetensi
dasar (KD) pada kelas yang berbeda dapat dijaga.
Rumusan Kompetensi Inti dalam buku ini menggunakan notasi: 1) KI-1
untuk Kompetensi Inti sikap spiritual, 2) KI-2 untuk Kompetensi Inti
sikap sosial, 3) KI-3 untuk Kompetensi Inti pengetahuan (pemahaman
konsep), 4) KI-4 untuk kompetensi inti keterampilan. Urutan tersebut
mengacu pada urutan yang disebutkan dalam Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa
kompetensi terdiri dari kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan.
Selanjutnya Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang telah dirumuskan
untuk jenjang satuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah
Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), dan Madrasah Aliyah
Kejuruan (MAK) dipergunakan untuk merumuskan Kompetensi Dasar
(KD).
Kompetensi Dasar adalah kompetensi setiap mata pelajaran untuk setiap
kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar
merupakan konten atau kompetensi yang terdiri atas sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang bersumber pada kompetensi inti
yang harus dikuasai peserta didik. Kompetensi tersebut dikembangkan
dengan memperhati-kan karakteristik peserta didik, kemampuan awal,
serta ciri dari suatu mata pelajaran, mengingat standar kompetensi
lulusan harus dicapai pada akhir jenjang.
Sebagai usaha untuk memudahkan operasional perumusan kompetensi
dasar, diperlukan tujuan antara yang menyatakan capaian kompetensi
pada tiap akhir jenjang kelas pada setiap jenjang Madrasah Ibtidaiyah
(MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), dan Madrasah
Aliyah Kejuruan (MAK). Capaian kompetensi pada tiap akhir jenjang
kelas dari Kelas I sampai VI, Kelas VII sampai dengan IX, Kelas X sampai
dengan Kelas XII disebut dengan Kompetensi Inti.

Tabel I Kompetensi...



Tabel 1

Kompetensi Inti Madrasah Ibtidaiyah (MI)

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KELAS I KELAS II KELAS III
1. Menerima dan 1.Menerima dan 1. Menerima dan
menjalankan menjalankan menjalankan

ajaran agama
yang dianutnya.

ajaran agama
yang dianutnya.

ajaran agama
yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku
jyujur, disiplin,
tanggung jawab,
santun, peduli,
dan percaya diri
dalam
berinteraksi
dengan keluarga,
teman, dan guru.

2. Menunjukkan

perilaku jujur,
disiplin,
tanggung jawab,
santun, peduli,
dan percaya diri
dalam
berinteraksi
dengan keluarga,
teman, dan guru.

2. Menunjukkan

perilaku jujur,
disiplin,
tanggung jawab,
santun, peduli,
dan percaya diri
dalam
berinteraksi
dengan keluarga,
teman, guru dan

tetangganya.
3. Memahami 3.Memahami 3. Memahami
pengetahuan pengetahuan pengetahuan

faktual dengan
cara mengamati
(mendengar,
melihat,
membaca) dan
menanya
berdasarkan rasa
ingin tahu
tentang dirinya,
makhluk ciptaan
Tuhan dan
kegiatannya, dan
benda-benda
yang dijumpainya
di rumah dan di
sekolah.

faktual dengan
cara mengamati
(mendengar,
melihat,
membaca) dan
menanya
berdasarkan rasa
ingin tahu
tentang dirinya,
makhluk ciptaan
Tuhan dan
kegiatannya, dan
benda-benda
yang dijumpainya
di rumah dan di
sekolah.

faktual dengan
cara mengamati
(mendengar,
melihat,
membaca) dan
menanya
berdasarkan
rasa ingin tahu
tentang dirinya,
makhluk ciptaan
Tuhan dan
kegiatannya, dan
benda-benda
yang
dijumpainya di
rumah dan di
sekolah.

4. Menyajikan
pengetahuan
faktual dalam
bahasa yang jelas
dan logis, dalam
karya yang
estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan
anak sehat, dan
dalam tindakan
yang
mencerminkan

4. Menyajikan

pengetahuan
faktual dalam
bahasa yang jelas
dan logis, dalam
karya yang
estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan
anak sehat, dan
dalam tindakan
yang
mencerminkan

4. Menyajikan

pengetahuan
faktual dalam
bahasa yang
jelas, sistematis
dan logis, dalam
karya yang
estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan
anak sehat, dan
dalam tindakan

yang

LanjutanTabel I Kompetensi...
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perilaku anak
beriman dan
berakhlak mulia.

perilaku anak
beriman dan
berakhlak mulia.

mencerminkan
perilaku anak
beriman dan
berakhlak mulia.

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KELAS IV KELAS V KELAS VI
1. Menerima, 1. Menerima, 1. Menerima,
menjalankan, dan menjalankan, dan menjalankan,

menghargai
ajaran agama
yang dianutnya

menghargai
ajaran agama
yang dianutnya.

dan menghargai
ajaran agama
yang dianutnya.

2. Menunjukkan
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, santun,
peduli, dan
percaya diri
dalam
berinteraksi
dengan keluarga,
teman, guru, dan
tetangganya.

2. Menunjukkan

perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, santun,
peduli, dan
percaya diri
dalam
berinteraksi
dengan keluarga,
teman, guru, dan
tetangganya serta
cinta tanah air.

2. Menunjukkan
perilaku jujur,
disiplin,
tanggung jawab,
santun, peduli,
dan percaya diri
dalam
berinteraksi
dengan
keluarga, teman,
guru, dan
tetangganya
serta cinta tanah
air.

3. Memahami
pengetahuan
faktual dengan
cara mengamati
dan menanya
berdasarkan rasa
ingin tahu
tentang dirinya,
makhluk ciptaan
Tuhan dan
kegiatannya, dan
benda-benda
yang dijumpainya
di rumah, di
sekolah dan
tempat bermain.

3. Memahami

pengetahuan
faktual dan
konseptual
dengan cara
mengamati dan
mencoba
berdasarkan rasa
ingin tahu
tentang dirinya,
makhluk ciptaan
Tuhan dan
kegiatannya, dan
benda-benda
yang dijumpainya
di rumah, di
sekolah dan
tempat bermain.

3. Memahami
pengetahuan
faktual dan
konseptual
dengan cara
mengamati dan
menanya
berdasarkan
rasa ingin tahu
tentang dirinya,
makhluk ciptaan
Tuhan dan
kegiatannya, dan
benda-benda
yang
dijumpainya di
rumah, di
sekolah dan
tempat bermain.

. Menyajikan
pengetahuan
faktual dalam
bahasa yang
jelas, sistematis
dan logis, dalam
karya yang

4. Menyajikan

pengetahuan
faktual dan
konseptual dalam
bahasa yang
jelas, sistematis,
logis dan kritis

4. Menyajikan
pengetahuan
faktual dan
konseptual
dalam bahasa
yang jelas,
sistematis, logis

Lanjutan Tabel I Kompetensi...
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estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan
anak sehat, dan
dalam tindakan
yang
mencerminkan
perilaku anak
beriman dan
berakhlak mulia.

dalam karya yang
estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan
anak sehat, dan
dalam tindakan
yang
mencerminkan
perilaku anak
beriman dan
berakhlak mulia.

dan kritis,dalam
karya yang
estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan
anak sehat, dan
dalam tindakan
yang
mencerminkan
perilaku anak
beriman dan
berakhlak mulia.

Tabel 2

Kompetensi Inti Madrasah Tsanawiyah(MTs)

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
1. Menghargai dan 1. Menghargai dan 1. Menghargai dan
menghayati menghayati menghayati

ajaran agama
yang dianutnya.

ajaran agama
yang dianutnya.

ajaran agama
yang dianutnya.

2. Menghargai
dan menghayati
perilaku jujur,
disiplin,
tanggungjawab,
peduli (toleransi,
gotong royong),
santun, percaya
diri, dalam
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan sosial
dan alam dalam

2. Menghargai dan

menghayati
perilaku jujur,
disiplin,
tanggungjawab,
peduli (toleransi,
gotong royong),
santun, percaya
diri, dalam
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan sosial
dan alam dalam

2. Menghargai dan

menghayati
perilaku jujur,
disiplin,
tanggungjawab,
peduli (toleransi,
gotong royong),
santun, percaya
diri, dalam
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan
sosial dan alam

pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan

tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait

jangkauan jangkauan dalam jangkauan
pergaulan dan pergaulan dan pergaulan dan
keberadaannya. keberadaannya. keberadaannya.
3. Memahami 3. Memahami dan 3. Memahami dan
pengetahuan menerapkan menerapkan
(faktual, pengetahuan pengetahuan
konseptual, dan (faktual, (faktual,
prosedural) konseptual, dan konseptual, dan
berdasarkan rasa prosedural) prosedural)
ingin tahunya berdasarkan rasa berdasarkan
tentang ilmu ingin tahunya rasa ingin

tahunya tentang
ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
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kejadian tampak
mata.

fenomena dan
kejadian tampak
mata.

budaya terkait
fenomena dan
kejadian tampak
mata.

. Mencoba,
mengolah, dan
menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan
ranah abstrak
(menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang)
sesuai dengan
yang dipelajari di
sekolah dan
sumber lain yang
sama dalam
sudut
pandang/teori.

. Mengolah,
menyaji dan
menalar dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan
ranah abstrak
(menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang)
sesuai dengan
yang dipelajari di
sekolah dan
sumber lain yang
sama dalam
sudut
pandang/teori.

4. Mengolah,

menyaji dan
menalar dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi,
dan membuat)
dan ranah
abstrak (menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar,
dan mengarang)
sesuai dengan
yang dipelajari di
sekolah dan
sumber lain yang
sama dalam
sudut
pandang/teori.

lap!

abel 3

Kompetensi Inti Madrasah Aliyah (MA)

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

toleran, damai),
santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan
sikap sebagai
bagian dari solusi
atas berbagai

permasalahan

toleran, damai),
santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan
sikap sebagai
bagian dari solusi
atas berbagai

permasalahan

KELAS X KELAS XI KELAS XII

1. Menghayati dan 1. Menghayati dan 1. Menghayati dan
mengamalkan mengamalkan mengamalkan
ajaran agama yang  ajaran agama yang ajaran agama
dianutnya. dianutnya. yang dianutnya.

. Menghayati dan . Menghayati dan 2. Menghayati dan

mengamalkan mengamalkan mengamalkan
perilaku jujur, perilaku jujur, perilaku jujur,
disiplin, disiplin, disiplin,
tanggungjawab, tanggungjawab, tanggungjawab,
peduli (gotong peduli (gotong peduli (gotong
royong, royong, royong,
kerjasama, kerjasama, kerjasama,

toleran, damai),
santun,
responsif dan
pro-aktif dan
menunjukkan
sikap sebagai
bagian dari
solusi atas
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dalam dalam berbagai
berinteraksi berinteraksi permasalahan
secara efektif secara efektif dalam
dengan dengan berinteraksi
lingkungan sosial lingkungan sosial secara efektif
dan alam serta dan alam serta dengan
dalam dalam lingkungan
menempatkan diri menempatkan diri sosial dan alam
sebagai cerminan sebagai cerminan serta dalam
bangsa dalam bangsa dalam menempatkan
pergaulan dunia. pergaulan dunia. diri sebagai
cerminan
bangsa dalam
pergaulan
dunia.

3. Memahami, 3. Memahami, 3. Memahami,
menerapkan, menerapkan, dan menerapkan,
menganalisis menganalisis menganalisis dan
pengetahuan pengetahuan mengevaluasi
faktual, faktual, pengetahuan
konseptual, konseptual, faktual,
prosedural prosedural, dan konseptual,
berdasarkan rasa metakognitif prosedural, dan
ingintahunya berdasarkan rasa metakognitif
tentang ilmu ingin tahunya berdasarkan rasa
pengetahuan, tentang ilmu ingin tahunya
teknologi, seni, pengetahuan, tentang ilmu
budaya, dan teknologi, seni, pengetahuan,
humaniora dengan| budaya, dan teknologi, seni,
wawasan humaniora dengan budaya, dan
kemanusiaan, wawasan humaniora
kebangsaan, kemanusiaan, dengan wawasan
kenegaraan, dan kebangsaan, kemanusiaan,
peradaban terkait kenegaraan, dan kebangsaan,
penyebab peradaban terkait kenegaraan, dan
fenomena dan penyebab peradaban terkait
kejadian, serta fenomena dan penyebab
menerapkan kejadian, serta fenomena dan
pengetahuan menerapkan kejadian, serta
prosedural pada pengetahuan menerapkan
bidang kajian yang  prosedural pada pengetahuan
spesifik sesuai bidang kajian yang prosedural pada
dengan bakat dan spesifik sesuai bidang kajian
minatnya untuk dengan bakat dan yang spesifik
memecahkan minatnya untuk sesuai dengan
masalah memecahkan bakat dan

masalah. minatnya untuk
memecahkan
masalah.

4. Mengolah, 4. Mengolah, 4. Mengolah,
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menalar, dan menalar, dan menalar,
menyaji dalam menyaji dalam menyaji, dan
ranah konkret dan| ranah konkret dan mencipta dalam
ranah abstrak ranah abstrak ranah konkret
terkait dengan terkait dengan dan ranah
pengembangan pengembangan abstrak terkait
dari yang dari yang dengan
dipelajarinya di dipelajarinya di pengembangan
sekolah secara sekolah secara dari yang
mandiri, dan mandiri, bertindak dipelajarinya di
mampu secara efektif dan sekolah secara
menggunakan kreatif, serta mandiri serta
metode sesuai mampu bertindak secara
kaidah keilmuan. menggunakan efektif dan
metode sesuai kreatif, mampu
kaidah keilmuan. menggunakan
metode sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 di Madrasah
Sebagai rangkaian untuk mendukung Kompetensi Inti, capaian
pembelajaran mata pelajaran diuraikan menjadi kompetensi-kompetensi
dasar. Pencapaian Kompetensi Inti adalah melalui pembelajaran
kompetensi dasar yang disampaikan melalui mata pelajaran.
Rumusannya dikembangkan dengan mem-perhatikan karakteristik
peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran
sebagai pendukung pencapaian.
Kompetensi Inti, kompetensi dasar dikelompokkan menjadi empat
sesuai dengan rumusan Kompetensi Inti yang didukungnya, yaitu:1).
Kelompok kompetensi dasar sikap spiritual (mendukung KI-1) atau
kelompok 1, 2). Kelompok kompetensi dasar sikap sosial (mendukung KI-
2) atau kelompok 2, 3). Kelompok kompetensi dasar pengetahuan
(mendukung KI-3) atau kelompok 3, dan 4). Kelompok kompetensi dasar
keterampilan (mendukung KI-4) atau kelompok 4.
Uraian kompetensi dasar yang rinci ini adalah untuk memastikan bahwa
capaian pembelajaran tidak berhenti sampai pengetahuan saja,
melainkan harus berlanjut ke keterampilan, dan bermuara pada sikap.
Melalui Kompetensi Inti, tiap mata pelajaran ditekankan bukan hanya
memuat kandungan pengetahuan saja, tetapi juga memuat kandungan
proses yang berguna bagi pembentukan keterampilannya. Selain itu juga
memuat pesan tentang pentingnya memahami mata pelajaran tersebut
sebagai bagian dari pembentukan sikap. Hal ini penting mengingat
kompetensi pengetahuan sifatnya dinamis karena pengetahuan masih
selalu berkembang.
Kemampuan keterampilan akan bertahan lebih lama dari kompetensi
pengetahuan, sedangkan yang akan terus melekat pada dan akan
dibutuhkan oleh peserta didik adalah sikap. Kompetensi dasar dalam
kelompok Kompetensi Inti sikap (KI-1 dan KI-2) bukanlah untuk peserta
didik karena kompetensi ini tidak diajarkan, tidak dihafalkan, dan tidak
diyjikan, tetapi sebagai pegangan bagi pendidik bahwa dalam
mengajarkan mata pelajaran tersebut ada pesan-pesan sosial dan
spiritual sangat penting yang terkandung dalam materinya.
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Dengan kata lain, kompetensi dasar yang berkenaan dengan sikap
spiritual (mendukung KI-1) dan individual-sosial (mendukung KI-2)
dikembangkan secara tidak langsung (indirect teaching) yaitu pada waktu
peserta didik belajar tentang pengetahuan (mendukung KI-3) dan
keterampilan (mendukung KI-4).

Untuk memastikan keberlanjutan penguasaan kompetensi, proses
pembelajaran dimulai dari kompetensi pengetahuan, kemudian
dilanjutkan menjadi kompetensi keterampilan, dan berakhir pada
pembentukan sikap. Dengan demikian, proses penyusunan maupun
pemahamannya (dan bagaimana membacanya) dimulai dari Kompetensi
Dasar kelompok Hasil rumusan Kompetensi Dasar kelompok 3
dipergunakan untuk merumuskan Kompetensi Dasar kelompok 4.

Hasil rumusan Kompetensi Dasar kelompok 3 dan 4 diperguna-kan
untuk merumuskan Kompetensi Dasar kelompok 1 dan 2. Proses
berkesinambungan ini untuk memastikan bahwa pengetahuan berlanjut
ke keterampilan dan bermuara ke sikap sehingga ada keterkaitan erat
yang mendekati linier antara kompetensi dasar pengetahuan,
keterampilan dan sikap.

. Mata Pelajaran Madrasah

Kompetensi Dasar dibutuhkan untuk mendukung pencapaian
kompetensi lulusan melalui Kompetensi Inti. Selain itu, Kompetensi
Dasar diorganisir ke dalam berbagai mata pelajaran yang pada giliranya
berfungsi sebagai sumber kompetensi. Mata pelajaran yang
dipergunakan sebagai sumber kompetensi tersebut harus mengacu pada
ketentuan yang tercantum pada Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003, khususnya ketentuan pada Pasal 37.
Selain jenis mata pelajaran yang diperlukan untuk membentuk
kompetensi, juga diperlukan beban belajar per minggu dan per semester
atau per tahun. Beban belajar ini kemudian didistribusikan ke berbagai
mata pelajaran sesuai dengan tuntutan kompetensi yang diharapkan
dapat dihasilkan oleh tiap mata pelajaran.

Tabel 4.
Beban Belajar dan Struktur Kurikulum
Madrasah Ibtidaiyah (MI)

ALOKASI WAKTU

MATA PELAJARAN BELAJAR PER-MINGGU

I Ir | 1r | Iv | v

VI

Kelompok A

1. |Pendidikan Agama Islam

a. |Al-Qur’an Hadis

2
b. |Akidah Akhlak 2
c. |Fikih 2

NN N

d. |Sejarah Kebudayaan Islam - -

O IN NN N
g N NN IN
g NN NN

2. |Pendidikan Pancasila dan Kewarga S| 5
negaraan

g NN NN

3. |Bahasa Indonesia 8 9 10| 7 7

Lanjutan Tabel 4 ...
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Bahasa Arab 2 2 2

Matematika 5 6 6

[Imu Pengetahuan Alam - - -

N9 A
wlwlo v
wlwlo |

[Imu Pengetahuan Sosial - - -

W iWw o N

Kelompok B

gt

1. |Seni Budaya dan Prakarya 414 | 4

gt

2. |Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan| 4 4 4
Kesehatan

Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 34|36 |40 |43 | 43

43

Keterangan:

1.

Mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya dapat memuat Bahasa
Daerah. Selain kegiatan intrakurikuler seperti yang tercantum di
dalam struktur kurikulum di atas, terdapat pula kegiatan
ekstrakurikuler Madrasah Ibtidaiyah antara lain Pramuka (Wajib),
Unit Kesehatan Sekolah, Kegiatan Rohani Islam (Rohis) dan lain
sebagainya.

Kegiatan ekstra kurikuler yaitu, Pramuka (utama), Unit Kesehatan
Madrasah, Palang Merah Remaja, Kegiatan Rohani Islam (Rohis),
Olahraga, Kesenian, Karya Ilmiah Remaja, Olimpiade dan yang
lainnya adalah dalam rangka mendukung pembentukan kepribadian,
kepemimpinan dan sikap sosial peserta didik, terutamanya adalah
sikap peduli. Di samping itu juga dapat dipergunakan sebagai wadah
dalam penguatan pembelajaran berbasis pengamatan maupun dalam
usaha memperkuat kompetensi keterampilannya dalam ranah
konkrit. Dengan demikian kegiatan ekstra kurikuler ini dapat
dirancang sebagai pendukung kegiatan kurikuler.

. Mata pelajaran Kelompok A adalah kelompok mata pelajaran yang

kontennya dikembangkan oleh pusat. Mata pelajaran Kelompok B
yang terdiri atas mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya serta
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan adalah kelompok
mata pelajaran yang kontennya dikembangkan oleh pusat dan
dilengkapi dengan konten lokal yang dikembangkan oleh pemerintah
daerah.

Bahasa Daerah sebagai muatan lokal dapat diajarkan secara
terintegrasi dengan mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya atau
diajarkan secara terpisah apabila daerah merasa perlu untuk
memisahkannya. Satuan pendidikan dapat menambah jam pelajaran
per minggu sesuai dengan kebutuhan satuan pendidikan tersebut.

. Sebagai pembelajaran tematik terpadu, angka jumlah jam pelajaran

per minggu untuk tiap mata pelajaran adalah relatif. Guru dapat
menyesuaikannya sesuai kebutuhan peserta didik dalam pencapaian
kompetensi yang diharapkan.

Jumlah alokasi waktu jam pembelajaran setiap kelas merupakan
jumlah minimal yang dapat ditambah sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Beban belajar merupakan keseluruhan kegiatan yang harus diikuti

' peserta ...
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peserta didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun
pembelajaran:

1.

Beban belajar di

pembelajaran per minggu.
Beban belajar satu minggu Kelas

a.

b.

pembelajaran.

Beban belajar satu minggu Kelas

pembelajaran.

Beban belajar satu minggu Kelas

pembelajaran.

Madrasah Ibtidaiyah dinyatakan dalam jam
I adalah 34 jam
II adalah 36 jam

I adalah 40 jam

Beban belajar satu minggu Kelas IV, V, dan VI adalah 43 jam
pembelajaran, durasi setiap satu jam pembelajaran adalah 35

menit.

Beban belajar di Kelas I, II, III, IV, dan V dalam satu semester paling

sedikit 18 minggu dan paling banyak 20 minggu.

Beban belajar di kelas VI pada semester ganjil paling sedikit 18

minggu dan paling banyak 20 minggu.

Beban belajar di kelas VI pada semester genap paling sedikit 14

minggu dan paling banyak 16 minggu.

5. Beban belajar dalam satu tahun pelajaran paling sedikit 36 minggu
dan paling banyak 40 minggu.

Berdasarkan kompetensi inti disusun mata pelajaran dan alokasi waktu
yang sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan. Susunan mata
pelajaran dan alokasi waktu untuk Madrasah Tsanawiyah sebagaimana
tabel berikut:

Tabel. 5

Beban Belajar dan Struktur Kurikulum
Madrasah Tsanawiyah (MTs)

ALOKASI WAKTU BELAJAR

MATA PELAJARAN PER MINGGU
VII VIII IX

Kelompok A
1. Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2

b. Akidah Akhlak 2 2 2

c. Fikih 2 2 2

d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2

Pedidikan Pancasila dan Kewarga
2. negaraan 3 3 3
3. Bahasa Indonesia 6 6 6
4. Bahasa Arab 3 3 3
5. Matematika 5 5 5
6. [lmu Pengetahuan Alam S 5 )
7. IImu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8. Bahasa Inggris 4 4 4
Kelompok B

njutan Tabel 5...
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Seni Budaya 3 3 3

N

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan 3 3

w

w

Prakarya 2 2 2

Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 46 46 46

Keterangan:

1.

Mata pelajaran Seni Budaya dapat memuat Bahasa Daerah. Selain
kegiatan intrakurikuler seperti yang tercantum di dalam struktur
kurikulum diatas, terdapat pula kegiatan ekstrakurikuler Madrasah
Tsanawiyah antara lain Pramuka (Wajib), Unit Kesehatan Sekolah,
dan Palang Merah Remaja dan lain sebagainya.

Kegiatan ekstra kurikuler, yaitu; Pramuka (utama), Unit Kesehatan
Sekolah, Palang Merah Remaja, Badan Kegiatan Rohani Islam
(Rohis) dan yang lainnya adalah dalam rangka mendukung
pembentukan sikap kepribadian, kepemimpinan dan sikap sosial
peserta didik, terutamanya adalah sikap peduli. Disamping itu juga
dapat dipergunakan sebagai wadah dalam penguatan pembelajaran
berbasis pengamatan maupun dalam usaha memperkuat
kompetensi keterampilannya dalam ranah konkrit. Dengan
demikian kegiatan ekstra kurikuler ini dapat dirancang sebagai
pendukung kegiatan kurikuler.

Mata pelajaran Kelompok A adalah kelompok mata pelajaran yang
kontennya dikembangkan oleh pusat. Mata pelajaran Kelompok B
yang terdiri atas mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya serta
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan adalah kelompok
mata pelajaran yang kontennya dikembangkan oleh pusat dan
dilengkapi dengan muatan lokal yang dikembangkan oleh
Pemerintah Daerah.

Bahasa Daerah sebagai muatan lokal dapat diajarkan secara
terintegrasi dengan mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya atau
diajarkan secara terpisah apabila daerah merasa perlu untuk
memisahkannya. Satuan pendidikan dapat menambah jam
pelajaran per minggu sesuai dengan kebutuhan satuan pendidikan
tersebut.

Sebagai pembelajaran tematik terpadu, angka jumlah jam pelajaran
per minggu untuk tiap mata pelajaran adalah relatif. Guru dapat
menyesuaikannya sesuai kebutuhan peserta didik dalam
pencapaian kompetensi yang diharapkan.

Jumlah alokasi waktu jam pembelajaran setiap kelas merupakan
jumlah minimal yang dapat ditambah sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Muatan pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah yang berbasis pada
konsep-konsep terpadu dari berbagai disiplin ilmu untuk tujuan
pendidikan adalah mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA) dan
[Imu Pengetahuan Sosial (IPS).

Pada hakikatnya IPA dan IPS dikembangkan sebagai mata pelajaran
dalam bentuk integrated sciences dan integrated social studies.
Muatan IPA berasal dari disiplin Biologi, Fisika, dan Kimia,
sedangkan muatan IPS berasal dari Sejarah, Ekonomi, Geografi, dan
Sosiologi. Kedua mata pelajaran tersebut merupakan program
pendidikan yang berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan

bernikir ...
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10.

11.

12.

berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan
sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan
alam.

Tujuan pendidikan IPS menekankan pada pemahaman tentang
bangsa, semangat kebangsaan, patriotisme, dan aktivitas
masyarakat di bidang ekonomi dalam ruang atau space wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Tujuan pendidikan IPA menekankan pada pemahaman tentang
lingkungan dan alam sekitar beserta kekayaan yang dimilikinya
yang perlu dilestarikan dan dijaga dalam perspektif biologi, fisika,
dan kimia. Integrasi berbagai konsep dalam mata pelajaran IPA dan
IPS menggunakan pendekatan trans-disciplinarity di mana batas-
batas disiplin ilmu tidak lagi tampak secara tegas dan jelas, karena
konsep-konsep disiplin ilmu berbaur dan/atau terkait dengan
permasalahan-permasalahan yang dijumpai di lingkungannya.
Kondisi tersebut memudahkan pembelajaran IPA dan IPS menjadi
pembelajaran yang kontekstual.

Pembelajaran IPS diintegrasikan melalui konsep ruang, koneksi
antarruang, dan waktu. Ruang adalah tempat di mana manusia
beraktivitas, Lkoneksi antarruang menggambarkan mobilitas
manusia antara satu tempat ke tempat lain, dan waktu
menggambarkan masa di mana kehidupan manusia itu terjadi.
Pembelajaran IPA diintegrasikan melalui konten biologi, fisika, dan
kimia. Pengintegrasian dapat dilakukan dengan cara connected,
yakni pembelajaran dilakukan pada konten bidang tertentu
(misalnya fisika), kemudian konten bidang lain yang relevan ikut
dibahas. Misalnya saat mempelajari suhu (konten fisika),
pembahasannya dikaitkan dengan upaya makhluk hidup berdarah
panas mempertahankan suhu tubuh (konten biologi), serta senyawa
yang digunakan di dalam sistem Air Condition (konten kimia).

Beban belajar merupakan keseluruhan kegiatan yang harus diikuti
peserta didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun
pembelajaran.

1.

Beban belajar di Madrasah Tsanawiyah dinyatakan dalam jam
pembelajaran per minggu. Beban belajar satu minggu Kelas VII, VIII,
dan IX adalah 46 jam pembelajaran. Durasi setiap satu jam
pembelajaran adalah 40 menit.

. Beban belajar di Kelas VII, VIII, dan IX dalam satu semester paling

sedikit 18 minggu dan paling banyak 20 minggu.

. Beban belajar di kelas IX pada semester ganjil paling sedikit 18

minggu dan paling banyak 20 minggu.

. Beban belajar di kelas IX pada semester genap paling sedikit 14

minggu dan paling banyak 16 minggu.

. Beban belajar dalam satu tahun pelajaran paling sedikit 36 minggu

dan paling banyak 40 minggu.

Beban Belajar dan Struktur Kurikulum Madrasah Aliyah (MA)

Beban belajar dinyatakan dalam jam pelajaran per minggu selama
satu semester. Beban belajar di Madrasah Aliyah untuk kelas X, XI,
dan XII sekurang-kurangnya masing-masing 51 jam per minggu.
Durasi satu jam pelajaran untuk Madrasah Aliyah adalah 45 menit.

Kelompok ...
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Kelompok Peminatan Matematika dan Ilmu Alam, Peminatan Ilmu-
ilmu Sosial, serta Peminatan [lmu Bahasa dan Budaya. satu semester
terdiri atas 18 minggu, beban belajar ini terdiri atas Kelompok Mata
Pelajaran Wajib A dan B dengan durasi 33 jam pelajaran untuk kelas
X dan 31 untuk kelas XI dan XII. Kelompok Mata Pelajaran Peminatan
dengan durasi 12 jam pelajaran untuk kelas X dan 16 jam pelajaran
untuk kelas XI dan XII. Sedangkan Mata Pelajaran Pilihan dan
Pendalaman 6 jam pelajaran untuk kelas X dan 4 jam pelajaran untuk
kelas XI dan XII. Jumlah jam pelajaran di atas adalah beban minimal,
sehingga melalui pendekatan kurikulum tingkat satuan pendidikan,
pengelola dengan persetujuan komite dan orangtua peserta didik
dapat menambah jam pelajaran sesuai kebutuhan.

Kelompok Peminatan [lmu-ilmu Agama satu semester terdiri atas 18
minggu, beban belajar ini terdiri atas Kelompok Mata Pelajaran Wajib
A dan B dengan durasi 33 jam pelajaran untuk kelas X dan 31 untuk
kelas XI dan XII. Kelompok Mata Pelajaran Peminatan dengan durasi
12 jam pelajaran untuk kelas X dan 16 jam pelajaran untuk kelas XI
dan XII. Sedangkan Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman 6 jam
pelajaran untuk kelas X dan 4 jam pelajaran untuk kelas XI dan XII.
Angka-angka di atas adalah beban minimal, sehingga melalui
pendekatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, pengelola dengan
persetujuan komite dan orang tua peserta didik dapat menambah jam
pelajaran sesuai kebutuhan.

Penambahan jam ini sejalan dengan perubahan proses pembelajaran
peserta didik aktif, yaitu proses pembelajaran yang mengedepankan
pentingnya peserta didik mencari tahu melalui proses mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Proses
pembelajaran semacam ini menghendaki kesabaran guru dalam
mengarahkan peserta didik sehingga mereka menjadi tahu, mampu
dan mau belajar dan menerapkan apa yang sudah mereka pelajari di
lingkungan madrasah dan masyarakat sekitarnya.

Tambahan jam pelajaran ini juga diperlukan supaya guru dapat
mengamati lebih jelas kemajuan peserta didiknya mengingat
kompetensi yang diharapkan dari proses pembelajaran ini adalah
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pengukuran
kompetensi sikap dan keterampilan membutuhkan pengamatan yang
lebih lama  dibandingkan dengan pengukuran kompetensi
pengetahuan. Penilaian untuk ketiga macam kompetensi ini harus
berdasarkan penilaian proses dan hasil, antara lain melalui sistem
penilaian otentik yang tentunya membutuhkan waktu penilaian yang
lebih lama.

Selanjutnya mata pelajaran sebagai unit organisasi kompetensi dasar
yang terkecil, karena itu untuk mencapai kebutuhan kompetensi
lulusan diperlukan beberapa mata pelajaran. Mata pelajaran yang
dipergunakan sebagai sumber kompetensi dalam pencapaian
kompetensi lulusan, posisi mata pelajaran dalam kurikulum,
distribusi mata pelajaran dalam semester atau tahun, beban belajar
untuk mata pelajaran dan beban belajar per minggu untuk setiap
peserta didik dirumuskan sebagai Struktur Kurikulum.

Struktur kurikulum menggambarkan konseptualisasi konten
kurikulum dalam bentuk mata pelajaran, posisi konten mata
pelajaran dalam kurikulum, distribusi konten mata pelajaran dalam

semester...
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semester atau tahun, beban belajar untuk mata pelajaran dan beban
belajar per minggu untuk setiap peserta didik. Struktur kurikulum
merupakan aplikasi konsep pengorganisasian konten dalam sistem
belajar dan pengorganisasian beban belajar dalam sistem
pembelajaran. Pengorganisasian konten dalam sistem belajar yang
digunakan adalah sistem semester sedangkan pengorganisasian beban
belajar dalam sistem pembelajaran berdasarkan jam pelajaran per
semester.

Struktur kurikulum sebagai gambaran mengenai penerapan prinsip
kurikulum mengenai posisi seorang peserta didik dalam
menyelesaikan pembelajaran di suatu satuan atau jenjang pendidikan.
Lebih lanjut, struktur kurikulum menggambarkan posisi belajar
seorang peserta didik yaitu apakah mereka harus menyelesaikan
seluruh mata pelajaran yang tercantum dalam struktur, ataukah
kurikulum memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menentukan berbagai pilihan sesuai minat dan kemampuannya.
Struktur kurikulum Madrasah Aliyah terdiri atas: Kelompok mata
pelajaran wajib yang diikuti oleh seluruh peserta didik Madrasah
Aliyah. Kelompok mata pelajaran peminatan harus diikuti oleh peserta
didik sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Mata
pelajaran pilihan lintas minat, untuk tingkat Madrasah Aliyah
Pemintaan ilmu-ilmu Keagamaan dapat menambah dengan mata
pelajaran kelompok peminatan ilmu-ilmu alam, sosial ataupunn
bahasa, demikian juga berlaku untuk peminatan Matematika dan dan
Bahasa. Adapun struktur kurikulum Madrasah Aliyah sebagai berikut:

Tabel 6.
Struktur Kurikulum 2013
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam Madrasah Aliyah

ALOKASI WAKTU

MATA PELAJARAN PER MINGGU

X XI XII

Kelompok A (Wajib)

1 Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur’an Hadis

b. Akidah Akhlak

C. Fikih

d. Sejarah Kebudayaan Islam

SITIENENENTSITSITSITSITS
SITMIESITNIENTSITSITSITSTS
NIV IESTSIEN TSI SIS

2 Pedidikan Pancasila dan Kewarga negaraan

3 Bahasa Indonesia

4 Bahasa Arab

5 Matematika

6 Sejarah Indonesia

7 Bahasa Inggris

Kelompok B (Wajib)

1 Seni Budaya 2 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan

2 3 3 3
Kesehatan

3 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2

Lanjutan tabel 6 ...
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Jumlah Jam Kelompok A dan B Per Minggu

33

31

Kelompok C (Peminatan)

Peminatan Matematika dan Ilmu Alam

1 Matematika

2 Biologi

3 Fisika

4 Kimia

WWlWwlw

e

INI N NN

Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman

Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman
Minat

Jumlah Alokasi WaktuPerMinggu

51

51

Tabel 7.
Struktur kurikulum 2013

Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial Madrasah Aliyah

ALOKASI WAKTU

MATA PELAJARAN PER MINGGU
X XI | Xl
Kelompok A (Wajib)
1 Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
Pedidikan Pancasila dan Kewarga-
2 negaraan 2 2 2
3  Bahasa Indonesia 4 4 4
4  Bahasa Arab 4 2 2
5  Matematika 4 4 4
6  Sejarah Indonesia 2 2 2
7  Bahasa Inggris 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
1 Seni Budaya 2 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
2  Kesehatan 3 3 3
3  Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
Jumalah Jam Kelompok A dan B Per Minggu 33 31 31
Kelompok C (Peminatan)
Peminatan Ilmu-ilmu Sosial
1 Geografi 3 4 4
2  Sejarah 3 4 4
3  Sosiologi 3 4 4
4  Ekonomi 3 4 4
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman
Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman
Minat 9 4 4
Jumlah Alokasi Waktu PerMinggu 51 51 51
Tabel 8 ...
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Tabel 8.
Struktur Kurikulum 2013

Peminatan Ilmu Bahasa danBudaya Madrasah Aliyah

ALOKASI WAKTU

MATA PELAJARAN PER MINGGU
X XI | XII
Kelompok A (Wajib)
1 Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
Pedidikan Pancasila dan Kewarga-
2 negaraan 2 2 2
3  Bahasa Indonesia 4 4 4
4  Bahasa Arab 4 2 2
S5  Matematika 4 4 4
6  Sejarah Indonesia 2 2 2
7  Bahasa Inggris 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
1 Seni Budaya 2 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
2 Kesehatan 3 3 3
3  Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
Jumalah Jam Kelompok A dan B Per Minggu 33 31 31
Kelompok C (Peminatan)
Peminatan Ilmu-ilmu Bahasa dan Budaya
1 Bahasa dan Sastra Indonesia 3 4 4
2  Bahasa dan Sastra Inggris 3 4 4
3  Bahasa dan Sastra Asing Lainnya 3 4 4
4  Antropologi 3 4 4
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman
Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman
Minat 6
Jumlah Alokasi WaktuPerMinggu 51 51 51

Tabel 9.
Struktur Kurikulum 2013

Peminatan Ilmu-Ilmu Keagamaan Madrasah Aliyah

ALOKASI WAKTU

MATA PELAJARAN PER MINGGU
X XI | XII
Kelompok A (Wajib)
1 Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2

Lanjutan Tabel 9...
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c. Fikih 2 2 2

d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2

Pedidikan Pancasila dan Kewarga-
2 negaraan 2 2 2
3  Bahasa Indonesia 4 4 4
4  Bahasa Arab 4 2 2
S  Matematika 4 4 4
6  Sejarah Indonesia 2 2 2
7  Bahasa Inggris 2 2 2

Kelompok B (Wajib)

1 Seni Budaya 2 2 2

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
2  Kesehatan

w
w
w

N
N

3  Prakarya dan Kewirausahaan 2

Jumalah Jam Kelompok A dan B Per Minggu 33 31 31

Kelompok C (Peminatan)

Peminatan Ilmu-ilmu Keagamaan

1  Tafsir - Ilmu Tafsir 2 3 3
2 Hadis - lmu Hadis 2 3 3
3 Fikih - Ushul Fikih 2 3 3
4 Ilmu Kalam 2 2 2
S5 Akhlak 2 2 2
6 Bahasa Arab 2 3 3
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman
Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman
Minat 9) 4 4
Jumlah Alokasi Waktu PerMinggu 51 51 51

1) Selain kegiatan intrakurikuler seperti yang tercantum di dalam
struktur kurikulum di atas, terdapat pula kegiatan
ekstrakurikuler = pada tingkat Madrasah Aliyah antara lain
Pramuka (Wajib), Palang Merah Remaja (PMR), Rohani Islam
(Rohis), Olah Raga, Seni Islami, Karya [lmiah Remaja, dan lain
sebagainya.

2) Kegiatan ekstra kurikuler dilaksanakan dalam rangka
mendukung pembentukan karakter islami dan sikap sosial
peserta didik, terutamanya adalah sikap peduli terhadap orang
lain dan lingkungan. Di samping itu, juga dapat dipergunakan
sebagai wadah dalam penguatan pembelajaran berbasis
pengamatan maupun dalam usaha memperkuat kompetensi
keterampilannya dalam ranah konkrit. Dengan demikian,
kegiatan ekstra kurikuler ini dapat dirancang sebagai pendukung
kegiatan kurikuler.

3) Jumlah alokasi waktu jam pembelajaran ektrakurikuler setiap
kelas merupakan jumlah minimal yang dapat ditambah sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

Beban belajar merupakan keseluruhan kegiatan yang harus diikuti
peserta didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun

pembelajaran.
1) Beban belajar ...
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1) Beban belajar di Madrasah Aliyah dinyatakan dalam jam
pembelajaran per minggu.
a) Beban belajar satu minggu Kelas X adalah 51 jam
pembelajaran.
b) Beban belajar satu minggu Kelas XI dan XII adalah 51 jam
pembelajaran.
2) Durasi setiap satu jam pembelajaran adalah 45 menit.
3) Beban belajar di Kelas X, XI, dan XII dalam satu semester paling
sedikit 18 minggu dan paling banyak 20 minggu.
4) Beban belajar di kelas XII pada semester ganjil paling sedikit 18
minggu dan paling banyak 20 minggu.
5) Beban belajar di kelas XII pada semester genap paling sedikit 14
minggu dan paling banyak 16 minggu.
6) Beban belajar dalam satu tahun pelajaran paling sedikit 36
minggu dan paling banyak 40 minggu.

Setiap satuan pendidikan boleh menambah jam belajar per minggu
berdasarkan pertimbangan kebutuhan belajar peserta didik
dan/atau kebutuhan akademik, sosial, budaya, dan faktor lain yang
dianggap penting.

StrukturKurikulum Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)
1) Kompetensi Inti
Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usiapeserta
didik pada kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal
berbagai kompetensi dasar pada kelas yang berbeda dapat dijaga.
Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut:
a) Kompetensi inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual;
b) Kompetensi inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial;
c) Kompetensi inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan,
dan
d) Kompetensi inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.

Uraian tentang kompetensi inti untuk jenjang Madrasah Aliyah
Kejuruan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10
Kompetensi Inti Madrasah Aliyah Kejuruan

KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
INTI KELAS XI INTI KELAS XII
KELAS X

1. Menghayati . Menghayati 1. Menghayati
dan dan dan
mengamalkan mengamalkan mengamalkan
ajaran agama ajaran agama ajaran agama
yang yang yang
dianutnya. dianutnya. dianutnya.

2. Menghayati . Menghayati . Menghayati
dan dan dan
mengamalkan mengamalkan 1 lanjutan tabel 10 ...
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perilaku jujur,
disiplin,
tanggungjawab,
peduli (gotong
royong,
kerjasama,
toleran, damai),
santun,
responsif dan
proaktif dan
menunjukkan
sikap sebagai
bagian dari
solusi atas

perilaku jujur,
disiplin,
tanggungjawab
, peduli (gotong
royong,
kerjasama,
toleran,
damai),
santun,
responsif dan
proaktif dan
menunjukkan
sikap sebagai
bagian dari

perilaku jujur,
disiplin,
tanggungjawab
, peduli (gotong
royong,
kerjasama,
toleran,
damai),
santun,
responsif dan
proaktif dan
menunjukkan
sikap sebagai
bagian dari

berbagai solusi atas solusi atas
permasalahan berbagai berbagai
dalam permasalahan permasalahan
berinteraksi dalam dalam
secara efektif berinteraksi berinteraksi
dengan secara efektif secara efektif
lingkungan dengan dengan
sosial dan alam lingkungan lingkungan
serta dalam sosial dan alam sosial dan
menempatkan serta dalam alam serta
diri sebagai menempatkan dalam
cerminan diri sebagai menempatkan
bangsa dalam cerminan diri sebagai
pergaulan bangsa dalam cerminan
dunia. pergaulan bangsa dalam
dunia. pergaulan
dunia.

. Memahami, . Memahami, . Memahami,
menerapkan menerapkan menerapkan,
dan dan menganalisis
menganalisis menganalisis dan
pengetahuan pengetahuan mengevaluasi
faktual, faktual, pengetahuan
konseptual dan konseptual, faktual,
prosedural prosedural dan konseptual,
berdasarkan metakognitif prosedural dan
rasa ingin berdasarkan metakognitif
tahunya rasa ingin dalam ilmu
tentang ilmu tahunya pengetahuan,
pengetahuan, tentang ilmu teknologi, seni,
teknologi, seni, pengetahuan, budaya, dan
budaya, dan teknologi, seni, humaniora
humaniora budaya, dan dalam
dalam humaniora wawasan
wawasan dalam kemanusiaan,
kemanusiaan, wawasan kebangsaan ,
kebangsaan , kemanusiaan, kenegaraan,
kenegaraan, kebangsaan , ) S

| lanjutan tabel 10 ...
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dan peradaban
terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian dalam
bidang kerja
yang spesifik

kenegaraan,
dan peradaban
terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian dalam
bidang kerja

terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian dalam
bidang kerja
yang spesifik
untuk

menalar, dan
menyaji dalam
ranah konkret
dan ranah
abstrak terkait
dengan
pengembangan
dari yang
dipelajarinya di
sekolah secara

menalar, dan
menyaji dalam
ranah konkret
dan ranah
abstrak terkait
dengan
pengembangan
dari yang
dipelajarinya di
sekolah secara

untuk yang spesifik memecahkan
memecahkan untuk masalah.
masalah. memecahkan
masalah.
4. Mengolah, . Mengolah, . Mengolah,

Menalar, dan
menyaji dalam
ranah konkret
dan ranah
abstrak terkait
dengan
pengembangan
dari yang
dipelajarinya
di sekolah

mandiri dan mandiri, secara mandiri
mampu bertindak dan mampu
melaksanakan secara efektif melaksanakan
tugas spesifik dan kreatif dan tugas spesifik
di bawah mampu di bawah
pengawasan melaksanakan pengawasan
langsung. tugas spesifik langsung

di bawah

pengawasan

langsung.

2) Mata Pelajaran

a)

Struktur Kurikulum Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)

Untuk mewadahi konsep kesamaan muatan antara MA dan
MAK, maka dikembangkan struktur Kurikulum Pendidikan
Menengah, terdiri atas kelompok mata pelajaran wajib dan mata
pelajaran pilihan. Mata pelajaran wajib mencakup 9 (sembilan)
mata pelajaran dengan beban belajar 24 jam per minggu. Isi
kurikulum (KI dan KD) dan kemasan substansi untuk mata
pelajaran wajib bagi MA dan MAK adalah sama. Struktur ini
menerapkan prinsip bahwa peserta didik merupakan subjek
dalam belajar yang memiliki hak untuk memilih mata pelajaran
sesuai dengan minatnya.

Mata pelajaran pilihan terdiri atas pilihan akademik untuk MA
serta pilihan akademik dan vokasional untuk MAK. Mata
pelajaran pilihan ini memberi corak kepada fungsi satuan
pendidikan dan di dalamnya terdapat pilihan sesuai dengan
minat peserta didik. Beban belajar di MA untuk tahun X, XI dan
XII masing-masing adalah 42, 44 dan 44 ;alinmggll%jgrép per
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minggu. Satu jam belajar adalah 45 menit. Sedangkan beban
belajar untuk MAK adalah 48 jam pelajaran per minggu. Beban
belajar dapat dinyatakan dalam satuan semester (SKS) yang
diatur lebih lanjut dalam satuan tersendiri.

Tabel 11.
Mata pelajaran Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)

ALOKASI WAKTU
MATA PELAJARAN PER MINGGU
Kelompok A (Wajib) X XI XII
Pendidikan Agama
Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
1 'b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah
Kebudayaan Islam 2 2 2
Pendidikan Pancasila
2 2 2 2
dan Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
S | Matematika 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
8 | Seni Budaya 2 2 2
Pendidikan Jasmani,
9 | Olah Raga dan 3 3 3
Kesehatan
10 Prakawa dan 5 9 9
Kewirausahaan
Jumlah Jam Pelajaran
Kelompok A dan B Per 33 31 31
Minggu
Kelompok C (Perminatan)
Mata Pelajaran Perminatan
Akademik dan Vokasi 24 24 24
Jumlah Jam Pelajaran yang
Harus Ditempuh Perminggu 57 59 55

Mata pelajaran kelompok A dan C adalah kelompok mata
pelajaran yang substansinya dikembangkan oleh pusat. Mata
pelajaran kelompok B adalah kelompok mata pelajaran yang
substansinya dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi
dengan muatan lokal yang dikembangkan oleh pemerintah
daerah

Kegiatan ekstrakulikuler: Pramuka (wajib), OSIS, Rohani Islam
(Rohis), UKS, PMR, dan lain-lain, dia)thuirS )lebih lanjut dalam
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bentuk pedoman program ekstrakulikuler.

b) Struktur Kurikulum Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)
Kurikulum Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) dirancang dengan
pandangan bahwa MAK pada dasarnya sebagai pendidikan
menengah, pembedanya hanya pada pengakomodasian minat
peserta didik saat memasuki pendidikan menengah.

Peraturan pemerintah No 17 tahun 2010 tentang
penyelengaraan dan pengelolaan pendidikan Pasal 80
menyatakan bahwa : (1) penjurusan pada SMK/MAK atau
bentuk lain yang sederajat berbentuk bidang keahlian; (2).
setiap bidang keahlian sebagimana dimaksud pada ayat (1)
dapat terdiri atas 1 (satu) atau lebih program studi keahlian;
(3). setiap program studi keahlian sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dapat terdiri atas 1 (satu) atau lebih kompetensi
keahlian. Bidang keahlian pada SMK/MAK meliputi:

o Teknologi dan Rekayasa;

Teknologi Informasi dan Komunikasi;
Kesehatan;
Agribisnis dan Agroteknologi;
Perikanan dan Kelautan;
Bisnis dan Manajemen;
Pariwisata;
Seni rupa dan Kriya;
o Seni Pertunjukan.
Dalam penetapan penjurusan sesuai dengan bidang/program/
paket keahlian mempertimbangkan spektrum pendidikan
menengah kejuruan yang ditetapkan oleh direktur jenderal
pendidikan  menengah kementerian  pendidikan dan
kebudayaan.
Pemilihan perminatan bidang keahlian dan program keahlian
dilakukan saat peserta didik mendaftar pada MAK. Pilihan
pendalaman peminatan keahlian dalam bentuk pilihan paket
keahlian dilakukan pada semester 3, berdasarkan nilai rapor
dan/atau rekomendasi guru BK di MAK dan /atau hasil tes
penempatan (placement test) oleh psikolog.

Pada MAK, mata pelajaran kelompok peminatan (c) terdiri atas:

O O O O O O O

o Kelompok Mata Pelajaran Dasar Bidang keahlian (C1);
o Kelompok Mata Pelajaran Dasar Program Keahlian (C2);
o Kelompok Mata Pelajaran Paket Keahlian (C3).

Tabel 12.
Mata Pelajaran Umum MAK (Tiga Tahun)

Mata Pelajaran Alokas1. Walktu
Perminggu
Kelompok A (Wajib) X XI XII
Pendidikan Agama 9 9 9
Islam
1 |a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 anfitan TaBel 12
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d. Sejarah Kebudayaan o o 9
Islam
Pendidikan Pancasila
2 2 2 2
dan Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
5 | Matematika 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
8 | Seni Budaya 2 2 2
Pendidikan Jasmani,
9 | Olahraga dan 3 3 3
Kesehatan
10 Prakgrya dan o o 9
Kewirausahaan
Jumlah Jam Pelajaran
Kelompok A dan B 33 31 31
Perminggu
Kelompok C (Perminatan)
Mata Pelajaran Peminatan
Akademik dan Vokasi 24 24 24
(MAK)
JUMLAH ALOKASI WAKTU
PER MINGGU 4 59 59
Keterangan:

Pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan disatuan
pendidikan dan/atau industri (terintegrasi dengan praktik
kerja lapangan) dengan portofolio sebagai instrumen utama
penilaian.

Tabel 13.
Mata Pelajaran Umum MAK (Empat Tahun)

Alokasi Waktu
Mata Pelajaran Perminggu
X XI XII | XIII
Kelompok A (Wajib)
1 | Pendidikan Agama dan
Budi Pekerti 2 2 2 2
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 2 2
c. Fikih 2 2 2 2
d. Sejarah
KebudayaanlIslam
2 | Pendidikan Pancasila 2 2 2 2
dan Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4 4
5 | Bahasa Arab 4 llanfutan T4bel 13
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6 | Matematika 4 4 4 4
7 | Sejarah Indonesia 2 2 2 2
8 | Bahasa Inggris 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
9 | Seni Budaya 2 2 2 2
10 | Pendidikan Jasmani, 3 3 3 3
Olahraga dan
Kesehatan
11 | Prakarya dan 2 2 2 2
Kewirausahaan
Jumlah Jam Pelajaran 33 31 31 | 31
Kelompok A dan B
Perminggu
Kelompok C (Peminatan)
Mata Pelajaran Peminatan 24 24 24 | 24
Akademik dan Vokasi
(MAK)
JUMLAH ALOKASI WAKTU | 57 55 55 | 55
PER MINGGU
Keterangan:

Pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan di satuan
pendidikan dan/atau industri (Terintegrasi dengan Praktik
Kerja Lapangan) dengan portofolio sebagai instrumen utama
penilaian.

Tabel 14
Mata Pelajaran MAK Bidang Keahlian Teknologi dan Rekayasa

Mata Pelajaran Kelas dan Semester
X | X1 | Xu

Kelompok A (Wajib)

1 | Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti

a. Al-Qur’an Hadis

b. Akidah-Akhlak

c. Fikih

d. Sejarah Kebudayaan Islam

NN NN
NN NN
NN NN
NN NN
NN NN
NN NN

N
N
N
N
N
N
N

Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Bahasa Arab

Matematika

Sejarah Indonesia

Bahasa Inggris

Seni Budaya

Prakarya dan Kewirausahaan

o|o|®|N|ovu|b|w
WININININ[A[A[A
WININININ[A[A[A
WININININ[AN|[A
WININININ[AND[A
WININININ[A NS
WININININ[A (NS

Pendidikan Jasmani, Olah Raga
dan Kesehatan

—
—

Fisika

N
N
N

2 -
Laniutan Tabel 14...
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12 | Kimia 2 2 2 2 - -
13 | Gambar Teknik 2 2 2 2 - -
C2. Dasar Program Keahlian 18 18 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 18 18 | 24 | 24
Total 57 | 57 | 55 | 55 | 55 | 55
Tabel 15

Mata Pelajaran MAK
Bidang Keahlian Teknologi Informasi dan Komunikasi

Mata Pelajaran Kelas dan Semester

X | XI | X

1 [ 2] 1 ]2 ]1]2

Kelompok A (Wajib)

1 | Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti 2 2 2 2 2 2
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 2 2 2 2
c. Fikih 2 2 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam
2 | Pendidikan Pancasila dan 2 2 2 2 2 2
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 4 4 4 4 4
5 | Matematika 4 4 4 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (wajib)
7 | Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
8 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
9 | Pendidikan Jasmani, Olah Raga 3 3 3 3 3 3
dan Kesehatan
Kelompok C (Peminatan)
C1l. Dasar Bidang Keahlian
10 | Fisika 2 2 2 2 - -
11 | Pemograman Dasar 2 2 2 2 - -
12 | Sistem Komputer 2 2 2 2 - -
C2. Dasar Program Keahlian 18 | 18 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 18 | 18 | 24 | 24
Total 57 | 57 | 55 | 55 | 55 | 55

Tabel 16. Tabel 16 ...
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Mata Pelajaran MAK Bidang Keahlian Kesehatan

Mata Pelajaran Kelas dan Semester
X | XI XII
1 | 2 |1 2 | 1 ] 2
Kelompok A (Wajib)
1 | Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti 2 2 2 2 2 2
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 2 2 2 2
c. Fikih 2 2 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam
2 | Pendidikan Pancasila dan 2 2 2 2 2 2
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 4 2 2 2 2
S | Matematika 4 4 4 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (wajib)
7 | Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
8 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
9 | Pendidikan Jasmani, Olah Raga 3 3 3 3 3 3
dan Kesehatan
Kelompok C (Peminatan)
Cl. Dasar Bidang Keahlian
10 | Fisika 2 2 2 2 - -
11 | Kimia 2 2 2 2 - -
12 | Biologi 2 2 2 2 - -
C2. Dasar Program Keahlian 18 | 18 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 18 | 18 | 24 | 24
Total ks I 55 | 55 | 55 | 55
Tabel 17.

Mata Pelajaran MAK
Bidang Keahlian Agribisnis dan Agroteknologi

Mata Pelajaran

Kelas dan Semester

X | X1 | Xu
1 [ 2 |1 [ 2 1] 2
Kelompok A (Wajib)
1 | Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti 2 2 2 2 2 2
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 2 2 2 2
c. Fikih 2 2 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam
2 | Pendidikan Pancasila dan 2 2 2 2 2 2
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 4 2 2 2 2
4 | Matematika 4 nitdn Tadel 174 4
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5 | Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
6 | Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
7 | Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
8 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
9 | Pendidikan Jasmani, Olah Raga 3 3 3 3 3 3
dan Kesehatan
Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang Keahlian
10 | Fisika 2 2 2 2 - -
11 | Kimia 2 2 2 2 - -
12 | Biologi 2 2 2 2 - -
C2. Dasar Program Keahlian 18 18 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 18 18 | 24 | 24
Total 57 | 55 | 55 | 55 | 55 | 55
Tabel 18
Mata Pelajaran MAK
Bidang Keahlian Perikanan dan Kelautan
Mata Pelajaran Kelas dan Semester
X | X1 | Xu
1 [ 2] 1] 2]1]2
Kelompok A (Wajib)
1 | Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti 2 2 2 2 2 2
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 2 2 2 2
c. Fikih 2 2 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam
2 | Pendidikan Pancasila dan 2 2 2 2 2 2
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 4 2 2 2 2
5 | Matematika 4 4 4 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (wajib)
8 | Seni Budaya 2 2 2 2 2
9 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
10 | Pendidikan Jasmani, Olah Raga 3 3 3 3 3 3
dan Kesehatan
Kelompok C (Peminatan)
C1l. Dasar Bidang keahlian
11 | Fisika 2 2 2 2 - -
12 | Kimia 2 2 2 2 - -
13 | Biologi 2 2 2 2 - -
C2. Dasar Program Keahlian 18 | 18 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 18 | 18 | 24 |.24
Lalrljutall 1apcl 16...

29



Total

| 57 | 57 | 55 | 55 | 55 | 55 |

Tabel 19
MataPelajaranMAK
Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen

Mata Pelajaran Kelas dan Semester
X | X1 | Xu
1 [ 21 ]2 ]1]2
Kelompok A (Wajib)
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 2 2 2 2
c. Fikih 2 2 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan 2 2 2 2 2 2
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 4 2 2 2 2
S | Matematika 4 4 4 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (wajib)
8 | Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
9 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
10 | Pendidikan Jasmani, Olah Raga 3 3 3 3 3 3
dan Kesehatan
Kelompok C (Peminatan)
Cl. Dasar Bidang Keahlian
11 | Pengantar Ekonomi dan Bisnis 2 2 2 2 - -
12 | Pengantar Akuntansi 2 2 2 2 - -
13 | Pengantar Administrasi 2 2 2 2 - -
Perkantoran
C2. Dasar Program Keahlian 18 18 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 18 18 | 24 | 24
Total 57 | 57 | 55 | 55 | 55 | 55
Tabel 20.

Mata Pelajaran MAK Bidang Keahlian Pariwisata

Mata Pelajaran

Kelas dan Semester

X

XI

| Xu

| 2 |

1

| 2 |

1 | 2

Kelompok A (Wajib)

1

Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti

a. Al-Qur’an Hadis

b. Akidah-Akhlak

c. Fikih

d. Sejarah Kebudayaan Islam

NDNDNDN

NDNDNDN

NDNDNDN

Anjuta

NN NN

o]
=
\))
O

NN DN DN

N NN NN
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2 | Pendidikan Pancasila dan 2 2 2 2 2 2
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 4 2 2 2 2
5 | Matematika 4 4 4 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
8 | Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
9 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
10 | Pendidikan Jasmani, Olah Raga 3 3 3 3 3 3
dan Kesehatan
Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang keahlian
11 | IPA Terapan 2 2 2 2 - -
12 | Pengantar Pariwisata 2 2 2 2 - -
C2. Dasar Program Keahlian 20 | 20 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 20 | 20 | 24 | 24
Total 57 | 57 | 55 | 55 | 55 | 55
Tabel 21
Mata Pelajaran MAK Bidang Keahlian Seni Rupa dan Kriya
Mata Pelajaran Kelas dan Semester
X | X1 | Xu
1 |21 ] 2]1]2
Kelompok A (Wajib)
1 | Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti 2 2 2 2 2 2
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 2 2 2 2
c. Fikih 2 2 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam
2 | Pendidikan Pancasila dan 2 2 2 2 2 2
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 4 2 2 2 2
S | Matematika 4 4 4 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
8 | Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
9 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
10 | Pendidikan Jasmani, Olah Raga 3 3 3 3 3 3
dan Kesehatan
Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang keahlian
11 | Dasar-Dasar Desain 2 2 2 2 - -
12 | Pengetahuan Bahan 2 2 2 2 - -
C2. Dasar Program Keahlian 20 | 20 - - - -
C3. Paket Keahlian - - DRénjutao Talel 2 P4
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Total | 57 | 57 | 55 | 55 | 55 | 55 |

Tabel 22.
Mata Pelajaran MAK Bidang Keahlian Seni Pertunjukan
Mata Pelajaran Kelas dan Semester
X | X1 XII

1 | 2] 1] 2 1 | 2

Kelompok A (Wajib)

1 | Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti 2 2 2 2 2 2
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 2 2 2 2
c. Fikih 2 2 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam
2 | Pendidikan Pancasila dan 2 2 2 2 2 2
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 4 2 2 2 2
S | Matematika 4 4 4 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (wajib)
8 | Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
9 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
10 | Pendidikan Jasmani, Olah Raga 3 3 3 3 3 3

dan Kesehatan

Kelompok C (Peminatan)

Cl. Dasar Bidang Keahlian

1 | Wawasan Seni Pertunjukan 2 2 2 2 - -

2 | Tata Teknik Pentas 2 2 2 2 - -

3 | Manajemen Pertunjukan 2 2 2 2 - -

C2. Dasar Program Keahlian 18 | 18 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 18 | 18 | 24 | 24
Total 57 | 57 | 55 | 55 | 55 | 55

3) Beban Belajar

Beban Belajar merupakan keseluruhan kegiatan yang harus diikuti

peserta didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun

pembelajaran.

a) Beban belajar di Madrasah Aliyah Kejuruan dinyatakan dalam
jam pembelajaran perminggu. Beban belajar satu minggu kelas
XI dan XII adalah 55 jam pembelajaran. Durasi setiap satu jam
pembelajaran adalah 45 menit.

b) Beban belajar di kelas X, XI, dan XII dalam satu semester paling
sedikit 18 minggu dan paling banyak 20 minggu.

c) Beban belajar di kelas XII pada semester ganjil paling sedikit 18
minggu dan paling banyak 20 minggu.

d) Beban belajar kelas XII pada semester genap paling sedikit 14
minggu dan paling banyak 16 minggu. d) Beban belajar ...
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4)

e) Beban belajar dalam satu tahun pelajaran paling sedikit 36
minggu dan paling banyak 40 minggu.

Setiap satuan pendidikan boleh menambah jam belajar perminggu

berdasarkan pertimbangan kebutuhan belajar peserta didik dan/

atau kebutuhan akademik, sosial, budaya, dan faktor lain yang

dianggap penting.

KompetensiDasar
KompetensiDasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti.
RumusanKompetensi Dasardikembangkan dengan

mempertimbangkan karakteristik peserta didik, kemampuan awal,

serta ciri dari suatu mata pelajaran. Kompetensi Dasar dibagi

menjadi 4 kelompok sesuai dengan pengelompokkan Kompetensi

Inti sebagai berikut:

a) Kelompok 1. Kelompok Kompetensi Dasar sikap spiritual
dalamrangka menjabarkan KI-1;

b) Kelompok 2. Kelompok Kompetensi Dasar sikap sosial dalam
rangka menjabarkan KI-2; dan

c) Kelompok 3. Kelompok Kompetensi Dasar pengetahuan dalam
rangka menjabarkan KI-3;

d) Kelompok 4. Kelompok Kompetensi Dasar keterampilan dalam
rangka menjabarkan KI-4.

Bab III Standar Kompetensi Lululusan...
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BAB III
STANDAR KOMPETENSI LULUSAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB
DI MADRASAH IBTIDAIYAH, TSANAWIYAH DAN ALIYAH

A. Pendahuluan

1. Latar Belakang
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal
31 ayat (3) mengamanatkan bahwa pemerintah meng-usahakan dan
menyelenggarakan satu  sistem  pendidikan nasional, yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-
undang. Atas dasar amanat tersebut telah diterbitkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Sesuai dengan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan nasional berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945. Sedangkan Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan
nasional berfungsi meng-embangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka men-
cerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk meng-embangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan
profil kualifikasi kemampuan lulusan yang dituangkan dalam standar
kompetensi lulusan. Dalam penjelasan Pasal 35 Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa standar kompetensi lulusan
merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya
atau dicapainya dari suatu satuan pendidikan pada jenjang Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah.

2. Pengertian Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

3. Tujuan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
Standar Kompetensi Lulusan digunakan sebagai acuan utama
pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian
pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan.

4. Ruang Lingkup Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi
kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah
menyelesaikan masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah.

5. Monitoring dan Evaluasi
Untuk mengetahui ketercapaian dan kesesuaian antara Standar
Kompetensi Lulusan dan Ilulusan dari masing-masing satuan
pendidikan dan kurikulum yang digunakan pada satuan pendidikan
tertentu perlu dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala dan
berkelanjutan dalam setiap periode. Hasil yang diperoleh dari

monitoring ...
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monitoring dan evaluasi digunakan sebagai bahan masukan bagi
penyempurnaan Standar Kompetensi Lulusan di masa yang akan

datang.

B. Kompetensi Lulusan Madrasah Ibtidaiyah

Setelah menjalani proses pembelajaran secara integral,

lulusan

Madrasah Ibtidaiyah diharapkan memiliki sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sebagai berikut:

Madrasah Ibtidaiyah

Dimensi

Kualifikasi Kemampuan

Sikap

Memiliki perilaku yang mencerminkan
sikap orang beriman, berakhlak mulia,
berilmu, percaya diri, dan bertanggung
jawab dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam di
lingkungan rumah, sekolah, dan tempat
bermain.

Pengetahuan

Memiliki pengetahuan faktual dan
konseptual berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
dan budaya dalam wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian di
lingkungan rumah, sekolah, dan tempat
bermain.

Keterampilan

Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang
produktif dan kreatif dalam ranah abstrak
dan konkret sesuai dengan yang
ditugaskan kepadanya.

C. Kompetensi Lulusan Madrasah Tsanawiyah

Setelah menjalani proses pembelajaran secara integral,

lulusan

Madrasah Tsanawiyah diharapkan memiliki sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sebagai berikut.

Madrasah Tsanawiyah

Dimensi

Kualifikasi Kemampuan

Sikap

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap
orang beriman, berakhlak mulia, berilmu,
percaya diri, dan bertanggung jawab dalam
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Pengetahuan

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual,
dan prosedural dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan budaya dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan,

negaraan...
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kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian yang tampak mata.

Keterampilan

Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang
efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan
konkret sesuai dengan yang dipelajari
disekolah dan sumber lain sejenis.

D. Kompetensi Lulusan Madrasah Aliyah

Setelah menjalani proses pembelajaran secara integral,
Madrasah Aliyah diharapkan memiliki sikap, pengetahuan,

keterampilan sebagai berikut.

Madrasah Aliyah

Dimensi

Kualifikasi Kemampuan

Sikap

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap
orang beriman, berakhlak mulia, berilmu,
percaya diri, dan bertanggung jawab dalam
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

Pengetahuan

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab serta dampak fenomena
dan kejadian.

Keterampilan

Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang
efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan
konkret sebagai pengembangan dari yang
dipelajari di sekolah secara mandiri.

b IV Standar Isi...

lulusan
dan
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BAB IV
STANDAR ISI
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB
DI MADRASAH IBTIDAIYAH, TSANAWIYAH DAN ALIYAH

Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat
kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu. Ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi peserta
didik yang harus dipenuhi atau dicapai pada suatu satuan pendidikan
dalam jenjang dan jenis pendidikan tertentu dirumuskan dalam Standar Isi
untuk setiap mata pelajaran.

Standar Isi disesuaikan dengan substansi tujuan pendidikan nasional dalam
domain sikap spritual dan sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan.
Oleh karena itu, Standar Isi dikembangkan untuk menentukan kriteria
ruang lingkup dan tingkat kompetensi yang sesuai dengan kompetensi
lulusan yang dirumuskan pada Standar Kompetensi Lulusan, yakni sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Karakteristik, kesesuaian, kecukupan, keluasan dan kedalaman materi
ditentukan sesuai dengan karakteristik kompetensi beserta proses
pemerolehan kompetensi tersebut. Ketiga kompetensi tersebut memiliki
proses pemerolehan yang berbeda. Sikap dibentuk melalui aktivitas-
aktivitas: menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan
mengamalkan.

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas-aktivitas: mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Keterampilan
diperoleh melalui aktivitas-aktivitas: mengamati, menanya, mencoba,
menalar, menyaji, dan mencipta. Karakteristik kompetensi beserta
perbedaan proses perolehannya mempengaruhi Standar Isi.

A. Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab

Struktur kelompok mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab dalam kurikulum Madrasah meliputi: 1) Al-Qur’an Hadis, 2) Akidah
Akhlak, 3) Fikih, 4) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan 5) Bahasa Arab.
Masing-masing mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling terkait dan
melengkapi.

1. Al-Qur’an-Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti
keduanya merupakan sumber akidah-akhlak, syari’ah/fikih (ibadah,
muamalah), sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut.

2. Akidah merupakan akar atau pokok agama. Syari’ah/fikih (ibadah,
muamalah) dan akhlak bertitik tolak dari akidah, yakni sebagai
manifestasi dan konsekuensi dari keimanan dan keyakinan hidup.
Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia,
yang mengatur hubungan manusia dengan Allah swt. dan hubungan
manusia dengan manusia lainnya. Hal itu menjadi sikap hidup dan
kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya.

3. Fikih merupakan sistem atau seperangkat aturan yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah swt. (Hablum-Minallah), sesama
manusia(Hablum-Minan-nas), dan dengan makhluk lainnya (Hablum -
Ma‘al-Ghairi).

4. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan catatan perkembangan
perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam beribadah,
bermuamalah dan berakhlak serta dalam mengembangkan sistem
kehidupan atau menyebarkan ajaran Islam yang dilandasi oleh akidah.

5. Bahasa Arab...
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5. Bahasa Arab sebagai bahasa pengantar untuk memahami ajaran Islam.
Dengan Bahasa Arab, ajaran Islam dapat dipahami secara benar dan
mendalam dari sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan Hadis serta
literatur-literatur pendukungnya yang berbahasa Arab seperti Kitab
Tafsir dan Syarah Hadis.

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Bahasa Arab di Madrasah memiliki

karakteristik sebagai berikut:

1. Al-Qur’an Hadis, menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan
benar, memahami makna secara tekstual dan kontekstual, serta
mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Akidah Akhlak menekankan pada kemampuan memahami keimanan dan
keyakinan Islam sehingga memiliki keyakinan yang kokoh dan mampu
mempertahankan keyakinan/keimanannya serta menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai al-Asma’ al-Husna. Akhlak menekankan pada
pembiasaan untuk menerapkan dan menghiasi diri akhlak terpuji
(mahmudah) dan menjauhi serta menghindari diri dari akhlak tercela
(mazmumah) dalam kehidupan sehari-hari.

3. Fikih menekankan pada pemahaman yang benar mengenai ketentuan
hukum dalam Islam serta kemampuan cara melaksanakan ibadah dan
muamalah yang benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari.

4. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menekankan pada kemampuan
mengambil ibrah/hikmah (pelajaran) dari sejarah Islam, meneladani
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial,
budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain, untuk
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam pada masa kini dan
masa yang akan datang.

5. Bahasa Arab merupakan mata pelajaran bahasa yang diarahkan untuk
mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan
serta menumbuhkan sikap positif terhasap Bahasa Arab, baik reseptif
maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk
memahami pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan
produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasi baik secara lisan maupun secara tertulis. Kemampuan
berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab tersebut sangat
penting dalam membantu memahami sumber ajaran Isalam yaitu Al-
Qur’an dan al-Hadis, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan
dengan Islam bagi peserta didik. Untuk itu, Bahasa Arab di Madrasah
dipersiapkan untuk pencapaian kompetensi dasar berbahasa, yang
mencakup empat keterampilan berbahasa yang diajarkan secara integral,
yaitu menyimak (maharatu al- istima), berbicara (maharatu al-kalam),
membaca (maharatu al-qira’ah), dan menulis (maharatu al-kitabah).

B.Kelompok Mata Pelajaran Peminatan

Pada jenjang Madrasah Aliyah (MA) terdapat kelompok mata pelajaran
peminatan. Kelompok mata pelajaran peminatan bertujuan untuk, a)
memberikan kesempatan kepada peserta didik mengembangkan minatnya
dalam sekelompok mata pelajaran sesuai dengan minat keilmuannya di
perguruan tinggi, dan b) mengembangkan minatnya terhadap suatu
disiplin ilmu atau keterampilan tertentu. Struktur mata pelajaran
peminatan hanya terdapat pada jenjang Madrasah Aliyah (MA).

C. Mata Pelajaran...
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C.Mata Pelajaran Pemilihan Lintas Kelompok Peminatan

Kurikulum dirancang untuk memberikan kesempatan kepada peserta
didik belajar berdasarkan minat. Struktur kurikulum memperkenankan
peserta didik melakukan pilihan dalam bentuk pilihan kelompok
peminatan, pilihan lintas minat, dan/atau pilihan pendalaman minat.
Kelompok Peminatan terdiri atas, Peminatan Matematika dan Ilmu Alam,
Peminatan Ilmu-ilmu Sosial, serta Peminatan Ilmu Bahasa dan Budaya
dan Peminatan Ilmu-ilmu Keagamaan Peserta didik memilih kelompok
peminatan mulai kelas X.

Pemilihan peminatan pada jenjang Madrasah Aliyah berdasarkan pada
nilai rapor di SMP/MTs dan/atau nilai UN SMP/MTs dan/atau
rekomendasi guru Bimbingan Konseling (BK) di SMP/MTs dan/atau hasil
tes penempatan (placement test) ketika mendaftar di Madrasah Aliyah
dan/atau tes bakat minat oleh psikolog dan/atau rekomendasi guru
bimbingan konseling di Madrasah Aliyah.

Pada semester kedua di kelas X, peserta didik masih mungkin mengubah
kelompok peminatan, berdasarkan hasil pembelajaran di semester
pertama dan rekomendasi guru Bimbingan dan Konseling.

Semua mata pelajaran yang terdapat dalam satu kelompok peminatan
wajib diikuti oleh peserta didik. Selain mengikuti seluruh mata pelajaran
di kelompok peminatan. Setiap peserta didik diharuskan mengikuti mata
pelajaran tertentu untuk mata pelajaran lintas minat kelas X, XI dan atau
mata pelajaran pendalaman minat pada kelas XII untuk mengantarkan
kesuksesan peserta didik dalam menghadapi ujian akhir dan atau
menyiapkan peserta didik memilih perguruan tinggi yang menjadi
minatnya.

D. Tujuan dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran

1. Tujuan dan Ruang Lingkup Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa
Arab Madrasah Ibtidaiyah

a. Tujuan Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab Madrasah
Ibtidaiyah
1) Al-Qur’an-Hadis
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah adalah
salah satu mata pelajaran PAI yang menekankan pada
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an dan hadis dengan
benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam Al-
Qur’an, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-
surat pendek tersebut dan hadis-hadis tentang akhlak terpuji
untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui
keteladanan dan pembiasaan.
Hal ini sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah untuk: (1)
pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta didik, yang
menyangkut: rasa ingin tahu, percaya diri, keterampilan
berkomunikasi dan kesadaran diri; (2) pengembangan
kemampuan baca-tulis-hitung dan bernalar, keterampilan hidup,
dasar-dasar keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa; serta (3) fondasi bagi pendidikan berikutnya.
Di samping itu, juga mempertimbangkan perkembangan
psikologis anak, bahwa tahap perkembangan intelektual anak
usia ... 3q



usia 6-11 tahun adalah operasional konkret (Piaget). Peserta
didik pada jenjang pendidikan dasar juga merupakan masa social
imitation (usia 6 — 9 tahun) atau masa mencontoh, sehingga
diperlukan figur yang dapat memberi contoh dan teladan yang
baik dari orang-orang sekitarnya (keluarga, guru, dan teman-
teman seper-mainan), usia 9 - 12 tahun sebagai masa
individualisasi, dan wusia 12-15 tahun merupakan masa
penyesuaian diri secara sosial.

Secara substansial mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis memiliki

kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik

untuk mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mempraktikkan
ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an-Hadis
sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi
pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan

untuk:

a) memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam
membaca, menulis, membiasakan, dan menggemari membaca
Al-Qur’an dan Hadis;

b) memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an-Hadis melalui keteladanan dan
pembiasaan;

c) membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan
berpedoman pada isi kandungan ayat Al-Qur’an dan Hadis.

2) Akidah-Akhlak

Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu
mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang rukun iman yang
dikaitkan dengan pengenalan dan penghayatan terhadap al-
Asma’ al-Husna, serta penciptaan suasana keteladanan dan
pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji dan adab Islami
melalui  pemberian  contoh-contoh  perilaku dan  cara
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Secara substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mempraktikkan al-Akhlak al-Karimah dan adab Islami
dalam kehidupan sehari-hari sebagai manifestasi dari
keimanannya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta Qada dan Qadar.

Al-Akhlak al-Karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan
dibiasakan sejak dini oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari, terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif era
globalisasi dan krisis multidimensional yang melanda bangsa dan
Negara Indonesia.

Mata Pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan
untuk membekali peserta didik agar dapat:

a) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, peng-hayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik
tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah

swt.;
b) mewujudkan...
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b) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik
dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi
dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.

3) Fikih

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah
satu mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang fikih ibadah,
terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-
cara pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalam
kehidupan sehari-hari, serta fikih muamalah yang menyangkut
pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan
tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan,
kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam
meminjam.
Secara substansial mata pelajaran Fikih memiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan
sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah swt., dengan diri
manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun
lingkungannya.Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah
bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat.

a) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum
Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah
untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan
sosial.

b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan
dalam menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan
manusia dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri,
sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan
dengan lingkungannya.

4) Sejarah Kebudayaan Islam

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan
salah satu mata pelajaran PAI yang menelaah tentang asal-usul,
perkembangan, peranan kebudayaan atau peradaban Islam dan
para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam pada masa
lampau, mulai dari sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah
kelahiran dan kerasulan Nabi Muhammad saw., sampai dengan
masa Khulafaurrasyidin.
Secara substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah
kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang
dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap,
watak, dan kepribadian peserta didik.
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan
sebagai berikut:
a) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma

Islam ...
41



Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah saw. dalam rangka
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

b) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya
waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa
lampau, masa kini, dan masa depan.

c) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta
sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan
ilmiah.

d) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik
terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban
umat Islam di masa lampau.

e) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain
untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

5) Bahasa Arab

Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran
yang diarahkan untuk mendorong, membimbing,
mengembangkan, dan membina kemampuan serta
menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif
maupun produktif. Kemampuan  reseptif yaitu kemampuan
untuk memahami pembicaraan orang lain dan memahami
bacaan. Kemampuan produktif yaitu kemampuan menggunakan
bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun
tulis.Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap
bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu
memahami sumber ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadis, serta
kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam bagi
peserta didik.
Untuk itu, bahasa Arab di madrasah dipersiapkan untuk
pencapaian kompetensi dasar berbahasa, yang mencakup empat
keterampilan berbahasa yang diajarkan secara integral, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Meskipun begitu,
pada tingkat pendidikan dasar dititikberatkan pada kecakapan
menyimak dan berbicara sebagai landasan berbahasa. Pada
tingkat pendidikan menengah, keempat kecakapan berbahasa
diajarkan secara seimbang. Adapun pada tingkat pendidikan
lanjut dikonsentrasikan pada kecakapan membaca dan menulis,
sehingga peserta didik diharapkan mampu mengakses berbagai
referensi berbahasa Arab. Mata pelajaran Bahasa Arab memiliki
tujuan sebagai berikut:

a) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa
Arab, baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat
kecakapan berbahasa, yakni menyimak (istima’), berbicara
(kalam), membaca (gira’ah), dan menulis (kitabah).

b) Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab
sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama
belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran
Islam.

c) Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan
antara bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala
budaya. Dengan demikian, peserta didik diharapkan memiliki
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wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam keragaman
budaya.

b. Ruang Lingkup Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab di
Madrasah Ibtidaiyah
1) Al-Qur’an-Hadis

Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah

Ibtidaiyah meliputi:

a) Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Quran yang
benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

b) Hafalan surah-surah pendek dalam Al-Qur’an dan pemahaman
sederhana tentang arti dan makna kandungannya, serta
pengamalannya melalui keteladanan dan pembiasaan dalam
kehidupan sehari-hari.

c) Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan
pembiasaan mengenai hadis-hadis yang berkaitan dengan,
keutamaan membaca Al-Qur’an, kebersihan, niat,
menghormati orang tua, persaudaraan, silaturahmi, takwa,
keutamaan memberi, menyayangi anak yatim, salat berjamaah,
ciri-ciri orang munafik, dan amal salih.

2) Akidah-Akhlak

Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi
pelajaran yang dapat mengarahkan kepada pencapaian
kemampuan dasar peserta didik untuk dapat memahami rukun
iman dengan sederhana serta pengamalan dan pembiasaan
berakhlak Islami secara sederhana pula, untuk dapat dijadikan
perilaku dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk
jenjang pendidikan berikutnya.

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah meliputi:

a) Aspek Akidah (Keimanan) meliputi:

e Kalimat tayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: La
ilaha illallah, basmalah, alhamdulillah, subhanallah, Allahu
Akbar, ta’awwuz, masya Allah, assalamu‘alaikum, salawat,
tarji’, la haula wala quwwata illa billah, dan istigfar.

e Al-Asma’ al-Husna sebagai materi pembiasaan, meliputi: al-
Ahad, al-Khalig, ar-Rahman, ar-Rahim, as-Sami‘, ar-Razzag,
al-Mugni, al-Hamid, asy-Syakur, al-Quddus, as-Samad, al-
Muhaimin, al-‘Azim, al-Karim, al-Kabir, al-Malik, al-Batin, al-
Wali, al-Mujib, al-Wahhab, al-‘Alim, az-Zahir, ar-Rasyid, al-
Hadi, as-Salam, al-Mu’min, al-Latif, al-Bagqi, al-Basir, al-Muhys,
al-Mumit, al-Qawi, al-Hakim, al-Jabbar, al-Musawwir, al-
Qadir, al-Gafur, al-‘Afuww, as-Sabir, dan al-Halim.

e Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui
kalimat Tayyibah, al-Asma’ al-Husna dan pengenalan
terhadap salat lima waktu sebagai manifestasi iman kepada
Allah.

e Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat, Kitab,
Rasul dan Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah).

b) Aspek...
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b) Aspek Akhlak meliputi:

e Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) secara berurutan
disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu:
disiplin, hidup bersih, ramah, sopan-santun, syukur nikmat,
hidup sederhana, rendah hati, jujur, rajin, percaya diri,
kasih sayang, taat, rukun, tolong-menolong, hormat dan
patuh, sidik, amanah, tablig, fatanah, tanggung jawab, adil,
bijaksana, teguh pendirian, dermawan, optimis, qana’ah, dan
tawakal.

e Mengindari akhlak tercela (mazmumah) secara berurutan
disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: hidup
kotor, berbicara jorok/kasar, bohong, sombong, malas,
durhaka, khianat, iri, dengki, membangkang, munafik,
hasud, kikir, serakah, pesimis, putus asa, marah, fasik, dan
murtad.

c) Aspek adab Islami, meliputi:

e Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang
air besar/kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makan,
minum, bersin, belajar, dan bermain.

e Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji, dan
beribadah.

e Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudara,
guru, dan teman.

d) Aspek kisah teladan, meliputi: Kisah Nabi Ibrahim a.s. mencari
Tuhan, Nabi Sulaiman a.s. dengan tentara semut, masa kecil
Nabi Muhammad saw., masa remaja Nabi Muhammad saw.,
Nabi Ismail a.s., Kan’an, Tsalabah, Masyitah, Abu Lahab, dan
Qarun. Materi kisah-kisah teladan ini disajikan sebagai
penguat terhadap isi materi, yaitu akidah dan akhlak sehingga
tidak ditampilkan dalam Standar Kompetensi, tetapi
ditampilkan dalam Kompetensi Dasar dan indikator.

3) Fikih

Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah

meliputi:

a) Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik,
seperti: tata cara taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

b) Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan
pemahaman mengenai ketentuan tentang makanan dan
minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata
cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.

4) Sejarah Kebudayaan Islam
Ruang lingkup Sejarah Kebudayan Islam di Madrasah Ibtidaiyah
meliputi:
a) Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan
kerasulan Nabi Muhammad saw.
b) Dakwah Nabi Muhammad saw.. dan para sahabatnya, yang
meliputi kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah,

kepribadian ...
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kepribadian Nabi Muhammad Saw., hijrah Nabi Muhammad
saw.. ke Thalif, peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad saw.

c) Peristiwa hijrah Nabi Muhammad saw.. ke Yatsrib, keperwiraan
Nabi Muhammad saw., peristiwa Fatpu Makkah, dan peristiwa
akhir hayat Rasulullah Saw.

d) Peristiwa-peristiwa pada masa Khulafaurrasyidin.

e) Sejarah perjuangan Walisongo.

5) Bahasa Arab

Ruang lingkup pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah
meliputi tema-tema tentang perkenalan, peralatan madrasah,
pekerjaan, alamat, keluarga, anggota badan, di rumah, di kebun,
di Madrasah, di laboratorium, di perpustakaan, di kantin, jam,
kegiatan sehari-hari, pekerjaan, rumah, dan rekreasi.

2. Tujuan dan Ruang Lingkup Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa
Arab di Madrasah Tsanawiyah
a. Tujuan Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab di
Madrasah Tsanawiyah
1) Al-Qur’an-Hadis

Mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis MTs ini merupakan kelanjutan

dan kesinambungan dengan mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis

pada jenjang MI dan MA, terutama pada penekanan kemampuan
membaca Al-Qur’an-Hadis, pemahaman surah-surah pendek, dan
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Adapun tujuan mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis adalah:

a) Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an dan
Hadis.

b) Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam
Al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan
menghadapi kehidupan.

c) Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah
terlebih salat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta
isi kandungan surah/ayat dalam surat-surat pendek yang
mereka baca.

2) Akidah-Akhlak

Akidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu mata
pelajaran PAI yang merupakan peningkatan dari akidah dan
akhlak yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. Peningkatan tersebut dilakukan
dengan cara mempelajari tentang rukun iman mulai dari iman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, hari akhir, sampai iman kepada Qada dan Qadar yang
dibuktikan dengan dalil-dalil naqli dan aqli, serta pemahaman
dan penghayatan terhadap al-Asma’ al-Husna dengan
menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilaku seseorang dalam
realitas kehidupan individu dan sosial serta pengamalan akhlak
terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-
hari.

Secara substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mempelajari dan mempraktikkan akidahnya dalam bentuk

pembiasaan...
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pembiasaan untuk melakukan akhlak terpuji dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. al-Akhlak al-Karimah
ini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan oleh
peserta didik dalam kehidupan individu, bermasyarakat dan
berbangsa, terutama dalam rangka mengantisipasi dampak
negatif dari era globalisasi dan krisis multidimensional yang
melanda bangsa dan Negara Indonesia.

Mata pelajaran Akidah-Akhlak bertujuan untuk:

a) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik
tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
swt.;

b) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi
dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.

3) Fikih

Pembelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara
pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga
menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam
secara kaffah (sempurna).

Pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk
membekali peserta didik agar dapat: (1) mengetahui dan
memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan
Allah yang diatur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia
dengan sesama yang diatur dalam fikih muamalah; (2)
Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan
ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan
ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab
sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

4) Sejarah Kebudayaan Islam

Sejarah Kebudayaan Islam di MTs merupakan salah satu mata
pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan,
peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang
berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai dari
perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad
saw dan Khulafaurrasyidin, Bani ummayah, Abbasiyah,
Ayyubiyah sampai per-kembangan Islam di Indonesia. Secara
substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan
Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat
digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak,
dan kepribadian peserta didik.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

a) membangun...
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a) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma
Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah saw. dalam rangka
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

b) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya
waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa
lampau, masa kini, dan masa depan.

c) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta
sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan
ilmiah.

d) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik
terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban
umat Islam di masa lampau.

e) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani
tokoh-tokoh berpres tasi, dan mengaitkannya dengan
fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan
lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban
Islam.

5) Bahasa Arab

Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran
yang diarahkan untuk mendorong, membimbing,
mengembangkan, dan membina kemampuan serta
menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif
maupun produktif. Kemampuan  reseptif yaitu kemampuan
untuk memahami pembicaraan orang lain dan memahami
bacaan. Kemampuan produktif yaitu kemampuan menggunakan
bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun
secara tertulis.

Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa

Arab tersebut sangat penting dalam membantu memahami

sumber ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadis, serta kitab-kitab

berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.

Mata pelajaran Bahasa Arab memiliki tujuan sebagai berikut:

a) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa
Arab, baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat
kecakapan berbahasa, yakni menyimak (istima’), berbicara
(kalam), membaca (gira’ah), dan menulis (kitabah).

b) Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab
sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama
belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran
Islam.

c) Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan
antara bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala
budaya. Dengan demikian, peserta didik diharapkan memiliki
wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam keragaman
budaya.

b.Ruang Lingkup Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab
diMadrasah Tsanawiyah
1) Al-Qur’an Hadis
Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah
Tsanawiyah meliputi: a) membaca...
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a) Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu
tajwid.

b) Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan
pemahaman, interpretasi ayat, dan hadis dalam memperkaya
hazanah intelektual.

c) Menerapkan isi kandungan ayat/hadis yang merupakan unsur
pengamalan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

2) Akidah-Akhlak

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah

Tsanawiyah meliputi:

a) Aspek akidah terdiri atas dasar dan tujuan akidah Islam, sifat-
sifat Allah, al-Asma’ al-Husna , iman kepada Allah, Kitab-Kitab
Allah, Rasul-Rasul Allah, Hari Akhir serta Qada Qadar.

b) Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhid, ikhlas, taat,
khauf, tobat, tawakal, ikhtiar, sabar, syukur, qanaa’ah,
tawaduh, husnuz-zan, tasamuh dan ta‘awun, berilmu, kreatif,
produktif, dan pergaulan remaja.

c) Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya, nifaq, ananiah,
putus asa, gadab, tamak, takabur, hasad, dendam, gibah,
fitnah, dan namimah.

d) Aspek adab meliputi: Adab beribadah: adab salat, membaca
Al-Qur’an dan adab berdoa, adab kepada kepada orang tua dan
guru, adab kepada kepada, saudara, teman, dan tetangga,
adab terhadap lingkungan, yaitu: pada binatang dan
tumbuhan, di tempat umum, dan di jalan

e) Aspek kisah teladan meliputi: Nabi Sulaiman a.s. dan umatnya,
Ashabul Kahfi, Nabi Yunus (10) a.s. dan Nabi Ayyub a.s.,
Kisah Sahabat: Abu Bakar r.a., Umar bin Khattab r.a, Usman
bin Affan r.a., dan Ali bin Abi Talib r.a.

3) Fikih

Ruang lingkup fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi ketentuan

pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian,

keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia
dengan Allah swt. dan hubungan manusia dengan sesama

manusia. Adapun ruang lingkup mata pelajaran Fikih di

Madrasah Tsanawiyah meliputi:

a) Aspek fikih ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah,
salat fardu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan darurat,
sujud, azan dan iqamah, berzikir dan berdoa setelah salat,
puasa, zakat, haji dan umrah, kurban dan akikah, makanan,
perawatan jenazah, dan ziarah kubur.

b) Aspek fikih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual
beli, girad, riba, pinjam- meminjam, utang piutang, gadai, dan
agunan serta upah.

4) Sejarah Kebudayaan Islam
Ruang lingkupSejarah Kebudayan Islam di Madrasah Tsanawiyah
meliputi:
a) Memahami sejarah Nabi Muhammad saw. periode Makkah.
b) Memahami sejarah Nabi Muhammad saw. periode Madinah.
c) Memahami peradaban Islam pada masa Khulafaurrasyidin.

d) Perkembangan...
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d) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani

Umaiyah.

e) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani
Abbasiyah.

f) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Al
Ayyubiyah.

g) Memahami perkembangan Islam di Indonesia.

5) Bahasa Arab
Ruang lingkup pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah
meliputi tema-tema yang berupa wacana lisan dan tulisan
berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang identitas diri,
kehidupan madrasah, kehidupan keluarga, rumah, hobi, profesi,
kegiatan keagamaan, dan lingkungan.

3. Tujuan dan Ruang Lingkup Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa
Arab di Madrasah Aliyah
a. Tujuan Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab di
Madrasah Aliyah
1) Al-Qur’an-Hadis

Mata pelajaran al-Qur’an-Hadis di Madrasah Aliyah adalah salah
satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan
peningkatan dari al-Qur’an-Hadis yang telah dipelajari oleh
peserta didik di MTs. Peningkatan tersebut dilakukan dengan
cara mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian al-
Qur'an dan Hadis terutama menyangkut dasar-dasar
keilmuannya sebagai persiapan untuk melanjutkan ke
pendidikan yang lebih tinggi, serta memahami dan menerapkan
tema-tema tentang manusia dan tanggung jawabnya di muka
bumi, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam perspektif al-Qur’an dan Hadis sebagai persiapan
untuk hidup bermasyarakat.
Secara substansial, mata pelajaran al-Qur’an-Hadis memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai
yang terkandung dalam al-Qur’an-Hadis sebagai sumber utama
ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman
hidup dalam kehidupan sehari-hari.
Mata  pelajaran  al-Qur’an-Hadis  bertujuan untuk: a)
Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap al-Qur’an dan
Hadis, b) Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat
dalam al-Qur’an dan hadis sebagai pedoman dalam menyikapi
dan menghadapi kehidupan, c¢) Meningkatkan pemahaman dan
pengamalan isi kandungan al-Qur’an dan hadis yang dilandasi
oleh dasar-dasar keilmuan tentang al-Qur’an dan Hadis.

2) Akidah-Akhlak
Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Aliyah adalah salah
satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan
peningkatan dari akidah dan akhlak yang telah dipelajari oleh
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah. Peningkatan tersebut
dilakukan dengan cara mempelajari dan memperdalam akidah-
akhlak sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang

lebih ...
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lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat dan/atau memasuki
lapangan kerja.

Pada aspek akidah ditekankan pada pemahaman dan
pengamalan prinsip-prinsip akidah Islam, metode peningkatan
kualitas akidah, wawasan tentang aliran-aliran dalam akidah
Islam sebagai landasan dalam pengamalan iman yang inklusif
dalam kehidupan sehari-hari, pemahaman tentang, konsep
Tauhid dalam Islam serta perbuatan syirik dan implikasinya
dalam kehidupan. Aspek akhlak, di samping berupa pembiasaan
dalam menjalankan akhlak terpuji dan menghindari akhlak
tercela sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, juga
mulai diperkenalkan tasawuf dan metode peningkatan kualitas
akhlak.

Secara substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah
Aliyah memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk mempelajari dan mempraktikkan akidahnya
dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlak terpuji dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Al
Akhlak al-Karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan
dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan individu,
bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam rangka
mengantisipasi dampak negatif dari era globalisasi dan krisis
multidimensional yang melanda bangsa dan Negara Indonesia.
Mata  pelajaran = Akidah-Akhlak  bertujuan  untuk: 1)
Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan,
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt.;2) Mewujudkan
manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari
ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.

3) Fikih

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan
dari fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara
mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian fikih baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang
dilandasi oleh prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul fikih serta
menggali tujuan dan hikmahnya, sebagai persiapan untuk
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup
bermasyarakat.

Secara substansial, mata pelajaran Fikih memiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan
sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah swt., dengan diri
manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun
lingkungannya.

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk:1)

Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan
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tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup
dalam kehidupan pribadi dan sosial. 2) Melaksanakan dan
mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan baik,
sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah swt.,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk
lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya.

4) Sejarah Kebudayaan Islam

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah merupakan salah
satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal-usul,
perkembangan, peranan kebudayaan/ peradaban Islam di masa
lampau, mulai dari dakwah Nabi Muhammad pada periode
Makkah dan periode Madinah, kepemimpinan umat setelah
Rasulullah Saw. wafat, sampai perkembangan Islam periode
klasik (zaman keemasan) pada tahun 650 M-1250 M, abad
pertengahan/zaman kemunduran (1250 M-1800 M), dan masa
modern/zaman kebangkitan (1800-sekarang), serta
perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia. Secara
substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan
Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat
digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak,
dan kepribadian peserta didik.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut:1)Membangun  kesadaran  peserta didik tentang
pentingnya mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-
norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah saw. dalam
rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.2)
Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu
dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau,
masa kini, dan masa depan, 3) Melatih daya kritis peserta didik
untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan didasarkan
pada pendekatan ilmiah. 4) Menumbuhkan apresiasi dan
penghargaan peserta didik terhadap peninggalan sejarah Islam
sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau. 95)
Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain
untuk mengembangkan Kebudayaan dan peradaban Islam.

5) Bahasa Arab
Mata pelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran
yang diarahkan untuk mendorong, membimbing,
mengembangkan, dan membina kemampuan serta
menumbuhkan sikap positif terhasap bahasa Arab, baik reseptif
maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk
memahami pembicaraan orang lain dan memahami bacaan.
Kemampuan produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa

sebagai...
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sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun secara
tertulis.

Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa
Arab tersebut sangat penting dalam membantu memahami
sumber ajaran Isalam yaitu Al-Qur’an dan al-hadis, serta kitab-
kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam bagi peserta
didik.

Untuk itu, bahasa Arab di Madrasah Aliyah dipersiapkan untuk
pencapaian kompetensi dasar berbahasa, yang mencakup empat
keterampilan berbahasa yang diajarkan secara integral, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Meskipun begitu,
pada tingkat pendidikan dasar dititikberatkan pada kecakapan
menyimak dan berbicara sebagai landasan berbahasa.

Pada tingkat pendidikan menengah, keempat kecakapan
berbahasa diajarkan secara seimbang. Pada tingkat pendidikan
lanjut, dikonsentrasikan pada kecakapan membaca dan menulis,
sehingga peserta didik diharapkan mampu mengakses berbagai
referensi berbahasa Arab.

Mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah memiliki tujuan
sebagai berikut:1) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi
dalam bahasa Arab, baik lisan maupun tulis yang mencakup
empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak (istima’), berbicara
(kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah). 2)
Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab
sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama
belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran
Islam.3) Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan
antara bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya.
Dengan demikian, peserta didik diharapkan memiliki wawasan
lintas budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.

b. Ruang Lingkup Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab di
Madrasah Aliyah
1) Qur’an-Hadis
a) Masalah dasar-dasar ilmu al-Qur’an dan al-Hadis, meliputi:
o Pengertian al-Qur’an menurut para ahli.
o Pengertian hadis, sunnah, khabar, atsar dan hadis
qudsi.
o Bukti keotentikan al-Qur’an ditinjau dari segi keunikan
redaksinya, kemukjizatannya, dan sejarahnya.
o Isi pokok ajaran al-Qur’an dan pemahaman kandungan
ayat-ayat yang terkait dengan isi pokok ajaran al-
Qur’an.
o Fungsi al-Qur’an dalam kehidupan.
Fungsi hadis terhadap al-Qur’an.
o Pengenalan kitab-kitab yang berhubungan dengan
cara-cara mencari surat dan ayat dalam al-Qur’an.
o Pembagian hadis dari segi kuantitas dan kualitasnya.
b) Tema-tema yang ditinjau dari perspektif al-Qur’an dan
Hadis, yaitu:
o Manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi.
o Demokrasi dan musyawarah mufakat.
o Keikhlasan dalam beribadah.

o

nikmat ...
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o Nikmat Allah dan cara mensyukurinya.

Perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup.

Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para
duafa.

Berkompetisi dalam kebaikan.

Amar ma‘ruf nahi munkar.

Ujian dan cobaan manusia.

Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan
masyarakat.

Berlaku adil dan jujur.

Toleransi dan etika pergaulan.

Etos kerja.

Makanan yang halal dan baik.

[Imu pengetahuan dan teknologi.

o O

O O O O

O O O O O

2) Akidah-Akhlak

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Aliyah

meliputi:

a) Aspek akidah terdiri atas: prinsip-prinsip akidah dan metode
peningkatannya, al-Asma’ al-Husna, konsep Tauhid dalam
Islam, syirik dan implikasinya dalam kehidupan, pengertian
dan fungsi ilmu kalam serta hubungannya dengan ilmu-ilmu
lainnya, dan aliran-aliran dalam ilmu kalam (klasik dan
modern),

b) Aspek akhlak terpuji meliputi: masalah akhlak yang meliputi
pengertian akhlak, induk-induk akhlak terpuji dan tercela,
metode peningkatan kualitas akhlak; macam-macam akhlak
terpuji seperti Husnuz-zan, taubat, akhlak dalam berpakaian,
berhias, perjalanan, bertamu dan menerima tamu, adil, rida,
amal salih, persatuan dan kerukunan, akhlak terpuji dalam
pergaulan remaja; serta pengenalan tentang tasawuf.

c) Aspek akhlak tercela meliputi: riya, aniaya dan diskriminasi,
perbuatan dosa besar (seperti mabuk-mabukan, berjudi, zina,
mencuri, mengonsumsi narkoba), israf, tabzir, dan fitnah.

d) Aspek adab meliputi: adab kepada orang tua dan guru, adab
membesuk orang sakit, adab berpakaian, berhias, perjalanan,
bertamu dan menerima tamu, melakukan takziyah, adab
bergaul dengan orang yang sebaya, yang lebih tua yang lebih
muda dan lawan jenis, Adab membaca Al-Qur’an dan berdoa.

e) Aspek Kisah meliputi: Kisah kelicikan saudara-saudara Nabi
Yusuf a.s., Ulul Azmi, Kisah Sahabat dan Tokoh
Fatimatuzzahrah, Abdurrahman bin Auf, Abu Dzar al-Ghifari,
Uwais al-Qarni, Imam al-Ghazali, Ibn Sina, Ibn Rusyd dan
Muhammad Igbal

3) Fikih
Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah meliputi :
kajian tentang prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam;
hukum Islam dan perundang-undangan tentang zakat dan haji,
hikmah dan cara pengelolaannya; hikmah kurban dan akikah;
ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah; hukum
Islam tentang kepemilikan; konsep perekonomian dalam Islam
dan hikmahnya; hukum Islam tentang pelehasan dan perubahan

harta beserta hikmahnya; hukum Islam tentang wakalah dan
sulhu... 53



sulhu beserta hikmahnya; hukum Islam tentang daman dan
kafalah beserta hikmahnya; riba, bank dan asuransi; ketentuan
Islam tentang jinayah, hudud dan hikmahnya; ketentuan Islam
tentang peradilan dan hikmahnya; hukum Islam tentang
keluarga, waris; ketentuan Islam tentang siyasah syar’iyah;
sumber hukum Islam dan hukum taklifi; dasar-dasar istinbat
dalam fikih Islam; kaidah-kaidah usul fikih dan penerapannya.

4) Sejarah Kebudayaan Islam

Ruang lingkup mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam di

Madrasah Aliyah meliputi:

a) Dakwah Nabi Muhammad saw. pada periode Makkah dan
periode Madinah.

b) Kepemimpinan umat setelah Rasulullah saw. wafat.

c) Perkembangan Islam periode klasik/zaman keemasan (pada
tahun 650 M-1250 M).

d) Perkembangan Islam pada abad pertengahan/zaman
kemunduran (1250 M-1800 M).

e) Perkembangan Islam pada masa modern/zaman kebangkitan
(1800-sekarang).

f) Perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.

5) Bahasa Arab

Mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah terdiri atas
bahan yang berupa wacana lisan dan tulisan berbentuk paparan
atau dialog tentang perkenalan, kehidupan keluarga, hobi,
pekerjaan, remaja, kesehatan, fasilitas umum, pariwisata, kisah-
kisah Islam, wawasan Islam, hari-hari besar Islam dan tokoh-
tokoh Islam untuk melatih keempat aspek kemampuan
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

4. Tujuan dan ruang lingkup Mata Pelajaran Peminatan I[Imu-ilmu
Keagamaan
a. Tujuan Mata Pelajaran Peminatan Madrasah Aliyah:

1) Akhlak

Sebagai mata pelajaran peminatan, mata pelajaran Akhlak di

Madrasah Aliyah Peminatanllmu-ilmu Keagamaan bertujuan

untuk:

a) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik
dalam kehidupan individu maupun sosial.

b) Meningkatkan kemampuan pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan peserta didik tentang tasawuf sehingga menjadi
muslim yang penuh tanggung jawab dan bijaksana dalam
kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa, dan bernegara.

2) Sejarah Kebudayaan Islam
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah
Peminatan Ilmu-ilmu Keagamaan bertujuan untuk:
a) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma
Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah saw dalam rangka

mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.
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b) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya
waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa
lampau, masa kini, dan masa depan.

c) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta
sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan
ilmiah.

d) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik
terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban
umat Islam di masa lampau.

e) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain
untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

3) Bahasa Arab

Mata pelajaran bahasa Arab pada Madrasah Aliyah Peminatan

[Imu-Ilmu Keagamaan sebagai mata pelajaran wajib bertujuan

untuk:

a) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa
Arab, baik lisan maupun tulis yang mencakup empat
kecakapan berbahasa, yakni menyimak (istima), berbicara
(kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah).

b) Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab
sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama
belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran
Islam.

c) Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan
antara bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala
budaya. Dengan demikian, peserta didik diharapkan memiliki
wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam keragaman
budaya.

4) Tafsir - [lmu Tafsir

Mata pelajaran Tafsir-Ilmu Tafsir di Madrasah Aliyah Peminatan

[Imu-ilmu Keagamaan sebagai mata pelajaran peminatan

bertujuan untuk:

a) Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an.
Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam
Al-Qur’an sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi
kehidupan.

b) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi kandungan Al-
Qur’an yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan tentang Al-
Qur’an.

c) Meningkatkan kemampuan, pemahaman, penghayatan dan
pengalaman peserta didik tentang tafsir dan ilmu tafsir,
sehingga dapat membekali mereka dalam menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah yang benar.

d) Meningkatkan pengamalan peserta didik terhadap isi
kandungan Al-Qur’an dengan penuh tanggung jawab dan
bijaksana dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara, serta sebagai bekal untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.

5) Hadis -



5) Hadis- [lmu Hadis

Mata pelajaran Hadis-Ilmu Hadis di Madrasah Aliyah Peminatan

[Imu-Ilmu Keagamaan, sebagai mata pelajaran peminatan yang

bertujuan untuk:

a) Meningkatkan kemampuan pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman peserta didik tentang hadis sehingga menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt., serta
berakhlak mulia dan bijaksana dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

b) Mengenalkan sumber ajaran atau hukum Islam kepada peserta
didik dalam melaksanakan ajaran atau hukum Islam dalam
kehidupan sehari-hari, baik secara individu maupun sebagai
anggota masyarakat.

6) Fikih-Ushul Fikih

Mata pelajaran Fikih-Ushul Fikih di Madrasah Aliyah Peminatan

[Imu-Ilmu Keagamaan sebagai mata pelajaran peminatan

bertujuan untuk:

a) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah,
dan tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut
aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan
dalam menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan
manusia dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri,
sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan
dengan lingkungannya.

c) Mengenal, memahami, dan menghayati terhadap sumber
hukum Islam dengan memanfaatkan usul fikih sebagai metode
penetapan dan pengembangan hukum Islam dari sumbernya.

d) Menerapkan kaidah-kaidah pembahasan dalil-dalil syara
dalam rangka melahirkan hukum Islam yang diambil dari dalil-
dalilnya untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

)

7) lmu Kalam

Mata pelajaran Ilmu Kalam di Madrasah Aliyah Peminatan IImu-

[Imu Keagamaan sebagai mata pelajaran peminatan bertujuan

untuk:

a) Meningkatkan kemampuan pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan peserta didik tentang ilmu kalam sehingga
menjadi muslim yang penuh tanggung jawab dan bijaksana
dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

b) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik
tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
swt.

c) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia sebagai
manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.

b) Ruang Lingkup...
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b. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Peminatan Ilmu-Ilmu Keagamaan
1) Akhlak

Ruang lingkup mata pelajaran Akhlak di Madrasah Aliyah

peminatan Ilmu-Ilmu Keagamaan sebagai mata pelajaran

peminatan sebagai berikut:

a) Aspek akhlak terdiri atas: tobat, wara, qana’ah, zuhud,
amanah, Hak Asasi Manusia, mujahadah an-nafsi, musabaqah
bil-khairat, etos kerja, dinamis, inovatif dan kreatif, syukur,
dermawan, tawakal dan ikhlas, kewajiban manusia terhadap
Allah, Rasul-Nya, diri sendiri, kedua orang tua, keluarga,
pemaaf, jujur ukhuwah, tasamuh, sabar, rida, dan istigamah
(disiplin).

b) Akhlak tercela meliputi: riya, aniaya dan diskriminasi,
perbuatan dosa besar (seperti mabuk-mabukan, berjudi, zina,
mencuri, mengkonsumsi narkoba), israf, tabzir, fitnah,
riyatakabur, nifaq, fasik, dan hasad, serakah, tamak, bakhil,
dan israf/tabzir, zalim, diskriminasi, gadab, fitnah, namimah
dan gibah.

c) Adab terdiri atas: adab membesuk orang sakit, takziyah dan
ziarah kubur, menuntut ilmu, mengundang dan memenuhi
undangan, musyawarah dan adab salam, bergaul orang yang
lebih tua, teman sebaya, orang yang lebih muda dan dengan
lawan jenis, adab di masjid, membaca Al-Qur’an, berdoa,
berpakaian, berhias, musafir, bertamu dan menerima tamu.

d) Kisah teladan meliputi: kisah Abu Lahab dan istrinya, istri
Nabi Luth a.s., Lugman Hakim, Ashabul Kahfi dan Maryam,
Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a., Umar bin Khattab r.a., Usman bin
Affan r.a., Ali Bin Abi Talib r.a., Umar bin Abdul Aziz, dan
Salahuddin Al Ayyubi.

e) Pengertian, sumber tasawuf dari Al-Qur’an dan As-Sunah dan
hubungan tasawuf dengan akhlak dan syariat, pengertian
magamat, dan al-ahwal dalam tasawuf serta membandingkan
tasawuf sunni dan tasawuf falsafi serta tokoh-tokohnya, pokok
ajaran tasawuf dari Hasan Basri, Rabi’ah al-Adawiyah, Dzun
Nun al-Misri, Al-Ghazali, Abu Yazid Al-Bustami, Al-Hallaj dan
Muhy ad-Din Ibn ‘Araby, sejarah dan pokok-pokok ajaran
tarikat mu’tabarah  (Qadiriyah, Rifa’iyah, Syaziliyah,
Maulawiyah, Syatariyah, Nagsabandiyah dan Suhrawardiyah),
problematika masyarakat modern, relevansi dan peranan
tasawuf dalam kehidupan modern.

2) Sejarah Kebudayaan Islam

Ruang lingkup mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam di

Madrasah Aliyah Peminatan [lmu-Ilmu Keagamaan sebagai mata

pelajaran peminatan sebagai berikut:

a) Dakwah Nabi Muhammad pada periode Makkah dan periode
Madinah.

b) Kepemimpinan umat setelah Rasulullah Saw. wafat.

c) Perkembangan Islam periode klasik/zaman keemasan (650M-
1250M).

d) Perkembangan Islam pada abad pertengahan/zaman
kemunduran (1250M - 1800M).

e) Perkembangan ...
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e) Perkembangan Islam pada masa modern/zaman kebangkitan
(1800-sekarang).
f) Perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.

3) Bahasa Arab
Mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu-
[Imu Kegamaan Agama sebagai mata pelajaran wajib: terdiri atas
bahan yang berupa wacana lisan dan tulisan berbentuk paparan
atau dialog tentang:

Lehese g, SILT, g, SIBM Y1 e sLdle foaleabedlcsomclcn b
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untuk melatih keempat aspek kemampuan berbahasa, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

4) Tafsir-Ilmu Tafsir
Ruang lingkup mata pelajaran Tafsir-Ilmu Tafsir di Madrasah
Aliyah Peminatan Ilmu-Ilmu Keagamaan sebagai mata pelajaran
peminatan terdiri dari: [lmu Tafsir dan Tafsir. Bidang Ilmu Tafsir
meliputi:
a) Pengertian tafsir dan ilmu tafsir.
b) Sejarah penafsiran al-Qur’an sejak masa Nabi, sahabat,
tabi’in, hingga masa tadwin.
c) Qira’at al-Qur’an.
d) Asbabun nuzul dan fungsinya dalam penafsiran al-Qur’an.
) Munasabah dan fungsinya dalam penafsiran al-Qur'an.
Naskhul al-Qur’an dan fungsinya dalam penafsiran Al-Qur’an.
) Kaidah-kaidah dalam menafsirkan Al-Qur’an.
h) Corak-corak penafsiran al-Qur’an; Tafsir bil-Ma’sur dan Tafsir
bir-Ra’yi.
i) Metode tafsir al-Qur’an: Ijmali (global), Tafsili (analitis),
Mugqarrin (perbandingan), dan Maudu’i (tematik).
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Adapun bidang Tafsir al-Qur’an berupa telaah ayat-ayat pilihan

yang meliputi:

a) Ayat-ayat al-Qur’an tentang taat kepada Allah swt. dan rasul-
Nya.

b) Ayat-ayat al-Qur’an tentang kebesaran dan kekuasaan Allah.
c) Ayat-ayat al-Qur’an tentang syukur atas nikmat Allah.

d) Ayat-ayat al-Qur’an tentang amar ma’ruf nahi munkar.

e) Ayat-ayat al-Qur’an tentang makanan yang halal dan yang

haram.
f) Ayat-ayat al-Quran tentang pola hidup sederhana dan
menyantuni duafa.
g) Ayat-ayat al-Qur’an tentang pemanfaatan kekayaan alam.
h) Ayat-ayat al-Qur’an tentang ujian dan cobaan.
i) Ayat-ayat al-Qur’an tentang toleransi dan etika pergaulan.
j) Ayat-ayat al-Qur’an tentang berlaku adil dan jujur.
k) Ayat-ayat al-Qur’an tentang pembinaan pribadi dan keluarga,
serta pembinaan masyarakat secara umum.
]) Ayat-ayat al-Qur’an tentang kewajiban berdakwah.
m) Ayat-ayat al-Qur’an tentang tanggung jawab manusia
terhadap keluarga dan masyarakat.
n) Ayat-ayat ...
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n) Ayat-ayat al-Qur’an tentang kepemimpinan.

0) Ayat-ayat al-Qur’an tentang etos kerja pribadi muslim.

p) Ayat-ayat al-Quran tentang menyelesaikan perselisihan,
musyawarah, dan ta’aruf.

q) Ayat-ayat al-Qur’an tentang potensi akal, ilmu pengetahuan,
dan teknologi.

5) Hadis-Ilmu Hadis

Ruang lingkup mata pelajaran Hadis-Ilmu Hadis di Madrasah

Aliyah Peminatan Ilmu-Ilmu Keagamaan sebagai mata pelajaran

peminatan meliputi bidang Ilmu Hadis dan Hadis. Bidang Ilmu

Hadis meliputi:

a) Pengertian dan macam-macam ilmu hadis;

b) Sejarah perkembangan hadis;

c) Cara menerima dan menyampaikan hadis;

d) Pemahaman tentang pembagian hadis berdasarkan jumlah
perawinya, kualitas sanad, dan tempat penyandarannya;

e) Macam-macam hadis berdasarkan sifat sanad;

f) Macam-macam hadis ditinjau dari diterima atau ditolaknya
menjadi hujjah;

g) lmu jarh dan ta’dil,

h) Pengenalan sejarah sigkat pentakhrij hadis yang dikenal
sebagai perawi hadis;

i) Pengenalan kitab-kitab hadis.

Adapun tema-tema yang dibahas dari perspektif hadis adalah:

Manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi;

Demokrasi dan permusyawaratan;

Keikhlasan dalam beribadah;

Nikmat Allah dan cara mensyukurinya;

Perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup;

Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para du’afa;

Berkompetisi dalam kebaikan;

Amar ma’ruf nahi munkar;

Ujian dan cobaan manusia;

Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan masyarakat;

Berlaku adil dan jujur;

Toleransi dan etika pergaulan;

) Etos kerja pribadi muslim pribadi muslim;
Makanan yang halal dan baik;
[Imu pengetahuan dan teknologi.

SBETESEERD020TE

6) Fikih-Ushul Fikih

Ruang lingkup mata pelajaran Fikih-Ushul Fikih di Madrasah

Aliyah Peminatan Ilmu-Ilmu Keagamaan sebagai mata pelajaran

peminatan: meliputi bidang Ushul Fikih dan Fikih. Bidang. Ushul

Fikih meliputi:

a) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan
tata cara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut
aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial;

b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan
dalam menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan
manusia dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri,
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sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan
dengan lingkungannya;

c) Ushul-fikih:  pengertian, tujuan mempelajarinya, dan
sejarahnya;

d) Hukum syara’, sumber hukum Islam yang muttafag dan
mukhtalaf;

e) Kaidah-kaidah ushul fikih;

f) Masalah pengembangan hukum Islam.

Adapun kajian Fikih meliputi:
a) Prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam;
b) Hukum Islam dan perundang-undangan tentang zakat dan

haji, hikmah dan pengelolaannya;

c) Hikmah kurban dan akikah;
d) Ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah;

) Hukum Islam tentang kepemilikan;
Konsep perekonomian dalam Islam dan hikmahnya;

) Hukum Islam tentang pelehasan dan perubahan serta harta
beserta hikmahnya;

h) Hukum Islam tentang wakalah dan sulhu Dbeserta

hikmahnya;
i) Hukum Islam tentang daman dan kafalah beserta
hikmahnya;

j) Riba, bank dan asuransi;

k) Ketentuan Islam tentang jinayah, hudud dan hikmahnya;

]) Ketentuan Islam tentang peradilan dan hikmahnya;

m) Hukum Islam tentang keluarga, waris;

n) Ketentuan Islam tentang siyasah syar’iyyah.

QS50

7) lmu Kalam

Ruang lingkup mata pelajaran llmu Kalam adalah mata pelajaran

yang memberi bekal peserta didik untuk memahami pemikiran

ulama dalam hal berakidah yang benar dan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Ruang lingkup materi/bahan
kajian pelajaran [lmu Kalam meliputi:

a) Aspek Kesejarahan. Aspek kesejarahan ini meliputi sub-sub
aspek: sejarah pertumbuhan dan perkembangan ilmu kalam
seperti aspek politik, ekonomi, geografis, munculnya aliran-
aliran dalam ilmu kalam dan ketokohan para pemimpinnya.
Aliran-aliran kalam: Khawarij, Syi’ah, Jabariyah, Qadariyah,
Murji’ah, Salafiyah, Mu’tazilah, Ahlu Sunnah, Asy’ariyah, dan
Maturidiyah;

b) Aspek Pemikiran, Aspek pemikiran dalam ilmu kalam: seperti
batasan mukmin dan kafir, fungsi wahyu dan akal, kekuasaan,
perbuatan, keadilan, dan sifat-sifat Tuhan, kehendak,
kekuasan dan perbuatan manusia, serta pemikiran modern
dalam teologi Islam;

c) Aspek Akidah, Aspek akidah terdiri atas: prinsip-prinsip akidah
dan metode peningkatannya, al-Asma’al-Husna, tauhid dengan
segala dimensinya, syirik dan implikasinya dalam kehidupan,
pengertian dan fungsi ilmu kalam serta hubungannya dengan
ilmu-ilmu lainnya, dan aliran-aliran dalam ilmu kalam.
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BAB V

I. KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR (KD)
TINGKAT MADRASAH IBTIDAIYAH (MI)

A. AL-QUR’AN HADIS
A.1. KELAS T SEMESTER GANJIL
KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan

KOMPETENSI DASAR
1.1 Menyadari bahwa membaca Al

ajaran agama yang
dianutnya.

Qur’an harus dengan benar dan
baik sesuai kaidah ilmu tajwid

1.2 Menerima Q.S. al-Fatihah (1), an-
Nas (114), al-Falaq (113), al-Ikhlas
(112), dan al-Lahab (111) sebagai
firman Allah swt.

. Memiliki perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman,
dan guru.

2.1 Terbiasa membaca Al Qur’an
dengan benar dan baik sesuai
kaidah ilmu tajwid dalam
kehidupan sehari-hari

2.2 Terbiasa mengamalkan kandungan
Q.S. al-Fatihah (1), an-Nas (114),
al-Falaq (113), al-Ikhlas (112), dan
al-Lahab (111) dalam kehidupan
sehari-hari

. Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di madrasah.

3.1 Mengetahui huruf-huruf hijaiyah
dan tanda bacanya (fathah, kasrah,
dan damah)

3.2 Mengenal Q.S. al-Fatihah (1), an-
Nas (114), al-Falaq (113), al-Ikhlas
(112), dan al-Lahab (111)

. Menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang
jelas dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

4.1 Membaca huruf-huruf hijaiyah
sesuai makhraj dan tanda bacanya
(fathah, kasrah, dan damah)

4.2 Menghafalkan Q.S. al-Fatihah (1),
an-Nas (114), al-Falaq (113), al-
Ikhlas (112), dan al-Lahab (111)
secara benar

A.2. KELAS I SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima dan menjalankan

ajaran agama yang
dianutnya.

1.1 Menyadari bahwa membaca al
Qur’an harus dengan benar dan
baik sesuai kaidah ilmu tajwid

1.2 Menerima Q.S. an-Nasr (110) dan
Quraisy (106) sebagai firman Allah
swt.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1.3 Meyakini kebersihan sebagian dari
iman

. Memiliki perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman,
dan guru.

2.1 Membiasakan membaca huruf-
huruf Hijaiyah sesuai mahraj dan
tanda bacanya

2.2 Terbiasa mengamalkan kandungan
ayat-ayat al-Qur’an khususnya Q.S.
an-Nasr (110) dan Quraisy (106)

2.3 Terbiasa berperilaku bersih dalam
kehidupan sehari-hari sebagai
implementasi mengenai hadis
tentang kebersihan

. Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di sekolah.

3.1 Mengetahui huruf-huruf hijjaiyah
dan tanda bacanya (fathatain,
kasratain, damatain, sukun dan
tasydid)

3.2 Mengenal Q.S. an-Nasr (110) dan
Quraisy (106)

3.3 Memahami arti dan isi kandungan
hadis tentang kebersihan secara
sederhana riwayat Muslim dari Abu
Malik al-Asy’ari

(gl o j5elall)

. Menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang
jelas dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

4.1 Membaca huruf-huruf hijaiyah
sesuai mahraj dan tanda bacanya
(fathatain, kasratain, damatain,
sukun dan tasydid)

4.2 Menghafalkan Q.S. an-Nasr (110)
dan Quraisy (106) secara benar

4.3 Menghafalkan hadis tentang
kebersihan riwayat Muslim dari
Abu Malik al-Asy’ari

(Ol las)sell)

A.3. KELASII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima dan menjalankan

ajaran agama yang
dianutnya.

1.1 Menerima ketentuan cara
menulis huruf-huruf hijaiyah
sesuai kaidah ilmu tajwid
Menyadari bahwa membaca al
Qur’an harus dengan benar dan
baik sesuai kaidah ilmu tajwid
Menerima Q.S. al-Kautsar (108)
dan al- Kafirun (109) sebagai
firman Allah swt.

Meyakini keutamaan orang yang
mempelajari dan mengajarkan al-
Qur’an

1.2

1.3

1.4

2. Menunjukkan perilaku

2.1

Terbiasa bersikap rajin, rapi dan
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
jujur, disiplin, tanggung kreatif sebagai implementasi dari
jawab, santun, peduli, dan pemahaman terhadap cara
percaya diri dalam menulis huruf-huruf hijaiyah
berinteraksi dengan secara terpisah dan bersambung
keluarga, teman, dan guru. | 2.2 Terbiasa membaca al Qur’an
secara benar sesuai dengan
hukum bacaan gunnah
2.3 Terbiasa mengamalkan
kandungan QS. al-Kautsar (108)
dan al- Kafirun (109) dalam
kehidupan sehari-hari
2.4 Memiliki kemauan untuk belajar
dan mengajarkan al-Qur’an
sebagai implementasi dari
pemahaman mengenai hadis
tentang keutamaan belajar al-
Qur’an
. Memahami pengetahuan 3.1 Mengetahui penulisan huruf-
faktual dengan cara huruf hijaiyah secara terpisah
mengamati [mendengar, dan bersambung
melihat, membaca] dan 3.2 Memahami hukum bacaan
menanya berdasarkan rasa gunnah
ingin tahu tentang dirinya, | 3.3 Mengenal Q.S. al-Kautsar (108)
makhluk ciptaan Tuhan dan al- Kafirun (109)
dan kegiatannya, dan 3.4 Memahami arti dan isi
benda-benda yang kandungan hadis tentang
dijumpainya di rumah dan keutamaan belajar al-Qur’an
di sekolah. riwayat al-Bukhari dari Usman
bin Affan
(ackey QLA odas 0 0S55-)
. Menyajikan pengetahuan 4.1 Menulis huruf-huruf hijaiyah
faktual dalam bahasa yang secara terpisah dan bersambung
jelas dan logis, dalam karya | 4.2 Mendemonstrasikan hukum
yang estetis, dalam gerakan bacaan gunnah.
yang mencerminkan anak 4.3 Menghafalkan Q.S. al-Kautsar
sehat, dan dalam tindakan (108) dan al- Kafirun (109) secara
yang mencerminkan benar dan fasih
perilaku anak beriman dan | 4.4 Menghafalkan hadis tentang
berakhlak mulia. keutamaan Dbelajar Al-Qur’an
riwayat al-Bukhari dari Usman
bin Affan
(aekes OTAN ol 0 0 S55)
A.4. KELAS II SEMESTER GENAP
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menerima dan menjalankan [ 1.1 Menerima Q.S. al-Ma’un (107),
ajaran agama yang al-Fil (105), al-‘Asr (103), dan al-
dianutnya. Qadr (97) sebagai firman Allah
swt.
1.2 Menyadari bahwa membaca Al
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1.3

Qur’an harus dengan benar dan
baik sesuai kaidah ilmu tajwid
Meyakini bahwa keridaan Allah
tergantung pada keridaan kedua
orang tua

. Menunjukkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan guru.

2.1

2.2

Terbiasa mengamalkan
kandungan Q.S. al-Ma’un (107),
al-Fil (105), al-‘Asr (103), dan al-
Qadr (97) dalam kehidupan
sehari-hari

Terbiasa membaca al-Qur’an
dengan benar sebagai
implementasi pemahaman
terhadap hukum bacaan Al-
Qamariyah dan al-Syamsiyah

perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

2.3 Memiliki perilaku hormat kepada
orang tua sebagai implementasi
dari pemahaman mengenai hadis
tentang hormat kepada orang tua

. Memahami pengetahuan 3.1 Mengenal Q.S. al-Ma’un (107), al-
faktual dengan cara Fil (105), al-‘Asr (103), dan al-
mengamati [mendengar, Qadr (97)
melihat, membaca] dan 3.2 Memahami hukum bacaan Al-
menanya berdasarkan rasa Qamariyah dan Al-Syamsiyah
ingin tahu tentang dirinya, | 3.3 Memahami arti dan isi
makhluk ciptaan Tuhan kandungan hadis tentang hormat
dan kegiatannya, dan kepada orang tua riwayat at-
benda-benda yang Tirmizi dari Abdullah bin Umar
d%jumpainya di rumah dan (conn cpVlh Loy (3 dils))
di sekolah.

. Menyajikan pengetahuan 4.1 Menghafalkan Q.S. al-Ma’un
faktual dalam bahasa yang (107), al-Fil (105), al-‘Asr (103),
jelas dan logis, dalam karya dan al-Qadr (97) secara benar
yang estetis, dalam gerakan | 4.2 Mendemonstrasikan hukum
yang mencerminkan anak bacaan Al-Qamariyah dan Al-
sehat, dan dalam tindakan Syamsiyah
yang mencerminkan 4.3 Menghafalkan hadis tentang

hormat kepada orang tua riwayat
Tirmizi dari Abdullah bin Umar

(o el Loy 3 DILs))

A.5. KELAS III SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima dan

menjalankan ajaran agama
yang dianutnya.

1.1

1.2

1.3

Menerima Q.S. al-Humazah (104),
at-Takasur (102), dan az-Zalzalah
(99) sebagai firman Allah swt.
Menyadari bahwa membaca Al
Qur’an harus dengan benar dan
baik sesuai kaidah ilmu tajwid
Meyakini bahwa shalat
berjamaah lebih utama daripada
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

shalat sendirian

mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

2. Menunjukkan perilaku 2.1 Terbiasa mengamalkan
jujur, disiplin, tanggung kandungan Q.S. al-Humazah
jawab, santun, peduli, dan (104), at-Takasur (102), dan az-
percaya diri dalam Zalzalah (99) dalam kehidupan
berinteraksi dengan sehari-hari
keluarga, teman, guru dan | 2.2 Membiasakan diri membaca al
tetangganya. Qur’an sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid
2.3 Terbiasa melaksanakan shalat
berjamaah
. Memahami pengetahuan 3.1 Mengenal Q.S. al-Humazah (104),
faktual dengan cara at-Takasur (102), dan az-Zalzalah
mengamati [mendengar, (99)
melihat, membaca] dan 3.2 Memahami hukum bacaan
menanya berdasarkan rasa Qalgalah
ingin tahu tentang dirinya, | 3.3 Memahami arti dan isi
makhluk ciptaan Tuhan kandungan hadis tentang shalat
dan kegiatannya, dan berjamaah riwayat al-Bukhari,
benda-benda yang Muslim, at-Tirmizi, an-Nasai,
dijumpainya di rumah dan Ibnu Majah, dan Ahmad dari
di sekolah. Ibnu Umar
(G H - CPER - ))
. Menyajikan pengetahuan 4.1 Menghafalkan Q.S. al-Humazah
faktual dalam bahasa yang (104), at-Takasur (102), dan az-
jelas, sistematis dan logis, Zalzalah (99) secara benar dan
dalam karya yang estetis, fasih
dalam gerakan yang 4.2 Mendemonstrasikan hukum
mencerminkan anak sehat, bacaan Qalgalah
dan dalam tindakan yang 4.3 Menghafalkan hadis tentang

shalat berjamaah riwayat al-
Bukhari, Muslim, at-Tirmizi, an-
Nasai, Ibnu Majah, dan Ahmad
dari Ibnu Umar

(on il aslead) L)

A.6. KELAS IIIl SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima dan

menjalankan ajaran agama
yang dianutnya.

1.1

1.2

1.3

Menerima Q.S. al-Qari‘ah (101)
dan at-Tin (95) sebagai firman
Allah swt.

Menghayati kandungan Q.S. al-
Fatihah (1) dan al-Ikhlas (112)
Menyadari bahwa sesama
mukmin adalah bersaudara

. Menunjukkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan

2.1

2.2

Terbiasa mengamalkan
kandungan Q.S al-Qari‘ah (101)
dan at-Tin (95) dalam kehidupan
sehari-hari

Menunjukkan perilaku positif
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

keluarga, teman, guru dan
tetangganya.

2.3

sesuai isi kandungan Q.S. al-
Fatihah (1) dan al-Ikhlas (112)
dalam kehidupan sehari-hari
Membiasakan perilaku saling
menyayangi sesama mukmin
sebagai implementasi dari
pemahaman mengenai hadis
tentang persaudaraan

faktual dengan cara

melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa

makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di sekolah.

3. Memahami pengetahuan 3.1

mengamati [mendengar, 3.2

ingin tahu tentang dirinya, | 3.3

Mengenal Q.S. al-Qari‘ah (101)
dan at-Tin (95)

Memahami arti dan isi
kandungan Q.S. al-Fatihah (1)
dan al-Ikhlas (112)

Memahami arti dan isi
kandungan hadis tentang
persaudaraan riwayat al-Bukhari
Muslim dari Abu Musa

(cenn 0L egald gl

faktual dalam bahasa yang
dalam karya yang estetis,

mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

4. Menyajikan pengetahuan 4.1
jelas, sistematis dan logis, |4.2

dalam gerakan yang 4.3

Menghafalkan Q.S. al-Qari‘ah
(101) dan at-Tin (95)

Menulis lafal Q.S. al-Fatihah (1)
dan al-Ikhlas (112) dengan benar
Menghafalkan hadis tentang
persaudaraan riwayat al-Bukhari
Muslim dari Abu Musa

(corn OLIS esald (08l

A.7. KELAS IV SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

dan menghargai ajaran
agama yang dianutnya

1. Menerima, menjalankan, 1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

Menghayati ajaran yang
terkandung dalam Q.S. an-Nasr
(110) dan al-Kautsar (108).
Menerima Q.S. al-‘adiyat (100)
sebagai firman Allah swt.
Menyadari bahwa membaca al
Qur’an harus dilakukan dengan
benar dan baik

Meyakini bahwa niat
menentukan baik dan tidaknya
sebuah amal perbuatan
Menyadari bahwa taqwa adalah
kunci kebahagiaan

jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam

keluarga, teman, guru, dan

2. Menunjukkan perilaku 2.1

berinteraksi dengan 2.2

Terbiasa mengamalkan isi
kandungan Q.S. an-Nasr (110)
dan al-Kautsar (108) dalam
kehidupan sehari-hari
Terbiasa berperilaku positif
sesuai dengan ajaran Q.S. al-
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

tetangganya.

2.3

2.4

2.5

‘Adiyat (100)

Membiasakan membaca al
Qur’an dengan baik dan benar
dalam kehidupan sehari-hari.
Terbiasa memiliki niat positif
sebagai implementasi dari
pemahaman hadis tentang niat
Membiasakan perilaku takwa
dalam kehidupan sehari-hari
sebagai implementasi dari
pemahaman hadis tentang takwa

3. Memahami pengetahuan 3.1 Memahami arti dan isi
faktual dengan cara kandungan Q.S. an-Nasr (110)
mengamati dan menanya dan al-Kautsar (108)
berdasarkan rasa ingin 3.2 Mengenal Q.S. al-‘adiyat (100)
tahu tentang dirinya, 3.3 Memahami hukum bacaan Izhar
makhluk ciptaan Tuhan dan ikhfa’
dan kegiatannya, dan 3.4 Memahami arti dan isi
benda-benda yang kandungan hadis tentang niat
dijumpainya di rumabh, di riwayat al-Bukhari dari Umar bin
sekolah dan tempat Khattab
bermain. (cr LWL JlesViL)
3.5 Memahami arti dan isi
kandungan hadis tentang takwa
riwayat at-Tirmizi dari Abu Zar
. Menyajikan pengetahuan 4.1 Menulis lafal Q.S. an-Nasr (110)
faktual dalam bahasa yang dan al-Kautsar (108) dengan
jelas, sistematis dan logis, benar
dalam karya yang estetis, 4.2 Menghafalkan Q.S. al-‘adiyat
dalam gerakan yang (100) secara benar dan fasih
mencerminkan anak sehat, | 4.3 Mendemonstrasikan hukum
dan dalam tindakan yang bacaan Izhar dan ikhfa’
mencerminkan perilaku 4.4 Menghafalkan hadis tentang niat
anak beriman dan riwayat al-Bukhari dari Umar bin
berakhlak mulia. Khattab
(cenn oL JlesViLo))
4.5 Menghafalkan hadis tentang

takwa riwayat at-Tirmizi dari Abu
Zar

(crnoesS Lz A 3)

A.8. KELAS IV SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima, menjalankan,

dan menghargai ajaran
agama yang dianutnya

1.1

1.2

1.3

Menghayati arti dan isi
kandungan Q.S. al-Lahab (111)
Menerima Q.S. al-Insyirah(94)
sebagai firman Allah swt.
Menyadari bahwa membaca al
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
Qur’an harus dilakukan dengan
benar dan baik

1.4 Menyadari bahwa silaturrahim
adalah perbuatan yang dicintai
Allah swt.
2. Menunjukkan perilaku 2.1 Terbiasa mengamalkan isi
jujur, disiplin, tanggung kandungan Q.S. al-Lahab (111)
jawab, santun, peduli, dan dalam kehidupan sehari-hari
percaya diri dalam 2.2 Terbiasa berperilaku positif
berinteraksi dengan sesuai dengan Q.S. al- Insyirah
keluarga, teman, guru, dan (94)
tetangganya. 2.3 Terbiasa membaca al Qur’an
dengan baik dan benar dalam
kehidupan sehari-hari
2.4 Membiasakan perilaku gemar
bersilaturahim sebagai
implementasi dari pemahaman
hadis tentang silaturrahim
3. Memahami pengetahuan 3.1 Memahami arti dan isi
faktual dengan cara kandungan Q.S. al-Lahab (111)
mengamati dan menanya 3.2 Mengenal Q.S. al-Insyirah(94)
berdasarkan rasa ingin 3.3 Memahami hukum bacaan idgam
tahu tentang dirinya, bigunnah, idgam bilagunnah, dan
makhluk ciptaan Tuhan iqlab
dan kegiatannya, dan 3.4 Memahami arti dan isi
benda-benda yang kandungan hadis tentang
dijumpainya di rumabh, di silaturrahim riwayat Bukhari
sekolah dan tempat Muslim dari Anas
bermain. () 2 &) Joy O C )
4. Menyajikan pengetahuan 4.1 Menulis lafal Q.S. al-Lahab (111)
faktual dalam bahasa yang dengan benar
jelas, sistematis dan logis, 4.2 Menghafalkan Q.S. al-Insyirah
dalam karya yang estetis, (94) secara benar dan fasih
dalam gerakan yang 4.3 Mendemonstrasikan hukum
mencerminkan anak sehat, bacaan idgam bigunnah, idgam
dan dalam tindakan yang bilagunnah, dan iqlab
mencerminkan perilaku 4.4 Menghafalkan hadis tentang
anak beriman dan silaturrahim riwayat al-Bukhari
berakhlak mulia. Muslim dari Anas
(vt 34 Loy O ZxT 0)
A.9. KELAS V SEMESTER GANJIL
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menerima, menjalankan, 1.1 Menghayati kandungan Q.S. al-
dan menghargai ajaran Kafirun (109), al-Ma’un (107), dan
agama yang dianutnya. at-Takasur (102)
1.2 Menyadari bahwa membaca al
Qur’an harus dilakukan dengan
benar dan baik
1.3 Menyadari bahwa menyayangi
anak yatim adalah sikap yang
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

dicintai Allah dan Rasul-Nya

mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

2. Menunjukkan perilaku 2.1 Terbiasa mengamalkan isi
jujur, disiplin, tanggung kandungan Q.S. al- Kafirun (109),
jawab, santun, peduli, dan al-Ma’un (107), dan at-Takasur
percaya diri dalam (102)
berinteraksi dengan 2.2 Terbiasa membaca al Qur’an
keluarga, teman, guru, dan dengan baik dan benar dalam
tetangganya serta cinta kehidupan sehari-hari
tanah air. 2.3 Terbiasa berperilaku menyayangi
anak yatim sebagai implementasi
dari pemahaman hadis tentang
menyayangi anak yatim
3. Memahami pengetahuan 3.1 Memahami arti dan isi
faktual dan konseptual kandungan Q.S. al- Kafirun (109),
dengan cara mengamati al-Ma‘un (107), dan at-Takasur
dan mencoba berdasarkan (102)
rasa ingin tahu tentang 3.2 Memahami hukum bacaan Mim
dirinya, makhluk ciptaan Mati (Idgam Mimi, Ikhfa’ Syafawr,
Tuhan dan kegiatannya, dan Izhar Syafawri)
dan benda-benda yang 3.3 Memahami arti dan isi
dijumpainya di rumabh, di kandungan hadis tentang
sekolah dan tempat menyayangi anak yatim riwayat
bermain. Bukhari Muslim dari Sahl bin
Sa’ad
(coead) 3 sl B 5 L)
4. Menyajikan pengetahuan 4.1 Menulis lafal Q.S. al- Kafirun
faktual dan konseptual (109), al-Ma‘un (107), dan at-
dalam bahasa yang jelas, Takasur (102) dengan benar
sistematis, logis dan kritis | 4.2 Mendemonstrasikan hukum
dalam karya yang estetis, bacaan Mim Mati (Idgam Mimi,
dalam gerakan yang Ikhfa’ Syafawi, dan Izhar
mencerminkan anak sehat, Syafawi)
dan dalam tindakan yang 4.3 Menghafalkan hadis tentang

menyayangi anak yatim riwayat
al-Bukhari Muslim dari Sahl bin
Sa’ad

(o) (3 ) BT 5 1)

A.10. KELAS V SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima, menjalankan, 1.1 Menghayati kandungan Q.S. al-
dan menghargai ajaran Qadr (97)
agama yang dianutnya. 1.2 Menerima Q.S. al- ‘Alaqg (96) (96)
sebagai firman Allah swt.
1.3 Menyadari bahwa membaca al
Qur’an harus dilakukan dengan
benar dan baik
1.4 Menyadari bahwa sikaf munafik
adalah perbuatan yang dibenci
Allah dan Rasul-Nya
2. Menunjukkan perilaku 2.1 Menunjukkan perilaku positif
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

jyujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan

sesuai dengan kandungan Q.S.
al-Qadr (97)

dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

percaya diri dalam 2.2 Terbiasa berperilaku positif
berinteraksi dengan sesuai dengan Q.S. al- ‘Alaqg (96)
keluarga, teman, guru, dan | 2.3 Terbiasa membaca al Qur’an
tetangganya serta cinta dengan baik dan benar dalam
tanah air. kehidupan sehari-hari
2.4 Menjauhi sifat munafik sebagai
implementasi dari pemahaman
hadis tentang ciri-ciri orang
munafik
3. Memahami pengetahuan 3.1 Memahami arti dan isi
faktual dan konseptual kandungan Q.S. al-Qadr (97)
dengan cara mengamati 3.2 Mengenal Q.S. al- ‘Alaq (96) (96)
dan mencoba berdasarkan | 3.3 Memahami hukum bacaan Waqaf
rasa ingin tahu tentang dan Washal
dirinya, makhluk ciptaan 3.4 Memahami arti dan isi
Tuhan dan kegiatannya, kandungan hadis tentang ciri-
dan benda-benda yang ciri orang munafik riwayat al-
dijumpainya di rumabh, di Bukhari Muslim dari Abu
sekolah dan tempat Hurairah
bermain. (o M Gilel) &7 )
4. Menyajikan pengetahuan 4.1 Menulis lafal Q.S. al-Qadr (97)
faktual dan konseptual dengan benar
dalam bahasa yang jelas, 4.2 Menghafal Q.S. al- ‘Alaq (96) (96)
sistematis, logis dan kritis secara benar dan fasih
dalam karya yang estetis, 4.3 Menerapkan hukum bacaan
dalam gerakan yang Waqaf dan Washal
mencerminkan anak sehat, | 4.4 Menghafal hadis tentang ciri-ciri

orang munafik riwayat al-Bukhari
Muslim dari Abu Hurairah

(v il &)

A.11. KELAS VI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

tetangganya serta cinta

1. Menerima, menjalankan, 1.1 Menghayati nilai-nilai kandungan
dan menghargai ajaran Q.S. ad-Duha (93)
agama yang dianutnya. 1.2 Menyadari bahwa membaca al

Qur’an harus dilakukan dengan
benar dan baik

1.3 Menyadari bahwa memberi dan
berbagi adalah perbuatan yang
dicintai oleh Allah swt.

2. Menunjukkan perilaku 2.1 Terbiasa mengamalkan isi
jyujur, disiplin, tanggung kandungan Q.S. ad-Duha (93)
jawab, santun, peduli, dan | 2.2 Terbiasa membaca al Qur’an
percaya diri dalam dengan baik dan benar dalam
berinteraksi dengan kehidupan sehari-hari
keluarga, teman, guru, dan | 2.3 Membiasakan perilaku suka

memberi sebagai implementasi
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

tanah air.

dari pemahaman hadis tentang
keutamaan memberi

sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

3. Memahami pengetahuan 3.1 Memahami arti dan isi
faktual dan konseptual kandungan Q.S. ad-Duha (93)
dengan cara mengamati 3.2 Memahami hukum bacaan Mad
dan menanya berdasarkan gabi‘r dan Mad Far’i (Wajib
rasa ingin tahu tentang Muttasil dan Jaiz Munfasil)
dirinya, makhluk ciptaan 3.3 Memahami arti dan isi
Tuhan dan kegiatannya, kandungan hadis tentang
dan benda-benda yang keutamaan memberi menurut
dijumpainya di rumabh, di riwayat al-Bukhari Muslim dari
sekolah dan tempat Abdullah Ibnu Umar
bermain. (oo il ) e s Ll )
4. Menyajikan pengetahuan 4.1 Menghafal Q.S. ad-Duha (93)
faktual dan konseptual secara benar dan fasih
dalam bahasa yang jelas, 4.2 Mendemonstrasikan hukum
sistematis, logis dan bacaan Mad gabi‘r dan Mad Far’i
kritis,dalam karya yang (Wajib Muttasil dan Jaiz
estetis, dalam gerakan Munfasil)
yang mencerminkan anak |4.3 Menghafal hadis tentang

keutamaan memberi riwayat
Bukhari Muslim dari Abdullah
Ibnu Umar

(cerbaadl ) e LD )

A.12. KELAS VI SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

dengan cara mengamati
dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di
sekolah dan tempat

1. Menerima, menjalankan, 1.1 Menerima Q.S. al-Bayyinah (98)
dan menghargai ajaran sebagai firman Allah swt.
agama yang dianutnya 1.2 Menyadari bahwa amal salih

akan mendekatkan seseorang
kepada Allah swt.
. Menunjukkan perilaku 2.1 Terbiasa mengamalkan
jyujur, disiplin, tanggung kandungan Q.S. al-Bayyinah
jawab, santun, peduli, dan (98).
percaya diri dalam 2.2 Memiliki perilaku suka beramal
berinteraksi dengan salih sebagai implementasi dari
keluarga, teman, guru, dan pemahaman hadis tentang amal
tetangganya serta cinta salih
tanah air.
. Memahami pengetahuan 3.1 Mengenal Q.S. al-Bayyinah (98)
faktual dan konseptual 3.2 Memahami arti dan isi

kandungan hadis tentang amal
salih riwayat Muslim dari Abu
Hurairah

(M cla_is\ gaﬂ o) ol \Si)
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

bermain.

4. Menyajikan pengetahuan 4.1
faktual dan konseptual
dalam bahasa yang jelas, 4.2

sistematis, logis dan
kritis,dalam karya yang
estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

Menghafalkan Q.S. al-Bayyinah
(98)

Menghafalkan hadis tentang amal
salih riwayat Muslim dari Abu
Hurairah

(¢ abes bl 2T ol Ol 13))

B. AKIDAH AKHLAK
B.1. KELAS 1 SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima dan menjalankan
ajaran agama yang
dianutnya.

—
WN =

1.4

1.5

1.6

Meyakini kebenaran rukun iman.
Meyakini kebenaran syahadatain.
Meyakini Allah swt. Yang Esa (al-
Ahad ) dan maha Pencipta(al-
Khaliq).

Menyadari keuatamaan hidup
bersih, kasih sayang, dan rukun.
Menghayati nilai-nilai dalam adab
mandi dan berpakaian.
Menyadari manfaat dan hikmah
menghindari hidup kotor.

2. Memiliki perilaku jujur, 2.1
disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman,

dan guru.

2

2.3

2.4

2.5

2.6

Membiasakan berperilaku positif
yang merefleksikan orang yang
beriman.

Membiasakan berperilaku
bertauhid dalam kehidupan
sehari-hari.

Membiasakan diri berperilaku
positif sebagai implementasi dari
pemahaman mengenai sifat-sifat
Allah swt. yang terkandung
dalam al-Asma’ al-Husna (al-
Ahad dan al-Khaliq)
Membiasakan hidup bersih, kasih
sayang, dan rukun dalam
kehidupan sehari-hari.
Membiasakan adab terpuji ketika
mandi dan berpakaian.
Membiasakan diri untuk
menghindari hidup kotor dalam
kehidupan sehari-hari.
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3. Memahami pengetahuan 3.1 Mengenal enam rukun iman.
faktual dengan cara 3.2 Mengenal dua kalimah syahadat
mengamati [mendengar, sebagai bagian dari rukun Islam
melihat, membaca] dan yang pertama.
menanya berdasarkan rasa | 3.3 Mengenal sifat-sifat Allah swt.
ingin tahu tentang dirinya, yang terkandung dalam al-Asma’
makhluk ciptaan Tuhan al-Husna (al-Ahad dan al-Khaliqg)
dan kegiatannya, dan melalui kisah Nabi Ibrahim a.s.
benda-benda yang mencari Tuhannya.
dijumpainya di rumah dan | 3.4 Memahami perilaku akhlak
di sekolah. terpuji  hidup bersih, kasih

sayang, dan rukun dalam
kehidupan sehari-hari.

3.5 Memahami adab mandi dan
berpakaian.

3.6 Menjelaskan akhlak tercela hidup
kotor dalam kehidupan sehari-
hari dan cara menghindarinya.

4. Menyajikan pengetahuan 4.1 Menunjukkan contoh perilaku
faktual dalam bahasa yang orang beriman kepada enam
jelas dan logis, dalam karya rukun iman.
yang estetis, dalam gerakan | 4.2 Melafalkan dua kalimah
yang mencerminkan anak syahadat.
sehat, dan dalam tindakan | 4.3 Melafalkan sifat-sifat Allah swt.
yang mencerminkan al-Ahad dan al-Khalig dan
perilaku anak beriman dan artinya.
berakhlak mulia. 4.4 Mengklasifikasikan manfaat

perilaku hidup bersih, kasih
sayang, dan rukun dalam
kehidupan sehari-hari.

4.5 Mendemonstrasikan tata cara
berpakaian secara Islami.

4.6 Menceritakan cara-cara
menghindari hidup kotor dalam
kehidupansehari-hari.

B.1. KELAS I SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima dan menjalankan | 1.1

ajaran
agama yang dianutnya.
1.2

1.3

1.4

1.5

Meyakini sifat-sifat Allah swt.
melalui kalimat tayyibah
(Basmalah).

Meyakini Allah swt. Memiliki sifat
ar-Rahman, ar-Rahim dan as-

Sami’.
Menghayati nilai-nilai positif
dalam adab belajar, bermain,

makan dan minum.

Menerima nilai keramahan dan
sopan santun terhadap orang tua
dan guru dalam kehidupan sehari
-hari.

Menyadari manfaat dan hikmah
menghindari berbicara kotor dan
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bohong/dusta, dalam kehidupan
sehari-hari.

. Memiliki perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman,
dan guru.

2.1 Terbiasa membaca basmalah
setiap memulai aktivitas.

2.2 Membiasakan diri berperilaku
positif sebagai implementasi dari
pemahaman mengenai sifat-sifat
Allah swt. yang terkandung dalam
ar-Rahman, ar-Rahim dan as-
Sami’.

2.3 Memiliki adab yang baik dalam
belajar, bermain, makan dan
minum.

2.4 Membiasakan sikap ramah dan
sopan santun terhadap orang tua
dan guru dalam kehidupan
sehari-hari.

2.5 Membiasakan diri untuk
menghindari akhlak tercela
berbicara kotor dan
bohong/dusta, dalam kehidupan
sehari-hari.

. Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di sekolah.

3.1 Mengetahui kalimat tayyibah
(Basmalah).

3.2 Mengenal sifat-sifat Allah swt.
yang terkandung dalam al-Asma’
al-Husna (ar-Rahman, ar-Rahim
dan as-Sami®.).

3.3 Memahami adab belajar, bermain,
makan dan minum.

3.4 Memahami sikap ramah dan
sopan santun terhadap orang tua
dan guru dalam kehidupan
sehari-hari.

3.5 Menjelaskan akhlak tercela
berbicara kotor dan bohong/dusta
dalam kehidupan sehari-hari.

. Menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang
jelas dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

4.1 Melafalkan kalimat tayyibah
(Basmalah).

4.2 Melafalkan ar-Rahman, ar-Rahim
dan as-Sami‘. dan artinya.

4.3 Mendemonstrasikan adab belajar,
bermain, makan dan minum
secara Islami.

4.4 Mensimulasikan sikap ramah dan
sopan santun terhadap orang tua
dan guru dalam kehidupan sehari-
hari.

4.5 Menyajikan contoh cara
menghindari berbicara kotor dan
bohong/dusta.
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B.2. KELAS II SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menerima dan menjalankan
ajaran agama yang
dianutnya.

1.1 Meyakini sifat Allah swt. melalui
kalimat tayyibah (Hamdalah).

1.2 Meyakini Allah swt. sebagai ar-
Razzaq, al-Hamid, dan asy-Syakur.

1.3 Mengakui adanya Allah swt.
melalui dalil aqli

1.4 Menerima nilai syukur nikmat,
hidup sederhana, dan rendah hati.

1.5 Menerima nilai-nilai dalam adab
bersin dalam kehidupan sehari-
hari

1.6 Menyadari manfaat dan hikmah
menghindari sifat sombong dalam
kehidupan sehari-hari.

. Memiliki perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman,
dan guru.

2.1 Terbiasa membaca kalimat
tayyibah (Hamdalah) setiap
menerima kebaikan.

2.2 Membiasakan diri berperilaku
positif sebagai implementasi dari
pemahaman mengenai sifat-sifat
Allah swt. yang terkandung dalam
ar-Razzaq, al-Hamid, dan asy-
Syakur.

2.3 Membiasakan diri perilaku
dengan merasakan adanya Allah
swt. melalui dalil aqli.

2.4 Memiliki perilaku syukur nikmat,
hidup sederhana, dan rendah hati
dalam kehidupan sehari-hari

2.5 Membiasakan adab yang baik
ketika bersin.

2.6 Menghindari sifat sombong dalam
kehidupan sehari-hari.

. Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di sekolah.

3.1 Mengetahui kalimat tayyibah
(Hamdalah).

3.2 Mengenal sifat-sifat Allah swt.
yang terkandung dalam al-Asma’
al-Husna (ar-Razzaq, al-Hamid,
dan asy-Syakur).

3.3 Mengenal Allah swt. melalui dalil
aqli.

3.4 Memahami sikap syukur nikmat,
hidup sederhana, dan rendah hati
dalam kehidupan sehari-hari.

3.5 Mengetahui adab ketika bersin
dalam kehidupan sehari-hari.

3.6 Menjelaskan sikap sombong dan
cara menghindarinya dalam
kehidupan sehari-hari.

. Menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang

4.1 Melafalkan kalimat tayyibah
(Hamdalah).
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

jelas dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

4.2 Melafalkan al-Asma’ al-Husna (ar-
Razzaq, al-Hamid, dan asy-Syakur)
dan artinya.

4.3 Menyajikan dalil aqli tentang
mengenal Allah

4.4 Menunjukkan contoh sikap
syukur nikmat, hidup sederhana,
dan rendah hati dalam kehidupan
sehari-hari.

4.5 Mendemonstrasikan adab ketika
bersin.

4.6 Menceritakan cara menghindari
sifat sombong dalam kehidupan
sehari-hari.

B.3. KELAS II SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menerima dan menjalankan
ajaran agama yang
dianutnya.

1.1 Meyakini sifat-sifat Allah swt.
melalui kalimat tayyibah (Tahlil).
Meyakini Allah swt sebagai al-
Quddus, as-Samad, al-Muhaimin,
dan al-Bad..

Menerima nilai-nilai sifat jujur,
rajin, dan percaya diri.
Menerima nilai-nilai positif dari
ketentuan adab belajar, mengaji,
dan bermain dalam kehidupan
sehari-hari.

Menyadari manfaat dan hikmah
menghindari sifat malas.

1.2

1.3

1.4

1.5

. Memiliki perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman,
dan guru.

2.1 Terbiasa membaca kalimat
tayyibah (Tahlil). dalam
kehidupan sehari-hari
Membiasakan diri berperilaku
positif sebagai implementasi dari
pemahaman mengenai sifat-sifat
Allah swt. yang terkandung
dalam al-Quddus, as-Samad, al-
Muhaimin, dan al-Badi.

Terbiasa berperilaku jujur, rajin,
dan percaya diri dalam
kehidupan sehari-hari

Terbiasa beradab ketika belajar,
mengaji, dan bermain dalam
kehidupan sehari-hari.

Terbiasa menghindari sifat malas.

2.2

2.3

2.4

. Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa

Mengetahui kalimat tayyibah
(Tahlil).

Mengenal sifat-sifat Allah swt.
yang terkandung dalam al-Asma’
al-Husna (al-Quddus, as-Samad,
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

ingin tahu tentang dirinya,

al-Muhaimin, dan al-Bad).

makhluk ciptaan Tuhan 3.3 Memahami perilaku jujur, rajin,

dan kegiatannya, dan dan percaya diri.

benda-benda yang 3.4 Memahami sikap yang baik

dijumpainya di rumah dan ketika belajar, mengaji, dan

di sekolah. bermain dalam kehidupan sehari-
hari.

3.5 Menjelaskan sikap malas dan
cara menghindari-nya.

. Menyajikan pengetahuan 4.1 Melafalkan kalimat tayyibah
faktual dalam bahasa yang (Tahlil) dan maknanya.
jelas dan logis, dalam karya | 4 5 Melafalkan al-Asma’ al-Husna (al-
yang estetis, dalam gerakan Quddus, as-Samad, al-Muhaimin
yang mencerminkan anak ’ » ’
sehat, dan dalam tindakan dan al-Badi) dan artinya.
yang mencerminkan 4.3 Menyebutkan contoh-contoh
perilaku anak beriman dan perilaku jujur, rajin, dan percaya
berakhlak mulia. diri.

4.4 Mensimulasikan adab yang baik
ketika belajar, mengaji, dan
bermain dalam kehidupan sehari-
hari.

4.5 Menceritakan contoh sikap malas

dalam kehidupan sehari-hari.

B.4. KELAS III SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menerima dan menjalankan
ajaran agama yang
dianutnya.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

Meyakini sifat-sifat Allah swt.
melalui kalimat tayyibah
(Subhanallah, Masya Allah).
Meyakini sifat-sifat Allah swt.
melalui asmaul husna al-‘Azim,
al-Kabir, al-Karim dan al-Malik.
Meyakini adanya malaikat-
malaikat Allah swt. dan tugas-
tugasnya.

Menerima nilai-nilai sikap rendah
hati, santun,ikhlas, kasih sayang,
dan taat.

Menerima ketentuan patuh dan
taat terhadap kedua orang tua
dalam kehidupan sehari-hari.
Mendarai manfaat dan hikmah
menghindari durhaka kepada
orang tua.

. Menunjukkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan

2.1

2.2

Membisakan diri mengucapkan
kalimah tayyibah (Subhanallah,
Masya Allah).

Membiasakan diri berperilaku
positif sebagai implementasi dari
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

keluarga, teman, guru dan
tetangganya.

2.3

2.4

2.5

2.6

pemahaman mengenai sifat-sifat
Allah swt. yang terkandung
dalam al-‘Azim, al-Kabir, al-Karim
dan al-Malik.

Mencontoh para Malaikat dalam
ketaatannya kepada Allah swt.
Memiliki sikap sifat rendah hati,
santun, ikhlas, kasih sayang, dan
taat dalam kehidupan sehari-
hari.

Memiliki akhlakul karimah patuh
dan taat terhadap kedua orang
tua dalam kehidupan sehari-hari.
Memiliki sikap menghindari
durhaka kepada orang tua.

3. Memahami pengetahuan

faktual dengan cara
mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di sekolah.

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

Mengetahui kalimat tayyibah
(Subhanallah, Masya Allah).
Mengenal sifat-sifat Allah swt.
yang terkandung dalam al-Asma’
al-Husna (al-‘Azim, al-Kabir, al-
Karim dan al-Malik).

Menjelaskan malaikat-malaikat
Allah swt. dan tugas-tugasnya.
Memahami sikap rendah hati,
santun, ikhlas, kasih sayang,
dan taat dalam kehidupan
sehari-hari.

Menjelaskan kisah Nabi Ismail
a.s. sebagai bentuk sikap taat
dan patuh terhadap orang tua.
Menjelaskan sikap durhaka
kepada orang tua melalui kisah
Kan’an.

. Menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan logis,
dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

Melafalkan kalimat tayyibah
(Subhanallah, Masya Allah) dan
maknanya.

Melafalkan al-Asma’ al-Husna (al-
‘Azim, al-Kabir, al-Karim dan al-
Malik) dan artinya.

Menceritakan malaikat-malaikat
Allah swt. dan tugas-tugasnya.
Menunjukkan contoh sikap sifat
rendah hati, santun, ikhlas, kasih
sayang, dan taat dalam
kehidupan sehari-hari.
Menyimulasikan akhlak karimah
patuh dan taat terhadap kedua
orang tua dalam kehidupan
sehari-hari melalui kisah Nabi
Ismail a.s.

Menyimulasikan kisah Kan’an
sebagai bentuk cara menghindari
sikap durhaka kepada orang tua.
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B.5. KELAS III SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat,

. Menerima dan menjalankan | 1.1 Meyakini sifat-sifat Allah swt.
ajaran agama yang melalui kalimat tayyibah
dianutnya. (Ta’awuz).

1.2 Meyakini sifat-sifat Allah swt.
melalui asmaul husna al-Batin,
al-Wali, al-Mujib, dan al-Jabbar.

1.3 Meyakini adanya makhluk gaib
selain malaikat (jin dan setan).

1.4 Menerima sikap rukun dan
tolong-menolong.

1.5 Menyadari manfaat dan hikmah
dari akhlakul karimah terhadap
saudara dalam kehidupan sehari-
hari.

. Menunjukkan perilaku 2.1. Terbiasa membaca kalimat
jujur, disiplin, tanggung tayyibah misalnya Ta’awwuz
jawab, santun, peduli, dan 2.2 Membiasakan diri berperilaku
percaya diri dalam positif sebagai implementasi dari
berinteraksi dengan pemahaman mengenai sifat-sifat
keluarga, teman, guru dan Allah swt. yang terkandung
tetangganya. dalam asmaul husna al-Batin, al-

Wali, al-Mujib, dan al-Jabbar.

2.3 Memiliki sikap positif terhadap
adanya makhluk gaib selain
malaikat (jin dan setan).

2.4 Memiliki sikap rukun dan tolong-
menolong.

2.5 Memiliki akhlakul karimah
terhadap saudara dalam
kehidupan sehari-hari.

. Memahami pengetahuan 3.1 Mengetahui kalimat tayyibah
faktual dengan cara misalnya Ta’awuz.
mengamati [mendengar, 3.2 Mengenal sifat-sifat Allah swt.
melihat, membaca] dan yang terkandung dalam al-Asma’
menanya berdasarkan rasa al-Husna (al-Batin, al-Wali, al-
ingin tahu tentang dirinya, Mujib, dan al-Jabbar).
makhluk ciptaan Tuhan 3.3 Menjelaskan adanya makhluk
dan kegiatannya, dan gaib selain malaikat (jin dan
benda-benda yang setan).
dijumpainya di rumah dan | 3.4 Memahami sikap rukun dan
di sekolah. tolong-menolong.

3.5 Memahami akhlakul karimah
terhadap saudara dalam
kehidupan sehari-hari.

. Menyajikan pengetahuan 4.1 Melafalkan kalimat tayyibah
faktual dalam bahasa yang misalnya Ta’awuz dan
jelas, sistematis dan logis, maknanya.
dalam karya yang estetis, 4.2 Melafalkan al-Asma’ al-Husna (al-

Batin, al-Wali, al-Mujib, dan al-
Jabbar) dan artinya.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

4.3

4.4

4.5

Menceritakan makhluk gaib
selain malaikat (jin dan setan).
Menyimulasikan sikap rukun dan
tolong- menolong dalam
kehidupan sehari-hari.
Menyimulasikan akhlakul
karimah terhadap saudara dalam

kehidupan sehari-hari.

B.6. KELAS IV SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima, menjalankan,
dan menghargai ajaran
agama yang dianutnya.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

Meyakini kekuasaan Allah swt.
melalui kalimat tayyibah seperti
La haula Wala Quwwata Illa
Billahil-‘Aliyyil-‘Azim (hauqalah).
Meyakini sifat-sifat Allah swt
melalui asmaul husna al-Mu’min,
al-‘Azim, al- Hadi, al-‘Adl, dan al-
Hakam.

Meyakini adanya kitab-kitab
Allah swt.

Menghayati keutamaan sifat
hormat dan patuh dalam
kehidupan sehari-hari.
Menghayati keutamaan sikap
tabah dan sabar dalam
menghadapi cobaan sebagai
implementasi dalam meneladani
kisah Masyitah.

Menyadari manfaat dan hikmah
menghindari kufur nikmat
sebagai implementasi
menghindari dari kisah
Tsa’labah.

2. Menunjukkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan
tetangganya .

2.1

2.2

2.3

2.4

2.5

Terbiasa membaca kalimat
tayyibah seperti La haula Wala
Quwuwata Illa Billahil-‘Aliyyil-
‘Azim (hauqalah).

Membiasakan diri berperilaku
positif sebagai implementasi dari
pemahaman mengenai sifat-sifat
Allah swt. yang terkandung
dalam asmaul husna al-Mu’min,
al-‘Azim, al- Hadi, al-‘Adl, dan al-
Hakam.

Terbiasa mengamalkan isi
kandungan kitab-kitab Allah swt.
Memiliki sikap hormat dan patuh
dalam kehidupan sehari-hari.
Memiliki sikap tabah dan sabar

dalam menghadapi cobaan sebagai
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implementasi dalam meneladani
kisah Masyitah.

2.6 Memiliki sikap menghindari kufur
nikmat sebagai implementasi
menghindari dari kisah
Tsa’labah.

. Memahami pengetahuan 3.1 Mengetahui kalimat tayyibah
faktual dengan cara seperti La haula Wala Quuwwata
mengamati dan menanya Illa Billahil-‘Aliyyil-‘Azim
berdasarkan rasa ingin (haugalah).
tahu tentang dirinya, 3.2 Mengenal sifat-sifat Allah swt.
makhluk ciptaan Tuhan yang terkandung dalam al-Asma’
dan kegiatannya, dan al-Husna (al-Mu’min, al-‘Azim, al-
benda-benda yang Hadi, al-‘Adl, dan al-Hakam).
dijumpainya di rumabh, di
sekolah dan tempat 3.3 Mengetahui adanya kitab-kitab
bermain. Allah swt. sebagai implementasi

dari pengamalan rukun Iman ke-
3 (tiga).

3.4 Memahami sikap hormat dan
patuh dalam kehidupan sehari-
hari.

3.5 Mendeskripsikan sikap tabah dan
sabar dalam menghadapi cobaan
dalam kisah Masyitah.

3.6 Mendeskripsikan kisah Tsa’labah
sebagai implementasi dalam
menghindari sifat tercela kufur
nikmat.

. Menyajikan pengetahuan 4.1 Melafalkan kalimat tayyibah La
faktual dalam bahasa yang haula Wala Quwwata Illa Billahil-
jelas, sistematis dan logis, ‘Aliyyil-‘Azim (haugalah) dan
dalam karya yang estetis, artinya.
dalam gerakan yang 4.2 Melafalkan al-Asma’ al-Husna (al-
mencerminkan anak sehat, Mu’min, al-‘Azim, al- Hadi, al-‘Adl,
dan dalam tindakan yang dan al-Hakam) dan artinya.
mencerminkan perilaku 4.3 Menceritakan kitab-kitab Allah
anak beriman dan swt. beserta nabi yang
berakhlak mulia. menerimanya.

4.4 Menyimulasikan sikap hormat
dan patuh dalam kehidupan
sehari-hari.

4.5 Menyimulasikan sikap tabah dan
sabar dalam menghadapi cobaan
sebagai implementasi dalam
meneladani kisah Masyitah.

4.6 Menceritakan kisah Tsa’labah

sebagai bentuk menghindari
akhlak tercela kufur nikmat.
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B.7. KELAS IV SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menerima, menjalankan, 1.1 Meyakini sifat-sifat Allah swt.
dan menghargai ajaran melalui kalimat tayyibah
agama yang dianutnya. misalnya As-salamu ‘alaitkum.

1.2 Meyakini sifat-sifat Allah swt.
melalui asmaul husna as-Salam,
dan al- Latif.

1.3 Meyakini adanya nabi dan rasul
Allah swt.

1.4 Menghayati nilai-nilai dari adab
bertamu dan berteman dalam
kehidupan sehari-hari.

1.5 Menyadari bahaya sifat munafik.

. Menunjukkan perilaku 2.1 Terbiasa mengucapkan salam
jujur, disiplin, tanggung sesuai ketentuan syar’i.
jawab, santun, peduli, dan | 2.2 Membiasakan diri berperilaku
percaya diri dalam positif sebagai implementasi dari
berinteraksi dengan pemahaman mengenai sifat-sifat
keluarga, teman, guru, dan Allah swt. yang terkandung
tetangganya. dalam asmaul husna as-Salam,

dan al- Latif.

2.3 Meneladani sifat terpuji nabi dan
rasul Allah swt.

2.4 Terbiasa beradab dalam bertamu
dan berteman dalam kehidupan
sehari-hari.

2.5 Menghindari sifat munafik.

. Memahami pengetahuan 3.1 Mengetahui kalimat tayyibah
faktual dengan cara misalnya As-salamu ‘alaikum.
mengamati dan menanya 3.2 Mengenal sifat-sifat Allah swt.,
berdasarkan rasa ingin yang terkandung dalam al-Asma’
tahu tentang dirinya, al-Husna (as-Salam, dan al-
makhluk ciptaan Tuhan Latif).
dan kegiatannya, dan 3.3 Menjelaskan nama-nama nabi,
benda-benda yang Rasul Allah swt. dan Ulul Azmi,
dijumpainya di rumabh, di serta sifat-sifat nabi dan rasul.
sekolah dan tempat 3.4 Menjelaskan adab bertamu dan
bermain. berteman dalam kehidupan

sehari-hari.

3.5 Menjelaskan sifat munafik,
dampak negatif dan cara
menghindarinya.

. Menyajikan pengetahuan 4.1 Mendemonstrasikan cara
faktual dalam bahasa yang mengucapkan salam sesuai
jelas, sistematis dan logis, ketentuan syar’i.
dalam karya yang estetis, 4.2 Melafalkan kalimah al-Asma’ al-
dalam gerakan yang Husna (as-Salam, dan al- Latif).
mencerminkan anak sehat, | 4.3 Menyajikan peta konsep nama-
dan dalam tindakan yang nama nabi, rasul Allah swt. dan
mencerminkan perilaku Ulul Azmi, serta sifat-sifat nabi
anak beriman dan dan rasul.
berakhlak mulia. 4.4 Menyimulasikan adab bertamu
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

4.5 Menceritakan dampak negatif

dan berteman dalam kehidupan
sehari-hari.

sifat munafik.

B.8. KELAS V SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menerima, menjalankan, dan
menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

1.1 Meyakini kebesaran Allah swt. melalui
kalimat tayyibah misalnya al-Hamdu
lillah dan Allahu Akbar.

Meyakini sifat-sifat Allah swt. melalui
asmaul husna ar-Razzagq, al-Fattah,
asy-Syakur, al-Mugni.

Meyakini adanya hari akhir (kiamat)
Menghayati akhlak yang baik ketika di
tempat ibadah dan tempat umum.
Menghayati sikap teguh pendirian dan
dermawan, optimis, gana’ah, dan
tawakal dalam kehidupan sehari-hari.

1.2

1.3
1.4

1.5

. Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan
tetangganya serta cinta tanah
air.

2.1 Terbiasa membaca kalimat tayyibah
misalnya al-Hamdu lillah dan Allahu
Akbar sesuai ketentuan syar’i.

2.2 Membiasakan diri berperilaku positif

sebagai implementasi dari pemahaman

mengenai sifat-sifat Allah swt. yang
terkandung dalam asmaul husna ar-

Razzaq, al-Fattah, asy-Syakur, al-Mugni.

2.3 Menunjukkan prilaku orang yang
beriman pada hari akhir (kiamat).
Membiasakan akhlak yang baik ketika
di tempat ibadah dan tempat umum.
Membiasakan sikap teguh pendirian
dan dermawan, optimis, gana’ah, dan

tawakal dalam kehidupan sehari-hari.

2.4

2.5

. Memahami pengetahuan
faktual dan konseptual dengan
cara mengamati, menanya dan
mencoba berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumabh, di
sekolah dan tempat bermain.

3.1 Memahami Allah swt. melalui kalimat

thayyibah misalnya al-Hamdulillah dan

Allahu Akbar.
Mengenal Allah swt. melalui sifat-sifat
Allah swt. yang terkandung dalam al-
Asma’ al-Husna (ar-Razzaq, al-Fattah,
asy-Syakur, al-Mugni).

Memahami hikmah beriman kepada
hari akhir (kiamat).

Mengetahui akhlak yang baik ketika di
tempat ibadah dan tempat umum.
Memahami sikap teguh pendirian dan
dermawan, optimis, gana’ah, dan
tawakal dalam kehidupan sehari-hari.

3.2

3.3

3.4

3.5
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

4. Menyajikan pengetahuan

faktual dan konseptual dalam
bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis dalam karya
yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

4.1 Melafalkan kalimat tayyibah misalnya
al-Hamdu lillah dan Allahu Akbar.
Melafalkan al-Asma’ al-Husna (ar-
Razzaq, al-Fattah, asy-Syakur, al-Mugni)
dan artinya.

Menyajikan contoh perilaku akhlak
mulia sebagai implementasi hikmah
beriman kepada hari akhir (kiamat).
Menyimulasikan akhlak yang baik
ketika di tempat ibadah dan tempat
umum.

Menyajikan contoh sikap teguh
pendirian dan dermawan, optimis,
gana’ah, dan tawakal dalam kehidupan
sehari-hari.

4.2

4.3

4.4

4.5

B.9. KELAS V SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menerima, menjalankan, dan
menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

1.1 Meyakini sifat-sifat Allah swt. melalui
kalimat  tayyitbah  misalnya  Tarji’
(innalillahi wa inna ilaihi raji’'un).
Meyakini sifat-sifat Allah swt. melalui
al-Muhyi, al-Mumit dan al-Baq:.
Menghayati akhlak yang baik dalam
hidup bertetangga dan bermasyarakat.
Menghayati ketentuan untuk
menghindari sifat pesimis, bergantung,
serakah, dan putus asa dalam
kehidupan sehari-hari

Menghaayati ketentuan untuk
menghindari sifat kikir dan serakah.

1.2

1.3

1.4

1.5

. Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan
tetangganya serta cinta anah
air.

2.1 Terbiasa mengucapkankalimat tayyibah
misalnya kalimat Tarji’ sesuai ketentuan
syar’i.

2.2 Membiasakan diri berperilaku positif
sebagai implementasi dari pemahaman
mengenai sifat-sifat Allah swt. yang
terkandung dalam asmaul husna al-
Muhyi, al-Mumit dan al-Bagqi.

2.3 Membiasakan akhlak yang baik dalam
hidup bertetangga dan bermasyarakat

2.4 Membiasakan diri untuk menghindari
sifat pesimis, bergantung, serakah, dan
putus asa dalam kehidupan sehari-hari.

2.5 Membiasakan diri untuk menghindari
sifat kikir dan serakah.

. Memahami pengetahuan faktual
dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya dan
mencoba berdasarkan rasa ingin

3.1 Mengenal Allah swt. melalui kalimat
tayyibah misalnya (Tarji’).

3.2 Mengenal Allah swt. melalui sifat-sifat
Allah swt yang terkandung dalam al-
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya,

Asma’ al-Husna (al-Muhyi, al-Mumit
dan al-Bagqi.).

dan benda-benda yang 3.3 Memahami akhlak yang baik dalam

dijumpainya di rumah, di hidup bertetangga dan bermasyarakat.

sekolah dan tempat bermain. 3.4 Memahami akhlak tercela pesimis,
bergantung, serakah, dan putus asa
serta cara menghindarinya dalam
kehidupan sehari-hari.

3.5 Mengetahui sifat kikir dan serakah
melalui kisah Qarun dan cara
menghindarinya dalam kehidupan
sehari- hari.

. Menyajikan pengetahuan 4.1 Melafalkan kalimat tayyibah misalnya
faktual dan konseptual dalam Tarji’ dan maknanya.
bahasa yang jelas, sistematis, 4.2 Melafalkan sifat-sifat Allah swt. yang

logis dan kritis dalam karya
yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, | 4.3
dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia. 4.4

LN

terkandung dalam al-Asma’ al-Husna
(al-Muhyi, al-Mumit dan al-Baqi.).
Mensimulasikan akhlak yang baik
dalam hidup bertetangga dan
bermasyarakat.

menyajikan contoh cara menghindari
sifat pesimis, bergantung, serakah, dan
putus asa dalam kehidupan sehari-
hari.

Menceritakan kisah Qarun sebagai
rujukan untuk menghindari sifat kikir
dan serakah dalam kehidupan sehari-
hari.

B.10. KELAS VI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menerima, menjalankan, 1.1 Meyakini keagaungan sifat Allah swt.
dan menghargai ajaran melalui kalimat tayyibah seperti
agama yang dianutnya. istighfar (Astagfirullahal-‘azim).

1.2 Meyakini sifat-sifat Allah swt. melalui
asmaul husna al-Qawuwiy, al-Hakim,
al-Musawwir dan al-Qadir.

1.3 Meyakini adanya Qada dan Qadar
Allah swt.

1.4 Menghayati sifat tanggung jawab,
adil dan bijaksana dalam kehidupan
sehari-hari.

1.5 Menunjukkan sikap penolakan yang
konsisten terhadap sifat marah,
fasik, dan murtad.

. Menunjukkan perilaku 2.1 Terbiasa membaca kalimat tayyibah
jujur, disiplin, tanggung misalnya Astagfirullahal-‘azim dalam
jawab, santun, peduli, dan kehidupan sehari-hari
percaya diri dalam 2.2 Membiasakan diri berperilaku positif
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan
tetangganya serta cinta
tanah air.

sebagai implementasi dari
pemahaman mengenai sifat-sifat
Allah swt. yang terkandung dalam
asmaul husna al-Qawuwiy, al-Hakim,
al-Musawwir dan al-Qadir.

2.3 Membiasakan diri untuk berprilaku
dengan meyakini Qada dan Qadar
Allah swt.

2.4 Memiliki sifat tanggung jawab, adil
dan bijaksana dalam kehidupan
sehari-hari.

2.5 Menghindari sifat marah, fasik, dan
murtad.

. Memahami pengetahuan 3.1 Mengetahui kalimat tayyibah
faktual dan konseptual misalnya Astagfirullahal-‘azim.
dengan cara mengamati, 3.2 Mengenal sifat-sifat Allah swt. yang
menanya dan mencoba terkandung dalam al-Asma’ al-Husna
berdasarkan rasa ingin (al-Qawwiy, al-Hakim, al-Musawwir
tahu tentang dirinya, dan al-Qadir).
makhluk ciptaan Tuhan 3.3 Memahami hikmah beriman kepada
dan kegiatannya, dan Qada dan Qadar Allah swt.
benda-benda yang 3.4 Memahami sifat tanggung jawab, adil
dijumpainya di rumabh, di dan bijaksana dalam kehidupan
sekolah dan tempat sehari-hari.
bermain. 3.5 Mengetahui akhlak tercela sifat

marah, fasik, murtad, dan upaya
menghindarinya.

. Menyajikan pengetahuan 4.1 Melafalkan kalimat tayyibah
faktual dan konseptual misalnya Astagfirullahal-‘azim dan
dalam bahasa yang jelas, maknanya.
sistematis, logis dan kritis | 4.2 Melafalkan al-Asma’ al-Husna (al-
dalam karya yang estetis, Qawuwiy, al-Hakim, al-Musawwir dan
dalam gerakan yang al-Qadir) dan artinya.
mencerminkan anak sehat, | 4.3 Menyajikan contoh Qada dan Qadar
dan dalam tindakan yang dalam kehidupan sehari-hari.
mencerminkan perilaku 4.5 Menyajikan contoh sifat tanggung
anak beriman dan jawab, adil dan bijaksana dalam
berakhlak mulia. kehidupan sehari-hari.

4.6 Menyajikan contoh cara menghindari

sifat marah, fasik, dan murtad.

B.11.

KELAS VI SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menerima, menjalankan,
dan menghargai ajaran
agama yang dianutnya.

1.1 Meyakini bahwa Allah swt. Maha

1.2 Meyakini Allah swt. sebagai al-Gafur,

1.3 Menghayati sifat sabar dan taubat

Pengampun melalui kalimat tayyibah
misalnya istigfar.

al-Afuwwu, as-Sabur dan al-Halim.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

dalam kehidupan sehari-hari sebagai
implementasi dalam meneladani
kisah Nabi Ayyub a.s. dan kisah Nabi
Adam a.s.

berakhlak mulia.

1.4 Menghayati akhlak yang baik
terhadap binatang dan tumbuhan
dalam hidup sehari-hari.

. Menunjukkan perilaku 2.1 Terbiasa membaca kalimat istigfar
jujur, disiplin, tanggung sesuai ketentuan syar’i.
jawab, santun, peduli, dan | 2.2 Membiasakan diri berperilaku positif
percaya diri dalam sebagai implementasi dari
berinteraksi dengan pemahaman mengenai sifat-sifat
keluarga, teman, guru, dan Allah swt. yang terkandung dalam
tetangganya serta cinta asmaul husna (al-Gafur, al-Afuwwu,
tanah air. as-Sabur dan al-Halim).

2.3 Memiliki sifat sabar dan taubat dalam
kehidupan sehari-hari.

2.4 Memiliki akhlak yang baik terhadap
binatang dan tumbuhan dalam hidup
sehari-hari.

. Memahami pengetahuan 3.1 Mengetahui kalimat tayyibah

faktual dan konseptual misalnya (istigfar).

dengan cara mengamati, 3.2 Mengenal sifat-sifat Allah swt. yang

menanya dan mencoba terkandung dalam al-Asma’ al-Husna

berdasarkan rasa ingin (al-Gafur, al-Afuwwu, as-Sabur dan

tahu tentang dirinya, al-Halim).

makhluk ciptaan Tuhan 3.3 Memahami sifat sabar dan taubat

dan kegiatannya, dan dalam kehidupan sehari-hari

benda-benda yang sebagai implementasi meneladani

dijumpainya di rumah, di kisah Nabi Ayub a.s. dan Nabi Adam

sekolah dan tempat a.s.

bermain. 3.4 Memahami akhlak yang baik
terhadap binatang dan tumbuhan
dalam kehidupan sehari-hari.

. Menyajikan pengetahuan 4.1 Melafalkan kalimat tayyibah

faktual dan konseptual misalnya (istigfar) dan maknanya.

dalam bahasa yang jelas, 4.2 Melafalkan al-Asma’ al-Husna (al-

sistematis, logis dan kritis, Gafur, al-Afuwwu, as-Sabur dan al-

dalam karya yang estetis, Halim) dan artinya.

dalam gerakan yang 4.3 Menceritakan kisah Nabi Ayyub a.s.

mencerminkan anak sehat, dan Nabi Adam a.s. sebagai rujukan

dan dalam tindakan yang dalam meneladani sifat sabar dan

mencerminkan perilaku taubat dalam kehidupan sehari-hari.

anak beriman dan 4.4 Menyajikan contoh akhlak yang baik

terhadap binatang dan tumbuhan
dalam kehidupan sehari-hari.

C.Fikih ...
87




C. FIKIH

C.1.KELAS I SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia

. Menerima dan menjalankan | 1.1 Menerima kebenaran rukun Islam
ajaran 1.2 Meyakini kebenaran kalimah
agama yang dianutnya syahadatain

1.3 Menyadari manfaat san hikmah
bersuci dari hadas dan najis.

. Memiliki perilaku jujur, 2.1 Membiasakan perilaku positif sebagai
disiplin, tanggung jawab, implementasi dari pemahaman
santun, peduli, dan percaya terhadap lima rukun Islam
diri dalam berinteraksi 2.2 Membiasakan perilaku positif sebagai
dengan keluarga, teman implementasi dari pe-mahaman
dan guru terhadap syahadatain

2.3 Membiasakan bersuci dari hadas
dan najis

. Memahami pengetahuan 3.1 Memahami rukun Islam
faktual dengan cara 3.2 Memahami syahadatain
mengamati (mendengar, 3.3 Memahami kaifiyah bersuci dari
melihat, membaca) dan hadas dan najis
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di sekolah

. Menyajikan pengetahuan 4.1 Menghafalkan rukun Islam
faktual dalam bahasa yang | 4.2 Melafalkan kalimah syahadatain
jelas dan logis, dalam karya | 4.3 Mensimulasikan tata cara bersuci

dari hadas dan najis

C.2.KELAS I SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menerima dan menjalankan [ 1.1 Meyakini bahwa wudu adalah
ajaran perintah Allah swt.
agama yang dianutnya 1.2 Menyadari bahwa wudlu adalah
syarat sah ibadah
1.3 Menghayati nilai-nilai dan hikmah
yang terkandung dalam wudu
. Memiliki perilaku jujur, 2.1 Membiasakan wudu ketika akan
disiplin, tanggung jawab, melakukan ibadah
santun, peduli, dan percaya | 2.2 Membiaskan hidup bersih, rapi dan

diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman
dan guru

tertib sebagai implementasi dari
pemahaman terhadap tata cara
wudlu
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

2.3

Membiasakan menjaga kesucian diri

dari hadas dan najis

3. Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di sekolah

. Memahami wudu
. Memahami tata cara wudu
. Memahami hikmah wudu

. Menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang
jelas dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia

4.1.
. Mensimulasikan tata cara wudu
4.3.

Mempresentasikan pengertian wudu

Menceritakan hikmah wudu

C.3.KELAS II SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

1. Menerima dan menjalankan | 1.1 Meyakini bahwa azan adalah
ajaran agama yang panggilan untuk melaksanakan
dianutnya ibadah shalat

1.2 Menyadari nilai-nilai yang ada
pada syariat azan

1.3 Meyakini bahwa shalat adalah
perintah Allah swt.

2. Memiliki perilaku jujur, 2.1 Memiliki sikap tertib dan teratur
disiplin, tanggung jawab, sebagai implementasi dari pe-
santun, peduli, dan percaya mahaman  terhadap ketentuan
diri dalam berinteraksi azan
dengan keluarga, teman 2.2 Membiasakan  perilaku  tepat
dan guru waktu sebagai implementasi dari

pemahaman terhadap ketentuan
igamah

2.3 Membiasakan perilaku disiplin
sebagai implementasi dari pe-
mahaman  terhadap ketentuan
shalat fardu

3. Memahami pengetahuan 3.1 Memahami azan
faktual dengan cara 3.2 Memahami igamah
mengamati [mendengar, 3.3 Memahami shalat fardu
melihat, membaca] dan
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di sekolah
. Menyajikan pengetahuan 4.1. Mempraktikkan azan
faktual dalam bahasa yang | 4.2. Mempraktikkan igamah
jelas dan logis, dalam karya | 4.3. Mempraktikkan = bacaan dan
yang estetis, dalam gerakan gerakan shalat fardu
yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia
C.4.KELAS II SEMESTER GENAP
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
. Menerima dan menjalankan | 1.1 Meyakini bahwa shalat
ajaran agama yang berjamaah memiliki banyak
dianutnya keutamaan
1.2 Meyakini bahwa zikir akan
mendekatkan diri kepada Allah
swt.
1.3 Meyakini bahwa Allah akan
mengabulkan doa hamba-Nya
. Memiliki perilaku jujur, 2.1 Membiasakan sikap kebersamaan
disiplin, tanggung jawab, dan kekeluargaan sebagai
santun, peduli, dan percaya implementasi dari pemahaman
diri dalam berinteraksi terhadap ketentuan shalat
dengan keluarga, teman berjamaah
dan guru 2.2 Membiasakan perilaku positif
sebagai implementasi dari
pemahaman terhadap zikir
setelah shalat fardu
2.3 Membiasakan sikap husnudzan
dan tidak sombong sebagai
implementasi dari pemahaman
terhadap doa setelah shalat fardu
. Memahami pengetahuan 3.1. Memahami  ketentuan  shalat
faktual dengan cara berjamaah
mengamati [mendengar, 3.2. Memahami zikir setelah shalat
melihat, membaca] dan fardu
menanya berdasarkan rasa | 3.3. Memahami lafal doa setelah
ingin tahu tentang dirinya, shalat fardu
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di sekolah
4. Menyajikan pengetahuan 4.1. Mensimulasikan tata cara shalat
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

faktual dalam bahasa yang
jelas dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia

berjamaah

4.2. Mempraktikkan zikir setelah
shalat fardu

4.3. Mempraktikkan doa setelah
shalat fardu

C.5.KELAS III SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menerima dan menjalankan
ajaran agama yang
dianutnya

1.1 Menghayati nilai-nilai dalam
shalat sunah rawatib

1.2 Menyadari bahwa shalat harus
dikerjakan dalam kondisi apapun

1.3 Meyakini akan kemudahan
syariat Islam dalam Dbersuci
(tayamum)

1.4 Menghayati hikmah yang ter-
kandung dalam ketentuan shalat
bagi orang sakit

. Menunjukkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan
tetangganya

2.1 Membiasakan perilaku rajin
ibadah sebagai implementasi dari
pemahaman terhadap ketentuan
h sunah rawatib

2.2 Membiasakan perilaku istiqgamah
dalam ibadah sebagai
implementasi dari pemahaman
terhadap ketentuan shalat jamak
dan gashar

2.3 Membiasakan perilaku sabar
dalam ibadah sebagai
implementasi dari pemahaman
terhadap tata cara tayamum

2.4 Membiasakan perilaku istigamah
dalam ibadah sebagai
implementasi dari pemahaman
terhadap ketentuan shalat dalam
segala keadaan

. Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di sekolah

3.1 Memahami ketentuan shalat
sunah rawatib

3.2 Memahami ketentuan shalat
jamak dan qashar

3.3 Memahami tata cara tayamum

3.4 Menganalisis tata cara shalat bagi
orang sakit

4. Menyajikan pengetahuan

4.1 Mempraktikkan tata cara shalat
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
faktual dalam bahasa yang rawatib
jelas, sistematis dan logis, 4.2 Mempraktikan shalat jamak dan
dalam karya yang estetis, gashar
dalam gerakan yang 4.3 Mempraktikkan tayamum bagi
mencerminkan anak sehat, orang sakit
dan dalam tindakan yang 4.4 Mempraktikan tata cara shalat
mencerminkan perilaku bagi orang sakit
anak beriman dan
berakhlak mulia
C.6.KELAS III SEMESTER GENAP
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
. Menerima dan menjalankan | 1.1. Meyakini bahwa puasa Ramadan
ajaran agama yang adalah perintah Allah swt.
dianutnya 1.2. Menghayati nilai-nilai yang
terkandung dalam shalat
Tarawih
1.3. Menghayati nilai-nilai yang
terkandung dalam shalat Witir
1.4. Menghayati keutamaan-
keutamaan dalam bulan
Ramadan
. Menunjukkan perilaku 2.1 Membiasakan perilaku peduli
jujur, disiplin, tanggung terhadap sesama sebagai
jawab, santun, peduli, dan implementasi dari pemahaman
percaya diri dalam terhadap ketentuan puasa
berinteraksi dengan 2.2 Membiasakan perilaku istigamah
keluarga, teman, guru dan sebagai implementasi dari
tetangganya pemahaman terhadap shalat
sunah Tarawih
2.3 Membiasakan perilaku disiplin
sebagai implementasi dari
pemahaman terhadap ketentuan
shalat sunah Witir
2.4 Membiasakan perilaku semangat
dalam melakukan kebaikan
sebagai implementasi dari
pemahaman terhadap amalan
bulan Ramadan
. Memahami pengetahuan 3.1. Memahami ketentuan puasa
faktual dengan cara Ramadan
mengamati [mendengar, 3.2. Memahami ketentuan shalat
melihat, membaca] dan Tarawih
menanya berdasarkan rasa | 3.3. Memahami ketentuan shalat Witir
ingin tahu tentang dirinya, | 3.4. Memahami keutamaan-
makhluk ciptaan Tuhan keutamaan yang ada dalam bulan
dan kegiatannya, dan Ramadan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di sekolah
. Menyajikan pengetahuan 4.1. Menceritakan pengalaman ber-
faktual dalam bahasa yang puasa Ramadan
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
jelas, sistematis dan logis, 4.2. Menceritakan pengalaman shalat
dalam karya yang estetis, tarawih
dalam gerakan yang 4.3. Menceritakan pengalaman shalat
mencerminkan anak sehat, Witir
dan dalam tindakan yang 4.4. Menceritakan keutamaan-
mencerminkan perilaku keutamaan dalam bulan
anak beriman dan Ramadhan
berakhlak mulia

C.7.KELAS IV SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menerima, menjalankan, dan
menghargai ajaran agama
yang dianutnya

1.1.

1.2.

1.3.

Meyakini kebenaran perintah zakat
fitrah

Menghayati nilai-nilai yang
terkandung dalam infak
Menghayati nilai-nilai yang
terkandung dalam sedekah

dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia

. Menunjukkan perilaku jujur, |2.1 Membiasakan perilaku peduli
disiplin, tanggung jawab, terhadap sesama sebagai
santun, peduli, dan percaya implementasi dari pemahaman
diri dalam berinteraksi terhadap ketentuan zakat fitrah
dengan keluarga, teman, guru | 2.2 Membiasakan perilaku tanggung
dan tetangganya jawab sebagai implementasi dari
pemahaman terhadap ketentuan
infak
2.3 Membiasakan perilaku kebersamaan
dan kekeluargaan sebagai
implementasi dari pemahaman
terhadap ketentuan sedekah
. Memahami pengetahuan 3.1 Memahami ketentuan zakat fitrah
faktual dengan cara 3.2 Memahami ketentuan infak
mengamati dan menanya 3.3 Memahami ketentuan sedekah
berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah dan tempat
bermain
. Menyajikan pengetahuan 4.1 Mensimulasikan tata cara zakat
faktual dalam bahasa yang fitrah
jelas, sistematis dan logis, 4.2 Mensimulasikan tata cara infak
dalam karya yang estetis, 4.3 Mensimulasikan tata cara sedekah
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C.8.KELAS IV SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
. Menerima, menjalankan, 1.1. Menghayati nilai-nilai yang
dan menghargai ajaran terkandung dalam shalat ‘Idain
agama dianutnya 1.2. Meyakini bahwa shalat Jum’at
adalah perintah Allah
1.3. Menghayati nilai-nilai yang
terkandung dalam puasa sunah
. Menunjukkan perilaku 2.1 Membiasakan perilaku rukun dan
jujur, disiplin, tanggung damai sebagai implementasi dari
jawab, santun, peduli, dan pemahaman terhadap shhalat
percaya diri dalam ‘Idain
berinteraksi dengan 2.2 Membiasakan perilaku disiplin
keluarga, teman, guru dan sebagai implementasi dari
tetangganya pemahaman terhadap ketentuan
shalat Jum’at
2.3 Membiasakan perilaku jujur dan
disiplin sebagai implementasi dari
pemahaman terhadap ketentuan
puasa sunah
. Memahami pengetahuan 3.1. Memahami ketentuan  shalat
faktual dengan cara ‘Idain
mengamati dan menanya 3.2. Memahami ketentuan  shalat
berdasarkan rasa ingin Jum’at
tahu tentang dirinya, 3.3. Memahami ketentuan puasa
makhluk ciptaan Tuhan sunah
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumabh, di
sekolah dan tempat
bermain
. Menyajikan pengetahuan 4.1. Mensimulasikan tata cara shalat
faktual dalam bahasa yang Idain
jelas, sistematis dan logis, 4.2. Mensimulasikan tata cara shalat
dalam karya yang estetis, Jum’at
dalam gerakan yang 4.3. Menceritakan pengalaman puasa
mencerminkan anak sehat, sunah
dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

C.9.KELAS V SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
. Menerima, menjalankan, 1.1 Meyakini bahwa bersuci adalah
dan menghargai ajaran perintah Allah
agama yang dianutnya 1.2 Menghayati nilai-nilai perintah
dan ketentuan khitan
. Menunjukkan perilaku 2.1. Membiasakan perilaku bersih dan
jujur, disiplin, tanggung rapi sebagai implementasi dari
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
jawab, santun, peduli, dan pemahaman terhadap perintah
percaya diri dalam bersuci dari haid
berinteraksi dengan 2.2. Membiasakan perilaku tanggung
keluarga, teman, guru dan jawab dan percaya diri sebagai
tetangganya serta cinta implementasi dari pemahaman
tanah air terhadap perintah dan ketentuan

khitan
. Memahami pengetahuan 3.1 Memahami mandi wajib setelah
faktual dan konseptual haid
dengan cara mengamati, 3.2 Memahami perintah dan
menanya dan mencoba ketentuan khitan
berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di
sekolah dan tempat
bermain
. Menyajikan pengetahuan 4.1 Mensimulasikan mandi wajib
faktual dan konseptual setelah haid
dalam bahasa yang jelas, 4.2 Mensimulasikan pelaksanaan
sistematis, logis dan kritis khitan
dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

C.10.KELAS V SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
. Menerima, menjalankan, 1.1 Menghayati nilai-nilai dari
dan menghargai ajaran perintah qurban
agama yang dianutnya 1.2 Meyakini haji sebagai perintah
Allah swt.
1.3 Meyakini umrah sebagai perintah
Allah swt.
. Menunjukkan perilaku 2.1 Membiasakan perilaku peduli
jujur, disiplin, tanggung sebagai implementasi dari
jawab, santun, peduli, dan pemahaman terhadap ketentuan
percaya diri dalam ibadah qurban
berinteraksi dengan 2.2 Membiasakan perilaku disiplin
keluarga, teman, guru dan dan tanggungjawab serta peduli
tetangganya serta cinta sebagai implementasi dari
tanah air pemahaman terhadap ketentuan
ibadah haji
2.3 Membiasakan perilaku disiplin
dan tanggungjawab serta peduli
sebagai implementasi dari
pemahaman terhadap ketentuan
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ibadah umrah

3. Memahami pengetahuan
faktual dan konseptual
dengan cara mengamati,
menanya dan mencoba
berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di
sekolah dan tempat
bermain

Memahami ketentuan qurban
Memahami tata cara haji
Memahami tata cara umrah

4. Menyajikan pengetahuan
faktual dan konseptual
dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis
dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

4.1.

4.2.
4.3.

Mendemonstrasikan tata cara
qurban

Mensimulasikan tata cara haji
Mensimulasikan tata cara umrah

C.11.KELAS VI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima, menjalankan, 1.1 Menerima ketentuan makanan
dan menghargai ajaran halal/haram
agama yang dianutnya 1.2 Menerima ketentuan minuman
halal/haram
1.3 Menerima ketentuan binatang
halal/haram
2. Menunjukkan perilaku 2.1 Membiasakan mengkonsumsi
jujur, disiplin, tanggung makanan halal
jawab, santun, peduli, dan |2.2 Membiasakan mengkonsumsi
percaya diri dalam minuman halal
berinteraksi dengan 2.3 Membiasakan mengkonsumsi
keluarga, teman, guru, dan daging binatang halal
tetangganya serta cinta
tanah air
3. Memahami pengetahuan 3.1 Memahami ketentuan makanan
faktual dan konseptual halal dan haram dikonsumsi
dengan cara mengamati, 3.2 Memahami ketentuan minuman
menanya dan mencoba halal dan haram dikonsumsi
berdasarkan rasa ingin 3.3 Mengidentifikasi binatang yang

tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di
sekolah dan tempat
bermain

halal dan haram dikonsumsi

Lanjutan C.11 Kelas VI Semester Ganijil ...

96



KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

4. Menyajikan pengetahuan
faktual dan konseptual
dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis
dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

4.1

4.2

4.3

Menyajikan klasifikasi makanan
halal dan haram

Menyajikan klasifikasi minuman
halal dan haram

Menyajikan klasifikasi binatang

halal dan haram

C.12.KELAS VI SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima, menjalankan, 1.1 Menghayati nilai-nilai dari
dan menghargai ajaran ketentuan tentang jual beli
agama yang dianutnya 1.2 Menghayati nilai-nilai dari
ketentuan pinjam meminjam
1.3 Menghayati nilai-nilai dari
ketentuan barang temuan
2. Menunjukkan perilaku 2.1 Membiasakan perilaku jujur
jujur, disiplin, tanggung sebagai implementasi dari
jawab, santun, peduli, dan pemahaman terhadap ketentuan
percaya diri dalam jual beli menurut Islam.
berinteraksi dengan 2.2 Membiasakan perilaku
keluarga, teman, guru, dan tanggungjawab sebagai
tetangganya serta cinta implementasi dari pemahaman
tanah air terhadap ketentuan pinjam-
meminjam
2.3 Membiasakan perilaku jujur dan
tanggungjawab serta peduli
sebagai implementasi dari
pemahaman terhadap ketentuan
barang temuan
3. Memahami pengetahuan 3.1. Memahami ketentuan jual-beli
faktual dan konseptual 3.2. Memahami tatacara pinjam-
dengan cara mengamati, meminjam
menanya dan mencoba 3.3. Memahami ketentuan barang
berdasarkan rasa ingin tahu temuan
tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-
benda yang di-jumpainya di
rumah, di sekolah dan
tempat bermain
4. Menyajikan pengetahuan 4.1 Mensimulasikan jual beli yang
faktual dan konseptual halal
dalam bahasa yang jelas, 4.2 Mensimulasikan pinjam-
sistematis, logis dan kritis meminjam
dalam karya yang estetis, 4.3 Mensimulasikan barang temuan

dalam gerakan yang
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mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

D. SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
D.1. KELAS III SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1 Menerima dan menjalankan
ajaran agama yang
dianutnya.

1.1 Menyadari hikmah menghindari
perilaku tercela seperti yang
terdapat pada masyarakat Arab
pra-Islam.

1.2 Berkomitmen menghindari
perilaku tercela seperti yang terjadi
pada aspek perekonomian
masyarakat Arab pra-Islam.

1.3 Meyakini keberanan ajaran Islam
dan menghindari nilai-nilai negatif
adat-istiadat dan kepercayaan
masyarakat Arab pra-Islam.

1.4 Menghayati nilai-nilai positif dari
diri Nabi Muhammad saw. pada
masa kanak-kanak

1.5 Menghayati nilai-nilai positif dari
diri Nabi Muhammad saw. pada
masa remaja atau masa muda
Nabi Muhammad saw.

2. Menunjukkan perilaku
jyujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan
tetangganya.

2.1 Membiasakan perilaku
tanggungjawab sebagai
implementasi dari pemahaman
tentang keadaan sosial budaya
masyarakat Arab pra-Islam.

2.2 Membiasakan perilaku jujur
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang kehidupan
perekonomian masyarakat Arab
pra-Islam.

2.3 Membiasakan perilaku disiplin
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang agama dan
kepercayaan masyarakat Arab pra-
Islam dalam kehidupan sehari-
hari.

2.4 Membiasakan perilaku jujur
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang masa kanak-
kanak Nabi Muhammad saw.
dalam kehidupan sehari-hari.

2.5 Membiasakan perilaku
tanggunggjawab dan percaya diri
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang masa remaja
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

atau masa muda Nabi Muhammad
saw. dalam kehidupan sehari-hari.

3. Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di sekolah.

3.1 Mengetahui keadaan sosial budaya
masyarakat Arab pra-Islam.

3.2 Mengetahui keadaan
perekonomian masyarakat Arab
pra-Islam.

3.3 Memahami agama dan
kepercayaan masyarakat Arab pra-
Islam.

3.4 Mengetahui masa kanak-kanak
Nabi Muhammad saw.

3.5 Mengetahui masa remaja atau
masa muda Nabi Muhammad saw.

4. Menyajikan pengetahuan
faktual dan konseptual
dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan kritis
dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

4.1 Menceritakan keadaan sosial
budaya masyarakat Arab Pra-
Islam.

4.2 Menceritakan keadaan
perekonomian masyarakat Arab
pra-Islam.

4.3 Menceritakan agama dan
kepercayaan masyarakat Arab pra-
Islam.

4.4 Menceritakan masa kanak-kanak
Nabi Muhammad Saw.

4.5 Menceritakan masa remaja atau
masa muda Nabi Muhammad saw.

D.2. KELAS [l SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1 Menerima dan menjalankan
ajaran agama yang
dianutnya.

1.1Menghayati nilai-nilai positif dari
diri Nabi Muhammad saw. pada
masa dewasa.

1.2Meyakini Muhammad saw. adalah
utusan Allah swt.

1.3Menghayati peristiwa kerasulan
Nabi Muhammad saw.

2 Menunjukkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan
tetangganya.

2.1 Merefleksikan nilai-nilai positif
masa dewasa Nabi Muhammad
saw. dalam kehidupan sehari-
hari.

2.2. Merefleksikan nilai-nilai positif
dari bukti-bukti kerasulan Nabi
Muhammad saw. dalam
kehidupan sehari-hari.

2.2 Merefleksikan nilai-nilai positif
dari peristiwa kerasulan Nabi
Muhammad saw. dalam
kehidupan sehari-hari.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

3 Memahami pengetahuan 3.1 Mengetahui masa dewasa Nabi
faktual dengan cara Muhammad saw.
mengamati [mendengar, 3.2 Mengetahui bukti-bukti kerasulan
melihat, membaca] dan Nabi Muhammad saw
menanya berdasarkan rasa ) .. )
ingin tahu tentang dirinya, 3.3 Memahaml peristiwa kerasulan
makhluk ciptaan Tuhan Nabi Muhammad saw.
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di madrasah.

4 Menyajikan pengetahuan 4.1 Menceritakan masa dewasa Nabi
faktual dan konseptual Muhammad saw.
dalam bahasa yang jelas, 4.2 Menceritakan bukti-bukti
sistematis, logis, dan kritis kerasulan Nabi Muhammad saw.
dalam karya yang estetis, 4.3 Menceritakan peristiwa kerasulan

dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat,

dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

Nabi Muhammad saw.

D.3. KELAS IV SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima, menjalankan,
dan menghargai ajaran
agama yang dianutnya.

1.1

1.2

1.3

Meyakini kebenaran dari Allah
swt. walaupun banyak tantangan
yang harus dihadapi sebagai
implementasi nilai-nilai dakwah
Rasulullah di tahun-tahun awal
kenabian.

Meyakini Nabi Muhammad saw.
sebagai rahmat bagi seluruh.
Mengamalkan kemauan untuk
selalu berubah menuju kebaikan
sebagai bentuk implementasi
semangat hijrah para sahabat
Rasulullah ke Habasyah.

2. Menunjukkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung

jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam
berinteraksi dengan

keluarga, teman, guru, dan

tetangganya.

2.1

2.2

Membiasakan bersikap tabah
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang ketabahan
Nabi Muhammad saw. dan para
sahabat dalam berdakwah.
Membiasakan perilaku terpuji
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang kepribadian
Nabi Muhammad saw. sebagai
rahmat bagi seluruh alam.
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

2.3 Membiasakan bersikap sabar dan
tabah sebagai implementasi dari
pemahaman tentang hijrah
sahabat ke Habasyah dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Memahami pengetahuan 3.1 Mengetahui contoh-contoh
faktual dengan cara ketabahan Nabi Muhammad saw.
mengamati dan menanya dan para sahabat dalam
berdasarkan rasa ingin berdakwah.
tahu tentang dirinya, 3.2 Memahami ciri-ciri kepribadian
makhluk ciptaan Tuhan Nabi Muhammad saw. sebagai
dan kegiatannya, dan rahmat bagi seluruh alam.
benda-benda yang 3.3 Mengetahui sebab-sebab Nabi
dijumpainya di rumabh, di Muhammad saw. menganjurkan
sekolah dan tempat sahabat hijrah ke Habasyah.
bermain.

4. Menyajikan pengetahuan 4.1 Menceritakan ketabahan Nabi

faktual dan konseptual Muhammad saw. dan sahabat
dalam bahasa yang jelas, dalam berdakwah.

sistematis, logis, dan kritis | 4.2 Menceritakan kemuliaan akhlak
dalam karya yang estetis, Nabi Muhammad saw. dan
dalam gerakan yang sahabat dalam berdakwah.
mencerminkan anak sehat, | 4.3 Menceritakan peristiwa hijrah
dan dalam tindakan yang Sahabat ke Habasyah.

mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

D.4. KELAS IV SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menerima, menjalankan, 1.1 Menunjukkan kemauan untuk
dan menghargai ajaran selalu berubah menuju kebaikan
agama yang dianutnya. sebagai implementasi semangat

hijrah Rasulullah saw. ke Thaif

1.2 Mengamalkan shalat lima waktu
secara tertib sebagai bentuk
pengamalan peristiwa Isra’ Miraj
Nabi Muhammad saw.

1.3 Menghayati karunia Allah yang
dilimpahkan kepada masyarakat
Yatsrib sebelum hijrah  Nabi
Muhammad saw.

1.4 Membiasakan untuk selalu
berubah menuju kebaikan sebagai
implementasi semangat hijrah
Rasulullah ke Yatsrib.

2. Menunjukkan perilaku 2.1 Membiasakan bersikap tabah
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan
tetangganya .

sebagai implementasi dari
pemahaman tentang peristiwa
hijrah Nabi Muhammad saw. ke
Thaif.

2.2 Membiasakan perilaku istiqamah
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang peristiwa
Isra’ Miraj Nabi Muhammad saw.

2.3 Membiasakan bersikap positif
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang kehidupan
masyarakat Yatsrib sebelum hijrah
yang tidak bertentangan dengan
ajaran Islam.

2.4 Membiasakan bersikap positif
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang peristiwa
hijrah Nabi Muhammad saw. ke
Yatsrib dalam perilaku sehari-hari.

3. Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah dan
tempat bermain.

3.1 Mengetahui sebab-sebab Nabi
Muhammad saw. hijrah ke Thaif.

3.2 Mengenal latar belakang Nabi
Muhammad saw. di-Isra’ Mi’raj
kan Allah swt.

3.3 Memahami keadaan masyarakat
Yatsrib sebelum hijrah Nabi
Muhammad saw.

3.4 Mengetahui sebab-sebab hijrah
Nabi Muhammad Saw. ke Yatsrib.

4. Menyajikan pengetahuan
faktual dan konseptual
dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan kritis
dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

4.1 Menceritakan peristiwa hijrah
Nabi Muhammad saw. ke Thaif.

4.2 Menceritakan kembali peristiwa
penting di dalam Isra’ Mi’raj Nabi
Muhammad saw

4.3 Menceritakan keadaan masyarakat
Yatsrib sebelum hijrah Nabi
Muhammad saw.

4.4 Menceritakan sebab-sebab hijrah
Nabi Muhammad saw. ke Yatsrib.

D.5. KELAS V SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima, menjalankan,
dan menghargai ajaran
agama yang dianutnya .

1.1 Menghayati keperwiraan Nabi
Muhammad saw. dalam
mempertahankan Kota Madinah
dari serangan kafir Quraisy.

1.2 Berkomitmen mengamalkan nilai-
nilai positif dari sebab-sebab
terjadinya Fathu Makkah.

1.3 Mengamalkan upaya yang
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

dilakukan Nabi Muhammad saw.
dalam membina masyarakat
Madinah (sosial, ekonomi, agama,
dan pertahanan).

1.4 Menghayati cara-cara Rasulullah
saw. dalam menghindari
pertumpahan darah dengan kaum
kafir Quraisy dalam peristiwa
Fathu Makkah.

2. Menunjukkan perilaku

jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan
tetangganya serta cinta
tanah air.

2.1 Merefleksikan keperwiraan Nabi
Muhammad saw. dalam
mempertahankan Kota Madinah
dari serangan kafir Quraisy dalam
kehidupan sehari-hari.

2.2 Menunjukkan nilai-nilai positif
dari sebab-sebab terjadinya Fathu
Makkah dalam kehidupan sehari-
hari.

2.3 Menunjukkan upaya yang
dilakukan Nabi Muhammad saw.
dalam membina masyarakat
Madinah (sosial, ekonomi, agama,
dan pertahanan) dalam kehidupan
sehari-hari.

2.4 Meneladani cara-cara Rasulullah
saw. dalam menghindari
pertumpahan darah dengan kaum
kafir Quraisy dalam peristiwa
Fathu Makkah. .

. Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,

makhluk ciptaan Tuhan dan

kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di
rumah dan di madrasah.

3.1 Mengetahui keperwiraan Nabi
Muhammad Saw. dalam
mempertahankan Kota Madinah
dari serangan kafir Quraisy.

3.2 Mengetahui sebab-sebab
terjadinya Fathu Makkah.

3.6 Memahami upaya yang dilakukan
Nabi Muhammad saw. dalam
membina masyarakat Madinah
(sosial, ekonomi, agama, dan
pertahanan).

3.7 Memahami cara-cara Rasulullah
saw. dalam menghindari
pertumpahan darah dengan
kaum kafir Quraisy dalam
peristiwa Fathu Makkah.

4. Menyajikan pengetahuan

faktual dan konseptual
dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan kritis
dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang

4.1 Menceritakan keperwiraan Nabi.
Muhammad saw. dalam
mempertahankan Kota Madinah
dari serangan kafir Quraisy

4.2 Menceritakan sebab-sebab
terjadinya Fathu Makkah.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

4.3 Menceritakan upaya yang
dilakukan Nabi Muhammad saw.
dalam membina masyarakat
Madinah (sosial, ekonomi, agama,
dan pertahanan).

4.4 Menceritakan cara-cara Rasulullah
saw. dalam menghindari
pertumpahan darah dengan kaum
kafir Quraisy dalam peristiwa
Fathu Makkah.

D.6. KELAS V SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menerima, menjalankan,
dan menghargai ajaran
agama yang dianutnya .

1.1 Menghayati peristiwa-peristiwa di
akhir hayat Rasulullah saw.

1.2 Mengamalkan contoh nilai-nilai
kesalehan dari khalifah Abu Bakar
as-Siddiq r.a.

1.3 Mengamalkan contoh nilai-nilai
kesalehan dari khalifah Umar bin
Khattab r.a.

. Menunjukkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan
tetangganya serta cinta
tanah air.

2.1 Menunjukkan hikmah dari
peristiwa akhir hayat Rasulullah
saw. dalam kehidupan.
Meneladani kepribadian Khalifah
Abu Bakar as-Siddiq r.a. dalam
kehidupan sehari-hari.
Meneladani kepribadian Khalifah
Umar bin Khattab r.a. dalam

kehidupan sehari-hari.

2.2

2.3

. Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di
rumah dan di madrasah.

3.1 Mengetahui peristiwa-peristiwa di

akhir hayat Rasulullah saw.

3.2 Mengetahui contoh nilai-nilai
positif dari khalifah Abu Bakar as-
Siddiq r.a.

3.3 Mengetahui contoh nilai-nilai
positif dari khalifah Umar bin

Khattab r.a.

4. Menyajikan pengetahuan

faktual dan konseptual
dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan kritis
dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

4.1 Menceritakan peristiwa-peristiwa
di akhir hayat Rasulullah saw.

4.2 Menceritakan kepribadian Abu
Bakar as-Siddiq r.a. dan
perjuangannya dalam dakwah
Islam.

4.3 Menceritakan kepribadian Umar
bin Khattab dan perjuangannya
dalam dakwah Islam.
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D.7. KELAS VI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

Menerima, menjalankan,
dan menghargai ajaran
agama yang dianutnya.

1.1 Meyakini kebenaran sejarah
kekhalifahan khalifah Usman bin
Affan

1.2 Mengamalkan nilai-nilai kesalehan
dari khalifah Usman bin Affan.

1.3 Meyakini kebenaran sejarah
kekholifahan khalifah Ali bin Abi
Talib

1.4 Mengamalkan nilai-nilai kesalehan
dari khalifah Ali bin Abi Talib.

. Menunjukkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan
tetangganya serta cinta
tanah air.

2.1 Membiasakan bersikap positif
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang sejarah
kekhalifahan khalifah Usman bin
Affan

2.2 Meneladani kepribadian Khalifah
Usman bin Affan dalam kehidupan
sehari-hari.

2.3 Membiasakan bersikap positif
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang sejarah
kekhalifahan khalifah Ali bin Abi
Talib dalam kehidupan sehari-hari

2.4 Meneladani kepribadian Khalifah
Ali bin Abi Talib dalam kehidupan
sehari-hari.

Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di sekolah.

3.1 Memahami sejarah kekholifahan
khalifah Usman bin Affan

3.2 Mengetahui contoh nilai-nilai
positif dari khalifah Usman bin
Affan.

3.3 Memahami sejarah kekholifahan
khalifah Ali bin Abi Talib

3.4 Mengetahui contoh nilai-nilai
positif dari khalifah Ali bin Abi
Talib.

Menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang
jelas, sistematis, logis, dan
kritis dalam karya yang
estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

4.1 Mempresentasikan sejarah
kekholifahan khalifah Usman bin
Affan

4.2 Menceritakan kepribadian Usman
bin Affan dan perjuangannya
dalam dakwah Islam.

4.3 Mempresentasikan sejarah
kekholifahan Ali bin Abi Talib

4.4 Menceritakan kepribadian dan
perjuangan khalifah Ali bin Abi
Talib.

D.8 SKI Kelas VI ...
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D.8. SKI KELAS VI SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menerima, menjalankan,
dan menghargai ajaran
agama yang dianutnya .

1.1 Menghayati nilai-nilai perjuangan
Sunan Maulana Malik Ibrahim,
Sunan Ampel dan Sunan Giri.

1.2 Menghayati nilai-nilai perjuangan
Sunan Bonang, Sunan Kalijaga
dan Sunan Drajat.

1.3 Menghayati nilai-nilai perjuangan
Sunan Muria, Sunan Kudus dan
Sunan Gunung Jati.

. Menunjukkan perilaku
jyujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan
tetangganya serta cinta
tanah air.

2.1 Meneladani kepribadian Sunan
Maulana Malik Ibrahim, Sunan
Ampel dan Sunan Giri dalam
kehidupan sehari-hari.

2.2 Meneladani kepribadian Sunan
Bonang, Sunan Kalijaga dan
Sunan Drajat dalam kehidupan
sehari-hari.

2.3 Meneladani kepribadian Sunan
Muria, Sunan Kudus dan Sunan
Gunung Jati dalam kehidupan
sehari-hari.

. Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di
rumah dan di sekolah.

3.1 Mengetahui sejarah perjuangan
Sunan Maulana Malik Ibrahim,
Sunan Ampel dan Sunan Giri.

3.2 Mengetahui sejarah perjuangan
Sunan Bonang, Sunan Kalijaga
dan Sunan Drajat.

3.3 Mengetahui sejarah perjuangan
Sunan Muria, Sunan Kudus dan
Sunan Gunung Jati.

. Menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang
jelas, sistematis, logis, dan
kritis dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

4.1 Menceritakan sejarah perjuangan
Sunan Maulana Malik Ibrahim,
Sunan Ampel dan Sunan Giri.

4.2 Menceritakan sejarah perjuangan
Sunan Bonang, Sunan Kalijaga
dan Sunan Drajat.

4.3 Menceritakan sejarah perjuangan
Sunan Muria, Sunan Kudus dan
Sunan Gunung Jati.

E. Bahasa Arab ...
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E. BAHASA ARAB

E.1. BAHASA ARAB KELAS I SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima dan

menjalankan ajaran agama
yang dianutnya.

1.1

1.2

Menerima dan meyakini bahwa
kemampuan berbahasa
merupakan anugerah Allah swt.
Menggunakan kemampuan
berbahasa untuk hal-hal yang
baik sebagai wujud syukur atas
anugerah Allah swt tersebut,

makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di sekolah.

. Memiliki perilaku jujur, 2.1 Memotivasi rasa ingin tahu
disiplin, tanggung jawab, terhadap keberadaan wujud benda
santun, peduli, dan percaya melalui media bahasa arab dalam
diri dalam berinteraksi berinteraksi dengan keluarga,
dengan keluarga, teman, teman, guru dan tetangga
dan guru. 2.2 Membiasakan perilaku jujur,

disiplin, tanggung jawab, dan
percaya diri dalam berinteraksi
menggunakan bahasa arab dengan
keluarga, teman, dan guru

. Memahami pengetahuan 3.1 Mengenal bunyi mufradat terkait
faktual dengan cara topik:
meggamati (mendengar, i S olgad) ¢ el ¢a ) Jas)
melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa (B y L) 195
ingin tahu tentang dirinya, baik secara lisan maupun tulisan
makhluk ciptaan Tuhan, L

. 3.2 Mengenal makna dari ujaran kata
dan kegiatannya, dan . o
(mufradat) terkait topik:
benda-benda yang ] . . ez o
dijumpainya di rumah dan LSl a1 e lad) (S J2s)
di sekolah (i yldl o)

. Memahami pengetahuan 4.1 Menirukan bunyi mufradat terkait
faktual dengan cara topik:
mer}gamati (mendengar, S el (el ¢3S Jas)
melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa (B y L) 195
ingin tahu tentang dirinya, 4.2 Menghafalkan makna dari ujaran

kata (mufradat) terkait topik:
S g1 (3l ¢ 1381 Jae)

(il 193V

Ungkapan
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E.2.KELAS I SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia.

1. Menerima dan 1.1 Menerima dan meyakini bahwa
menjalankan ajaran kemampuan berbahasa merupakan
agama yang dianutnya. anugerah Allah swt.

1.2 Menggunakan kemampuan
berbahasa untuk hal-hal yang
baik sebagai wujud syukur atas
anugerah Allah swt. tersebut,

. Memiliki perilaku jujur, 2.1 Memotivasi rasa ingin tahu
disiplin, tanggung jawab, terhadap keberadaan wujud benda
santun, peduli, dan melalui media bahasa arab dalam
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
berinteraksi dengan teman, guru dan tetangga.
keluarga, teman, dan 2.2 Membiasakan perilaku jujur,
guru. disiplin, tanggung jawab, dan

percaya diri dalam berinteraksi
menggunakan bahasa arab dengan
keluarga, teman, dan guru

. Memahami pengetahuan | 3.1. Mengenal bunyi mufradat terkait
faktual dengan cara topik:
mengamati (mendengar, STyl ool mms ¢l ol 10— Tsual)
melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan (1Y) 2n
rasa ingin tahu ten.tang baik secara lisan maupun tulisan
dirinya, makhluk ciptaan 3.2. Mengenal makna dari ujaran kata
Tuhan dan kegiatannya, o & dab) terkait t 'k'J
dan benda-benda yang (mufradat) R U ;Opl "
dijumpainya di rumah ¢aSgdll olel jam ¢aLY) el ¢10 - Tsaat)
dan di sekolah. (d\f}!\ Jany

. Menyajikan pengetahuan | 4.1. Menirukan bunyi mufradat terkait
faktual dalam bahasa topik:
ﬁéngjdasdanlogh, . (aSTodll slerl amy 6ol Y1 sl €10 = 1aual)

alam karya yang estetis,
dalam gerakan yang (dbf}!\ gy
mencerminkan anak 4.2. Menghafalkan makna dari ujaran

kata (mufradat) terkait topik:

(STl clel Laey ALY slel €10 — 1auall)

(OI59) an
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E.3.KELAS II SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima dan 1.1 Menerima dan meyakini bahwa
menjalankan ajaran kemampuan berbahasa merupakan
agama yang dianutnya. anugerah Allah swt.

1.2 Menggunakan kemampuan berbahasa
untuk hal-hal yang baik sebagai wujud
syukur atas anugerah Allah swt.
tersebut,

2. Menunjukkan perilaku 2.1 Memotivasi rasa ingin tahu terhadap
jujur, disiplin, tanggung keberadaan wujud benda melalui media
jawab, santun, peduli, bahasa Arab dalam berinteraksi dengan
dan percaya diri dalam keluarga, teman, guru dan tetangga
berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan 2.2 Membiasakan perilaku jujur, disiplin,
guru. tanggung jawab, dan percaya diri dalam

berinteraksi menggunakan bahasa Arab
dengan keluarga, teman, dan guru

3. Memahami pengetahuan |3.1. Mengenal bunyi mufradat terkait topik:
faktual dengan cara 2 VS Wy by el ¢rp,dll gl gayald 5130
mengamati (mendengar, . i .
melihat, membaca) dan dyll Las ¢Caeil)
menanya berdasarkan baik secara lisan maupun tulisan
rasa ingin tahu tentang L
diri Khluk cint 3.2. Mengenal makna dari ujaran kata

Hnya, maxhiu ciptaan (mufradat) terkait topik:
Tuhan dan kegiatannya, . i . ) P
dan benda-benda yang @ <YWy by all 9&“)“&‘ SA iyl 513
dijumpainya di rumah ol PRIt
dan di sekolah. - '

3.3 Mengenal ujaran kata (mufradat) terkait
topik:

3 VS Wy by all ¢rw)al) (gl ¢an,al) s
du )J.l\ L;LAA ¢ il

4. Menyajikan pengetahuan | 4.1. Menirukan bunyi mufradat terkait topik:
faktual dalam bahasa 2 VS Wy by, el ¢rpm,dll (gl ayald 5130
yang jelas dan logis, . i .
dalam karya yang estetis, dyll Las ¢Caeil)
dalam ger.akan yang 4.2. Menghafalkan makna dari ujaran kata
mencerminkan anak (mufradat) terkait topik:
sehat, dan dalam
tindakan yang . . . i r
mencerminkan perilaku @ NS Wy by il 9;;‘)41‘ SA ¢yl 513
anak beriman dan . -

Al ¢ \
berakhlak mulia. el s i hadl

4.3 Melafalkan ujaran kata (mufradat)

terkait topik:
3 VS Wy by all ¢yl (gl ean,al) s

Ungkapan | Seperti:
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KOMPETENSI INTI | KOMPETENSI DASAR
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E.4.KELAS Il SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

. Menerima dan 1.1 Menerima dan meyakini bahwa
menjalankan ajaran kemampuan berbahasa merupakan
agama yang dianutnya. anugerah Allah swt.

1.2 Menggunakan kemampuan berbahasa
untuk hal-hal yang baik sebagai wujud
syukur atas anugerah Allah swt
tersebut,

. Menunjukkan perilaku 2.1 Memotivasi rasa ingin tahu terhadap
jujur, disiplin, tanggung keberadaan wujud benda melalui media
jawab, santun, peduli, bahasa Arab dalam berinteraksi dengan
dan percaya diri dalam keluarga, teman, guru dan tetangga
berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan 2.2 Membiasakan perilaku jujur, disiplin,
guru. tanggung jawab, dan percaya diri dalam

berinteraksi menggunakan bahasa Arab
dengan keluarga, teman, dan guru

. Memahami pengetahuan | 3.1. Mengenal bunyi mufradat terkait topik:
faktual dengan cara ol 3 e e b 5yLal cedlolshl YT
mengamati (mendengar, i i )
melihat, membaca) dan baik secara lisan maupun tulisan
menanya berdasarkan 3.2. Mengenal makna dari ujaran kata
rasa ingin tahu tentang (mufradat) terkait topik:
dirinya, makhluk ciptaan Cadl (3 eV ¢ e W 3lal el YT
Tuhan dan kegiatannya, 3.3 Mengenal ujaran kata (mufradat) terkait
dan benda-benda yang topik:
dijumpainya di rumah Pl . _
dan di sekolah. Sl @ 21921 ¢y L 5L eedlalgdl SN

. Menyajikan 4.1. Menirukan bunyi mufradat terkait topik:
pengetahuan faktual ol @ SlesY1 bl 5La) eeSllsll YT
dalam bahasa yang jelas .
dan logis, dalam karya 4.2. Menghafalkan makna dari ujaran kata
gerakan yang . . o -
mencerminkan anak Sl @ 219V ¢y L 5L eodlalgll N
s.ehat, dan dalam 4.3 Melafalkan ujaran kata (mufradat)
tindakan yang terkait topik:
mencerminkan perilaku
anak beriman dan el 3 1931 ¢e b iLa) cedlolll YT
berakhlak mulia.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR
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E.5.KELAS III SEMESTER GANJIL

Lanijutan E.5 Kelas III Semester Ganiil ...

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

Menerima dan 1.1 Menerima dan meyakini bahwa
menjalankan ajaran agama kemampuan berbahasa merupakan
yang dianutnya. anugerah Allah swt.

1.2 Menggunakan kemampuan berbahasa
untuk hal-hal yang baik sebagai wujud
syukur atas anugerah Allah swt
tersebut,

. Menunjukkan perilaku 2.1 Memotivasi rasa ingin tahu terhadap
jujur, disiplin, tanggung keberadaan wujud benda melalui media
jawab, santun, peduli, dan bahasa Arab dalam berinteraksi dengan
percaya diri dalam keluarga, teman, guru dan tetangga
berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan | 2.2 Membiasakan perilaku jujur, disiplin,
tetangganya tanggung jawab, dan percaya diri dalam

berinteraksi menggunakan bahasa Arab
dengan keluarga, teman, dan guru

. Memahami pengetahuan 3.1. Mengenal bunyi mufradat terkait topik:
faktual dengan cara ol ¢ ea) Skl €esn gl sLiael ¢ oyl olel
mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan o2 Y
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu .tentang dirinya, 3.2. Mengenal makna dari ujaran kata
makhluk ciptaan Tuhan . .

. (mufradat)terkait topik:
dan kegiatannya, dan k N i
benda-benda yang slerl ¢ ) Dslall o5l cliael ¢yl ol
dijumpainya di rumah dan XA
di sekolah o

3.3 Mengenal ujaran kata (mufradat)terkait
topik:

2

3.4 Memahami mufradat dan teks
sederhana terkait topik:

2
4. Menyajikan pengetahuan 4.1. Menirukan bunyi mufradat terkait
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

faktual dan konseptual
dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan kritis
dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak beriman dan
berakhlak mulia

4.2.

4.3

4.4

topik:
sl ¢ el Slghall ¢egn )l sliael ¢ ol slerd
A
Menghafalkan makna dari ujaran kata
(mufradat) terkait topik:

sl ¢ el Slghall ¢eg )l sliael ¢ ol sl
A

Melafalkan (mufradat)

terkait topik:
A
Mempraktikkan kegiatan menyalin

mufradat dan teks sederhana terkait
topik:

ujaran kata

A
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E.6.KELAS III SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima dan 1.1 Menerima dan meyakini bahwa
menjalankan ajaran agama kemampuan berbahasa
yang dianutnya merupakan anugerah Allah swt.

1.2 Menggunakan kemampuan
berbahasa untuk hal-hal yang
baik sebagai wujud syukur atas
anugerah Allah swt tersebut,

2. Menunjukkan perilaku 2.1 Memotivasi rasa ingin tahu
jujur, disiplin, tanggung terhadap keberadaan wujud
jawab, santun, peduli, dan benda melalui media bahasa arab
percaya diri dalam dalam berinteraksi dengan
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

keluarga, teman, guru dan tetangga
tetangganya
9.9 Membiasakan perilaku  jujur,
disiplin, tanggung jawab, dan
percaya diri dalam berinteraksi
menggunakan bahasa arab
dengan keluarga, teman, dan
guru
3. Memahami pengetahuan 3.1. Mengenal bunyi mufradat terkait
faktual dengan cara topik:
mengamati (mendengar, e G bl azad Wl 5031 el
melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa Sl gt
ingin tahu .tentang dirinya, 3.2. Mengenal makna dari ujaran kata
makhluk ciptaan Tuhan . o
) (mufradat) terkait topik:
dan kegiatannya, dan . ¢ .
benda-benda yang <Ll Qéw\ Jla\,w 63..&5.,\.4-\ Yl SJMY\ cLacel
dijumpainya di rumah dan bl
di sekolah Sl
3.3 Mengenal ujaran kata (mufradat)
terkait topik:
slel cdlal) blis caiod) Al 5,01 cLiasd
Sl
3.4 Memahami mufradat dan teks
sederhana terkait topik:
sl (Ll bl cagadk) Al 5,03 sliaed
Sl
4. Menyajikan pengetahuan 4.1. Menirukan bunyi mufradat terkait
faktual dan konseptual topik:
dalam bahasa yang jelas, el G bl azad) Wl 5031 el
sistematis, logis, dan kritis
dalam karya yang estetis, KV
dalam geljallian yan;lg{ hat 4.2. Menghafalkan makna dari
mencerminxan anak senat, ujaran kata (mufradat) terkait
dan dalam tindakan yang .
. . topik
mencerminkan perilaku B B .
anak beriman dan slol edlall Bles 2zt A 3l slae]
berakhlak mulia bl
4.3 Melafalkan ujaran kata (mufradat)
terkait topik:
sl el boles cazud) s 5,091 cLiaed
Sl
4.4 Mempraktekkan kegiatan
menyalin  mufradat dan teks
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

sederhana terkait topik:
el ¢l bl caiadl Al 503 cliae
KV

Ungkapan
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E.7.KELAS IV SEMESTER GANJIL
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menerima, 1.1 Menerima dan meyakini bahwa
menjalankan, dan kemampuan berbahasa merupakan

menghargai ajaran anugerah Allah swt.
agama yang dianutnya | 1.2 Menggunakan kemampuan berbahasa

untuk hal-hal yang baik sebagai
wujud syukur atas anugerah Allah swt

tersebut,

2. Menunjukkan 2.1 Memotivasi rasa ingin tahu terhadap
perilaku jujur, keberadaan wujud benda melalui
disiplin, tanggung media bahasa Arab dalam
jawab, santun, peduli, berinteraksi dengan keluarga, teman,
dan percaya diri guru dan tetangga
dalam berinteraksi 2.2
dengan keluarga, Membiasakan perilaku jujur, disiplin,
teman, guru, dan tanggung jawab, dan percaya diri
tetangganya. dalam  berinteraksi menggunakan

bahasa arab dengan keluarga, teman,
dan guru

3. Memahami 3.1. Mengidentifikasi bunyi huruf, kata,
pengetahuan faktual frase, dan kalimat sederhana terkait
dengan cara topik:
mengamati dan daghl Olowal ) SlgsVI ¢ il Lyl

menanya berdasarkan
rasa ingin tahu

baik secara lisan maupun tertulis

tentang dirinya, 3.2. Menemukan makna dari ujaran kata,
makhluk ciptaan frase, dan kalimat sederhana terkait
Tuhan dan topik:

kegiatannya, dan dnghl bl e, al o\jfﬁ\ ¢l iy 2l
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

benda-benda yang
dijumpainya di
rumah, di sekolah dan
tempat bermain.

4. Menyajikan
pengetahuan faktual
dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan
logis, dalam karya
yang estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan anak
sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan
perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

3.3.

3.4

4.1.

4.2.

443.

4.4.

Memahami bentuk kata, frase, dan
kalimat sederhana terkait topik :

fagll Olowal iyl SlgsVI ¢ il Ll
Memahami kata, frase dan kalimat

sederhana secara lisan dan tertulis
terkait topik:

fagll Ol il SlgsVI ¢ il L)

Mempraktikkan bunyi huruf, kata,
frase, dan kalimat bahasa Arab terkait
topik:

daghl Olowal iyl SlgsVI ¢ il (sl
Menghafalkan makna dari ujaran

kata, frase, dan kalimat bahasa Arab
terkait topik:

icgl) ol ¢dw Al c)\j;}ﬂ ¢l iy 2l
Mendemonstrasikan kata, frase, dan

kalimat sederhana secara lisan dan
tertulis terkait topik

fagh) Oloenol ¢, ) sV ¢ il (a2t

Menyusun teks sederhana tentang
topik:

anghl Olowol iyl SlgsVI ¢ il Lyl

Tarkib: | ¢, 4l) N1y Jall + (_a= pa—esfesftl) sles il Vs ol + 3L ol

JA— L= oot f\.@.ﬁ;ﬁ}[\

E.8.KELAS IV SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima, 1.1 Menerima dan meyakini bahwa
menjalankan, dan kemampuan berbahasa merupakan
menghargai ajaran anugerah Allah swt.
agama yang dianutnya | 1.2 Menggunakan kemampuan berbahasa

untuk hal-hal yang baik sebagai wujud
syukur atas anugerah Allah swt
tersebut,

2. Menunjukkan 2.1 Memotivasi rasa ingin tahu terhadap
perilaku jujur, keberadaan wujud benda melalui media
disiplin, tanggung bahasa arab dalam berinteraksi dengan
jawab, santun, peduli, keluarga, teman, guru dan tetangga
dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan 2.2 Membiasakan perilaku jujur, disiplin,
keluarga, teman, guru, tanggung jawab, dan percaya diri dalam
dan tetangganya. berinteraksi menggunakan bahasa Arab

dengan keluarga, teman, dan guru

3. Memahami 3.1. Mengidentifikasi bunyi huruf, kata,
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

pengetahuan faktual
dengan cara
mengamati dan
menanya berdasarkan
rasa ingin tahu
tentang dirinya,
makhluk ciptaan
Tuhan dan
kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumabh,
di sekolah dan tempat
bermain.

3.4

4. Menyajikan
pengetahuan faktual
dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan
logis, dalam karya
yang estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan anak
sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan
perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

3.2.

3.3.

4.1.

4.2.

4.3.

4.4.

frase, dan kalimat sederhana terkait
topik:

ol (3 8,V 8,1 51T ¢Olgiall
baik secara lisan maupun tertulis
Menemukan makna dari ujaran kata,
frase, dan kalimat sederhana terkait
topik :

ol (3 8,1 5,01 51T ¢O1giall
Memahami bentuk kata, frase, dan
kalimat sederhana terkait topik:

ol (3 8,1 5,01 51T ¢O1giall
Memahami kata, frase dan kalimat

sederhana secara lisan dan tertulis
terkait topik:

ol (3 8,V 65,01 51T ¢O1giall
Mempraktikkan bunyi huruf, kata,

frase, dan kalimat bahasa Arab terkait
topik:

ol (3 8, 5,01 51T ¢O1gial

Menghafalkan makna dari ujaran kata,
frase, dan kalimat bahasa Arab terkait
topik:

adl (3 5, 5,01 51T €01 gial
Mendemonstrasikan kata, frase, dan

kalimat sederhana secara lisan dan
tertulis terkait topik

el (3 5,1 €501 51T €01 gial

Menyusun teks sederhana tentang
topik:

ol (3 5, 5,01 51T €01 gial

Tarkib:

G W Seplt alga¥) Goal dladll slazally 10 — 156,

E.9.KELAS V SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

1. Menerima, 1.1 Menerima dan meyakini bahwa
menjalankan, dan kemampuan berbahasa merupakan
menghargai ajaran anugerah Allah swt.
agama yang 1.2 Menggunakan kemampuan berbahasa
dianutnya. untuk hal-hal yang baik sebagai

wujud syukur atas anugerah Allah
swt. tersebut,

2. Menunjukkan 2.1 Memotivasi rasa ingin tahu terhadap
perilaku jujur, keberadaan wujud benda melalui
disiplin, tanggung media bahasa Arab dalam berinteraksi
jawab, santun, peduli, dengan keluarga, teman, guru dan
dan percaya diri 2.2 tetangga
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

dalam berinteraksi
dengan keluarga,
teman, guru, dan
tetangganya serta
cinta tanah air.

Membiasakan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, dan percaya diri
dalam berinteraksi menggunakan
bahasa Arab dengan keluarga, teman,
dan guru

3. Memahami 3.1. Mengidentifikasi bunyi huruf, kata,
pengetahuan faktual frase, dan kalimat sederhanaterkait
dan konseptual topik:
dengan cara DI il 3 68Ty eskdl 32
mengamati dan ) ) i )
mencoba berdasarkan baik secara lisan maupun tertulis
rasa ingin tahu 3.2. Menemukan makna dari ujaran kata,
tentang dirinya, frase, dan kalimat sederhana terkait
makhluk ciptaan topik:

Tuhan dan Ol ¢azpad) (3 635100y wgld) 252
kegiatannya, dan 3.3. Memahami bentuk kata, frase, dan
benda-benda yang . . o
. ) : kalimat sederhana terkait topik:
dijumpainya di e o o
rumah, di sekolah dan Ol VI eagpdl (3 65, STlly pold) 33,2
tempat bermain. 3.4 Memahami kata, frase dan kalimat
sederhana secara lisan dan tertulis
terkait topik:
Ol VI ¢amad) (3 ¢3ST0lly gl w2

4. Menyajikan 4.1. Mempraktikkan bunyi huruf, kata,
pengetahuan faktual frase, dan kalimat bahasa Arab terkait
dan konseptual dalam topik:
bahasa yang jelas, Ol ¢amad) (3 ¢3ST0lly ogldl @2
sistematis, logis dan T
kritis dalam karya 4.2. Menghafalkan makna dari ujaran
yang estetis, dalam kata, frase, dan kalimat bahasa Arab
gerakan yang terkait topik:
mencerminkan anak ()\JJEY\ ¢yt (3 6351l eeldl w2
s.ehat, dan dalam 4.3. Mendemonstrasikan kata, frase, dan
tindakan yang . .

; kalimat sederhana secara lisan dan
mencerminkan . . .
: : tertulis terkait topik
perilaku anak beriman e . .
dan berakhlak mulia. OV eagudt (3 58Tl sl 23,8
4.4. Menyusun teks sederhana tentang

topik:
Ol ¢azpudl (3 63, 5T0llg ooldl 336

dalam berbagai struktur bahasa
sederhana secara tepat

Tarkib:

(wlaall) + ooV + 520 5)LaY)

E.10 Kelas V
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E.10.KELAS V SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima, 1.1 Menerima dan meyakini bahwa
menjalankan, dan kemampuan berbahasa merupakan
menghargai ajaran anugerah Allah swt.
agama yang 1.2 Menggunakan kemampuan berbahasa
dianutnya. untuk hal-hal yang baik sebagai

wujud syukur atas anugerah Allah
swt. tersebut,

2. Menunjukkan 2.1 Memotivasi rasa ingin tahu terhadap
perilaku jujur, keberadaan wujud benda melalui
disiplin, tanggung media bahasa arab dalam berinteraksi
jawab, santun, peduli, dengan keluarga, teman, guru dan
dan percaya diri dalam | 2.2 tetangga
berinteraksi dengan Membiasakan perilaku jujur, disiplin,
keluarga, teman, guru, tanggung jawab, dan percaya diri
dan tetangganya serta dalam berinteraksi menggunakan
cinta tanah air. bahasa arab dengan keluarga, teman,

dan guru

3. Memahami 3.1. Mengidentifikasi bunyi huruf, kata,
pengetahuan faktual frase, dan kalimat sederhana terkait
dan konseptual topik:
dengan cara g3V 2SCe (3 bn, k) 2o (3 ¢ L)) 3
mengamati dan ” i i
mencoba berdasarkan credll 3 ¢ LSl
rasa ingin t.ahu baik secara lisan maupun tertulis
tentang dirinya,
makhluk ciptaan 3.2. Menemukan makna dari ujaran kata,
Tuhan dan . .

. frase, dan kalimat sederhana terkait
kegiatannya, dan " 3
topik:
benda-benda yang . ol ) . o
dijumpainya di rumah, gVl a3 il B (3 ¢ Juad)
di sekglah dan tempat WU RTRES]
bermain. g
3.3. Memahami bentuk kata, frase, dan
kalimat sederhana terkait topik:
sV 2 (3 syl 2 (3 ¢ Jaadl) 3
cinaill (3 ¢t
3.4 Memahami kata, frase, dan kalimat
sederhana secara lisan dan tertulis
terkait topik:
sV 2 (3 syl 2SS (3 ¢ Jaadl) 3
SHUERTWEN]

4. Menyajikan 4.1. Mempraktikkan bunyi huruf, kata,
pengetahuan faktual frase, dan kalimat bahasa Arab terkait
dan konseptual dalam topik:
bahasa yang jelas, lgad1 2e 3 ti, ) 25 (3 ¢ Lad) (3
sistematis, logis dan . . i
kritis dalam karya Craill (3 Sl
yang estetis, dalam 4.2. Menghafalkan makna dari ujaran
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

gerakan yang
mencerminkan anak
sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan
perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

4.3.

4.4.

kata, frase, dan kalimat bahasa Arab
terkait topik:

sV 2 (3, 2SS (3 ¢ Jaadl) 3
Cail) (3 iyl

Mendemonstrasikan kata, frase, dan
kalimat sederhana secara lisan dan
tertulis terkait topik

sV 2 (3 bl 28 (3 ¢ eadl) 3
Cail) (3 iyl
Menyusun teks sederhana tentang
topik:
sV 2 (3 iyl 2SS (3 ¢ eadl) 3
Cail) (3 iyl

dalam berbagai struktur bahasa
sederhana secara tepat

Tarkib:

Tazly aadll ) ¢(olgdl) sy Tanld

E.11.KELAS VI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

makhluk ciptaan
Tuhan dan

1. Menerima, 1.1 Menerima dan meyakini bahwa
menjalankan, dan kemampuan berbahasa merupakan
menghargai ajaran anugerah Allah swt.
agama yang 1.2 Menggunakan kemampuan berbahasa
dianutnya. untuk hal-hal yang baik sebagai

wujud syukur atas anugerah Allah
swt.tersebut,

. Menunjukkan 2.1 Memotivasi rasa ingin tahu terhadap
perilaku jujur, keberadaan wujud benda melalui
disiplin, tanggung media bahasa arab dalam berinteraksi
jawab, santun, peduli, dengan keluarga, teman, guru dan
dan percaya diri 2.2 tetangga
dalam berinteraksi Membiasakan perilaku jujur, disiplin,
dengan keluarga, tanggung jawab, dan percaya diri
teman, guru, dan dalam berinteraksi menggunakan
tetangganya serta bahasa arab dengan keluarga, teman,
cinta tanah air. dan guru

. Memahami 3.1. Mengidentifikasi bunyi huruf, kata,
pengetahuan faktual frase, dan kalimat sederhanaterkait
dan konseptual topik:
dengan cara sl sl (39 2Ll 7 ceadl 3 2yl (3 WLes]
mengamati dan ’ ’
mencoba berdasarkan A ad) aal) G las
fasa ingin t.ahu baik secara lisan maupun tertulis
tentang dirinya, 3.2. Menemukan makna dari ujaran kata,

frase, dan kalimat sederhana terkait
topik:
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di
rumah, di sekolah dan
tempat bermain.

3.3.

3.4

4. Menyajikan
pengetahuan faktual
dan konseptual dalam
bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan
kritis dalam karya
yang estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan anak
sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan
perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

4.1.

4.2.

4.3.

4.4.

taclu (s (39 2oLl oS tad) (39 Byl (3 WLes
dg )l @l s

Memahami bentuk kata, frase, dan

kalimat sederhana terkait topik :
taclu (s (39 2oLl oS tad) (39 Byl (3 WLes

4y =) axl)) (,.L.J
Memahami kata, frase dan kalimat

sederhana secara lisan dan tertulis
terkait topik:

taelo (sl @3y 2ol oS el (39 ayad) (3 Wl

g2l aall) b
Mempraktikkan bunyi huruf, kata,
frase, dan kalimat bahasa Arab terkait
topik:
tela (ol (39 aeld) oS tcad) (39 Byl (3 WLesd

dg ) Al Wl
Menghafalkan makna dari ujaran
kata, frase, dan kalimat bahasa Arab
terkait topik:

taclo (sl 3y 2Ll oS el (39 iyl (3 Wl
A ) dal) G las

Mendemonstrasikan kata, frase, dan

kalimat sederhana secara lisan dan
tertulis terkait topik

taelo (sl @39 2l oS el (39 iyl (3 Wl
dg ) Al Wlas

Menyusun teks sederhana tentang

topik:

taelo (sl @y 2ol oS ecd) (39 iyl (3 Wl
dg ) aal) G las

dalam berbagai struktur bahasa

sederhana secara tepat

Tarkib:

A Jlily asjlall Jsd)

E.12.KELAS VI SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima,
menjalankan, dan
menghargai ajaran
agama yang
dianutnya.

1.1

1.2

Menerima dan meyakini bahwa
kemampuan berbahasa merupakan
anugerah Allah swt.

Menggunakan kemampuan berbahasa
untuk hal-hal yang baik sebagai
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

wujud syukur atas anugerah Allah swt
tersebut,

2. Menunjukkan 2.1 Memotivasi rasa ingin tahu terhadap
perilaku jujur, keberadaan wujud benda melalui
disiplin, tanggung media bahasa Arab dalam berinteraksi
jawab, santun, peduli, dengan keluarga, teman, guru dan
dan percaya diri dalam | 2.2 tetangga
berinteraksi dengan Membiasakan perilaku jujur, disiplin,
keluarga, teman, guru, tanggung jawab, dan percaya diri
dan tetangganya serta dalam berinteraksi menggunakan
cinta tanah air. bahasa Arab dengan keluarga, teman,

dan guru

3. Memahami 3.1. Mengidentifikasi bunyi huruf, kata,
pengetahuan faktual frase, dan kalimat sederhanaterkait
dan konseptual topik:
dengan cara il ¢ Lkl gl
mengamati dan ) ) -
mencoba berdasarkan baik secara lisan maupun tertulis
rasa ingin tahu 3.2. Menemukan makna dari ujaran kata,
tentang dirinya, fras:e, dan kalimat sederhana terkait
makhluk ciptaan topik:

Tuhan dan anpdl ¢ LAl ol

kegiatannya, dan 3.3. Memahami bentuk kata, frase, dan

benda-benda yang kalimat sederhana terkait topik:

dijumpainya di rumabh, 4 pre:

di sekolah dan tempat anpll ¢ Ll ol

bermain. 3.4 Memahami kata, frase, dan kalimat
sederhana secara lisan dan tertulis
terkait topik:

4. Menyajikan 4.1. Mempraktikkan bunyi huruf, kata,
pengetahuan faktual frase, dan kalimat bahasa Arab terkait
dan konseptual dalam topik:
bahasa yang jelas, il ¢ Lkl gl
sistematis, logis dan i )
kritis dalam karya 4.2. Menghafalkan makna dari ujaran
yang estetis, dalam kata, frase, dan kalimat bahasa Arab
gerakan yang terkait topik:
mencerminkan anak anpll ¢ Ll eyl
s.ehat, dan dalam 4.3. Mendemonstrasikan kata, frase, dan
tindakan yang kalimat sederhana secara lisan dan
mencerminkan e . .

. . tertulis terkait topik
perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia. USRS
4.4. Menyusun teks sederhana tentang
topik:

dalam berbagai struktur bahasa
sederhana secara tepat

Tarkib:

oW Jel
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II. KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR (KD)

TINGKAT MADRASAH TSANAWIYAH (MTs)

A. AL-QUR’AN HADIS

A.1.KELAS VII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR BARU

. Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya

1.1

1.2

1.3

Meyakini Al-Qur’an dan hadis
sebagai pedoman hidup
Meyakini isi kandungan hadis
tentang iman dan hadis tentang
ibadah yang diterima Allah
adalah yang dilakukan dengan
ikhlas.

Menghayati kandungan Q.S. al-
Fatihah (1), an-Nas (114), al-
Falaq (113) dan al-Ikhlas (112)
tentang keesaan Allah

. Menghargai dan
menghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.1

2.2

2.3

Memiliki perilaku mencintai Al-
Qur’an dan hadis dalam
kehidupan

Terbiasa beribadah dan berdoa
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang kandungan
Q.S. al-Fatihah (1), an-Nas
(114), al-Falaq (113) dan al-
Ikhlas (112) dalam kehidupan
sehari-hari

Terbiasa beribadah sebagai
implementasi dari pemahaman
tentang kandungan hadis
tentang ibadah yang diterima
Allah

. Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.1

3.2

3.3

Memahami kedudukan Al-
Qur’an dan hadis sebagai
pedoman hidup umat manusia
Memahami isi kandungan Q.S.
al-Fatihah (1), an-Nas (114), al-
Falaq (113) dan al-Ikhlas (112)
tentang tauhid dalam konsep
Islam

Memahami keterkaitan isi
kandungan hadis tentang iman
riwayat Ali bin Abi Talib dari
Ibnu Majah

(OIS Josy OLAL iy Al 35,00 OlsY)

(...

dan hadis riwayat Muslim dari
Umar bin Khattab

AL gy 01 B Ol e s b )
dan hadis riwayat Muslim dari
Abu Hurairah

BN Y 5 Lehiash ams Ognrny nze OlegY))
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR BARU

(...

dan hadis tentang ibadah yang
diterima Allah hadis riwayat Al-
Bazzar dari Adh-Dhahlagq:

o Bl ped sla e U s &1 JB)
It ) Lol SGped) 8 S0
(o Sl

dan hadis riwayat Muslim dari
Aisyah

(3) 588 Lol asle o Shos Jose (0)
dalam fenomena kehidupan dan
akibatnya

. Mengolah, menyaji dan
menallar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

Lanjq

4.1 Mempraktikkan cara hidup
yang sesuai dengan al-Qur’an
dan hadis

4.2 Menunjukkan contoh sikap
orang yang memiliki tauhid
sesuai isi kandungan Q.S. al-
Fatihah (1), an-Nas (114), al-
Falaq (113) dan al-Ikhlas (112).

4.3 Menunjukkan contoh sikap
orang yang beribadah didasari
keikhlasan sesuai hadis
tentang iman riwayat Ali bin Abi
Thalib dari Ibnu Majah:

(VSYL Joss QL Jsby il 35,20 OLYY)

dan hadist riwayat Muslim dari
Umar bin Khattab:

(o B e OF JB Y1 e @B J1)

dan hadis riwayat Muslim dari
Abu Hurairah:

BN Y 5 Lehiash ams Ogamy mz OLEYY)
(...

dan hadis tentang ibadah yang
diterima Allah riwayat Al-Bazzar
dari Adh-Dhahlaq:

o 30 b chps e U s & JB)
g} ) Ll Sl s IS0
(oo (Slasd

1tan A

dan hadis riwayat Muslim dari
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR BARU

Aisyah
(3) 588 Lol aile o Shos s ()

A.2.KELAS VII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR BARU

1. Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya

1.1

1.2

1.3

Menyadari bahwa membaca al-
Qur’an harus dengan cara yang
baik dan benar sesuai kaidah
ilmu tajwid

Menyadari keutamaan sikap
tasamuh

Meyakini pentingnya sikap
optimis dan istiqgamah dalam
berdakwah

. Menghargai dan
menghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.1

D

2.3

Terbiasa membaca al-Qur’an
dengan baik dan benar dalam
kehidupan sehari-hari

Memiliki sikap tasamuh
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang
kandungan Q.S. al-Kafirun
(109), Q.S. al-Bayyinah (98),
dan hadis tentang toleransi
dalam kehidupan sehari-hari
Memiliki sikap optimis dan
istigamah dalam berdakwah
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang kandungan
Q.S. al-Lahab (111) dan Q.S an-
Nasr (110) dalam kehidupan
sehari-hari

. Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.1

3.2

Memahami ketentuan hukum
bacaan Qalgalah dalam Q.S. al-
Bayyinah(98), al- Kafirun (109),
dan Al-Qur’an QS.-QS. pendek
pilihan

Memahami isi kandungan Q.S.
al-Kafirun (109), Q.S al-
Bayyinah (98) tentang toleransi
dan membangun kehidupan
umat beragama dan hadis
riwayat Ahmad, At-Tirmzi, Ibnu
Hibban, Al-Hakim, Al-Baihaqi
dari Ibnu Umar r.a.

259 alal eaps dl e OlsYl s
ol oy il e Ol

dan hadis riwayat Muslim dari
Anas bin Malik

g e i Y ey ek s
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3.3 Memahami isi kandungan Q.S.
al-Lahab (111) dan Q.S an-Nasr

(110) tentang problematika
dakwah

4. Mengolah, menyaji dan
menallar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

4.1 Menerapkan hukum bacaan
Qalgalah dalam Q.S. al-
Bayyinah (98), al-Kafirun (109),
dan al-Qur’an QS.-QS. pendek
pilihan

4.2 Mendemonstrasikan sikap
tasammuh (toleran) dalam
membangun kehidupan
beragama sesuai hadis riwayat
Ahmad, At-Tirmzi, Ibnu Hibban,
Al-Hakim, Al-Baihaqi dari Ibnu
Umar r.a.

259 alal waps Al ke OlsVl

o)l was e Ol
dan hadis riwayat Muslim dari
Anas bin Malik

ol s 5> e i Yooy s g

4.3 Mendemonstrasikan sikap
istiqgomah Rasulullah saw.
dalam menghadapi
tantangan kaum kafir,
sesuai isi kandungan Q.S.
al-Lahab (111) dan Q.S an-
Nasr (110)

A.3.KELAS VIII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR BARU

1. Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Menyadari bahwa membaca al
Qur’an harus dengan cara yang
baik dan benar sesuai kaidah ilmu
tajwid

1.2 Meyakini bahwa setiap rezeki telah
ditentukan Allah

1.1 Menghayati keutamaan tolong-
menolong dan menyantuni anak
yatim

2. Menghargai dan
menghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong

2.1 Terbiasa membaca al Qur’an
dengan baik dan benar dalam
kehidupan sehari-hari

2.2 Terbiasa bersikap taat sebagai
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR BARU

royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

implementasi dari pemahaman
tentang kandungan Q.S. al-
Quraisy dan Q.S. al-Insyirah (94)
tentang ketentuan rezeki dari
Allah

Memiliki sikap tolong menolong
dan mencintai anak yatim sebagai
implementasi dari pemahaman
tentang kandungan Q.S. al-
Kautsar (108) dan Q.S. al-Ma'un
(107) dan hadis tentang perilaku
tolong-menolong riwayat Al-
Bukhari dari Abdullah Ibnu Umar

2.3

. Memahami dan
menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.1 Memahami ketentuan hukum
bacaan mad ‘iwad, mad layyin, dan
mad ‘arid lissukun dalam al-Qur’an
QS.-QS. pendek pilihan

3.2 Memahami isi kandungan Q.S. al-
Quraisy dan Q.S. al-Insyirah(94)
tentang ketentuan rezeki dari Allah

3.3 Memahami isi kandungan Q.S. al-
Kautsar (108) dan Q.S. al-Ma’un
(107) tentang kepedulian sosial dan
isi kandungan hadis tentang
perilaku tolong-menolong riwayat
Al-Bukhari dari Abdullah Ibnu
Umar

(o0 askeVy aalle Ll 5T L)
dan hadis riwayat Muslim dari
Abu Hurairah

(oo B e ) o 85 ke 8 b 0)
dan hadis tentang mencintai anak

yatim riwayat Al-Bukhari dari Sahl
bin Saad

(-0 o) JB1S5 )
dan hadis riwayat Ibnu Majah dari
Abu Hurairah

dalam fenomena kehidupan dan
akibatnya

. Mengolah, menyaji dan
menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan

4.1 Menerapkan hukum bacaan mad
“wad, mad layyin, dan mad ‘arid
lissukun dalam Al-Qur’an QS.-QS.
pendek pilihan

4.2 Mensimulasikan sikap tolong
menolong dan peduli terhadap anak
yatim Q.S. al-Kautsar (108) dan
Q.S. al-Ma’un (107)

4.3 Mensimulasikan sikap tolong
menolong sesame muslim seauai isi
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR BARU

yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

kandungan hadis tentang tolong-
menolong riwayat Al-Bukhari dari
Abdullah bin Umar

(o aokesy acdlas¥ Lt 5 W L)
dan hadis riwayat Muslim dari Abu
Hurairah

(cor BS e dl ok 85 pete o8 o )
dan hadis tentang mencintai anak
yatim riwayat Al-Bukhari dari Sahl
bin Sa’ad

(- o) LS5 L)
dan hadis riwayat Ibnu Majah dari
Abu Hurairah

A.4.KELAS VIII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR BARU

. Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya

1.1

1.2 Meyadari akibat / bahaya sikap

1.3

Menyadari bahwa membaca al
Qur’an harus dengan cara yang
baik dan benar sesuai kaidah
ilmu tajwid

buruk sebagaimana kandungan
Q.S. al-Humazah (104) dan Q.S.
at-Takasur (102)

Menyadari pentingnya
menerapkan pola hidup seimbang
antara dunia dan akhirat

. Menghargai dan
menghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2

2.2

2.3

Terbiasa membaca al-Qur’an
dengan baik dan benar dalam
kehidupan sehari-hari

Terbiasa menghindari perilaku
buruk sebagai implementasi dari
pemahaman tentang kandungan
Q.S. al-Humazah (104) dan Q.S.
at-Takasur (102) dalam fenomena
kehidupan sehari-hari dan
akibatnya

Memiliki perilaku seimbang
antara dunia dan akhirat sebagai
implementasi dari pemahaman
tentang kandungan hadis tentang
perilaku keseimbangan hidup.

. Memahami dan
menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya

3.1

3.2

Memahami ketentuan hukum
bacaan lam dan ra dalam Q.S.
al-Humazah (104), Q.S. at-
Takasur (102), dan QS.-QS. lain
dalam al-Qur’an

Memahami isi kandungan Q.S.
al-Humazah (104) dan Q.S. at-
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR BARU

terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

Takasur (102) tentang sifat cinta
dunia dan melupakan
kebahagian hakiki

Memahami isi kandungan hadis
tentang perilaku keseimbangan
hidup di dunia dan akhirat
riwayat Ibnu Asakir dari Anas

( 45/.?-:}[ olis _‘.Sj?uﬁ r{ﬁzz umgj)

dan hadis riwayat Muslim dari
Abu Hurairah

o e A ) ol s sl sl

(Qa-gx-ﬁas\
dan hadis riwayat Al-Bukhari
dari Zubair bin Awwam

3.3

4. Mengolah, dan menyaji
dan menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

4.1 Mendemonstrasikan hukum
bacaan lam dan ra dalam Q.S.
al-Humazah (104), Q.S. at-
Takasur (102), dan QS.-QS. lain
dalam Al-Qur’an.

Menyajikan data tentang sikap
hidup yang seimbang antara
kahidupan dunia dan kehidupan
akhirat sesuai hadis tentang
keseimbangan hidup di dunia
dan akhirat riwayat Ibnu Asakir
dari Anas

( AJJ}-:}[ olis i\j?u.ﬂ vfﬂz) u“cj)
dan hadis riwayat Muslim dari
Abu Hurairah

B e )l sl gl

(M\
dan hadis riwayat Al-Bukhari
dari Zubair bin Awwam

4.2

A.5.KELAS IX SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya

1.1 Menyadari bahwa membaca al-
Qur’an harus dengan cara yang
baik dan benar sesuai kaidah
ilmu tajwid

1.2 Menyadari pentingnya menjaga
kelestarian alam

1.3 Meyakini kekuasaan Allah pada
fenomena alam yang terjadi

2. Menghargai dan

2.1 Terbiasa membaca al-Qur’an
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

menghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan

2.2

dengan baik dan benar dalam
kehidupan sehari-hari

Terbiasa menyikapi dengan baik
fenomena alam sebagai
implementasi dari pemahaman
tentang kandungan Q.S. al-
Qari‘ah (101), Q.S. al-Zalzalah
(99)

pergaulan dan 2.3 Memiliki sikap peduli terhadap
keberadaannya lingkungan sebagai
implementasi dari pemahaman
tentang kandungan hadis
tentang kelestarian alam
3 Memahami dan 3.1 Memahami ketentuan hukum

menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian
tampak mata

3.2

3.3

mad silah, mad badal, mad
tamkin, dan mad farqi dalam
Q.S. al-Qari‘ah (101), Q.S. al-
Zalzalah (99) dan pada QS.-QS.
pendek pilihan
Memahami isi kandungan Q.S.
al-Qari‘ah (101, Q.S. al-Zalzalah
(99) tentang fenomena alam
dalam kehidupan
Memahami keterkaitan isi
kandungan hadis riwayat At-
Tirmizi
(.5 S5 A 9)
riwayat Ibnu Majah
(- 203 S3a51 L 1% 2 0A)
riwayat Ahmad

(... Jf;\ slat| 2)
riwayat Al-Bazzar

tentang perilaku menjaga dan
melestarikan lingkungan alam
dengan fenomena kehidupan
dan akibatnya

4 Mengolah, menyaji dan
menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
sama dalam sudut

4.1

4.2

Mempraktikkan hukum mad
silah, mad badal, mad tamkin,
dan mad farqi dalam Q.S. al-
Qari‘ah (101), Q.S. al-Zalzalah
(99) dan pada QS.-QS. pendek
pilihan.

Mendemonstrasikan sikap
tentang upaya pelestarian alam
sesuai hadis riwayat At-Tirmizi

(@ co e S
riwayat Ibnu Majah
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KOMPETENSI DASAR

pandang/teori

(.53 Ot 4l s i 23
riwayat Ahmad
(o B ey 22)
riwayat Al-Bazzar
C;jj\ o &
tentang menjaga dan
melestarikan lingkungan alam

A.6.KELAS IX SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR BARU

. Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya

1.1

1.2

1.3

Menyadari bahwa membaca al-
Qur’an harus dengan cara yang
baik dan benar sesuai kaidah
ilmu tajwid

Menyadari pentingnya
memanfaatkan waktu dan
mencari ilmu

Menghayati fenomena alam
sebagai sumber ilmu
pengetahuan

. Menghargai dan
menghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.1

2.2

2.3

Terbiasa membaca al- Qur’an
dengan baik dan benar dalam
kehidupan sehari-hari

Memiliki semangat menghargai
waktu dan mencari ilmu sebagai
implementasi dari pemahaman
tentang kandungan Q.S. al-‘Asr
(3) dan Q.S. al-‘Alaq (96) (96)
Membiasakan sikap disiplin
dalam kehidupan sehari-hari
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang kandungan
hadis riwayat al-Bukhari dari
Abdullah bin Umar mengenai
menghargai waktu

. Memahami dan
menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian
tampak mata

3.1

3.2

3.3

Memahami ketentuan hukum
mad lazim mukhaffaf kilmi,
musaqqal kilmi, mad lazim
musaqqal harfi, dan mad lazim
mukhaffaa harfi dalam Al-
Qur’an

Memahami isi kandungan Q.S.
al-‘Asr (03) dan Q.S. al- ‘Alaq
(96) (96) tentang menghargai
waktu dan menuntut ilmu
Memahami keterkaitan isi
kandungan hadis riwayat Al-
Bukhari dari Abdullah bin Umar
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KOMPETENSI DASAR BARU

Ll gl g g
tentang perilaku menghargai

waktu dan hadis riwayat Ibnu
majah dari Anas bin Malik

tentang menuntut ilmu

Mengolah, menyaji dan
menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

4.1

4.2

Mempraktikkan hukum mad
lazim mukhaffaf kilmi, musaqqal
kilmi, mad lazim musaqqal harfi,
dan mad lazim mukhaffaa harfi
dalam Al-Qur’an
Membuat jadwal kegiatan harian
yang mencerminkan
pemanfaatan waktu dan
menuntut ilmu sesuai Q.S. al-
‘Asr (03) dan Q.S. al- ‘Alaq (96)
(96) dan hadis riwayat Al-
Bukhari dari Abdullah bin Umar
LLgE S gl g 8
tentang perilaku menghargai
waktu dan hadis riwayat Ibnu
majah dari Anas bin Malik

tentang tentang menuntut ilmu

. AKIDAH AKHLAK

B.1.KELAS VII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghargaidanmenghayat
iajaran agama yang
dianutnya

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

Menghayati nilai-nilai akidah
Islam
Meyakini sifat-sifat wajib Allah

yang nafsiyah, salbiyah, ma‘ani,
dan ma‘nawiyah, sifat-sifat
mustahil, serta sifat jaiz Allah
swt.

Menghayati sifat ikhlas, taat,
khauf, dan tobat dalam
kehidupan sehari-hari
Menghayati adab shalat dan
zikir

Menghayati kisah keteladanan
Nabi Sulaiman a.s. dan umatnya

. Menghargai dan
menghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan

2.1

2.2

Menampilkan perilaku orang
yang mengimani akidah Islam
dalam kehidupan sehari-hari
Menampilkan perilaku
mengimani sifat-sifat wajib Allah
yang nafsiyah, salbiyah, ma‘ani,
dan ma‘nawiyah, sifat-sifat
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KOMPETENSI DASAR

lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.3

2.4

2.5

mustahil, serta sifat jaiz Allah
swt.

Membiasakan perilaku ikhlas,
taat, khauf, dan tobat dalam
kehidupan sehari-hari
Terbiasa menerapkan adab
shalat dan zikir

Mencontoh kisah keteladanan
Nabi Sulaiman a.s. dan
umatnya

. Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual,
danprosedural)
berdasarkan rasa
ingintahunyatentangilmup
engetahuan, teknologi,
seni,
budayaterkaitfenomenada
nkejadiantampakmata

3.1.

3.2.

3.3.

3.4.
3.5.

Memahami dalil, dasar, dan
tujuan akidah Islam
Mengidentifikasi sifat-sifat wajib
Allah yang nafsiyah, salbiyah,
ma‘ani, dan ma‘nawiyah beserta
bukti/dalil nagli dan aqlinya,
sifat-sifat mustahil dan jaiz bagi
Allah swt.

Memahami pengertian,contoh,
dan dampak positifsifat ikhlas,
taat, khauf, dan tobat
Memahami adab shalat dan zikir
Menganalisiskisah keteladanan
Nabi Sulaiman dan umatnya

. Mencoba, mengolah,
danmenyaji dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi,
danmembuat)
danranahabstrak
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
danmengarang)
sesuaidengan yang
dipelajari di
skolahdansumber lain
yang
samadalamsudutpandang
/teori

4.1.

4.2.

B

4.4.

4.5.

Menyajikan fakta dan fenomena
kebenaran akidah Islam
Menyajikan contoh fenomena-
fenomena kehidupan yang
muncul sebagai bukti dari sifat
wajib, mustahil, dan jaiz Allah
swt.

Menceritakan kisah-kisah yang
berkaitan dengan dampak positif
dari perilaku ikhlas, taat, khauf,
dan tobat dalam fenomena
kehidupan

Mensimulasikan adab shalat
dan zikir

Menceritakan kisah keteladanan
Nabi Sulaiman dan umatnya

B.2.KELAS VII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghargaidanmenghayat
lajaran agama yang
dianutnya

1.1.

1.2.

Meyakini sifat-sifat Allah swt.
melalui al- Asma' al-Husna (al-
‘Aziz, al-Gaffur, al-Basit, an-Nafi’,
ar-Ra’uf, al-Barr, al-Fattah, al-
‘Adl, al-Qayyum)

Meyakini adanya malaikat-
malaikat Allah dan makhluk gaib
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KOMPETENSI DASAR

1.3.

1.4.

1.5.

lainnya, seperti jin, iblis, dan
setan dalam fenomena
kehidupan

Menolak akhlak tercela riya’ dan
nifaq

Menghayati adab membaca al-
Qur’an dan adab berdoa
Menghayati keteladanan Ashabul
Kahfi

2. Menghargai dan
menghayati perilaku jujur,

disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

Meneladani sifat-sifat Allah yang
terkandung dalam al-Asma’ al-
Husna (al-‘Aziz, al-Gaffur, al-
Basit, an-Nafi’, ar-Ra’uf, al-Barr,
al-Fattah, al-‘Adl, al-Qayyum)
Memilikiperilaku beriman
kepada malaikat Allah dan
makhluk gaib lainnya seperti jin,
iblis, dan setan dalam fenomena
kehidupan

Membiasakan diri menghindari
akhlak tercela riya’ dan nifaq
Terbiasa menerapkan adab
membaca Al-Qur’an dan adab
berdoa

Menghayati kisah keteladanan
Ashabul Kahfi

. Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian
tampak mata

3.1.

3.2.

3.3.

3.4.

3.5.

Menguraikan al-Asma’ al-Husna
(al-‘Aziz, al-Gaffur, al-Basit, an-
Nafi’, ar-Ra’uf, al-Barr, al-Fattah,
al-‘Adl, al-Qayyum)
Mendeskripsikan tugas dan sifat-
sifat malaikat Allah serta
makhluk gaib lainnya, seperti jin,
iblis, dan setan

Memahami akhlak tercela riya’
dan nifaq

Memahami adab membaca Al-
Qur’an dan adab berdoa
Menganalisis kisah keteladanan
Ashabul Kahfi

. Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan

mengarang) sesuai dengan

yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
sama dalam sudut

4.1.

4.2.

4.3.

Menyajikan fakta dan fenomena
kebenaran sifat-sifat Allah yang
terkandung dalam al-Asma’ al-
Husna (al-‘Aziz, al-Gaffur, al-
Basit, an-Nafi’, ar-Ra’uf, al-Barr,
al-Fattah, al-‘Adl, al-Qayyum)
Menyajikan kisah-kisah dalam
fenomena kehidupan tentang
kebenaran adanya malaikat dan
makhluk ghaib lainlainnya,
seperti jin, iblis, dan setan
Mensimulasikan contoh perilaku
riya’ dan nifaq serta dampaknya
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

pandang/teori

4.4.

4.5.

dalam kehidupan sehari-hari
Mempraktikkan adab membaca
al-Qur’an dan adab berdoa
Menceritakan kisah keteladanan

Ashabul Kahfi

B.3.KELAS VIII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang
dianutnya

1.1

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

. Meyakini adanya dan
kebenaran kitab-kitab Allah
swt.

Menghayati nilai tawakal,
ikhtiar, sabar, syukur dan
gana’ah sesuai perintah syariat
Menolak perilaku ananiah,
putus asa, gadhab, dan tamak
Menghayati adab yang baik
kepada kepada orang tua dan
guru

Menghayati kisah keteladaan
Nabi Yunus dan Nabi Ayub

. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

Menampilkan perilaku yang
mencerminkan beriman kepada
kitab Allah swt.

Berperilaku tawakal, ikhtiyar,
sabar, syukur dan qana’ah
sesuai perintah syariat
Membiasakan diri menghindari
perilaku ananiah, putus asa,
gadab, dan tamak

Terbiasa beradab yang baik
kepada orang tua dan guru
Terbiasa meneladani kisah
keteladaan Nabi Yunus dan
Nabi Ayub

menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,

. Memahami dan 3.1. Memahami hakikat beriman
menerapkan pengetahuan kepada kitab-kitab Allah swt.
(faktual, konseptual, 3.2. Memahami pengertian, contoh,
danprosedural) berdasarkan dan dampak positif sifat
rasa tawakal, ikhtiyar, sabar,
ingintahunyatentangilmupe syukuur dan qana’ah
ngetahuan, teknologi, seni, 3.3. Memahami pengertian, contoh,
budaya terkait fenomena dan dampak negatif sifat
dan kejadian tampak mata ananiah, putus asa, gadab, dan

tamak
3.4. Memahami adab kepada kepada
orang tua dan guru
3.5. Menganalisis kisah keteladanan
Nabi Yunus dan Nabi Ayub
. Mengolah, menyaji dan 4.1. Menyajikan data dari berbagai

sumber tentang kebenaran
kitab-kitab Allah swt.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang)
sesuaidengan yang
dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori

4.2. Menunjukkan contoh-contoh
perilaku akhlak terpuji pada
diri sendiri (tawakal, ikhtiar,
sabar, syukur dan gana’ah)
Mensimulasikan akibat buruk
akhlak tercela ananiah, putus
asa, gadab, dan tamak dalam
kehidupan sehari-hari
Mensimulasikan adab kepada
kepada orang tua dan guru
Menceritakan kisah
keteladanan Nabi Yunus dan
Nabi Ayub

4.3.

4.4.

4.5.

B.4.KELAS VIII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang
dianutnya

1.1.Beriman kepada Rasul Allah swt.

1.2.Meyakini sifat-sifat Rasul Allah
swt.

1.3.Meyakini adanya mukjizat serta
kejadian luar biasa lainnya
(karamah, ma‘unah, dan irhas)

1.4.Menghayati sifat dampak positif
husnuzzan, tawaduh, tasamuh,
dan ta’awun

1.5.Menolak sifat hasad, dendam,
ghibah, fitnah, dan namimah

1.6.Menghayati adab kepada
saudara dan teman

1.7.Menghayati kisah keteladanan
sahabat Abu Bakar r.a.

. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.1. Menampilkan perilaku yang

mencerminkan beriman kepada

Rasul Allah

Meneladani sifat-sifatnya dalam

kehidupan

Menampilkan perilaku yang

mencerminkan beriman pada

mukjizat dan kejadian luar

biasa selain mukjizat

. Terbiasa berperilaku
husnuzzan, tawaddhu’,
tasammuh, dan ta’awwun

. dalam kehidupan sehari-hari

. Terbiasa menghindari perilaku

hasad, dendam, ghibah, fitnah,

dan namimah dalam kehidupan

sehari-hari.

Terbiasa menerapakan adab

islami kepada saudara dan

teman

Meneladanisifat-sifat utama

2.2.

2.3.

NI
o w

2.7.

2.8.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

sahabat Abu Bakar ra.

3. Memahami dan
menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual,

danprosedural) berdasarkan

rasa
ingintahunyatentangilmupe
ngetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena
dan kejadian tampakmata

3.1.

3.2.

3.3.

3.4.

3.5.

3.6.

3.7.

Memahami pengertian, dalil,
dan pentingnya beriman kepada
Rasul Allah swt.

Menguraikan sifat-sifat Rasul
Allah swt.

Memahami pengertian,
contohdan hikmah mukjizat
serta kejadian luar biasa
lainnya (karamah, ma‘unah,
dan irhas)

Memahami pengertian, contoh,
dan dampak positifnya sifat
husnuzzan, tawaduh, tasamuh,
dan ta’awun

Memahami pengertian, contoh
dan dampak negatifnya sifat
hasad, dendam, gibah, fitnah,
dan namimah

Memahami adab kepada
saudara dan teman
Manganalisis kisah keteladanan
sahabat Abu Bakar r.a.

4. Mengolah, menyaji,
danmenalar
dalamranahkonkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi,
danmembuat)
danranahabstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar,
danmengarang)
sesuaidengan yang
dipelajari di
sekolahdansumber lain
yang
samadalamsudutpandang/t
eori

4.1.

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

4.6.

4.7.

Menyajikan peta konsep
pengertian, dalil dan
pentingnya beriman kepada
Rasul Allah swt.

Menyajikan peta konsep sifat-
sifat Rasul Allah swt.
Menyajikan kisah-kisah dari
berbagai sumber tentang
adanya mukjizat dan kejadian
luar biasa lainnya (karamah,
ma‘unah, dan irhas)
Mensimulasikan dampak positif
dari akhlak terpuji (husnuzzan,
tawaduh, tasamuh, dan
ta’awun)

Mensimulasikan dampak
negatif dari akhlak tercela
(hasad, dendam, gibah, dan
namimah)

Mensimulasikan adab kepada
saudara, teman

Menceritakan kisah
keteladanan sahabat Abu
Bakar r.a.
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B.5.KELAS IX SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghargaidanmenghayatia | 1.1.
jaran agama yang
dianutnya 1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

Meyakini akan adanya hari
akhir
Meyakini macam-macam alam

gaib yang berhubungan dengan
hari akhir (‘alam barzah,
yaumul ba‘as, yaumul hisab,
yaumul mizan,yaumul jaza)
Menghayati nilai berilmu, kerja
keras, kreatif, dan produktif
dalam fenomena kehidupan
Menghayati adab islami kepada
kepada tetangga

Menghayati kisah sahabat
Umar bin Khattab r.a.

. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

Menampilkan perilaku yang
mencerminkan keimanan
terhadap hari akhir
Menampilkan perilaku yang
mencerminkan keimanan
terhadap alam gaib yang
berhubungan dengan hari
akhir (‘alam barzah, yaumul
ba‘as, yaumul hisab, yaumul
mizan,yaumul jaza’)
Membiasakan perilaku berilmu,
kerja keras, kreatif, dan
produktif dalam kehidupan
sehari-hari

Terbiasa menerapkan adab
islami kepada tetangga
Meneladani sifat-sifat utama
sahabat Umar bin Khattab r.a.

. Memahami dan 3.1.

menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.2.

3.3.

3.4.

3.5.

Memahami pengertian beriman
kepada hari akhir,
dalil/buktinya serta tanda dan
peristiwa yang berhubungan
dengan hari Akhir tersebut
Memahami macam-macam
alam gaib yang berhubungan
dengan hari akhir (‘alam
barzah, yaumul ba‘as, yaumul
hisab, yaumul mizan,yaumul
jaza))

Memahami pengertian, contoh,
dan dampak berilmu, kerja
keras, kreatif, dan produktif
dalam fenomena kehidupan
Memahami adab islami kepada
kepada tetangga

Menganalisis kisah sahabat
Umar bin Khattab r.a.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

4. Mengolah, menyaji dan
menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, mengkai,
memodifikasi, danmembuat)
danranahabstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar,
danmengarang)
sesuaidengan yang
dipelajari di
sekolahdansumber lain
yang
samadalamsudutpandang/t
eori

4.1.

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

Menyajikan data dari berbagai
sumber tentang fakta dan
fenomena hari akhir dan alam
ghaib lain yang berhubungan
dengan hari akhir

Menyajikan contoh perilaku
berilmu, kerja keras, kreatif,
dan produktif

Menyajikan kisah-kisah dari
fenomena kehidupan tentang
dampak positif dari berilmu,
kerja keras, kreatif, dan
produktif

Mensimulasikan adab islami
kepada tetangga
Menceritakan kisah
keteladanan sahabat Umar bin
Khattab r.a.

B.6.KELAS IX SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghargaidanmenghayatia
jaran agama yang
dianutnya

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

Meyakini macam-macam takdir
yang berhubungan dengan
gada’ dan qgadar Allah swt.
Menghayati adab pergaulan
remaja yang islami
Menghayati adab terhadap
lingkungan, yaitu kepada
binatang dan tumbuhan, di
tempat umum, dan di jalan
Menghayati kisah keteladanan
sahabat Usman bin Affan, dan
Ali bin Abi Talib r.a.

2. Menghargai dan menghayati | 2.1. Menampilkan perilaku yang
perilaku jujur, disiplin, mencerminkan keimanan
tanggung jawab, peduli kepada gada’ dan gadar Allah
(toleransi, gotong royong), 2.2. Menampilkan perilaku akhlak
santun, percaya diri, dalam terpuji dalam pergaulan remaja
berinteraksi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari
dengan lingkungan sosial 2.3. Terbiasa beradab islami
dan alam dalam jangkauan terhadap lingkungan, yaitu
pergaulan dan kepada binatang dan
keberadaannya tumbuhan, di tempat umum,

dan di jalan
2.4. Meneladani sifat-sifat utama
sahabat Usman bin Affan, dan
Ali bin Abi Talib r.a.
3. Memahamidanmenerapkan |3.1. Menunjukkan bukti/dalil

pengetahuan (faktual,
konseptual, danprosedural)
berdasarkan rasa

kebenaran akan adanya qada’
dan gadar dan ciri-ciri perilaku
orang yang beriman kepadanya
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

ingintahunyatentangilmupe | 3.2. Memahami pentingnya akhlak
ngetahuan, teknologi, seni, terpuji dalam pergaulan remaja
budayaterkaitfenomenadan dan dampak negatif pergaulan
kejadiantampakmata remaja yang tidak sesuai
dengan akhlak Islam
3.3. Memahami adab terhadap
lingkungan, yaitu kepada
binatang dan tumbuhan di
tempat umum, dan di jalan
3.4. Menganalisis kisah keteladanan
sahabat Usman bin Affan, dan
Ali bin Abi Talib r.a.

. Mengolah, menyaji dan 4.1. Menyajikan kisah-kisah dari
menalar dalam ranah berbagai sumber dalam
konkret (menggunakan, fenomena kehidupan tentang
mengurai, merangkai, gada’dan qadar
memodifikasi, dan 4.2. Mensimulasikan contoh
membuat) dan ranah perilaku terpujidan dampak
abstrak (menulis, membaca, negatif perilaku tercela dalam
menghitung, menggambar, pergaulan remaja
dan mengarang) sesuai 4.3. Mensimulasikan adab terhadap
dengan yang dipelajari di lingkungan, yaitu kepada
sekolah dan sumber lain binatang dan tumbuhan di
yang sama dalam sudut tempat umum dan di jalan
pandang/teori 4.4. Menceritakan kisah keteladaan

Usman bin Affan, dan Ali bin
Abi Talib r.a.

. FIKIH

C.1.KELAS VII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang
dianutnya

¥ 11

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

Meyakini pentingnya bersuci
dari hadas dan najis
Menghayati ketentuan shalat
lima waktu

Menghayati ketentuan waktu
shalat lima waktu
Menghayati makna azan dan
ikamah

Meyakini ketentuan shalat
berjamaah

Meyakini pentingnya sujud
sahwi

. Meyakini manfaat zikir dan doa

. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan

2.2

Membiasakan diri berperilaku
bersih sebagai implementasi
dari pemahaman tentang tata
cara bersuci

Membiasakan diri berperilaku
tertib dan disiplin sebagai
implementasi dari pemahaman
tentang shalat lima waktu
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

pergaulan dan
keberadaannya

2.3

24

2.5

2.6

2.7

Membiasakan berperilaku
disiplin dan tepat waktu
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang waktu-
waktu shalat fardlu
Membiasakan diri berperilaku
peduli sebagai implementasi
dari pemahaman tentang azan
dan igamah

Membiasakan sikap
kebersamaan dan kekeluargaan
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang shalat
berjamaah

Membiasakan diri berperilaku
taat dan tanggungjawab sebagai
implementasi dari pemahaman
tentang ketentuan sujud sahwi.
Membiasakan diri berperilaku
santun dan percaya diri sebagai
implementasi dari pemahaman
tentang zikir dan doa setelah
shalat

3. Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.9

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

3.7

Memahami hadas dan najis dan
tata cara menyucikanya
Memahami ketentuan shalat
lima waktu

Memahami waktu-waktu shalat
lima waktu

Memahami ketentuan azan dan
ikamah

Menganalisis ketentuan shalat
berjamaah

Memahami ketentuan sujud
sahwi

Memahami tatacara berzikir
dan berdoa setelah shalat

4. Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6
4.7

Mendemonstrasikan tata cara
bersuci dari hadas dan najis
Mempraktikkan shalat lima
waktu

Menpresentasikan penentuan
waktu shalat lima waktu
Mempraktikkan azan dan
ikamah

Mendemonstrasikan tata cara
shalat berjamaah
Memeragakan sujud sahwi
Mendemonstrasikan zikir dan
berdoa setelah shalat
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C.2.KELAS VII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang
dianutnya

1.1

1.2

1.3

1.4

Meyakini kewajiban
melaksanakan shalat Jum’at
Menerima ketentuan shalat
Jamak dan Qasar

Meyakini kewajiban shalat
dalam berbagai keadaan
Menghayati hikmah dari shalat
sunah

membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut

. Menghargai dan menghayati | 2.1 Membiasakan diri berperilaku
perilaku jujur, disiplin, disiplin sebagai implementasi
tanggung jawab, peduli dari pemahaman tentang
(toleransi, gotong royong), ketentuan shalat Jum’at
santun, percaya diri, dalam | 2.2 Membiasakan diri berperilaku
berinteraksi secara efektif tanggungjawab sebagai
dengan lingkungan sosial implementasi dari pemahaman
dan alam dalam jangkauan tentang ketentuan shalat
pergaulan dan Jamak dan Qasar
keberadaannya 2.3 Membiasakan diri berperilaku

tertib sebagai implementasi dari
pemahaman tentang kaifiat
shalat wajib dalam berbagai
kedaan

2.4 Membiasakan diri berperilaku
memiliki semangat dalam
melakukan kebaikan sebagai
implementasi dari pemahaman
tentang shalat sunah

. Memahami pengetahuan 3.1 Memahami ketentuan shalat
(faktual, konseptual, dan Jum’at
prosedural) berdasarkan 3.2 Memahami ketentuan shalat
rasa ingin tahunya tentang Jamak dan Qasar
ilmu pengetahuan, 3.3 Memahami kaifiat shalat dalam
teknologi, seni, budaya berbagai keadaan
terkait fenomena dan 3.4 Memahami shalat sunah
kejadian tampak mata muakkad dan shalat sunah

gairu muakkad

. Mencoba, mengolah, dan 4.1 Mempraktikkan shalat Jum’at
menyaji dalam ranah 4.2 Mempraktikan shalat Jamak
konkret (menggunakan, dan Qasar
mengurai, merangkai, 4.3 Memeragakan shalat dalam
memodifikasi, dan keadaan sakit

4.4 Memsimulasikan shalat sunah

muakkad dan shalat sunah
gairu muakkad
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

pandang/teori

C.3.KELAS VIII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang
dianutnya

1.1
1.2

1.3

Meyakini hikmah bersukur
Menghayati hikmah sujud
tilawah

Menghayati hikmah ibadah
puasa

menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori

1.4 Menghayati hikmah zakat
. Menghargai dan menghayati | 2.1 Membiasakan sikap bersyukur
perilaku jujur, disiplin, kepada Allah swt. sebagai
tanggung jawab, peduli implementasi dari pemahaman
(toleransi, gotong royong), tentang sujud syukur
santun, percaya diri, dalam |2.2 Membiasakan sujud tilawah
berinteraksi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari
dengan lingkungan sosial sebagai implementasi dari
dan alam dalam jangkauan pemahaman tentang sujud
pergaulan dan tilawah
keberadaannya 2.3 Memiliki sikap empati dan
simpati sebagai implementasi
dari pemahaman tentang
hikmah puasa
2.4 Membiasakan sikap dermawan
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang hikmah
zakat
. Memahami dan 3.1 Memahami ketentuan sujud
menerapkan pengetahuan syukur
(faktual, konseptual, dan 3.2 Memahami ketentuan sujud
prosedural) berdasarkan tilawah
rasa ingin tahunya tentang | 3.3 Menganalisis ketentuan ibadah
ilmu pengetahuan, puasa
teknologi, seni, budaya 3.4 Menganalisis ketentuan
terkait fenomena dan pelaksanaan zakat
kejadian tampak mata
. Mengolah, menyaji dan 4.1 Memeragakan tata cara sujud
menalar dalam ranah syukur
konkret (menggunakan, 4.2 Memeragakan tata cara sujud
mengurai, merangkai, tilawah
memodifikasi, dan 4.3 Mensimulasikan tatacara
membuat) dan ranah melaksanakan puasa
abstrak (menulis, membaca, | 4.4 Mendemonstrasikan

pelaksanaan zakat
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C.4.KELAS VIII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang
dianutnya

1.1

1.2

1.3

Menghayati nilai-nilai ibadah
haji dan umrah

Menyakini hikmah bersedekah,
hibah, dan memberikan hadiah
Meyakini manfaat
mengonsumsi makanan yang
halalan tayyiban

membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori

. Menghargai dan menghayati | 2.1 Membiasakan sikap
perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab sebagai
tanggung jawab, peduli implementasi dari pemahaman
(toleransi, gotong royong), tentang ibadah haji dan umrah
santun, percaya diri, dalam | 2.2 Membiasakan sikap peduli
berinteraksi secara efektif sebagai implementasi dari
dengan lingkungan sosial pemahaman tentang sedekah,
dan alam dalam jangkauan hibah, dan hadiah
pergaulan dan 2.3 Membiasakan sikap selektif dan
keberadaannya hati-hati sebagai implementasi
dari pemahaman tentang
makanan dan minuman yang
halal dan baik
. Memahami dan 3.1 Memahami tata cara
menerapkan pengetahuan melaksanakan haji dan umrah
(faktual, konseptual, dan 3.2 Memahami ketentuan sedekah,
prosedural) berdasarkan hibah, dan hadiah
rasa ingin tahunya tentang | 3.3 Menganalisis ketentuan halal-
ilmu pengetahuan, haram makanan dan minuman
teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan
kejadian tampak mata
. Mengolah, menyaji, dan 4.1 Mendemonstrasikan tata cara
menalar dalam ranah haji dan umrah
konkret (menggunakan, 4.2 Mensimulasikan tata cara
mengurai, merangkai, sedekah, hibah, dan hadiah
memodifikasi, dan 4.3 Membuat peta konsep

mengenai ketentuan makanan
dan minuman yang halal dan
baik

C.5.KELAS IX SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang
dianutnya

1.1

1.2

Menghayati nilai-nilai dari
ketentuan menyembelih
binatang

Meyakini perintah berkurban
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1.3

1.4

dan akikah

Menghayati ketentuan jual beli
dan girad

Menyadari manfaat dan hikmah
larangan riba dalam jual beli

2. Menghargai dan menghayati | 2.1 Membiasakan sikap selektif dan
perilaku jujur, disiplin, hati-hati sebagai implementasi
tanggung jawab, peduli dari pemahaman tentang
(toleransi, gotong royong), ketentuan menyembelih
santun, percaya diri, dalam binatang menurut syariat
berinteraksi secara efektif Islam.
dengan lingkungan sosial 2.2 Membiasakan sikap dermawan
dan alam dalam jangkauan sebagai implementasi dari
pergaulan dan pemahaman tentang kurban
keberadaannya dan akikah

2.3 Membiasakan sikap jujur
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang ketentuan
jual-beli dan girad

2.4 Membiasakan sikap tanggung
jawab sebagai implementasi
dari pemahaman tentang
praktik riba

3. Memahami dan 3.1 Memahami ketentuan
menerapkan pengetahuan menyembelih binatang
(faktual, konseptual, dan 3.2 Memahami ketentuan qurban
prosedural) berdasarkan dan akikah
rasa ingin tahunya tentang | 3.3 Memahami ketentuan jual beli
ilmu pengetahuan, dan qirad
teknologi, seni, budaya 3.4 Menganalisis larangan riba
terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

4. Mengolah,menyaji, dan 4.1 Mendemonstrasikan tata cara
menalar dalam ranah menyembelih binatang
konkret (menggunakan, 4.2 Menyajikan contoh tata cara
mengurai, merangkai, pelaksanaan qurban dan
memodifikasi, dan akikah
membuat) dan ranah 4.3 Mempraktikkan pelaksanaan
abstrak (menulis, membaca, jual beli dan girad
menghitung, menggambar, |4.4 Mensimulasikan tata cara

dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori

menghidari riba
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C.6.Kelas IX SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
. Menghargai dan menghayati 1.1 Menghayati hikmah ketentuan
ajaran agama yang pinjam meminjam
dianutnya 1.2 Menghayati hikmah ketentuan
utang-piutang
1.3 Menghayati hikmah ketentuan
gadai
1.4 Menyadari pentingnya
pemberian upah
1.5 Menghayati hikmah ketentuan
perawatan jenazah
1.6 Meyakini nilai keadilan dalam
waris
. Menghargai dan menghayati 2.1 Membiasakan sikap peduli
perilaku jujur, disiplin, sebagai implementasi dari
tanggung jawab, peduli pemahaman tentang ketentuan
(toleransi, gotong royong), pinjam meminjam,
santun, percaya diri, dalam | 2.2 Membiasakan sikap
berinteraksi secara efektif tanggungjawab sebagai
dengan lingkungan sosial implementasi dari pemahaman
dan alam dalam jangkauan tentang ketentuan utang-
pergaulan dan piutang
keberadaannya 2.3 Membiasakan sikap selektif dan
hati-hati sebagai implementasi
dari pemahaman tentang
ketentuan gadai
2.4 Membiasakan sikap amanah
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang ketentuan
upah
2.5 Membiasakan sikap peduli
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang
pengurusan jenazah
2.6 Membiasakan sikap adil
terhadap sesama sebagai
implementasi dari pemahaman
tentang ketentuan waris
. Memahami dan 3.1 Memahami ketentuan pinjam
menerapkan pengetahuan meminjam
(faktual, konseptual, dan 3.2 Memahami ketentuan utang
prosedural) berdasarkan piutang
rasa ingin tahunya tentang | 3.3 Menganalisis ketentuan gadai
ilmu pengetahuan, 3.4 Menjelaskan ketentuan upah
teknologi, seni, budaya 3.5 Memahami ketentuan
terkait fenomena dan pengurusan jenazah,
kejadian tampak mata (memandikan, mengkafani,
menyalati, menguburkan)
3.6 Memahami ketentuan waris
. Mengolah, menyaji, dan 4.1 Mendemonstrasikan
menalar dalam ranah pelaksanaan pinjam-meminjam
konkret (menggunakan, 4.2 Mendemonstrasikan tata cara
pelaksanaan utang piutang
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

mengurai, merangkai, 4.3 Mensimulasikan tata cara gadai
memodifikasi, dan 4.4 Mensimulasikan tata cara
membuat) dan ranah pelaksanaan pemberian upah
abstrak (menulis, membaca, | 4.5 Mendemonstrasikan tata cara
menghitung, menggambar, merawat jenazah

dan mengarang) sesuai 4.6 Mensimulasikan tata cara

dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori

pembagian waris

. SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
D.1. KELAS VII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

. Menghargai dan 1.1. Meyakini bahwa Nabi Muhammad
menghayati ajaran Saw. adalah utusan Allah swt.
agama yang dianutnya untuk membangun umat.

1.2. Meyakini misi dakwah Nabi
Muhammad saw. sebagai rahmat
bagi alam semesta, pembawa
kedamaian, kesejahteraan, dan
kemajuan masyarakat

1.3. Meyakini kebenaran risalah Nabi
Muhammad saw. dalam berdakwah
di Mekah dan Madinah

1.4. Menghayati nilai-nilai strategi
dakwah Nabi Muhammad saw. di
Mekah dan Madinah

. Menghargai dan 2.1. Membiasakan sikap mandiri sebagai
menghayati perilaku implementasi dari pemahaman
jujur, disiplin, mengenai sejarah Nabi Muhammad
tanggung jawab, peduli saw. dalam membangun
(toleransi, gotong masyarakat melalui kegiatan
royong), santun, ekonomi dan perdagangan
percaya diri dalam 2.2. Membiasakan perilaku kasih dan
berinteraksi secara sayang terhadap sesama sebagai
efektif dengan implementasi terhadap misi Nabi
lingkungan sosial dan Muhammad saw. sebagai rahmat
alam dalam jangkauan bagi alam semesta.
pergaulan dan 2.3. Meneladani sikap istiqamah seperti
keberadaannya yang dicontohkan oleh Nabi

Muhammad saw. dalam berdakwah.

2.4. Memiliki sikap peduli terhadap
kegiatan dakwah di masyarakat
sebagai implementasi dari
pemahaman mengenai strategi
dakwah Nabi Muhammad saw.

. Memahami 3.1 Memahami sejarah Nabi
pengetahuan (faktual, Muhammad saw. dalam
konseptual dan membangun masyarakat melalui
prosedural) kegiatan ekonomi dan perdagangan
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

berdasarkan rasa ingin | 3.2 Memahami misi Nabi Muhammad
tahunya tentang ilmu saw. sebagai rahmat bagi alam
pengetahuan, teknologi, semesta, pembawa kedamaian,
seni budaya terkait kesejahteraan, dan kemajuan
fenomena dan kejadian masyarakat
tampak mata 3.3 Memahami strategi dakwah Nabi
Muhammad saw. di Mekah dan
Madinah
3.4 Mengidentifikasi strategi dakwah
Nabi Muhammad saw. di Mekah
dan Madinah
Mencoba, mengolah, 4.1. Menceritakan sejarah Nabi
dan menyaji dalam Muhammad saw. dalam
ranah konkret membangun masyarakat melalui
(menggunakan, kegiatan ekonomi dan perdagangan
mengurai, merangkai, 4.2. Mempresentasikan misi Nabi
memodifikasi, dan Muhammad saw. sebagai rahmat
membuat) dan ranah bagi alam semesta, pembawa
abstrak (menulis, kedamaian, kesejahteraan, dan
membaca, menghitung, kemajuan masyarakat
menggambar, dan 4.3. Membuat peta konsep mengenai
mengarang) sesuai strategi dakwah Nabi Muhammad
dengan yang dipelajari saw. di Mekah dan Madinah
di sekolah dan sumber | 4.4. Memaparkan strategi dakwah Nabi

lain yang semua dalam
sudut pandang/teori.

Muhammad saw. di Mekah dan
Madinah dalam bentuk tulis atau
lisan.

D.2. KELAS VII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang dianutnya

A

1.2.

1.3.

1.4.

Meyakini bahwa setiap muslim
memiliki kewajiban berdakwah
seperti yang dilakukan oleh
Khulafaur Rasyidin

Menghayati nilai-nilai positif yang
dicontohkan oleh khalifah-khalifah
pada masa dinasti Bani Umayyah.
Meyakini bahwa bahwa ilmu adalah
hal penting dalam upaya
memajukan kebudayaan dan
peradaban umat.

Menghayati nilai-nilai mulia yang
dicontohkan oleh Khalifah Umar bin
Abdul Aziz

. Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong
royong), santun,
percaya diri dalam

2.1.

2.2.

Menunjukkan perilaku istiqamah
sebagai implementasi dari
pemahaman mengenai
kepemimpinan Khulafaur Rasyidin
Memiliki sikap dinamis sebagai
implementasi dari pemahaman
mengenai perkembangan
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

berinteraksi secara
efektif dengan

kebudayaan / peradaban Islam
pada masa dinasti Bani Umayyah

dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber
lain yang semua dalam
sudut pandang/teori.

lingkungan sosial dan 2.3. Memiliki perilaku semangat

alam dalam jangkauan menuntut ilmu sebagai

pergaulan dan implementasi dari pemahaman

keberadaannya mengenai peran ilmuwan muslim
dalam memajukan kebudayaan /
peradaban Islam pada masa dinasti
Bani Umayyah.

2.4. Menunjukkan perilaku sederhana
sebagai implementasi dari
pemahaman mengenai sikap dan
gaya kepemimpinan Umar bin Abdul
Azis

. Memahami 3.1. Mengidentifikasi berbagai kemajuan
pengetahuan (faktual, yang dicapai umat Islam pada masa
konseptual, dan Khulafaur Rasyidin
prosedural) 3.2. Memahami perkembangan
berdasarkan rasa ingin kebudayaan/peradaban Islam pada
tahunya tentang ilmu masa dinasti Bani Umayyah
pengetahuan, teknologi, | 3.3. Mengidentifikasi ilmuwan muslim
seni budaya terkait dan perannya dalam memajukan
fenomena dan kejadian kebudayaan/peradaban Islam pada
tampak mata masa dinasti Bani Umayyah.

3.4. Memahami sikap dan gaya
kepemimpinan Umar bin Abdul Azis

. Mencoba, mengolah, 4.1. Menceritakan kisah para khalifah
dan menyaji dalam pada periode Khulafaur Rasyidin
ranah konkret 4.2. Membuat peta konsep mengenai
(menggunakan, kemajuan kebudayaan dan
mengurai, merangkai, peradaban pada masa dinasti Bani
memodifikasi, dan Umayyah.
membuat) dan ranah 4.3. Membuat tabel berkaitan dengan
abstrak (menulis, tokoh ilmuwan muslim beserta
membaca, menghitung, bidang keilmuannya yang hidup
menggambar, dan pada masa dinasti Umayyah.
mengarang) sesuai 4.4. Memaparkan sikap dan gaya

kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz
dalam bentuk tulis atau lisan

D.3. KELAS VIII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang dianutnya

1.1.

1.2.

1.3.

Menghayati ibrah atau nilai-nilai
dari proses berdirinya dinasti Bani
Abbasiyah.

Menghayati nilai-nilai positif dari
para khalifah pilihan dari dinasti
Bani Abbasiyah.

Menghayati nilai semangat

Lanjutan D.3 VIII ...

148



KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

menuntut ilmu yang dicontohkan
oleh ilmuwan muslim dalam bidang
ilmu pengetahuan umum pada
masa dinasti Bani Abbasiyah.

1.4. Menghayati nilai-nilai positif yang
ditunjukkan oleh ilmuwan muslim
dalam bidang agama pada masa
dinasti Bani Abbasiyah

2. Menghargai dan 2.1. Menunjukkan sikap bijaksana
menghayati perilaku sebagai implementasi dari
jujur, disiplin, pemahaman mengenai sejarah
tanggung jawab, peduli berdirinya dinasti Bani Abbasiyah
(toleransi, gotong 2.2. Meneladani perilaku istiqgamah
royong), santun, seperti yang dicontohkan oleh para
percaya diri dalam khalifah dari dinasti Bani
berinteraksi secara Abbasiyah
efektif dengan 2.3. Menunjukkan perilaku semangat
lingkungan sosial dan belajar sebagai implementasi dari
alam dalam jangkauan pemahaman mengenai tokoh
pergaulan dan ilmuwan muslim di bidang ilmu
keberadaannya pengetahuan pada masa dinasti

Bani Abbasiyah

2.4. Menunjukkan perilaku sungguh-
sungguh dalam menuntut ilmu
seperti yang dicontohkan oleh
ilmuwan muslim di bidang ilmu-
ilmu agama pada masa dinasti
Bani Abbasiyah

3. Memahami dan 3.1. Memahami sejarah berdirinya
menerapkan dinasti Bani Abbasiyah
pengetahuan (faktual, 3.2. Memahami perkembangan
konseptual dan kebudayaan/peradaban Islam
prosedural) pada masa dinasti Bani Abbasiyah
berdasarkan rasa ingin | 3.3. Mengidentifikasi tokoh ilmuwan
tahunya tentang ilmu muslim seperti Ali bin Rabban at-
pengetahuan, Tabari, Ibnu Sina, ar-Razi (ahli
teknologi, seni budaya kedokteran), Al-Kindi, Al-Gazali,
terkait fenomena dan Ibnu Maskawaih (ahli filsafat),
kejadian tampak mata Jabir bin Hayyan ahli kimia),

Muhammad bin Musa al-
Khawarizmi (ahli astronomi) dan
perannya dalam kemajuan
kebudayaan/ peradaban Islam
pada masa dinasti Bani Abbasiyah

3.4. Mengidentifikasi para ulama’
penyusun kutubussittah (ahli
hadis), empat imam mazhab (ahli
fikih), Imam At-Tabari, Ibnu Katsir
(ahli tafsir) dan perannya dalam
kemajuan kebudayaan/peradaban
Islam pada masa dinasti Bani
Abbasiyah.

4. Mengolah, menyaji, dan | 4.1. Menceritakan silsilah kekhalifahan
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber
lain yang semua dalam
sudut pandang/teori.

4.2.

4.3.

4.4.

dinasti Bani Abbasiyah
Menceritakan perkembangan
kebudayaan/ peradaban Islam
pada masa Dinasti Bani
Abbasiyah

Menceritakan biografi dan karya
para ilmuwan muslim pada masa
Dinasti Bani Abbasiyah
Memaparkan peran ilmuwan
muslim dalam bidang agama
dalam memajukan kebudayaan /
peradaban pada masa dinasti Bani
Abbasiyah

D.4. KELAS VIII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang dianutnya

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

Menghayati ibrah atau nilai-nilai
dari proses berdirinya dinasti Al
Ayyubiyah

Menghayati nilai-nilai positif dari
perkembangan dinasti Al-Ayyubiyah
Menghayati semangat perjuangan
Shalahuddin al-Ayyubi dalam
upaya menegakkan agama Allah
swt.

Menghayati nilai-nilai positif yang
ditunjukkan oleh ilmuwan muslim
pada masa dinasti Al-Ayyubiyah

2. Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong
royong), santun,
percaya diri dalam
berinteraksi secara
efektif dengan

Z1.

2.2.

Menunjukkan sikap bijaksana
sebagai implementasi dari
pemahaman mengenai sejarah
berdirinya dinasti Bani Al-
Ayyubiyah

Meneladani perilaku istiqamah
seperti yang dicontohkan oleh para
khalifah dari dinasti Bani Al-
Ayyubiyah

lingkungan sosial dan | 2.3. Meneladani semangat juang dari
alam dalam jangkauan dinasti Al-Ayyubiyah yang terkenal
pergaulan dan (Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil dan
keberadaannya Al-Kamil)
2.4. Meneladani semangat menuntut
ilmu para ilmuwan muslim dinasti
Al-Ayyubiyah
3. Memahami dan 3.1. Memahami sejarah berdirinya
menerapkan dinasti Al-Ayyubiyah
pengetahuan (faktual, 3.2. Mengidentifikasi perkembangan
konseptual, dan kebudayaan / peradaban Islam
prosedural) pada masa dinasti Al-Ayyubiyah
berdasarkan rasa ingin | 3.3. Memahami semangat juang para

tahunya tentang ilmu
pengetahuan,

penguasa dinasti Al-Ayyubiyah
yang terkenal (Shalahuddin al-
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

teknologi, seni budaya
terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.4.

Ayyubi, Al-Adil dan Al-Kamil)
Mengidentifikasi ilmuwan muslim
dinasti Al-Ayyubiyah dan perannya
dalam kemajuan kebudayaan /
peradaban Islam

. Mengolah, menyaji,
dan menalar dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber
lain yang semua dalam
sudut pandang/teori.

4.1.

4.2.

4.3.

4.4.

Menceritakan sejarah berdirinya
dinasti Al-Ayyubiyah

Membuat peta konsep mengenai
hal-hal yang dicapai pada masa
dinasti Al-Ayyubiyah
Menceritakan biografi tokoh yang
terkenal (Shalahuddin al-Ayyubi, Al
Adil dan Al Kamil)pada masa
dinasti Al-Ayyubiyah

Memaparkan peran ilmuwan
dalam memajukan kebudayan dan
peradaban Islam pada masa dinasti
Al-Ayyubiyah

D.5. KELAS IX SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

alam dalam jangkauan
pergaulan dan

. Menghargai dan 1.1. Menyadari bahwa berdakwah
menghayati ajaran adalah kewajiban setiap muslim
agama yang dianutnya | 1.2. Menghayati nilai-nilai perjuangan

yang dicontohkan oleh juru
dakwah di di Jawa, Sumatera, dan
Sulawesi

1.3. Berkomitmen untuk selalu tekun,
gigih dalam belajar dan
mensyiarkan Islam sebagaimana
yang dilakukan Abdur Rauf
Singkel, Muhammad Arsyad al-
Banjari, K.H. Ahmad Dahlan dan
K.H. Hasyim Asy‘ari

1.4. Menghayati nilai-nilai perjuangan
Walisongo dalam mensyiarkan
Islam

. Menghargai dan 2.1. Meneladani sikap arif dan
menghayati perilaku bijaksana sebagai implementasi
jujur, disiplin, dari pemahaman mengenai sejarah
tanggung jawab, peduli masuknya Islam di Nusantara
(toleransi, gotong 2.2. Menghargai nilai-nilai sejarah
royong), santun, perkembangan Islam di Indonesia
percaya diri dalam 2.3. Meneladani sikap istiqamah seperti
berinteraksi secara dicontohkan oleh para tokoh
efektif dengan penyebar Islam di Indonesia.
lingkungan sosial dan 2.4. Meneladani semangat juang

menyebarkam agama Islam seperti
yang dicontohkan oleh Abdurrauf
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

keberadaannya

Singkel, Muhammad Arsyad Al-
Banjari, K.H. Ahmad Dahlan dan
K.H. Hasyim Asy‘ari

sudut pandang/teori.

. Memahami dan 3.1. Memahami sejarah masuknya Islam
menerapkan di Nusantara melalui perdagangan,
pengetahuan (faktual, sosial, dan pengajaran
konseptual, dan 3.2. Memahami sejarah kerajaan Islam
prosedural) di Jawa, Sumatera, dan Sulawesi
berdasarkan rasa ingin | 3.3. Memahami biografi para tokoh dan
tahunya tentang ilmu perannya dalam mengembangkan
pengetahuan, Islam di Indonesia antara lain:
teknologi, seni budaya Walisongo, Abdurrauf Singkel,
terkait fenomena dan Muhammad Arsyad al-Banjari,
kejadian tampak mata K.H. Ahmad Dahlan, dan K.H.

Hasyim Asy‘ari)

3.4. Memahami semangat perjuangan
Abdurrauf Singkel, Muhammad
Arsyad Al-Banjari, K.H. Ahmad
Dahlan dan K.H. Hasyim Asy‘ari
dalam menyebarkan agama Islam di
Indonesia

. Mengolah, menyaji, dan | 4.1. Memaparkan alur perjalanan para
menalar dalam ranah pedagang Arab dalam berdakwah di
konkret (menggunakan, Indonesia
mengurai, merangkai, 4.2. Menceritakan sejarah kerajaan
memodifikasi, dan Islam di Jawa, Sumatera, dan
membuat) dan ranah Sulawesi
abstrak (menulis, 4.3. Menceritakan biografi para tokoh
membaca, menghitung, dalam menyebarkan agama Islam di
menggambar, dan Indonesia antara lain: Abdurrauf
mengarang) sesuai Singkel, Muhammad Arsyad Al-
dengan yang dipelajari Banjari, K.H. Ahmad Dahlan, dan
di sekolah dan sumber K.H. Hasyim Asy‘ari.
lain yang semua dalam | 4.4. Membuat peta konsep mengenai

nilai-nilai perjuangan Abdurrauf
Singkel, Muhammad Arsyad Al-
Banjari, K.H. Ahmad Dahlan dan
K.H. Hasyim Asy‘ari dalam
menyebarkan agama Islam di
Indonesia

D.6. KELAS IX SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang dianutnya

1.1

1.2

1.3

Meyakini bahwa Allah swt. memberi
potensi seni dan budaya pada setiap
insan dan umat.

Menghayati nilai-nilai yang sesuai
dengan Islam dari tradisi Islam
misalnya: Jawa, Sunda, Melayu,
Bugis, Minang, Madura

Menyadari bahwa Allah swt.
menciptakan umat-Nya dilengkapi
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1.4

dengan potensi seni dan budaya
Berkomitmen ikut melestarikan
tradisi dan adat budaya yang Islami

menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari
di sekolah dan
sumber lain yang
semua dalam sudut
pandang/teori

Menghargai dan 2.1. Menghargai tradisi dan upacara adat
menghayati perilaku kesukuan di Nusantara

jujur, disiplin, 2.2. Menghargai tradisi dan upacara
tanggung jawab, adat kesukuan Nusantara

peduli (toleransi, misalnya: Jawa, Sunda, Melayu,
gotong royong), Bugis, Minang, dan Madura
santun, percaya diri 2.3. Menunjukan sikap menghargai
dalam berinteraksi keaneka-ragaman tradisi dan adat
secara efektif dengan budaya.

lingkungan sosial dan | 2.4. Menunjukkan sikap kemauan ikut
alam dalam melestarikan tradisi Islam misalnya:
jangkauan pergaulan Jawa, Sunda, Melayu, Bugis,

dan keberadaannya Minang, Madura.

. Memahami dan 3.1 Memahami bentuk seni budaya lokal
menerapkan antara lain: Wayang, Kasidah, dan
pengetahuan (faktual, Hadrah
konseptual, dan 3.2 Memahami bentuk tradisi umat
prosedural) Islam misalnya: Jawa, Sunda,
berdasarkan rasa Melayu, Bugis, Minang, Madura
ingin tahunya tentang | 3.3 Membandingkan pendekatan seni
ilmu pengetahuan, budaya lokal antara lain: Wayang,
teknologi, seni budaya Kasidah, dan Hadrah
terkait fenomena, dan | 3.4 Membandingkan nilai-nilai tradisi
kejadian tampak mata umat Islam misalnya: di Jawa,

Sunda, Melayu, Bugis, Minang,
Madura.

. Mengolah, menyaji, 4.1. Menunjukkan contoh bentuk seni
dan menalar dalam budaya lokal
ranah konkret 4.2. Memaparkan bentuk tradisi umat
(menggunakan, Islam misalnya: di Jawa, Sunda,
mengurai, merangkai, Melayu, Bugis, Minang, Madura.
memodifikasi, dan 4.3. Mensimulasikan contoh seni budaya
membuat) dan ranah lokal misalnya: Wayang, Kasidah,
abstrak (menulis, dan Hadrah.
membaca, 4.4. Mensimulasikan contoh tradisi umat
menghitung, Islam misalnya: Jawa, Sunda,

Melayu, Bugis, Minang, Madura.
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E. BAHASA ARAB

E.1.KELAS VII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghargai dan 1.1 Menyadari pentingnya kejujuran dan
menghayati ajaran agama percaya diri sebagai anugerah Allah dalam
yang dianutnya berkomunikasi dengan lingkungan sosial

sekitar rumah dan madrasah

1.2 Meyakini adanya motivasi internal (intrinsik)
sebagai anugerah Allah untuk
pengembangan kemampuan berbahasa Arab

1.3 Mengamalkan sikap amanah sebagai
anugerah Allah untuk mempraktikkan
bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi
internasional dan pengantar dalam mengkaji
khazanah keislaman

2. Menghargai dan 2.1 Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri
menghayati perilaku jujur, dalam berkomunikasi dengan lingkungan
disiplin, tanggung jawab, sosial sekitar rumah dan sekolah
peduli (toleransi, gotong 2.2 Menunjukkan perilaku motivasi internal
royong), santun, percaya (intrinsik) untuk pengembangan
diri dalam berinteraksi kemampuan berbahasa
secara efektif dengan 2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab
lingkungan sosial dan alam dalam mempraktikkan bahasa Arab sebagai
dalam jangkauan bahasa komunikasi internasional dan
pergaulan dan pengantar dalam mengkaji khasanah
keberadaannya keislaman

3. Memahami dan 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan pengetahuan kalimat bahasa Arab yang berkaitan dengan:
(faktual, konseptual, dan gyl 1s¥ly 3L il (3 alally il el
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ¢Ole)Y)
11r1r;u Ifquetahubané baik secara lisan maupun tertulis
te 11;0 Ofgl’ sent bu daya 3.2 Memahami lafal bunyi huruf, kata, frase,
ic{er. 31,t enomenla;l an dan kalimat bahasa Arab yang berkaitan

ejadian tampak mata dengan:

k) 193 Vlg 33N i)l (3 Cabelalg il iy

RN
3.3 Menemukan makna atau gagasan dari kata,

frase, dan kalimat bahasa Arab yang

berkaitan dengan:

e ld) 193 Vlg @3N i)l (3 ey el iyl
RN

4. Mengolah, menyaji dan 4.1 Mendemonstrasikan ungkapan sederhana

menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi dan
membuat) dan ranah

tentang topik
sl 193 Vlg @3N i)l (3 Calelalg il iyl
N

dengan memperhatikan struktur teks dan
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
semua dalam sudut
pandang/teori.

4.2

4.3

4.4

4.5

unsur kebahasaan yang benar dan sesuai
konteks

Menunjukkan contoh ungkapan sederhana
untuk menyatakan, menanyakan dan
merespon tentang:

sl l93Vlg 33N i)l (3 el il iy

RN
dengan memerhatikan struktur teks dan
unsur kebahasaan yang benar dan sesuai
konteks

Mempresentasikan berbagai informasi lisan
sederhana tentang:

eyl 195Yly M iyl 3 Cplalally il iy el
N

Mengungkapkan informasi secara tertulis
tentang:

sy ) 193Yly @M iyl (3 clalallg il oy adl
<Ol
dalam berbagai struktur bahasa sederhana

secara tepat.
Menyusun teks sederhana tentang topik

e k) 193 Vlg @3N i)l (3 Cabelalg aidl iyl
<Ol
dengan memperhatikan struktur teks dan

unsur kebahasaan yang benar sesuai
konteks

Tarkib:

colemly (1)) sl + 830 3La] (55,40 Slans) Tl
dlazl) 55,4l Jleall
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E.2.KELAS: VII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghargai dan 1.1 Menyadari pentingnya kejujuran dan
menghayati ajaran agama percaya diri sebagai anugerah Allah dalam
yang dianutnya berkomunikasi dengan lingkungan sosial

sekitar rumah dan madrasah

1.2 Meyakini adanya motivasi internal (intrinsik)
sebagai anugerah Allah untuk
pengembangan kemampuan berbahasa Arab

1.3 Mengamalkan sikap amanah sebagai
anugerah Allah untuk mempraktikkan
bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi
internasional dan pengantar dalam mengkaji
khasanah keislaman

2. Menghargai dan 2.1 Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri
menghayati perilaku jujur, dalam berkomunikasi dengan lingkungan
disiplin, tanggung jawab, sosial sekitar rumah dan sekolah
peduli (toleransi, gotong 2.2 Menunjukkan perilaku motivasi internal
royong), santun, percaya (intrinsik) untuk pengembangan
diri dalam berinteraksi kemampuan berbahasa
secara efektif dengan 2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab
lingkungan sosial dan alam dalam mempraktikkan bahasa Arab sebagai
dalam jangkauan bahasa komunikasi internasional dan
pergaulan dan pengantar dalam mengkaji khasanah
keberadaannya keislaman

3. Memahami dan 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan pengetahuan kalimat bahasa Arab yang berkaitan dengan:
(faktual, konseptual, dan 3V Dlngy e €z (0Nsal
prosedural) berdasarkan ) ) i -
rasa ingin tahunya tentang baik secara lisan maupun tertulis
ilmu pengetahuan, 3.2 Memahgml lafal bunyi huruf, kata, fr.ase,
teknologi, seni budaya dan kalimat bahasa Arab yang berkaitan
terkait fenomena dan dengan:
kejadian tampak mata 5 ¥ Slgy o ¢ ¢0lgaal)

3.3 Menemukan makna atau gagasan dari kata,
frase, dan kalimat bahasa Arab yang
berkaitan dengan:

5Vl Oloogy o ¢ 5 005l

4. Mengolah, menyaji dan 4.1 Mendemonstrasikan ungkapan sederhana
menalar dalam ranah tentang topik:
konkret (.menggunakf:m, sl lagy o G (0Nl
mengurai, merangkai, ) i
memodifikasi dan dengan memerhatikan struktur teks dan
membuat) dan ranah unsur kebahasaan yang benar dan sesuai
abstrak (menulis, konteks

4.2 Menunjukkan contoh ungkapan sederhana

membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
semua dalam sudut

untuk menyatakan, menanyakan dan
merespon tentang:

5 ) Slagy e ¢ g $0Nginll
dengan memerhatikan struktur teks dan
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

pandang/teori.

4.3

4.4

4.5

unsur kebahasaan yang benar dan sesuai
konteks

Mempresentasikan berbagai informasi lisan
sederhana tentang:

5Vl Slosgy o ¢ 5w $01ginl
Mengungkapkan informasi secara tertulis
tentang:

5V Sloagy o ¢ 0lganl)
dalam berbagai struktur bahasa sederhana
secara tepat
Menyusun teks sederhana tentang topik

5Vl Dloogy o ¢ 5w 005l
dengan memerhatikan struktur teks dan

unsur kebahasaan yang benar sesuai
konteks

Tarkib:

TJ.:.,,« + (f)U\ s QL@}J\) rJ\.E.a = ¢100 - 1 f\if)[\
Jxe) e I+ (2] 2aed)) Tz ) 63 il cadl ¢ 54
(plas

E.3.KELAS: VIII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghargai dan 1.1 Menyadari pentingnya kejujuran dan
menghayati ajaran agama percaya diri sebagai anugerah Allah dalam
yang dianutnya berkomunikasi dengan lingkungan sosial

sekitar rumah dan madrasah

1.2 Meyakini adanya motivasi internal (intrinsik)
sebagai anugerah Allah untuk
pengembangan kemampuan berbahasa Arab

1.3 Mengamalkan sikap amanah sebagai
anugerah Allah untuk mempraktikkan
bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi
internasional dan pengantar dalam mengkaji
hazanah keislaman

2. Menghargai dan 2.1 Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri
menghayati perilaku jujur, dalam berkomunikasi dengan lingkungan
disiplin, tanggung jawab, sosial sekitar rumah dan sekolah
peduli (toleransi, gotong 2.2 Menunjukkan perilaku motivasi internal
royong), santun, percaya (intrinsik) untuk pengembangan
diri dalam berinteraksi kemampuan berbahasa
secara efektif dengan 2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab

lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

dalam mempraktikkan bahasa Arab sebagai
bahasa komunikasi internasional dan
pengantar dalam mengkaji khasanah
keislaman
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

3. Memahami dan 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan pengetahuan kalimat bahasa Arab yang berkaitan dengan:
(faktual, konseptual, dan ol 3 Wloagy ¢yl (3 Wl tasll)
prosedural) berdasarkan ) ) i o
rasa ingin tahunya tentang baik secara lisan maupun tertulis
ilmu pengetahuan, _ _
teknologi, seni budaya 3.2 Memahami lafal bunyi huruf, kata, frase,
terkait fenomena dan dan kalimat bahasa Arab yang berkaitan
kejadian tampak mata dengan:

o) 3 Wlag tiyal) 3 Wy ¢iell)
3.3 Menemukan makna atau gagasan dari kata,
frase, dan kalimat bahasa Arab yang
berkaitan dengan:
Gl 3 Wlag tiwyal) 3 Wlag ¢iell)
4. Mengolah, menyaji dan 4.1 Mendemonstrasikan ungkapan sederhana

menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
semua dalam sudut
pandang/teori.

4.2

4.3

4.4

4.5

tentang topik
Sl (3 Wloasy syl (3 Wlogy ¢asld)

dengan memperhatikan struktur teks dan
unsur kebahasaan yang benar dan sesuai
konteks

Menunjukkan contoh ungkapan sederhana
untuk menyatakan, menanyakan dan
merespon tentang:

dengan memerhatikan struktur teks dan
unsur kebahasaan yang benar dan sesuai
kontek

Mempresentasikan berbagai informasi lisan
sederhana tentang :

Codl 3 Wlag ¢au,dll 3 Wlay asl)
Mengungkapkan informasi secara tertulis
tentang:

Codl 3 Wlag ¢au,dll 3 Wlay asl)
dalam berbagai struktur bahasa sederhana

secara tepat.
Menyusun teks sederhana tentang topik

o) 3 Wy tiyll) 3 Wy ¢iell)
dengan memerhatikan struktur teks dan

unsur kebahasaan yang benar sesuai
konteks

Tarkib:

tadonall ¢34l [elally adedl) Aled) iVl akod) caelldl oo aled

oot gyl aled
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E.4.KELAS: VIII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghargai dan 1.1 Menyadari pentingnya kejujuran dan
menghayati ajaran agama percaya diri sebagai anugerah Allah dalam
yang dianutnya berkomunikasi dengan lingkungan sosial

sekitar rumah dan madrasah

1.2 Meyakini adanya motivasi internal (intrinsik)
sebagai anugerah Allah untuk
pengembangan kemampuan berbahasa Arab

1.3 Mengamalkan sikap amanah sebagai
anugerah Allah untuk mempraktikkan
bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi
internasional dan pengantar dalam mengkaji
khazanah keislaman

2. Menghargai dan 2.1 Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri
menghayati perilaku jujur, dalam berkomunikasi dengan lingkungan
disiplin, tanggung jawab, sosial sekitar rumah dan sekolah
peduli (toleransi, gotong 2.2 Menunjukkan perilaku motivasi internal
royong), santun, percaya (intrinsik) untuk pengembangan
diri dalam berinteraksi kemampuan berbahasa
secara efektif dengan 2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab
lingkungan sosial dan alam dalam mempraktikkan bahasa Arab sebagai
dalam jangkauan bahasa komunikasi internasional dan
pergaulan dan pengantar dalam mengkaji hazanah
keberadaannya keislaman

3. Memahami dan 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan pengetahuan kalimat bahasa Arab yang berkaitan dengan:
(faktual, konseptual, dan oM a3l el gl ¢0gnbl ) Osuiglly digll
prosedural) berdasarkan . ) )
rasa ingin tahunya tentang baik secara lisan maupun tertulis
ilmu pengetahuan, ! )
teknologi, seni budaya 3.2 Memahami lafal bunyi huruf, kata, frase,
terkait fenomena dan dan kalimat bahasa Arab yang berkaitan
kejadian tampak mata dengan:

w2 asle bl gl) (5oL ) Osnglly digl
3.3 Menemukan makna atau gagasan dari kata,
frase, dan kalimat bahasa Arab yang
berkaitan dengan:
oM B3l (el gl t05l ) Oseiglly gl

4. Mengolah, menyaji dan 4.1 Mendemonstrasikan ungkapan sederhana
menalar dalam ranah tentang topik
konkret (_menggunakgn, 2N asle bl gl) (05 oL ) Osnglly digl
mengurai, merangkai, )
memodifikasi dan dengan memerhatikan struktur teks dan
membuat) dan ranah unsur kebahasaan yang benar dan sesuai
abstrak (menulis, konteks

4.2 Menunjukkan contoh ungkapan sederhana

membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah

untuk menyatakan, menanyakan dan
merespon tentang:

Lanjutan E.4 B. Arab Kelas VIII Semester Genap ...

159




KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

dan sumber lain yang
semua dalam sudut
pandang/teori.

4.3

4.4

4.5

w2 el bl gl) (05l Osnglly digl
dengan memerhatikan struktur teks dan
unsur kebahasaan yang benar dan sesuai
konteks
Mempresentasikan berbagai informasi lisan
sederhana tentang:

2N 8ok i bl Al c0g ol ) Osnglly digll
Mengungkapkan informasi secara tertulis
tentang:

2N 83k i bl Al cOg ol ) Osnglly digll
dalam berbagai struktur bahasa sederhana

secara tepat
Menyusun teks sederhana tentang topik:

2N 83k il Al cOg ol I Osnglly digll
dengan memerhatikan struktur teks dan

unsur kebahasaan yang benar sesuai
konteks

Tarkib:

aladly oW Jadll el el gojlae Jab + (J0)

i ladl

E.5.KELAS : IX SEMESTER

GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghargai dan 1.1 Menyadari pentingnya kejujuran dan
menghayati ajaran agama percaya diri sebagai anugerah Allah dalam
yang dianutnya berkomunikasi dengan lingkungan sosial

sekitar rumah dan madrasah

1.2 Meyakini adanya motivasi internal (intrinsik)
sebagai anugerah Allah untuk
pengembangan kemampuan berbahasa Arab

1.3 Mengamalkan sikap amanah sebagai
anugerah Allah untuk mempraktikkan
bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi
internasional dan pengantar dalam mengkaji
khazanah keislaman

2. Menghargai dan 2.1 Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri
menghayati perilaku jujur, dalam berkomunikasi dengan lingkungan
disiplin, tanggung jawab, sosial sekitar rumah dan sekolah
peduli (toleransi, gotong 2.2 Menunjukkan perilaku motivasi internal
royong), santun, percaya (intrinsik) untuk pengembangan
diri dalam berinteraksi kemampuan berbahasa
secara efektif dengan 2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab

lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

dalam mempraktikkan bahasa Arab sebagai
bahasa komunikasi internasional dan
pengantar dalam mengkaji khasanah
keislaman
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

3. Memahami dan 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan pengetahuan kalimat bahasa Arab yang berkaitan dengan:
(faktual, konseptual, dan Ol ST J55 gl Wgar Ll ca bl 2ot
prosedural) berdasarkan ) ) )
rasa ingin tahunya tentang baik secara lisan maupun tertulis
ilmu pengetahuan, 3.2 Memahgmi lafal bunyi huruf, kata, fr.ase,
teknologi, seni budaya dan kalimat bahasa Arab yang berkaitan
terkait fenomena dan dengan:
kejadian tampak mata Oy OTAN Jg5 6w ) Wagao Jad) ¢y omd) ) W,

3.3 Menemukan makna atau gagasan dari kata,
frase, dan kalimat bahasa Arab yang
berkaitan dengan:

Oldsally OTaN J g5 ¢ gun )l oo okl ¢ 2l il )

4. Mengolah, menyaji dan 4.1 Mendemonstrasikan ungkapan sederhana
menalar dalam ranah tentang topik
konkret (menggunakan, Oty OTAN Jop ¢Jgm ) o Lid) 6ay bt 2l )
mengurai, merangkai, )
memodifikasi dan dengan memerhatikan struktur teks dan
membuat) dan ranah unsur kebahasaan yang benar dan sesuai
abstrak (menulis, konteks
membaca, menghitung, 4.2 Menunjukkan contoh ungkapan sederhana
menggambar, dan untuk menyatakan, menanyakan, dan
mengarang) sesuai dengan merespon tentang:
yang dipelajari di sekolah Odgally OT AN Jo5 ¢Jsm ) Wowo Jad) ¢y omd) 2l W,
dan surgbler lalngang dengan memerhatikan struktur teks dan
semua dalam su ut unsur kebahasaan yang benar dan sesuai
pandang/teori. konteks

4.3 Mempresentasikan berbagai informasi lisan
sederhana tentang:

Oldsally OT 20 J g5 ¢ gun Il oo Jad) ¢ 2l il L,

4.4 Mengungkapkan informasi secara tertulis
tentang:

Oleally OTA g e gl s Jadt ikl aad) )
dalam berbagai struktur bahasa sederhana
secara tepat

4.5 Menyusun teks sederhana tentang topik

Ohigally ST a5 85 Wpas Jad1 i bl 2l )
dengan memerhatikan struktur teks dan
unsur kebahasaan yang benar sesuai
konteks

Tarkib:

Jrdll o+ (feaaldl V) o Loy g L olg OS¢ W Jadl Gy

SNl e iy 32 g Ll
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E.6.KELAS : IX SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghargai dan 1.1 Menyadari pentingnya kejujuran dan
menghayati ajaran agama percaya diri sebagai anugerah Allah dalam
yang dianutnya berkomunikasi dengan lingkungan sosial

sekitar rumah dan madrasah

1.2 Meyakini adanya motivasi internal (intrinsik)
sebagai anugerah Allah untuk
pengembangan kemampuan berbahasa Arab

1.3 Mengamalkan sikap amanah sebagai
anugerah Allah untuk mempraktikkan
bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi
internasional dan pengantar dalam mengkaji
khazanah keislaman

2. Menghargai dan 2.1 Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri
menghayati perilaku jujur, dalam berkomunikasi dengan lingkungan
disiplin, tanggung jawab, sosial sekitar rumah dan sekolah
peduli (toleransi, gotong 2.2 Menunjukkan perilaku motivasi internal
royong), santun, percaya (intrinsik) untuk pengembangan
diri dalam berinteraksi kemampuan berbahasa
secara efektif dengan 2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab
lingkungan sosial dan alam dalam mempraktikkan bahasa Arab sebagai
dalam jangkauan bahasa komunikasi internasional dan
pergaulan dan pengantar dalam mengkaji khasanah
keberadaannya keislaman

3. Memahami dan 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan pengetahuan kalimat bahasa Arab yang berkaitan dengan:
(faktual, konseptual, dan il e BUL ¢l Jl sinl L
prosedural) berdasarkan ) ) ]
rasa ingin tahunya tentang baik secara lisan maupun tertulis
ilmu pengetahuan, 3.2 Memahgml lafal bunyi huruf, kata, fr.ase,
teknologi, seni budaya dan kalimat bahasa Arab yang berkaitan
terkait fenomena dan dengan:
kejadian tampak mata igd) e Llad) () gl caabll Jla

3.3 Menemukan makna atau gagasan dari kata,
frase, dan kalimat bahasa Arab yang
berkaitan dengan:

il Jo bld) () @l caabll Jla

4. Mengolah, menyaji dan 4.1 Mendemonstrasikan ungkapan sederhana
menalar dalam ranah tentang topik
konkret (menggunakan, i) e blad eéw\ e cda b)) Jla
mengurai, merangkai, .
memodifikasi dan dengan memerhatikan struktur teks dan
membuat) dan ranah unsur kebahasaan yang benar dan sesuai
abstrak (menulis, konteks

4.2 Menunjukkan contoh ungkapan sederhana

membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
semua dalam sudut

untuk menyatakan, menanyakan dan
merespon tentang:

il e Llad) ¢lla) gl caalall Jla

dengan memerhatikan struktur teks dan

Lanjutan E.6 Kelas IX Semester Genap ...
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

pandang/teori.

4.3

4.4

4.5

unsur kebahasaan yang benar dan sesuai
konteks

Mempresentasikan berbagai informasi lisan
sederhana tentang:

i) e blad egw\ F can bl s

Mengungkapkan informasi secara tertulis
tentang:

i) e bladl () gl aa bl Jls

dalam berbagai struktur bahasa sederhana
secara tepat.
Menyusun teks sederhana tentang topik

il Jo Lladl ¢l gl i)l Jla
dengan memerhatikan struktur teks dan

unsur kebahasaan yang benar sesuai
konteks

Tarkib:

V.M:‘ E(L}W\ LL:}{J..H cL";J\ 495;0\) J}«p)l\ (,M\ ‘MJJ@.? 9 fet}“ Jx.é

o]
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III. KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR (KD)
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB
TINGKAT MADRASAH ALIYAH (MA)

PEMINATAN IPA, IPS, BAHASA DAN MADRASAH ALIYAH KEJURUAN
A. MAPEL AL-QUR’AN HADIS
A.1. KELAS X SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghayati dan
mengamalkan
ajaran agama yang
dianutnya

1.1. Meyakini al-Qur’an sebagai pedoman
hidup

1.2. Menghayati keautentikan al-Qur’an
sebagai wahyu Allah

1.3. Memfungsikan al-Qur’an secara tepat
dan benar dalam kehidupan sehari-hari

1.4. Meyakini kebenaran nilai-nilai yang
terdapat pada pokok-pokok isi al-Qur’an

1.5.Beramal sesuai dengan kandungan QS.
al-Mu’minun [23]:12-14; QS. an-Nahl
[16]: 78; QS. al-Baqgarah [2]: 30-32; dan
QS. adz-Dzariyat [51]: 56 dalam
kehidupan sehari-hari)

Menghayati dan
mengamalkan
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai)
santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial
dan alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1. Menunjukkan sikap berpegang teguh
dalam mengamalkan ajaran al-Qur’an
Menunjukkan perilaku cermat terhadap
dalil syar‘i sebagai implementasi dari
belajar tentang bukti keautentikan al-
Qur’an

Menunjukkan perilaku yang
mengamalkan ajaran al-Qur’an
Menunjukkan perilaku yang menjadikan
al-Qur’an sebagai sumber hukum dalam
kehidupan sehari-hari

Memiliki sikap yang mencerminkan
fungsi manusia baik sebagai hamba
Allah maupun khalifah-Nya di bumi
sebagaimana yang terkandung dalam
QS. al-Mu’minun [23]:12-14; QS. an-
Nahl [16]: 78; QS. al-Baqgarah [2]: 30-32;
dan QS. adz-Dzariyat [S1]: 56

282%

243

2.4

2.5.

Memahami,
menerapkan,
menganalisis
pengetahuan faktual,
konseptual,
prosedural
berdasarkan rasa
ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni,

3.1. Memahami pengertian al-Qur’an
menurut para ulama’

Memahami bukti keautentikan al-
Qur’an

Memahami tujuan dan fungsi al-Qur’an
Memahami pokok-pokok isi al-Qur’an
Memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang
manusia dan tugasnya sebagai hamba
Allah dan khalifah di bumi pada QS al-

Mu’'minun [23]:12-14; QS an-Nahl [16]:

3.2.

3.3.
3.4.
3.5.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah

78; QS. al-Baqarah [2]: 30-32; dan QS.
az-Zariyat [51]: 56

. Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah
keilmuan

4.1.Menyajikan pengertian al-Qur’an yang
disampaikan para ulama

4.2 .Menunjukkan contoh bukti-bukti
keautentikan al-Qur’an

4.3.Menceritakan kisah orang yang
menjadikan al-Qur’an sesuai dengan
tujuan dan fungsinya

4.4.Memaparkan pokok-pokok ajaran al-
Qur’an beserta contoh-contohnya dalam
ayat

4.5.Mendemonstrasikan hafalan dan arti per
kata ayat-ayat al-Qur’an tentang
manusia dan tugasnya sebagai hamba
Allah dan khalifah di bumi pada QS al-
Mu’minun [23]:12-14; QS an-Nahl [16]:
78; QS. al-Baqgarah [2]: 30-32; dan QS.
az-Zariyat [51]: 56

A.2. KELAS X SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan

mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Meyakini hadis sahih dan hasan sebagai

dasar hukum ajaran Islam

Berpegang teguh pada hadis sahih dan
hasan sebagai pedoman dalam
kehidupan sehari-hari

Menghayati nilai-nilai kebenaran yang
terkandung dalam hadis yang sahih
Menyakini keanekaragaman hadis dan
memedomani hadis secara selektif
Memiliki sikap ikhlas dalam beribadah
sebagai implemantasi dari pemahaman
ayat-ayat al-Qur'an tentang keikhlasan

1.2

1.3

1.4

1.5

Lanjutan A.2 Kelas X ...
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

dalam beribadah pada QS al-An‘am [6]:
162-163; QS. al-Bayyinah [98]: 5; dan
hadis riwayat Al-Bukhari dari Aisyah r.a.

570 4 Ao o (4% 3%\ dz. @, R A
c.méw\.c@\.e.eob.xsjb_us}&:u\wfﬂdlf
S35 2 085 G B A S22 265 B Jsto s

§ Ao (675 o Ea (Fon < LR OE INCRTR A D
2 Gl 5Sa 1A 53T O LS JEAEBus

Cgf\,ufucgwubmuuu@u

2 Menghayati dan
mengamalkan
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai)
santun, responsif dan
pro-aktif dan
menunjukkan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1.Menunjukkan sikap kritis dalam
mengamalkan hadis sebagai dasar dalam
kehidupan sehari-hari

2.2.Menunjukkan perilaku menggunakan
hadis sebagaimana fungsinya

2.3.Menunjukkan sikap cinta ilmu sebagai
manfaat dari mempelajari macam-
macam sunnah

2.4.Menunjukkan perilaku yang selektif
terhadap keanekaragaman hadis

2.5.Memiliki sikap ikhlas dalam berbuat baik
terhadap sesama sebagai implemantasi
dari pemahaman ayat-ayat al-Qur'an
tentang keikhlasan pada QS al-An‘am [6]:
162-163; QS. al-Bayyinah [98]: 5; dan
hadis riwayat al-Bukhari dari Aisyah r.a.

a4 dste 20w sus Bis e o gk 08

£ BUs G5 2 208 U 0 B 53 65 Byl s
@ < P ST L B 2. < 2 0% g e
Lo 1d & G 5 13 0,87 O EaEl

g“f&;&;g&@wsgus;@g

2
\

3 Memahami,
menerapkan,
menganalisis
pengetahuan faktual,
konseptual,
prosedural
berdasarkan rasa
ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta

3.1 Memahami pengertian hadis, sunah,
khabar, dan atsar

3.2 Memahami unsur-unsur hadis

3.3 Mengidentifikasikan macam-macam
sunah (qauliyah, fi‘liyah, dan taqririyah)
dan fungsinya terhadap Al-Qur’an

3.4 Memahami pembagian hadis dari segi
kuantitas dan kualitasnya

3.5 Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang
keikhlasan dalam beribadah pada QS al-
An‘am [6]: 162-163; QS. al-Bayyinah [98]:
5 dan hadis riwayat Al-Bukhari dari
Aisyah r.a.

870 44 Ao o (8% s .% ff.:,. g, T AT
C@é@gbd@obb%u@w\w(&}qd\f
ALy L35 2w 208 L G S 35 & Jalh s
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KOMPETENSI INTI

menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

\

KOMPETENSI DASAR
Jo w0l e i 08T A el Js
55 % a6 58 O st g s

=W

4. Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya
di sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah
keilmuan

4.1. Mendeskripsikan substansi perbedaan
dan persamaan pengertian hadis, sunah,
khabar, dan atsar

4.2. Menyajikan unsur-unsur yang ada
dalam hadis

4.3. Mempresentasikankan contoh macam-
macam sunnah (qauliyah, fi’'liyah, dan
tagririyah)

4.4. Mempresentasikan pembagian hadis
dari segi kuantitas dan kualitasnya.

4.5. Mendemonstrasikan hafalan dan arti
per kata ayat-ayat Al-Qur’an tentang
keikhlasan dalam beribadah pada QS
al-An‘am [6]: 162-163; QS. al-
Bayyinah [98]: 5; dan hadis riwayat
Al-Bukhari dari Aisyah r.a.

Aad 4 Rl S0 SLE ks B o 25k 08
2bus AU 2 38 G S 2 X A1 Jy2gt 1
@ < L ate B ze. 2 A 0% I
Lo ud Gl S a 53T O LB J6

g?;&g&é@:o\s\;nsguﬂgts

A.3. KELAS XI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1. Menghayati nilai-nilai yang terkait
dengan taat pada orang tua dan guru
sebagaimana tuntunan Al-Qur’an dan
hadis

Menghayati nilai-nilai yang terkait
dengan mujahadah al-nafs, husnuzan
dan ukhuwah

Menghayati nilai-nilai yang terkandung
dalam larangan pergaulan bebas dan
perbuatan keji

Menghayati nilai-nilai toleransi yang
benar baik intern umat beragama
maupun antar umat beragama
Menghayati nilai-nilai keilmuan untuk
memantapkan keimanan

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

Lanjutan A.3 Kelas XI ...
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

2. Mengembangkan

perilaku (jujur,
disiplin, tanggung
jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan,
gotong royong, kerja
sama, cinta damai,
responsif dan pro-
aktif) dan menunjukan
sikap sebagai bagian
dari solusi atas
berbagai
permasalahan bangsa
dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1.

Menunjukkan perilaku hormat dan
patuh kepada orang tua dan guru
sebagai implementasi dari pemahaman
QS. al-Isra’ [17]: 23-24; QS. Lugman
[31]: 13-17; hadis riwayat Muslim dari
Abu Hurairah

JUM\J}‘»)b J’“—"r‘)g"w‘r")g"“‘-"r")
i@,w‘u;;i‘gu.@/ ,szg\w.\g\jg\s\,ugg%Jps&s

hadis riwayat Al-Bukhari dan Muslim
dari Abdullah bin Amru

g\“”/L;ijL;@&w\@o)jﬁdm\Mw

gssdaég@\gijgt;u/“ m\ygﬂ
Mwwguryw )31

. Menunjukkan perilaku kontrol diri

(mujahadah an-nafs), prasangka baik
(husnuzzan), dan persaudaraan
(ukhuwah) yang terdapat QS. al-Anfal [8]
:72; QS. al-Hujurat [49]: 12; QS. al-
Hujurat [49]: 10; serta hadis riwayat Al-
Bukhari dari Abu Hurairah

12225 1,85 295 cody S38T 2l B gl 22
st s B e L LB Gig) 15485 15 s

2.3.

2.4.

Memiliki sikap toleransi dan menjunjung
tinggi etika pergaulan sebagai
implementasi dari pemahaman QS al-
Kafirun [109]: 1-6; QS. Yunus [10]: 40—
41; QS. al-Kahfi [18]: 29; QS. al-Hujurat
[49]: 10-13 dan hadis riwayat Ahmad
dari Ibnu Abbas

ﬁ;?gg&@ﬂjs@%&ﬁ\yéﬁ\g\w"
Menunjukkan 31kap semangat menuntut
ilmu dan menyampaikannya kepada
sesama sebagai implementasi dari
pemahaman QS. at-Taubah [9]: 122, QS.

al-Mujadalah [58]: 11 dan hadis riwayat
Ibnu Majah dari Anas bin Malik
S Ll dag e o & (2
ﬁ};sﬂusm@\yww\ \”rtwy
~ _,LS/ A ‘ ~
Lanjutan K% € a}ins X
dan hadis riwayat Al-Bukhari dari
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

Abdullah bin Amr
i3 gle I8 0 s oty g ‘)31:*5-3 4135
g s

ISP

uao.,\w

. Memahami dan
menerapkan
pengetahuan faktual,
konseptual,
prosedural, dan
metakognitif
berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,

3.1.Menganalisis larangan pergaulan bebas
dan perbuatan keji yang terdapat pada
QS. al-Isra’ [17]: 32, dan QS. an-Nur [24]:
2, dan hadis riwayat Al-Bukhari dari Abu

Hurairah
5 G AR SpaaNs Bais 385 05 e o) oY

Z.04 g4 :?,;g, R T UT P “"A}!/ 2 98 4
g R 2Y e d;*%u“"dﬂﬁw)”}”ﬁ

b3R5 Wl G hlall s o) 20 13

budaya, dan 3.2.Memahami ayat-ayat al-Qur’an dan hadis
humaniora dengan tentang toleransi dan etika pergaulan
wawasan pada QS. al-Kafirun [109]: 1-6; QS.
kemanusiaan, Yunus [10]: 40-41; QS. al-Kahfi [18]: 29;
kebangsaan, QS. al-Hujurat [49]: 10-13 dan hadis
kenegaraan, dan riwayat Ahmad dari Ibnu Abbas
peradaban terkait il s 5t 1235 580 5 6 o
kejadian, serta ;\LJ\ g
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

3.3. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan

hadis tentang kewajiban menuntut ilmu
dan menyampaikannya kepada sesama
pada QS. at-Taubah [9] : 122, QS. al-
Mujadalah [58]: 11 dan hadis riwayat
Ibnu Majah dari Anas bin Malik

yg;wﬁru\u&v@ju& A Jo & g
il g g e G G 2 e L g \”Cw

z

-

ufujb
dan hadis riwayat Bukhari dari Abdullah
bin Amr

bitjsﬁ;jd;ﬁ\j;a@ﬁxé’fj,&jm,\;;y

e OIS N K
L";; oSS deh%gn A. fKelgé '}%p .
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

4. Mengolah, menalar, |4.1. Menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an

dan menyaji dalam tentang perilaku hormat dan patuh
ranah konkret dan kepada orang tua dan guru pada QS. al-
ranah abstrak terkait Isra’ [17]: 23-24; QS. Lugman [31]: 13-
dengan 17; hadis riwayat Muslim dari Abu
pengembangan dari Hurairah

LorSapemenre ot | 060 s i s F
mandiri, bertindak peel gty slf L«@Sy e a5 }&J\ Jis w15 531 2

secara efektif dan

kreatif, sertamampu hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari

menggunakan metode Abdullah bin Amru
sesuai kaidah T T PR
keilmuan e sl e A (o2 98 G B S cas

st J sed o st o e o o )
Jalsd gt JB 555 J6 3145
4.2. Mempresentasikan isi dan kandungan
ayat-ayat Al-Qur’an tentang kontrol diri
kontrol diri (mujahadah an-nafs),
prasangka baik (husnuzzan), dan
persaudaraan (ukhuwah) yang terdapat
QS. al-Anfal [8] : 72; Q.S. al-Hujurat [49]:
12, Q.S. al-Hujurat [49]: 10 serta hadis
riwayat Al-Bukhari dari Abu Hurairah

12225 12t 2N o S38T 2 B0 2l 23
sl whs o 29 LN Gty 155 e

4.3. Mendemonstrasikan arti per kata ayat-
ayat Al-Qur’an tentang larangan
pergaulan bebas dan perbuatan keji
yang terdapat pada QS. al-Isra’ [17]: 32,
dan QS. an-Nur [24]: 2, dan hadis
riwayat Al-Bukhari dari Abu Hurairah

Lk G A L5 Geh 3R ol G ) Y

BE LYy B A5 B0 G 30Y5 Zeb 5hg
Ieh A5 e G ailal g o) S0 S5

4.4. Mempresentasikan isi dan kandungan
ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang
toleransi dan etika pergaulan pada QS.
al-Kafirun [109]: 1-6; QS. Yunus [10]:
40-41; QS. al-Kahfi [18]: 29; QS. al-
Hujurat [49]: 16245 HAR RadiK¢iReasidt -
Ahmad dari Ibnu Abbas

Syl g selal aasg 58 B8l s G o
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

S e s

4.5. Menghafalkan arti per kata ayat-ayat Al-

Qur’an tentang semangat menuntut ilmu

dan menyampaikannya pada sesama QS.

at-Taubah [9]:122 dan hadis riwayat
Ibnu Majah dari Anas bin Malik

L}ﬁwyrw\ulb/”u&i&\ngj
et ,,)L;L\ ,u_erf\@.w J\_c..\,&(..\xj\ \f’rlwy
x35 94 5
dan hadis riwayat Al-Bukhari dari
Abdullah bin Amr

WJUVL/QU&%\JJ&\Q\}MJM‘MJ
R R SR
2LfJ\ e blas %“M_af::a< 1Asazs

A.4. KELAS XI SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan 1.1.Menyadari nilai-nilai tanggung jawab
mengamalkan ajaran terhadap keluarga dan masyarakat
agama yang 1.2.Menyadari pentingnya nilai-nilai
dianutnya kompetitif dan kerja sama dalam
kebaikan

1.3.Menghayati nilai-nilai etos kerja pribadi
muslim dalam kehidupan sehari-hari

1.4.Menyadari pentingnya bersikap selektif
terhadap makanan

1.5.Menyadari pentingnya rasa syukur atas

nikmat Allah

2. Mengembangkan 2.1.Menunjukkan perilaku tanggung jawab
perilaku (jujur, manusia terhadap keluarga dan
disiplin, tanggung masyarakat sebagai implementasi dari
jawab, peduli, pemahaman QS. at-Tahrim (66): 6, QS.
santun, ramah Taha (20): 132, al-An‘am (6): 70, an-
lingkungan, gotong Nisa’(4) :36, Hud (11):117-119 dan hadis
royong, kerja sama, riwayat Al-Bukhari dari Abdullah bin
cinta damai, Umar ) .
g dan P 28 Jsteas ol g 2 e R0 gy 158
menunjukan sikap 5] i, o,‘Jb NG ijﬁj w 5] @ 2l ades
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai ol JU 3 @ ?"L’L‘J W) MR USRI R O
permasalahan . g * o
bangsa dalam Lan]utan A4 Kelas XI ... 3
berinteraksi secara abe) 8 Jtnas & 385 afeg e Jsind 5 ayl
efektif dengan

H.R. Abu Daud dar1 Ar-Rabi’ bin Sabrah

lingkungan sosial
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dan alam serta
dalam menempatkan
diri sebagai cerminan
bangsa dalam

pergaulan dunia

WM&\JDW@&\J\OM\;MWJA

s 84,506
dan hadis riwayat oleh Al-Bukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah

uﬂ’rd‘ 53Les Al 5 G 123 61;
A sty 3230 sy &
Membiasakan sikap kompetitif dalam
kebaikan dalam kehidupan sehari-hari
sebagai pemahaman atas QS. al-Baqgarah
(2) :148, QS. al-Fatir [35] : 32, an-Nahl

[16]: 97, dan hadis riwayat Ibnu Majah
dari Jabir bin Abdullah
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2.3.Memiliki etos kerja pribadi muslim yang
tinggi dalam kehidupan sehari-hari
sebagai implementasi QS. al-Jumu‘ah (62)
9-11; QS. al-Qasas (28): 77, dan hadis
riwayat Ibnu Majah dari Miqdam bin
Ma’dikariba

A 5ET Uy JEERe bl s g Sl

B

“ws . 28

Blosls anslrg oy il ands 2

dan hadis riwayat Ibnu Majah dari

Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari
kakeknya
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

2.4.Membiasakan sikap selektif terhadap
makanan dengan memilih makanan yang
halal dan baik sebagai implementasi dari
pemahaman QS. al-Baqgarah (2) (2):168-
169, al-Baqarah(2): 172-173, dan hadis
riwayat Abu Daud dari Ma’dikariba
Fleglay B ol e  Fiss OB 13 1S
485 891 jled L oS Y YT 48555 s 2w
FEAER AT N JWREC 5N BN
Jis st O e 1 0 ik O 1l o8 05 05

ols

72

dan hadis riwayat At-Tirmizi dari Abu
Hurairah

O U T TP AT NI A \u\wuugﬁ
e L RPN [P SR ER S IV
RARIURCH W (ke O s g &) Bl \ji:,;r
SR B S5 J6 (BSERL oib B
e iaakes 5 <5 b Ok K2 J\ sk X J,.é\ Gkl

Toeis @ oy il a1y 2 45245

2.5.Menunjukkan perilaku mensyukuri
nikmat Allah dalam kehidupan sehari-hari
sebagai implementasi dari pemahaman
QS. az-Zukhruf (43) :9-13, QS. al-
‘Ankabut (29):17, dan hadis riwayat
Ahmad dari Asy’ab bin Qaisy

PR SARIES - PR
dan H.R. Abu Daud dari Abu Hurairah
Sl A Y G A AR
hadis riwayat Ahmad dari Asy’ab bin
Qaisy
8 KT g 2 4 L KT Y
dan H.R. Muslim dari Abu Hurairah
Il 4} 35 Jant 285 15BN ) 3 1sSS5ish 545 a5 O

Y 19335 Lk ) JG g ZQQUJA ("<‘l'°i <

3. Memahami dan
menerapkan

pengetahuan faktual,

konseptual,
prosedural dan
metakognitif
berdasarkan rasa

3.1. Memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang
tanggung jawab manusia terhadap

1]Q11101"{TO I']Oﬂ mOC‘TO‘I‘O]IOf CQ]"\O{TO‘;W\OY\O

Lanjutan A.4 Kelas XI ...
6, QS. Taha (20): 132, al-An‘am (6): 70,
an-Nisa’(4) :36, Hud (11):117-119 dan
hadis riwayat Al-Bukhari dari Abdullah
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ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah

bin Umar

o i g o 00 s 45 5

-~

3 sl Sy e 25 Jshnashy a1 3 gl 14905 s
e JB 3 g ée@-*j wj N Z«Jﬁ%a Gxd o

Juat":}@‘wé 6 8 o 36 s 2 S
e 8 Sy gl 5 s D

Dan hadis riwayat Abu Daud dari Al-Rabi’
bin Sabrah

RO RO S I S ¥ iall 15t

e 4,6
dan hadis riwayat oleh Al-Bukhari Muslim
dari Abu Hurairah

s Sy a5 o Ledh B el B
S Ekls 33 fals gy s Es

3.2+

Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis
tentang kompetisi dalam kebaikan, yang
terdapat dalam QS. al-Baqgarah (2) :148,
QS. al-Fatir (35): 32, an-Nahl(16): 97, dan
Hadis Riwayat Ibnu Majah dari Jabir bin
Abdullah

1855 2 Lg:sbdwpxa:cmgumu

ek O 45wl JWEL 15505 165 ef Of 45 & &;
;«M;@;ﬁu;w;&zy SRS
L5 38 0 BT 1520 15555 15y 155 oy 5
I8 s 3108 p o\ i o i K
B 45 coatal sl S 10 e o ) 138
AR IS v S S P HE SN *"uj\ Jss

('\S}f‘ rz;,

Lanjutan A.4. KELAS XI ...
hadis tentang etos kerja pribadi muslim
pada QS. al-dJumu‘ah (62): 9-11; QS. al-
Qashash (28): 77, dan hadis riwayat Ibnu
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Majah dari Migdam bin Ma’dikariba

B GAT g e ik e S S 8 S
Biogds salsg oalyy il X B

dan hadis riwayat Ibnu Majah dari
Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari
kakeknya
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3.4.

3.5.

Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis
tentang makanan yang halal dan
baikpada QS. al-Baqgarah (2):168-169, al-
Baqgarah (2): 172-173, dan hadis riwayat
Abu Daud dari Ma’dikariba

Fisgls NEH s b ad Fisslss ohA 1 ("}{‘l‘
489 wy\ Jw-\ R N e R

VAEH o) L@...o ; oN\ Jalas ‘duN ) u\;.’b
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dan hadis riwayat At-Tirmizi dari Abu
Hurairah
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355 ks s Aeks 5 5 6 b sz ) 8k
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Mengidentifikasikan konsep syukur
nikmat Allah pada QS. az-Zukhruf (43)
:9-13, QS. al-’Ankabut (29):17, dan hadis
Ahmad dari Asy’ab bin Qaisy
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Lanjutan A.4. KELAS XI ... .y
H.R. Ahmad dari Asy’ab bin Qaisy
Cﬂvijﬁfﬂf};jj;ggww,{ﬁf);
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dan H.R. Muslim dari Abu Hurairah

55 sk 1a ) i oS0 il s ) 1
e it g J6 A dax 155 ¥ O i
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4. Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, bertindak
secara efektif dan
kreatif, serta mampu
menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

4.1.Mendemonstrasikan hafalan dan arti per
kata ayat al-Qur'an dan hadis tentang
tanggung jawab manusia terhadap
keluarga dan masyarakat yang terdapat
pada QS. at-Tahrim (66): 6, QS. taha (20):
132, al-An‘am (6): 70, an-Nisa’(4) :36, Hud
(11):117-119 dan hadis riwayat Al-
Bukhari dari Abdullah bin Umar

G Jskeis gl B s o Jibes (505 g5 o8
3 Bt el s o Jhishs T 3 65 248505 o2
e JU G e s Ut te Uik ay o
i 3 g 0 06 3 O ks UG ’Mw“

w,a’ ‘a// w,a’d

WJ @

-

hadis riwayat Abu Daud dari Ar-Rabi’ bin
Sabrah

G A6 35 G i 15 ol a1k
WGl 45,50

dan hadis riwayat oleh Al-Bukhari
Muslim dari Abu Hurairah

o a0l 53kes el ij:}.} 124 P 220 55
A £ty 320 sy b6s
4.2.Mempresentasikan isi dan kandungan
ayat Al-Qur’an dan hadis tentang
kompetisi dalam kebaikan QS. al-Bagarah
(2)(2) :148, QS. al-Fatir (35) : 32, an-Nahl
(16): 97, dan Hadis Riwayat Ibnu Majah
dari Jabir bin Abdullah
98 0 @ e Ju oy B T & (g s

f.o 8 0%

Iglezs OF (|5 4 \la)l wa 13365 1fof & 5 A )
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4.3.Mendemonstrasikan hafalan dan arti per
kata ayat Al-Qur'an dan hadis tentang
etos kerja pribadi muslim pada QS. al-
Jumu‘ah (62): 9-11; QS. al-Qashash (28):
77, dan hadis riwayat Ibnu Majah dari
Miqgdam bin Ma’dikariba

U 68 g e Jak fe B 25 8 ceS
Bioosis anste olsp il i o
dan hadis riwayat Ibnu Majah dari

Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari
kakeknya

GL;‘JQ; G s /”\guw\rwsj}i 3y

slaf S 0NTeg u\ REAROE: S lasd BAD e HL
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4.4.Mempresentasikan isi dan kandungan
ayat Al-Qur’an dan hadis tentang
makanan yang halal dan baik pada QS.
al-Bagarah (2):168-169, al-Baqgarah (2):
172-173, dan hadis riwayat Abu Daud
dari Ma’dikariba

FAESH oj.l>-b S G ad ERNESIFE OTAN s v.(A;
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dan hadis riwayat Tirmidzi dari Abu
Hurairah
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4.5.Menghafal dan mengartikan ayat-ayat Al-

Qur’an dan hadis tentang syukur nikmat
Allah pada QS. az-Zukhruf (43) :9-13,
QS. al-’Ankabut (29):17, dan hadis Ahmad
dari Asy’ab bin Qaisy

A 15 K5 g b 0 Koty
dan H.R. Abu Daud dari Abu Hurairah

8 K Yz d Ky

hadis riwayat Ahmad dari Asy’ab bin
Qaisy

L S ey 8 0 STY

dan H.R. Muslim dari Abu Hurairah
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A.5. KELAS XII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai) santun,
responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif, sosial dan alam
serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

1. Menghayati dan 1.1. Mengamalkan pola hidup sederhana dan
mengamalkan ajaran gemar menyantuni duafa
agama yang 1.2. Menghayati nilai sabar dalam
dianutnya menghadapi ujian dan cobaan
1.3. Mengamalkan nilai-nilai yang terkait
dengan kelestarian lingkungan hidup
1.4. Bertindak dan berpikir secara ilmiah
dalam beragama
2. Menghayati dan 2.1. Menunjukkan perilaku hidup sederhana

dan gemar menyantuni duafa sebagai
implementasi dari QS. al-Furqan (25):
67, al-Isra’ (17): 2627, 29-30, al-Qasas
(28): 79-82; QS. al-Baqgarah (2): 177, QS.
al-Ma’un (107): 1-7 dan hadis riwayat
Ibnu Majah dan Ahmad dari Abdullah bin
Amru
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M

dan hadis riwayat Imam Al-Bukhari dari
Hakim bin Hiram

%3 4 % o - i’a P /°._, /a ° -3 /b S )/°
R oded fa 1 LA e g da

LLaniutan A.5. Kelas XIT ... A
S NPl I P T S g g

B asd

2.2,

Membiasakan perilaku sabar dalam
menghadapi ujian dan memiliki sikap
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optimis sebagai implementasi dari
pemahaman QS. al-Baqgarah (2): 155-
157, QS. ali Imran (3): 186, hadis
riwayat muslim dari Suhaib

N R R PR P g S T Y I
Bl &) 5 s 08 K5 tEL Bl O el

de 088 01k
dan hadis riwayat Tirmizi dari Mus’ab bin
Sa’ad dari ayahnya

el JB o sl ) T ) Jgen )l s

2.3. Memiliki budaya menjaga kelestarian
lingkungan hidup sebagai implementasi
dari pemahaman QS. ar-Rum (30): 41-
42, QS. al-Afraf (7): 56-58, Sad (38): 27,
al-Furqan (25): 45-50, al-Baqarah (2):
204-206, hadis tentang kelestarian alam
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim dari Anas bin Malik

3 b T B g 3T sk 0 el s
Bl o 408y Rkl S

2.4. Menunjukkan perilaku dan cara berpikir
ilmiah sebagai implementasi dari
pemahaman terhadap ayat-ayat Al-
Qur'an tentang ilmu pengetahuan dan
teknologi yang terdapat pada QS. al- ‘Alaq
(96): 1-5, QS. Yunus (10): 101; QS. al-
Bagarah (2): 164, dan hadis riwayat Abu
Daud dari Abu Darda’

b e by 8 S il clls B0 Sl o
55 el L) s, s i i S5
Sedy 23 3 Ba5 st g s 4 s AW
AU Jas s e e s s W Oss
5 g sl Oy D s L3 Al
et e 28 el s s ptis 155 1 e

A3 bz

3. Memahami, R 1 Memahami avat-avat Al-Ohir'an dan hadig
menerapkan, Laniutan A.5. Kelas XII ...
menganalisis dan perintah menyantuni para duafa pada
mengevaluasi QS. al-Furqan (25): 67, al-Isra’ (17): 26—
pengetahuan faktual, 27, 29-30, al-Qasas: 79-82; QS. al-
konseptual, Bagarah (2): 177, QS. al-Ma’un (107): 1-7
prosedural, dan dan hadis riwayat Ibnu Majah dan Ahmad
metakognitif dari Abdullah bin Amru
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berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah

i

gt 549 iy 55 o ol 0 o d0 0058
538 JB S o) gl I S st
S e e

dan hadis riwayat Imam Al-Bukhari dari
Hakim bin Hiram
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3.2 Memahami ayat Al-Qur'an dan hadis

tentang ujian dan cobaan pada QS. al-
Bagarah (2): 155-157, QS. ali Tmran (3):
186 hadis rlwayat musllm dari Suhaib

V) asY 85 05 e B g g R Y e

éﬁb&qw\agjdyd&s&;;&uuw\wﬁu
dan hadis riwayat Tirmizi dari Mus’ab bin
Sa’ad dari ayahnya

el 6 oL sl W T ) )b e

3.3 Memahami ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis

tentang kelestarian lingkungan hidup
pada QS. ar-Rum (30): 4142, QS. al-
A'raf (7): 56-58, Sad (38): 27, al-Furqan
(25): 45-50, al-Baqgarah (2): 204-206,
hadis tentang kelestarian alam yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim
dari Anas bin Malik
s B0 G g o LR sk s i

g

BAo 4 Rty Y\ Mj\ u\.w\

3.4 Menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an tentang

ilmu pengetahuan dan teknologi yang
terdapat pada QS. al- ‘Alaq (96): 1-5, QS.
Yunus (10): 101; QS. al-Baqgarah (2): 164,
dan hadis riwayat Abu Daud dari Abu
Darda’
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4.Mengolah, menale |, ..00n A.5. KELAS XII semester ganiil ... 2
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menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret
dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, serta
bertindak secara
efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

4.2.

4.3.

4.4.

ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang
pola hidup sederhana dan perintah
menyantuni para duafa pada QS. al-
Furqan (25): 67, al-Isra’ (17): 26-27, 29—
30, al-Qasas: 79-82; QS. al-Baqarah (2):
177, QS. al-Ma'un (107): 1-7 dan hadis
riwayat Ibnu Majah dan Ahmad dari
Abdullah bin Amru

s <4c °. G- /&// o~ s &/ 1 1 o8 iz
Lost 385 datw 5 allg 6 D Ao Al Jol) O
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dan hadis riwayat Imam Al-Bukhari dari
Hakim bin Hiram

B3l 52 a8 2 g L2 e s D 3D
Mempresentasikan isi dan kandungan
ayat Al-Qur’an dan hadis tentang ujian
dan cobaan pada QS. al-Bagarah (2):
155-157, QS. ali Tmran (3): 186, hadis
riwayat muslim dari Suhaib

Tyt U815 o e 4 0 Gy ath Y e
465 AL ) 5 4 s SEERE 1 ol by il
dres 08 2o
dan hadis riwayat At-Tirmizi dari Mus’ab
bin Sa’ad dari ayahnya

Menghafal dan mengartikan per kata dari
ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang
kelestarian lingkungan hidup pada QS.
ar-Rum (30): 41-42, QS. al-A‘raf (7): 56—
58, Sad (38): 27, al-Furqan (25): 45-30,
al-Bagarah (2): 204-206, hadis tentang
kelestarian alam yang diriwayatkan oleh
Al-Bukhari dan Muslim dari Anas bin
Malik

% o7 ° }:,1 Z o4 o, a/‘ zo% 2 . ° M "
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Lanjutan A.5. Kelas XIT ... °*
Mempresentasikan 1s1 dan kandungan

ayat Al-Qur'an dan hadis tentang ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terdapat
pada QS. al- ‘Alaq (96): 1-5, QS. Yunus
(10): 101; QS. al-Baqgarah (2): 164, dan
hadis riwayat Abu Daud dari Abu Darda’

Laniutan A.5. KELAS XII semester ganiil ...
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A.6 KELAS XII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan

agama yang

mengamalkan ajaran

1.1. Mengamalkan dakwah dengan hikmabh,
mau’izah hasanah dan perdebatan yang

baik

mengamalkan
perilaku jujur,
disiplin, tanggung

royong, kerja sama,
toleran, damai)

pro-aktif dan

menunjukkan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai

berinteraksi secara
efektif, sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

jawab, peduli (gotong

santun, responsif dan

permasalahan dalam

dianutnya 1.2. Mengamalkan amar makruf nahi

munkar secara tepat dengan tangan,
lisan dan hati

1.3. Menghayati nilai-nilai demokratis dalam
kehidupan sehari-hari

1.4. Menyadari pentingnya nilai-nilai
kejujuran dalam kehidupan sehari-hari

2. Menghayati dan 2.1. Menunjukkan perilaku dalam dakwah

yang baik sebagai implementasi dari QS.
an-Nahl (16): 125, QS. asy-Syu‘ara‘(26):
214-216, QS. al-Hijr (15): 94-96, dan

hadis rlwayat Muslim dari Abu Huralrah

Yw;ﬂjy\yfwwdutfd,ug\usy
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2.2. Memiliki perilaku yang mencerminkan
kewajiban amar ma‘ruf nahi munkar
dalam kehidupan sehari-hari
sebagaimana sebagai implementasi dari
pemahaman atas QS. ali Imran (3): 104,
dan hadis Muslim dari Abu Said
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kehidupan sehari-hari sebagai
implementasi dari pemahaman atas QS.
ali Tmran (3): 159, QS. asy-Syura [42]:
38, dan

o -

~

Lo

182



KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
hadis riwayat Al-Bukhari
G J6 ey 556 BuY) Sag 156 J6 B g
Beed) st Wil 22 ) 581 Ang 3 J6 i)
2.4. Membiasakan perilaku jujur dalam
kehidupan sehari-hari sebagai
implementasi dari pemahaman QS. al-
Maidah (5): 8-10, QS. at-Taubah (9): 119,
an-Nahl (16): 90-92, an-Nisa’ (4): 105,
dan hadis riwayat Muslim dari Abdullah
I s 5 O3 ol ) s B3l O sl SCle
3. Memahami, 3.1. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang
menerapkan, kewajiban berdakwah yang terdapat pada
menganalisis dan QS. an-Nahl (16): 125, QS. asy-Syu‘ara‘
mengevaluasi (26): 214-216, QS. al-Hijr (15): 94-96,
pengetahuan faktual, dan hadis riwayat Muslim dari Abu
konseptual, Hurairah
prosedurgl > dan N % :@};; s ﬁﬁl\ e 4 B8 ik L;‘ 5 2z
metakognitif ) Sl f
berdasarkan rasa e Q87 AL ) 5 1ag 25 1 02l 2 SIS Laas
ingin tahunya tentang Ny - EL L e .
ilmu pengetahuan, G gl Ga IS ey 2ag 04 0BT e €Y1 e
teknologi, seni, 3.2. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis
budaya, dan tentang amar ma‘ruf nahi munkar QS. ali
humaniora dengan Imran (3): 104, hadis Ibnu Majah dari
wawasan Qais bin Hazim
kemanusiaan T :

’ U CUR PP\ M T )
kebangsaan, ALY 1 A )
kenegaraan, dan dan hadis Muslim dari Abu Said
peradaban terkait NJEPHEN . :l OB oy éjui.l_a R (,_}Q.a sh
penyebab fenomena ] IR AT T ST P PRI RN
dan kejadian, serta Ol Garol SU53 adas alails 3
menerapkan 3.3. Memahami ayat-ayat Al-Qur'an tentang
pengetahuan demokrasi pada QS. ali Imran (3): 159,
prosedural pada QS. asy-Syura (42): 38, dan hadis
bidang kajian yang riwayat Muslim dari Malik al-Asyaja‘i
spesifik sesuai dengan Sems ol S L
bakat dan minatnya e o
untuk memecahkan hadis riwayat Bukhari
masalah a8 J6 aslad) shB6 SUY) e 136 J6 deled g

seredt kit L3022 Talana 8 e st
Laniutan A.6. Kelas XII ...
tentang jujur dan adil pada QS. al-
Maidah (5): 8-10, QS. at-Taubah (9): 119,
an-Nahl (16): 90-92, an-Nisa’ (4): 105,
dan hadis riwayat Muslim dari Abdullah
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KOMPETENSI DASAR
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4. Mengolah, menalar,
menyaji, dan
mencipta dalam
ranah konkret dan

ranah abstrak terkait

dengan
pengembangan dari

yang dipelajarinya di

sekolah secara
mandiri, serta
bertindak secara
efektif dan kreatif,
dan mampu

menggunakan metode

sesuai kaidah
keilmuan

4.1. Menghafalkan arti per kata ayat-ayat Al-
Qur'an tentang kewajiban berdakwah
yang terdapat pada QS. an-Nahl (16):
125, QS. asy-Syu‘ara‘(26): 214-216, QS.
al-Hijr (15): 94-96, dan hadis riwayat
Muslim dari Abu Hurairah
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4.2. Mempresentasikan isi dan kandungan
ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang
amar ma‘ruf nahi munkar QS. ali Imran
(3): 104, hadis Ibnu Majah dari Qais bin
Hazim

Sl 13 W o
dan hadis Muslim dari Abu Said
O sl dbiz, § 36 g 5l K2 K S
9[[2;;;‘ s, /°./T éau:’j /::; ° 1/ Zo ,
4.3. Mensimulasikan perilaku hidup
demokratis seperti terkandung dalam Al-
Qur’an QS. ali Imran (3): 159, QS. asy-
Syura (42): 38, dan hadis riwayat Muslim
dari Malik al-Asyaja‘i
Mempresentasikan isi dan kandungan
ayat-ayat Al-Qur’an tentang jujur dan adil
pada QS. al-Maidah (5): 8-10, QS. at-
Taubah (9): 119, an-Nahl (16): 90-92, an-
Nisa’ (4): 105, dan hadis riwayat Muslim
dari Abdullah
s 5 O ) ) geads Bl OB il S
)

4.4.

B. MAPEL AKIDAH AKHLAI

B. Manel Akidah Akhlak ...

B.1. KELAS X SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan

mengamalkan ajaran

agama yang

1.1. Meyakini kesempurnaan akidah Islam
1.2.Meyakini ajaran tauhid dalam kehidupan
sehari-hari
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

dianutnya

1.3 Menghayati akhlak Islam dan metode
peningkatan kualitasnya

1.4. Menghayati nilai akhlak terpuji (hikmah,
iffah, syaja‘ah dan ‘adalah)

1.5. Menunjukkan sikap penolakan terhadap
akhlak tercela (hubbun-dun-ya, hasad,
takabur/ujub, riya)

1.6.Menghayati makna syukur,
rida, dan sabar

1.7. Menghayati adab kepada orang tua dan
guru

1.8 Menghayati
Yusuf a.s.

gana‘ah,

kisah keteladanan Nabi

2 Menghayati dan

mengamalkan
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai)
santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap

2.1.Memiliki akidah yang kukuh dalam
kehidupan sehari-hari

2.2.Terbiasa bertauhid dalam kehidupan
sehari-hari

2.3. Terbiasa menerapkan metode-metode
peningkatan kualitas akhlak dalam

kehidupan
2.4.Membiasakan akhlak-akhlak terpuji
(hikmah, iffah, syaja‘ah dan ‘adalah)

dalam kehidupan

sebagai bagian dari 2.5. Menghindarkan diri dari akhlak tercela
solusi atas berbagai (hubbun-dun-ya, hasad, takabur/ujub,
permasalahan dalam riya)

berinteraksi secara 2.6. Terbiasa bersyukur, gana‘ah, rida, dan
efektif dengan sabar dalam kehidupan

lingkungan sosial 2.7. Terbiasa berakhlak terpuji kepada orang
dan alam serta dalam tua dan guru dalam kehidupan sehari-
menempatkan diri hari

sebagai cerminan 2.8 Meneladani sifat-sifat utama Nabi Yusuf
bangsa dalam a.s.

pergaulan dunia

Memahami, 3.1. Memahami akidah Islam dan metode
menerapkan, peningkatan kualitasnya

menganalisis 3.2. Memahami konsep tauhiid dalam Islam
pengetahuan faktual, | 3.3. Memahami akhlak Islam dan metode
konseptual, peningkatan kualitasnya

prosedural 3.4. Menganalisis induk-induk akhlak

berdasarkan rasa
ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait

terpuji (hikmah, iffah, syaja‘ah dan
‘adalah)
3.5.Menganalisis induk-induk akhlak tercela

(hubbun-dun-ya, hasad, takabur/ujub,
riya’)

3.6.Memahami makna syukur, gana‘ah, rida,
dan sabar

3.7. Memahami adab kepada orang tua dan
guru

3.8 Menganalisis kisah keteladanan Nabi
Yusuf a.s.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah

4. Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah
keilmuan

4.1.Mempraktikkan metode-metode
peningkatan kualitas iman/ akidah
islamiyah

4.2. Menunjukkan contoh prilaku bertauhid
dalam Islam

4.3. Mempraktikkan metode-metode
peningkatan kualitas akhlak dalam
Islam

4.4 Mempraktikan contoh-contoh akhlak
yang baik (hikmah, iffah, syaja‘ah dan

‘adalah)
4.5.Menunjukkan contoh-contoh akhlak
tercela (hubbun-dun-ya, hasad,

takabur/ujub, riya’)

4.6. Menunjukkan contoh-contoh perilaku
bersyukur, gana‘ah, rida, dan sabar

4.7 Mensimulasikan adab kepada orang tua
dan guru

4.8. Menyajikan sinopsis kisah keteladanan
Nabi Yusuf a.s.

B.2. KELAS X SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan

mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1. Menunjukkan sikap penolakan terhadap
perbuatan syirik dalam kehidupan
sehari-hari

Menghayati nilai-nilai yang terkandung
dalam 10 Asmaul husna: al-Karim, al-
Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami‘, al-
‘Adl, an-Nafi‘, al-Basit, al-Hafiz dan al-
Akhir

Menghayati perilaku husnuzzan,
dan tobat

1.2

1.3 raja’,

1.4. Menunjukkan sikap penolakan terhadap
perilaku licik, tamak, dzalim dan
diskriminasi

1. Laniutan B.2. Kelas X ... k

ketika membesuk orang sakit
1.6 Menghayati akhlak utama dan keteguhan
nabi-nabi Ulul Azmi
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

2 Menghayati dan
mengamalkan
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai)
santun, responsif dan
pro-aktif dan
menunjukkan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1.Menghindari perbuatan
kehidupan sehari-hari
2.2. Membiasakan diri untuk meneladani
sifat Asmaul husna: al-Karim, al-Mu’min,
al-Wakil, al-Matin, al-dJami‘, al-‘Adl, an-
Nafi’, al-Basit, al-Hafiz dan al-Akhir
2.3. Terbiasa berperilaku husnuzzan, raja’
dan tobat
2.4. Menghindari perilaku licik, tamak, zalim,
dan diskriminasi
2.5. Membiasakan akhlak (adab) yang baik
ketika membesuk orang sakit
2.6 Meneladani akhlak utama dan
keteguhan nabi-nabi Ulul Azmi

syirik dalam

3 Memahami,
menerapkan,
menganalisis
pengetahuan faktual,
konseptual,
prosedural
berdasarkan rasa
ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

4. Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan

4.1. Menyajikan

4.2. Menghafalkan lafal-lafal Asmaul Husna

3.1. Menganalisis perbuatan syirik dan
macam-macam dan cara menghindarinya

3.2. Menganalisis makna 10 Asmaul husna:

al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-

Jami, al-‘Adl, an-Nafi‘, al-Basit, al-Hafiz

dan al-Akhir

Memahami pengertian dan pentingnya

memiliki akhlak husnuzzan, raja‘, dan

tobat

3.4. Memahami pengertian dan pentingnya
menghindari licik, tamak, zalim, dan
diskriminasi

3.5. Memahami adab islami ketika
membesuk orang sakit

3.6 Menganalisis kisah keteguhan nabi-nabi
Ulul Azmi

3.3.

Laniutan B.2. Kelas X ... __|
contoh praktik-praktik
perbuatan syirik di masyarakat

187



KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
ranah abstrak terkait |4.3. Melafalkan doa-doa tobat dari Al-Qur’an

dengan dan hadis

pengembangan dari |4.4. Menceritakan bahaya dari akhlak tercela
yang dipelajarinya di licik, tamak, zalim, dan diskriminasi
sekolah secara 4.5. Mempraktikkan contoh akhlak (adab) yang
mandiri, dan mampu baik ketika membesuk orang sakit
menggunakan metode |4.6. Mencerikatan kisah keteguhan nabi-nabi
sesuai kaidah Ulul Azmi

keilmuan

B.3. KELAS XI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan 1.1. Menghayati fungsi ilmu kalam dalam
mengamalkan ajaran mempertahankan akidah

agama yang dianutnya | 1.2. Menghayati nilai-nilai positif dari adanya
aliran-aliran dalam ilmu kalam

1.3. Menghayati kewajiban menghindari
perilaku dosa besar

1.4. Menghayati akhlak (adab) yang baik
dalam berpakaian, berhias, perjalanan,
bertamu, dan menerima tamu

1.5. Menghayati keutamaan sifat
Fatimatuzzahra dan Uways al-Qarni

2. Mengembangkan 2.1 Terbiasa berpikir kritis dan kreatif serta
perilaku (jujur, menghargai keberagaman dalam
disiplin, tanggung kehidupan sehari-hari
jawab, peduli, santun, | 2.2 Membiasakan diri untuk menghargai
ramah lingkungan, perbedaan aliran-aliran yang ada dalam
gotong royong, kerja kehidupan bermasyarakat
sama, cinta damai, 2.3. Menghindari dampak negatif akibat
responsif dan pro- perbuatan dosa besar (mabuk-mabukan,
aktif) dan menunjukan mengkonsumsi narkoba, berjudi, zina,
sikap sebagai bagian pergaulan bebas dan mencuri)
dari solusi atas 2.4. Membiasakan akhlak (adab) yang baik
berbagai dalam berpakaian, berhias, perjalanan,
permasalahan bangsa bertamu dan menerima tamu
dalam berinteraksi 2.5. Meneladani keutamaan sifat
secara efektif dengan Fatimatuzzahra dan Uways al-Qarni

lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

3. Memahami dan 3.1 Memahami pengertian, ruang lingkup,
menerapkan fungsi ilmu kalam serta hubungannvya
pengetahuan faktual, Lanijutan B.3. Kelas XI ...
konseptual, 3.2 Menganalisis pokok-pokok aliran-aliran
prosedural, dan ilmu kalam (Khawarij, Murjiah, Syi’ah,
metakognitif Jabariyah, Qadariyah, Asy‘ariyah, al-
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berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

Maturidiyah, dan Mu‘tazilah)

3.3 Memahami dosa besar (mabuk-mabukan,

mengkonsumsi narkoba, berjudi, zina,
pergaulan bebas dan mencuri)

3.4 Memahami akhlak (adab) berpakaian,
berhias, perjalanan, bertamu dan
menerima tamu

3.5 Menganalisis sifat-sifat utama
Fatimatuzzahra dan Uways al-Qarni

. Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, bertindak
secara efektif dan
kreatif, sertamampu
menggunakan metode
sesuai kaidah

4.1 Menyajikan peta konsep pengertian, ruang

lingkup, fungsi ilmu kalam serta
hubungannya dengan ilmu lainnya

4.2 Menyajikan peta konsep pokok-pokok
aliran-aliran ilmu kalam (Khawarij,
Murjiah, Syi’ah, Jabariyah, Qadariyah,
Asy‘ariyah, al-Maturidiyah, dan
Mu‘tazilah)

4.3 Menunjukkan contoh perbuatan dosa
besar di masyarakat dan akibatnya

4.4 Mensimulasikan akhlak (adab)
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu
dan menerima tamu dalam kehidupan

keilmuan sehari-hari
4.5 Menceritakan sifat-sifat utama
Fatimatuzzahra dan Uways al-Qarni
B.4. KELAS XI SEMESTER G B.4. Kelas XI semester genap ... __

KOMPETENSI INTI

KOUOMPHETHNSI DASAK

1. Menghayati dan

mengamalkan ajaran
agama yang

1.1 Menghayati ajaran tasawuf untuk
memperkukuh keimanan
1.2 Menghayati nilai-nillai tasawuf dalam
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dianutnya

kehidupan modern

1.3 Menghayati nilai-nilai positif dalam
pergaulan remaja

1.4 Menyadari kewajiban menghindari akhlak
tercela: israf, tabzir, dan bakhil

1.5 Menghayati nilai-nilai dari peristiwa
kematian melalui takziyah

1.6 Menghayati keutamaan sifat sahabat
Abdurrahman bin Auf dan Abu Dzar al-
Gifari

2. Mengembangkan

perilaku (jujur,
disiplin, tanggung
jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan,
gotong royong, kerja
sama, cinta damai,
responsif dan pro
aktif) dan
menunjukan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan bangsa
dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1 Membiasakan penerapan nilai-nilai
tasawuf dalam kehidupan sehari-hari

2.2 Membiasakan penerapan nilai-nilai
tasawuf dalam kehidupan modern

2.3 Menghindari perilaku pergaulan remaja
yang tidak sesuai dengan akhlak Islam
dalam fenomena kehidupan

2.4 Menghindari perbuatan israf, tabzir, dan
bakhil dalam kehidupan sehari-hari

2.5 Membiasakan diri untuk melakukan
takziah

2.6 Meneladani keutamaan sifat sahabat
Abdurrahman bin Auf dan Abu Dzar al-
Gifari

3. Memahami dan

menerapkan
pengetahuan faktual,
konseptual,
prosedural dan
metakognitif
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
fenomena dan
kejadian, serta

3.1 Memahami pengertian, kedudukan dan
sejarah tasawuf dalam Islam

3.2 Menganalisis fungsi dan peranan tasawuf
dalam kehidupan modern

3.3 Memahami pentingnya akhlak terpuji
dalam pergaulan remaja

3.4 Memahami pengertian dan bentuk israf,
tabzir dan bakhil

3.5 Memahami akhlak (adab) yang baik ketika
melakukan ta’ziyah

3.6 Menganalisis kisah keteladanan sahabat
Abdurrahman bin Auf dan Abu Dzar al-
Gifari

190




KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah

. Mengolah, menalar,

dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, bertindak
secara efektif dan
kreatif, serta mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah
keilmuan

4.1 Menyajikan pengertian, kedudukan dan
sejarah tasawuf dalam Islam

4.2 Memaparkan fungsi dan peranan tasawuf
dalam keagamaan dan kehidupan modern

4.3 Menyajikan contoh-contoh akhlak terpuji
dalam pergaulan remaja

4.4 Menyajikan peta konsep contoh dan ciri-
ciri prilaku israf, tabzir, dan bakhil

4.5 Mensimulasikan tatacara takziyah

4.6 Menceritakan kisah keteladanan sahabat
Abdurrahman bin Auf dan Abu Dzar al-
Gifari

B.5. KELAS XII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan

mengamalkan ajaran
agama yang
dianutnya

1.1 Meyakini sifat-sifat Allah yang
terkandung dalam tujuh Asmaul Husna:
al-Gaffar, al-Razzaq, al-Malik, al-Hasib,
al-Hadi, al-Khalig dan al-Hakim

1.2 Menghayati nilai-nilai positif dari amal
salih, toleransi, musawah, dan
ukhuwwah

1.3 Menyadari dampak negatif dari perilaku
nifaq dan keras hati (pemarah)

1.4 Menghayati adab yang baik dalam
bergaul dengan orang yang sebaya, yang
lebih tua, yang lebih muda dan lawan
jenis

1.5 Menghayati keutamaan sifat-sifat Al-
Gazali dan Ibnu Sina

2.

Menghayati dan
mengamalkan
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai)
santun, responsif
dan pro-aktif dan

2.1 Terbiasa menerapkan nilai-nilai positif
yang terkandung dalam tujuh Asmaul
Husna: al-Gaffar, al-Razzaq, al-Malik, al-
Hasib, al-Hadi, al-Khalig dan al-Hakim

dalam keseharian
N N MAarlhia~n~
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

menunjukkan sikap (pemarah)

sebagai bagian dari |2.4 Terbiasa beradab yang baik dalam bergaul
solusi atas berbagai dengan orang yang sebaya, yang lebih tua,
permasalahan dalam yang lebih muda dan lawan jenis
berinteraksi secara |2.5 Meneladani keutamaan sifat-sifat Al-Gazali
efektif, sosial dan dan Ibnu Sina

alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

3. Memahami, 3.1 Memahami makna tujuh Asmaul Husna:
menerapkan, al-Gaffar, al-Razzaq, al-Malik, al-Hasib, al-
menganalisis dan Hadi, al-Khalig dan al-Hakim
mengevaluasi 3.2 Memahami pengertian dan pentingnya
pengetahuan faktual, amal saleh, toleransi, musawah dan
konseptual, ukhuwwah
prosedural, dan 3.3 Memahami pengertian nifaq dan keras
metakognitif hati (pemarah)
berdasarkan rasa 3.4 Memahami adab bergaul dengan orang
ingin tahunya yang sebaya, yang lebih tua yang lebih
tentang ilmu muda dan lawan jenis
pengetahuan, 3.5 Menganalisis kisah keteladanan Al-Gazali
teknologi, seni, dan Ibnu Sina
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,

kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah

4. Mengolah, menalar, [4.1. Melafalkan dan menghafal Asmaul Husna

menyaji, dan dengan baik

mencipta dalam 4.2. Menyajikan peta konsep tentang

ranah konkret dan keutamaan amal salih, toleransi, musawah
ranah abstrak terkait dan ukhuwah

dengan 4 Lanjutan B.5. Kelas XII semester ganjil... <4
pengembangan dari g eenes Amesan Aaenn | ataas aan

yang dipelajarinya di |4.4. Mensimulasikan adab bergaul dengan
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

sekolah secara
mandiri, serta
bertindak secara
efektif dan kreatif,
dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah
keilmuan

4.5.

orang yang sebaya, yang lebih tua, yang
lebih muda dan lawan jenis

Menceritakan kisah keteladanan Al-Gazali
dan Ibnu Sina

B.6 KELAS XII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1.1.

Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang
dianutnya

1.1

1.2

13

1.4

Menghayati pentingnya nilai-nilai positif
pada kompetisi dalam kebaikan
(fastabiqul khairat), optimis, dinamis,
inovatif, dan kreatif

Menyadari bahaya fitnah, namimah, dan
ghibah

Meyakini keutamaan membaca Al-Qur’an
dan doa

Menghayati keutamaan sifat Ibn Rusyd
dan Mohammad Igbal

2. Menghayati dan

mengamalkan
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai)
santun, responsif dan
pro-aktif dan
menunjukkan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif, sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

24

2.2

2.3

2.4

Membiasakan berperilaku dengan
semangat berkompetisi dalam kebaikan
(fastabiqul khairat), optimis, dinamis,
inovatif, dan kreatif

Menghindari hal-hal yang mengarah pada
perilaku fitnah, namimah, dan gibah
Terbiasa membaca Al-Qur’an dan berdoa
dengan adab yang baik

Meneladani keutamaan sifat Ibnu Rusyd
dan Mohammad Igbal

. Memahami,
menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi
pengetahuan faktual,
konseptual,
prosedural , dan
metakognitif

3.1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya

3.7

perilaku semangat berkompetisi
(fastabiqul khairat), optimis, dinamis,
inovatif dan kreatif

Lanjutan B.6. Kelas XII ...
gibah

3.3 Memahami keutamaan adab membaca
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

Al-Qur’an dan adab berdoa dengan baik

3.4 Menganalisis keutamaan sifat Ibnu
Rusyd dan Mohammad Igbal

4. Mengolah, menalar,
menyaji, dan
mencipta dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, serta
bertindak secara
efektif dan kreatif,
dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah
keilmuan

4.1 Menyajikan contoh-contoh perilaku
berkompetisi (fastabiqul khairat),
optimis, dinamis, inovatif dan kreatif
Mempresentasikan pengertian dan
bahaya perilaku tercela fitnah,
namimah, dan gibah

Mempraktikkan akhlak (adab) membaca
Al-Qur’an dan berdoa secara baik dan
benar

Meceritakan keutamaan sifat Ibnu

Rusyd dan Mohammad Igbal

g

4.3

4.4

C. MAPEL FIKIH

C.1. KELAS X SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1.Menghayati dan

mengamalkan ajaran

agama yang
dianutnya

1.1 Meyakini kesempurnaan ajaran agama
Islam melalui komlpleksitas aturan fikih

1.2 Meyakini syariat Islam tentang kewajiban
penyelenggaraan jenazah

1.3 Meyakini kebenaran konsep zakat dalam

P P R lomnAmcriAacn~nean Avcmdbminn vrmnamn~ Toaes
EY
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haji dan umrah
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1.5 Menghayati nilai-nilai mulia dari syraiat
kurban dan akikah

Menghayati dan
mengamalkan
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai)
santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial
dan alam serta
dalam menempatkan
diri sebagai
cerminan bangsa
dalam pergaulan
dunia

2.1 Menunjukkan perilaku taat terhadap
ketentuan hukum fikih dalam kehidupan
sehari-hari

2.2 Memiliki rasa tanggung jawab tentang
kewajiban penyelenggaraan jenazah

2.3 Memiliki kepekaan sosial sebagai
implementasi dari nilai-nilai yang
terdapat pada zakat

2.4 Membiasakan sikap kerja sama, dan
tolong-menolong sebagai implementasi
hikmah dari ibadah haji dan umrah

2.5 Membiasakan sikap peduli kepada
orang lain sebagai impelementasi dari nilai-
nilai yang terdapat pada ibadah kurban
dan akikah

Memahami,
menerapkan,
menganalisis
pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural
berdasarkan rasa
ingintahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
tehnologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk

3.1. Memahami konsep fikih dalam Islam

3.2. Menganalisis tata cara pengurusan
jenazah dan hikmahnya

3.3. Menelaah ketentuan Islam tentang
zakat, undang-undang pengelolaan
zakat dan hikmahnya

3.4. Menelaah ketentuan Islam tentang haji
dan umrah, Undang-Undang
penyelenggaraan haji dan umrah beserta
hikmahnya

3.5. Menganalisis tata cara pelaksanaan
kurban dan akikahserta hikmahnya

Lanjutan C.1. Kelas X semester ganjil ...

195




KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

memecahkan
masalah

4. Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan
metode sesuai
kaidah keilmuan

4.1. Mempresentasikan konsep fikih Islam

4.2. Memeragakan tata cara
penyelenggaraan jenazah

4.3. Menunjukkan contoh penerapan
ketentuan zakat

4.4. Memeragakan simulasi manasik haji
dan umrah

4.5. Mendemonstrasikan pelaksanaan
kurban dan akikah sesuai syariat

C.2. KELAS X SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Meyakini kebenaran syariat Islam tentang

kepemilikan
1.2
Islam mengenai mu’amalah

1.3 Menghayati nilai-nilai yang terkandung

dalam ibadah wakaf, hibah, sedekah dan

hadiah
Menghayati hikmah dari perintah Allah
tentang wakalah dan sulhu

1.4

1.5
tentang daman dan kafalah

Meyakini adanya hikmah dari larangan
praktik ribawi

1.6

Menghayati hikmah dari ketentuan syariat

Menghayati manfaat dari perintah Allah

2 Menghayati dan
mengamalkan
perilaku jujur, disiplin,

tanggung jawab, peduli

(gotong royong, kerja
sama, toleran, damai)
santun, responsif dan
pro-aktif dan
menunjukkan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1 Memiliki rasa tanggung jawab sebagai
impelementasi dari pemahaman tentang
ketentuan kepemilikan dan akad
Membiasakan bekerja sama dalam
kehidupan sehari-hari sebagai
implementasi dari pemahaman tentang
kerjasama ekonomi dalam Islam
Membiasakan sikap peduli sebagai
implementasi dari pemahaman tentang
wakaf, hibah, sedekah, dan hadiah
Menunjukkan rasa tanggung jawab
sebagai implementasi dari pemahaman
tentang wakalah dan sulhu
Meningkatkan kepedulian terhadap
sesama sebagai implementasi dari
pemahaman daman, dan kafalah

Menunjukan sikap penolakan terhadap
1>rAThiAv A

2.2

2.3

2.4

2.5

2.6

an~vnla ealr4ilr vilhAasers AAalasa
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

3 Memahami,
menerapkan,
menganalisis
pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural

berdasarkan rasa
ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

3.1 Memahami ketentuan Islam tentang
kepemilikan dan akad

3.2 Menelaah ketentuan Islam tentang
perekonomian Islam

3.3 Memahami ketentuan Islam tentang
wakaf, hibah, sedekah dan hadiah

3.4 Memahami ketentuan Islam tentang
wakalah dan sulhu

3.5 Memahami ketentuan Islam tentang
daman dan kafalah

3.6 Menganalisis hukum riba, bank, dan
asuransi.

4. Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah
keilmuan

4.1 Mempresentasikan aturan Islam tentang
kepemilikan dan akad

4.2 Mensimulasikan cara jual beli, khiyar,
musaqah, muzara’ah, mukhabarah,
syirkah, murabahah, mudarabah, dan
salam

4.3 Mempraktikkan cara pelaksanaan wakaf,
hibah, sedekah, dan hadiah

4.4 Mempresentasikan ketentuan wakalah
dan sulhu

4.5 Mensimulasikan cara daman dan kafalah

4.6 Menunjukkan contoh tentang praktik
ribawi

C.3. KELAS XI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1. Menghayati hikmah syariat Islam tentang
jinayat

1.2. Menghayati hikmah syariat Islam tentang
hudud

1.3. Menghayati hikmah syariat Islam tentang
hiinhnt

Laniutan C.3. Kelas XI semester ganiil ...

Islam
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

2. Mengembangkan

perilaku (jujur,
disiplin, tanggung
jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan,
gotong royong, kerja
sama, cinta damai,
responsif dan pro-
aktif) dan menunjukan
sikap sebagai bagian
dari solusi atas
berbagai
permasalahan bangsa
dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1 Menunjukkan sikap adil dan tanggung
jawab sebagai implementasi dari
pemahaman tentang hukum jinayat
Membiasakan sikap kontrol diri sebagai
implementasi dari pemahaman tentang
hukum hudud

Menunjukkan sikap taat dan patuh
sebagai implementasi dari pemahaman
tentang hukum bughat

Memiliki sikap adil dan patuh sebagai
implementasi dari pemahaman tentang
peradilan Islam

2.2

2.3

2.4

. Memahami dan
menerapkan
pengetahuan faktual,
konseptual,
prosedural, dan
metakognitif
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

3.1 Menelaah ketentuan Allah tentang jinayat
dan hikmahnya

3.2 Menganalisis ketentuan Allah tentang
hudud dan hikmahnya

3.3 Memahami hukum Islam tentang bughat
dan hikmahnya

3.4 Menganalisis ketentuan Islam tentang
peradilan dan hikmahnya

. Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan

4 1 “/[DY\111’11.11]I]IO1’1 f‘f\ﬂ+f\1ﬁ_f‘f\ﬂ+f\1ﬂ 1’\91')1’\(‘!‘(‘!")1"')1’1
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

ranah abstrak terkait yang terkena ketentuan hudud
dengan pengembangan (4.3 Mempresentasikan ketentuan hukum
dari yang dipelajarinya bughat

di sekolah secara 4.4 Mempraktikkan contoh penerapan
mandiri, bertindak ketentuan Islam tentang peradilan
secara efektif dan
kreatif, sertamampu
menggunakan metode
sesuai kaidah
keilmuan

C.4. KELAS XI SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

2. Menghayati dan 1.1 Menghayati hikmah dari ketentuan Islam
mengamalkan ajaran tentang pernikahan
agama yang 1.2 Menghayati hikmah dan manfaat dari
dianutnya ketentuan syariat Islam tentang

pembagian harta warisan dan wasiat

2. Mengembangkan 2.1 Membiasakan sikap taat dan bertanggung
perilaku (jujur, jawab sebagai implementasi dari
disiplin, tanggung pemahaman tentang ketentuan
jawab, peduli, perkawinan
santun, ramah 2.2 Meningkatkan sikap peduli, jujur dan
lingkungan, gotong kerja sama sebagai implementasi dari
royong, kerja sama, pemahaman tentang ketentuan pembagian
cinta damai, harta warisan dan wasiat
responsif dan pro
aktif) dan

menunjukan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan bangsa
dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

3. Memahami dan 3.1 Menelaah ketentuan perkawinan dalam
menerapkan Islam, ketentuan perkawinan menurut
pengetahuan faktual, perundang-undangan dan hikmahnya
konseptual, 3.2 Menganalisis ketentuan hukum mawaris
prosedural dan dan wasiat dalam Islam
metakognitif

berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan, Lanjutan C.4. Kelas XI semester genap...
teknologi, seni,

199



KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah

. Mengolah, menalar,

dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, bertindak
secara efektif dan
kreatif, serta mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah
keilmuan

4.1 Menyajikan hasil analisis praktik
perkawinan yang salah di masyarakat
berdasarkan ketentuan hukum Islam

4.2 Menyajikan hasil analisis praktik waris
dalam masyarakat yang tidak sesuai
dengan ketentuan hukum Islam

C.5. KELAS XII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

mengamalkan
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai)
santun, responsif

1. Menghayati dan 1.1 Menghayati hikmah khilafah dalam Islam
mengamalkan ajaran |1.2 Meyakini kemuliaan berjihad di jalan Allah
agama yang swt.
dianutnya 1.3 Meyakini kebenaran sumber hukum

syariat Islam
1.4 Meyakini bahwa kemampuan berijtihad
merupakan anugerah dari Allah
1.5 Menerima kebenaran hukum syar‘
2. Menghayati dan 2.1 Memiliki perilaku jujur, disiplin, dan

tanggung jawab sebagai implementasi dari
pemahaman tentang khilafah
2.2 Menunjukkan sikap berani dalam

mempertahankan kebenaran sebagai

PP, NP T T TP SRS B

Lanjutan C.5. Kelas XII semester ganjil ...
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KOMPETENSI INTI

dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif, sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

menghargai sebagai implementasi dari
pemahaman mengenai sumber hukum
Islam yang muttafaq dan mukhtalaf
2.4 Menunjukkan rasa cinta ilmu sebagai
implementasi dari hikmah materi ijtihad
2.5 Menunjukkan sikap patuh kepada aturan
yang berlaku sebagai implementasi dari

pemahaman tentang konsep hukum dalam

Islam

Memahami,
menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi
pengetahuan faktual,
konseptual,
prosedural, dan
metakognitif
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah

3.1 Menelaah ketentuan Islam tentang
pemerintahan (khilafah)

3.2 Memahami konsep jihad dalam Islam

3.3 Mengidentifikasi sumber hukum Islam
yang muttafaq dan mukhtalaf

3.4 Menjelaskan pengertian, fungsi, dan
kedudukan ijtihad

3.5 Memahami konsep hukum syar’i dalam
Islam (al-Hakim, al-Hukmu, al-Mahkum fih
dan al- Mahkum Alaih)

4. Mengolah, menalar,

menyaji, dan
mencipta dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di

4.1 Menyajikan contoh penerapan dasar-
dasar khalifah

4.2 Menyajikan contoh-contoh jihad yang
benar menurut ketentuan Islam

4.3 Menyajikan peta konsep tentang hukum
Islam vang muttafaqg dan mukhtalaf

Lanjutan C.5. Kelas XII semester ganjil...
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KOMPETENSI INTI

sekolah secara
mandiri, serta
bertindak secara
efektif dan kreatif,
dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah
keilmuan

4.5 Membuat contoh macam-macam hukum
taklifi dan hukum wad ‘i

C.6 KELAS XII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1.

Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Meyakini kebenaran hukum Islam yang
disampaikan dalam bentuk amr dan nahi

1.2 Menghayati hikmah hukum Islam dari
kaidah usul fikih ‘am dan khass

1.3 Menghayati hikmah hukum Islam dari
kaidah usul fikih takhsis dan mukhasis

1.4 Menerima kebenaran hukum Islam yang
disampaikan dalam bentuk mujmal dan
mubayyan

1.5 Menyadari kesempurnaan hukum Islam
yang disampaikan dalam bentuk muradif
dan musytarak

1.6 Meyakini kebenaran hukum Islam yang
disampaikan dalam bentuk mutlag dan
muqgayyad

1.7 Menghayati hikmah hukum Islam dari
kaidah usul fikih zahir dan ta’wil

1.8 Menghayati nilai-nilai yang terkandung
dalam kaidah usul fikih mantug dan
mafhum

2.

Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja
sama, toleran, damai)
santun, responsif dan
pro-aktif dan
menunjukkan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif, sosial dan alam
serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam

2.1 Memiliki sikap tanggung jawab dalam
mengemukakan pendapat sebagai
implementasi hikmah dari pemahaman
tentang kaidah amr dan nahi

2.2 Menunjukkan sikap cinta ilmu sebagai
implementasi hikmah dari pemahaman
tentang kaidah ‘am dan khass

2.3 Menunjukkan sikap kritis dalam
menyikapi persoalan sebagai
implementasi hikmah dari pemahaman
tentang kaidah takhsis dan mukhasis

2.4 Menunjukkan sikap rasa ingin tahu
sebagai implementasi hikmah dari
pemahaman tentang kaidah mwymal dan
mubayyan

2 5 Meniininikkan sikan cinta ilm1 dan
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

pergaulan dunia

dan musytarak

2.6 Menunjukkan sikap kehati-hatian
sebelum mengambil kesimpulan sebagai
implementasi hikmah dari pemahaman
tentang kaidah mutlaq dan muqayyad

2.7 Menunjukkan sikap kritis dalam
menyikapi persoalan sebagai
implementasi hikmah dari pemahaman
tentang kaidah zahir dan takwil

2.8 Memiliki sikap selektif dalam kehidupan
sebagai implementasi hikmah dari
pemahaman tentang kaidah mantug dan
mafhum

3. Memahami,
menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural,
dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk
memecahkan masalah

3.1 Memahami amr dan nahi

3.2 Memahami lafal ‘am dan khass

3.3 Memahami takhsis dan mukhasis
3.4 Menjelaskan mujmal dan mubayyan
3.5 Memahami muradif dan musytarak
3.6 Memahami mutlag dan muqayyad
3.7 Memahami zahir dan ta’wil

3.8 Memahami mantugq dan mafhum

4. Mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret
dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara

4.1. Menyajikan makna dan fungsi dari
kaidah amr dan nahi

4.2. Mencari contoh lafal ‘am dan khass
dalam al Qur’an dan Hadis

4.3.Menyajikan contoh kaidah takhsis dan
mukhasis

Lanjutan C.6. Kelas XII semester genap...
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

mandiri, serta
bertindak secara
efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

4.6. Memberikan contoh penetapan hukum

4.7. Memberikan contoh penetapan hukum

4.8. Memberikan contoh penetapan hukum

dari muradif dan mustarak

dari mutlak dan muqayyad

dari zahir dan ta’wil

dari mantuq dan mafhum

D. MAPEL SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (SKI)
D.1. KELAS X SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1.

Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Meyakini bahwa setiap muslim
memiliki kewajiban berdakwah
terhadap masyarakat

1.2 Meyakini bahwa berdakwah adalah
kewajiban setiap muslim

1.3 Menghayati nilai-nilai hijrah yang

dilakukan oleh Rasulullah saw. dan para
sahabat

1.4 Menghayati nilai-nilai positif yang dimiliki

oleh masyarakat Madinah
1.5 Menghayati nilai-nilai perjuangan
dakwah Rasulullah saw. pada periode
Madinah

1.6 Menghayati sikap istigamah
perjuangan as-sabiqunal awwalun dalam
berdakwah bersama Rasulullah saw.

1.7 Menghayati nilai-nilai jihad yang

lakukukan oleh Rasullah saw dan para
sahabat dalam Fathu Makkah

2 Menghayati dan

mengamalkan
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai)
santun, responsif dan
pro-aktif dan
menunjukkan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1 Memiliki semangat melakukan
perubahan ke arah yang baik sebagai
impelementasi dari hikmah memahami
kondisi masyarakat Mekah sebelum
Islam.

2.2 Memiliki semangat berdakwah sebagai
implementasi dari pemahaman strategi
dakwah Rasulullah saw. di Mekah.

2.3 Memiliki semangat hijrah ke arah yang
lebih baik sebagai implementasi dari
hikmah memahami peristiwa hijrah

2.4 Membiasakan hidup tolong menolong
sebagai impelementasi dari memahami
kondisi masyarakat Madinah sebelum
Islam

2.5 Membiasakan hidup rukun dan tolong
menolong sebagai implemantasi dari
memahami hubungan kaum Anshar dan
Muhajirin di Madinah

2.6 Meneladani sifat mulia dari para sahabat

eahahat ac-cahiniimanl airmnalimn

Lanijutan D.1. Kelas X semester ganiil ...
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
sebagai implementasi dari pemahaman
peristiwa Fathu Makkah
3 Memahami, 3.1 Memahami kondisi Masyarakat Mekah
menerapkan, sebelum Islam
menganalisis 3.2 Memahami substansi dan strategi
pengetahuan faktual, dakwah Rasulullah saw. periode Mekah
konseptual, 3.3 Menganalisis faktor-faktor penyebab
prosedural hijrah Rasulullah saw.
berdasarkan rasa 3.4 Memahami kondisi Masyarakat Madinah
ingintahunya tentang sebelum Islam . .
ilmu pengetahuan, 3.5 Memahami subtansi ~dan  strategi
tehnologi, seni, (lil/[alzvyah Rasulullah saw. periode
budaya, dan adinah L . .
hum gni’ora dengan 3.6 Memahami sifat/kepribadian dan
peran para sahabat as-sabiqunal
wawasan awwalun
kemanusiaan, 3.7 Mengidentifikasi faktor-faktor
kebangsaan, keberhasilan Fathu Makkah tahun 9
kenegaraan, dan Hijriyah
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah
4. Mengolah, menalar, 4.1 Menceritakan kondisi masyarakat Mekah
dan menyaji dalam sebelum Islam
ranah konkret dan 4.2 Menyajikan dalam peta konsep mengenai
ranah abstrak terkait faktor-faktor keberhasilan dakwah
dengan pengembangan Rasulullah saw. periode Mekah
dari yang dipelajarinya | 4.3 Memetakan faktor-faktor penyebab
di sekolah secara hijrahnya Rasulullah saw.
mandiri, dan mampu | 4.4 Menceritakan kondisi masyarakat
menggunakan metode Madinah sebelum Islam
sesuai kaidah 4.5 Mempresentasikan hubungan antara
keilmuan kaum Anshor dan Muhajirin
4.6 Menceritakan sikap-sikap utama dari as-
sabiqunal awwalun
4.7. Membuat peta konsep mengenai kunci
keberhasilan Fathu Makkah

D.2. KELAS X SEMESTER GENAP
| KOMPETENSI INTI | D.2. Kelas X semester genap ... |
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan 1.1. Menyadari bahwa kekuasaan adalah
mengamalkan ajaran amanah dari Allah swt.
agama yang dianutnya |1.2. Meyakini bahwa berdakwah adalah
kewajiban setiap muslim
1.3. Meyakini bahwa istiqgamah adalah salah
kunci keberhasilan dakwah Khulafaur
Rasyidin
1.4. Mengambil ibrah dari kepemimpinan
Khulafaur Rasyidin
1.5. Menyadari bahwa dalam setiap usaha
dakwah selalu ada kesulitan dan
hambatan
2. Menghayati dan 2.1. Membiasakan sikap demokratis dan
mengamalkan perilaku musyawarah sebagai implementasi dari
jujur, disiplin, pemahaman tentang proses pemilihan
tanggung jawab, peduli Khulafaur Rasyidin
(gotong royong, kerja 2.2. Membiasakan perilaku saling memberi
sama, toleran, damai) nasehat terhadap sesama
santun, responsif dan |2.3. Menunjukkan sikap dinamis sebagai
pro-aktif dan implementasi dari pemahaman tentang
menunjukkan sikap keberhasilan Khulafaur Rasyidin
sebagai bagian dari 2.4. Membiasakan sikap amanah sebagai
solusi atas berbagai implementasi dari pemahaman tentang
permasalahan dalam kebijakan Khulafaur Rasyidin
berinteraksi secara 2.5. Membiasakan sikap sabar dan tabah
efektif dengan sebagai implementasi dari pemahaman
lingkungan sosial dan tentang kesulitan-kesulitan yang
alam serta dalam dihadapi Khulafaur Rasyidin
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia
3. Memahami, 3.1 Memahami proses pemilihan Khulafaur
menerapkan, Rasyidin
menganalisis 3.2 Mendeskripsikan substansi dan strategi
pengetahuan faktual, dakwah Khulafaur rasyidin
konseptual, prosedural |3.3 Memahami keberhasilan-keberhasilan
berdasarkan rasa yang dicapai pada masa pemerintahan
ingintahunya tentang Khulafaur Rasyidin
ilmu pengetahuan, 3.4 Menganalisis kebijakan pemerintahan
tehnologi, seni, budaya, Khulafaur Rasyidin
dan humaniora dengan |3.5 Mengidentifikasi kesulitan-kesulitan

wawasan kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada bidang

yang dihadapi masa pemerintahan
Khulafaur Rasyidin
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk
memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya
di sekolah secara
mandiri, bertindak
secara efektif dan
kreatif, sertamampu
menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan

4.1. Menceritakan tentang proses pemilihan
Khulafaur Rasyidin

4.2. Mempresentasikan tentang staregi
dakwah yang dilakukan Khulafaur
Rasyidin dalam berdakwah

4.3. Membuat peta konsep tentang
keberhasilan-keberhasilan yang diraih
oleh Khulafaur Rasyidin

4.4. Mempresentasikan tentang kebijakan
yang dilakukan oleh Khulafaur Rasyidin

4.5. Memetakan faktor-faktor penghambat
yang dialami Khulafaur Rasyidin.

D.3. KELAS XI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Menyadari bahwa kekuasaan adalah
amanah dari Allah swt.

1.2 Menyadari bahwa dalam perjuangan ada
fase-fase yang harus dilewati

1.3 Meyakini bahwa berdakwah dan
melakukan hal-hal yang bermanfaat
adalah kewajiban setiap muslim

1.4 Meyakini bahwa ilmu pengetahuan
adalah bekal penting bagi manusia
untuk meraih kesuksesan

1.5 Menyadari bahwa manusia diciptakan
oleh Allah swt. dengan berbagai macam
potensi sehingga mampu menciptakan
peradaban

1.6 Mensyukuri nikmat Allah swt. berupa
kekayaan peradaban yang diraih umat
Islam.

1.7 Menyadari bahwa sebuah kekuasaan
yang dimiliki oleh manusia pada saatnya
akan berakhir

2. Mengembangkan
perilaku (jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli,
santun, ramah
lingkungan, gotong
royong, kerja sama,
cinta damai, responsif
dan pro-aktif) dan
menunjukan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai

2.1 Membiasakan sikap bijaksana dalam
kehidupan sehari-hari sebagai
inplementasi dari pemahaman
mengenai proses lahirnya Bani
Umayyah di Damaskus

2.2 Meneladani perilaku mulia dari Khalifah
Bani Umayah Damaskus sebagai
inplementasi dari pemahaman
mengenai dinasti Bani Umayah di
Damaskus

N 2 Maniininil-lran cil-an Ainarmic eaahnan~ni

Lanjutan D.3. Kelas XI semester ganjil ...

207



KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

permasalahan bangsa
dalam berinteraksi

implementasi dari pemahaman tentang
keberhasilan Bani Umayah di Damaskus

secara efektif dan

secara efektif dengan 2.4 Mencintai ilmu pengetahuan yang
lingkungan sosial dan ditunjukkan dengan semangat belajar
alam serta dalam yang maksimal
menempatkan diri 2.5 Memiliki sikap semangat
sebagai cerminan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
bangsa dalam kerja keras sebagai implementasi dari
pergaulan dunia pemahaman tentang pusat-pusat
peradaban Islam pada masa
pemerintahan Bani Umayah Damaskus
2.6 Menghargai karya orang lain sebagai
implementasi dari pemahaman tentang
peninggalan—-peninggalan peradaban
Islam masa pemeritahan Bani Umayah
2.7 Membiasakan sikap hati-hati dan kontrol
diri sebagai implementasi dari
pemahaman tentang faktor-faktor
penyebab runtuhnya Bani Umayyah
Damaskus
. Memahami dan 3.1 Menganalisis proses lahirnya Bani
menerapkan Umayyah di Damaskus
pengetahuan faktual, 3.2 Memahami fase-fase pemerintahan
konseptual, prosedural, dinasti Bani Umayah di Damaskus
dan metakognitif 3.3 Mengidentifikasi keberhasilan-
berdasarkan rasa ingin keberhasilan yang dicapai pada Bani
tahunya tentang ilmu Umayyah di Damaskus
pengetahuan, teknologi, |3.4 Menganalisis perkembangan peradaban
seni, budaya, dan dan ilmu pengetahuan pada masa Bani
humaniora dengan Umayyah di Damaskus
wawasan kemanusiaan, |3.5 Memahami pusat-pusat peradaban
kebangsaan, [slam pada masa pemerintahan Bani
kenegaraan, dan Umayah Damaskus
peradaban terkait 3.6 Mengidentifikasi peninggalan-—
fenomena dan kejadian, peninggalan peradaban Islam masa
serta menerapkan pemeritahan Bani Umayah
pengetahuan 3.7 Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
prosedural pada bidang runtuhnya Bani Umayyah Damaskus
kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk
memecahkan masalah
. Mengolah, menalar, 4.1 Menceritakan proses berdirinya dinasti
dan menyaji dalam Bani Umayah
ranah konkret dan 4.2 Membuat sinopsis tentang fase
ranah abstrak terkait pemerintahan dinasti Bani Umayah di
dengan pengembangan Damaskus
dari yang dipelajarinya |4.3 Memetakan keberhasilan-keberhasilan
di sekolah secara yang dicapai pada masa Bani Umayah
mandiri, bertindak 4.4 Mempresentasikan mengenai

perkembangan ilmu pengetahuan dan

Lanjutan D.3. Kelas XI semester ganjil ...
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kreatif, sertamampu
menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR

peradaban pada masa Bani Umayyah di
Damaskus

4.5

4.6

4.7

Memaparkan pusat-pusat peradaban
Islam pada masa pemerintahan Bani
Umayah Damaskus

Membuat peta konsep mengenai
peninggalan—peninggalan peradaban
Islam masa pemeritahan Bani Umayah
Menceritakan proses berakhirnya dinasti

Bani Umayyah

D.4. KELAS XI SEMESTER GENAP
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
Menghayati dan 1.1. Menyadari bahwa kekuasaan adalah
mengamalkan ajaran amanah dari Allah swt.
agama yang dianutnya|1.2. Menyadari bahwa dalam perjuangan ada
fase-fase yang harus dilewati

1.3. Mensyukuri nikmat Allah swt. berupa
potensi dan karakter yang beraneka
ragam

1.4. Meyakini bahwa berdakwah dan
melakukan hal-hal yang bermanfaat
adalah kewajiban setiap muslim

1.5. Meyakini bahwa ilmu pengetahuan adalah
bekal penting bagi manusia untuk meraih
kesuksesan

1.6. Mensyukuri nikmat Allah swt. berupa
kekayaan peradaban yang diraih umat
Islam.

1.7. Menyadari bahwa sebuah kekuasaan yang
dimiliki oleh manusia pada saatnya akan
berakhir

. Mengembangkan 2.1. Membiaskan sikap bijaksana dalam
perilaku (jujur, kehidupan sehari-hari sebagai
disiplin, tanggung inplementasi dari pemahaman mengenai
jawab, peduli, santun, proses lahirnya Bani Abbasiyah
ramah lingkungan, 2.2. Meneladani perilaku mulia dari Khalifah
gotong royong, kerja Bani Abbasiyah sebagai implementasi
sama, cinta damai, dari pemahaman mengenai dinasti Bani
responsif dan pro Abbasiyah
aktif) dan 2.3. Terbiasa menghargai perbedaan sebagai
menunjukan sikap implementasi dari pemahaman tentang
sebagai bagian dari karakteristik umum sistem pemerintahan
solusi atas berbagai Bani Abbasiyah
permasalahan bangsa | 2.4. Menunjukkan sikap dinamis sebagai
dalam berinteraksi implementasi dari pemahaman tentang
secara efektif dengan keberhasilan Bani Abbasiyah
lingkungan sosial dan | 2.5. Mencintai ilmu pengetahuan yang
alam serta dalam ditunjukkan dengan semangat belajar
menempatkan diri yang maksimal
sebagai cerminan 2.6. Menghargai karva orang lain sebagai

Lanijutan D.4. Kelas XI semester genap ...
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bangsa dalam
pergaulan dunia

implementasi dari pemahaman tentang
pusat-pusat peradaban Islam masa
pemerintahan Abbasiyah

Membiasakan sikap hati-hati dan kontrol
diri sebagai implementasi dari
pemahaman tentang faktor-faktor
penyebab runtuhnya Bani Abbasiyah

2.7.

. Memahami dan

menerapkan
pengetahuan faktual,
konseptual,
prosedural dan
metakognitif
berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

3.1 Menganalisis proses lahirnya Bani
Abbasiyah di Bagdad

3.2 Mengidentifikasi fase-fase pemerintahan
Bani Abbasiyah di Bagdad

3.3 Memahami karakteristik umum sistem
pemerintahan Bani Abbasiyah

3.4 Mendeskripsikan keberhasilan-
keberhasilan pada masa Abbasiyah di
Bagdad

3.5 Mendeskripsikan perkembangan
peradaban dan ilmu pengetahuan pada
masa Abbasiyah

3.6 Mengidentifikasi pusat-pusat peradaban
Islam masa pemerintahan Abbasiyah

3.7 Menganalisis faktor-faktor penyebab
runtuhnya Bani Abbasiyah

. Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya
di sekolah secara
mandiri, bertindak
secara efektif dan
kreatif, serta mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah
keilmuan

4.1.Menceritakan sejarah berdirinya Bani
Abbasiyah

4.2.Membuat sinopsis tentang fase
pemerintahan dinasti Bani Abbasiyah

4.3.Memaparkan karakteristik umum sistem
pemerintahan Bani Abbasiyah

4.4 Memetakan keberhasilan-keberhasilan
yang dicapai pada masa Bani Abbasiyah

4.5.Mempresentasikan mengenai
perkembangan ilmu pengetahuan dan
peradaban pada masa Bani Abbasiyah

4.6.Memaparkan pusat-pusat peradaban
Islam pada masa pemerintahan Bani
Abbasiyah

4.7 Memetakan faktor-faktor penyebab
kemunduran dan runtuhnya Bani

Laniutan D.4. Kelas XI semester genap ...
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Abbasiyah

D.5. KELAS XII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan

mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Menghayati nilai-nilai pembaharuan
sebagai upaya mengembalikan kemajuan
umat Islam

Menghayati pikiran-pikiran positif para
pembaharu sebagai upaya memajukan
umat Islam

Menghayati nilai-nilai perjuangan dari
tokoh-tokoh pembaharuan dunia Islam
Menyadari bahwa berdakwah adalah
kewajiban setiap muslim

Meyakini bahwa sikap istiqgamah adalah
kunci sukses dalam usaha dakwah
Meyakini bahwa kesabaran adalah salah
satu kunci sukses Walisongo dalam
berdakwah

Meyakini bahwa dakwah yang didukung
oleh berbagai pihak termasuk ulil amri
akan lebih maksimal hasilnya
Menyadari bahwa setiap muslim
berkewajiban melakukan hal-hal yang
bermanfaat bagi kemajuan umat Islam

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

2.

Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin,
tanggung jawab,
peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran,
damai) santun,
responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan
sikap sebagai bagian
dari solusi atas
berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif, sosial dan alam
serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1.Terbiasa berpikir kritis sebagai

implementasi dari pemahaman terhadap

sejarah pembaharuan atau modernisasi

Islam di dunia

2.2.Terbiasa berpikir kritis dan logis sebagai
implementasi dari pemahaman terhadap
pemikiran-pemikiran pembaharuan
dunia Islam

2.3. Memiliki kepedulian terhadap
perjuangan memajukan umat Islam
sebagai implementasi dari pemahaman
terhadap nilai-nilai perjuangan dari
gerakan pembaharuan dunia Islam

2.4 Menunjukkan sikap menghargai para

juru dakwah masa lalu dengan timbulnya
kesadaran ikut melakukan dakwah sesuai
dengan kemampuan

2.5 Menunjukkan perilaku kreatif dan
inovatif sebagai implementasi dari
pemahaman terhadap strategi dakwah
dan perkembangan Islam di Indonesia

2.6 Berperilaku sabar dalam kehidupan
sehari-hari sebagai implementasi dari
pemahaman terhadap strategi dakwah
yang dikembangkan oleh Walisongo di
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Indonesia

2.7 Berperilaku dinamis dalam kehidupan
sehari-hari sebagai implementasi dari
pemahaman terhadap peranan kerajaan-
kerajaan awal Islam terhadap
perkembangan Islam di Indonesia

2.8 Menunjukkan sikap peduli terhadap
kemajuan bangsa sebagai implementasi
dari pemahaman terhadap peranan
umatnya di Indonesia

3. Memahami,

menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi
pengetahuan faktual,
konseptual,
prosedural, dan
metakognitif
berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

3.1 Menganalisis sejarah pembaharuan atau
modernisasi Islam di dunia

Memahami pemikiran-pemikiran
pembaharuan dunia Islam
Mengidentifikasi nilai-nilai perjuangan
dari gerakan pembaharuan dunia Islam
Mendeskripsikan sejarah masuknya
Islam di Indonesia

Menganalisis strategi dakwah dan
perkembangan Islam di Indonesia
Menganalisis strategi dakwah yang
dikembangkan oleh Walisongo di
Indonesia

Menganalisis peranan kerajaan-kerajaan
awal Islam terhadap perkembangan
Islam di Indonesia

Mendiskusikan peranan umatnya di
Indonesia dari waktu ke waktu

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

37

3.8

. Mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret
dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri,
serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah

4.1. Menceritakan sejarah pembaharuan
atau modernisasi Islam di dunia
Membuat peta konsep tentang
pemikiran-pemikiran pembaharuan
dunia Islam

Mempresentasikan nilai-nilai perjuangan
dari gerakan pembaharuan dunia Islam
Menceritakan sejarah masuknya Islam
di Indonesia

Membuat sinopsis tentang strategi
dakwah dan perkembangan Islam di
Indonesia
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keilmuan 4.6. Menceritakan pendekatan dakwah yang
dilakukan oleh Walisongo

4.7. Membuat peta konsep berkaitan dengan
kerajaan Islam yang pernah muncul di
Indonesia

4.8. Memamparkan dalam tulisan singkat
mengenai peranan umatnya di Indonesia

D.6 KELAS XII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan 1.1 Meyakini bahwa berdakwah adalah
mengamalkan ajaran kewajiban setiap muslim

agama yang dianutnya| 1.2 Menghayati nilai-nilai perjuangan yang
dicontohkan olehh juru dakwah di Afrika

1.3 Menghayati nilai-nilai perjuangan yang
dicontohkan olehh juru dakwah di
Amerika

1.4 Menghayati nilai-nilai perjuangan yang
dicontohkan olehh juru dakwah di
Australia

1.5 Menghayati nilai-nilai perjuangan yang
dicontohkan olehh juru dakwah di Eropa

1.6 Menghayati nilai-nilai perjuangan yang
dicontohkan olehh juru dakwah pada
zaman sekarang

1.7 Menyadari pentingnya ilmu pengetahuan
bagi kemajuan umat

1.8 Mensyukuri nikmat Allah swt. berupa
kekayaan peradaban yang diraih umat
Islam zaman sekarang

2. Menghayati dan 2.1 Menunjukkan perilaku bijaksana
mengamalkan perilaku (hikmah) sebagai implementasi dari
jujur, disiplin, tanggung pemahaman terhadap sejarah
jawab, peduli (gotong perkembangan Islam di Asia Tenggara
royong, kerja sama, 2.2 Meneladani perilaku istigamah seperti
toleran, damai) santun, yang dicontohkan oleh juru dakwah di
responsif dan pro-aktif Afrika
dan menunjukkan sikap| 2.3 Meneladani perilaku istiqamah seperti
sebagai bagian dari yang dicontohkan oleh juru dakwah di
solusi atas berbagai Amerika
permasalahan dalam 2.4 Meneladani perilaku istigamah seperti
berinteraksi secara yang dicontohkan oleh juru dakwah di
efektif, sosial dan alam Australia
serta dalam 2.5 Meneladani perilaku istigamah seperti
menempatkan diri yang dicontohkan oleh juru dakwah di
sebagai cerminan Eropa
bangsa dalam pergaulan| 2.6 Menunjukkan sikap optimis dalam
dunia kebaikan sebagai implementasi dari

pemahaman terhadap perkembangan

Telam Aiinia zaman eelrarano
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2.7 Memiliki sikap semangat melakukan
penelitian di bidang ilmu pengetahuan
dari tokoh-tokoh ilmu pengetahuan
dunia Islam sebagai implementasi dari
kecintaan terhadap perkembangan Islam
di dunia

2.8 Memiliki sikap dinamis sebagai
implementasi dari pemahaman terhadap
pusat-pusat peradaban Islam dunia
modern zaman sekarang

3. Memahami,
menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi
pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural ,

dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi,

seni, budaya, dan
humaniora dengan

wawasan kemanusiaan,

kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait

penyebab fenomena dan

kejadian, serta
menerapkan

pengetahuan prosedural

pada bidang kajian
yang spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan masalah

3.1. Mendeskripsikan sejarah perkembangan
Islam di Asia Tenggara

3.2. Mendeskripsikan sejarah perkembangan
Islam di Benua Afrika

3.3. Mendeskripsikan sejarah perkembangan
Islam di Benua Amerika

3.4. Mendeskripsikan sejarah perkembangan
Islam di Benua Australia

3.5. Mendeskripsikan sejarah perkembangan
Islam di Benua Eropa

3.6. Mendeskripsikan perkembangan Islam
dunia zaman sekarang

3.7. Mengenal tokoh-tokoh ilmu
pengetahuan Islam dunia modern
zaman sekarang

3.8. Mengidentifikasi pusat-pusat peradaban
Islam dunia modern zaman sekarang

4. Mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret
dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri,
serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan
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4.1. Menceritakan secara umum
perkembangan umat Islam di beberapa
negara Asia Tenggara

4.2. Memperesentasikan sejarah
perkembangan Islam di Benua Afrika

4.3. Memetakan tokoh-tokoh pejuang Islam
yang ada di Amerika

4.4. Memaparkan peta konsep mengenai
sejarah perkembangan Islam di Benua
Australia

4.5. Membuat peta konsep mengenai faktor-

1
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mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

Islam Eropa

4.6. Membuat sinopsis mengenai
perkembangan Islam dunia zaman
sekarang

4.7. Membuat daftar table tentang tokoh-
tokoh ilmu pengetahuan Islam dunia
modern zaman sekarang beserta bidang
kahliannya dan asal negaranya

4.8. Memaparkan peta konsep tentang pusat-
pusat peradaban Islam dunia modern

zaman sekarang

E. MAPEL BAHASA ARAB
E.1. KELAS X SEMESTER GANJIL
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan 1.1. Menyadari bahwa kemampuan

mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

berbicara adalah nikmat yang penting
yang dianugerahkan oleh Allah swt.

1.2. Mensyukuri nikmat Allah berupa
kemampuan berbicara dengan baik dan
lancar

1.3. Mensyukuri kemampuan
mengungkapkan gagasan dan ide
dengan pembicaraan yang baik
sehingga bisa dimengerti orang lain

1.4. Mensyukuri kesempatan dapat
mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi
internasional yang diwujudkan dalam
semangat belajar

2. Menghayati dan

mengamalkan perilaku
jyujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja
sama, toleran, damai)
santun, responsif dan
pro-aktif dan
menunjukkan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam

2.1. Menunjukkan perilaku santun dan
peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan guru
dan teman

2.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
percaya diri, dan bertanggung jawab
dalam melaksanakan komunikasi
transaksional dengan guru dan teman

2.3. Menunjukkan perilaku tanggung jawab,
peduli, kerjasama, dan cinta damai,
dalam melaksanakan komunikasi
fungsional

2.4. Menunjukan perilaku santun, antusias,
kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama,
dan imajinatif dalam menghargai
budaya dan bahasa.
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pergaulan dunia

. Memahami, 3.1. Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan, kalimat bahasa Arab yang berkaitan
menganalisis dengan :
pengetahuan faktual, 3 ol il 3wl BN theasi)l Sl
konseptual, prosedural
berdasarkan rasa Ml S (39 3, Y)
qlgmtahunyahtentang baik secara lisan maupun tertulis
! rﬁu Iien_geta _u%n,d 3.2 Memahami lafal kata, frase, dan kalimat
tehnology, seni, budaya, bahasa Arab yang berkaitan dengan :
dan humaniora dengan o ) o o .
wawasan kemanusiaan, %] oLé-‘ E‘\M)..LL\ 8] delall L}Q‘J‘M EW\ C)L:L:,J‘
kebangsaan, ol - e 5l
kenegaraan, dan = 2 &
peradaban terkait 3.3 Menemukan makna atau gagasan dari
penyebab fenomena kata, frase,.dan kalimat bahasa Arab
dan kejadian, serta yang berkaitan dengan :
menerapkan R E IR T ORI B PIPA B T RS- WP A R VW |
pengetahuan .
prosedural pada bidang U S 39 8N
kajian. yang spesifik baik secara lisan maupun tertulis
sesual.dengan bakat 3.4 Memahami secara sederhana unsur
dan minatnya untuk kebahasaan, struktur teks dan unsur
memecahkan masalah budaya dari teks terkait topik :

G L eyl g Wl N cdieseadl bl
&JM\ u§“ LBJ Sfﬂ‘y\
yang sesuai dengan konteks
penggunaannya

. Mengolah, menalar, 4.1. Melakukan dialog sederhana sesuai
dan menyaji dalam konteks dengan tepat dan lancar terkait
ranah konkret dan topik :
ranah abstrak terkait 3 sl il 3wl Bl theass)l SLL
dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya Ol S 39 5,31
di Se;‘,"l,a}é secara dengan memerhatikan unsur
mandiri, in mampél kebahasaan, struktur teks dan unsur
menggunaxan mfato € budaya secara benar dan sesuai
sesuai kaidah keilmuan konteks

4.2. Menyampaikan berbagai informasi lisan
sederhana tentang :
G sl il 3 bl 3N ddiasea)l Ll
&)M‘ ug" L}j SJ«»E}M
dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai
konteks
/1 o] N A1 o1 1 A a1
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4.4.

sederhana untuk mengungkapkan cara
memberitahu dan menanyakan fakta,
perasaan dan sikap terkait topik :

3 sl e pul) 3 Ll BN el oL

N T
dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks
Menyusun teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan
informasi terkait topik :

LR E IR TWORTURS W PIPA I T RS- WP A A VW |
L?M\ ug“‘ L.Qj SJM;Y\

sesuai dengan unsur kebahasaan dan
budaya

Tarkib:

TJ%L\ 9(¢BU\ S BloYly Slazll JL) A w‘
(golial Jadh) sty (Slad) Tazdt ¢(2i) sebly

E.2. KELAS X SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

Menyadari bahwa kemampuan
berbicara adalah nikmat yang penting
yang dianugerahkan oleh Allah swt.
Mensyukuri nikmat Allah berupa
kemampuan berbicara dengan baik dan
lancar

Mensyukuri kemampuan
mengungkapkan gagasan dan ide
dengan pembicaraan yang baik
sehingga bisa dimengerti orang lain
Mensyukuri kesempatan dapat
mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi
internasional yang diwujudkan dalam
semangat belajar

2.Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai) santun,
responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari

2.1.

2.2.

[0 2]
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Menunjukkan perilaku santun dan
peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan guru
dan teman

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
percaya diri, dan bertanggung jawab
dalam melaksanakan komunikasi
transaksional dengan guru dan teman

“/rﬂﬂ111"\‘;111]1]01"\ ﬂﬂ‘l"‘;]')]]11 toarnooninao ‘;O‘TY')b
)
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solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri

sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia

2.4.

peduli, kerjasama, dan cinta damai,
dalam melaksanakan komunikasi
fungsional

Menunjukan perilaku santun, antusias,
kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama,
dan imajinatif dalam menghargai
budaya dan bahasa.

3.Memahami, 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan, kalimat bahasa Arab yang berkaitan
menganalisis dengan :
pengetahuan faktual, pladly aight ¢3Ldls aughl ¢ o ally OOl Sblsn
konseptual, prosedural
berdasarkan rasa baik secara lisan maupun tertulis
ingintahunya tentang 3.2 Memahami lafal kata, fre.lse, dan kalimat
ilmu pengetahuan, bahasa Arab yang berkaitan dengan :
tehnologi, seni, budaya, oy aighl 3Lty dughl ¢ 2 ally OBl wliga
dan humaniora der.lgan 3.3 Menemukan makna atau gagasan dari
wawasan kemanusiaan, kata, frase, dan kalimat bahasa Arab
kebangsaan, yang berkaitan dengan :
kenegaraan, dan
peradaban terkait pladly Aegll €3Lty g ¢ 2 ally SOl llss
penyebab fenomena dan baik secara lisan maupun tertulis
kejadian, serta 3.4 Memahami secara sederhana unsur
menerapkan kebahasaan, struktur teks dan unsur
pengetahuan prosedural budaya dari teks terkait topik :
pada bidang kajian yang NN 1 . .
spesifik sesuai dengan plladly Bl 4321y Bl €2,y N s
bakat dan minatnya yang sesuai dengan konteks
untuk memecahkan penggunaannya
masalah
4. Mengolah, menalar, dan |{4.1 Melakukan dialog sederhana sesuai
menyaji dalam ranah konteks dengan tepat dan lancar terkait
konkret dan ranah topik :
abstrak terkait dengan alaily xgll 5Lty zgll ¢ o ally OOl s
pengembangan dari yang )
dipelajarinya di sekolah dengan memerhatikan unsur
secara mandiri, dan kebahasaan, struktur teks dan unsur
mampu menggunakan budaya secara benar dan sesuai
metode sesuai kaidah konteks
keilmuan 4.2 Menyampaikan berbagai informasi lisan
sederhana tentang :
oy acghl 3Lty ghl ¢ o ally OBl wliga
dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai
konteks
4.3. Memproduksi teks lisan dan tulis
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4.4.

perasaan dan sikap terkait topik :

eladly aight ¢3Ldls anghl ¢ o ally OOl Sblsn
dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks
Menyusun teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan
informasi terkait topik :

pladly aight 3Ly dughl ¢ o ally OO Sblsa
sesuai dengan unsur kebahasaan dan
budaya

Tarkib:

s ¢ anfsio ud ¢4 g las Lol
ikl (k) e (et ile)

E.3. KELAS XI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1.

Menyadari bahwa kemampuan
berbicara adalah nikmat yang penting
yang dianugerahkan oleh Allah swt.

1.2. Mensyukuri nikmat Allah berupa
kemampuan berbicara dengan baik dan
lancar

1.3. Mensyukuri kemampuan
mengungkapkan gagasan dan ide
dengan pembicaraan yang baik
sehingga bisa dimengerti orang lain

1.4. Mensyukuri kesempatan dapat
mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi
internasional yang diwujudkan dalam
semangat belajar

2. Menghayati dan 2.1. Menunjukkan perilaku santun dan
mengamalkan perilaku peduli dalam melaksanakan
jujur, disiplin, komunikasi antar pribadi dengan guru
tanggung jawab, peduli dan teman
(gotong royong, kerja 2.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
sama, toleran, damai) percaya diri, dan bertanggung jawab
santun, responsif dan dalam melaksanakan komunikasi
pro-aktif dan transaksional dengan guru dan teman
menunjukkan sikap 2.3. Menunjukkan perilaku tanggung jawab,
sebagai bagian dari peduli, kerjasama, dan cinta damai,
solusi atas berbagai dalam melaksanakan komunikasi
permasalahan dalam fungsional
berinteraksi secara 2.4. Menunjukan perilaku santun, antusias,

efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam

kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama,

dan imajinatif dalam menghargai
hiidava dan hahaaa
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menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

. Memahami, 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan, kalimat bahasa Arab yang berkaitan
menganalisis dengan :
pengetahuan faktual, ALY (3 8Uad) ()l Ble ) (Aally CpkalH) JUT
konseptual, prosedural 7 ) )
berdasarkan rasa baik secara lisan maupun tertulis
ingintahunya tentang 3.2. Memahami lafal kata, fra}se, dan kalimat
ilmu pengetahuan, bahasa Arab yang berkaitan dengan :
tehnologi, s§ni, budaya, el (3 Bl i) Ble )l cimeally (naal ) JLT
dan humalinora depgan 3.3 Menemukan makna atau gagasan dari
f{vagv asan kemanusiaan, kata, frase, dan kalimat bahasa Arab

ebangsaan, yang berkaitan dengan :
kenegaraan, dan o - ) ) .
peradaban terkait Ol @ Bl Al Hle ) ally cpdall) JLT
penyebab fenomena baik secara lisan maupun tertulis
dan kejadian, serta 3.4 Memahami secara sederhana unsur
menerapkan kebahasaan, struktur teks dan unsur
pengetahuan budaya dari teks terkait topik :
prosedural pada bidang Sl @ BUad) tial) Gyl )) timally Ciall JUT
kajian yang spesifik m
sesuai dengan bakat yang sesuai dengan konteks
dan minatnya untuk penggunaannya
memecahkan masalah

. Mengolah, menalar, 4.1 Melakukan dialog sederhana sesuai
dan menyaji dalam konteks dengan tepat dan lancar terkait
ranah konkret dan topik :
ranah abstrak terkait AL (3 83Uad) (nall Ble ) tamally pkalH) JUT
dengan pengembangan " :
dari yang dipelajarinya dengan memerhatikan unsur
di sekolah secara kebahasaan, struktur teks dan unsur
mandiri, dan mampu budaya secara benar dan sesuai
menggunakan metode konteks . o
sesuai kaidah keilmuan |4-2 Menyampaikan berbagai informasi lisan

sederhana tentang :
Sl 3 Bl (iowal) Ble )l tameally Cuial M) JUT
dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai
konteks

4.3. Memproduksi teks lisan dan tulis

sederhana untuk mengungkapkan cara
memberitahu dan menanyakan fakta,
perasaan dan sikap terkait topik :

LY & Blad) i)l Bl )l camally Cpdal L JLT

dengan memerhatikan unsur

lrehahacaan ctrmil-t1ir talrze Aan 11nc1ir
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4.4

budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

Menyusun teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan
informasi terkait topik :

el (3 Bl tioeal) Ble )l cimeally Cndal b LT

dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

Tarkib:

Akl BLoYIy 3,4l o) by Jgrilly Leld) fadl) 4 O
S O %)Ll

E.4. KELAS XI SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

1. Menghayati dan 1.1. Menyadari bahwa kemampuan berbicara
mengamalkan ajaran adalah nikmat yang penting yang
agama yang dianutnya dianugerahkan oleh Allah swt.

1.2. Mensyukuri nikmat Allah berupa
kemampuan berbicara dengan baik dan
lancar

1.3. Mensyukuri kemampuan
mengungkapkan gagasan dan ide
dengan pembicaraan yang baik sehingga
bisa dimengerti orang lain

1.4. Mensyukuri kesempatan dapat
mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi
internasional yang diwujudkan dalam
semangat belajar

2.Menghayati dan 2.1. Menunjukkan perilaku santun dan
mengamalkan perilaku peduli dalam melaksanakan komunikasi
jujur, disiplin, tanggung antar pribadi dengan guru dan teman
jawab, peduli (gotong 2.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
royong, kerja sama, percaya diri, dan bertanggung jawab
toleran, damai) santun, dalam melaksanakan komunikasi
responsif dan pro-aktif transaksional dengan guru dan teman
dan menunjukkan sikap |2.3. Menunjukkan perilaku tanggung jawab,
sebagai bagian dari peduli, kerjasama, dan cinta damai,
solusi atas berbagai dalam melaksanakan komunikasi
permasalahan dalam fungsional
berinteraksi secara 2.4. Menunjukan perilaku santun, antusias,

kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama,
dan imajinatif dalam menghargai budaya
dan bahasa.
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3.Memahami, 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan, kalimat bahasa Arab yang berkaitan
menganalisis dengan :
pengetahuan faktual, flas 6l 33La) Vgl tielazaVly alall g
konseptual, prosedural
berdasarkan rasa danlolly d0ladl a-LL)
ﬁlgmtahuny ahtentang baik secara lisan maupun tertulis
1 rﬁu Iien.geta .uabn,d 3.2 Memahami lafal kata, frase, dan kalimat
tehnologi, seni, budaya, bahasa Arab yang berkaitan dengan :
dan humaniora dengan L ] .
wawasan kemanusiaan, dlas cdll 83la) S3ogdl tarelonr Yl alall gl
kebangsaan, amsally 33 AL
kenegaraan, dan
peradaban terkait 3.3 Menemukan makna atau gagasan dari
penyebab fenomena dan kata, frase, dan kalimat Bahasa Arab
kejadian, serta yang berkaitan dengan :
menerapkan Al ¢l 850 S gl (el Vg Aaladl S g
pengetahuan prosedural ) o
pada bidang kajian yang Gonelly 438 ALl
spesifik sesugi dengan baik secara lisan maupun tertulis
bakat dan minatnya 3.4 Memahami secara sederhana unsur
untuk memecahkan kebahasaan, struktur teks dan unsur
masalah budaya dari teks terkait topik :
dlas ¢l 85La) S ) (sl Vg Aaladl S g
dnlolly 3 0lad) a- L)
yang sesuai dengan konteks
penggunaannya
4. Mengolah, menalar, dan |4.1 Melakukan dialog sederhana sesuai
menyaji dalam ranah konteks dengan tepat dan lancar terkait
konkret dan ranah topik :
abstrak terkait dengan dles () 530a) Mgl elaza Yy delall S gund
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah Ay dolly Aolad) dxL)
secara mandiri, dar}i dengan memerhatikan unsur
mamgu menggi{ln% 6;1n kebahasaan, struktur teks dan unsur
m§to € sesual kaida budaya secara benar dan sesuai
keilmuan konteks
4.2 Menyampaikan berbagai informasi lisan
sederhana tentang :
é\:u ¢t 35La) Mgl e lozn Vg dslall Mgt
dalolly d0ladl a-LL)
dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai konteks
4.3 Memproduksi teks lisan dan tulis

sederhana untuk mengungkapkan cara
memberitahu dan menanyakan fakta,
perasaan dan sikap terkait topik :

Lanjutan E.4. Kelas XI semester genap ...

222




KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
é\:u ¢l 330 Vgl tielann Yy aladl gt

dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

4.4 Menyusun teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan
informasi terkait topik :

é\:u ¢l 33l gl ielann Yy aladl gt
Aymplally 250 L)

dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

Tarkib: JJ_,.T By n3 2 34 Al u,)U\ Jxﬂ\j ¢idad)) dlodl
SNy SN Jgnilly Jeldd) vl ¢ o) Jade( faizal)

E.5. KELAS XII SEMESTER GANJIL
KOMPETENSI INTI

1. Menghayati dan 1.1. Menyadari bahwa kemampuan
mengamalkan ajaran berbicara adalah nikmat yang penting
agama yang dianutnya yang dianugerahkan oleh Allah swt.

1.2. Mensyukuri nikmat Allah berupa
kemampuan berbicara dengan baik dan
lancar

1.3. Mensyukuri kemampuan
mengungkapkan gagasan dan ide
dengan pembicaraan yang baik
sehingga bisa dimengerti orang lain

1.4. Mensyukuri kesempatan dapat
mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi
internasional yang diwujudkan dalam
semangat belajar

2. Menghayati dan 2.1. Menunjukkan perilaku santun dan
mengamalkan perilaku peduli dalam melaksanakan
jyujur, disiplin, tanggung komunikasi antar pribadi dengan guru
jawab, peduli (gotong dan teman
royong, kerja sama, 2.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
toleran, damai) santun, percaya diri, dan bertanggung jawab
responsif dan pro-aktif dalam melaksanakan komunikasi
dan menunjukkan sikap transaksional dengan guru dan teman
sebagai bagian dari 2.3. Menunjukkan perilaku tanggung jawab,
solusi atas berbagai peduli, kerjasama, dan cinta damai,
permasalahan dalam dalam melaksanakan komunikasi
berinteraksi secara fungsional
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efektif dengan 2.4. Menunjukan perilaku santun, antusias,
lingkungan sosial dan kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama,
alam serta dalam dan imajinatif dalam menghargai
menempatkan diri budaya dan bahasa.
sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan
dunia
. Memahami, 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan, kalimat bahasa Arab yang berkaitan
menganalisis dengan :
pengetahuan faktual, Iy e ) BLEly S ) eyl 3Ll
konseptual, prosedural
berdasarkan rasa (ol oy jeeg b cply gy51) Dyl
mgmtahunya tentang baik secara lisan maupun tertulis
iimu pen.getah'uan, 3.2 Memahami lafal kata, frase, dan kalimat
tehnologi, sent, budaya, bahasa Arab yang berkaitan dengan :
dan humaniora dengan o }
wawasan kemanusiaan, by e Sl Bladly o >0 i) 5, Lad
kebangsaan, T o .
kenegaraan, dan (Pl oy pees Lo caly )ldl) ALY
peradaban terkait 3.3 Menemukan makna atau gagasan dari
penyebab fenomena dan kata, frase, dan kalimat Bahasa Arab
kejadian, serta yang berkaitan dengan :
menerapkan Iy e sl Bladly M1 ey §yLad
pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang (Pl i aey Low (ply (g)ldl) LY
spesifik sesuai dengan baik secara lisan maupun tertulis
bakat dan minatnya 3.4 Memahami secara sederhana unsur
untuk memecahkan kebahasaan, struktur teks dan unsur
masalah budaya dari teks terkait topik :
by e dad Yl Ly M I ¢a Sy 5)Lad
(Pl ey Lo cly (ylsdll) 2L
yang sesuai dengan konteks
penggunaannya
. Mengolah, menalar, dan |4.1 Melakukan dialog sederhana sesuai
menyaji dalam ranah konteks dengan tepat dan lancar terkait
konkret dan ranah topik :
abstrak terkait dengan Iy e aedlaY) Bty M I aadlaY) 3)Ladl
pengembangan dari
yang dipelajarinya di (Sl o jeeg Lo cply (gy5)l) P
sekolah secara mandiri, dengan memerhatikan unsur
dan mampu kebahasaan, struktur teks dan unsur
menggungkan mgtode budaya secara benar dan sesuai
sesuai kaidah keilmuan konteks.
4.2 Menyampaikan berbagai informasi lisan

sederhana tentang :
by o ) wlatdly w1 i) 3)lad

(Pt oy jasg Lo cply gyl A3y
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4.3.

4.4

dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai
konteks

Memproduksi teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan cara
memberitahu dan menanyakan fakta,
perasaan dan sikap terkait topik :

) oo taedle) wlatly e )1 eyl 5, Ladd
(P o sy Lo 2y () 11) Y

dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

Menyusun teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan
informasi terkait topik :

dbmy e tdd Y By M I caaduy) 5)Lad
(el o jasy Lo cply )udl) oY)

dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

Tarkib:

po5 gyball Jadll ¢ Ldad) oYy 3y 0L Csaaidl gLl fad
Jell 5ty Jgmall b1 adl) oY1 pYg 2l Yy o,

E.6 KELAS XII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

Menyadari bahwa kemampuan
berbicara adalah nikmat yang penting
yang dianugerahkan oleh Allah swt.
Mensyukuri nikmat Allah berupa
kemampuan berbicara dengan baik dan
lancar

Mensyukuri kemampuan
mengungkapkan gagasan dan ide
dengan pembicaraan yang baik
sehingga bisa dimengerti orang lain
Mensyukuri kesempatan dapat
mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi
internasional yang diwujudkan dalam
semangat belajar

2. Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jyujur, disiplin, tanggung

2.1.

Menunjukkan perilaku santun dan
peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan guru
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jawab, peduli (gotong

dan teman

sesuai kaidah keilmuan

royong, kerja sama, 2.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
toleran, damai) santun, percaya diri, dan bertanggung jawab
responsif dan pro-aktif dalam melaksanakan komunikasi
dan menunjukkan sikap transaksional dengan guru dan teman
sebagai bagian dari 2.3. Menunjukkan perilaku tanggung jawab,
solusi atas berbagai peduli, kerjasama, dan cinta damai,
permasalahan dalam dalam melaksanakan komunikasi
berinteraksi secara fungsional
efektif dengan 2.4. Menunjukan perilaku santun, antusias,
lingkungan sosial dan kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama,
alam serta dalam dan imajinatif dalam menghargai
menempatkan diri budaya dan bahasa.
sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan
dunia

. Memahami, 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan, kalimat bahasa Arab yang berkaitan
menganalisis dengan :
pengetahuan faktual, I s Eondly walyl 31 sLed
konseptual, prosedural .
berdasarkan rasa baik secara lisan maupun tertulis
ingintahunya tentang 3.2 Memahami lafal kata, frgse, dan kalimat
ilmu pengetahuan, bahasa Arab yang berkaitan dengan :
tehnologi, seni, budaya, S e Eodly wealn] Sl 3 sl
dan humaniora der}gan 3.3 Menemukan makna atau gagasan dari
wawasan kemanusiaan, kata, frase, dan kalimat Bahasa Arab
kebangsaan, yang berkaitan dengan :
kenegaraan, dan . :
peradaban terkait FR o Sy el e & ke
penyebab fenomena dan baik secara lisan maupun tertulis
kejadian, serta 3.4 Memahami secara sederhana unsur
menerapkan kebahasaan, struktur teks dan unsur
pengetahuan prosedural budaya dari teks terkait topik :
pada bidang kajian yan L e ) ¢
spesifik ses%lai ileng};n ® FEH o2 ey el e oL
bakat dan minatnya yang sesuai dengan konteks
untuk memecahkan penggunaannya
masalah

. Mengolah, menalar, dan |4.1 Melakukan dialog sederhana sesuai
menyaji dalam ranah konteks dengan tepat dan lancar terkait
konkret dan ranah topik :
abstrak terkait dengan FUE s oy wealyl 3 2 sty
pengembangan dari ) i
yang dipelajarinya di dengan memerhatikan unsur
sekolah secara mandiri, kebahasaan, struktur teks dan unsur
dan mampu budaya secara benar dan sesuai
menggunakan metode konteks - o

4.2 Menyampaikan berbagai informasi lisan

sederhana tentang :
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FU s oly waale] o3 3 ols Y

dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai
konteks

4.3. Memproduksi teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan cara
memberitahu dan menanyakan fakta,
perasaan dan sikap terkait topik:

FE e Edl i) oY 3 sl

dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

4.4 Menyusun teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan
informasi terkait topik :

G e oy wall Y (3 5Lyl

dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

Tarkib: — A=Y Jseilly 5l Jsedll = ol Slegh L dnn o
eVl Sl Sl danl e

PEMINATAN ILMU-ILMU KEAGAMAAN
A. TAFSIR - ILMU TAFSIR
A.1.KELAS X, SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan 1.1.Meyakini kebenaran Al-Qur’an yang
mengamalkan ajaran harus diterima dan diamalkan dalam
agama yang dianutnya kehidupan sehari-hari

1.2.Menghayati tafsir, ta’wil, terjemah dan
ilmu tafsir

1.3.Menghayati sejarah penafsiran Al-
Qur’an pada periode Nabi Muhammad
saw., sahabat, tabiin dan periode
pembukuan tafsir (tadwin)

1.4.Menyakini nilai-nilai Asbabun-nuzul Al-
Qur’an

1.5.Menyadari pentingnya nilai-nilai
munasabah dalam menafsirkan Al-

Qur’an
2. Mengembangkan 2.1 Memiliki sikap sebagaimana yang
perilaku (jujur, disiplin, terkandung dalam Al-Qur’an
tanggung jawab, peduli, | 2.2 Memiliki sikap sebagaimana seorang
santun, ramah mufassir pada masa Nabi
lingkungan, gotong Muhammad saw., sahabat, tabiin,
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royong, kerjasama,
cinta damai, responsif

dan masa tadwin dalam menafsirkan
Al-Qur’an

dan pro-aktif) dan 2.3 Meneladani prilaku seorang mufassir
menunjukan sikap dalam menafsirkan Al-Qur’an
sebagai bagian dari dengan memerhatikan Asbabun-
solusi atas berbagai nuzul Al-Qur’an
permasalahan bangsa 2.4 Menunjukkan sikap yang
dalam berinteraksi menunjukkan diri berpedoman
secara efektif dengan terhadap Asbabun-nuzul dalam
lingkungan sosial dan memahami al Qur’an.
alam serta dalam 2.5 Meneladani adab dan syarat seorang
menempatkan diri mufassir dalam menafsirkan Al-
sebagai cerminan Qur’an dengan memerhatikan
bangsa dalam munasabah Al-Qur’an
pergaulan dunia

. Memahami, 3.1. Memahami pengertian Al-Qur’an
menerapkan dan 3.2. Memahami pengertian ilmu
menganalisis tafsir,tafsir, ta’wil dan terjamah Al-
pengetahuan faktual, Qur’an
konseptual, prosedural | 3.3. Mengetahui sejarah tafsir pada
dalam ilmu periode Nabi Muhammad Saw. dan
pengetahuan, teknologi, sahabat, tabiin, dan periode
seni, budaya, dan pembukuan (tadwin)
humaniora dengan 3.4. Memahami Asbabun-nuzul dalam
wawasan kemanusiaan, menafsirkan Al-Qur’an.
kebangsaan, 3.5. Memahami munasabah dalam
kenegaraan, dan menafsirkan Al-Qur’an.
peradaban terkait
fenomena dan kejadian,
serta menerapkan
pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk
memecahkan masalah

. Mengolah, menalar, 4.1. Menyajikan contoh pengertian Al-
dan menyaji dalam Qur’an dari salah seorang ulama’
ranah konkret dan 4.2. Menunjukkan contoh ilmu tafsir,
ranah abstrak terkait tafsir, ta’wil dan tarjamah Al-Qur’an
dengan pengembangan | 4.3. Menceritakan sejarah penafsiran Al-
dari yang dipelajarinya Qur’an pada periode Nabi
di sekolah secara Muhammad saw,Sahabat, Tabi’in
mandiri, dan mampu dan tadwin
menggunakan metode 4.4. Menunjukkan contoh beberapa
sesuai kaidah keilmuan Asbabun-nuzul dalam menafsirkan

Al-Qur’an
4.5. Menunjukkan contoh munasabah

dalam menafsirkan Al-Qur’an

A.2. KELAS X semester genap ...




A.2.KELAS X SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan

mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

. Menghayati hikmah nasikh dan
mansukh Al-Qur’an

. Menghayati nilai-nilai gira’at Al-Qur’an

. Menyadari nilai-nilai kaidah tafsir
dalam menafsirkan Al-Qur’an

. Menghayati nilai-nilai metode tafsir Al-

Qur’an bil ma’sur dan tafsir Al-Qur’an

bir ra’yi

Menghayati hikmah corak tafsir Al-

Qur’an; tahlili (analitis),

maudu i (tematik), ijmali (global) dan

mugarrin (perbandingan)

1.5.

2. Mengembangkan

perilaku (jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli,
santun, ramah
lingkungan, gotong
royong, kerjasama,
cinta damai, responsif
dan pro-aktif) dan
menunjukan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan bangsa
dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1.Memiliki adab dan syarat seorang
mufassir dalam menafsirkan Al-Qur’an
dengan memerhatikan naskh Al Al-
Qur’an

2.2.Menunjukan perilaku yang
membenarkan adanya macam-macam
cara membaca Al-Qur’an.

2.3.Memiliki adab dan syarat seorang
mufassir dalam menafsirkan Al-Qur’an
dengan memerhatikan kaidah-kaidah
penafsiran dalam memahami Al-Qur’an

2.4.Memiliki adab dan syarat seorang
mufassir dalam menafsirkan Al-Qur’an
dengan memerhatikan metode
penafsiran Al-Qur’an bil ma’sur dan bir
ra’yi

2.5.Memiliki adab dan syarat seorang
mufassir dalam menafsirkan Al-Qur’an
dengan memerhatikan corak tafsir Al-
Qur’an; tahlili (analitis),
maudu i (tematik), ijmali (global) dan
mugarrin (perbandingan)

. Memahami,
menerapkan dan
menganalisis
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural
dalam ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
fenomena dan kejadian,
serta menerapkan
pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik

3.1.Memahami naskh Al-Qur’an dalam
menafsirkan Al-Qur’an

3.2.Memahami qgira’at Al-Qur’an dalam
menafsirkan Al-Qur’an

3.3.Memahami kaidah-kaidah dalam
menafsirkan Al-Qur’an; jama’, mufrad,
muzakkar, mu’annas, damir, nakirah,
ma’rifah, sual wal jawab

3.4.Memahami metode tafsir Al-Qur’an bil
ma’sur dan bir ra’yi serta mengenal
contoh-contohnya

3.5.Memahami corak tafsir Al-Qur’an;
tahlili (analitis), maudu‘ (tematik),
ymali (global) dan mugqarrin
(perbandingan)
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sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk
memecahkan masalah

. Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya
di sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan

4.1.Menunjukkan contoh naskh Al-Qur’an
dalam menafsirkan Al-Qur’an

4.2.Menunjukkan contoh gira’at Al-Qur’an
yang sahih

4.3.Menunjukkan contoh kaidah dalam
menafsirkan Al-Qur’an

4.4.Menunjukkan contoh kitab tafsir yang
menggunakan metode bil ma’sur dan
bir-ra’yi

4.5.Menunjukkan contoh kitab tafsir
bercorak Al-Qur’an; tahlili (analitis),
maudu ‘i (tematik), ijmali (global) dan
mugarrin (perbandingan)

A.3.KELAS XI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Menghayati kandungan Al-Qur’an
tentang taat kepada Allah swt. dan
Rasul-Nya

1.2 Menghayati kandungan Al-Qur’an

tentang kebesaran dan kekuasaan Allah

1.3 Menghayati kandungan Al-Qur’an

tentang syukur atas nikmat Allah

1.4 Menghayati kandungan Al-Qur’an

tentang perilaku amar ma’ruf nahi
munkar

. Mengembangkan
perilaku (jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli,
santun, ramah
lingkungan, gotong
royong, kerjasama,
cinta damai, responsif
dan pro-aktif) dan
menunjukan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan bangsa
dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1. Memiliki sikap taat kepada Allah dan
Rasul-Nya sesuai kandungan Al-Qur’an
dalam QS. an-Nur [24]: 54; dan QS. an-
Nisa’ [4]: 80

2.2.Memiliki kebiasaan merenungi
kebesaran dan kekuasaan Allah sesuai
kandungan Al-Qur’an dalam an-Nahl
[16]: 65-70, QS. al-Bagarah [2]: 164;
QS. an-Nahl [16]:72; Q.S. al-Isra’ [17]:
12; dan QS. al-Anbiya’[21]: 30

2.3.Memiliki sikap bersyukur atas nikmat
Allah sesuai kandungan Al-Qur’an
dalam QS. az-Zukhruf [43]: 9-13, dan
QS. al-’Ankabut [29]: 17

2.4.Memiliki sikap amar ma’ruf nahi
munkar sesuai kandungan Al-Qur’an
dalam QS. ali- Imran [3]: 104; QS. al-
Ma’idah [5]: 78-80; QS. as-Saff [61]:3

. Memahami,
menerapkan, dan
menganalisis
pengetahuan faktual,

3.1 Memahami kandungan Al-Qur’an
tentang taat kepada Allah swt. dan
Rasul-Nya dalam QS. an-Nur [24]: 54;
dan QS. an-Nisa’ [4]: 80
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konseptual, prosedural, | 3.2 Memahami kandungan Al-Qur’an
dan metakognitif tentang kebesaran dan kekuasaan
berdasarkan rasa ingin Allah dalam QS. an-Nahl [16]: 65-70,
tahunya tentang ilmu QS. al-Baqgarah [2]: 164; QS. an-Nahl
pengetahuan, teknologi, [16]:72; Q.S. al-Isra’ [17]: 12; dan QS.
seni, budaya, dan al-Anbiya’ [21]: 30
humaniora dengan 3.3 Memahami kandungan Al-Qur’an
wawasan kemanusiaan, tentang syukur atas nikmat Allah
kebangsaan, dalam QS. az-Zukhruf [43]: 9-13, dan
kenegaraan, dan QS. al-’Ankabut [29]: 17
peradaban terkait 3.4 Memahami kandungan Al-Qur’an
penyebab phenomena tentang amar ma’ruf nahi munkar
dan kejadian, serta dalam QS. ali- Imran [3]: 104; QS. al-
menerapkan Ma’idah [5]: 78-80; QS. as-Saff [61]:3
pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk
memecahkan masalah
Mengolah, menalar, 4.1 Menunjukkan contoh perilaku orang-
dan menyaji dalam orang yang taat kepada Allah dan
ranah konkret dan Rasul-Nya sesuai kandungan Al-
ranah abstrak terkait Qur’an QS. an-Nur [24]: 54; dan QS.
dengan pengembangan an-Nisa’ [4]: 80
dari yang dipelajarinya | 4.2 Menunjukkan contoh tanda-tanda
di sekolah secara kebesaran dan kekuasaan Allah
mandiri, dan mampu sesuai dengan kandungan Al-Qur’an
menggunakan metode QS. an-Nahl [16]: 65-70, QS. al-
sesuai kaidah keilmuan Bagarah [2]: 164; QS. an-Nahl
[16]:72; Q.S. al-Isra’ [17]: 12; dan
QS. al-Anbiya’ [21]: 30
4.3 Mempresentasikan cara-cara syukur
atas nikmat Allah sesuai kandungan
Al-Qur’an QS. az-Zukhruf [43]: 9-13,
dan QS. al-’Ankabut[29]: 17
4.4 Menujukkan contoh penerapan amar
ma’ruf nahi munkar dalam
kehidupan sehari-hari sesuai Al-
Qur’an QS. ali- Imran [3]: 104; QS.
al- Ma’idah [5]: 78-80; QS. as-Saff
[61]:3

A.4. KELAS XI, SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Menghayati kandungan Al-Qur’an
tentang makanan yang halal dan yang
haram

1.2 Menghayati kandungan Al-Qur’an
tentang pola hidup sederhana dan
perintah menyantuni para duafa

1.3 Menghayati kandungan Al-Qur’an
tentang pemanfaatan kekayaan alam
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KOMPETENSI DASAR

1.4 Meyakini adanya ujian dan cobaan dari
Allah sesuai dengan kandungan Al-
Qur’an tentang ujian dan cobaan

1.5 Menghayati kandungan Al-Qur’an
tentang toleransi dan etika pergaulan

2. Mengembangkan

perilaku (jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli,
santun, ramah
lingkungan, gotong
royong, kerjasama,
cinta damai, responsif
dan pro-aktif) dan
menunjukan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan bangsa
dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1 Berperilaku selektif dalam memilih
makanan sesuai dengan Al Qur’an QS.
al-Baqarah [2]: 172-173, QS. al-
Ma’idah [5]: 87-88, QS. an-Nahl [16]:
66, 68-69, QS. al-Bagarah [2]: 219, QS.
al- Ma’idah [5]: 90-91

2.2 Memiliki sikap sederhana sesuai
kandunganAl-Qur’an dalam QS. al-
Qasas [28]: 79-82; QS. al-Isra’ (17): 26-
27, 29-30, QS. al-Baqgarah (2): 177

2.3 Memiliki sikap melestarikan alam
sesuai kandungan Al-Qur’an dalam QS.
al-Bagarah (2): 267-268, QS. al-Ma’arij
[70]: 19-25

2.4 Memiliki sikap sabar dalam
menghadapi bermacam-macam kondisi
dan situasi sesuai kandungan Al-
Qur’an dalam QS. al-Baqarah (2):155

2.5 Memiliki sikap toleransi dan etika
pergaulan sesuai kandungan Al-Qur’an
dalam QS. al-Kafirun [109]: 1-6; QS.
Yunus (10): 40-41; QS. al-Kahfi [18]:
29; QS. al-Hujurat [49]: 10-13; QS. ali
Imran (3): 103, QS. al-Mujadilah [S58]:
11

Memahami,
menerapkan, dan
menganalisis
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural,
dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab phenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk

3.1 Memahami kandungan Al-Qur’an
tentang makanan yang halal dan
yang haram dalam QS. al-Baqgarah
(2): 172-173, QS. al-Ma’idah [5]: 87-
88, QS. an-Nahl [16]: 66, 68-69, QS.
al-Bagarah (2): 219, QS. al- Ma’idah
[5]: 90-91

Memahami kandungan Al-Qur’an
tentang pola hidup sederhana dan
perintah menyantuni para duafa
dalam QS. al-Qashash [28]: 79-82;
QS. al-Isra’ (17):26-27, 29-30, QS. al-
Bagarah (2):177

Memahami kandungan Al-Qur’an
tentang pemanfaatan kekayaan alam
dalam QS. QS. al-Baqarah (2):267-
268, QS. al-Ma’arij [70]:19-25
Memahami kandungan Al-Qur’an
tentang ujian dan cobaan dalam QS.
al-Bagarah (2): 155

Memahami kandungan Al-Qur’an
tentang toleransi dan etika pergaulan
dalam QS. al-Kafirun [109]: 1-6; QS.

3.2

3.3

3.4

3.5

Laniutan A.4. Kelas XI semester genap ...

232



KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

memecahkan masalah

Yunus (10): 40-41; QS. al-Kahfi [18]:
29; QS. al-Hujurat [49]: 10-13; QS.
ali Tmran (3): 103, QS. al-Mujadilah
[58]: 11

4 Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait

dengan pengembangan Baqarah (2): 172-173, QS. al-Ma’idah
dari yang dipelajarinya [5]: 87-88, QS. an-Nahl [16]: 66, 68-

di sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan sederhana dan menyantuni duafa

4.1 Menunjukkan contoh makanan dan
minuman yang halal dan yang haram
sesuai kandungan Al-Qur’an QS. al-
Baqarah (2): 172-173, QS. al-

09, QS. al-Baqgarah (2): 219, QS. al-
Ma’idah [5]: 90-91
4.2 Mempresentasikan pola hidup

sesuai kandungan Al-Qur’an QS. al-
Qashash [28]: 79-82; QS. al-Isra’
(17): 26-27, 29-30, QS. al-Bagarah
(2): 177

4.3 Menunjukkan contoh perilaku orang
yang memanfaatkan kekayaan alam
sesuai kandungan QS. al-Baqarah
(2): 267-268, QS. al- Ma’arij [70]: 19-
25

4.4 Mempresentasikan perilaku sabar
dalam menghadapi ujian dan cobaan
sesuai kandungan QS. al-Bagarah
(2):155

4.5 Menunjukkan contoh perilaku
bertoleransi dan beretika dalam
pergaulan sesuai kandungan QS. al-
Kafirun [109]: 1-6; QS. Yunus (10):
40-41; QS. al-Kahfi [18]: 29; QS. al-
Hujurat: 10-13; QS. ali Imran (3):
103, QS. al-Mujadilah [58]: 11

A.5.KELAS XII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Menghayati kandungan Al-Qur’an
tentang berlaku adil dan jujur

1.2 Menghayati kandungan Al-Qur’an
tentang pembinaan pribadi dan
keluarga, serta pembinaan
masyarakat secara umum

1.3 Menghayati kandungan Al-Qur’an
tentang kewajiban berdakwah

1.4 Menghayati kandungan Al-Qur’an
tentang tanggung jawab manusia
terhadap keluarga dan masyarakat

3. Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin,

tanggung jawab, peduli [4]: 105.

(gotong royong,

2.1.Berperilaku jujur dan adil sesuai
kandungan QS. al-Ma’idah [5]: 8-10;
QS. an-Nahl [16]: 90-92; QS. an-Nisa’

2.2.Memiliki sikap yang gemar melakukan
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kerjasama, toleran,
damai) santun,
responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan
sikap sebagai bagian
dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam berinteraksi
secara efektif, sosial
dan alam serta dalam
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia.

pembinaan terhadap diri dan keluarga
serta masyarakat sesuai kandungan
QS. an-Nisa’ [4]: 9, QS. al-Baqarah (2):
44-45, QS. an-Nahl [16]: 125, QS. al-
Baqgarah (2): 177

2.3.Memiliki sikap sebagai seorang dai
sesuai kandungan Al-Qur’an tentang
kewajiban berdakwah dalam QS. an-
Nahl [16]: 125; QS. asy-Syu‘ara’ [26]:
214-216, QS. al-Hijr [15]: 94-96

2.4.Memiliki sikap bertanggung jawab
sesuai kandungan QS. at-Tahrim
[66]:6, QS. Thaha [20]: 132; QS. al-
An‘am [6]:70 ; QS. an-Nisa’ [4]:36 dan
QS.Hud [11]: 117-119

. Memahami,
menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural
, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk
memecahkan masalah

3.1.

3.2.

3.3.

Memahami kandungan Al-Qur’an
tentang berlaku adil dan jujur dalam
QS. al-Ma’idah [5]: 8-10; QS. an-Nahl
[16]: 90-92; QS. an-Nisa’ [4]: 105
Memahami kandungan Al-Qur’an
tentang pembinaan pribadi dan
keluarga, serta pembinaan
masyarakat secara umum dalam QS.
an-Nisa’[4]: 9, QS. al-Baqarah (2): 44-
45, QS. an-Nahl [16]: 125, QS. al-
Bagarah (2): 177

Memahami kandungan Al-Qur’an
tentang kewajiban berdakwah QS. an-
Nahl [16]: 125; QS. asy-Syu‘ara’ [26]:
214-216, QS. al-Hijr [15]: 94-96
Memahami kandungan Al-Qur’an
tentang tanggung jawab manusia
terhadap keluarga dan masyarakat
dalam QS. at-Tahrim [66]:6, QS.
Thaha [20]: 132; QS. al-An‘am [6]:70 ;
QS. an-Nisa’ [4]:36 dan QS. Hud [11]:
117-119

. Mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret
dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri,
serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

4.1

4.2

4.3

Mempresentasikan perilaku adil dan
jujur dalam perkataan dan
perbuatan sesuai kandungan QS. al-
Ma’idah [5]: 8-10; QS. an-Nahl [16]:
90-92; QS. an-Nisa’ [4]: 105
Memaparkan cara pembinaan pribadi
dan keluarga, serta masyarakat
sesuai kandungan Al-Qur’an dalam
QS. an-Nisa 9, QS. al-Bagarah (2):
44-45, QS. an-Nahl [16]: 125, QS. al-
Baqgarah (2): 177

Mempresentasikan strategi
berdakwah sesuai kandungan Al-
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4.4

Qur’an dalam QS. an-Nahl [16]: 125;
QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 214-216, QS.
al-Hijr [15]: 94-96

Menunjukkan contoh perilaku
bertanggung jawab terhadap
keluarga dan masyarakat sesuai
kandungan QS. at-Tahrim [66]:6, QS.
Thaha [20]: 132; QS. al-An‘am [6]:70;
QS. an-Nisa’ [4]:36 dan QS. Hud [11]:
117-119

A.6.KELAS XII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan

mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Menghayati kandungan Al-Qur’an
tentang kepemimpinan

1.2 Menghayati kandungan Al-Qur’an
tentang etos kerja pribadi muslim
seorang muslim

1.3 Menghayati kandungan Al-Qur’an
tentang penyelesaikan
perselisihan, musyawarah, dan
taaruf dalam kehidupan

1.4 Menghayati kandungan Al-Qur’an
tentang potensi akal , ilmu
pengetahuan, dan teknologi

2. Menghayati dan

mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran,
damai) santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi
atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif,
sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

2.1 Memiliki jiwa kepemimpinan
sesuai kandungan QS. an-Nisa’
[4]:58-59; QS. an-Nisa’ [4]:144;
QS. al-Ma’idah [5]: 56-57; QS. at-
Taubah [9]: 71 tentang
kepemimpinan

2.2 Memiliki etos kerja pribadi muslim
sesuai kandungan QS. al-Jumu’ah
[62] 9-11; QS. al- al-Qasas [28]: 77

2.3 Memiliki sikap peduli dalam
menyelesaian perselisihan,
musyawarah, dan ta‘aruf sesuai
kandungan Al-Qur’an QS. ali
Imran (3): 159, QS. al-Hujurat
[49]: 9, QS. Nisa’ [4]: 59; QS. al-
Hujurat [49]: 9; QS. al-A‘raf (7):
199; QS. an-Nahl [16]:126, QS. al-
Hujurat [49]: 13

2.4 Memiliki sikap semangat dalam
menuntut ilmu pengetahuan
sesuai kandungan QS. al-Baqgarah
(2): 164; QS. ali Imran (3):190-
191; QS. al-A’raf [7]: 179; QS. al-
al-Isra’ (17): 36; QS. ar-Rahman
[55]:1-4, QS. al- ‘Alaq (96): 1-5,
QS. Yunus (10): 101; QS. al-
Bagarah (2): 164
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3. Memahami, menerapkan,

menganalisis dan
mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural , dan
metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan masalah

3.1 Menganalisis kandungan Al-
Qur’an tentang kepemimpinan
dalam QS. an-Nisa’ [4]:58-59; QS.
an-Nisa’ [4]:144; QS. al-Ma’idah
[S]: 56-57; QS. at-Taubah [9]: 71

3.2 Memahami tafsir Al-Qur’an
tentang etos kerja pribadi muslim
sesuai kandungan Al-Qur’an
dalam QS. al-Jumu’ah [62] 9-11;
QS. al-Qashash [28]: 77

3.3 Menjelaskan kandungan Al-Qur’an
tentang menyelesaikan
perselisihan, musyawarah, dan
ta’aruf dalam QS. ali Tmran (3):
159, QS. al-Hujurat [49]: 9, QS.
Nisa’ 59; 9; QS. al-A‘raf (7): 199;
QS. an-Nahl:126, QS. al-Hujurat
[49]: 13

3.4 Memahami kandungan Al-Qur’an
tentang potensi akal, ilmu
pengetahuan, dan teknologi dalam
QS. al-Baqgarah (2): 164; QS. ali
Imran (3):190-191; QS. al-A’raf:
179; QS. al- al-Isra’ (17): 36; QS.
ar-Rahman:1-4, QS. al- ‘Alaq (96):
1-5, QS. Yunus (10): 101

. Mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri,
serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

4.1 Menunjukkan contoh perilaku
pemimpin yang sesuai dengan
kandungan dalam QS. an-Nisa’
[4]:58-59; QS. an-Nisa’ [4]:144;
QS. al-Ma’idah [5]: 56-57; QS. at-
Taubah [9]: 71

4.2 Memperesentasikan etos kerja
pribadi muslim yang sesuai
kandungan QS. al-Jumu’ah [62] 9-
11; QS. al-Qashash: [28] 77

4.3 Menunjukkan contoh cara
menyelesaikan perselisihan sesuai
kandungan Al-Qur’an dalam QS.
ali Tmran (3): 159, QS. al-Hujurat
[49]: 9; QS. Nisa’ [4]: 59; QS. al-
Hujurat [49]: 9; QS. al-A‘raf (7):
199; QS. an-Nahl [26]:126, QS. al-
Hujurat [49]: 13

4.4 Menyajikan potensi akal untuk
mempelajari ilmu pengetahuan
dan teknologi sesuai kandungan
QS. al-Baqgarah (2): 164; QS. Ali
Tmran (3):190-191; QS. al-A’raf
[7]: 179; QS. al- al-Isra’ (17): 36;
QS. ar-Rahman:1-4, QS. al- ‘Alaq
(96): 1-5, QS. Yunus (10): 101

B. Hadis — Ilmu Hadis ...
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B. HADIS - ILMU HADIS

B.1.KELAS X SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya

1.1 Meyakini kedudukan hadis sebagai
sumber hukum Islam yang kedua
setelah Al-Qur’an

1.2 Meyakini keaslian hadis yang telah
dibenarkan oleh para ulama hadis
dahulu dan menjadikannya sebagai
hujjah dalam menentukan hukum syari
sehari-hari.

1.3 Menerima pendapat-pendapat ulama
terpercaya dalam meneliti hadis yang
dijadikan hujjah sehari-hari

1.4 Berkomitmen untuk menggunakan
hadis sebagai sumber ajaran agama
Islam yang kedua sebagai implikasi dari
kepercayaan terhadap para pentakhrij
hadis.

2. Menghayati dan mengamalkan

perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

2.1 Membiasakan diri berpikir kritis sebagai
implikasi dari materi ilmu hadis

2.2 Merefleksikan perilaku semangat dan
objektif dalam meneladani kejujuran
para muhaddisin

2.3 Membiasakan mengoleksi hadis yang
benar sebagai perwujudan dari spirit
para muhaddisin

2.4 Membiasakan perilaku adil dan jujur
dalam menyampaikan berita setelah
mempelajari perilaku para muhaddisin

. Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan
masalah

3.1 Memahami pengertian dan macam-
macam ilmu hadis

3.2 Mengetahui sejarah pemeliharaan dan
pembukuan hadis

3.3 Mengetahui sejarah singkat para
sahabat yang banyak meriwayatkan
hadis (Abu Hurairah, Anas bin Malik,
Abdullah bin Umar, Abdullah bin Amru
bin Ash, Abdullah bin Abbas, dan
Aisyah)

3.4 Mengetahui sejarah singkat para pen-
takhrij hadis yang dikenal sebagai
penulis al-kutub at-tis‘ah al-Mu‘tabarah.
(al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, at-
Tirmizi, an-Nasa’i, Ibnu Majah, Malik
bin Anas, Ahmad bin Hanbal, dan ad-
Darimi).

. Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang

Lanjutan B.1 Kelas X semester ganjil...

4.1 Menunjukkan contoh kitab hadis
dirayah dan riwayah.

4.2 Menceritakan kondisi hadis pada
zaman Nabi, Khulafa’u ar-Rasyidin,
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dipelajarinya di sekolah secara

Tabiin, dan masa tadwin.

pengembangan dari yang

Lanjutan B.2 Kelas X semester genap ...

mandiri, dan mampu 4.3 Menceritakan riwayat kehidupan para
menggunakan metode sesuai sahabat yang bayak meriwayatkan
kaidah keilmuan hadis.
4.4 Menceritakan kisah ulama hadis yang
mentakhrij hadis.
B.2.KELAS X SEMESTER GENAP
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
. Menghayati dan mengamalkan 1.1. Menghayati fungsi dan nilai-nilai ajaran
ajaran agama yang dianutnya hadis

1.2. Meyakini kedudukan kitab hadis
mu’tabarah sebagai sumber ajaran
agama Islam yang kedua

1.3. Menghayati pengelompokan jenis kitab
hadis

1.4. Meyakini kebenaran hadis yang telah
ditakhrij.

1.5. Menghayati prinsip-prinsip muhaddisin
dalam hal sikap jujur dan adil

. Menghayati dan mengamalkan 2.1 Membiasakan diri untuk menggunakan
perilaku jujur, disiplin, tanggung hadis sebagai dasar hukum dalam
jawab, peduli (gotong royong, kehidupan sehari-hari
kerja sama, toleran, damai) 2.2 Membiasakan sikap selektif dalam
santun, responsif dan pro-aktif memanfaatkan kitab hadis yang akan
dan menunjukkan sikap sebagai dijadikan rujukan hukum syar’i
bagian dari solusi atas berbagai | 2.3 Membiasakan sikap kritis terhadap
permasalahan dalam kualitas hadis yang digunakan sebagai
berinteraksi secara efektif dasar hukum syar’i.
dengan lingkungan sosial dan 2.4 Memperbaiki perilaku sehari-hari
alam serta dalam menempatkan dengan berpijak pada hadis yang dapat
diri sebagai cerminan bangsa dijadikan hujjah
dalam pergaulan dunia. 2.5 Membiasakan menyampaikan berita

sesuai dengan sumber aslinya (jujur)

. Memahami, menerapkan, 3.1 Memahami kedudukan hadis dan
menganalisis pengetahuan fungsinya dalam menentukan hukum
faktual, konseptual, prosedural syari
berdasarkan rasa ingintahunya 3.2 Mengenal macam-macam kitab hadis
tentang ilmu pengetahuan, al-mu‘tabarah
tehnologi, seni, budaya, dan 3.3 Menganalisis pengelompokkan jenis
humaniora dengan wawasan kitab hadis
kemanusiaan, kebangsaan, 3.4 Memahami cara-cara sederhana men-
kenegaraan, dan peradaban takhri hadis
terkait penyebab fenomena dan 3.5 Memahami tahammul wa ada’ al-hadis
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan
masalah

. Mengolah, menalar, dan menyaji | 4.1. Menceritakan fungsi dan kedudukan
dalam ranah konkret dan ranah hadis dalam kehidupan sehari-hari
abstrak terkait dengan 4.2. Memperesentasikan karakteristik jenis-

jenis kitab hadis yang mu‘tabarah
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan

4.3. Mendemonstrasikan kegunaan kitab
hadis dalam kehidupan sehari-hari

4.4. Mempraktikkan (takhrij) dengan cara
mencari hadis dari kitab hadis al-
mu’rabarah

4.5. Mensimulasikan sanad berdasarkan
teori tahammul wa ada’ al-hadis

B.3.KELAS XI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya

1.1 Menghayati nilai-nilai sifat rijal hadis.

1.2 Berkomitmen meneladani muhaddisin
dalam menggunakan prinsip jarh dan
ta‘dil

1.3 Meyakini kebenaran informasi yang
bersumber dari banyak rijal yang sigah

1.4 Menerima hadis magbul sebagai
pedoman dalam kehidupan sehari-hari

kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan

masalah.

. Menghayati dan mengamalkan 2.1. Membiasakan sikap selektif dalam
perilaku jujur, disiplin, tanggung memanfaatkan hadis
jawab, peduli (gotong royong, 2.2. Membiasakan sikap kritis terhadap
kerja sama, toleran, damai) kualitas hadis yang digunakan sebagai
santun, responsif dan pro-aktif hujjah dengan melihat kedudukan rijal
dan menunjukkan sikap sebagai sanadnya.
bagian dari solusi atas berbagai | 2.3. Memiliki perilaku kolektif dan
permasalahan dalam demokratis sebagai implementasi nilai-
berinteraksi secara efektif nilai hadis mutawatir
dengan lingkungan sosial dan 2.4. Memperbaiki perilaku sehari-hari
alam serta dalam menempatkan dengan berpijak pada hadis yang dapat
diri sebagai cerminan bangsa dijadikan hujjah
dalam pergaulan dunia

. Memahami, menerapkan, 3.1 Menganalisis syarat-syarat rijal al-
menganalisis pengetahuan hadis
faktual, konseptual, prosedural | 3.2 Memahami jarh dan ta‘dil
berdasarkan rasa ingintahunya | 3.3 Memahami definisi, macam-macam,
tentang ilmu pengetahuan, contoh, dan kedudukan hadis
tehnologi, seni, budaya, dan mutawatir
humaniora dengan wawasan 3.4 Memahami definisi, macam-macam,

contoh, dan kedudukan hadis ahad

Laniutan B.3 Kelas XI semester ganiil ...
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

4. Mengolah, menalar, dan menyaji | 4.1 Menceritakan sifat rijal al-hadis yang
dalam ranah konkret dan ranah dapat diterima periwayatan hadisnya
abstrak terkait dengan 4.2 Memeragakan contoh jarh dan ta‘dil
pengembangan dari yang 4.3 Menyajikan contoh sanad hadis
dipelajarinya di sekolah secara mutawatir
mandiri, dan mampu 4.4 Menyajikan contoh sanad hadis ahad
menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

B.4.KELAS XI SEMESTER GENAP
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan mengamalkan 1.1 Meyakini kebenaran informasi yang

ajaran agama yang dianutnya

1.2

1.3

1.4

1.5

bersumber dari orang yang ‘adil dan
dabit

Menghayati nilai-nilai demokrasi dan
kebersamaan sebagai implikasi
pengertian hadis hasan

Menghayati nilai-nilai penolakan
terhadap sifat rijal al-hadis dafif.
Berkomitmen meneladani sifat
muhaddisin dalam menjaga ajaran
agama Islam

Berkomitmen meneladani cara
muhadisin dalam mengambil sumber
berita.

2. Mengembangkan perilaku (jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan,
gotong royong, kerjasama, cinta
damai, responsif dan pro-aktif)
dan menunjukan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

Membiasakan sikap selektif dalam
memanfaatkan hadis yang
berkedudukan sahih

Membiasakan sikap kritis terhadap
kualitas hadis yang digunakan sebagai
dasar hukum

Menunjukkan perilaku berhati-hati
dalam memanfaatkan hadis.
Membiasakan perhatian terhadap sifat-
sifat sanad hadis sebelum
menjadikannya sebagai dasar hukum.
Membiasakan perhatian terhadap
sumber hadis yang akan dijadikan
hujjah.

3. Memahami, menerapkan, dan
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab
phenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

Memahami definisi, macam-macam,
contoh, dan kedudukan hadis sahih
Memahami definisi, macam-macam,
contoh, dan kedudukan hadis hasan
Memahami definisi, macam-macam,
contoh, dan kedudukan hadis da‘if
Memahami definisi, macam-macam,
contoh, dan kedudukan hadis dari segi
sifat sanad

Memahami definisi, macam-macam,
contoh, dan kedudukan hadis dari segi
penyandarannya

Laniutan B.4 Kelas XI semester genap ...
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yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan

4.1 Menyajikan contoh dan syarat-syarat
hadis sahih

4.2 Menyajikan contoh dan syarat-syarat
hadis hasan.

4.3 Mempresentasikan perbedaan hadis
sahih, hasan, dan hadis da‘if.

4.4 Menyajikan sanad hadis musalsal,
musnad, muttasil, mu’an’an, Ali dan
Nazil.

4.5 Mempresentasikan contoh hadis qudsi,
marfu’, mauquf, dan hadis magthu’.

B.5.KELAS XII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya

1.1 Meyakini kekuasaan dan keagungan
Allah

1.2 Meyakini konsep syukur kepada Allah
atas nikmat yang telah diberikannya
mendatangkan nilai kebaikan.

1.3 Bertakwa kepada Allah

1.4 Berkomitmen mencari rezeki yang halal
dan memakan makanan yang halal dan
baik

1.5 Menghayati nilai-nilai kebaikan yang
diperintahkan oleh Allah

1.6 Meyakini terwujutnya kemaslahatan
setelah diamalkannya amar ma’ruf
nahi munkar.

1.7 Meyakini bahwa bertanggungjawab
terhadap diri, keluarga dan masyarakat
adalah perintah syar’i.

2. Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif, sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1 Membiasakan diri merenungi
kebesaran dan kekuasaan Allah.

2.2 Membiasakan diri untuk bersyukur
atas nikmat yang diberikan oleh Allah.

2.3 Meninggalkan larangan Allah dan
Rasul-Nya serta menjalankan apa yang
diperintahkan oleh Allah dan Rasul-
Nya.

2.4 Membiasakan berbuat selektif terhadap
memakan makanan.

2.5 Menunjukkan perilaku berkompetisi
dalam kebaikan

2.6 Membiasakan amar ma’ruf nahi
munkar.

2.7 Memperbaiki keadaan keluarga dan
menyelamatkannya dari sisksa api
neraka

3. Memahami, menerapkan,

3.1 3.1 Mengetahui kedudukan dan
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural , dan
metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

kandungan hadis tentang keagungan
dan kekuasaan Allah riwayat Abu Daud
dari Abu Hurairah

e L;b) ;-tjj«g\

dan hadis riwayat Muslim dari Ibnu
Umar

Syl Jrgze Al (sl
3.2 Menganalisis kedudukan dan
kandungan hadis tentang nikmat Allah
dan cara mensyukurinya yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari
Nukman bin Basyir

e S S ) S L e

dan hadis riwayat Muslim dari Abu
Hurairah

oS il e ] g
3.3 Memahami kedudukan dan kandungan
hadis tentang taat kepada Allah dan
Rasul-Nya riwayat Muslim dari Abu
Hurairah
U IV P

dan hadis riwayat Muslim dari Abu

Hurairah

oo ogrlb e vﬁztzs Lo
dan hadis riwayat al-Bukhari dari
Abdullah ibnu Umar

e o) M e sl s
3.4 Mengidentifikasi makanan yang halal

dan baik yang terkandung dalam hadis
riwayat Abu Daud dari Ma’dikariba

kB IV e fmg Led 0T AN (S
dan hadis riwayat Ibnu Majah dari
Abdullah ibnu Umar

dan hadis riwayat at-Tirmizi dari Abu
Hurairah

v Wb Y e b 0L W Ll
3.5 Memahami perintah tentang kompetisi
dalam kebaikan yang terkandung

dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dari Jabir bin Abdullah

Of I3 d U ey W) Ll W 8 Jgusy Lides

I35 5%

3.6 Mendeskripsikan hadis tentang amar
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

ma’ruf nahi munkar yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim dari Abu Said

dan riwayat Ibnu Majah dari Abu
Hazim

S T 13 A )
3.7 Memahami konsep dan fakta tanggung
jawab terhadap diri, keluarga dan
masyarakat sebagaimana yang

terkandung dalam hadis riwayat
Bukhari dari Abu Hurairah

dan riwayat Abu Daud dari Sabrah
sl 2l g e

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan
mencipta dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan

4.1 Mempresentasikan tanda tanda
keagungan dan kebesaran Allah.

4.2 Menunjukkan contoh sikap orang yang
mensyukuri nikmat Allah.

4.3 Menunjukkan cara-cara mentaati Allah
dan Rasul-Nya.

4.4 Menceritakan cara memakan makanan
yang halal dan baik sesuai teladan
Rasulullah Saw.

4.5 Menunjukkan contoh prilaku yang
berkompetisi dalam kebaikan

4.6 Mempresentasikan macam-macam
contoh sikap orang yang melakukan
amar ma’ruf nahi munkar.

4.7 Menunjukkan prilaku orang yang
bertanggungjawab terhadap diri,
keluarga dan masyarakat.

B.6.KELAS XII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya

1.1 Menerima prinsip kepemimpinan
berdasarkan nilai-nilai keadilan

1.2 Meyakini keutamaan jujur dan adil
dalam beribadah dan berdakwah

1.3 Menyadari pentingnya hidup
sederhana dalam kebersamaan,
kesetaraan hak dan derajat

1.4 Berkomitmen meningkatkan
produktivitas bekerja untuk
menjalankan perintah Allah

1.5 Menaati perintah Allah dalam
mengembangkan bidang keilmuan

1.6 Meyakini pentingnya sikap
melestarikan alam untuk kemakmuran

1.7 Meyakini pentingnya kesabaran dalam
menerima ujian dan cobaan dari Allah

Laniutan
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

2. Menghayati dan mengamalkan

perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif, sosial
dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

2.1 Membiasakan diri untuk berlaku jujur
dan adil

2.2 Membiasakan sikap sederhana,
semangat dalam bekerja dan
menyantuni orang lemah

2.3 Merefleksikan sikap toleran
sebagaimana isi hadis

2.4 Meningkatkan penjagaan terhadap
kelestarian alam dilingkungannya

2.5 Memotivasi diri untuk meningkatkan
keilmuan

2.6 Membiasakan sikap sabar dalam
menghadapi ujian dan cobaan

2.7 Menunjukkan sikap sabar kepada
orang lain dalam menghadapi ujian
dan cobaan

2.8 Meningkatkan semangat bekerja
sebagai isi hadis

. Memahami, menerapkan,
menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural , dan
metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

3.1 Mengetahui prosedur yang benar
dalam menyelesaikan perselisihan
sesuai makna yang terkandung dalam
hadis riwayat al-Bukhari dari Abdullah
ibnu Umar

oy o8 dggen (SIS ¢l (SIS

dan hadis riwayat Muslim dari Auf bin
Malik
N Npe ol WS il gioes
dan riwayat Muslim dari Ma’qil
A A e L
3.2 Memahami konsep adil dan jujur

sesuai dengan ajaran hadis riwayat
Abu Daud dari Buraidah

e i) (3 ds g 1 5L
dan hadis riwayat at-Tirmizi dari
Hasan bin Ali

v S YU ) el b g

3.3 Memahami kandungan hadis tentang
kesederhanaan yang diriwayatkan oleh
Muslim dari Abdullah bin Amr bin Ash

3.4 Menganalisis hadis tentang
menyantuni sebagaimana dalam hadis
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dari Hakim bin Hisyam

el ol e Ll )

3.5 Memahami spirit etos kerja pribadi
muslim dari hadis yang diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dari Migdam bin
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

Ma‘dikariba
vl LS ) s
dan hadis riwayat Ibnu Majah dari
Urwah dari ayahnya
al> rf.x;-f =L oY
3.6 Mengetahui sikap toleransi dalam

hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad
dari Ibnu Abbas

o bnS B d o e o
dan hadis riwayat Ahmad dari Ubay
el Bal ] ey

3.7 Menganalisis spirit pengetahuan dan
tekhnologi dari hadis Nabi riwayat ibnu
Majah dari Anas bin Malik

el oy s I o 2 olall L
dan riwayat Abu Daud dari Abu
Darda’

o Slgandl (3 e a0
3.8 Memahami hadis yang memerintahkan
untuk melestarikan alam yang

diriwayatkan oleh Abu Daud dari salah
seorang muhajirin

sl Osaludl ok anel B
dan riwayat Muslim dari syadad bin
Aus

s ted JST e Sl ST A 0)

3.9 Memahami kandungan hadis tentang
ujian dan cobaan yang diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dari Anas bin Malik

O bas xs s A ks
dan hadis riwayat Muslim dari
Shuhaib

ydfvfdlel‘fww

4. Mengolah, menalar, menyaji,
dan mencipta dalam ranah
konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, serta
bertindak secara efektif dan
kreatif, dan mampu
menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan

4.1 Menyajikan contoh-contoh cara
menyelesaikan permasalahan

4.2 Menunjukkan contoh sikap pemimpin
yang adil dan jujur

4.3 Menunjukkan contoh sikap sederhana,

4.4 Menunjukkan contoh sikap
menyantuni,

4.5 Menunjukkan contoh prilaku orang
yang memiliki etos kerja yang tinggi.

4.6 Mempresentasikan cara-cara toleransi
dalam Islam.

4.7 Mempresentasikan butuhnya manusia
terhadap pengetahuan dan teknologi
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4.8 Menunjukkan contoh prilaku orang
yang melestarikan alam.

4.9 Menunjukkan contoh perilaku orang
yang sabar dalam menerima ujian dan
cobaan

C. FIKIH - USHUL FIKIH

C.1.KELAS X SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1.

Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1. Menerima kesempurnaan
agama Islam melalui
komlpleksitas aturan fikih

1.2. Meyakini syariat Islam tentang
kewajiban penyelenggaraan
jenazah

1.3. Meyakini kebenaran konsep
zakat dalam menghilangkan
kesenjangan antara yang kaya
dan yang miskin

1.4. Menghayati undang-undang
zakat

1.5. Menghayati hikmah
pelaksanaan perintah haji dan
umrah

1.6. Menghayati undang-undang
haji dan umrah

1.7. Menghayati hikmah kurban dan
aqgiqah

1.8. Menyadari pentingnya proses
penukilan hukum melalui ushul
fikih

1.9. Menghayati nilai-nilai keilmuan
dari pembahasan ruang lingkup
ushul fikih

1.10. Menghayati hikmah dari sejarah
pertumbuhan dan
perkembangan ushul fikih

1.11. Menghayatni hikmah adanya
aliran-aliran dalam ilmu ushul
fikih

2. Menghayati dan

mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai) santun,
responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi
atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial

2.1 Mematuhi hukum fikih dalam
ibadah dan syariah

2.2 Memiliki rasa tanggung jawab
melalui materi penyelenggaraan
jenazah

2.3 Meningkatkan sikap peduli
terhadap penderitaan orang lain
melalui zakat

2.4 Memiliki sikap patuh terhadap
undang-undang zakat

2.5 Membiasakan sikap kerjasama,
dan tolong menolong melalui
praktik pelaksanaan haji
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dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

2.6 Memiliki sikap patuh terhadap
undang-undang
penyelenggaraan haji dan
umrah

2.7 Membiasakan rasa peduli
kepada orang lain melalui
kurban dan aqiqah

2.8 Memiliki rasa ingin tahu sebagai
implementasi dari pemahaman
tentang konsep ushul fikih

2.9 Memiliki sikap mencintai ilmu
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang ruang
lingkup ushul fikih

2.10 Memiliki sikap kritis sebagai
implementasi dari pemahaman
tentang sejarah pertumbuhan
dan perkembangan ushul fikih

2.11 Memiliki sikap toleran sebagai
implementasi dari pemahaman
tentang aliran-aliran dalam
ushul fikih

3. Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan
rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan masalah

1.1. Memahami konsep fikih dalam
Islam
1.2. Menganalisis tata cara
pengurusan jenazah dan
hikmahnya
1.3. Menelaah ketentuan Islam
tentang zakat dan hikmahnya
1.4. Mengidentifikasi undang-undang
pengelolaan zakat
1.5. Menelaah ketentuan Islam
tentang haji dan umrah beserta
hikmahnya
1.6. Menelaah Undang-undang
penyelenggaraan haji dan umrah
1.7. Menganalisis tata cara
pelaksanaan kurban dan agiqah
serta hikmahnya
.8. Menelaah konsep ushull fikih
.9. Menelaah tentang ruang lingkup
ushul fikih
1.10. Menelaah sejarah
pertumbuhan dan
perkembangan ushul fikih
1.11. Menelaah aliran-aliran dalam
ushul fikih

1
1

3. Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah

4.1 Menyajikan konsep ibadah
berdasarkan aturan fikih

4.2 Memeragakan tata cara
penyelenggaraan jenazah

4.3 Menunjukkan contoh penerapan
ketentuan zakat
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secara mandiri, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

4.4 Menunjukkan cara pelaksanaan
zakat sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan

4.5 Menunjukkan contoh penerapan
macam-macam manasik haji

4.6 Mempraktikkan pelaksanaan
manasik haji sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan

4.7 Mendemonstrasikan
pelaksanaan kurban dan aqigah

4.8 Menyajikan peta konsep ushul
fikih

4.9 Mempresentasikan ruang
lingkup ushul fikih

4.10 Menyajikan pertumbuhan dan
perkembangan ushul fikih

4.11 Membuat peta konsep tentang
aliran-aliran dalam ushul fikih

C.2. KELAS X SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1.Meyakini kebenaran syariat Islam
tentang kepemilikan

1.2.Meyakini kebenaran syariat Islam
tentang perekonomian

1.3.Menghayati perintah Allah tentang
waqaf

1.4.Meyakini perintah Allah tentang
wakalah dan sulh

1.5.Meyakini perintah Allah tentang
daman dan kafalah

1.6.Meyakini adanya larangan praktik
ribawi

1.7.Meyakini Al-Qur’an sebagai
sumber hukum Islam

1.8.Meyakini hadis sebagai sumber
hukum Islam

1.9.Meyakini kebenaran ijma‘dan
giyas sebagai sumber hukum
Islam

1.10. Meyakini kebenaran giyas
sebagai sumber hukum Islam

2. Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai) santun,
responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi
atas berbagai
permasalahan dalam

2.1 Memiliki rasa tanggung jawab
melalui materi kepemilikan

2.2 Membiasakan bekerja sama dalam
perekonomian Islam

2.3 Membiasakan sikap peduli
melalui materi wakaf, hibah,
sedekah dan hadiah.

2.4 Menunjukkan rasa tanggung
jawab melalui materi wakalah dan
sulh

2.5 Meningkatkan kepedulian
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berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

terhadap sesama melalui materi
daman dan kafalah

2.6 Menolak segala praktik ribawi

2.7 Membiasakan prilaku yang selalu
merujuk pada Al-Qur’an

2.8 Membiasakan prilaku yang selalu
meruju pada hadis shahih dan
hasan.

2.9 Memiliki pendirian yang teguh
dan tanggung jawab sebagai
implementasi materi sumber
hukum yang berupa ijma*

2.10 Memiliki pendirian yang teguh
dan tanggung jawab sebagai
implementasi materi sumber
hukum yang berupa qiyas.

. Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan
rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan masalah

3.1. Memahami aturan Islam tentang

kepemilikan

Menelaah aturan Islam tentang

perekonomian Islam

Memahami ketentuan Islam

tentang wakaf, hibah, sedekah

dan hadiah

Memahami ketentuan Islam

tentang wakalah dan sulh

Memahami ketentuan Islam

tentang daman dan kafalah

Menganalisis hukum riba, bank,

dan asuransi

Menganalisis kedudukan Al-

Qur’an sebagai sumber hukum

Islam

Mengidentifikasikan fungsi

sunah sebagai sumber hukum

Islam

Menelaah fungsi dan kedudukan

ijma‘dalam hukum Islam

3.10.Menganalisis fungsi dan
kedudukan giyas dalam hukum
Islam

3.2.

3.3.

3.4.

e

3.6.

3.7.

3.8.

3.9.

. Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

4.1. Memeragakan aturan Islam
tentang kepemilikan dan akad
Mempraktikkan cara jual beli,
khiyar, musaqah, muzara’ah,
mukhabarah, syirkah,
murabahah, mudarabah, dan
salam

Mempraktikkan cara
pelaksanaan wakaf, hibah,
sedekah, dan hadiah
Mempraktikkan cara wakalah
dan sulh

Mempraktikkan cara daman dan

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

Lanijutan C.2 Kelas X semester genap ...

249



KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

kafalah

4.6. Menunjukkan contoh tentang
praktik ribawi

4.7. Menunjukkan contoh tentang Al-
Qur’an sebagai sumber hukum
yang paling utama

4.8. Menunjukkan contoh tentang Al-
hadis sebagai sumber hukum
yang kedua setelah Al-Qur’an.

4.9. Menyajikan contoh hasil ijma‘
sebagai dasar dalam menetapkan
sebuah hukum

4.10.Menunjukkan contoh hasil giyas
dalam menetapkan sebuah
hukum

C.3.KELAS XI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya.

1.1 Meyakini kebenaran hukum
Jjinayat

1.2 Meyakini kebenaran hukum
hudud

1.3 Meyakini kebenaran hukum bugat

1.4 Menyadari pentingnya hukum
peradilan Islam

1.5 Menghayati sumber hukum yang
berupa istihsan

1.6 Menghayati sumber hukum yang
berupa maslahatul-mursalah

1.7 Menghayati sumber hukum yang
berupa ‘urf

1.8 Menghayati sumber hukum yang
berupa istishab

1.9 Menghayati sumber hukum yang
berupa syar‘u man qablana

1.10 Menghayati sumber hukum yang

berupa qaulus sahabi
1.11Menghayati sumber hukum yang
berupa saddud-dara’i

2. Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong

royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif

dan pro -aktif dan
menunjukkan sikap

sebagai bagian d ari solusi

atas berbagai
permasalahan dalam

2.1. Menunjukkan sikap adil dan
tanggung jawab sebagai
implementasi materi hukum
Jjinayat

2.2. Membiasakan sikap adil dan
tanggung jawab sebagai
penerapan materi hukum hudud

2.3. Menunjukkan sikap adil dan
tanggung jawab sebagai
penerapan materi hukum bugat

2.4. Memiliki sikap patuh pada

berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial

2.5.

hukum
Membiasakan sikap menghormati
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dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

pendapat atas pemahaman
sumber hukum istihsan
Membiasakan sikap menghormati
pendapat atas pemahaman
sumber hukum maslahatul-
mursalah

Membiasakan sikap menghormati
pendapat atas pemahaman
sumber hukum ‘urf

2.6.

2.7.

2.8 Membiasakan sikap menghormati
pendapat atas pemahaman
sumber hukum istishab
Membiasakan sikap menghormati
pendapat atas pemahaman
sumber hukum syaru man
gablana

2.10 Membiasakan sikap
menghormati pendapat atas
pemahaman sumber hukum
qaulus sahabi

Membiasakan sikap
menghormati pendapat atas
pemahaman sumber hukum
saddud-dara’i.

2.9

2.11

3. Memahami, menerapkan,

dan menganalisis
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural,
dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab phenomena dan
kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan masalah

3.1. Menelaah ketentuan Allah
tentang jinayat dan hikmahnya
Menganalisis ketentuan Allah
tentang hudud dan hikmahnya
Memahami hukum Islam tentang
bugat dan hikmahnya
Menganalisis ketentuan Islam
tentang peradilan dan
hikmahnya
Menelaah istihsan sebagai
sumber hukum
Memahami maslahatul-mursalah
sebagai sumber hukum
Menganalisis ‘urf sebagai
sumber hukum
Memahami istishab sebagai
sumber hukum
Memahami syaru man gablana
sebagai sumber hukum
3.10. Menjelaskan qaulus sahabi
sebagai sumber hukum
3.11.Menelaah saddud-dara’i sebagai
sumber hukum

3.2.

3.3.

3.4.

3.5.

3.6.

3.7.

3.8.

3.9.

. Mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari

yang dipelajarinya di

4.1.Menunjukkan contoh pelanggaran
yang terkena ketentuan jinayat

4.2.Menunjukkan contoh pelanggaran
yang terkena ketentuan hudud

4.3.Menunjukkan contoh pelanggaran
yang terkena ketentuan bugat
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sekolah secara mandiri
serta bertindak secara
efektif dan kreatif, mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan

4.4.Memeragakan contoh penerapan
ketentuan Islam tentang peradilan

4.5.Menunjukkan contoh perbuatan
dalam kehidupan masyarakat
berdasarkan hukum istihsan

4.6.Menunjukkan contoh perbuatan
dalam kehidupan masyarakat
berdasarkan hukum maslahatul-
mursalah

4.7.Menunjukkan contoh perbuatan
dalam kehidupan masyarakat
berdasarkan hukum ‘urf

4.8.Menunjukkan contoh perbuatan
dalam kehidupan masyarakat
berdasarkan hukum istishab

4.9.Menunjukkan contoh perbuatan
dalam kehidupan masyarakat
berdasarkan hukum syaru man
gablana

4.10. Menunjukkan contoh perbuatan
dalam kehidupan masyarakat
berdasarkan hukum gaul as-
Shahabi

4.11. Menunjukkan contoh perbuatan
dalam kehidupan masyarakat
berdasarkan hukum saddud-
dara’t

C.4.KELAS XI SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Menghayati ketentuan Islam
tentang pernikahan

1.2 Menghayati ketentuan syariat
Islam dalam melakukan
pembagian warisan dan wasiat

1.3 Meyakini kebenaran hukum syar
tentang mawaris

1.4 Meyakini Allah memberi
kewajiban sesuai dengan kadar
kemampuannya

2. Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam

2.1 Membiasakan sikap patuh
tanggung jawab dalam
menerapkan hukum Islam

2.2 Mematuhi undang-undang
pernikahan

2.3 Meningkatkan sikap peduli, jujur
dan kerjasama dalam urusan
waris dan wasiat

2.4 Memiliki sikap tanggung jawab
dalam menerapkan hukum syari
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menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

. Memahami, menerapkan,
dan menganalisis
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab phenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

3.1 Menelaah ketentuan perkawinan
dalam Islam dan hikmahnya

3.2 Memahami ketentuan perkawinan
menurut perundang-undangan

3.3 Menganalisis ketentuan hukum
mawaris dan wasiat dalam Islam

3.4 Mengidentifikasi konsep hukum
syar‘idalam Islam (al-Hakim. al-
Hukmu, al-Mahkum fih dan al-
Mahkum ‘Alaih)

. Mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri
serta bertindak secara
efektif dan kreatif, mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan.

4.1 Menyajikan hasil analisis praktik
perkawinan yang salah di
masyarakat berdasarkan
ketentuan hukum Islam

4.2 Menunjukkan contoh penguatan
kemaslahatan aturan pernikahan
dalam Islam melalui Undang
Undang Perkawinan 1975

4.3 Menyajikan hasil analisis praktik
waris dalam masyarakat yang
tidak sesuai dengan ketentuan
hukum Islam

4.4 Mencontohkan macam-macam
hukum taklifi dan wad‘i

C.5.KELAS XII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Menghayati konsep khilafah
dalam Islam

Menyadari pentingnya ketentuan
ruh al-jihad dalam syariat Islam.
Menerima kebenaran hukum
Islam yang dihasilkan melalui
penerapan kaidah amar dan
nahi dalam nash syar’i.
Menerima kebenaran hukum
Islam yang dihasilkan melalui
penerapan kaidah ‘am dan khas
dalam nash syar’i.

1.5 Menerima kebenaran hukum

1.2

1.3

1.4
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1.6

1.7

1.8

1.9

Islam yang dihasilkan melalui
penerapan kaidah takhsis dan
mukhasis dalam nash syar’i
Menerima kebenaran hukum
Islam yang dihasilkan melalui
penerapan kaidah mujmal dan
mubayan dalam nash syar’i
Menerima kebenaran hukum
Islam yang dihasilkan melalui
penerapan kaidah muradif dan
musytarak dalam nash syar’i
Menerima kebenaran hukum
Islam yang dihasilkan melalui
penerapan kaidah muthlag dan
mugayad dalam nash syar’i
Menerima kebenaran hukum
Islam yang dihasilkan melalui
penerapan kaidah zahir dan
ta’wil dalam nash syar’i

1.10 Menerima kebenaran hukum

Islam yang dihasilkan melalui
penerapan kaidah mantuqg dan
mafhum dalam nash syar’i

. Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran,
damai) santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara
efektif, sosial dan alam
serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan
dunia

2.9

2.2

2.3

2.4

2.5

2.6

2.7

2.8

2.9

Memiliki perilaku jujur, disiplin
dan tanggung jawab sebagai
implementasi dari materi
khilafah

Memiliki sikap berani
mempertahankan kebenaran
sebagai implikasi dari materi
jihad.

Membiasakan diri mengamalkan
kaidah amar dan nahi.
Membiasakan diri mengamalkan
kaidah ‘am dan khas
Membiasakan diri mengamalkan
qaidah takhsis dan mukhasis
Membiasakan diri mengamalkan
gaidah mujmal dan mubayan
Membiasakan diri mengamalkan
qaidah muradif dan musytarak
Membiasakan diri mengamalkan
qaidah muthlaq dan muqgayad
Membiasakan diri mengamalkan
gqaidah zahir dan ta’wil

2.10 Membiasakan diri mengamalkan

qaidah mantugq dan mafhum.

. Memahami, menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural, dan
metakognitif berdasarkan

3.1

3.2

3.3
3.4

Menelaah ketentuan Islam
tentang pemerintahan (khilafah)
Memahami konsep jihad dalam
Islam

Memahami kaidah amr dan nahi
Memahami lafal ‘am dan khas
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

3.5 Memahami takhsis dan mukhasis

3.6 Menelaah mujmal dan mubayyan

3.7 Memahami muradif dan
musytarak

3.8 Memahami lafal mutlag dan
muqayyad

3.9 Menganalisis zahir dan ta’wil

3.10 Menelaah mantuq dan mafhum

. Mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri,
serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

4.1. Menyajikan contoh penerapan
dasar-dasar khilafah
Menunjukkan contoh jihad yang
benar
Mendemonstrasikan kaidah amr
dan nahi dalam kehidupan
Mendemonstrasikan kaidah ‘am
dan khas dalam kehidupan
Menyajikan contoh penetapan
hukum dari takhsis dan
mukhasis
Menyajikan contoh penetapan
hukum dari muyjmal dan
mubayyan
Menyajikan contoh penetapan
hukum dari muradif dan
musytarak
Memberikan contoh penetapan
hukum dari mutlag dan
muqgayyad
Memberikan contoh penetapan
hukum dari zahir dan ta’wil
4.10. Memberikan contoh penetapan
hukum dari mantug dan
mafhum

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

4.6.

4.7.

¢ 164

4.9.

C.6.KELAS XII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya

1.1. Meyakini kebenaran tahapan
hukum dalam penentuan hukum
melalui proses nasikh mansukh.

1.2. Meyakini kebenaran tahapan
hukum dalam penentuan hukum
melalui proses ta‘arud

1.3. Meyakini kebenaran tahapan
hukum dalam penentuan hukum
melalui proses tarjih

1.4. Meyakini potensi ijtihad yang
dimiliki setiap orang

Lanijutan Fikih C.6 Kelas XII semester genap ...

255



KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1.5. Meyakini kebenaran tahapan
hukum dalam penentuan hukum
melalui proses ittiba’

1.6. Meyakini kebenaran tahapan
hukum dalam penentuan hukum
melalui proses taqlid

1.7. Meyakini kebenaran tahapan
hukum dalam penentuan hukum
melalui proses talfig

1.8. Menghayati adanya perbedaan
sebagai sunnatullah sebagai
implikasi dari materi perbedaan
mazhab

2. Menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif,
sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

2.1 Menunjukkan sikap selektif dan
toleransi sebagai implikasi dari
materi nasikh mansukh
Menunjukkan sikap selektif dan
toleransi sebagai implikasi dari
materi ta‘arud al-adillah
Menunjukkan sikap selektif dan
toleransi sebagai implikasi dari
materi tarjih

Memiliki sikap patuh terhadap
hasil ijtihad yang benar
Menunjukkan sikap selektif dan
toleransi sebagai implikasi dari
materi ittiba’

Menunjukkan sikap selektif dan
toleransi sebagai implikasi dari
materi taqlid

Menunjukkan sikap selektif dan
toleransi sebagai implikasi dari
materi talfig

Membiasakan sikap
menghormati pendapat sebagai
implikasi dari materi perbedaan
mazhab

2.2

2.3

2.4

2.5

2.6

2.7

2.8

3. Memahami, menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora
dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang

3.1
3.2
3.3
3.4
3.5

Memahami nasikh mansukh
Menganalisis ta‘arudal-adillah
Memahami ketentuan tarjih
Menganalisis ketentuan ijtihad
Memahami ittiba‘dan hukum
ittiba“
3.6 Menelaah ketentuan taqglid
3.7 Memahami ketentuan talfig
3.8 Menelaah mazhab fikih
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri,
serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

4.1 Menyajikan contoh proses
nasikh dan mansukh
4.2 Menyajikan contoh ta‘arud
dalam sumber hukum
4.3 Mempresentasikan contoh
talfiqg dan tarjih
4.4. Menyajikan contoh proses
ijtihad
4.5. Menyajikan contoh ittiba“
4.6. Menyajikan contoh taqlid
4.7. Menyajikan contoh talfig
4.8 Memaparkan contoh perbedaan
madzhab

. ILMU KALAM
D.1. KELAS X SEMESTER 1

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1.Meyakini prinsip-prinsip akidah
Islam dalam kehidupan

1.2.Menghayati metode-metode
peningkatan kualitas akidah
[slam dalam kehidupan

1.3.Menghayati nilai tauhid dengan
benar

1.4 Menunjukkan sikap penolakan
terhadap hal-hal yang mengarah
kepada perbuatan syirik dalam
kehidupan sehari-hari

1.5. Meyakini pentingnya keimanan
yang kuat setelah memahami
ilmu kalam

2. Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran,
damai) santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1. Menerapkan prinsip-prinsip
akidah Islam dalam kehidupan
2.2.Terbiasa menerapkan metode-
metode peningkatan kualitas
akidah Islam dalam kehidupan
Membiasakan diri bertauhid
dengan benar
Mengamalkan ilmu kalam untuk
memperbaiki sikap sosial di
masyarakat
Menghargai perbedaan
pendapatpara ulama ilmu kalam
yang berpengaruh pada sikap
keseharian

2.3.

2.4

2.5.

3. Memahami, menerapkan,

3.1. Menganalisis prinsip-prinsip
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan
rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

akidah Islam

3.2. Menganalisis metode-metode
peningkatan kualitas akidah
Islam

3.3. Membandingkan pengertian
tauhid dan istilah-istilah yang
terkait

3.4. Memahami pengertian, contoh
dan dampak syirik

3.5.Memahami pengertian, ruang
lingkup dan kedudukan ilmu
kalam dan kajian Islam

4. Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan

4.1. Menyajikan peta konsep prinsip-
prinsip akidah Islam

4.2. Menyajikan berbagai konsep
metode-metode peningkatan
kualitas akidah Islam

4.3. Menyajikan peta
konseppengertian tauhid dan
istilah-istilah yang terkait

4.4 Menyebutkan contoh praktik-
praktik perbuatan syirik dalam
masyarakat

4.5. Menyusun peta konsep
pengertian, ruang lingkup dan
kedudukan ilmu kalam dan
kajian Islam

D.2. KELAS X SEMESTER 2

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1 Meyakini fenomena ketauhidan
pada masa Nabi Adam a.s.
hingga masa Nabi Muhammad
saw.

1.2 Menolak bentuk penyimpangan
umat-umat terdahulu dari
dakwah para Nabi

1.3 Menghayati perkembangan
akidah pada masa Nabi
Muhammad saw dan setelahnya

1.4 Menghayati faktor-faktor
penyebab timbulnya aliran-aliran
ilmu kalam

1.5 Menerima fakta historis aliran
ilmu kalam

1.6 Menghayati perbedaan antara
aliran-aliran ilmu kalam yang
satu dengan lainnya

2. Menghayati dan

2.1 Terbiasa meneladani fenomena
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran,
damai) santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

ketauhidan pada masa Nabi Adam
a.s. hingga masa Nabi Muhammad
saw.

2.2 Menghindari bentuk
penyimpangan umat-umat
terdahulu dari dakwah para Nabi

2.3 Meneladani model penanaman
akidah pada masa Nabi
Muhammad saw dan setelahnya.

2.4.Menghindari faktor-faktor
penyebab timbulnya aliran-aliran
ilmu kalam dalamkehidupan
sehari hari

2.5 Meneladani aspek positif aliran
aliran ilmu (Khawarij, Murji’ah,
Syi’ah, Jabariyah, Qadariyah,
Mu’tazilah, Asy’ariyah, dan
Maturidiyah)

2.6.Bersikap toleransi terhadap
aliran-aliran ilmu kalam yang
berbeda

3. Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan
rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

3.1 Membandingkan fenomena
ketauhidan pada masa Nabi
Adam a.s. hingga masa Nabi
Muhammad saw.
Mengidentifikasi bentuk
penyimpangan umat-umat
terdahulu dari dakwah para Nabi
Menganalisis perkembangan
akidah pada masa Nabi
Muhammad saw dan setelahnya.
Mengidentifikasikan faktor-faktor
penyebab timbulnya aliran-aliran
ilmu kalam (Khawarij, Murji’ah,
Syi’ah, Jabariyah, Qadariyah,
Mu’tazilah, Asy’ariyah, dan
Maturidiyah)

Menganalisis aliran-aliran Ilmu
Kalam (Khawarij, Murji’ah,
Syi’ah, Jabariyah, Qadariyah,
Mu’tazilah, Asy’ariyah, dan
Maturidiyah), tokoh-tokoh dan
doktrin-doktrinnya

Menganalisis perbedaan antara
aliran-aliran ilmu kalam
(Khawarij, Murji’ah, Syi’ah,
Jabariyah, Qadariyah,
Mu’tazilah, Asy’ariyah, dan
Maturidiyah) yang satu dengan
lainnya

3:2

3.3

314

3.5

3.6

4. Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak

4.1 Menceritakan fenomena
ketauhidan pada masa Nabi

Adam a.s. hingga masa Nabi
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

Muhammad saw.

4.2 Menceritakan bentuk
penyimpangan umat-umat
terdahulu dari dakwah para Nabi

4.3 Menceritakan perkembangan
akidah pada masa Nabi
Muhammad saw dan setelahnya

4.4 Menceritakan faktor-faktor
penyebab timbulnya aliran-aliran
ilmu kalam (Khawarij, Murji’ah,
Syi’ah, Jabariyah, Qadariyah,
Mu'’tazilah, Asy’ariyah, dan
Maturidiyah) dalam kehidupan
sehari hari

4.5 Menyajikan peta konsep aliran-
aliran ilmu kalam (Khawarij,
Murji’ah, Syi’ah, Jabariyah,
Qadariyah, Mu’tazilah,
Asy’ariyah, dan Maturidiyah)

4.6 Menyajikan peta konsep
perbedaan antara aliran-aliran
ilmu kalam (Khawarij, Murji’ah,
Syi’ah, Jabariyah, Qadariyah,
Mu’tazilah, Asy’ariyah, dan
Maturidiyah) yang satu dengan
lainnya

D.3. KELAS XI SEMESTER 1

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.7 Mengimani peristiwa Isra’ Mi‘raj
dan hikmahnya

1.2 Beriman kepada hari akhir

1.8 Mengimani tanda besar kiamat
(Dajjal, turunnya Nabi Isa a.s.,
Ya‘juj dan Ma‘juj, Imam Mahdi)
dan hikmahnya

1.9 Menghayati hikmah pembahasan
perkembangan aliran Mu‘tazilah
dan Asy‘ariyah

1.10 Menghayati peristiwa mihnah
dan perkembangan pemikiran
kalam setelah peristiwa mihnah

2. Mengembangkan perilaku
(jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong
royong, kerjasama, cinta
damai, responsif dan pro
aktif) dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif

2.1. Meneladani kisah-kisah
keteladanan pada peristiwa Isra’
Mi‘raj

2.2. Terbiasa berprilaku beriman
kepada hari akhir

2.3. Terbiasa bermuhasabah sebagai
realisasi iman terhadap tanda
besar kiamat (Dajjal, turunnya
Nabi Isa a.s., Ya‘uj dan Ma‘juyj,
Imam Mahdi) dan hikmahnya

2.4. Meneladani aspek positif
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KOMPETENSI DASAR

dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

perkembangan aliran Mu‘tazilah
dan Asy‘ariyah serta
menghindarkan aspek negatifnya
Meneladani kegigihan dan
keteladanan Imam Ahmad bin
Hanbal, dan lain-lain dalam
peristiwa mihnah

2.5.

3. Memahami, menerapkan,
dan menganalisis
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab phenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

3.1.Menganalisis peristiwa Isra’ Mi‘raj
dan hikmahnya

3.2.Memahami pengertian hari
kiamat, tanda-tanda dan dalilnya

3.3.Menganalisis tanda besar kiamat
(Dajjal, turunnya Nabi Isa a.s.,
Ya§juj dan Mafjuj, Imam Mahdi)
dan hikmahnya

3.4.Menganalisis perkembangan
aliran Mu‘tazilah dan Asy‘ariyah

3.5.Menganalisis peristiwa mihnah
dan perkembangan pemikiran
kalam setelah peristiwa mihnah

4. Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengem-
bangan dari yang
dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

4.1.Menceritakan peristiwa Isra’
Mi‘raj

4.2.Mencerikatan kejadian hari akhir
dalam pandangan Al-Qur’an dan
hadis

4.3.Menyajikan peta konsep tanda
besar kiamat (Dajjal, turunnya
Nabi Isa a.s., Ya‘uj dan Ma‘juj,
Imam Mahdi)

4.4.Menyajikan peta konsep
perkembangan aliran Mu‘tazilah
dan Asy‘ariyah

4.5.Menceritakan peristiwa mihnah
dan perkembangan pemikiran
kalam setelah peristiwa mihnah.

D.4. KELAS XI SEMESTER 2

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1. Meyakini peristiwa ba‘as, hasyr
dan maugqif pada hari kiamat
Meyakini adanya
pertanggungjawaban amal
perbuatan, catatan amal
perbuatan dan mizan

Meyakini adanya gisas, sirah dan
syafaat

Meyakini adanya surga dan

1.2.

1.3.

1.4.
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neraka, haudul maurud dan
kausar

2. Mengembangkan perilaku 2.1. Terbiasa berperilaku yang
(jujur, disiplin, tanggung menunjukkan keimanan pada
jawab, peduli, santun, peristiwa ba‘as, hasyr dan mauqif
ramah lingkungan, gotong pada hari kiamat
royong, kerjasama, cinta 2.2. Terbiasa berperilaku yang
damai, responsif dan pro menunjukkan keimanan pada
aktif) dan menunjukan pertanggungjawaban amal
sikap sebagai bagian dari perbuatan, catatan amal
solusi atas berbagai perbuatan dan mizan
permasalahan bangsa dalam | 2.3. Terbiasa berperilaku yang
berinteraksi secara efektif menunjukkan keimanan
dengan lingkungan sosial padaadanya gisas, sirah dan
dan alam serta dalam syafaat
menempatkan diri sebagai 2.4. Terbiasa berprilaku yang
cerminan bangsa dalam menunjukkan keimanan
pergaulan dunia padaadanya surga dan neraka,

haudul maurud dan kausar

3. Memahami, menerapkan, 3.1. Mendeskripsikan peristiwa ba‘as,
dan menganalisis hasyr dan maugqif serta dalil dan
pengetahuan faktual, hikmahnya
konseptual, prosedural, dan | 3.2. Mendiskusikan peristiwa hisab
metakognitif berdasarkan amal perbuatan, catatan amal
rasa ingin tahunya tentang perbuatan dan mizan serta dalil
ilmu pengetahuan, dan hikmahnya
teknologi, seni, budaya, dan | 3.3. Memahami pengertian gisas,
humaniora dengan sirah dan syafaat dan dalilnya
wawasan kemanusiaan, 3.4. Memahami pengertian surga dan
kebangsaan, kenegaraan, neraka, haudul maurud dan
dan peradaban terkait kausar serta hikmahnya.
penyebab phenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan 4.1. Menceritakan hal ihwal ba‘as,

menyaji dalam ranah hasyr dan maugqif serta dalil
konkret dan ranah abstrak | 4.2. Menceritakan hal ihwal hisab
terkait dengan pengem- amal perbuatan, catatan amal
bangan dari yang perbuatan dan mizan serta dalil
dipelajarinya di sekolah 4.3. Menceritakan hal ihwal gisas,
secara mandiri, dan sirah dan syafaat dan dalilnya
mampu menggunakan 4.4. Menceritakan hal ihwal surga

metode sesuai kaidah
keilmuan

dan neraka, haudul maurud dan
kausar
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D.5. KELAS XII SEMESTER 1

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan

mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1. Menghayati dengan benar
kedudukan wahyu dan akal
menurut perspektif aliran kalam
1.2.
iman dan kufur menurut
perspektif aliran kalam
Berkomitmen menghindari
perbuatan dosa besar setelah
memahami hukum pelaku dosa
besar menurut perspektif aliran
kalam

Menyadari pentingnya keimanan
yang benar setelah memahami
mengenai sifat-sifat, perbuatan
dan kehendak Tuhan, kehendak,
kekuasaan dan perbuatan
manusia

. Meyakini kalamullah

1.3.

1.4.

Meyakini dengan benar mengenai

dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai

2. Menghayati dan 2.1 Terbiasa mendahulukan wahyu
Mengamalkan perilaku baru kemudian akal
jujur, disiplin, tanggung 2.2 Terbiasa beriman dan mghindari
jawab, peduli (gotong prilaku kufur menurut perspektif
royong, kerjasama, toleran, aliran kalam
damai) santun, responsif 2.3 Menghindari dosa besar menurut
dan pro-aktif dan perspektif aliran kalam
menunjukkan sikap 2.4 Terbiasa berbuat sesuai dengan
sebagai bagian dari solusi kehendak,perbuatan dan sifat
atas berbagai Tuhan dan manusia dalam
permasalahan dalam pandangan aliran kalam
berinteraksi secara efektif, | 2.5 Terbiasa mengamalkan kalamullah
sosial dan alam serta menurut perspektif aliran kalam
dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

. Memahami, menerapkan, 3.1 Menganalisis kedudukan wahyu

menganalisis dan dan akal menurut perspektif aliran
mengevaluasi pengetahuan kalam
faktual, konseptual, 3.2 Menganalisis iman dan kufur
prosedural , dan menurut perspektif aliran kalam
metakognitif berdasarkan | 3.3 Menganalisis hukum pelaku dosa
rasa ingin tahunya tentang besar menurut perspektif aliran
ilmu pengetahuan, kalam
teknologi, seni, budaya, 3.4 Menganalisis kehendak, perbuatan
dan humaniora dengan dan sifat Tuhan dan manusia
wawasan kemanusiaan, menurut perspektif aliran kalam
kebangsaan, kenegaraan, 3.5 Menganalisis kalamullah menurut

perspektif aliran kalam
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan masalah

. Mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri,
serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

4.1 Menyajikan peta konsep tentang
kedudukan wahyu dan akal
menurut perspektif aliran kalam
Menyajikan peta konsep tentang
iman dan kufur menurut
perspektif aliran kalam
Menyajikan peta konsep tentang
hukum pelaku dosa besar
menurut perspektif aliran kalam
Menyajikan peta konsep tentang
kehendak, kekuasaan dan
perbuatan Tuhan dan manusia
menurut perspektif aliran kalam
Menyajikan peta konsep tentang
kalamullah menurut perspektif
aliran kalam

4.2

4.3

4.4

4.5

D.6. KELAS XII SEMESTER 2

Kompetensi inti

Kompetensi dasar

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1.Menyadari pentingnya keyakinan
yang kuat dalam berakidah
setelah memahami pemikiran
kalam Muhammad Abduh, Sayyid
Ahmad Khan, Muhammad Igbal

1.2.Menyadari pentingnya keyakinan
yang kuat dalam berakidah
setelah memahami pemikiran
kalam Hamzah Fansuri,
Syamsuddin as-Sumatrani,
Nuruddin ar-Raniri, Nawawi al-
Bantani, dan Syekh Ahmad Khatib
as-Sambasi

1.3.Meyakini kebenaran aliran dengan
objektif setelah mempelajari dalil-
dalil dan argumentasi dari berbagai
aliran pemikiran ulama’

2. Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran,
damai) santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara
efektif, sosial dan alam
serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan

2.1.Menunjukkan perilaku yang positif
setelah memahami pemikiran
kalam Muhammad Abduh, Sayyid
Ahmad Khan, Muhammad Igbal

2.2.Menunjukkan perilaku yang positif
setelah memahami pemikiran
kalam Hamzah Fansuri,
Syamsuddin as-Sumatrani,
Nuruddin ar-Raniri, Nawawi al-
Bantani, dan Syekh Ahmad Khatib
as-Sambasi

2.3.Membiasakan diri berargumentasi
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang pemikiran
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Kompetensi inti

Kompetensi dasar

bangsa dalam pergaulan
dunia

ulama’ tentang ilmu kalam

Memahami,
menerapkan,menganalisis
dan mengevaluasi
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural ,
dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

3.1.Menganalisis pemikiran kalam
yang dikembangkan Muhammad
Abduh, Sayyid Ahmad Khan
Muhammad Igbal

3.2.Menganalisis pemikiran kalam
Hamzah Fansuri, Syamsuddin as-
Sumatrani, Nuruddin ar-Raniri,
Nawawi al-Bantani, dan Syekh
Ahmad Khatib as-Sambas serta
pengaruhnya

3.3.Membandingkan pemikiran kalam
Muhammad Abduh, Sayyid Ahmad
Khan, Muhammad Igbal, Hamzah
Fansuri, Syamsuddin as-
Sumatrani, Nuruddin ar-Raniri,
Nawawi al-Bantani, dan Syekh
Ahmad Khatib as-Sambasi

Mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri,
serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

4.1 Mempresentasikan peta konsep
pemikiran kalam Muhammad
Abduh, Sayyid Ahmad
Khan,Muhammad Igbal

4.2 Mempresentasikan peta konsep
pemikiran kalam Hamzah Fansuri,
Syamsuddin as-Sumatrani,
Nuruddin ar-Raniri, Nawawi al-
Bantani, dan Syekh Ahmad Khatib
as-Sambas

4.3 Mendialogkan pemikiran para
ulama kalam.

. AKHLAK

E.1.KELAS X SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

Menghayati dan
mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya

1.1. Menyadari pentingnya ber-
akhlakul karimah dalam
pergaulan remaja

Menghayati nilai-nilai sifat tobat,
wara’, gqana’ah, zuhud, dan
amanah

Menyadari kewajiban menghindari
perilaku dosa besar (mabuk-
mabukan, mengkonsumsi
narkoba, berjudi, zina, pergaulan
bebas dan mencuri)

Menghayati nilai-nilai membesuk
orang sakit, takziyah dan ziarah

1.2.

1.3.

1.4.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1.5

kubur

Menyadari pentingnya
menghindari perilaku tercela
seperti yang dilakukan oleh Abu
Lahab dan istrinya dan istri Nabi
Luth

2. Mengembangkan perilaku

(jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong
royong, kerjasama, cinta
damai, responsif dan pro
aktif) dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

295

Membiasakan akhlak terpuji
dalam pergaulan remaja
Membiasakan perilaku
tobat,wara’, gana’ah, zuhud, dan
amanah

Menghindari perilaku dosa besar
(mabuk-mabukan,
mengkonsumsi narkoba, berjudi,
zina, pergaulan bebas dan
mencuri)

Membiasakan membesuk orang
sakit, takziyah dan ziarah kubur
dengan adab yang baik
Menghindari perilaku tercela
seperti perilaku Abu Lahab dan
istrinya dan istri Nabi Luth

3. Memahami, menerapkan,

dan menganalisis
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab phenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

3.1

K, "

3.3.

3.4.

3.5.

Memahami akhlak terpuji dalam
pergaulan remaja

Menganalisis sifat tobat,wara’,
gana’ah, zuhud, dan amanah serta
cara membiasakannya

Memahami pengertian dan bahaya
dosa besar (mabuk-mabukan,
mengkonsumsi narkoba, berjudi,
zina, pergaulan bebas dan
mencuri) serta cara
menghindarinya

Memahami adab membesuk orang
sakit, takziyah dan ziarah kubur
serta hikmahnya

Menganalisis perilaku tercela Abu
Lahab dan istrinya dan istri Nabi
Luth

. Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengem-
bangan dari yang
dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

4.1. Menunjukkan contoh akhlak

4.2.

4.3.

terpuji dalam pergaulan remaja
Menunjukkan contoh sifat
tobat,wara’, gana’ah, zuhud, dan
amanah

Mempresentasikan cara
menghindari dosa besar(mabuk-
mabukan, mengkonsumsi
narkoba, berjudi, zina, pergaulan
bebas dan mencuri)
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

4.4. Mempraktikkan adab membesuk
orang sakit, takziyah dan ziarah
kubur

4.5. Menceritakan kisah Abu Lahab

dan istrinya dan istri Nabi Luth

E.2.KELAS X SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran yang
dianutnya

1.1. Menyadari nilai-nilai hak asasi
manusia yang dilindungi Islam
Menghayati nilai-nilai mujahadah
an-nafsi (kontrol diri), musabaqah
bil khairat, etos kerja pribadi
muslim, dinamis, inovatif dan
kreatif
1.3. Menyadari kewajiban menghindari
riya’ takabbur, nifaq, fasiq, dan
hasad
Menghayati nilai-nilai akhlak
terpuji dalam adab mengundang
dan memenuhi undangan
1.5 Menghayati akhlak utama dari Abu
Bakar as-Siddiq r.a., Umar bin
Khattab r.a., Usman bin Affan r.a.,
dan Ali Bin Abi Talib r.a.

1.2.

B

2. Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1. Memahami hak asasi manusia

yang dilindungi Islam

Terbiasa melaksanakan

mujahadah an-nafsi (kontrol diri),

musabagqah bil khairat, etos kerja

pribadi muslim, dinamis, inovatif

dan kreatif

2.3.Menghindari perilaku riya’
takabbur, nifaq, fasiq, dan hasad

2.4. Membiasakan akhlak terpuji
ketika mengundang dan menerima
undangan

2.5. Meneladani akhlak utama dari
Abu Bakar as-Siddiq r.a., Umar bin
Khattab r.a., Usman bin Affan r.a.,
dan Ali Bin Abi Talib r.a.

2.2.

Memahami, menerapkan,
dan menganalisis
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan

3.1. Memahami pandangan Islam
mengenai hak asasi manusia

3.2. Menganalisis mujahadah an-nafsi
(kontrol diri), musabaqah bil
khairat, etos kerja pribadi muslim,
dinamis, inovatif dan kreatif serta
cara membiasakannya

3.3. Menganalisis pengertian dan

bahaya riya’ takabbur, nifaq, fasiq,
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

wawasan kemanusiaan, dan hasad serta cara

kebangsaan, kenegaraan, menghindarinya.

dan peradaban terkait 3.4. Memahami adab mengundang dan
penyebab fenomena dan memenuhi undangan

kejadian, serta menerapkan 3.5. Menganalisis akhlak utama dari
pengetahuan prosedural Abu Bakar as-Siddiq r.a., Umar bin
pada bidang kajian yang Khattab r.a., Usman bin Affan r.a.,
spesifik sesuai dengan dan Ali Bin Abi Talib r.a.

bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan 4.1.Mempresentasikan pandangan
menyaji dalam ranah Islam mengenai Hak Asasi
konkret dan ranah abstrak manusia
terkait dengan 4.2. Menunjukkan contoh mujahadah
pengembangan dari yang an-nafsi (kontrol diri), musabaqah
dipelajarinya di sekolah bil khairat, etos kerja pribadi
secara mandiri, bertindak muslim, dinamis, inovatif dan
secara efektif dan kreatif, kreatif serta cara
serta mampu menggunakan membiasakannya
metode sesuai kaidah 4.3. Mempresentasikan contoh sifat
keilmuan riya’ takabbur, nifaq, fasiqg, dan

hasad serta cara menghindarinya
4.4. Mempraktikkan adab mengundang
dan memenuhi undangan
4.5. Menceritakan kisah teladan Abu
Bakar as-Siddiq r.a., Umar bin
Khattab r.a., Usman bin Affan r.a.,
dan Ali Bin Abi Talib r.a.

E.3.KELAS XI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan 1.1. Menghayati kedudukan nafsu, akal
mengamalkan ajaran dan kalbu dalam diri manusia
agama yang dianutnya 1.2. Menghayati nilai-nilai syukur,

dermawan, tawakal dan ikhlas

1.3. Menghayati kewajiban
menghindari perilaku serakah,
tamak, bakhil, dan israf/tabzir

1.4. Menghayati nilai-nilai adab dalam
menuntut ilmu, musyawarah dan
salam

1.5. Menghayati pentingya akhlak
mulia yang dicontohkan : Lugman
Hakim, Ashabul Kahfi dan Maryam

2. Menghayati dan 2.1. Menghindari nafsu negatif dalam
mengamalkan perilaku kehidupan sehari-hari
jujur, disiplin, tanggung 2.2.Membiasakan perilaku syukur,
jawab, peduli (gotong dermawan, tawakal dan ikhlas
royong, kerja sama, toleran, |2.3. Menghindari perilaku serakah,
damai) santun, responsif tamak, bakhil, dan israf/tabzir
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan

2.4.

Membiasakan akhlak mulia dalam
menuntut ilmu, ketika
musyawarah dan membudayakan
salam

pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan

4.3.

4.4.

4.5.

dalam berinteraksi secara |2.5. Meneladani akhlak mulia orang
efektif dengan lingkungan saleh: Lugman Hakim, Ashabul
sosial dan alam serta dalam Kahfi dan Maryam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia
Memahami, menerapkan, 3.1. Menganalisis pengertian dan
menganalisis pengetahuan kedudukan nafsu, akal dan galbu
faktual, konseptual, 3.2. Menganalisis sifat syukur,
prosedural berdasarkan dermawan, tawakal dan ikhlas
rasa ingintahunya tentang | 3.3. Menganalisis perilaku serakah,
ilmu pengetahuan, tamak, bakhil, dan israf/tabzir
tehnologi, seni, budaya, dan dan cara menghindarinya
humaniora dengan 3.4. Memahami adab menuntut ilmu,
wawasan kemanusiaan, adab musyawarah dan adab salam
kebangsaan, kenegaraan, 3.5. Menganalisis kisah-kisah orang
dan peradaban terkait saleh: Lugman Hakim, Ashabul
penyebab fenomena dan Kahfi dan Maryam
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

. Mengolah, menalar, dan 4.1.Membuat peta konsep tentang
menyaji dalam ranah pengertian dan kedudukan nafsu,
konkret dan ranah abstrak akal dan galbu
terkait dengan 4.2 Menunjukkan contoh prilaku

syukur, dermawan, tawakal dan
ikhlas

Mempresentasikan bahaya
serakah, tamak, bakhil, dan
israf/tabzir dan cara
menghindarinya

Mempraktikan contoh adab
menuntut ilmu, adab musyawarah
dan tata cara salam
Menceritakan kisah Lukman Al
Hakim, Ashabul Kahfi dan
Maryam.
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E.4.KELAS XI SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan

mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1.Menghayati nilai-nilai akhlak
terpuji (hikmabh, iffah, syaja’ah, dan
‘adalah)
1.2.Menyadari pentingnya
meningkatkan kwalitas akhlak
1.3. Menghayati nilai-nilai akhlak
dalam tasawuf yang bersumber
dari al Al-Qur’an dan al Sunah
1.4.Menghayati nilai-nilai magamat,
dan al-Ahwal dalam tasawuf
1.5. Menyadari pentingnya nilai-nilai
tasawuf yang dicontohkan Hasan
Basri, Rabi’ah al-Adawiyah, Dzun
Nun Al-Misri, Al-Ghazali, Abu
Yazid al-Bustami, Al-Hallaj,
Muhyidin Ibn ‘Araby
Menghayati nilai-nilai akhlak
terpuji kepada orang tua, guru,
orang yang lebih tua, teman
sebaya, orang yang lebih muda
dan lawan jenis

1.6.

2. Menghayati dan

mengamalkan perilaku
jyujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran,
damai) santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1. Membiasakan diri menerapkan

akhlak terpuji (hikmah, iffah,

syaja’ah, dan ‘adalah)

Membiasakan diri meningkatkan

kualitas akhlak

Meneladani ke-sufi-an Nabi

Muhammad saw dan sahabat-

sahabatnya.

2.4.Meneladani perilaku orang yang
memiliki magamat, dan al-Ahwal
dalam tasawuf

2.5.Meneladani perilaku sufistik Hasan
Basri, Rabi’ah al-Adawiyah, Dzun
Nun al-Misri, Al- Ghazali, Abu Yazid
al-Bustami, Al-Hallaj, Muhy idin
Ibn ‘Araby

2.6.Membiasakan adab terhadap
kepada orang tua, guru, orang yang
lebih tua, teman sebaya, orang
yang lebih muda dan lawan jenis

2.2.

2.3.

Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan
rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
tehnologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,

3.1. Memahami induk-induk akhlak
terpuji (hikmabh, iffah, syaja’ah, dan
‘adalah) dan cara membiasakannya

3.2. Menganalisis metode-metode
peningkatan kualitas akhlak dan
cara membiasakannya

3.3. Memahami pengertian, sumber
tasawuf dari Al-Qur’an dan al-
Sunnah dan hubungan tasawuf
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

dengan akhlak dan syariat.

3.4. Memahami pengertian magamat,
dan al-Ahwal dalam tasawuf serta
membandingkan tasawuf sunni dan
tasawuf falsafi serta tokoh-
tokohnya

3.5. Menganalisis pokok ajaran tasawuf
dari Hasan Basri, Rabi’ah al-
Adawiyah, Dzun Nun al-Misri, al
Ghazali, Abu Yazid al-Bustami, al-
Hallaj dan Muhy al-Din Ibn "Araby

3.6. Memahami adab bergaul kepada
kedua orang tua, guru, orang yang
lebih tua, teman sebaya, orang
yang lebih muda dan dengan lawan
jenis serta hikmahnya.

. Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan

4.1. Menceritakan induk-induk akhlak

terpuji (hikmabh, iffah, syaja’ah, dan

‘adalah)

Mempresentasikan metode-metode

peningkatan kualitas akhlak

Menunjukkan contoh persoalan

maqgamat, dan al-Ahwal dalam

tasawuf serta membandingkan

tasawuf sunni dan tasawuf falsafi

serta tokoh-tokohnya

4.5. Menceritakan sosok sufi Hasan
Basri, Rabi’ah al-Adawiyah, Dzun
Nun al-Misri, Al-Ghazali, Abu Yazid
al-Bustami, Al-Hallaj dan Muhyidin
Ibn ‘Araby

4.6. Mempraktikkan contoh-contoh
adab bergaul kepada kedua orang
tua, guru, orang yang lebih tua,
teman sebaya, orang yang lebih
muda dan dengan lawan jenis serta
hikmahnya

4.2

4.3.

E.5.KELAS XII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan

mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya

1.5 Menghayati ajaran tarikat
mu‘tabarah di Indonesia
Menghayati nilai-nilai tasawuf
dalam kehidupan sehari-hari.
Menyadari bahaya perilaku zalim,
diskriminasi, gadab, fitnah,
namimah dan gibah serta cara
menghindarinya

Menghayati nilai-nilai adab di
masjid, adab membaca Al-Qur’an,
adab berdoa, adab berpakaian

1.6

1.7

1.8
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

dan berhias dan adab musafir
menurut syariat [slam

menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari

1.9 Menyadari bahaya perilaku tercela
seperti yang dilakukan Qarun dan
Kan’an
Menghayati dan 2.1. Meneladani nilai-nilai positif dari
mengamalkan perilaku ajaran tarikat mu‘tabarah
jujur, disiplin, tanggung (Qadiriyah, Rifa’iyah, Syaziliyah,
jawab, peduli (gotong Maulawiyah, Syatariyah,
royong, kerjasama, toleran, Nagsabandiyah dan
damai) santun, responsif Suhrawardiyah)
dan pro-aktif dan 2.2. Membiasakan nilai-nilai tasawuf
menunjukkan sikap dalam kehidupan sehari-hari.
sebagai bagian dari solusi | 2.3. Menghindari perilaku zalim,
atas berbagai diskriminasi, gadab, fitnah,
permasalahan dalam namimah dan gibah serta cara
berinteraksi secara efektif, menghindarinya
sosial dan alam serta 2.4. Membiasakan adab di masjid,
dalam menempatkan diri adab membaca Al- Al-Qur’an, adab
sebagai cerminan bangsa berdoa, adab berpakaian dan
dalam pergaulan dunia berhias dan adab musafir menurut
syariat Islam
2.5. Menghindari perilaku tercela
seperti yang dilakukan Qarun dan
Kan’an
Memahami, menerapkan, 3.1. Menganalisis sejarah dan pokok-
menganalisis dan pokok ajaran tarikat mu‘tabarah
mengevaluasi pengetahuan (Qadiriyah, Rifa’iyah, Syaziliyah,
faktual, konseptual, Maulawiyah, Syatariyah,
prosedural , dan Nagsabandiyah dan
metakognitif berdasarkan Suhrawardiyah)
rasa ingin tahunya tentang | 3.2. Menganalisis problematika
ilmu pengetahuan, masyarakat modern, relevansi dan
teknologi, seni, budaya, peranan tasawuf dalam
dan humaniora dengan kehidupan modern
wawasan kemanusiaan, 3.3. Menganalisis perilaku zalim,
kebangsaan, kenegaraan, diskriminasi, gadab, fitnah,
dan peradaban terkait namimah dan gibah serta cara
penyebab fenomena dan menghindarinya
kejadian, serta 3.4. Menjelaskan adab di masjid, adab
menerapkan pengetahuan membaca Al- Al-Qur’an, adab
prosedural pada bidang berdoa, adab berpakaian dan
kajian yang spesifik sesuai berhias dan adab musafir
dengan bakat dan menurut syariat Islam
minatnya untuk 3.5. Menganalisis perilaku tercela
memecahkan masalah Qarun dan Kan’an
4. Mengolah, menalar, 4.1. Menceritakan sejarah tarikat

mu‘tabarah (Qadiriyah, Rifa’iyah,
Syaziliyah, Maulawiyah,
Syatariyah, Nagsabandiyah dan
Suhrawardiyah)
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri,
serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

Menceritakan problematika
masyarakat modern, relevansi dan
peranan tasawuf dalam kehidupan
modern

Menunjukkan contoh bahaya
perilaku dzalim, diskriminasi,
gadab, fitnah, namimah dan gibah
serta cara menghindarinya
mendemonstrasikan adab di
masjid, adab membaca Al-Qur’an
dan adab berdoa

Menceritakan kisah Qarun dan
Kan’an

E.6.KELAS XII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghayati dan 1.1.
mengamalkan ajaran agama

yang dianutnya. 1.2.

1.3.

[N

Meyakini kewajiban manusia
terhadap Allah dan Rasul-Nya
Menghayati nilai-nilai pemaaf,
jujur ukhuwwah, tasamuh,sabar,
rida, dan istigamah (disiplin)
Menghayati nilai-nilai
silaturrahim dalam kehidupan
sehari-hari

Menyadari pentingya akhlak mulia
yang dicontohkan Umar bin Abdul
Aziz dan Salahuddin al-Ayyubi

. Menghayati dan 2.1.
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran,
damai) santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara
efektif, sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

Pl

2.3.

2.4.

Terbiasa melaksanakan kewajiban
terhadap diri sendiri, kedua orang
tua, dan keluarga

Membiasakan diri berperilaku
pemaaf, jujur ukhuwwah,
tasamuh, sabar, rida, dan
istigamah (disiplin)

Membiasakan silaturrahim dalam
kehidupan sehari-hari
Meneladani akhlak utama Umar
bin Abdul Aziz dan Salahuddin al-

Ayyubi

. Memahami, menerapkan, 3.1.
menganalisis dan
mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural , dan
metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya, dan

3.2.

3.3.

Menganalisis kewajiban manusia
terhadap Allah, Rasul-Nya, diri
sendiri, kedua orang tua, dan
keluarga

Menganalisis hikmah dan manfaat
dari perilaku pemaaf, jujur
ukhuwwah, tasamuh, sabar, rida,
dan istiqamah (disiplin)
Menganalisis pengertian dan
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

3.4.

bentuk-bentuk silaturrahim serta
adab bertamu dan menerima
tamu

Menganalisis akhlak utama Umar
bin Abdul Aziz dan Salahuddin al-

Ayyubi

. Mengolah, menalar, 4.1.
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri,
serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

4.2

4.3

4.4.

Menyajikan peta konsep
kewajiban manusia terhadap
Allah, Rasul-Nya, diri sendiri,
kedua orang tua, dan keluarga
Memaparkan hikmah dan manfaat
dari perilaku pemaaf, jujur
ukhuwwah, tasamuh, sabar, rida,
dan istiqamah (disiplin)
Mempresentasikan tentang
silaturrahim, adab bertamu dan
menerima tamu

Menceritakan Umar bin Abdul
Aziz dan Salahuddin al-Ayyubi

F. SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

F.1.KELAS X SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan 1.1.

mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya
1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

1.7.

1.8.

Meyakini bahwa Nabi

Muhammad saw. adalah utusan
Allah swt.

Menghayati nilai-nilai strategi
perjuangan Rasulullah saw. di
Mekah

Menghayati nilai-nilai hijrah yang
dilakukan oleh Rasulullah saw. dan
para sahabat

Menyadari bahwa berdakwah wajib
dilakukan di manapun dan
kapanpun

Menghayati nilai-nilai strategi
dakwah Rasulullah Saw. di
Madinah

Menghayati nilai-nilai perjuangan
pada peristiwa Fathu Makkah tahun
9 hijriyah.

Menerima substansi piagam
Madinah sebagai salah satu strategi
perjuangan Rasulullah saw.
Mengambil ibrah dari
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kepemimpinan Khulafaur Rasyidin

2.Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jyujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1 Menunjukkan perilaku jujur dan
sabar seperti dicontohkan
Rasulullah saw. Pada awal
permulaan Islam di Mekah

2.2 Menunjukkan sikap semangat
jihad seperti dicontohkan para
shahabat Rasululllah saw. pada
periode Mekah

2.3 Membiasakan sikap kebersamaan
dan persaudaraan seperti
dicontohkan kaum Ansar dan
Muhajirin

2.4 Menunjukkan perilaku simpati
pada masyarakat Madinah ketika
Rasulullah saw. datang ke
Madinah.

2.5 Menunjukkan sikap istigamah
seperti yang dicontohkan
Rasulullah saw. Pada awal
permulaan Islam di Madinah

2.6 Memiliki sikap tangguh dan
semangat menegakkan kebenaran

sebagai implementasi dari
pemahaman peristiwa Fathu
Makkah

2.7 Membiasakan menepati janji

sebagaimana Rasul menepati janji
dalam piagam Madinah.

2.8 Meneladani sifat-sifat mulia dari
para Khalifah Khulafaur Rasyidin

3. Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa

ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, tehnologi,
seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

3.1 Memahami peradaban Masyarakat
Mekah sebelum Islam
Mengidentifikasi substansi dan
strategi dakwah Rasulullah saw.
periode Mekah

Menganalisis strategi hijrah yang
dilakukan Rasulullah saw. dan
para sahabat

Memahami peradaban
masyarakat Madinah sebelum
Islam

Menganalis strategi dakwah
Rasulullah pada periode Madinah
Mengidentifikasi faktor-faktor
keberhasilan Fathu Makkah tahun
9 hijriyah

Menganalisis substansi dari
Piagam Madinah (Dustyr)
Menganalisis perkembangan Islam
pada masa Khulafaur Rasyidin

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

3.7

3.8
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4. Mengolah, menalar, dan 4.1.
menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak [4.2.
terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah 4.3.

secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan

4.4.

4.5.

4.6.

4.7.

4.8.

Memaparkan kondisi masayarakat
Mekah sebelum Islam
Menceritakan figur kepemimpinan
Rasulullah saw di awal
perkembangan Islam di Mekah.
Menceritakan peristiwa hijrah
Rasulullah saw. ke Madinah
Memaparkan kondisi kota
Madinah sebelum kedatangan
Islam

Membuat peta konsep mengenai
kunci keberhasilan dakwah
Rasulullah Saw. periode Madinah
Menceritakan peristiwa Fathu
Makkah tahun 9 hijriyah
Mempresentasikan isi pokok
piagam Madinah

Menceritakan peristiwa terpilihnya
Abu Bakar ash Shiddiq ra.
Sebagai Khalifah

F.2.KELAS X SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menghayati dan 1.1.

mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya

1.2.
1.3.

1,4.

1.5.

1.6.

1.7.

1.8.

1.9.

Menyadari bahwa kekuasaan
adalah amanah dari Allah swt.
Menghayati kepribadian utama dari
khalifah utama dari Dinasti Bani
Umayyah di Damaskus.

Mengambil ibrah dalam hal
kepemimpinan dari Dinasti Bani
Umayyah di Damaskus

Meyakini bahwa proses lahirnya
kekuasaan Dinasti Bani Umayyah
di Andalusia adalah manifestasi
semangat juang umat Islam
Menghayati kepribadian utama dari
khalifah utama dari Dinasti Bani
Umayyah di Andalusia.

Mengambil ibrah dalam hal
kepemimpinan dari Dinasti Bani
Umayyah di Andalusia

Menghayati kepribadian mulia dari
para khalifah utama Dinasti Bani
Abbasiyah sebagai contoh bagi
generasi sekarang dan akan datang
Mengambil ibrah berbagai
kemajuan dari Dinasti Bani
Abbasiyah melalui peninggalan
peninggalannya

Mengambil ibrah berbagai
kemajuan dari Dinasti Bani
Abbasiyah sebagai contoh bagi
kepemipinan sekarang dan akan
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datang

2.Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jyujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

2.6.

2.7.

2.8.

2.9.

Membiasakan sikap bijaksana
dalam kehidupan sehari-hari
sebagai inplementasi dari
pemahaman mengenai proses
lahirnya Dinasti Bani Umayyah di
Damaskus

Meneladani perilaku mulia dari
Khalifah Dinasti Bani Umayyah di
Damaskus.

Menunjukkan sikap dinamis
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang keberhasilan
Dinasti Bani Umayyah di
Damaskus

Menunjukkan sikap semangat
menumbuhkan perjuangan Islam
seperti yang dicontohkan umat
[slam pada masa Dinasti Bani
Umayyah di Andalusia.
Meneladani kerja keras seperti
yang dicontohkan sebagian
khalifah Dinasti Bani Umayyah di
Andalusia

Menampilkan perilaku inovatif dan
produktif sebagai implementasi
nilai sejarah kemajuan Islam pada
masa Dinasti Bani Umayyah di
Andalusia

Meneladani sikap berani, toleran
dan kerja keras seperti yang
dicontohkan sebagian khalifah
Dinasti Bani Abbasiyah
Menunjukkan sikap semangat
menumbuhkan peradaban dan
ilmu pengetahuan seperti yang
berkembang pada masa Dinasti
Bani Abbasiyah

Menampilkan perilaku inovatif
sebagai implementasi nilai sejarah
kemajuan Islam masa Dinasti Bani
Abbasiyah

. Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, tehnologi,
seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban

3.1

3.2.

3.3.

. Menganalisis proses lahirnya

Dinasti Bani Umayyah di
Damaskus

Mengidentifikasi keberhasilan-
keberhasilan yang dicapai pada
Dinasti Bani Umayyah di
Damaskus

Menganalisis perkembangan
peradaban dan ilmu pengetahuan
pada masa Dinasti Bani Umayyah

Lanijutan SKI F.2 Kelas X semester genap ...

277



terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

3.4.

3.5.

3.6.

3.7.

3.8.

3.9.

di Damaskus

Memahami sejarah lahirnya
Dinasti Bani Umayyah di
Andalusia

Mengidentifikasi keberhasilan-
keberhasilan yang dicapai pada
Dinasti Bani Umayyah di di
Andalusia

Memahami perkembangan ilmu
pengetahuan dan peradaban pada
masa Dinasti Bani Umayyah di
Andalusia

Memahami proses lahirnya
Dinasti Bani Abbasiyah
Menganalisi keberhasilan-
keberhasilan para Khalifah dari
Dinasti Bani Abbasiyah
Mengidentfikasi tumbuh
berkembangnya peradaban dan
ilmu pengetahuan pada masa
Dinasti Bani Abbasiyah

. Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan

4.1.

4K,

4.3.

4.4.

4.5.

4.6.

4.7.

4.8.

4.9.

Menceritakan tentang proses
berdirinya Dinasti Bani Umayah di
Damaskus

Membuat peta konsep berkaitan
dengan keberhasilan-keberhasilan
yang dicapai pada Bani Umayyah di
Damaskus

Memamaparkan perkembangan
peradaban dan ilmu pengetahuan
pada masa Bani Umayyah di
Damaskus

Menceritakan sejarah lahirnya
Dinasti Umayah di Andalusia
Membuat peta konsep berkaitan
dengan keberhasilan-keberhasilan
yang dicapai pada Bani Umayyah di
di Andalusia

Memamaparkan perkembangan
peradaban dan ilmu pengetahuan
pada masa Bani Umayyah di
Andalusia

Menceritakan proses lahirnya
dinasti Bani Abbasiyah

Membuat peta konsep berkaitan
dengan keberhasilan-keberhasilan
yang dicapai pada dinasti Bani
Abbasiyah.

perkembangan peradaban dan ilmu
pengetahuan pada masa dinasti
Bani Abbasiyah
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F.3.KELAS XI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

1.7.

1.8.

1.9.

Menyadari bahwa kekuasaan adalah
amanah dari Allah swt.

Menghayati nilai-nilai kepemimpinan
dari Khalifah utama dari Dinasti
Usmani

Mengambil ibrah dari sejarah
perkembangan Islam pada masa Dinasti
Usmani

Meyakini bahwa proses lahirnya
kekuasaan dinasti Mughal adalah
manifestasi semangat juang umat Islam
Menghayati nilai-nilai kepemimpinan
utama dari khalifah utama dari Dinasti
Mughal

Mengambil ibrah dari sejarah
perkembangan Islam pada masa Dinasti
Mughal

Menghayati kepribadian mulia dari para
khalifah utama Dinasti Syafawi sebagai
contoh bagi generasi sekarang dan akan
datang

Menghayati nilai-nilai kepemimpinan
dari khalifah utama dari Dinasti
Syafawi

Mengambil ibrah dari sejarah
perkembangan Islam pada masa Dinasti
Syafawi

2. Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama,
toleran, damai) santun,
responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif,
sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

2.6.

2.7.

Membiasakan sikap bijaksana dalam
kehidupan sehari-hari sebagai
inplementasi dari pemahaman
mengenai proses lahirnya Dinasti
Usmani

Meneladani sikap berani, toleran dan
kerja keras seperti yang dicontohkan
sebagian khalifah Dinasti Usmani
Menunjukkan sikap semangat
menumbuhkan ilmu pengetahuan
seperti yang berkembang pada masa
Dinasti Usmani

Menunjukkan sikap semangat
menumbuhkan perjuangan Islam seperti
yang dicontohkan umat Islam pada
masa Bani Dinasti Mughal
Meneladani sikap berani, toleran dan
kerja keras seperti yang dicontohkan
sebagian khalifah Dinasti Mughal
Menunjukkan sikap semangat
menumbuhkan ilmu pengetahuan
seperti yang berkembang pada masa
Dinasti Mughal

Meneladani sikap berani, toleran dan
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kerja keras seperti yang dicontohkan
sebagian khalifah Dinasti Syafawi

2.8. Meneladani sikap berani, toleran dan
kerja keras seperti yang dicontohkan
sebagian khalifah Dinasti Syafawi

2.9. Menunjukkan sikap semangat
menumbuhkan ilmu pengetahuan
seperti yang berkembang pada masa
Dinasti Syafawi

3. Memahami, menerapkan, dan 3.1. Memahami proses lahirnya dinasti
menganalisis pengetahuan Usmani
faktual, konseptual, prosedural, 3.2. Menganalisis keberhasilan-
dan metakognitif berdasarkan keberhasilan yang dicapai pada masa
rasa ingin tahunya tentang ilmu Dinasti Usmani
pengetahuan, teknologi, seni, 3.3. Mengetahui perkembangan peradaban
budaya, dan humaniora dengan dan ilmu pengetahuan pada masa Bani
wawasan kemanusiaan, Usmani
kebangsaan, kenegaraan, dan 3.4. Mendeskripsikan sejarah lahirnya
peradaban terkait penyebab Dinasti Mughal
phenomena dan kejadian, serta 3.5. Menganalisis keberhasilan-
menerapkan pengetahuan keberhasilan yang dicapai pada masa
prosedural pada bidang kajian Dinasti Mughal
yang spesifik sesuai dengan bakat| 3.6. Menganalisis perkembangan ilmu
dan minatnya untuk pengetahuan dan peradaban pada masa
memecahkan masalah Dinasti Mughal
3.7. Mendeskripsikan proses lahirnya
dinasti Syafawi
3.8. Menganalisis keberhasilan-
keberhasilan yang dicapai pada masa
Dinasti Syafawi
3.9. Mendeskripsikan tumbuh
berkembangnya peradaban dan ilmu
pengetahuan pada masa Dinasti
Syafawi
4. Mengolah, menalar, dan menyaji |4.1. Menceritakan tentang proses berdirinya
dalam ranah konkret dan ranah Dinasti Usmani
abstrak terkait dengan 4.2. Membuat peta konsep mengenai
pengembangan dari yang keberhasilan-keberhasilan yang dicapai
dipelajarinya di sekolah secara pada masa Dinasti Usmani
mandiri, bertindak secara efektif |4.3. Memaparkan perkembangan ilmu
dan kreatif, serta mampu pengetahuan dan peradaban pada masa
menggunakan metode sesuai Dinasti Usmani
kaidah keilmuan 4.4. Menceritakan tentang proses berdirinya
Dinasti Mughal

4.5. Membuat peta konsep mengenai
keberhasilan-keberhasilan yang dicapai
pada masa Dinasti Mughal

4.6. Memaparkan perkembangan ilmu
pengetahuan dan peradaban pada masa
Dinasti Mughal.

4.7. Menceritakan tentang proses berdirinya
Dinasti Syafawi

4.8. Membuat peta konsep mengenai
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keberhasilan-keberhasilan yang dicapai
pada masa dinasti Syafawi
Memaparkan perkembangan ilmu
pengetahuan dan peradaban pada masa

4.9.

Dinasti Syafawi

F.4.KELAS XI SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan mengamalkan

ajaran agama yang dianutnya

1.1.Meyakini bahwa membela agama Islam
adalah kewajiban setiap muslim

1.2.Mengambil ibrah dari peristiwa Perang
Salib

1.3.Menyadari bahwa sebuah kemunduran
umat pasti ada sebabnya

1.4.Menghayati semangat menuntut ilmu
tokoh-tokoh pembaharu dunia Islam

1.5.Menghayati nilai-nilai positip dari
gerakan pembaharuan

1.6.Menghayati nilai-nilai perjuangan dari
tokoh-tokoh pembaharu dunia Islam
sebagai implementasi kewajiban
berdakwah

1.7.Berkomitmen mewarisi semangat tajdid
(pembaruan) dari para pembaru

. Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif, sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

2.1. Menunjukkan perilaku berani membela
agama Islam sebagaimana dicontohkan
oleh para pahlawan dalam Perang Salib
Memiliki sikap peka dan peduli terhadap
kelangsungan dakwah Islam
sebagaimana dicontohkan oleh para
pahlawan dalam Perang Salib

Memiliki sikap instropeksi diri sebagai
implementasi dari pemahaman terhadap
faktor-faktor penyebab kemunduran
Islam dan latar belakang munculnya
gerakan tajdid

Menunjukkan sikap semangat
menumbuh-kembangkan ilmu
pengetahuan seperti yang dicontohkan
para pembaharu dalam Islam
Menampilkan sikap kritis dan
demokratis seperti yang dicontohkan
para pembaharu dalam Islam
Menampilkan perilaku inovatif dan
produktif seperti yang dicontohkan para
pembaharu dalam Islam

Mengapresiasi perilaku dinamis yang
telah dipraktikkan oleh para tokoh
pembaharuan Islam dalam mendirikan
organisasi Islam

2%

2.3.

2.4.

2.5.

2.6.

2.7.

3. Memahami, menerapkan, dan

3.1. Memahami terjadinya Perang Salib dari
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menganalisis pengetahuan awal hingga akhir
faktual, konseptual, prosedural, 3.2. Mengidentifikasi dampak Perang Salib

dan metakognitif berdasarkan bagi perkembangan Islam

rasa ingin tahunya tentang ilmu 3.3. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
pengetahuan, teknologi, seni, kemunduran Islam dan latar belakang
budaya, dan humaniora dengan munculnya gerakan tajdid

wawasan kemanusiaan, 3.4. Mengidentifikasi tokoh-tokoh
kebangsaan, kenegaraan, dan pembaharuan dalam Islam dan ide-ide
peradaban terkait penyebab pembaharuannya

phenomena dan kejadian, serta 3.5. Menganalisis nilai positif dari gerakan
menerapkan pengetahuan pembaharuan

prosedural pada bidang kajian 3.6. Mengidentifikasi pengaruh gerakan
yang spesifik sesuai dengan pembaharuan terhadap perkembangan
bakat dan minatnya untuk Islam di Indonesia

memecahkan masalah 3.7. Menganalisis munculnya organisasi

Islam sebagai dampak dari adanya
gerakan pembaruan

Mengolah, menalar, dan menyaji |4.1. Menceritakan tentang sosok pahlawan

dalam ranah konkret dan ranah Perang Salib Salahuddin al-Ayyubi.
abstrak terkait dengan 4.2. Memaparkan dampak perang salib baik
pengembangan dari yang secara tulis maupun lisan
dipelajarinya di sekolah secara 4.3. Mempresentasikan sebab-sebab
mandiri, bertindak secara efektif kemunduran Islam dan latar belakang
dan kreatif, serta mampu munculnya gerakan tajdid
menggunakan metode sesuai 4.4. Menceritakan tentang sosok tokoh
kaidah keilmuan pembaru seperti Muhammad Abdubh,

Jamaludin al- Afgani, Muhammad Igbal
dan lain sebagainya

4.5. Membuat peta konsep berkaitan dengan
nilai-nilai positif dari gerakan
pembaharuan

4.6. Memaparkan pengaruh gerakan
pembaharuan dalam Islam terhadap
perkembangan Islam di Indonesia

4.7. Membuat tabel mengenai lahirnya
organisasi Islam beserta tokoh, pusat
kegiatan dan tahun berdirinya sebagai
salah satu pengaruh gerakan
pembaharuan dalam Islam

F.5.KELAS XII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan 1.1. Meyakini bahwa tugas berdakwah
mengamalkan ajaran agama adalah kewajiban
yang dianutnya 1.2. Menghayati nilai semangat

berdakwah yang dilakukan para
muballigh di pulau Sumatera
1.3. Menghayati nilai semangat
berdakwah yang dilakukan para
Walisongo di pulau Jawa
1.4. Menghayati nilai semangat
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1.5.

1.6.

1.7.

1.8.

1.9.

berdakwah yang dilakukan para
muballigh di pulau Sulawesi
Menghayati nilai semangat
berdakwah yang dilakukan para
muballigh di pulau Kalimantan
Menghayati nilai semangat
berdakwah yang dilakukan para
muballigh di pulau Maluku dan
Irian Jaya

Menghayati nilai semangat
berdakwah yang dilakukan para
muballigh di pulau Nusa
Tenggara dan Bali

Menyadari pentingnya peran
serta umat Islam dalam masa
penjajahan

Berkomitmen mewarisi nilai
semangat berjuang membangun
bangsa.

2. Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran,
damai) santun, responsif
dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara
efektif, sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8

4.9

Memiliki sikap peka dan peduli
terhadap dakwah Islam sebagai
implementasi dari pemahaman
mengenai jalur dan proses
masuknya Islam di Indonesia.
Menunjukkan perilaku kreatif dan
inovatif sebagai implementasi dari
pemahaman terhadap
perkembangan Islam di Sumatera
Memiliki sikap toleran seperti
yang dicontohkan walisongo dalam
menyebarkan Islam di Jawa
Memiliki sikap kerja keras sebagai
implementasi dari pemahaman
terhadap perkembangan Islam di
Sulawesi
Memiliki sikap istiqgamah sebagai
implementasi dari pemahaman
terhadap perkembangan Islam di
Kalimantan
Memiliki sikap semangat juang
sebagai implementasi dari
pemahaman terhadap
perkembangan Islam di Maluku
dan Irian Jaya

4.10 Memiliki sikap peduli terhadap

masyarakat sebagai implementasi
dari pemahaman terhadap
perkembangan Islam di Nusa
Tenggara dan Bali

4.11 Memiliki sikap semangat berjuang

sebagai implementasi dari
pemahaman mengenai peran umat
Islam pada masa penjajahan dan
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kemerdekaan

4.12 Memiliki sikap inovatif, kreatif dan

dinamis sebagai implementasi dari
pemahaman mengenai peran umat
Islam pada masa pembangunan

. Memahami, menerapkan, 3.1. Menganalisis jalur dan proses
menganalisis dan masuknya Islam di Indonesia
mengevaluasi pengetahuan |[3.2. Memahami perkembangan Islam
faktual, konseptual, di Sumatera
prosedural , dan 3.3. Mendeskripsikan perkembangan
metakognitif berdasarkan Islam di Jawa
rasa ingin tahunya tentang |3.4. Mendeskripsikan perkembangan
ilmu pengetahuan, Islam di Sulawesi
teknologi, seni, budaya, dan |3.5. Mendeskripsikan perkembangan
humaniora dengan wawasan Islam di Kalimantan
kemanusiaan, kebangsaan, |[3.6. Mendeskripsikan perkembangan
kenegaraan, dan peradaban Islam di Maluku dan Irian Jaya
terkait penyebab fenomena |3.7. Mendeskripsikan perkembangan
dan kejadian, serta Islam di Nusa Tenggara dan Bali
menerapkan pengetahuan |3.8. Menganalisis peran umat Islam
prosedural pada bidang pada masa penjajahan dan
kajian yang spesifik sesuai kemerdekaan
dengan bakat dan minatnya |3.9. Menganalisis peran umat Islam
untuk memecahkan pada masa pembangunan
masalah

4.Mengolah, menalar, menyaji, (4.1. Menceritakan jalur dan proses
dan mencipta dalam ranah awal masuknya Islam di Indonesia
konkret dan ranah abstrak [4.2. Membuat portofolio mengenai

terkait dengan kerajaan Islam yang ada di

pengembangan dari yang Sumatera

dipelajarinya di sekolah 4.3. Membuat portofolio mengenai

secara mandiri, serta kerajaan Islam yang ada di Jawa

bertindak secara efektif dan |4.4. Membuat portofolio mengenai

kreatif, dan mampu kerajaan Islam yang ada di

menggunakan metode sesuai Sulawesi

kaidah keilmuan 4.5. Membuat portofolio mengenai

kerajaan Islam yang ada di
Kalimantan

4.6. Membuat portofolio mengenai
kerajaan Islam yang ada di
Maluku dan Irian Jaya

4.7. Membuat portofolio mengenai
kerajaan Islam yang ada di Nusa
Tenggara dan Bali

4.8. Memaparkan peran umat Islam
pada masa penjajahan dan
kemerdekaan

4.9. Mempresentasikan peran umat

Islam pada masa pembangunan
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F.6.KELAS XII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya

1.1

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

. Menghayati nilai semangat

berdakwah yang dilakukan para
muballigh di Asia

Menghayati nilai semangat
berdakwah yang dilakukan para
muballigh di Afrika

Menghayati nilai semangat
berdakwah yang dilakukan para
muballigh di Eropa

Menghayati nilai semangat
berdakwah yang dilakukan para
muballigh di Amerika
Menghayati nilai semangat
berdakwah yang dilakukan para
muballigh di Australia
Menghayati nilai semangat
berdakwah yang dilakukan para
muballigh di Asia Tenggara

faktual, konseptual,
prosedural , dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora
dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena

3.3.

3.4.

3.5.

3.6.

2. Menghayati dan 2.1. Memiliki sikap peka dan peduli
mengamalkan perilaku jujur, terhadap kelangsungan dakwah
disiplin, tanggung jawab, [slam sebagaimana dicontohkan
peduli (gotong royong, para penyebar Islam di benua Asia
kerjasama, toleran, damai) 2.2. Menunjukkan sikap istigamah
santun, responsif dan pro- sebagaimana dicontohkan para
aktif dan menunjukkan sikap penyebar Islam di benua Afrika
sebagai bagian dari solusi 2.3. Meneladani sikap toleran seperti
atas berbagai permasalahan dicontohkan para penyebar Islam
dalam berinteraksi secara di benua Eropa
efektif, sosial dan alam serta |2.4. Menampilkan perilaku inovatif dan
dalam menempatkan diri kreatif seperti dicontohkan para
sebagai cerminan bangsa penyebar Islam di benua Amerika
dalam pergaulan dunia. 2.5. Meneladani perilaku keras seperti

yang telah dipraktikkan para
penyebar Islam di benua Australia

2.6. Meneladani sikap positif seperti
dicontohkan para penyebar Islam
di Asia Tenggara

3. Memahami, menerapkan, 3.1. Mengidentifikasi perkembangan
menganalisis dan Islam di benua Asia
mengevaluasi pengetahuan 3.2. Menganalisis perkembangan Islam

di benua Afrika

Memahami perkembangan Islam
di benua Eropa.

Menganalisis perkembangan Islam
di benua Amerika

Memahami perkembangan Islam
di benua Australia

Menganalisis perkembangan Islam
di Asia Tenggara
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dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, 4.1. Membuat peta konsep mengenai
menyaji, dan mencipta organisasi Islam, tokoh-tokoh dan
dalam ranah konkret dan kemajuan di benua Asia
ranah abstrak terkait 4.2. Memaparkan perkembangan
dengan pengembangan dari Islam di benua Afrika dalam
yang dipelajarinya di bentuk tulis maupun lisan
sekolah secara mandiri, 4.3. Menceritakan perkembangan
serta bertindak secara Islam di benua Eropa.
efektif dan kreatif, dan 4.4. Membuat peta konsep mengenai
mampu menggunakan organisasi Islam, tokoh-tokoh dan
metode sesuai kaidah kemajuan di benua Amerika
keilmuan 4.5. Memaparkan perkembangkan

Islam di benua Australia bentuk
tulis maupun lisan

4.6. Mempresentasikan perkembangan
Islam di Asia Tenggara

G. BAHASA ARAB
G.1. KELAS X SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan 1.1. Menyadari bahwa kemampuan
mengamalkan ajaran berbicara adalah nikmat yang penting
agama yang dianutnya yang dianugerahkan oleh Allah swt.

1.2. Mensyukuri nikmat Allah berupa
kemampuan berbicara dengan baik dan
lancar

1.3. Mensyukuri kemampuan
mengungkapkan gagasan dan ide
dengan pembicaraan yang baik
sehingga bisa dimengerti orang lain

1.4. Mensyukuri kesempatan dapat
mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi
internasional yang diwujudkan dalam
semangat belajar

2. Menghayati dan 2.1. Menunjukkan perilaku santun dan
mengamalkan perilaku peduli dalam melaksanakan
jyujur, disiplin, tanggung komunikasi antar pribadi dengan guru
jawab, peduli (gotong dan teman
royong, kerjasama, 2.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
toleran, damai) santun, percaya diri, dan bertanggung jawab
responsif dan pro-aktif dalam melaksanakan komunikasi
dan menunjukkan sikap transaksional dengan guru dan teman
sebagai bagian dari 2.3. Menunjukkan perilaku tanggung jawab,
solusi atas berbagai peduli, kerjasama, dan cinta damai,
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

permasalahan dalam
berinteraksi secara

dalam melaksanakan komunikasi
fungsional

efektif, sosial dan alam |2.4. Menunjukan perilaku santun, antusias,
serta dalam kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama,
menempatkan diri dan imajinatif dalam menghargai
sebagai cerminan budaya dan bahasa.

bangsa dalam pergaulan

dunia.

. Memahami, 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan, kalimat bahasa Arab yang berkaitan
menganalisis dan dengan :
mengevaluasi gubl @ eabte o)l sy Crall 2
pengetahuan faktual, ) ) . ) .
konseptual, prosedural baik secara lisan maupun tertulis
dan metakc;gnitif "13.2 Memahami lafal kata, frase, dan kalimat
berdasarkan rasa ingin bahasa Arab yang berkaitan dengan :
tahunya tentang ilmu Gkl 3 adsle o) sy ol 3
penge};calclluan, ;cleknologl, 3.3 Menemukan makna atau gagasan dari
iem, u ayi, an kata, frase, dan kalimat Bahasa Arab

umanilora dengan yang berkaitan dengan :
wawasan kemanusiaan, 1 . '
kebangsaan, skl & able 3 sy Guall
kenegaraan, dan baik secara lisan maupun tertulis
peradaban terkait 3.4 Memahami secara sederhana unsur
penyebab fenomena dan kebahasaan, struktur teks dan unsur
kejadian, serta budaya dari teks terkait topik :
menerapkan o LIy calite 3L casSle Cagll
pengetahuan prosedural Sl @ eRlile Bl iy <
pada bidang kajian yang sesuai dengan konteks
yang spesifik sesuai penggunaannya
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan masalah

. Mengolah, menalar, 4.1 Melakukan dialog sederhana sesuai
menyaji, dan mencipta konteks dengan tepat dan lancar terkait
dalam ranah konkret topik :
dan ranah abstrak gubl @ eabte 5l sy Crall 2
terkait dengan " .
pengembangan dari dengan memerhatikan unsur
yang dipelajarinya di kebahasaan, struktur teks dan unsur
sekolah secara mandiri budaya secara benar dan sesuai
serta bertindak secara konteks o o
efektif dan kreatif, dan 4.2 Menyampaikan berbagai informasi lisan
mampu menggunakan sederhana tentang :
metode sesuai kaidah Gkl & bl o)l sy il 3
keilmuan dengan memerhatikan unsur

kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai
konteks

4.3. Memproduksi teks lisan dan tulis
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

sederhana untuk mengungkapkan cara
memberitahu dan menanyakan fakta,
perasaan dan sikap terkait topik:

Gkl 3 adsle o)l sy ol 3

dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

4.4 Menyusun teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan
informasi terkait topik :

G 3 sl 3l asslly Caall

dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan

konteks
Tarkib: S Oy 5,8l el g lall fadlly oW il
<5l
G.2. KELAS X SEMESTER GENAP
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan 1.1. Menyadari bahwa kemampuan
mengamalkan ajaran berbicara adalah nikmat yang penting
agama yang dianutnya yang dianugerahkan oleh Allah swt.

1.2. Mensyukuri nikmat Allah berupa
kemampuan berbicara dengan baik dan
lancar

1.3. Mensyukuri kemampuan
mengungkapkan gagasan dan ide
dengan pembicaraan yang baik
sehingga bisa dimengerti orang lain

1.4. Mensyukuri kesempatan dapat
mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi
internasional yang diwujudkan dalam
semangat belajar

2. Menghayati dan 2.1. Menunjukkan perilaku santun dan
mengamalkan perilaku peduli dalam melaksanakan
jujur, disiplin, tanggung komunikasi antar pribadi dengan guru
jawab, peduli (gotong dan teman
royong, kerjasama, 2.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
toleran, damai) santun, percaya diri, dan bertanggung jawab
responsif dan pro-aktif dalam melaksanakan komunikasi
dan menunjukkan sikap transaksional dengan guru dan teman
sebagai bagian dari 2.3. Menunjukkan perilaku tanggung jawab,
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara

peduli, kerjasama, dan cinta damai,
dalam melaksanakan komunikasi
fungsional

metode sesuai kaidah
keilmuan

efektif, sosial dan alam |[2.4. Menunjukan perilaku santun, antusias,
serta dalam kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama,
menempatkan diri dan imajinatif dalam menghargai
sebagai cerminan budaya dan bahasa.

bangsa dalam pergaulan

dunia.

. Memahami, 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan, kalimat bahasa Arab yang berkaitan
menganalisis dan dengan :
mengevaluasi ikl Wlorly ¢ Lanlly alakall 621800 ool sLiab
pengetahuan faktual, A ey sl ¢ LA =l s
konseptual, prosedural , il
San dmeteﬁ(ogmuf .. baik secara lisan maupun tertulis

e; asarxan rasa 11ng1n 3.2 Memahami lafal kata, frase, dan kalimat
tahunya tentang ilmu i bahasa Arab yang berkaitan dengan :
pengetahuan, teknologi, “ ) o e
seni, budaya, dan 4.3.3}.&\ \.;;L¢>.-\j EJA&S\} f\x)aj\ SC\J.AJ\ C)U}\ sl
humaniora dengan. 1Lz Yy
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, 3.3 Menemukan makna atau gagasan dari
kenegaraan, dan kata, frase, dan kalimat Bahasa Arab
peradaban terkait yang berkaitan dengan :
pepye.bab fenomena dan Al Wbl ¢ fanlly plalall €61 4 gl ¢l
kejadian, serta )
menerapkan Beloz Yl
pengetghuan prc.).sedural baik secara lisan maupun tertulis
pada bldapg kaJlal'l_ 3.4 Memahami secara sederhana unsur
yang spesifik sesuai kebahasaan, struktur teks dan unsur
dengan bakat dan budaya dari teks terkait topik :
minatnya untuk . . o L E

s W1y ¢ | | eel )l 8,
memecahkan masalah B Lalrly ¢ foally ek (AN sl cluas
isla=Vlg
yang sesuai dengan konteks
penggunaannya

. Mengolah, menalar, 4.1 Melakukan dialog sederhana sesuai
menyaji, dan mencipta konteks dengan tepat dan lancar terkait
dalam ranah konkret topik :
dan ranah abstrak Bl Wty ¢ Janlly plalall €1, Sy oL
terkait dengan
pengembangan dari il
yalr;gl d}llpela_]arlnya dcli' , dengan memerhatikan unsur
Sexo &113 S?Ciriman 11, kebahasaan, struktur teks dan unsur
serta. ertinda secara budaya secara benar dan sesuai
efektif dan kreatif, dan konteks
mampu menggunakan 4.2 Menyampaikan berbagai informasi lisan

sederhana tentang :
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ARl WLy ¢ feally plalall 66141 ST cLias
apelarr Yl

dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai
konteks

4.3. Memproduksi teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan cara
memberitahu dan menanyakan fakta,
perasaan dan sikap terkait topik:

aJpl Wlorly ¢ foally plalall €614 ST cLias
ipelarr Yl

dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

4.4 Menyusun teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan
informasi terkait topik :

APl WLy ¢ foally plalall €614 ST cLias
ipelarr Yl
dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur

budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

Tarkib: 6@5 o iiagingis @J..\j 5l o) ety Lledl) dlod

G.3. KELAS XI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan 1.1. Menyadari bahwa kemampuan
mengamalkan ajaran berbicara adalah nikmat yang penting
agama yang dianutnya yang dianugerahkan oleh Allah swt.

1.2. Mensyukuri nikmat Allah berupa
kemampuan berbicara dengan baik dan
lancar

1.3. Mensyukuri kemampuan
mengungkapkan gagasan dan ide
dengan pembicaraan yang baik
sehingga bisa dimengerti orang lain

1.4. Mensyukuri kesempatan dapat
mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi
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internasional yang diwujudkan dalam
semangat belajar

2. Menghayati dan 2.1. Menunjukkan perilaku santun dan
mengamalkan perilaku peduli dalam melaksanakan
jujur, disiplin, tanggung komunikasi antar pribadi dengan guru
jawab, peduli (gotong dan teman
royong, kerjasama, 2.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
toleran, damai) santun, percaya diri, dan bertanggung jawab
responsif dan pro-aktif dalam melaksanakan komunikasi
dan menunjukkan sikap transaksional dengan guru dan teman
sebagai bagian dari 2.3. Menunjukkan perilaku tanggung jawab,
solusi atas berbagai peduli, kerjasama, dan cinta damai,
permasalahan dalam dalam melaksanakan komunikasi
berinteraksi secara fungsional
efektif, sosial dan alam |2.4. Menunjukan perilaku santun, antusias,
serta dalam kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama,
menempatkan diri dan imajinatif dalam menghargai
sebagai cerminan budaya dan bahasa.
bangsa dalam pergaulan
dunia.

. Memahami, 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan, kalimat bahasa Arab yang berkaitan
menganalisis dan dengan :
mengevaluasi Jeandl (3 L) dioded) Ll oy dadla Y syl
pengetahuan faktual, Y
konseptual, prosedural , Jeddly R ¢ oY
dan metakognitif .. baik secara lisan maupun tertulis
berdasarkan rasa g 13 5 Memahami lafal kata, frase, dan kalimat
tahunya tentang ilmu _ bahasa Arab yang berkaitan dengan :
pengetahuan, teknologi, .
seni, budaya, dan syl 3 L) tiadad) Ll g deadlayll du il
humaniora dengan . 3
wawasan kemanusiaan, ally AT
kebangsaan, 3.3 Menemukan makna atau gagasan dari
kenegaraan, dan kata, frase, dan kalimat Bahasa Arab
peradaban terkait yang berkaitan dengan :
penyebab fenomena dan BYSCT g QUCSUMUNC-TOW PSR UTEPTR- WA - WNTY
kejadian, serta .
menerapkan Jordly AR ¢ (153
pengetahuan prosedural baik secara lisan maupun tertulis
pada bidang kajian 3.4 Memahami secara sederhana unsur
yang spesifik sesuai kebahasaan, struktur teks dan unsur
dengan bakat dan budaya dari teks terkait topik :
Elerrlsércgﬁl;rg?rlfasalah spanll 3 Ll thocladll Lelolyg &3}l 2l

Jaslly L& ¢ LoV
yang sesuai dengan konteks
penggunaannya

. Mengolah, menalar, 4.1 Melakukan dialog sederhana sesuai
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menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret
dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri,
serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

4.2

4.3.

4.4

konteks dengan tepat dan lancar terkait
topik :
BYSEAI ENESUMUN® WA PHRPICRIPY- W [0 -SRIV

Josdly 8 ¢ 1Y)
dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai
konteks
Menyampaikan berbagai informasi lisan
sederhana tentang :

BYSCTNIg RUCSUMUR’- TR PLI R UTEPTR- WA I - N TY
ety LA ¢ L0V

dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai
konteks

Memproduksi teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan cara
memberitahu dan menanyakan fakta,
perasaan dan sikap terkait topik:

gpend) (3 de L) i dad) Ll ey aadll ) dall
ety LA ¢ LoV

dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

Menyusun teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan
informasi terkait topik :

ety LA ¢ LoV

dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

Tarkib:

Bl sl o cadl (L) lasy Jeaidl wls 2g2d) 20

LW Z.l.«_;-\j (:)T c:)l) éf.&.ﬁl\ @ Jyul\j - Jy,pjl\ 92
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G.4. KELAS XI SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan 1.1. Menyadari bahwa kemampuan
mengamalkan ajaran berbicara adalah nikmat yang penting
agama yang dianutnya yang dianugerahkan oleh Allah swt.

1.2. Mensyukuri nikmat Allah berupa
kemampuan berbicara dengan baik dan
lancar

1.3. Mensyukuri kemampuan
mengungkapkan gagasan dan ide
dengan pembicaraan yang baik
sehingga bisa dimengerti orang lain

1.4. Mensyukuri kesempatan dapat
mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi
internasional yang diwujudkan dalam
semangat belajar

2. Menghayati dan 2.1. Menunjukkan perilaku santun dan
mengamalkan perilaku peduli dalam melaksanakan
jujur, disiplin, tanggung komunikasi antar pribadi dengan guru
jawab, peduli (gotong dan teman
royong, kerjasama, 2.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
toleran, damai) santun, percaya diri, dan bertanggung jawab
responsif dan pro-aktif dalam melaksanakan komunikasi
dan menunjukkan sikap transaksional dengan guru dan teman
sebagai bagian dari 2.3. Menunjukkan perilaku tanggung jawab,
solusi atas berbagai peduli, kerjasama, dan cinta damai,
permasalahan dalam dalam melaksanakan komunikasi
berinteraksi secara fungsional
efektif, sosial dan alam [2.4. Menunjukan perilaku santun, antusias,
serta dalam kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama,
menempatkan diri dan imajinatif dalam menghargai
sebagai cerminan budaya dan bahasa.
bangsa dalam pergaulan
dunia.

3. Memahami, 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan, kalimat bahasa Arab yang berkaitan
menganalisis dan dengan :
mengevaluasi STAN g5 ¢serl 3T o LA (3 Laally Ol
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural , 4] 3eelly

dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin 3.9
tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi,

baik secara lisan maupun tertulis
Memahami lafal kata, frase, dan kalimat
bahasa Arab yang berkaitan dengan :

seni, budaya, dan OTAN Jg5 et BT oo 3L 2 ally Ol
humaniora dengan. PUETRU)
wawasan kemanusiaan,

kebangsaan, 3.3 Menemukan makna atau gagasan dari
kenegaraan, dan kata, frase, dan kalimat Bahasa Arab

yang berkaitan dengan :
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peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan prosedural

OT AN oy ¢dgu ) GWT o 6L (3 Leally Ol
) sye s

baik secara lisan maupun tertulis

da bid leati 3.4 Memahami secara sederhana unsur
pada bi a?}%{ ajian kebahasaan, struktur teks dan unsur
yang Spesilik sesual budaya dari teks terkait topik :
dengan bakat dan . . s ) _ .
minatnya untuk OLAN Jo5 ¢dsm I BT e 3L (3 oally Ol
memecahkan masalah o) 355l
yang sesuai dengan konteks
penggunaannya
. Mengolah, menalar, 4.1 Melakukan dialog sederhana sesuai
menyaji, dan mencipta konteks dengan tepat dan lancar terkait
dalam ranah konkret topik :
dan ranah abstrak ST Ja5 ) BT o LA 3 Jaslly Ol
terkait dengan i "
pengembangan dari 4] 350y
yall;lgl d}llpelajarlnya dcll' ) dengan memerhatikan unsur
S€eXo afb s§ciralt<man 111, kebahasaan, struktur teks dan unsur
serta' ertinda secara budaya secara benar dan sesuai
efektif dan kreatif, dan o
mampu menggungkan 4.2 Menyampaikan berbagai informasi lisan
metode sesuai kaidah sederhana tentang :
keilmuan ~ .
ST Jg5 1) BT e L) 3 Judly Ol
a) syedls
dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai
konteks
4.3. Memproduksi teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan cara
memberitahu dan menanyakan fakta,
perasaan dan sikap terkait topik:
ST Jg5 dsml GNST o 63l 3 Joslly Ol
a) syelly
dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks
4.4 Menyusun teks lisan dan tulis

sederhana untuk mengungkapkan
informasi terkait topik :

OTAN Jo5 sl BT a5l 3 Jaslly Ol
a) syelly

dengan memerhatikan unsur
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kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

Tarkib:

il bl lesl (Um0l 13)) asjldl e bl lgal

((O=)

G.5. KELAS XII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan 1.1. Menyadari bahwa kemampuan
mengamalkan ajaran berbicara adalah nikmat yang penting
agama yang dianutnya yang dianugerahkan oleh Allah swt.

1.2. Mensyukuri nikmat Allah berupa
kemampuan berbicara dengan baik dan
lancar

1.3. Mensyukuri kemampuan
mengungkapkan gagasan dan ide
dengan pembicaraan yang baik
sehingga bisa dimengerti orang lain

1.4. Mensyukuri kesempatan dapat
mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi
internasional yang diwujudkan dalam
semangat belajar

2. Menghayati dan 2.1. Menunjukkan perilaku santun dan
mengamalkan perilaku peduli dalam melaksanakan
jujur, disiplin, tanggung komunikasi antar pribadi dengan guru
jawab, peduli (gotong dan teman
royong, kerjasama, 2.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
toleran, damai) santun, percaya diri, dan bertanggung jawab
responsif dan pro-aktif dalam melaksanakan komunikasi
dan menunjukkan sikap transaksional dengan guru dan teman
sebagai bagian dari 2.3. Menunjukkan perilaku tanggung jawab,
solusi atas berbagai peduli, kerjasama, dan cinta damai,
permasalahan dalam dalam melaksanakan komunikasi
berinteraksi secara fungsional
efektif, sosial dan alam |2.4. Menunjukan perilaku santun, antusias,
serta dalam kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama,
menempatkan diri dan imajinatif dalam menghargai
sebagai cerminan budaya dan bahasa.
bangsa dalam pergaulan
dunia.

3. Memahami, 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan, kalimat bahasa Arab yang berkaitan
menganalisis dan dengan :
mengevaluasi oI ¢yl sV o e Lay T AN LY

Lanijutan G.5 Kelas XII semester ganiil ...

295



KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural ,
dan metakognitif

10 5l Lt ol

baik secara lisan maupun tertulis

berdasarkan rasa ingin 3.2 Memahami lafal kata, fra}se, dan kalimat
tahunya tentang ilmu bahasa Arab yang berkaitan dengan :
pengetahuan, teknologi, oISy ypil) Eysl Y e Log 3T 3N LYY
seni, budaya, dan .
humaniora dengan D T
wawasan kemanusiaan, [3.3 Menemukan makna atau gagasan dari
kebangsaan, kata, frase, dan kalimat Bahasa Arab
kenegaraan, dan yang berkaitan dengan :
peradaban terkait .. g . . T
penyebab fenomena dan Iy sl a2 ot e Loy LA LN
kejadian, serta 1D o Lad oall
menerapkan baik secara lisan maupun tertulis
pengetghuan pr(.)'sedural 3.4 Memahami secara sederhana unsur
pada bldapg kajlaq kebahasaan, struktur teks dan unsur
yang spesifik sesuai budaya dari teks terkait topik :
dengan bakat dan X _ _
minatnya untuk oSy sl Eusll e e Loy (BT AN LYY
memecahkan masalah e
10 o Las ol
yang sesuai dengan konteks
penggunaannya
. Mengolah, menalar, 4.1 Melakukan dialog sederhana sesuai
menyaji, dan mencipta konteks dengan tepat dan lancar terkait
dalam ranah konkret topik :
dan rgnah abstrak S EAEI s e e Ly 25T LY
terkait dengan
pengembangan dari 1D jT s ol
yang dipelajarinya dl, ) dengan memerhatikan unsur
sekolah secara mandiri, kebahasaan, struktur teks dan unsur
serta.bertmdak secara budaya secara benar dan sesuai
efektif dan kreatif, dan konteks
mampu menggungkan 4.2 Menyampaikan berbagai informasi lisan
m(?tode sesuai kaidah sederhana tentang :
keilmuan c - <
Sy cigdll GV e e Leg aT, A LY
LD ol e
dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai
konteks
4.3. Memproduksi teks lisan dan tulis

sederhana untuk mengungkapkan cara
memberitahu dan menanyakan fakta,

perasaan dan sikap terkait topik:

oSy il sl a e Ly 625TA L)

LD ol L ol
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dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

4.4 Menyusun teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan
informasi terkait topik :

oISy pil) sl e Log 3T 3N LYY

LD 5l L ol
dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur

budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

Tarkib:

\@.ﬁ«r'p}a) @W\ T dedal
staly gl ¢ 4t

1S 5)zsYls (metafora) s il 3)lazy)
(personifikasi)
JtaYly aliad) 3ylaze!

by ey ST 2 ey o
et

(metonimi, sindiran) _z;=dly 2,LS)

(elips) Al Slxgly jadl Slasl: Sl

G.6. KELAS XII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1. Menyadari bahwa kemampuan
berbicara adalah nikmat yang penting
yang dianugerahkan oleh Allah swt.

1.2. Mensyukuri nikmat Allah berupa
kemampuan berbicara dengan baik dan
lancar

1.3. Mensyukuri kemampuan
mengungkapkan gagasan dan ide
dengan pembicaraan yang baik
sehingga bisa dimengerti orang lain

1.4. Mensyukuri kesempatan dapat
mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi
internasional yang diwujudkan dalam
semangat belajar

2. Menghayati dan

2.1. Menunjukkan perilaku santun dan
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mengamalkan perilaku
jyujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong

peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan guru
dan teman

menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret
dan ranah abstrak
terkait dengan

royong, kerjasama, 2.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
toleran, damai) santun, percaya diri, dan bertanggung jawab
responsif dan pro-aktif dalam melaksanakan komunikasi

dan menunjukkan sikap transaksional dengan guru dan teman
sebagai bagian dari 2.3. Menunjukkan perilaku tanggung jawab,
solusi atas berbagai peduli, kerjasama, dan cinta damai,
permasalahan dalam dalam melaksanakan komunikasi
berinteraksi secara fungsional

efektif, sosial dan alam |2.4. Menunjukan perilaku santun, antusias,
serta dalam kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama,
menempatkan diri dan imajinatif dalam menghargai
sebagai cerminan budaya dan bahasa.

bangsa dalam pergaulan

dunia.

. Memahami, 3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan
menerapkan, kalimat bahasa Arab yang berkaitan
menganalisis dan dengan :
mengevaluasi oISy ¢y d) s a s Loy 3T AN LY
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural , 1D jT [JES- SRS |
dan metakognitif .. baik secara lisan maupun tertulis
berdasarkan rasa g 13 5 Memahami lafal kata, frase, dan kalimat
tahunya tentang ilmu _ bahasa Arab yang berkaitan dengan :
pengetahuan, teknologi, . el _
seni, budaya, dan POy el EuslA pa e Ly BSTAN SLY)
humaniora dengan ey o
wawasan kemaﬁusiaan, s
kebangsaan, 3.3 Menemukan makna atau gagasan dari
kenegaraan, dan kata, frase, dan kalimat Bahasa Arab
peradaban terkait yang berkaitan dengan :
penyebab fenomena dan ISy ¢dy 5l Eusl=Y) o e Loy 25T AN LY
kejadian, serta A
menerapkan o ol Lad el
pengetahuan prosedural baik secara lisan maupun tertulis
pada bidang kajian 3.4 Memahami secara sederhana unsur
yang spesifik sesuai kebahasaan, struktur teks dan unsur
de.ngan bakat d;m budaya dari teks terkait topik :
Et&ﬁéﬁiﬁl&fﬁnasalah P55 el s e e Ly (251N L

LD 5l L ol
yang sesuai dengan konteks
penggunaannya

. Mengolah, menalar, 4.1 Melakukan dialog sederhana sesuai

konteks dengan tepat dan lancar terkait
topik :

oSy il sl a e Ly 625TA L)
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pengembangan dari

yang dipelajarinya di )
sekolah secara mandiri, dengan memerhatikan unsur

serta bertindak secara. kebahasaan, struktur teks dan unsur

efektif dan kreatif, dan budaya secara benar dan sesuai
konteks

4.2 Menyampaikan berbagai informasi lisan
sederhana tentang :

oISy pil) Eysl W e Log 3T 3N LYY

10 5l Lt ol

mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

LD 5l L ol
dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai
konteks

4.3. Memproduksi teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan cara
memberitahu dan menanyakan fakta,
perasaan dan sikap terkait topik:

oISy gl sV e Lo 63T LY

LD gl Lad ol
dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

4.4 Menyusun teks lisan dan tulis
sederhana untuk mengungkapkan
informasi terkait topik :

oSy il sl a e Ly 625TA LYY

LD gl Las o)
dengan memerhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur

budaya secara benar dan sesuai dengan
konteks

Tarkib: (pemfokusan) .24l
pengulangan, repetisi) |, SJI

g g
(inklinasi) <Ly
oWl _slidly (asonansi) s
(antitesis, multipel-antitesis ) ablie)ly SLLI
(hiperbol) il

o A W N R
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BAB VI
STANDAR PROSES

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB
DI MADRASAH IBTIDAIYAH, TSANAWIYAH DAN ALIYAH

A. Pandangantentang Pembelajaran
Secara prinsip, kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin
lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang diperlukan dirinya untuk hidup dan wuntuk bermasyarakat,
berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahtera-an hidup umat
manusia. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk
memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang
diharapkan.
Lebih lanjut, strategi pembelajaran harus diarahkan untuk memfasilitasi
pencapaian kompetensi yang telah dirancang dalam dokumen kurikulum
agar setiap individu mampu menjadi pebelajar mandiri sepanjang hayat.
dan yang pada gilirannya mereka menjadi komponen penting untuk
mewujudkan masyarakat belajar. Kualitas lain yang dikembangkan
kurikulum dan harus terealisasikan dalam proses pembelajaran antara
lain kreativitas, kemandirian, kerja sama, solidaritas, kepemimpinan,
empati, toleransi dan kecakapan hidup peserta didik guna membentuk
watak serta meningkatkan peradaban dan martabat bangsa.
Untuk mencapai kualitas yang telah dirancang dalam dokumen
kurikulum, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip yang:
l.berpusat pada peserta didik, 2.mengembangkan kreativitas peserta
didik, 3.menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang,
4.bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika, dan
S.menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan
berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan,
kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna.
Di dalam pembelajaran, peserta didik didorong untuk menemukan
sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek
informasi baru dengan yang sudah ada dalam ingatannya, dan
melakukan pengembangan menjadi informasi atau kemampuan yang
sesuai dengan lingkungan dan jaman tempat dan waktu ia hidup.
Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak
dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik
adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari,
mengolah, meng-konstruksi, dan menggunakan pengetahuan.
Untuk itu pembelajaran harus berkenaan dengan kesempatan yang
diberikan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan
dalam proses kognitifnya agar benar-benar memahami dan dapat
menerapkan pengetahuan, peserta didik perlu didorong untuk bekerja
memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan
berupaya keras mewujudkan ide-idenya.
Guru memberikan kemudahan  untuk  proses ini, dengan
mengembangkan suasana belajar yang memberi kesempatan peserta
didik untuk menemukan, menerapkan ide-ide mereka sendiri, menjadi
sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk
belajar. Guru mengembangkan kesempatan belajar kepada peserta didik
untuk meniti anak tangga yang membawa peserta didik ke pemahaman

yang ...
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yang lebih tinggi, yang semula dilakukan dengan bantuan guru tetapi
semakin lama semakin mandiri. Bagi peserta didik, pembelajaran harus
bergeser dari "diberi tahu” menjadi ”aktif mencari tahu”.

Didalam pembelajaran, peserta didik mengkonstruksi pengetahuan bagi
dirinya. Bagi peserta didik, pengetahuan yang dimilikinya bersifat
dinamis, berkembang dari sederhana menuju kompleks, dari ruang
lingkup dirinya dan di sekitarnya menuju ruang lingkup yang lebih luas,
dan dari yang bersifat konkrit menuju abstrak. Sebagai manusia yang
sedang berkembang, peserta didik telah, sedang, dan/atau akan
mengalami empat tahap perkembangan intelektual, yakni sensori motor,
pra-operasional, operasional konkrit, dan operasional formal. Secara
umum jenjang pertama terjadi sebelum seseorang memasuki usia
sekolah, jejang kedua dan ketiga dimulai ketika seseorang menjadi
peserta didik di jenjang pendidikan dasar, sedangkan jenjang keempat
dimulai sejak tahun kelima dan keenam sekolah dasar.

. Proses Pembelajaran Terjadi secara Internal pada Diri Peserta Didik
Proses pembelajaran itu mungkin saja terjadi akibat dari stimulus dari
luar yang diberikan guru, teman, lingkungan. Proses tersebut mungkin
pula terjadi akibat dari stimulus dalam diri peserta didik yang terutama
disebabkan oleh rasa ingin tahu. Proses pembelajaran dapat pula terjadi
sebagai gabungan dari stimulus luar dan dalam. Dalam proses
pembelajaran, guru perlu mengembangkan kedua stimulus pada diri
setiap peserta didik.

Di dalam pembelajaran, peserta didik difasilitasi untuk terlibat secara
aktif mengembangkan potensi dirinya menjadi kompetensi. Guru
menyediakan pengalaman belajar bagi peserta didik untuk melakukan
berbagai kegiatan yang memungkinkan mereka mengembangkan potensi
yang dimiliki mereka menjadi kompetensi yang ditetapkan dalam
dokumen kurikulum atau lebih. Pengalaman belajar tersebut semakin
lama semakin meningkat menjadi kebiasaan belajar mandiri dan ajeg
sebagai salah satu dasar untuk belajar sepanjang hayat.

Dalam suatu kegiatan belajar dapat terjadi pengembangan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan dalam kombinasi dan penekanan yang
bervariasi. Setiap kegiatan belajar memiliki kombinasi dan penekanan
yang berbeda dari kegiatan belajar lain tergantung dari sifat muatan yang
dipelajari. Meskipun demikian, pengetahuan selalu menjadi unsur
penggerak untuk pengembangan kemampuan lain.

. Pembelajaran Langsung dan Tidak Langsung

Kurikulum 2013 mengembangkan dua modus proses pembelajaran yaitu
proses pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung.
Proses pembelajaran langsung adalah proses pendidikan di mana peserta
didik mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan
keterampilan psikomotorik melalui interaksi langsung dengan sumber
belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP berupa kegiatan-kegiatan
pembelajaran. Dalam pembelajaran langsung tersebut peserta didik
melakukan kegiatan belajar mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi atau menganalisis, dan mengkomunikasikan apa
yang sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis. Proses pembelajaran
langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan langsung atau
yang disebut dengan instructional effect.

Pembelajaran tidak langsung adalah proses pendidikan yang terjadi
selama proses pembelajaran langsung tetapi tidak dirancang dalam

kegiatan ...
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kegiatan khusus. Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan
pengembangan nilai dan sikap. Berbeda dengan pengetahuan tentang
nilai dan sikap yang dilakukan dalam proses pembelajaran langsung oleh
mata pelajaran tertentu, pengembangan sikap sebagai proses
pengembangan moral dan perilaku dilakukan oleh seluruh mata
pelajaran dan dalam setiap kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan
masyarakat.

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013, semua
kegiatan yang terjadi selama belajar di sekolah dan di luar dalam
kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler terjadi proses pembelajaran
untuk mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan sikap.
Baik pembelajaran langsung maupun pembelajaran tidak langsung
terjadi secara terintegrasi dan tidak terpisah. Pembelajaran langsung
berkenaan dengan pembelajaran yang menyangkut KD yang
dikembangkan dari KI-3 dan KI-4. Keduanya, dikembangkan secara
bersamaan dalam suatu proses pembelajaran dan menjadi wahana untuk
mengembangkan KD pada KI-1 dan KI-2. Pembelajaran tidak langsung
berkenaan dengan pembelajaran yang menyangkut KD yang
dikembangkan dari KI-1 dan KI-2.

Proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu:1.
mengamati; 2. menanya; 3. mengumpulkan informasi; 4. mengasosiasi;
dan 5. mengkomunikasikan. Kelima pembelajaran pokok tersebut dapat
dirinci dalam berbagai kegiatan belajar sebagaimana tercantum dalam
tabel berikut:

Tabel 1: Keterkaitan antara Langkah Pembelajaran dengan Kegiatan
Belajar dan Maknanya sebagimana tabel berikut.

LANGKAH
KOMPETENSIYANG
PEMBE;IJAJARA KEGIATAN BELAJAR DIKEMBANGKAN
Mengamati Membaca, mendengar, Melatihkesungguhan,
menyimak, melihat ketelitian,
(tanpa atau dengan alat) mencariinformasi
Menanya Mengajukan pertanyaan Mengembangkan
tentang informasi yang kreativitas, rasaingin tahu,
tidak dipahami dari apa kemampuanmerumuskan
yang diamati pertanyaan untuk
ataupertanyaan membentuk pikiran
untukmendapatkan kritis yang perluuntuk
informasitambahan hidup cerdasdan
tentang apayang belajarsepanjang hayat
diamati(dimulai dari
pertanyaanfaktual sampai
kepertanyaan yang
bersifathipotetik)
Mengumpulkan | - Melakukan eksperimen Mengembangkansikap
informasi/ - Membaca sumber lain teliti,
eksperimen selain buku teks jujur,sopan,menghargai
- Mengamati objek/kejadian | pendapat oranglain,
- Aktivitas kemampuanberkomunikasi
- Wawancara dengan ,
narasumber menerapkankemampuan
mengumpulkaninformasi
melaluiberbagai cara yang

Lanjutan Tabel 1...
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dipelajari,mengembangkan
kebiasaan belajardan
belajar
sepanjang hayat
Mengasosiasika |- mengolah informasi Mengembangkan
n/ yang sudahdikumpulkan sikap jujur, teliti,disiplin,
mengolah baikterbatas dari hasil taataturan, kerja keras,
informasi kegiatanmengumpulkan/e | kemampuanmenerapkan
ksperimen maupun hasil prosedur dankemampuan
darikegiatan mengamati berpikir induktifserta
dan deduktifdalammenyimpulk
kegiatanmengumpulkan an
informasi.
- Pengolahan informasiyang
dikumpulkan dariyang
bersifat
menambah keluasan
dan kedalaman sampai
kepada pengolahan
informasi yang bersifat
mencari solusi dari
berbagai sumber,
yangmemiliki pendapat
yang
berbeda sampai kepada
yang bertentangan
Mengkomunik Menyampaikan hasil Mengembangkan
asikan pengamatan, kesimpulan sikap jujur,
berdasarkan hasil teliti,toleransi,kemampuan
analisis secara lisan, berpikir
tertulis, atau media sistematis,mengungkapka
lainnya npendapat dengan
singkat dan
IHahdanrrepgembangkan
kemampuanberbahasa
yang
baik dan benar

D. Perencanaan Pembelajaran
Tahap pertama dalam pembelajaran menurut standar proses yaitu

perencanaan

pembelajaran  yang

diwujudkan

dengan kegiatan

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

1. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang
dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu
yang mengacu pada silabus. RPP mencakup: a) data sekolah,
matapelajaran, dan kelas/semester; b) materi pokok; c) alokasi waktu;
d) tujuan pembelajaran, KD dan indikator pencapaian kompetensi; e)
materi pembelajaran; metode pembelajaran; f) media, alat dan sumber
belajar; g) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan h) penilaian
otentik.

Setiap guru di setiap satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP
untuk kelas di mana guru tersebut mengajar (guru kelas) di SD/MI
dan untuk guru mata pelajaran yang diampunya untuk guru SMP/MTs,
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SMA/MA, dan SMK/MAK. Pengembangan RPP dapat dilakukan pada
setiap awal semester atau awal tahun pelajaran, dengan maksud agar
RPP telah tersedia terlebih dahulu dalam setiap awal pelaksanaan
pembelajaran. Pengembangan RPP dapat dilakukan secara mandiri
atau secara berkelompok.

Pengembangan RPP yang dilakukan oleh guru secara mandiri dan/atau
secara bersama-sama melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) di dalam suatu sekolah tertentu difasilitasi dan disupervisi
kepala sekolah atau guru senior yang ditunjuk oleh kepala sekolah.
Pengembangan RPP yang dilakukan oleh guru secara berkelompok
melalui MGMP antarsekolah atau antarwilayah dikoordinasikan dan
disupervisi oleh pengawas atau dinas pendidikan.

. Prinsip-Prinsip Pengembangan RPP

Berbagai prinsip dalam mengembangkan atau menyusun RPP adalah

sebagai berikut:

a. RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum dan
berdasarkan silabus yang telah dikembangkan di tingkat nasional ke
dalam bentuk rancangan proses pembelajaran untuk direalisasikan
dalam pembelajaran.

b. RPP dikembangkan guru dengan menyesuaikan apa yang dinyatakan
dalam silabus dengan kondisi di satuan pendidikan baik kemampuan
awal peserta didik, minat, motivasi belajar, bakat, potensi,
kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus,
kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau
lingkungan peserta didik.

c. Mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam menjalani proses
pembelajaran, sehingga seluruh peserta didik memiliki pengalaman
belajar secara langsung.

d. Sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013 untuk menghasilkan peserta
didik sebagai manusia yang mandiri dan tak berhenti belajar, proses
pembelajaran dalam RPP dirancang dengan berpusat pada peserta
didik untuk mengembangkan motivasi, minat, rasa ingjpg;tahu,
kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, semangat belajar,
keterampilan belajar dan kebiasaan belajar.

e. Mengembangkan budaya membaca dan menulis bagi seluruh peserta
didik

f. Proses pembelajaran dalam RPP dirancang untuk mengembangkan
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi
dalam berbagai bentuk tulisan.

g. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut dari keseluruhan proses
dan pengalaman pembelajaran selama menjalani proses pembelajaran.

h. RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif,
penguatan, pengayaan, dan remedi. Pemberian pembelajaran remedi
dilakukan setiap saat setelah suatu ulangan atau ujian dilakukan,
hasilnya dianalisis, dan kelemahan setiap peserta didik dapat
teridentifikasi. Pemberian pembelajaran diberikan sesuai dengan
kelemahan peserta didik.

i. Keterkaitan dan keterpaduan antara proses dan nilai-nilai yang
dipelajari peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.

j- RPP disusun dengan memerhatikan keterkaitan dan keterpaduan
antara KI dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman
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belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran
tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran untuk sikap dan
keterampilan, dan keragaman budaya.

k. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai wahana
membelajarkan peserta didik agar efktif dan efisien dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

l. RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi
informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif
sesuai dengan situasi dan kondisi.

3. Komponen dan Sistematika RPP
RPP paling sedikit memuat: a. tujuan pembelajaran, b. materi
pembelajaran, c. metode pembelajaran, d. sumber belajar, dan e.
penilaian. Komponen-komponen  tersebut secara  operasional
diwujudkan dalam bentuk format berikut ini:

Madrasah

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Materi Pokok

Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti (KI)

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

1. (KD pada KI-1)
2. (KD pada KI-2)
3. (KD padaKI-3)

IndikatorPencapaian:

4. (KD pada KI-4)
Indikator Pencapaian:
Tujuan Pembelajaran
Materi Pembelajaran (Rincian dari Materi Pokok)
Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan E. Metdde .
Pembelajaran)
Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
2. Alat/Bahan
3. Sumber Belajar
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembe]&iig%gkah-langkah...
1. Pertemuan Kesatu:
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (...menit)
b. Kegiatan Inti (...menit)
c. Penutup(...menit)
2. Pertemuan Kedua:
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (...menit)
b. Kegiatan Inti (...menit)
c. Penutup(...menit), dan seterusnya.
H. Penilaian
1. Jenis/teknik penilaian
2. Bentuk instrumen dan instrumen
3. Pedoman penskoran
Catatan: KD-1 dan KD-2 dari KI-1 dan KI-2 tidak harus
dikembangkan dalam indikator, karena keduanya dicapai
melalui proses pembelajaran secara tidak langsung.

SECRS

™
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Indikator harus dikembangkan untuk KD-KI-3 dan KD-KI-4
yang dicapai melalui proses pembelajaran langsung in class
ataupun out class.

4. Langkah-Langkah Pengembangan RPP

a.

Mengkaji Silabus

Secara umum, untuk setiap materi pokok pada setiap silabus
terdapat 4 KD sesuai dengan aspek KI (sikap kepada Tuhan, sikap
diri dan terhadap lingkungan, pengetahuan, dan keterampilan).
Untuk mencapai 4 KD tersebut, di dalam silabus dirumuskan
kegiatan peserta didik secara umum dalam pembelajaran
berdasarkan standar proses. Kegiatan peserta didik ini merupakan
rincian dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, yakni: mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengolah dan
mengkomunikasikan. Kegiatan inilah yang harus dirinci lebih lanjut
di dalam RPP, dalam bentuk langkah-langkah yang dilakukan guru
dalam pembelajaran, yang membuat peserta didik aktif belajar.
Pengkajian terhadap silabus juga meliputi perumusan indikator KD
dan penilaiannya.

Mengidentifikasi Materi Pembelajaran

Mengidentifikasi materi pembelajaran yang menunjang pencapaian
KD dengan mempertimbangkan: 1)potensi peserta didik; 2)relevansi
dengan karakteristik daerah, 3)tingkat perkembangan fisik,
intelektual, emosional, sosial, dan spritual peserta didik;
4)kebermanfaatan bagi peserta didik; S)struktur keilmuan;
6)aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran;
T)relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan
lingkungan; dan 8)alokasi waktu.

Menentukan Tujuan C. Menetukan Tujuan ...
Tujuan dapat diorganisasikan mencakup seluruh KD atau
diorganisasikan untuk setiap pertemuan. Tujuan mengacu pada
indikator, paling tidak mengandung dua aspek: Audience (peserta
didik) dan Behavior (aspek kemampuan).

Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi
antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian KD. Pengalaman
belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan
pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta
didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu
dikuasai peserta didik.Hal-hal yang harus diperhatikan dalam
mengembangkan kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan
kepada para pendidik, khususnya guru, agar dapat
melaksanakan proses pembelajaran secara profesional.

2) Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan manajerial
yang dilakukan guru, agar peserta didik dapat melakukan
kegiatan seperti di silabus.

3) Kegiatan pembelajaran untuk setiap pertemuan merupakan
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skenario langkah-langkah guru dalam membuat peserta didik
aktif belajar. Kegiatan ini diorganisasikan menjadi kegiatan:
Pendahuluan, Inti, dan Penutup. Kegiatan inti dijabarkan lebih
lanjut menjadi rincian dari kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi, yakni: mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan. Untuk
pembelajaran yang bertujuan menguasai prosedur untuk
melakukan sesuatu, kegiatan pembelajaran dapat berupa
pemodelan/demonstrasi oleh guru atau ahli, peniruan oleh
peserta didik, pengecekan dan pemberian umpan balik oleh guru,
dan pelatihan lanjutan.

e. Penjabaran Jenis Penilaian

Di dalam silabus telah ditentukan jenis penilaiannya. Penilaian
pencapaian KD peserta didik dilakukan berdasarkan indikator.
Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan nontes dalam
bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran
sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk,
penggunaan portofolio, dan penilaian diri. Oleh karena pada setiap
pembelajaran peserta didik didorong untuk menghasilkan karya,
maka penyajian portofolio merupakan cara penilaian yang harus
dilakukan untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh,

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar

peserta  didik yang  dilakukan = secara = sistematis dan
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna
dalam pengambilan keputusan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam merancang penilaian yaitu

sebagai berikut:

1) Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi
yaitu KD-KD pada KI-3 dan KI-4.

2) Penilaian menggunakan acuan Kkriteria; yaitu benzlapesikatarapa
yang bisa dilakukan peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran, dan bukan untuk menentukan posisi seseorang
terhadap kelompoknya.

3) Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang
berkelanjutan. Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih,
kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan KD yang telah
dimiliki dan yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan
peserta didik.

4) Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut.
Tindak lanjut berupa perbaikan proses pembelajaran berikutnya,
program remedi bagi peserta didik yang pencapaian
kompetensinya di bawah ketuntasan, dan program pengayaan
bagi peserta didik yang telah memenuhi ketuntasan.

5) Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belajar
yang ditempuh dalam proses pembelajaran. Misalnya, jika
pembelajaran menggunakan pendekatan tugas observasi
lapangan maka evaluasi harus diberikan baik pada proses
misalnya teknik wawancara, maupun produk berupa hasil
melakukan observasi lapangan.

f. Menentukan Alokasi Waktu
Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasarkan pada jumlah
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minggu efektif dan alokasi waktu matapelajaran per minggu dengan
mempertimbangkan jumlah KD, keluasan, kedalaman, tingkat
kesulitan, dan tingkat kepentingan KD. Alokasi waktu yang
dicantumkan dalam silabus merupakan perkiraan waktu rerata
untuk menguasai KD yang dibutuhkan oleh peserta didik yang
beragam. Oleh karena itu, alokasi tersebut dirinci dan disesuaikan
lagi di RPP.

g. Menentukan Sumber Belajar
Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang
digunakan untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak
dan elektronik, nara sumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial,
dan budaya.

5. Alur StandarProses pembelajaran

Tahap kedua dalam pembelajaran menurut standar proses yaitu

pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

a. Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, guru: menyiapkan peserta didik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; mengajukan
pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari dan
terkait dengan materi yang akan dipelajari; mengantarkan peserta
didik kepada suatu permasalahan atau tugas yang akan dilakukan
untuk mempelajari suatu materi dan menjelaskan tujuan
pembelajaran atau KD yang akan dicapai; dan menyampaikan garis
besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan yang akan
dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan atau
tugas.

b. Kegiatan Inti b.Kegiatan Inti ...
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, me-nyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi
pencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan matapelajaran, yang meliputi proses
observasi, menanya, mengumpulkan informasi, asosiasi, dan
komunikasi. Untuk pembelajaran yang berkenaan dengan KD yang
bersifat prosedur untuk melakukan sesuatu, guru memfasilitasi agar
peserta didik dapat melakukan pengamatan terhadap
pemodelan/demonstrasi oleh guru atau ahli, peserta didik menirukan,
selanjutnya guru melakukan pengecekan dan pemberian umpan balik,
dan latihan lanjutan kepada peserta didik.

Dalam setiap kegiatan guru harus memerhatikan kompetensi yang
terkait dengan sikap seperti jujur, teliti, kerja sama, toleransi, disiplin,
taat aturan, menghargai pendapat orang lain yang tercantum dalam
silabus dan RPP. Cara pengumpulan data sedapat mungkin relevan
dengan jenis data yang dieksplorasi, misalnya di laboratorium, studio,
lapangan, per-pustakaan, museum, dan sebagainya. Sebelum
menggunakan-nya peserta didik harus tahu dan terlatih dilanjutkan
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dengan menerapkannya.

Berikutnya adalah contoh aplikasi dari kelima kegiatan belajar
(learning event) yang diuraikan dalam tabel di atas.

1) Mengamati, Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara
luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan
pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar,
dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk
melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memerhatikan
(melihat, membaca, men-dengar) hal yang penting dari suatu
benda atau objek.

2) Menanya, dalam kegiatan mengamati, guru membuka
kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat.
Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan
pertanyaan: pertanyaan tentang yang hasil pengamatan objek
yang konkrit sampai kepada yang abstra berkenaan dengan fakta,
konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih
abstrak.Pertanyaan yang Dbersifat faktual sampai kepada
pertanyaan yang bersifat hipotetik. Dari situasi di mana peserta
didik dilatih meng-gunakan pertanyaan dari guru, masih
memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan
sampai ke tingkat di mana peserta didik mampu mengajukan per-
tanyaan secara mandiri. Dari kegiatan kedua dihasilkan sejumlah
pertanyaan. Melalui kegiatan bertanya di-kembangkan rasa ingin
tahu peserta didik. Semakin ter-latih dalam bertanya maka rasa
ingin tahu semakin dapat dikembangkan. Pertanyaan terebut
menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan
beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang
ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai
sumber yang beragam.

3) Mengumpulkan...
3) Mengumpulkan dan mengasosiasikan, tindak lanjut dari bertanya

adalah menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat
membaca buku yang lebih banyak, memerhatikan fenomena atau
objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari
kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi. Informasi
tersebut menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu memeroses
informasi untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan
informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi
dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang
ditemukan.

4) Mengkomunikasikan  hasil, kegiatan berikutnya adalah
menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam
kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan
pola. Hasil tersebut disampikan di kelas dan dinilai oleh guru
sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik
tersebut.

c. Kegiatan Penutup

Kegiatan Penutup,dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama
dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
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rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten
dan terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling
dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok
sesuai dengan hasil belajar peserta didik, dan menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Perlu diingat, bahwa KD-KD diorganisasikan ke dalam empat KI.KI-1
berkaitan dengan sikap diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa. KI-2
berkaitan dengan karakter diri dan sikap sosial. KI-3 berisi KD tentang
pengetahuan terhadap materi ajar, sedangkan KI-4 berisi KD tentang
penyajian pengetahuan. KI-1, KI-2, dan KI-4 harus dikembangkan dan
ditumbuhkan melalui proses pembelajaran setiap materi pokok yang
tercantum dalam KI-3, untuk semua matapelajaran. KI-1 dan KI-2
tidak diajarkan langsung, tetapi indirect teaching pada setiap kegiatan
pembelajaran.

Bab VII Standar Penilaian...

310



BAB VII
STANDAR PENILAIAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB
DI MADRASAH IBTIDAIYAH, TSANAWIYAH DAN ALIYAH

A. Pengertian Dasar

Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme,
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian
pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik, penilaian dalam
pengertian ini mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian
berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester,
ulangan akhir semester, yjian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat
kompetensi, ujian nasional, dan ujian madrasah, yang diuraikan secara
ringkas sebagai berikut:

1.

Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara
komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses,dan
keluaran (output) pembelajaran.

Penilaian diri (self assessment) merupakan penilaian yang dilakukan
sendiri oleh peserta didik secara reflektif untuk membandingkan
posisi relatifnya dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang dilaksanakan
untuk menilai keseluruhan entitas proses belajar peserta didik
termasuk penugasan perseorangan atau kelompok di dalam (in class)
atau di luar kelas (out class) khususnya pada perubahan
sikap/perilaku dan keterampilan peserta didik.

Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam
proses pembelajaran, untuk memantau kemajuan dan perbaikan
hasil belajar peserta didik secara ber-kesinambungan.

Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodik
untuk menilai kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu
Kompetensi Dasar (KD) atau lebih sesuai perencanaan yang dibuat
antara pendidik dan peserta didik.

Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik
setelah melaksanakan 8-9 minggu kegiatan pem-belajaran. Cakupan
ulangan tengah semester meliputi seluruh indikator yang
merepresentasikan seluruh kompetensi dasar pada periode tersebut.
Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di
akhir semester. Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang
merepresentasikan semua kompetensi dasar pada semester yang
sudah berjalan.

Ujian Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UTK merupakan
kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk
mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UTK meliputi
sejumlah Kompetensi Dasar yang merepresentasikan Kompetensi Inti
pada tingkat kompetensi tersebut.

Ujian Mutu Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UMTK
merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh pemerintah
untuk mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UMTK

meliputi...
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meliputi sejumlah Kompetensi Dasar yang merepresentasikan
Kompetensi Inti pada tingkat kompetensi tersebut.

10.Ujian Nasional yang selanjutnya disebut UN merupakan kegiatan
pengukuran kompetensi tertentu yang dicapai peserta didik dalam
rangka menilai pencapaian Standar Nasional Pendidikan, yang
dilaksanakan secara nasional.

11.Ujian Madrasah merupakan kegiatan pengukuran pencapaian
kompetensi di luar kompetensi yang diujikan pada UN, dilakukan
oleh satuan pendidikan.

B. Prinsip dan Pendekatan Penilaian

Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar penilaian dan tidak
dipengaruhi faktor subjektivitas penilai.

2. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana,
menyatu dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara
berkesinambungan.

3. Ekonomis, berarti penilaian yang dilakukan efisien dan efektif dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya.

4. Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak.

5. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada
pihak internal madrasah maupun eksternal untuk aspek teknik,
prosedur, dan hasilnya.

6. Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan pendidik.

Untuk  menjamin  kelancaran  pelaksanaan  penilaian, maka
direkomendasikan menggunakan pendekatan penilaian acuan kriteria
(PAK). penilaian acuan kriteria merupakan penilaian pencapaian
kompetensi yang didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Kriteria ketuntasan minimal merupakan kriteria ketuntasan belajar
minimal yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan
mempertimbangkan karakteristik kompetensi dasar yang akan dicapai,
daya dukung, dan karakteristik peserta didik. Kriteria ketuntasan
minimal memiliki konsekuensi ganda yaitu, bagi pendidik dituntut
untuk sungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas mengajar dan bagi
peserta didik dituntut untuk bersungguh-sunggguh dan optimal dalam
menjalani proses pembelajaran.

C. Ruang Lingkup, Teknik, dan Instrumen Penilaian

1. Ruang Lingkup Penilaian
Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang
sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap
peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan
penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi mata
pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi program, dan proses.

2. Teknik dan Instrumen Penilaian
Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut.

a. Penilaian kompetensi sikap Pendidik
endidik...
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Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi,
penilaian diri, penilaian “teman sejawat” (peer evaluation) oleh
peserta didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan untuk
observasi, penilaian diri, dan penilaian antarpeserta didik adalah
daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik,
sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik.

1) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku
peserta didik yang diamati langsung oleh pendidik saat proses
pembelajaran.

2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara
meminta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan
kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi.
Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian diri yang
berisi cheklist aspek kepribadian.

3) Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian
dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai
terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen yang
digunakan berupa lembar penilaian antarpeserta didik yang
berisi cheklist tentang aspek yang dinilai.

4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas
yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan
kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan
perilaku.

b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Pendidik menilai kompetensi pengetahuan yang dicapai peserta
didik melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Sebelum
melaksanakan penilaian kompetensi pengetahuan, pendidik telah
menyiapkan instrumen penilaian yang meliputi; 1) Instrumen tes
tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-
salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi
pedoman penskoran. 2) Instrumen tes lisan berupa daftar
pertanyaan yang akan ditanyakan pada peserta didik berserta
pedoman penskoranya. 3) Instrumen penugasan berupa pekerjaan
rumah dan/atau projek yang dikerjakan secara individu atau
kelompok sesuai dengan karakteristik tugas yang akan dikerjakan
peserta didik.

c. Penilaian Kompetensi Keterampilan
Untuk mengetahui kompetensi keterampilan, seorang pendidik
harus menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja,
yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan
suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik,
projek, dan penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan
berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang
dilengkapi rubrik.
Adapun penjelasan masing-masing instrument penilaian
keterampilan yaitu: 1) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut
respon berupa keterampilan melakukan suatu aktivitas atau
perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi. 2) Projek adalah
tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi kegiatan
perancangan...
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perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun
lisan dalam waktu tertentu. 3) Penilaian portofolio adalah
penilaian yang dilakukan dengan cara menilai kumpulan seluruh
karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat reflektif-
integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi,
dan/atau kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu.
Karya tersebut dapat berbentuk tindakan nyata yang
mencerminkan kepedulian peserta didik terhadap lingkungannya.
Instrumen penilaian kompetensi keterampilan harus memenuhi
persyaratan berikut yaitu: 1)substansi yang merepresentasikan
kompetensi yang dinilai; 2) konstruksi yang memenuhi
persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang
digunakan; dan 3) penggunaan bahasa yang baik dan benar serta
komunikatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.

D. Mekanisme dan Prosedur Penilaian

1. Penilaian hasil belajar pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
dilaksanakan oleh pendidik, satuan pendidikan, pemerintah dan/atau
lembaga mandiri.

2. Penilaian hasil belajar dilakukan dalam bentuk penilaian otentik,
penilaian diri, penilaian projek, ulangan harian, ulangan tengah
semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian
mutu tingkat kompetensi, ujian madrasah, dan ujian nasional.
Penjelasan lebih rinci masing-masing bentuk penilaian sebagai
berikut:

a. Penilaian otentik dilakukan oleh pendidik secara berkelanjutan.

b. Penilaian diri dilakukan oleh peserta didik untuk tiap kali sebelum
ulangan harian.

c. Penilaian projek dilakukan oleh pendidik untuk tiap akhir bab atau
tema pelajaran.

d. Ulangan harian dilakukan oleh pendidik terintegrasi dengan proses
pembelajaran dalam bentuk ulangan atau penugasan.

e. Ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester, dilakukan
oleh pendidik di bawah koordinasi satuan pendidikan.

f. Ujian tingkat kompetensi dilakukan oleh satuan pendidikan pada
akhir kelas II (tingkat 1), kelas IV (tingkat 2), kelas VIII (tingkat 4),
dan kelas XI (tingkat 5), dengan menggunakan kisi-kisi yang
disusun oleh Pemerintah. Ujian tingkat kompetensi pada akhir kelas
VI (tingkat 3), kelas IX (tingkat 4A), dan kelas XII (tingkat 6)
dilakukan melalui UN.

g. Ujian Mutu Tingkat Kompetensi dilakukan dengan metode survei
oleh Pemerintah pada akhir kelas II (tingkat 1), kelas IV (tingkat 2),
kelas VIII (tingkat 4), kelas XI (tingkat 5) dan kelas XII (tingkat 6)
dilakukan melalui UN.

h. Ujian madrasah dilakukan oleh satuan pendidikan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

I. Ujian Nasional dilakukan oleh Pemerintah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

3. Perencanaan ulangan harian dan pemberian projek oleh pendidik
sesuai dengan silabus dan dijabarkan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).

4. Kegiatan ujian madrasah dilakukan dengan langkah-langkah: a)
menyusun kisi-kisi ujian; b) mengembangkan (menulis, menelaah, dan

merevisi...
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merevisi) instrumen; c) melaksanakan ujian; d) mengolah (menyekor
dan menilai) dan menentukan kelulusan peserta didik; dan e)
melaporkan dan memanfaatkan hasil penilaian.

5. Ujian nasional dilaksanakan sesuai langkah-langkah yang diatur
dalam Prosedur Operasi Standar (POS).

6. Hasil ulangan harian diinformasikan kepada peserta didik sebelum
diadakan wulangan harian berikutnya. Peserta didik yang belum
mencapai KKM harus mengikuti pembelajaran remedial.

7. Hasil penilaian oleh pendidik dan satuan pendidikan dilaporkan dalam
bentuk nilai dan deskripsi pencapaian kompetensi kepada orangtua
dan pemerintah.

E. Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian
1. Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian oleh Pendidik
Penilaian hasil belajar oleh pendidik yang dilakukan secara
berkesinambungan bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan

belajar peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran.

Penilaian hasil belajar oleh pendidik memerhatikan hal-hal sebagai
berikut:

a. Proses penilaian diawali dengan mengkaji silabus sebagai acuan
dalam membuat rancangan dan kriteria penilaian pada awal
semester. Setelah menetapkan kriteria penilaian, pendidik memilih
teknik penilaian sesuai dengan indikator dan mengembangkan
instrumen serta pedoman penyekoran sesuai dengan teknik
penilaian yang dipilih.

b. Pelaksanaan penilaian dalam proses pembelajaran diawali dengan
penelusuran dan diakhiri dengan tes dan/atau nontes.
Penelusuran dilakukan dengan menggunakan teknik bertanya
untuk mengeksplorasi pengalaman belajar sesuai dengan kondisi
dan tingkat kemampuan peserta didik.

c. Penilaian pada pembelajaran tematik-terpadu dilakukan dengan
mengacu pada indikator dari kompetensi dasar setiap mata
pelajaran yang diintegrasikan dalam tema yang sudah
diselaraskan secara konseptual dan metodologis.

d. Hasil penilaian oleh pendidik dianalisis lebih lanjut untuk
mengetahui kemajuan dan kesulitan belajar, dikembalikan kepada
peserta didik disertai balikan (feedback) berupa komentar yang
mendidik (penguatan) yang dilaporkan kepada pihak terkait dan
dimanfaatkan untuk perbaikan pembelajaran.

e. Laporan hasil penilaian oleh pendidik dapat berbentuk: 1) nilai
dan/atau deskripsi pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian
kompetensi pengetahuan dan keterampilan termasuk penilaian
hasil pembelajaran tematik-terpadu khususnya pada tingkat
dasar, 2) deskripsi sikap, untuk hasil penilaian kompetensi sikap
spiritual dan sikap sosial.

f. Laporan hasil penilaian oleh pendidik disampaikan kepada kepala
madrasah dan pihak lain yang terkait (waka. kurikulum, wali

kelas...
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kelas, pendidik Bimbingan dan Konseling, dan orangtua/wali)
pada periode yang ditentukan.

g. Penilaian kompetensi sikap spiritual dan sosial dilakukan oleh

semua pendidik selama satu semester, hasilnya diakumulasi dan
dinyatakan dalam bentuk deskripsi kompetensi oleh wali
kelas/pendidik kelas.

2. Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian oleh Satuan Pendidikan
Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan untuk
menilai pencapaian kompetensi lulusan peserta didik yang meliputi
kegiatan berikut:

a.

menentukan kriteria minimal pencapaian tingkat kompetensi
dengan mengacu pada indikator kompetensi dasar tiap mata
pelajaran;

mengoordinasikan ulangan harian, ulangan tengah semester,
ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas, ujian tingkat
kompetensi, dan ujian akhir madrasah;

menyelenggarakan ujian madrasah dan menentukan kelulusan
peserta didik dari ujian madrasah sesuai dengan POS Ujian
Madrasah;

menentukan kriteria kenaikan kelas, sesuai ketentuan standar
yang telah ditetapkan dan disyahkan pemberlaku-annya;
melaporkan hasil pencapaian kompetensi dan/atau tingkat
kompetensi kepada orangtua/wali peserta didik dalam bentuk
buku rapor;

melaporkan pencapaian hasil belajar tingkat satuan pendidikan
kepada bidang pendidikan madrasah ke-menterian agama
kabupaten/kota dan instansi lain yang terkait;

melaporkan hasil yjian kompetensi kepada orangtua/wali peserta
didik dan bidang pendidikan madrasah kementerian agama
kabupaten/kota dan provinsi.

menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan
melalui rapat kelulusan sesuai dengan kriteria: 1) menyelesaikan
seluruh program pembelajaran; 2) mencapai tingkat kompetensi
yang dipersyaratkan, dengan ketentuan kompetensi sikap
(spiritual dan sosial) termasuk kategori baik dan kompetensi
pengetahuan dan keterampilan minimal sama dengan KKM yang
telah ditetapkan; 3) lulus ujian madrasah dan ujian madrasah
berstandar nasional; dan 4) lulus Ujian Nasional.

menerbitkan Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN) dan
Surat Keterangan Hasil Ujian Madrasah Berstandar Nasional
(SKHUMBN) setiap peserta didik bagi satuan pendidikan
penyelenggara Ujian Nasional; dan Ujian Madrasah Berstandar
Nasional.

menerbitkan ijazah untuk setiap peserta didik yang lulus dari
satuan pendidikan bagi satuan pendidikan yang telah

kreditasi.
terakreditasi 3. Pelaksanaan...

316



3. Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian oleh Pemerintah
Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan melalui Ujian
Nasional, Ujian Madrasah Berstandar Nasional dan Ujian Mutu
Tingkat Kompetensi, dengan memerhatikan hal-hal berikut:
a. Ujian Nasional

1)

2)

3)

4)

5)

Penilaian hasil belajar dalam bentuk UN didukung oleh suatu
sistem yang menjamin mutu dan kerahasiaan soal serta
pelaksanaan yang aman, jujur, dan adil.

Hasil Ujian Nasional digunakan untuk: a) salah satu syarat
kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan; b) salah satu
pertimbangan dalam seleksi masuk ke jenjang pendidikan
berikutnya; c¢) pemetaan mutu; dan d) pembinaan dan
pemberian bantuan untuk peningkatan mutu.

Dalam rangka standardisasi UN diperlukan acuan berupa kisi-
kisi bersifat nasional yang dikembangkan oleh Pemerintah,
sedangkan soalnya disusun oleh Pemerintah Pusat dan/atau
Pemerintah Daerah dengan komposisi tertentu yang ditentukan
oleh Pemerintah.

Sebagai salah satu penentu kelulusan peserta didik dari satuan
pendidikan, kriteria kelulusan UN ditetapkan setiap tahun oleh
Pemerintah.

Dalam rangka penggunaan hasil UN untuk pemetaan mutu
program dan/atau satuan pendidikan, Pemerintah menganalisis
dan membuat peta daya serap UN dan menyampaikan hasilnya
kepada pihak yang berkepentingan.

b. Ujian Madrasah Berstandar Nasional PAI dan Bahasa Arab

1)

2)

Penilaian hasil belajar dalam bentuk UMBN didukung oleh
suatu sistem yang menjamin mutu dan kerahasiaan soal serta
pelaksanaan harus dengan aman, jujur, dan adil.

Hasil UMBN digunakan untuk:

a) bahan pertimbangan dalam penentuan pemetaan mutu
madrasah;

b) salah satu syarat ketentuan kelulusan;

c) umpan balik dalam perbaikan program pembelajaran di
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah
Aliyah;

d) alat pengendali mutu pendidikan;

e) pendorong peningkatan mutu pendidikan pada Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah.

c. Ujian Mutu Tingkat Kompetensi
1) Ujian mutu Tingkat Kompetensi dilakukan oleh Kementertian

Agama bersama Pemerintah pada seluruh satuan pendidikan
yang bertujuan untuk pemetaan dan penjaminan mutu

pendidikan di suatu satuan pendidikan.
2) Ujian...
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2) Ujian mutu Tingkat Kompetensi dilakukan sebelum peserta

3)

didik menyelesaikan pendidikan pada jenjang tertentu, sehingga
hasilnya dapat dimanfaatkan untuk perbaikan proses
pembelajaran.

Instrumen, pelaksanaan, dan pelaporan ujian mutu Tingkat
Kompetensi mampu memberikan hasil yang komprehensif
sebagaimana hasil studi lain dalam skala nasional ataupun
internasional.
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STANDAR IMPLEMENTASI KURIKULUM MADRASAH DI SIMPATIKA Versi 1.0
(Rilis Tanggal 8 Maret 2016)

A. Standar Struktur Kurikulum

Sesuai dengan KMA no. 207 Th. 2014 bahwa Pelaksanaan Kurikulum Madrasah
pada jenjang MI, MTs dan MA mulai periode semester 2 (dua) Tahun Pelajaran
2014/2015 secara umum menggunakan standar KTSP untuk Mapel Umum. Adapun
untuk Mapel Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Bahasa Arab tetap menggunakan
standar K13 sesuai dengan KMA 165 Th. 2014.

Kombinasi KTSP dengan K13 (Khusus PAI & Bahasa Arab) dimaksud berdampak
terhadap penyesuaian alokasi JTM per Mapel khususnya PAI dan Bahasa Arab dan
total alokasi JTM per minggu pada setiap tingkat di semua jenjang Madrasah.
Penyesuaian dimaksud sebagaimana pada Lampiran Struktur Kurikulum Madrasah
terlampir.

Tabel Struktur Kurikulum Madrasah (KTSP) yang telah disesuaikan tersebut
digunakan sebagai dasar konfigurasi sistem di Layanan SIMPATIKA (modul Isian
Jadwal Kelas) dalam hal menentukan Jumlah Tata Muka (JTM) setiap Mata
Pelajaran dan batasan maksimal Total JTM yang berlaku pada setiap tingkat
rombel/kelas di seluruh jenjang MI, MTS, dan MA. Adapun untuk Tabel Struktur
Kurikulum 2013 (K13) tetap sesuai dengan KMA no. 165 Th. 2014.

B. Pelaksanaan KTSP dan K13

Dengan diterbitkannya KMA no. 207 Th. 2014 maka seluruh Madrasah (MI, MTs,
MA) diwajibkan menggunakan KTSP mulai semester 2 Tahun Pelajaran 2014/2015
kecuali bagi Madrasah yang telah ditetapkan oleh SK Dirjen no. 481 dan no.5114
dapat menggunakan K13. Proses verfifikasi dan validasi Madrasah pelaksana K13
sepenuhnya dilaksanakan oleh Admin Kanwil Kemenag di wilayah provinsi masing-
masing.

C. Kurikulum RA
Khusus untuk jenjang RA menggunakan kurikulum berbasis Tematik dengan
perhitungan sebagai berikut:
* 1 Jam Pelajaran = 30 menit
* Minimal 150 menit per hari (5 JTM/hari) dan maksimal 180 menit per hari (6
JTM/hari).
* Minimal alokasi JTM per minggu =30 JTM dan maksimal alokasi JTM per
minggu = 36 JTM.
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D. Isian Jadwal Kelas

Isian Jadwal Kelas menggunakan dasar kurikulum KTSP KMA 207 dan/atau K13
KMA 165 sebagaimana dijelaskan pada bagian A dan B. Isian Jadwal Kelas sebagai
syarat untuk menentukan perhitungan alokasi JTM dari setiap Guru dan dasar dari
penerbitan Keaktifan Kolektif (S25), SKMT dan SKBK dari sistem Layanan
SIMPATIKA.

Saat melakukan proses Isian Jadwal Kelas, sistem secara otomatis akan mendeteksi
pemenuhan alokasi JTM per Mapel, alokasi maksimal JTM mingguan per
kelas/rombel, alokasi JTM setiap Guru hingga bentrok Jadwal Mengajar Guru baik di
Satminkal dan Non Satminkal. Mekanisme otomasi ini ditujukan untuk lebih
meningkatkan akurasi data alokasi JTM agar sesuai dengan standar Kurikulum yang
ditetapkan sesuai KMA no. 207 Th. 2014.

E. Linieritas Mapel Sertifikasi

Setiap Mapel yang diampu oleh Guru baik di Satminkal dan Non Satminkal akan
dinilai kesesuaian/linieritas dengan Mapel Sertifikasi Guru pengampunya tersebut
oleh sistem. SIMPATIKA secara otomatis dapat menentukan status Linier atau Tidak
Linier dari setiap Mapel yang diampu Guru dengan Sertifikasi yang dimilikinya.
Sertifikasi Guru yang diakui oleh sistem adalah yang telah melalui proses VerVal
NRG hingga tuntas (permanen). Bilamana status VerVal NRG dari Guru belum tuntas
(belum permanen) maka Mapel yang diampu oleh Guru tersebut tetap terekam dan
diakui JTM nya di SIMPATIKA namun dengan CATATAN STATUS dinyatakan Tidak
Linier dengan Mapel Sertifikasinya.

F. SKMT dan SKBK Online

SKMT (Surat Keterangan Melaksanakan Tugas) dapat dicetak setelah proses Isian
Jadwal Kelas dan Keaktifan Kolektif (S25a) disetujui oleh Admin Kemenag Kab/Kota
(S25b). Pada SKMT akan memuat informasi semua Mapel yang diampu oleh Guru
bersangkutan termasuk status Mapel yang Linier dengan Sertifikasinya. Proses
Keaktifan Kolektif (S25a) dan cetak SKMT hanya bisa dilakukan oleh Akun Kepala
Madrasah atas ajuan dari setiap individu Guru di Madrasah yang dipimpinnya.

SKMT Guru diproses oleh masing-masing Akun Kepala Madrasah Satminkal atau
Non Satminkal tempat Guru mengajar. Oleh karena itu setiap Madrasah wajib
memiliki Kepala Madrasah yang aktif baik yang permanen atau sementara yang
telah diregistrasikan resmi oleh Admin Kemenag Kab/Kota masing-masing.

SKBK hanya bisa dicetak oleh Kemenag Kab/Kota sebagai yang berwenang
menerbitkannya. Syarat penerbitan SKBK adalah penyerahan berkas SKMT dari
setiap individu Guru baik yang berasal dari Madrasah Satminkal atau Non
Satminkalnya ke pihak Kemenag Kab/Kota masing-masing.

SKBK dan SKMT dimaksud dapat dijadikan sebagai salah satu syarat pemberkasan

untuk proses Tunjangan Profesi Guru atau sejenisnya sesuai kebijakan dari
Kemenag Kab/Kota masing-masing.
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LAMPIRAN

STRUKTUR KURIKULUM MADRASAH BASIS KTSP KMA 207

A. Struktur Kurikukum Jenjang Ml basis KTSP KMA 207

Tabel 1. Struktur Kurikulum MI basis KTSP KMA 207

Alokasi Waktu Alokasi Waktu
KTSP 2008 KTSP KMA 207

Iv,V, Iv,V,
VI I I | 11 VI

I I | 11

A. Mata Pelajaran

. Pendidikan Agama Islam

. Al-Qur'an-Hadis

. Akidah-Akhlak

. Fikih

. Sejarah Kebudayaan Islam

N
(\9]

[\OR N ORI ORI \S)

1
a
b
C
d
2. Pendidikan Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia
4
5
6
7
8
9

. Bahasa Arab

. Matematika

. Ilmu Pengetahuan Alam

. [lmu Pengetahuan Sosial

. Seni Budaya dan Keterampilan

B R |WQIR N[NNI
\9)
\S)
\S)

N NS S RV R SRRV, RN SR SR SR SR S

. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan

B. Muatan Lokal *) 2 2

C. Pengembangan Diri **) 2 2

Jumlah Asal 3113133 39 |31|31|33 39

Jumlah Terbaru 30 (30|32 39

*) Muatan Lokal terhitung sebagai Mata Pelajaran
**) Pengembangan Diri tidak terhitung sebagai Mata Pelajaran.
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Keterangan:

1. Berdasarkan struktur KTSP KMA 207 untuk tingkat 1, 2 dan 3 seluruh Mapel
Umum dapat diampu berbasis basis standar Mapel atau Tematik kecuali Mapel
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab hanya menggunakan basis Mapel.
Adapun untuk tingkat 4.5, dan 6 seluruhnya berbasis Mapel tidak berlaku basis
Tematik.

2. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mulai diajarkan pada tingkat 3
sejumlah 2 JTM sesuai dengan standar K13 di KMA no. 165 Th. 2014.

3. Pengembangan Diri tidak diperhitungkan sebagai Mata Pelajaran. Sehingga Total
Jam Tatap Muka (JTM) per minggu dalam satu kelas/rombel diperhitungkan
dengan penyesuaian, sbb:

Tingkat 1 =30 JTM

Tingkat 2 = 30 JTM

Tingkat 3 =32 JTM

Tingkat 4 =39 JTM

Tingkat 5 =39 JTM

Tingkat 6 = 39 JTM

~0 Q0T

4. Sistem akan mendeteksi batasan maksimal JTM per Mapel pada saat proses
isian Jadwal Kelas berlangsung dan mendeteksi ulang batasan maksimal JTM
per Minggu dalam satu kelas/rombel saat proses cetak S25a.
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B. Struktur Kurikulum Jenjang MTs basis KTSP KMA 207

Tabel 2. Struktur Kurikulum MTs basis KTSP KMA 207

Alokasi Waktu Alokasi Waktu
KTSP 2008 KTSP KMA 207
VII VI | IX vil | vIII | IX
Komponen

A. Mata Pelajaran

1. Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur'an-Hadis 2 2 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 2 2 2 2
c. Fikih 2 2 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4. Bahasa Arab 2 2 2 3 3 3
5. Bahasa Inggris 4 4 4 4 4 4
6. Matematika 4 4 4 4 4 4
7. Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4 4 4 4
8. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 4 4 4
9. Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
10. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 2 2 2 2 2 2
11. Keterampilan/TIK 2 2 2 2 2 2
B. Muatan Lokal ¥) 2 2 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri **) 2 2 2 2 2 2
Jumlah Asal 40 40 40 40 40 40
Jumlah Terbaru 41 41 41

*) Muatan Lokal terhitung sebagai Mata Pelajaran
**) Pengembangan Diri tidak terhitung sebagai Mata Pelajaran.
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Keterangan:

1. Berdasarkan struktur KTSP KMA 207 untuk tingkat 7, 8, dan 9 seluruhnya
berbasis Mapel (tidak berlaku basis Tematik).

2. Khusus Bahasa Arab dihitung 3 JTM disemua tingkat sesuai dengan standar
K13 basis KMA 165 Th. 2014 untuk jenjang MTs.

3. Pengembangan Diri tidak diperhitungkan sebagai Mata Pelajaran. Sehingga
Total Jam Tatap Muka basis Mata Pelajaran per minggu dalam satu rombel
diperhitungkan dengan penyesuaian, sbb:

a. Tingkat 7 =41 JTM
b. Tingkat 8 =41 JTM
c. Tingkat9 =41JTM

4. Sistem akan mendeteksi batasan maksimal JTM per Mapel pada saat proses

isian Jadwal Kelas berlangsung dan mendeteksi ulang batasan maksimal JTM
per Minggu dalam satu kelas/rombel saat proses cetak S25a.
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C. Struktur Kurikulum Jenjang MA basis KTSP KMA 207

Struktur Kurikulum Jenjang MI basis KTSP KMA 207 yang digunakan pada sistem

Layanan SIMPATIKA dibedakan untuk tingkat 10 (Umum) dan Program peminatan
mulai tingkat 11 dan 12 meliputi: Program IPA, Program IPS, Program Bahasa dan
Program Keagamaan.

Tabel 3.1 Struktur Kurikulum Jenjang MA Tingkat 10 Umum

Komponen Alokasi Waktu Alokasi Waktu
KTSP 2008 KTSP KMA 207
Sem 1 Sem 2 Sem 1 Sem 2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur'an-Hadis 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 2 2
c. Fikih 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam - - 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4
4. Bahasa Arab 2 2 4 4
5. Bahasa Inggris 4 4 4 4
6. Matematika 4 4 4 4
7. Fisika 2 2 2 2
8. Biologi 2 2 2 2
9. Kimia 2 2 2 2
10. Sejarah 1 1 1 1
11. Geografi 1 1 1 1
12. Ekonomi 2 2 2 2
13. Sosiologi 2 2 2 2
14. Seni Budaya 2 2 2 2
15. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan 2 2 2 2
16. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 2 2
17. Keterampilan/Bahasa Asing 2 2 2 2
B. Muatan Lokal *) 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri **) 2 2 2 2
Jumlah Asal 46 46 46 46
Jumlah Terbaru 48 48

*) Muatan Lokal terhitung sebagai Mata Pelajaran
**) Pengembangan Diri tidak terhitung sebagai Mata Pelajaran
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Keterangan:

1. Berdasarkan struktur KTSP KMA 207 untuk tingkat 10 seluruhnya berbasis
Mapel (tidak berlaku basis Tematik).

2. Khusus Bahasa Arab dihitung 4 JTM dan Mapel Sejarah Kebudayaan Islam
ditambahkan 2 JTM mulai tingkat 10 sesuai dengan standar K13 basis KMA
165 Th. 2014 untuk jenjang MA.

3. Pengembangan Diri tidak diperhitungkan sebagai Mata Pelajaran. Sehingga
Total Jam Tatap Muka basis Mata Pelajaran per minggu dalam satu rombel
diperhitungkan dengan penyesuaian, sbb:

a. Tingkat 10 Semester 1 =48 JTM
b. Tingkat 10 Semester 2 = 48 JTM

4. Sistem akan mendeteksi batasan maksimal JTM per Mapel pada saat proses

isian Jadwal Kelas berlangsung dan mendeteksi ulang batasan maksimal JTM
per Minggu dalam satu kelas/rombel saat proses cetak S25a.

Dokumen SIMPATIKA 2016 8



Tabel 3.2 Struktur Kurikulum Jenjang MA Tingkat 11 dan 12 Program IPA

Alokasi Waktu KTSP 2008 Alokasi Waktu KTSP KMA 207
Komponen Kelas XI Kelas XII Kelas XI Kelas XII
Smtl | Smt2| Smtl | Smt2 | Smt 1 Smt2 | Smt 1 Smt 2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur'an-Hadis 2 2 2 2 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 - - 2 2 2 2
c. Fikih 2 2 2 2 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan i i 5 ) ) ) 5 )
Islam
2. Pendidikan ) 5 ) 5 5 5 ) )
Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4 4 4
4. Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 2 2
5. Bahasa Inggris 4 4 4 4 4 4 4 4
6. Matematika 4 4 4 4 4 4 4 4
7. Fisika 4 4 4 4 4 4 4 4
8. Kimia 4 4 4 4 4 4 4 4
9. Biologi 4 4 4 4 4 4 4 4
10. Sejarah | 1 1 1 1 1 1 1
11. Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 2 2
12. Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan 2 2 5 2 2 2 2 2
13. Teknolo.gl Ir}formas1 ) ) 5 5 ) 5 ) )
dan Komunikasi
14.. Keterampilan/Bahasa ) 5 ) ) 5 ) ) )
Asing
B. Muatan Lokal *) 2 2 2 2 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri *%*) 2 2 2 2 2 2 2 2
Jumlah Asal 45 45 45 45 45 45 45 45
Jumlah Terbaru 47 47 47 47

*) Muatan Lokal terhitung sebagai Mata Pelajaran
**) Pengembangan Diri tidak terhitung sebagai Mata Pelajaran.
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Keterangan:

1.

Berdasarkan struktur KTSP KMA 207 untuk Program IPA tingkat 11 dan 12
seluruhnya berbasis Mapel (tidak berlaku basis Tematik).

Khusus Mapel Akidah Akhlak ditambahkan 2 JTM pada tingkat 12 dan Mapel
Sejarah Kebudayaan Islam ditambahkan 2 JTM pada tingkat tingkat 11
sesuai dengan standar K13 basis KMA 165 Th. 2014 untuk jenjang MA
peminatan Matematika dan limu Pengetahuan Alam.

Pengembangan Diri tidak diperhitungkan sebagai Mata Pelajaran. Sehingga
Total Jam Tatap Muka basis Mata Pelajaran per minggu dalam satu rombel
diperhitungkan dengan penyesuaian, sbb:

a. Tingkat 11 Program IPA Semester 1 dan 2 = 47 JTM

b. Tingkat 12 Program IPA Semester 1 dan 2 = 47 JTM

Sistem akan mendeteksi batasan maksimal JTM per Mapel pada saat proses

isian Jadwal Kelas berlangsung dan mendeteksi ulang batasan maksimal JTM
per Minggu dalam satu kelas/rombel saat proses cetak S25a.
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Tabel 3.3 Struktur Kurikulum Jenjang MA Tingkat 11 dan 12 Program IPS

Alokasi Waktu KTSP 2008 Alokasi Waktu KTSP KMA 207
Komponen Kelas XI Kelas XII Kelas XI Kelas XII
Smt 1 Smt 2 Smt 1 Smt2 | Smt1 Smt 2 Smt 1 Smt 2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur'an-Hadis 2 2 2 2 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 - - 2 2 2 2
c. Fikih 2 2 2 2 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan i i ) 5 ) ) ) )
Islam
2. Pendidikan ) ) 5 ) 5 5 ) )
Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4 4 4
4. Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 2 2
5. Bahasa Inggris 4 4 4 4 4 4 4 4
6. Matematika 4 4 4 4 4 4 4 4
7. Sejarah 3 3 3 3 3 3 3 3
8. Geografi 3 3 3 3 3 3 3 3
9. Ekonomi 4 4 4 4 4 4 4 4
10. Sosiologi 3 3 3 3 3 3 3 3
11. Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 2 2
12. Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan 2 : 5 2 2 2 2 2
13. Teknolo.gl Ir}formas1 ) 5 5 5 5 5 5 5
dan Komunikasi
14.. Keterampilan/Bahasa ) ) ) 5 ) ) ) )
Asing
B. Muatan Lokal *) 2 2 2 2 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri **) 2 2 2 2 2 2 2 2
Jumlah Asal 45 45 45 45 45 45 45 45
Jumlah Terbaru 47 47 47 47

*) Muatan Lokal terhitung sebagai Mata Pelajaran
**) Pengembangan Diri tidak terhitung sebagai Mata Pelajaran.
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Keterangan:

1.

Berdasarkan struktur KTSP KMA 207 untuk Program IPS tingkat 11 dan 12
seluruhnya berbasis Mapel (tidak berlaku basis Tematik).

Khusus Mapel Akidah Akhlak ditambahkan 2 JTM pada tingkat 12 dan Mapel
Sejarah Kebudayaan Islam ditambahkan 2 JTM pada tingkat tingkat 11
sesuai dengan standar K13 basis KMA 165 Th. 2014 untuk jenjang MA
peminatan limu-limu Sosial

Pengembangan Diri tidak diperhitungkan sebagai Mata Pelajaran. Sehingga
Total Jam Tatap Muka basis Mata Pelajaran per minggu dalam satu rombel
diperhitungkan dengan penyesuaian, sbb:

a. Tingkat 11 Program IPS Semester 1 dan 2 = 47 JTM

b. Tingkat 12 Program IPS Semester 1 dan 2 = 47 JTM

Sistem akan mendeteksi batasan maksimal JTM per Mapel pada saat proses

isian Jadwal Kelas berlangsung dan mendeteksi ulang batasan maksimal JTM
per Minggu dalam satu kelas/rombel saat proses cetak S25a.
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Tabel 3.4 Struktur Kurikulum Jenjang MA Tingkat 11 dan 12 Program BAHASA

Alokasi Waktu KTSP 2008 Alokasi Waktu KTSP KMA 207
Komponen
Kelas XI Kelas XII Kelas XI Kelas XII

Smtl | Smt2 | Smtl | Smt2 | Smt 1 Smt2 | Smt1 | Smt2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur'an-Hadis 2 2 2 2 2 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 - - 2 2 2 2
c. Fikih 2 2 2 2 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam - - 2 2 2 2 2 2
2. Pendidikan ) ) ) ) ) ) ) )
Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia 5 5 5 5 5 5 5 5
4. Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 2 2
5. Bahasa Inggris 5 5 5 5 5 5 5 5
6. Bahasa Asing *) 4 4 4 4 4 4 4 4
7. Matematika 3 3 3 3 3 3 3 3
8. Sastra Indonesia 4 4 4 4 4 4 4 4
9. Antropologi 2 2 2 2 2 2 2 2
10. Sejarah 2 2 2 2 2 2 2 2
11. Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 2 2
12. Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan 2 ) k 2 2 2 2 2
13. Tekpolqgl Informasi dan ) 5 ) ) ) ) ) )
Komunikasi
14. Keterampilan 2 2 2 2 2 2 2 2
B. Muatan Lokal **) 2 2 2 2 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri **¥) 2 2 2 2 2 2 2 2
Jumlah Asal 45 45 45 45 45 45 45 45
Jumlah Terbaru 47 47 47 47

*) Muatan Lokal terhitung sebagai Mata Pelajaran

**) Pengembangan Diri tidak terhitung sebagai Mata Pelajaran.
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Keterangan:

1.

Berdasarkan struktur KTSP KMA 207 untuk Program Bahasa tingkat 11 dan
12 seluruhnya berbasis Mapel (tidak berlaku basis Tematik).

Khusus Mapel Akidah Akhlak ditambahkan 2 JTM pada tingkat 12 dan Mapel
Sejarah Kebudayaan Islam ditambahkan 2 JTM pada tingkat tingkat 11
sesuai dengan standar K13 basis KMA 165 Th. 2014 untuk jenjang MA
peminatan Bahasa dan Budaya.

Pengembangan Diri tidak diperhitungkan sebagai Mata Pelajaran. Sehingga
Total Jam Tatap Muka basis Mata Pelajaran per minggu dalam satu rombel
diperhitungkan dengan penyesuaian, sbb:

a. Tingkat 11 Program Bahasa Semester 1 dan 2 =47 JTM

b. Tingkat 12 Program Bahasa Semester 1 dan 2 =47 JTM

Sistem akan mendeteksi batasan maksimal JTM per Mapel pada saat proses

isian Jadwal Kelas berlangsung dan mendeteksi ulang batasan maksimal JTM
per Minggu dalam satu kelas/rombel saat proses cetak S25a.
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Tabel 3.5 Struktur Kurikulum Jenjang MA Tingkat 11 dan 12 Program KEAGAMAAN

Komponen

Alokasi Waktu KTSP 2008

Alokasi Waktu KTSP KMA 207

Kelas XI

Kelas XII

Kelas XI

Kelas XII

Smt 1

Smt 2

Smt 1

Smt 2

Smt 1

Smt 2

Smt 1

Smt 2

A. Mata Pelajaran

—

. Pendidikan Agama Islam

. Al-Quran Hadis

. Akidah Akhlak

[l =R )

. Fikih

a. Akhlak

b. Sejarah Kebudayaan
Islam

\9)

\S]

\9)

\®)

NSRS SR SN )

NSRS SR SN )

NSRS SN SN )

NSRS SR SN )

2. Pendidikan
Kewarganegaraan

3. Bahasa Indonesia

4. Bahasa Arab

5. Bahasa Inggris

6. Matematika

7. Seni Budaya

8. Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan

N (N RN

N (N RN

[N I O I SN N SN I S I \S]

NSRS I SN N SN I S N \S]

[ NSTR I NS I I SN I SN (O, 1 B SN N NS ]

NSRS I I SN SN RO I SN I S

N (RO RN

NS I NS I I SN SN R I "N N S

9. Tafsir

10. Hadis

11. Fikih

12. Ilmu Kalam

W | W |W|Ww

W | W W | W

13. Teknologi Informasi
dan Komunikasi

14. Keterampilan

NN

N[ DN W[ W [W|Ww

NN

N N [W]|W W |Ww

N N[N W|WwW | W

NS 2N I \O I (O N (VS I R US I (RO

[\ 2N I \S R (O N (NUS I VS I (RO

NS 2N I \S I B (O N (NUS I VS I (RO}

B. Muatan Lokal ¥)

C. Pengembangan Diri *%*)

Jumlah Asal

45

45

45

45

45

45

45

45

Jumlah Terbaru

*) Muatan Lokal terhitung sebagai Mata Pelajaran

**) Pengembangan Diri tidak terhitung sebagai Mata Pelajaran.

50

50

50

50
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Keterangan:

1.

Berdasarkan struktur KTSP KMA 207 untuk Program Keagamaan tingkat 11
dan 12 seluruhnya berbasis Mapel (tidak berlaku basis Tematik).

Khusus Mapel AlQuran-Hadis, Akidah Akhlak dan Fikih ditambahkan 2 JTM
pada tingkat 11 dan 12 dan Khusus Mapel Akhlak menjadi 2 JTM pada tingkat
tingkat 11 dan 12 sesuai dengan standar K13 basis KMA 165 Th. 2014 untuk
jenjang MA peminatan lImu-llmu Keagamaan.

Pengembangan Diri tidak diperhitungkan sebagai Mata Pelajaran. Sehingga
Total Jam Tatap Muka basis Mata Pelajaran per minggu dalam satu rombel
diperhitungkan dengan penyesuaian, sbb:

a. Tingkat 11 Program Keagamaan Semester 1 dan 2 = 50 JTM

b. Tingkat 12 Program Keagamaan Semester 1 dan 2 = 50 JTM

Sistem akan mendeteksi batasan maksimal JTM per Mapel pada saat proses

isian Jadwal Kelas berlangsung dan mendeteksi ulang batasan maksimal JTM
per Minggu dalam satu kelas/rombel saat proses cetak S25a.
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